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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dengan pujian 
yang banyak, baik, suci dan diberkahi. Mahasuci Engkau, kami 
tidak bisa meliputi pujian padamu. Engkau adalah sebagaimana 
Engkau memuji dirimu, Mahaberkah dan Mahatinggi Engkau, 
Pemilik Keagungan dan Kemuliaan. 


Bagi-Mu segala puji yang kekal abadi, pujian yang tidak bisa 
dihitung oleh bilangan, dan tidak terputus untuk selamanya, 
sebagaimana selayaknya Engkau dipuji, sebagaimana Engkau 
pantas dipuji, dan sebagaimana pujian itu menjadi hak bagi-Mu 
atas kami, wahai Tuhan semesta alam. 


Ya Allah, bagi-Mu segala puji, yang paling indah, paling 
bagus, paling sempuma, paling baik, dan paling suci. Bagi-Mu 
segala syukur seluruhnya, dan kepada-Mu dikembalikan segala 
perkara. 


Ya Allah, limpahkanlah karunia, keselamatan dan berkah 
pada junjungan kami Muhammad setiap kali orang-orang yang 
berdzikir itu mengingat-Mu dan orang-orang yang lalai lupa dari 
mengingat-Mu, dengan karunia, keselamatan dan keberkahan yang 
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kekal selama langit dan bumi masih berdiri, serta yang Engkau 
kehendaki sesudah itu. 


Semoga karunia dan keselamatan juga terlimpah pada 
keluarga beliau, para sahabat dan para pengikut beliau yang 
berjalan di atas petunjuk beliau, mengikuti Sunnah beliau, dan 


meneladani beliau dalam hal ibadah dan penghambaan kepada 
Allah &. 


Inilah kitab A/ Umm karya Imam Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi'i. Kami mempersembahkannya untuk para pengkaji Hadits 
dan Figih dalam bentuk yang sudah diteliti redaksinya, dijelaskan 
status hadits-haditsnya, dan diakurasikan materinya agar mereka 
bisa menimba dari sumbernya yang jernih dan berlimpah. 


Sebelum kami berbicara tentang kitab A/ Umm, upaya kami 
untuk menghadirkannya dalam kemasan baru, serta perhatian 
yang besar semaksimal kemampuan, kami ingin memaparkan 
sekilas tentang kehidupan Imam Asy-Syaff'i. 


Kami mencukupkan diri dengan garis-garis besar kehidupan 
beliau karena penjelasan tentang biografinya secara lengkap 
membutuhkan berjilid-jilid buku seperti yang telah dilakukan oleh 
banyak ulama.1 


1 


adalah: 

1. Adab Asy-Syafi'i wa Managibuhu karya Abdurrahman bin Abu Hatim Ar- 
Razi, 

2. Manaqib Asy-Syafi'i karya Abu Bakar Ahmad bin Husain Al Baihagi (384- 
358 H): 

3. Manaqib Al Imam Asy-Syaff'ikarya Fakhruddin Ar-Razi (606 H.); 

4. Manaqib Al Imam Asy-Syafi'i karya Imaduddin Abu Fida’ Ismail bin Umar 
bin Katsir Ad-Dimasyai Asy-Syafi'i: dan 


Di antara ulama yang menulis biografi Imam Asy-Syafi'i secara lengkap 
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Berikut ini kami sampaikan beberapa poin penting yang 
dikutip dari pernyataan Imam Asy-Syafi'i sendiri sebatas yang 
dapat kami temukan dengan mudah. 


Imam Asy-Syafii nama lengkapnya adalah Abu 
Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman bin Syafi' bin 
Sa'ib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Muththalib bin 
Abdu Manaf bin Oushai. ? | 

Silsilahnya bertemu dengan Rasulullah & pada Abdu 
Manaf. 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Saya lahir di Ghazza pada tahun 
150 H., lalu saya di bawa ke Makkah pada usia 2 tahun.”? 


“Ayahku berasal dari Tubalah (sebuah tempat di Yaman), 
dan ia hijrah ke Madinah. Namun di sana terjadi peristiwa yang 
tidak disukainya sehingga ia hijrah ke Asgalan dan menetap di 
sana. Di sanalah aku lahir, kemudian ayahku wafat. Kemudian 
pamanku datang dari Makkah ke Asgalan dan membawaku ke 
Makkah saat aku berusia dua tahun.” 


Ibnu Abi Hatim mengutip pernyataan Asy-Syafi'i demikian, 
“Saya lahir di Asgalan, dan ketika saya berusia dua tahun ibuku 
membawaku ke Makkah.” 


5. Tawali At-Ta 'sis li Ma'ali Muhammad bin Idris karya Ahmad bin Ali bin 
Hajar Al Asgalani. 

2 Lih. Tawali At-Ta sis, hal. 34. 

3 fid, hal. 50. 

4 Jbid, hal. 50-51. 

5 Lih. Adab Asy Syafi'i, hal. 22-23. Kalimat Asy-Syafi'i selanjutnya adalah, 
“Saya gemar melakukan dua hal, yaitu memanah dan belajar. Saya sangat pandai 
memanah hingga bidikanku tepat seluruhnya, namun saya banyak diam dalam 
masalah ilmu.” Kemudian saya (yang berkata adalah Amru bin Sawwad) berkata 
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Riwayat-riwayat ini tidak bertentangan karena Asgalan 
merupakan kota induk yang sudah ada sejak lama, sedangkan 
letaknya berdekatan dengan Ghazza. Asgalan adalah kotanya 
sehingga ketika Imam Asy-Syafi'i menyebut Ghazza maka yang ia 
maksud adalah desanya, dan ketika ia menyebut Asgalan maka 
yang dimaksud adalah kotanya. 


Ionu Hajar berkata, “Titik temu semua pendapat itu adalah 
Imam Asy-Syaff'i lahir di Ghazza Asgalan, dan ketika ia menginjak 
usia dua tahun ia dibawa oleh ibunya bersama pamannya ke 
Makkah. ”6 


Pendidikan 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Saya adalah anak yatim yang 
hidup di bawah asuhan ibuku, sedangkan ibuku bukan seorang 
yang kaya. Guruku menaruh simpatik kepada ibuku sehingga aku 
bisa tinggal bersamanya saat ia berada di Makkah. Sesudah saya 
berhasil menghapal Al Qur`an, saya mulai datang ke masjid untuk 
menghadiri majelis para ulama, menghapal Hadits atau masalah 
ilmu. Rumah kami di jalan Khaif. Dahulu saya membuat catatan 
pada tulang. Jika tulang-tulang sudah menumpuk, maka saya 
memasukkannya ke dalam ember besar.” 

Pa mma en En Sa ma an an ga Sa SA oa 
kepadanya, “Demi Allah, engkau lebih berbakat dalam hal ilmu daripada dalam 
memanah.” 

6 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 52. 

7 Lih. Adab Asy-Syafi'i (hal. 24) dan Tawali At-Ta `sis (hal. 54). 

Dalam kitab Adab Asy-Syaf 7 ia berkata, “Saya mempelajari ilmu ini dengan 
sangat ringan, dan saya pun bermajelis dengan para ulama dan menghafal ilmu- 


ilmu mereka. Setelah itu saya berkeinginan untuk membukukannya. Kami memiliki 
sebuah rumah di dekat jalan Khaif. Saya pun mengambil tulang dan pelepah 
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Saya pemah berada di antara para penulis. Saya 
mendengar guru mendiktekan satu kalimat kepada seorang murid, 
lalu aku menghapalnya. 


Saya keluar dari Makkah dan tinggal di suku Hudzail untuk 
belajar bahasa mereka. Mereka adalah suku yang paling fasih 
bahasanya di antara semua orang Arab.”8 


Demikianlah awal mula Imam Asy-Syafi'i belajar sesudah 
menghapal Al Qur`an. Ia mempelajari syair, sejarah Arab dan 
sastra. 


Akan tetapi, Allah & mengarahkannya kepada orientasi 
yang lain karena Allah ingin mendudukkannya pada tempat yang 
— telah Allah sediakan baginya dalam berkhidmat kepada Al Qur'an 
dan Sunnah. Ia pun beralih untuk mempelajari Fiqih dan Hadits 
karena banyak sebab. 


Imam Asy-Syafi'i lantas pergi menjumpai dua ulama besar. 
Yang pertama adalah ulama di bidang Figih, yaitu Muslim bin 
Khalid Az-Zanji,? mufti Makkah. Dialah yang mengatakan, “Aku 


Co  — ————————— 


kurma untuk membuat catatan hingga rumah kami dipenuhi dengan kantong- 
kantong besar.” 

8 Lih. Tawali At-Ta "sis (hal. 55). 

9 Dia adalah Muslim bin Khalid Al Makhzumi atau yang dikenal dengan 
nama Az-Zanji (negro) karena kulitnya yang sangat hitam. la meriwayatkan dari 
Az-Zuhri, Ibnu Juraij, Hisyam bin Urwah dan sekelompok periwayat lainnya: dan 
ia menjadi sumber riwayat bagi Asy-Syafi'i, Abu Nu'aim, Abdullah bin Wahb dan 
banyak ulama lainnya. 

la dinilai #sigah oleh Ibnu Ma'in dan selainnya. Namun Al Bukhari, Abu 
Zur'ah dan Abu Hatim mengatakan bahwa riwayatnya munkar. ” Sedangkan Ibnu 
Hibban berkata, “Ia adalah salah seorang di antara fugaha Hijaz. Darinyalah Asy- 
Syafi'i belajar Figih dan menjadi pengikutnya sebelum ia bertemu dengan Malik bin 
Anas. Muslim bin Khalid acap kali keliru.” 
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menghadiri majelisnya Malik bin Anas di masa hidup sejumlah 
tabiin.”10 Sedangkan yang kedua adalah Ibnu Uyainah. 1 
Darinyalah Imam Asy-Syafii belajar Hadits sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i sendiri, “Saya menulis Hadits dari 
Ibnu Uyainah dalam jumlah yang tidak terhitung, masya Allah. 12 


Ibnu Hajar menjelaskan bahwa Imam Asy-Syafi'i tidak 
belajar dari mereka saja, melainkan ia juga sangat antusias untuk 
mempelajari ilmunya Ibnu Juraij yang merupakan pemuncak Ilmu 


A ng mt 

Ia wafat pada tahun 178 H. Pendapat lain mengatakan tahun 180 H. 
Haditsnya diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i, Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah (Lih. 
At-Tadzkirah, 3/1652, no. 6596). 

10 Lih. Tawali At-Ta 'sis (hal. 55). 

11 Dia adalah Sufyan bin Uyainah bin Abu Imran Al Hilali, salah seorang 
imam Islam, tinggal di Makkah. Ia meriwayatkan dari Amr bin Dinar, Az-Zuhri, 
Ziyad bin Ilagah, Zaid bin Aslam, Muhammad bin Munkadir, Abu Ishaq As-Subai'i, 
Abu Zubair, dan banyak periwayat lainnya. Ia menjadi sumber riwayat bagi Asy- 
Syafi'i, Ahmad, A'masy, Syu'bah, Ibnu Juraij dan Mis'ar. Mereka semua juga 
termasuk syaikhnya Asy-Syafi'i. Ulama lain yang mengambil riwayat dari Sufyan 
bin Uyainah adalah Ibnu Mubarak, Hammad bin Zaid, Muawiyah Adh-Dharir, Abu 
Ishag Al Fazari. Mereka semua ini adalah para ulama seangkatan Asy-Syafi'i, dan 
mereka wafat lebih dahulu. Selain mereka adalah Ibnu Al Madini, Ibnu Ma'in, Ibnu 
Rahawaih, Al Fallas, Abu Kuraib, dan para ulama lain. 

Ibnu Al Madini berkata, “Di antara para sahabat Az-Zuhri tidak ada yang 
lebih akurat riwayatnya daripada Ibnu Uyainah.” Al Ijli berkata, “Dia adalah 
periwayat yang tepercaya dan valid dalam mencatat hadits.” Rabi’ berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi'i berkata, “Seandainya bukan karena Malik dan Sufyan, 
hilanglah ilmu Hijaz.” 

la wafat pada tahun 198 H. Ia menjadi sumber riwayat bagi enam 
penghimpun kitab Sunnah, Asy-Syafi'i dan Ahmad. (Lih. At-Tadekirah, 1/616- 
617, no. 2412). 

12 Lih. Tawali At-Ta 'sis (hal. 58). 
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Figih di Makkah. Ia lantas mengambil ilmunya Ibnu Juraij dari para 
sahabatnya. 13 


Selain itu, ia juga belajar kepada Atha bin Abu Rabah. Kitab 
Al Umm dipenuhi dengan ilmu mereka ini. 


Sesudah menuntaskan belajarnya di Makkah, Imam Asy- 
Syafi'i mendatangi ulama lain yang tidak kurang mumpuninya dari 
kedua imam tersebut dari segi Hadits dan Figih, yaitu Imam Malik 
bin Anas. la menjumpai Malik di Madinah pada usia 13 tahun. 
Tetapi ia mendedikasikan pertemuan ini untuk menghapal kitab Al 
Muwaththa `. Ia berkata, “Saya menghapal Al Qur`an pada usia 7 
tahun, dan hapal kitab A/ Muwaththa ` pada usia 10 tahun.”14 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Saya menjumpai Malik setelah 
saya menghapal kitab A/ Muwaththa ` di luar kepala.”15 Siapa pun 
yang membaca kitab A/ Umm pasti mendapati bahwa kitab 
tersebut mencakup banyak sekali hadits dan atsar kitab A/ 
Muwaththa ', serta menempati porsi yang besar dalam literaturnya, 
baik di bidang Hadits atau Figih.” 


Imam Malik dengan firasatnya dapat melihat potensi yang 
kelak akan memberi Imam Asy-Syafi'i kedudukan yang besar 
dalam bidang ilmu. Karena itu Imam Malik memotivasinya untuk 
bertakwa kepada Allah dan menyampaikan kabar gembira tentang 
kedudukan tersebut. Imam Malik berkata kepadanya, 
“Wahai Muhammad, bertakwalah kepada Allah, nanti kamu akan 
menuai hasilnya.” Imam Asy-Syafi'i lantas berkata kepadanya, 


13 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 72. 
14 bid, hal. 45. 
15 Lih. Adab Asy-Svaffi, hal. 27. 
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“Ya, dan semoga mendapat karamah.”16 Sesudah mengagumi 
bacaan Imam Asy-Syafi'i di hadapannya, Imam Malik berkata, 
“Wahai saudaraku, kajilah Figih, kamu pasti akan unggul.”17 


Tidak diragukan bahwa perkataan dari seorang imam besar 
kepada seorang pemuda seperti Imam Asy-Syafi'i ini memiliki 
pengaruh yang sangat besar terhadap dunia keilmuannya. 


Sebenarnya, para imam yang merupakan guru-gurunya 
Asy-Syafi'i sudah memotivasi imam Asy-Syafi'i untuk mendalami 
ilmu dan tidak sibuk dengan urusan lain, meskipun urusan lain itu 
berupa pekerjaan yang akan memberi Asy-Syafi'i banyak harta dan 
mengangkat status sosialnya. 


Imam Syafi'i berkata, “Ada seorang penguasa Yaman yang 
datang ke Makkah, lalu sebagian orang Quraisy berbicara 
kepadanya agar saya menjadi pejabatnya. Saat itu ibuku tidak 
memiliki sesuatu untuk kugunakan berdandan di hadapannya. 
Karena itu ia menyewa sebuah rumah sehingga aku bisa 
menunjukkan kemapanan di hadapannya. Ketika kami tiba di 
Makkah, saya bekerja untuknya, dan ia pun memuji pekerjaanku 
sehingga ia menambahkan gaji untukku. Ketika orang-orang 
berdatangan pada bulan Rajab —maksudnya ke Makkah— mereka 
memujiku sehingga namaku melambung tinggi. Kemudian saya 
menjumpai Ibrahim bin Abu Yahya, tetapi ia justru memarahiku 
lantaran saya mengambil pekerjaan. Kemudian aku berjumpa 
dengan Ibnu Uyainah, dan ia pun menyambutku dengan lapang 
dada dan berkata, “Saya telah mendengar kabar baik yang 


16 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 55-56. 
17 bid, hal. 58. 
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tersebar tentang dirimu, namun engkau belum menunaikan semua 
hak Allah padamu. Karena itu, jangan kembali lagi untuk bekerja!” 


Imam Asy-Syafi'i, “Nasihat Ibnu Uyainah lebih bermanfaat 
bagiku.”18 

Kedua guru Imam Asy-Syafi'i, yaitu Ibrahim bin Abu Yahya 
dan Ibnu Uyainah, sangat menekankan agar Imam Asy-Syafi'i 


tidak sibuk dengan selain bidang yang mereka harapkan, yaitu 
ilmu. 


Pernyataan Asy-Syafi'i di atas menunjuk bahwa ia pergi ke 
Yaman, tetapi kemudian ia kembali ke Makkah seperti yang kita 
lihat. Kemudian ia pergi ke Baghdad dan Irak. Inilah yang menjadi 
penyebab ia mengenal figih ulama Irak sehingga ia 
menggabungkan dengan figih ulama Makkah dan Madinah yang 
telah ia kuasai. Asy-Syafi'i tinggal di Yaman hanya selama satu 
bulan seperti yang ia katakan sendiri. 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Akhirnya aku diajak ke Irak. 
Saat itu Muhammad bin Hasan memiliki kedudukan yang baik di 
hadapan khalifah sehingga aku sering mengunjunginya. Saya 
katakan, dia lebih memberiku manfaat dalam bidang figih. karena 
itu saya menjadi pengikutnya, mencatat riwayatnya, dan mengenali 
pendapat-pendapat mereka. Jika ia telah berdiri dari majelisnya, 
maka saya pun mengajak diskusi para sahabatnya. Ia lantas 
berkata, “Saya dengar kamu sering berdebat. Silakan debat aku 
dalam masalah saksi dan sumpah.” Saya menolak tetapi ia tetap 
memaksaku sehingga aku pun berdiskusi dengannya. Hasil diskusi 


18 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 127. 
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kami disampaikan kepada Ar-Rasyid sehingga ia kagum 
dengannya dan menjalin hubungan yang baik denganku.”19 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Kami menjumpai Harun di 
Raggah. Kami lantas dibawa masuk menemuinya, lalu kami diantar 
keluar dari hadapannya, dan saat itu aku hanya diberi lima puluh 
dinar. Saya lantas menginfakkannya untuk kitab-kitab Muhammad 
bin Hasan.”20 


Demikianlah Imam Asy-Syafi'i menggabungkan antara figih 
ulama Makkah, Madinah dan Irak, serta hadits mereka, di samping 
figih ulama Mesir yang telah ia kuasai saat ia berkunjung ke sana. 


Abu Walid bin Abu Jarud berkata, “Kami bersama para 
sahabat kami dari kalangan ulama Makkah menuturkan bahwa 
Asy-Syafi'i mengambil riwayat kitab-kitab Ibnu Juraij dari empat 
ulama, yaitu Muslim bin Khalid, Said bin Salim—keduanya adalah 
seorang fagih, serta dari Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu 
Rawwad —orang yang paling tahu tentang Ibnu Juraij, dan dari 
Abdullah bin Harits Al Makhzumi—periwayat yang akurat.” 


Pemuncak ilmu Figih di Madinah adalah Imam Malik bin 
Anas sehingga Asy-Syafi'i pun pergi ke Madinah untuk menjadi 
pengikutnya dan belajar darinya. Sedangkan pemuncak ilmu Figih 
di Irak adalah Abu Hanifah. Karena itu Imam Asy-Syafi'i belajar 
dari sahabatnya, yaitu Muhammad bin Hasan, dengan membaca 
kitab-kitab seangkutan unta banyaknya. Tidak ada satu kitab pun 
yang tidak ia simak di hadapan Muhammad bin Hasan. Dengan 
demikian, ia telah menghimpun ulama ahli nalar dan ulama ahli 


19 bid 
20 Ibid., hal. 128. 
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Hadits. Kemudian ia mengolahnya hingga berhasil mendirikan 
fondasi dan kaidah, serta dapat menundukkan pihak-pihak yang 
sepakat dan yang bertentangan. Namanya pun kian masyhur 
hingga ia mencapai derajat seperti yang telah ia capai itu.”21 
Asy-Syafi'i tiba di Baghdad pada tahun 95 H. dan menetap 
di sana selama dua tahun. Kemudian ia pergi ke Makkah dan tiba 


di sana pada tahun 98 H. Setelah menetap selama delapan bulan, 
ia pun pergi ke Mesir.”22 


Sebelum kami membahas hijrahnya Asy-Syafi'i ke Mesir, 
kami katakan bahwa menurut pendapat yang paling kuat ia tinggal 
di Baghdad lebih dari itu. Di sanalah ia membangun fikihnya yang 
dikenal dengan istilah qaul qadim (pendapat lama). la juga 
mengarang kitab-kitab yang mendahului kitab-kitab yang ia karang 
di Mesir. Ia datang ke Baghdad pada tahun 195 H. untuk kedua 
kalinya dan sesudah wafatnya Muhammad bin Hasan &. 


Syaikh Muhammad Abu Zahrah menyebutkan bahwa 
kedatangan yang pertama Imam Asy-Syafi'i ke Baghdad tahun 


184 H., yaitu pada usia 34 tahun. 28 Tampaknya ia mengutip 
pendapat ini dari Al Baihagi. 24 


Karya-Karya Imam Asy-Syafi'i di Baghdad 
Buah dari keberadaan Imam Asy-Syafi'i di Baghdad bukan 
hanya mengenal ilmu mereka, melainkan hal itu memotivasinya 


21 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 72-73. 
22 Ibid., hal. 133. 

23 Lih. AsySyaffi, hal. 23. 

24 Lih. Manaqib Asy-Syaff'i, 1/141. 
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untuk mengarang karya-karya ilmiah yang membentuk fikihnya 
terlebih dahulu sebelum ia pergi ke Mesir, atau yang disebut 
dengan gaul gadim. 


Imam Asy-Syafii berkata, “Para ahli Hadits mendesakku 
untuk mengkritik kitab Abu Hanifah, lalu saya katakan, “Saya tidak 
mengetahui pendapat mereka sebelum mengkaji kitab-kitab 
mereka’. Saya pun memerintahkan untuk menulis kitab-kitab 
Muhammad bin Hasan. Saya lantas mengkajinya selama setahun 
hingga aku hapal, kemudian saya pun menulis kitab di Baghdad 
dengan judul A/ Hujjah. 25 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Saya menghabiskan uang 
sebanyak enam puluh dinar untuk menyalin kitab-kitab 
Muhammad bin Hasan. Setelah itu saya merenunginya dan 
meletakkan satu hadits di samping setiap masalah—maksudnya 
sebagai bantahan terhadapnya.”26 


Al Baihaqi berkata, “Kitab yang ditulis Asy-Syafi'i di 
Baghdad disebarkan oleh Az-Za'farani.” 


Al Baihagi juga berkata, “Ia juga memiliki kitab-kitab lain 
dalam madzhab lama, dan kitab-kitab ini disebarkan oleh Husain 
bin Ali Al Karabisi.”2 

Sebagaimana Al Baihagi menyebutkan sebagian dari kitab- 
kitab ini yang diriwayatkan oleh Az-Za'farani.28 tampaknya, kitab- 
kitab tersebut sudah tercakup ke dalam kitab A/ Hujjah, 


25 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 147. 

26 Ibid 

27 Lih. Manaqib Asy-Syafi'i karya Al Baihaqi, 1/256. 
28 Ibid. (1/255). 
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sebagaimana kitab A/ Umm juga sudah mencakup kitab-kitab yang 
sama. 


Juga sebagaimana Imam Asy-Syafi'i mengarang kitab Ar- 
Risalah yang sama dan dinamai Al Iragiyyah. ?? Kitab inilah yang 
ditulisnya untuk Abdurrahman bin Mahdi sebagaimana yang 
dipahami dari pernyataan Al Baihagi,?0 dan sebagaimana menurut 
informasi yang masyhur. 


Perpindahan Imam Asy-Syafi'i ke Mesir 


Perpindahan Imam Asy-Syafi'i ke Mesir terjadi pada sekitar 
tahun 199 H.31 


la pergi ke Mesir hanya untuk ilmu juga, dan untuk 
mengarahkan ilmu kepada yang benar sebagaimana ia 
berpendapat dan berijtihad dengan nash-nash Kitab dan Sunnah 
yang ia kuasai serta berbagai perangkat ijtihad lainnya. 

Ia belum tahu dengan gelombang keilmuan yang terjadi di 
bumi Kinanah itu. 

Rabi’ berkata, “Saya mendampingi AsySyafi'i sebelum ia 
berangkat ke Mesir.” 

Rabi juga berkata, “Ia bertanya kepadaku tentang 


penduduk Mesir, lalu aku menjawab bahwa mereka terbagi 
menjadi dua kelompok. Satu kelompok condong kepada madzhab 


29 Lih. Tawali At-Ta “sis, hal. 150. 

30 | ih. Manaqib Asy-Syaff'i karya Al Baihaqi, 1/230. 

31 Az-Za'farani berkata, “Yaitu tahun 198 H.” Lih. Tawali At-Ta "sis, hal. 
59. 
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Malik, dan satu kelompok condong serta pembela madzhab Abu 
Hanifah.” 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Saya berharap bisa pergi ke 
Mesir, lalu saya membawakan kepada mereka sesuatu yang 
membuat mereka melupakan kedua madzhab tersebut— 
maksudnya dalam hal-hal yang di dalamnya terjadi perbedaan di 
antara berbagai pendapat ini.” 


Rabi berkata, “Demi Allah, Imam Asy-Syafii telah 
melakukan hal itu ketika ia masuk Mesir.”22 


Karya-Karya Imam Asy-Syafi'i di Mesir 

Selama di Mesir, Imam Asy-Syafi'i mengarang kitab-kitab 
yang merepresentasikan hasil akhir dari ilmu dan ijtihadnya, dan 
buahnya adalah kitab A/ Umm yang sedang kami garap untuk 
kami terbitkan dalam kemasan baru yang kami harapkan 


mendekati sempurna berkat karunia Allah, meskipun segala 
kesempurnaan adalah milik Allah & semata. 


Harmalah berkata, “Asy-Syafi'i datang kepada kami pada 
tahun 199 H., dan ia wafat pada tahun 104 H., di Mesir.”33 


Demikianlah, Asy-Syafi'i menetap di Mesir selama sekitar 
lima tahun hingga ia wafat pada tahun 204 H. pada usia 
mendekati 54 tahun. Itu merupakan usia yang pendek bagi 
seseorang untuk melahirkan banyak buku dan menyebarkan ilmu. 


32 Lih. Manaqib Asy-Syafi'i karya Al Baihaqi, 1/238. 
33 bid, 1/237. 
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Akan tetapi, Asy-Syaff'i itu seperti yang dikatakan sebagian 
ulama ketika ia ditanya, “Bagaimana caranya Asy-Syafi'i menulis 
kitab-kitab ini sedangkan usianya pendek?” Ia menjawab, “Allah 
menguatkan akalnya lantaran umurnya yang pendek. "34 


Asy-Syafi'i menghimpun sifat-sifat baik berupa kesantunan, 
tawadhu dan kefasihan serta sifat-sifat lain yang membuatnya 
pantas menjadi imam dan pelopor dalam pembaharuan agama 
Islam pada abad ke-2 Hijriyah. 


Aspek-aspek ini dijelaskan secara singkat oleh Daud bin Ali 
Al Ashfahani. la mengatakan, “Dalam diri Asy-Syafi'i terhimpun 
berbagai keutamaan yang tidak terhimpun pada orang lain. Di 
antaranya adalah: 


- Kemuliaan nasab dan status sosialnya. Ia termasuk 
kerabat Nabi $. 

- Agamanya yang benar dan akidahnya yang selamat dari 
hawa nafsu dan bid'ah. 

- Dermawan. 

- Pengetahuannya tentang hadits yang shahih dan cacat, 
serta hadits yang berkedudukan sebagai nasikh dan 
mansukh. 

- Hafal Al Qur`an dan Sunnah Rasulullah $, memahami 
sirah Nabi & serta sirah para khalifah beliau. 

- Kemampuannya untuk memaparkan kesalahan berbagai 
pihak yang bertentangan dengannya serta mengarang 
berbagai kitab. 

- Ia disepakati oleh para sahabat seperti Abu Abdullah 


Ahmad dalam hal zuhur, ilmu, dan konsistensinya 


34 Lih. Manaqib Asy-Syaff'i karya Al Baihaqi, 1/259. 
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terhadap Sunnah. Juga seperti Sulaiman bin Daud Al 
Hasyimi, Al Humaidi, Al Karabisi, Abu Tsaur, Az- 
Za'farani, Al Buwaithi, Abu Walid bin Abu Jarud, 
Harmalah, Rabi, Harits bin Suraij, dan ulama yang 
menegakkan madzhabnya, yaitu Abu Ibrahim Al 
Muzanni. Tidak ada seorang ulama dan fugaha pun 
yang mendapatkan apresiasi seperti itu.”35 


Daud bin Ali Al Ashfahani juga mengatakan, “Imam Asy- 
Syafi'i adalah orang yang bertakwa dalam menjalankan agamanya, 
bersih nasabnya, utama jiwanya, berpegang teguh pada Kitab 
Tuhannya, mengikuti jejak langkah Rasul-Nya, menghapus jejak 
para ahli bid'ah, melenyapkan bara api mereka dan melenyapkan 
ajaran mereka,26 sehingga mereka menjadi seperti yang 
digambarkan Allah dalam firman-Nya, 


© Y Ia “23 | adgs si g5 Lry kr 
ODEA AZA E EDN an ob 


"Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (Os. Al Kahfi (18): 45) 


Di antara etika Imam Asy-Syafi'i dapat kita temukan dalam 
kitab A/ Umm terhadap para imam sebelumnya. Ia tidak pernah 
mencaci seorang pun di antara mereka, khususnya syaikhnya yaitu 
Imam Malik. Demikian pula terhadap Abu Hanifah, Al Auza'i dan 
Muhammad bin Hasan. Mereka itulah para ulama yang 


35 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 102. 
36 Ibid. 
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pendapatnya diambil oleh Asy-Syafi'i melalui jalan perdebatan, 
khususnya dalam hal-hal yang ia tentang. 


Al Baihaqi berkata, “Keindahan karangan Imam Asy-Syaffi 
dapat dilihat dari tiga hal. Pertama, keindahan susunan dan 
sistematikanya. Kedua, penyampaian berbagai hujjah dalam 
berbagai masalah dengan tetap menjaga ushul Ketiga, 
kemampuannya dapat menjaga keringkasan kalimat dalam semua 
karyanya. Asy-Syafi'i memang ahli dalam semua itu. ”37 


Kitab Al Umm 


Kitab A/ Umm (Induk) yang ada di hadapan kita ini 
sebagaimana namanya merupakan himpunan dari banyak kitab; 
sebagiannya berbicara tentang ushul, sebagiannya tentang furu’ 
(cabang)— seperti yang dijelaskan oleh Al Baihagi, kecuali kitab- 
kitab yang ia karang di Irak yang merepresentasikan madzhab 
lama. Itu merupakan kitab-kitab tersendiri meskipun digabungkan 
ke dalam kitab A/ Umm. 38 


Ada juga beberapa kitab lain yang disebutkan para ulama, 
namun kitab-kitab terebut berisi rangkuman dari kitab besar ini. 
Contohnya adalah kitab A/ Mabsuth yang merupakan ringkasan 
besar3? —sebagaimana yang disebutkan oleh ulama yang 
mengulasnya. Kitab inilah yang disebarkan oleh Al Muzanni. 40 


37 Lih. Manaqib Asy-Syaff'i karya Al Baihaqi, 1/260. 
38 Jbid, 1/246. 

39 Ibid, 1/242. 

40 Lih. Tawali At-Ta 'sis, hal. 155. 
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Tampaknya, itulah kitab ringkasan yang dicetak bersama 
kitab A/ Umm. Wallahu a'lam. 


Para ulama senantiasa memahami bahwa kitab A/ Umm 
merupakan karya Asy-Syafi'i, dan bahwa ia merupakan gabungan 
dari kitab-kitabnya, sampai muncul ke hadapan kita seorang yang 
mempelajari kitab-kitab Asy-Syafi'i secara sekilas yang mengatakan 
bahwa kitab A/ Umm bukan merupakan himpunan Asy-Syafi'i, 
melainkan himpunan Rabi'.4 


Tokoh tersebut bersandar pada perkataan Abu Thalib Al 
Makki dimana ia mengatakan, “Al Buwaithi mundur dari dunia 
keilmuan dan mengasingkan diri di Buwaithah, termasuk kawasan 
Mesir. Ia lantas mengarang kitab A/ Umm yang dinisbatkannya 
kepada Rabi’ bin Sulaiman dan dikenalkannya sebagai karya Rabi’. 
Padahal itu merupakan hasil himpunan Al Buwaithi. Ja tidak 
menyebut nama dirinya dalam kitab tersebut, melainkan 
menyandarkannya kepada Rabi', melakukan penambahan di 
dalamnya, serta menyebarkannya atas nama Rabi'.”12 


Tokoh ini mengklaim bahwa kitab A/ Umm ditulis sesudah 
wafatnya Asy-Syafi'i karena ia tidak memiliki mukadimah. 


Kami tidak perlu mencermati dakwaan palsu ini, karena 
seandainya orang yang mengemukakannya membaca sedikit saja 
kitab A/ Umm, maka ia pasti segan untuk berkata buruk seperti ini 
dengan menentang apa yang telah diakui secara mantap oleh para 


41 Dia adalah Dr. Zaki Mubarak yang mengarang sebuah kitab tentang hal 
tersebut dengan judul, Koreksi terhadap Kesalahan Paling Fatal dalam Sejarah 
Tasyri' Islam: Kitab Al Umm Tidak Dikarang Asy-Syafi'i, Melainkan Dikarang oleh 
Al Buwaithi dan Diolah oleh Rabi' bin Sulaiman. 

42 Lih. Qut Al Qulub (2/439) terbitan Dar Shadir, Beirut. 
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ulama bahwa Asy-Syafi'Hah yang mengarang kitab A/ Umm dalam 
arti bahwa kitab A/ Umm merupakan kalam atau pernyataannya 
dan  pendapat-pendapatnya, serta diketahuinya dan 
diartikulasikannya.” 

Jadi, Rabi' yang seorang periwayat fsigah menisbatkan 
kalimat-kalimat dalam kitab A/ Umm di setiap paragrafnya kepada 
saya. Bahkan ia membuat batasan terhadap kalimat-kalimat yang 
tidak ia dengar dari saya karena suatu hal, melainkan ia dengar 
dari orang lain seperti Al Buwaithi. 


Rab berkata, “Bagian dari kitab ini terlewatkan olehku, 
melainkan saya mendengarnya dari Al Buwaithi, dan saya 


1. ” 


mengenalnya sebagai perkataan Asy-Syafi'i.” (2/ 252) 


Tiga halaman sesudah itu ia berkata, “Sampai di sini 
penyimakan saya dari Al Buwaithi.” (2/ 255). 


Dalam bahasan tentang keputusan hukum bab pengakuan 
dan hibah ia mengatakan, “Saya meragukan penyimakan saya dari 
sini hingga akhir bab pengakuan, tetapi saya mengetahuinya 
sebagai perkataan Asy-Syafi'i.” (7/235) 

Dalam bahasan tentang zakat ia berkata, “Saya mendengar 
semua bahasan ini, namun saya tidak menyetorkan bacaan dari 
sini hingga akhir.” (3/158) 

Ini merupakan pengecualian-pengecualian penyimakan 
Rabi dari AsySyafi'i, tetapi ia memastikan bahwa ia 
mengakurasikan penyimakan seluruh kitab ini dengan cara 
membacanya di hadapan Asy-Syafi'i. Hal ini tidak menyisakan 
keraguan bahwa kitab A/ Umm merupakan periwayatan Rabi’ dari 
apa yang ia dengar dari Asy-Syaff'i. 
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Apapun yang terjadi, dalam membantah dakwaan tersebut 
kita telah terwakili oleh para ulama besar. Mereka adalah Syaikh 
Sayyid Shagar dalam mukadimahnya terhadap kitab Managib Asy- 
Syafii, Syaikh Husain Wali dalam majalah Nur Al Islam (4/657- 
688), Allamah Syaikh Ahmad Syakir dalam mukadimah tahqiq 
kitab Ar-Risalah (hal. 9-10), Imam Syaikh Muhammad Abu Zahrah 
dalam kitabnya yang berjudul Asy-Syafj (hal. 243-149), dan Prof. 
Dr. Khalil Ibrahim Mula Khathir dalam mukadimah tahgig kitab 
Manaqib Al Imam Asy-Syaff'i karya Ibnu Katsir (hal. 33-48). 


Mereka sampai kepada kesimpulan bahwa kitab A/ Umm 
merupakan karya Imam Asy-Syafi'i, dan mereka juga menjelaskan 
bahwa pendapat selain itu merupakan sangkaan yang salah 
kaprah. Semoga Allah membalas mereka dengan balasan yang 
terbaik. 


Akan tetapi, saya memiliki pendapat yang dapat 
meluruskan apa yang dikatakan oleh Abu Thalib Al Makki dan 
para pengikutnya. $ Yaitu, Asy-Syafi'i mengarang kitab-kitab 
tersendiri namun ia tidak menyusunnya secara persis, serta tidak 
menghimpunnya di antara dua sampul kitab, hingga datanglah 
murid-muridnya seperti Al Buwaithi dan Rabi', lalu mereka pun 
menyusunnya seperti yang tampak pada kitab A/ Umm. Inilah 
yang dimaksudkan oleh Abu Thalib, khususnya dalam 
pernyataannya, “Hasil himpunan Al Buwaithi.”4 


43 Dalam hal ini ia diikuti oleh Al Ghazali dalam kitab Al Ihya' (2/173, 
terbitan Darul Qalam, Beirut). 

44 Tadinya saya mengira tidak ada yang berpikir ini sebelumnya, tetapi 
kemudian saya membaca karya Syaikh Muhammad Abu Zahrah dan mendapatinya 
telah mendahului saya dalam berpikir seperti itu. Ia mengatakan, “Akan tetapi, 
bisa jadi maksudnya adalah Al Buwaithi-lah yang menghimpun apa yang ditulis dan 
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Hal itu dapat dibuktikan dengan beberapa alasan sebagai 
berikut: 


1. Imam Asy-Syafi'i sering menegaskan bahwa ia menulis 
kitab sebelum kitab yang sedang ditulisnya. Kami 
berpendapat bahwa kitab yang ia isyaratkan sebelumnya 
itulah kitab yang terakhir. Dalam bahasan tentang jual- 
beli misalnya ia berkata, “Sebagaimana yang kami 
paparkan dalam kitab Jima’ Al Ilmi.” (3/113) 

Kitab Jima’ Al Ilmi diletakkan di akhir atau mendekati 
akhir kitab A/ Umm. 

Dalam bahasan tentang persusuan Imam Asy-Syafi'i 
berkata, “Kami telah membahas masalah ini dan 
selainnya dalam kitab A/ Ikhtilat” (5/69) 

Baik yang dimaksud dengan kitab A/ Ikhtilaf di sini 
adalah kitab Ikthilaf Al Hadits, Ikthtilaf Malik atau 
selainnya, namun seluruhnya ditulis dibelakang sesudah 
bahasan tentang persusuan dan mendekati akhir kitab. 

2. Sistematika kitab A/ Mukhtashar berbeda dari 
sistematika kitab A/ Umm. Maksudnya, Mukhtashar Al 
Muzanni yang ada di tangan kita dan dicetak bersama 
kitab A/ Umm itu memberikan indikasi bahwa masing- 
masing dari murid Asy-Syafi'i membuat sistematika yang 
khusus bagi masing-masing. 

Tampaknya, sistematika kitab A/ Umm dalam 
bentuknya yang sekarang dan sistematika Mukhtashar 


didiktekan oleh Asy-Syafi'i, kemudian ia memberikannya kepada Rabi’, lalu Rabi’ 
melakukan penambahan terhadapnya dan menyebarkannya sebagai riwayatnya.” 

Syaikh Abu Zahrah sendiri telah membantah penafsiran tersebut dalam kitab 
Asy-Syaff'i (hal. 147-148). 
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Al Muzanni berdekatan, tetapi pada hakikatnya 
sistematika kitab A/ Umm yang diterbitkan sekarang 
berbeda dari sistematika yang diikuti Rabi', melainkan 
itu adalah sistematika lain yang dibuat oleh Sirajuddin Al 
Bulgini, salah seorang imam madzhab Asy-Syafi'i 
sebagaimana akan kami jelaskan sebentar lagi, dan 
tampaknya ia dalam membuat sistematika mengacu 
kepada sistematika Al Muzanni. 

Demikian pula, sistematika Al Buwaithi dalam 
Mukhtasharnya berbeda dari A/ Umm dan dari 
Mukhtashar Al Muzanni. "5 

Saat menyebut kitab Mukhtashar Al Buwaithi, bisa jadi 
yang dimaksud dengan pernyataan Abu Thalib adalah 
kitab A/ Mukhtashar ini, tetapi ia menyebutnya dengan 
kata Al Umm. 

Jadi, kitab A/ Mukhtashar inilah yang diriwayatkan oleh 
Al Buwaithi sebagaimana ia diriwayatkan oleh Rabi' 
juga. Kitab ini lantas diriwayatkan dari Rabi' oleh Abu 
Hatim Muhammad bin Idris Ar-Razi. Inilah naskah 
manuskrip dalam perpustakaan Dar Al Kutub Al 
Mishriyyah. 16 


. Sistematika lama kitab A/ Umm mengandung banyak 


improvisasi. Terkadang satu masalah disebutkan dilebih 
dari satu tempat, bahkan di banyak tempat yang sangat 
berjauhan. Inilah yang mendorong Al Bulgini untuk 
menyusun ulang kitab ini. 


45 Lih. Mukhtashar Al Buwaithi (manuskrip no. 308, hal. 248, Figih Asy- 
Syafi'i, Thal'at, mikrofilm 264). 
46 Silakan baca penjelasan sebelumnya. 
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Hal ini mengingatkan kita akan kitab As-Sunan yang 
diriwayatkan dari Asy-Syafi'i. Kitab ini juga tidak 
tersusun, dan seolah-olah ia mendiktekannya sesuai 
dengan situasi dan kondisi tanpa menjaga 
sistematikanya. 47 

Hal itu berarti Imam Asy-Syafi'i menulis berbagai bab, 
bahasan dan masalah, atau mendiktekannya tanpa 
memperhatikan sistematikanya. 

. Ketika Al Baihaqi atau selainnya menyebutkan karya- 
karya Asy-Syafi'i, ia menyebutkan banyak kitab yang 
sebagian besarnya digabungkan ke dalam kitab A/ 
Umm. Hal ini memberi kita pemahaman bahwa Asy- 
Syafi'i membiarkannya berdiri sendiri tanpa tergabung 
ke dalam suatu kitab hingga datanglah Al Buwaithi atau 
Rabi' yang lantas menghimpun kitab-kitab tersebut. 48 

. Kitab A/ Umm menghimpun penjelasan yang panjang 
dan yang ringan sedemikian rupa sehingga tidak ada 
yang bisa menafsirkannya selain Rabi', misalnya. Dialah 
yang memilih semua ini dan menghimpunnya. 
Tampaknya ada beberapa kitab lain karya Asy-Syafi'i 
yang tidak terhimpun dalam kitab A/ Umm seperti kitab 
Ash-Shaum Al Kabir, karena yang ada adalah kitab Ash- 
Shaum Ash-Shaghir. 


47 Kitab As-Sunan ini diterbitkan oleh lebih dari satu penerbit. Tetapi, 
naskah terbaik yang diterbitkan adalah naskah Dr. Khalil Ibrahim Mala Khathir 
dalam dua jilid, yang diterbitkan oleh Darul Qiblah Lits-Tsagafah Al Islamiyyah, 
Jeddah, dan oleh Yayasan Ulum Al Qur`an di Damaskus (tahun 1409 H./1989 


48 | ih. Manaqib Asy-Syafi' karya Al Baihaqi, 1/246-254. 
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Semua ini menjelaskan satu sisi kebenaran bahwa yang 
menyusun atau menghimpun kitab A/ Umm seperti 
sekarang ini adalah Rabi' atau Al Buwaithi sebagaimana 
yang diisyaratkan sendiri oleh Abu Thalib Al Makki, 
meskipun ia mengungkapkan hal itu dengan kata t2 “if 
(menyusun) atau fashnif (pengarang). Akan tetapi, 
ungkapannya ini sebenarnya menunjukkan secara tepat 
apa yang dilakukan oleh Al Buwaithi dan Rabi', yaitu 
menghimpun. Karena itu Abu Thalib Al Makki 
mengatakan, “Melainkan himpunan Al Buwaithi.” 
Maksudnya, dialah yang menghimpun bahasan dan bab 
dengan sistematika tertentu sesuai dengan argumen- 
argumen yang telah saya sampaikan. 

Bagaimanapun, kitab A/ Umm itu berisi penjabaran dan 
kalimat Asy-Syafi'i, yaitu berisi tulisan atau diktenya, 
bukan merupakan penjabaran dan kalimat Rabi’, dan 
bukan hasil karya Al Buwaithi. 


Mengenai hal itu Syaikh Abu Zahrah berkata, 


“Intinya, berbagai informasi yang tersebar dan sanad yang 
tersambung memastikan bahwa Asy-Syafi'i menulis sendiri kitab- 
kitabnya, dan bahwa ia menulis kitab-kitab di Irak dan kitab-kitab 
yang sama di Mesir. Ia menulis kemudian membacakan apa yang 
ia tulis itu kepada murid-muridnya, lalu mereka menyalinnya. 
Informasi dan sanad tersebut juga menunjukkan bahwa Rabi' bin 
Sulaiman-lah yang meriwayatkan kitab-kitab Asy-Syafi'i yang 
terakhir, dan menulis pendapat-pendapat Asy-Syafi'i yang paling 
akhir di dalamnya. Para ulama pun mengadakan perjalanan yang 
jauh untuk menemui Rabi' guna mengutip kitab-kitab Asy-Syafi'i. 
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Rabi' telah mendengar sebagian besar dari kitab-kitab ini dari Asy- 
Syafi'i. Sedangkan kitab-kitab yang tidak ia dengar dan berisi 
berbagai bahasan Figih itu telah disebutkannya dalam riwayatnya, 
dan hal itu telah diredaksikan dalam berbagai kitab tarikh.” 


“Yagut menjelaskan bab-bab Figih yang tidak didengar 
Rabi dari Asy-Syafi'i. Dalam kitab Mu'jam-nya ia mengatakan, 
“Yang tidak didengar oleh Rabi' gadai Asy-Syafi'i adalah bahasan 
tentang wasiat, perbedaan pendapat antara ulama Irak dengan Ali 
dan Abdullah &, diyat karena pembunuhan yang tidak sengaja, 
perang terhadap orang-orang musyrik, pengakuan dan keputusan 
sesuai yang tampak, wakaf, mengikuti perintah Rasulullah 2, 
masalah janin, wasiat Asy-Syafi'i, hewan sembelihan Bani Israil, 
memandikan mayit, sesuatu yang membuat air menjadi najis ketika 
mencampurinya, dan kitab A/ Amali yang berisi bahasan tentang 
talak.” 


“Rabi adalah orang yang sangat berhati-hati. Ia 
menyebutkan kalimat-kalimat yang ia temukan dalam naskah yang 
dituturkan dari Asy-Syafi'i dan yang ia dengar langsung darinya. 
seandainya di dalamnya ada kesalahan dalam hal periwayatan, 
maka ia mengoreksinya kemudian menjelaskan kesalahannya. 
Sedangkan terhadap kalimat yang tidak ia dengar, ia mengatakan, 
“Saya tidak mendengarnya’. Mengenai memandikan mayit ia 
mengatakan, “Saya tidak mendengar bahasan ini dari Asy-Syaff'i, 
melainkan saya membacanya dengan didasari pengetahuan (bahwa 
ini adalah perkataan Asy-Syafi'i). Dalam bahasan tentang 
menghidupkan lahan mati, ia berkata, “Saya tidak mendengar 
bahasan ini, melainkan saya membacanya karena didasari 


IJ?” 


pengetahuan bahwa ia termasuk perkataan Asy-Syafi'i'. 
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“Ada kalanya ia memberikan komentar terhadap perkataan 
yang diriwayatkan dari Asy-Syafi'i. Ada kalanya ia menyebutkan 
sebagian pendapat Asy-Syafi'i bahwa dalam masalah ini Asy-Syaff'i 
memiliki pendapat lain yang ia dengar dari Asy-Syaff'i tetapi ia 
tidak mencatatnya. Ada kalanya ia mengatakan, 'la menarik 
pendapat ini sesudahnya..'. Demikian seterusnya. 


“Dalam kutipan kami dari Ibnu Hajar, kami telah 
menegaskan bahwa Asy-Syafii telah menarik sebagian 
pendapatnya yang telah ia redaksikan, sedangkan yang 
diredaksikan itu tetap seperti itu karena penarikan pendapat terjadi 
sesudah diredaksikan. Karena itu cukup diberi peringatan akan 
terjadinya penarikan pendapat. Jadi, Rabi' meriwayatkan kitab 
sebagaimana yang ia dengar dalam keadaan teredaksikan, 
kemudian ia menjelaskan bahwa Asy-Syafi'i telah menarik 
pendapat ini, atau bahwa pendapat Asy-Syafi'i yang paling akhir 
adalah seperti ini.” 49 


Tema Kitab Al Umm 


Kitab A/ Umm menghimpun beberapa macam bahasan, 
yaitu: 
1. Bahasan tentang furu’ atau masalah-masalah cabang, 
dan inilah yang dominan pada kitab tersebut. 
2. Bahasan tentang ushu/ atau masalah-masalah pokok 
seperti Ar-Risalah, Ikhtilaf Al Hadits, Jima' Al Ilmi, dan 
seterusnya. 


49 Lih. Asy-Syafi'ikarya Abu Zahrah, hal. 148-149. 
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3. Fiqih perbandingan seperti Ikhtilaf Malik wasy-Asy- 
Syafi'i, Ikhtilaf Abi Hanifah wa Ibnu Abi Laila, dan 
seterusnya. 

4. Ayat-ayat hukum dan penafsirannya. Ia menyitirnya 
sebagai dalil terhadap hukum-hukum yang telah ia 
kukuhkan. 

5. Hadits-hadits hukum dan atsar hukum. Ia menyitirnya 
dengan didukung sanad sebagai dalil atas hukum-hukum 
yang ia kukuhkan. 


Manhaj Imam Asy-Syafi'i dalam kitab Al Umm 


Imam Asy-Syafi'i selalu mengawali bahasan dengan ayat- 
ayat Al Qur'an mengenai tema yang ia bicarakan, serta 
menjelaskan sisi dalilnya terhadap hukum-hukum yang ia inginkan. 
Kemudian ia mengecualikan dengan berbagai hadits dan atsar jika 
ditemukan, terkadang ia menjelaskan validitasnya, dan terkadang 
ia diam. Tetapi, ia menjelaskan hadits dan atsar yang lemah. 
Sedangkan hadits yang tidak ia komentari itu menurutnya 
merupakan hadits dengan status shalih (baik) menurut pernyataan 
Abu Daud As-Sajistiyani dalam kitabnya yang ia tujukan kepada 
penduduk Makkah dalam berisi penjelasan tentang kriteria Asy- 
Syafi'i dalam kitabnya yang berjudul As-Sunan. 


Kemudian ia berbicara tentang cabang-cabang dari bab 
serta berbagai hukum yang ia simpulkan dengan didasarkan pada 
berbagai dalil dan kaidah ushul Ada kalanya ia meletakkan 
sebagian dari kaidah ini di tengah-tengah bahasan. 

Jika masalah yang ia bahas mengandung perbedaan 
pendapat, maka ia akan mengkritik pernyataan kalangan yang 
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berbeda pendapat dan dalil-dalil mereka, serta mendiskusikannya 
dan menetapkan pendapat yang ia anggap benar. 


Imam Asy-Syafi'i menulis bahasan khusus tentang 
perbedaan pendapat seperti bahasan tentang perbedaan pendapat 
dengan Malik, Abu Hanifah, Ibnu Abi Laila, dan Al Auza'i, serta 
bantahan terhadap Muhammad bin Hasan dan perbedaan 
pendapat dengan para ulama Irak. 


Dengan demikian kitab A/ Umm memiliki urgensi besar 
yang membuat kita harus menaruh perhatian lebih terhadapnya. Ia 
tidak hanya merepresentasikan Fiqih Imam Asy-Syafi'i saja, 
melainkan ia juga merepresentasikan fuqaha di zamannya. Ada 
kalanya kita tidak menemukan pendapat-pendapat ini kecuali 
dalam kitab A/ Umm, seperti pendapat-pendapat Ibnu Abi Laila 
dan Al Auza'i. Imam Asy-Syafi'i-lah yang mengabadikannya untuk 
kita dan menyajikannya melalui penjelasan tentang sikapnya 
terhadap masalah-masalah yang ada. 


Dengan demikian, A/ Umm merupakan kitab yang istimewa 
di bidang fiqih perbandingan madzhab, yang menghimpun 
berbagai pendapat Imam Asy-Syafi'i dan pendapat-pendapat para 
imam lain, bahkan juga menghimpun dalil-dalil Imam Asy-Syafi'i 
dan dalil-dalil mereka. 

Pada hakikatnya, Imam Asy-Syafii tidak menyoroti 
madzhab-madzhab ini kecuali saat terjadi perbedaan pendapat, 
perdebatan dan adu argumen. Akan tetapi, inilah yang kami 
butuhkan. Adapun dalam masalah yang ia sepakati dengan para 
imam lain, atau yang mereka sepakati dengannya, Imam Asy- 
Syafi'i menyajikannya kepada kita secara jelas dengan argumen- 
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argumennya yang juga merupakan argumen-argumen para imam 
lain. 


Atas dasar itu, tidaklah berlebihan jika kami mengatakan 
bahwa kitab A/ Umm menghimpun Fiqih di masa Asy-Syafi'i 
seluruhnya serta gelombang pendapat yang berbenturan di masa 
itu. Tidak ada yang sanggup berbuat demikian selain seseorang 
seperti Asy-Syafi'i dengan keluasan ilmu dan ijtihadnya dalam 
memahami dan meliputi berbagai pendapat ini. 


Ushul Imam Asy-Syafi'i 


Ushul yang dijadikan acuan dan fondasi Figih Imam Asy- 
Syafi'i telah kami jelaskan dalam sebuah kitab karya kami untuk 
membantah salah seorang tokoh yang menyimpang dalam 
menyajikan gambaran yang tidak benar tentang Imam Asy-Syafi'i 
dan pendapat-pendapat di bidang ushu/, yaitu kitab Nagdh Kitab 
Nashr Abi Zaid wa Dahdhi Syubhatihi. ** 


Akan tetapi, di sini kami cukup menyampaikan beberapa 
nash dan petunjuk secara ringkas karakteristik ushu/ Asy-Syafi'i. 

Dalam kitab yang membahas tentang perbedaan pendapat 
antara Asy-Syafi'i dan Malik, ia mengatakan, “Selama ada Kitab 
dan Sunnah, maka tidak ada alasan bagi orang yang mendengar 


keduanya selain mengikuti keduanya. Jika tidak ada, maka kami 
kembali kepada perkataan para sahabat Rasulullah $, atau salah 
seorang di antara mereka, kemudian perkataan para imam semisal 
Abu Bakar, atau Umar, atau Utsman 48. Jika perkataan mereka 
ditemukan, maka kami lebih senang bertaklid. Jika tidak ada 


50 Diterbitkan oleh Maktabah Al Khanaji pada tahun 1417 H./1996 M. 
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pendapat dari para imam tersebut, maka para sahabat Rasulullah 
dalam hal agama itu berkedudukan sebagai imam. Kami 
berpegang pada pendapat mereka, dan mengikuti mereka itu lebih 
baik bagi kami daripada mengikuti para ulama sesudah mereka.” 


“Ilmu memiliki banyak tingkatan, yaitu: 
Pertama, Kitab dan Sunnah—jika Sunnah yang ada valid. 


Kedua, ijma tentang halhal yang tidak dijelaskan dalam 
Kitab dan Sunnah. 


Ketiga, perkataan sebagian sahabat Nabi £ dalam keadaan 
kami tidak mengetahui adanya sahabat lain yang berbeda 
pendapat dengan mereka. 


Keempat, perbedaan para sahabat Nabi & tentang suatu 
masalah. 
Kelima, qiyas terhadap sebagian dari tingkatan-tingkatan di 


n 


atas. 


“Sumber selain Kitab dan Sunnah tidak dijadikan rujukan 
saat keduanya ada. Ilmu itu diambil dari tingkatan yang paling 
tinggi.”51 

Dalam kitab Ar-Risalah Imam Asy-Syafi'i berkata, “Apa pun 
yang telah ditunjukkan oleh Sunnah, tidak ada alasan bagi 
seseorang untuk berpendapat secara berbeda dari Sunnah. Tetapi, 
bisakah Anda menyebutkan perbedaan pendapat tentang sesuatu 
yang tidak diredaksikan oleh Sunnah, namun ditunjukkan oleh Al 
Qur`an dari segi nash dan kesimpulan, atau giyas?”52 


51 Lih. Al Umm (8/763-764). 
52 Lih. Ar-Risalah, 1/266. 
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Asy-Syafi'i ditanya, “Apa pendapat Anda tentang ucapan- 
ucapan para sahabat Rasulullah & apabila mereka berselisih di 
dalamnya?” Ia menjawab, “Kami berpegang pada pendapat yang 
sejalan dengan Al Qur'an, atau Sunnah, atau ijma, atau yang lebih 


shahih dari segi giyas.”3 


la ditanya, “Menurut Anda, seandainya seorang sahabat 
mengeluarkan pendapat dan sahabat lain tidak tercatat 
mengeluarkan pendapat, baik sejalan maupun bertentangan, maka 
apakah Anda menemukan argumen untuk mengikuti pendapat 
tersebut di dalam Al Qur`an atau Sunnah, atau ijma, sehingga ia 


menjadi salah satu sebab Anda mengeluarkan pendapat menurut 
khabar?” 


la menjawab, “Saya tidak menemukan suatu ayat atau 
Sunnah yang valid mengenai hal ini. Kami mendapati para ulama 
sekali waktu mengambil pendapat seorang sahabat, lalu 
meninggalkan pendapatnya pada kesempatan yang lain. Mereka 
pun berbeda pendapat dalam sebagian perkara yang mereka ambil 
dari para sahabat.” 


Ia ditanya, “Bagaimana dengan sikap Anda sendiri?” 


Ia menjawab, “Saya cenderung mengikuti pendapat seorang 
sahabat apabila di dalam Al Qur'an, Sunnah, ijma, tidak 
ditemukan perkara semakna yang menetapkan hukumnya, atau 
saat ditemukan giyas yang sejalan dengan pendapatnya.” 

Ia juga berkata, “Rasulullah & memerintahkan kita untuk 
bersikap loyal terhadap jamaah umat Islam, dan perintah tersebut 


58 id, 1/275. 
54 Ibid, 1/275. 
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menjadi salah satu argumen bahwa ijma umat Islam itu berlaku, 
insya Allah.” 5 


Ia juga berkata, “Barangsiapa berpegang pada pendapat 
jamaah umat Islam, maka telah komitmen terhadap jamaah. 
Barangsiapa bertentangan dengan pendapat jamaah umat Islam, 
berarti telah berseberangan dengan jamaah yang seharusnya ia 
pegang.”56 


Inilah penjelasan Asy-Syafi'i tentang tingkatan-tingkatan 
ilmu, ijma dan berbagai pendapat para sahabat. 


Dari penjelasan di atas kita dapat memahami dengan jelas 
hal-hal sebagai berikut: 


Pertama, ijma berada dalam tingkatan yang lebih rendah 
daripada tingkatan Sunnah. Ia tidak sama dengan Sunnah, dan 
tidak tercakup ke dalamnya. 


Kedua, ijma adalah pendapat mayoritas sahabat 
Rasulullah & dan generasi sesudah mereka. Inilah yang 
diungkapkan Asy-Syafi'i dengan kalimat, “Perkara yang disepakati 
manusia (umat Islam).” 

Ketiga, kami berpendapat bahwa seluruh Sunnah berada 
dalam satu tingkatan, dan ia mengungguli ijma. Asy-Syaff'i 
mengatakan, “Sumber ilmu adalah berita dalam Kitab, atau 
Sunnah, atau Ijma', atau giyas.”27 


55 Ibid, 1/185. 
56 /bid, 1/221. 
57 Ibid, 1/16. 
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Pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang Makna Qiyas 
“Qiyas adalah sesuatu yang ditelisik dengan dalil-dalil atas 


kesesuaian dengan berita yang terdahulu dari Kitab atau Sunnah, 
karena keduanya adalah ilmu tentang kebenaran yang wajib 
dicari...” 

“Kesesuaiannya dapat dilihat dari dua sisi, yaitu: 


Pertama, Allah atan Rasul-Nya mengharamkan sesuatu 
secara nash (redaksional), atau menghalalkannya lantaran suatu 
makna atau alasan. Jika kita menemukan sesuatu yang memiliki 
makna atau alasan yang sama meskipun tidak diredaksikan secara 
spesifik dalam Kitab atau Sunnah, maka kami menghalalkannya 
atau mengharamkannya karena ia semakna dengan yang halal 
atau yang haram.” 


“Kami mendapati sesuatu serupa dengan sesuatu yang 
merupakan bagian darinya, dan sesuatu yang merupakan bagian 
dari yang lain. Kami tidak menemukan sesuatu yang lebih dekat 
keserupaannya dengan salah satunya, sehingga kami 
mengategorikannya kepada sesuatu yang paling dekat 


keserupaannya dengannya. ”58 


Motivasi Tahqiq Kitab Al Umm 

Kitab A/ Umm pernah diterbitkan di Bulaq pada tahun 
1321 H., yaitu sejak lebih dari seratus tahun yang lalu. Setelah itu 
diterbitkan dalam beberapa kali terbitan, tetapi naskahnya 
merupakan hasil kopi dari cetakan Bulak tersebut, atau dihimpun 


58 bid. 
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dengan himpunan yang baru tetapi tetap bersumber dari cetakan 
pertama tersebut. 


Yang memotivasi saya untuk melakukan tahqiq terhadap 
kitab Ibnu dan menerbitkannya dalam bentuk yang baru adalah 
hal-hal sebagai berikut: 


Pertama, ketersediaan manuskrip yang baik sehingga dapat 
dijadikan acuan untuk memverifikasi nash kitab, mengurai 
kerumitan-kerumitannya, dan menyelesaikan sebagian kesulitan 
yang dihadapi ulama yang berpegang pada cetakan pertama. 


Di antara kesulitan dimaksud adalah sebagian kalimat yang 
tidak bisa mereka baca, serta sebagian kekosongan yang tidak bisa 
mereka tambal. 


Di antara naskah-naskah manuskrip ini ada yang mengikuti 
sistematika asli kitab A/ Umm, dimana yang kami ketahui bahwa 
itu adalah sistematika Rabi', periwayat yang menghimpun kitab. Di 
antara naskah-naskah tersebut —dalam bentuk yang lengkap— ada 
yang diambil dari perpustakaan Ahmad III di Turki, serta naskah 
dari perpustakaan Al Mahmudiyyah di Madinah. Kami akan 
menjelaskan hal ini sebentar lagi. 

Selain itu, di antara naskah-naskah tersebut ada yang 
mengikuti sistematika yang dibuat oleh Sirajuddin Umar bin Ruslan 
Al Bulgini, salah seorang imam madzhab Asy-Syafi'i yang wafat 
pada tahun 805 H./1402 M. 59 


59 Ja memiliki biografi yang panjang dalam kitab Lahzh A/ Alhazh bi Dzail 
Thabagat Al Huffazh karya Ibnu Fahd Al Hasyimi Al Makki (hal. 206-220). 

Di dalam dijelaskan, “Ia lahir pada malam Jum'at tanggal 12 Sya'ban tahun 
724 H. di barat kota Mesir yang bernama Bulginah. Ia tumbuh besar di sana, 
mengkaji figih dan menguasai berbagai bidang ilmu lainnya. Tidak pernah 
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Al Bulaini ini telah menghimpun berbagai bab yang sejenis 
yang berserak di sepanjang kitab dalam satu tempat. 


la telah menerbitkan sekitar sepertiga kitab hingga akhir 
bahasan tentang muamalah. 


Sistematikanya ini sesuai dengan sistematika kitab 
Mukhtashar Al Muzanni yang dicetak pada pinggir kitab A/ Umm, 
yang disebarkan Al Muzanni dari Imam Asy-Syaff'i. 


Hal ini membuat kami mengunggulkan bahwa Al Bulgini 
mengacu pada sistematika ini dalam menata ulang sistematika 
kitab Al Umm. 


Kami memiliki naskah dengan sistematika Al Bulqini ini, 
dan penataan ulangnya itu terjadi pada sepertiga kitab. Kami juga 


ditemukan seorang ulama yang lebih banyak hafalannya daripada Al Bulqini, 
khususnya hadits-hadits hukum dan Fiqih.” 

Ia menjadi tujuan para pencari ilmu dari berbagai pelosok negeri untuk belajar 
dan menimba ilmu darinya. Ada banyak sekali ulama hasil didikannya. Para imam 
di bidang tafsir, hadits, figih, ushu/ dan Nahwu mengakui kehebatannya, dan 
mereka pun berguru kepadanya karena mereka melihat dengan jelas banyaknya 
hafalan yang ia miliki, terlebih hafalan nash-nash Asy-Syafi'i. Ia juga memiliki 
pengetahuan yang sempurna tentang ilmu-ilmu tersebut.” 

Di akhir usianya ia melakukan ijtihad dan memilih berbagai masalah. Dengan 
demikian, ia memiliki keunggulan di banyak bidang ilmu. Ia juga menjadi acuan di 
bidang fatwa.” 

Sampai akhirnya Ibnu Fahd Al Hasyimi berkata, “Namun sistematika yang 
dibuatnya itu tidak membawa manfaat yang besar sehingga harus diupayakan 
dengan memeras tenaga.” Demikianlah pernyataan Ibnu Fahd, tetapi itu tidak 
benar karena kami melihat bahwa Al Bulqini telah mengerahkan tenaga yang besar 
untuk memberikan manfaat kepada siapa saja yang ingin memetik manfaat dari 
sistematika yang ia buat itu. Ia telah menghimpun berbagai bahasan yang 
berserakan di sepanjang kitab. 

“Ia wafat pada bulan Dzulqa'dah tahun 805 H. di Kairo tanpa meninggalkan 
seorang ulama yang sekaliber dia.” 
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mengunggulkan pendapat bahwa inilah yang dilakukannya, yaitu 
menata ulang sistematika kitab. 


Yang menerbitkan cetakan pertama kitab A/ Umm itu 
mengikuti sistematika ini. Kami juga menerbitkannya dengan 
sistematika ini karena ada beberapa poin penting yang akan kami 


jelaskan nanti saat menjelaskan pekerjaan yang kami lakukan 
dalam tahgig kitab. 


Dari pernyataan sebagian peneliti dipahami bahwa 
sistematika yang dibuat oleh Al Bulaini mengakibatkan hilangnya 
sebagian dari isi kitab. 60 Itu tidak benar, melainkan ia hanya 
menata ulang saja. Ia telah menyajikan kitab dengan redaksinya 
yang lengkap, tetapi ia menggabungkan sebagian tema dengan 
sebagian lain yang sejenis di satu tempat.” 


Hal yang ingin kami tegaskan dan memotivasi kami untuk 
melakukan tahgig terhadap kitab ini adalah ada beberapa bab dan 
nash yang tidak tercakup dalam susunan Al Bulgini meskipun 


60 Hal ini dipahami dari pernyataan Fuad Sazkain dalam kitabnya Tarikh At- 
Turats (2/169-170). 

la berkata, “Dimungkinkan nash yang dicetak itu tidak lengkap. Karena itu ia 
harus ditahgig ulang dengan metodologi yang ilmiah dengan mengacu pada 
manuskrip-manuskrip yang ditemukan belakangan ini.” 

Inilah yang kami lakukan, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Akan 
tetapi, kami menegaskan bahwa apa yang disebut oleh Fuad Sazkain sebagai 
sistematika Al Bulgini itu tidak lain merupakan penertiban bahasan kitab, dan 
bahwa cetakan pertama kitab A/ Umm itu sebenarnya sudah lengkap dengan 
pengecualian beberapa kata yang hilang, sebagaimana akan kami tegaskan nanti. 
Namun jumlahnya sangat sedikit sehingga sama sekali tidak memberikan justifikasi 
bahwa nash kitab tersebut tidak lengkap. 

Penyebutan Fuad Sazkain terhadap pekerjaan Al Bulgini sebagai tahdzib 
(penyusunan sistematika) barangkali kurang tepat, dan yang lebih tepat adalah: Al 
Bulgini menertibkan sebagian kitab. 
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jumlahnya sangat sedikit. Hal itu membutuhkan tahgig ulang untuk 
mengembalikan bagian yang hilang tersebut. 


Di antara bagian yang hilang adalah bab tentang tempat 
yang boleh digunakan untuk shalat Jum'at dan shalat lain bersama 
imam. (No. 100 dari bahasan tentang sahabat, 2/336-339) 


Al Bulgini melakukan pekerjaan lain, yaitu menggabungkan 
beberapa jilid dari berbagai kitab di akhir kitab A/ Umm, atau dari 
kitab Ar-Risalah, atau dari kitab Ikhtilaf Al Hadits ke dalam 
bahasan yang ada di awal kitab karena ia berada di tempatnya. 
Misalnya, ia menggabungkan penjelasan tentang shalat khauf 
dalam kitab-kitab tersebut ke dalam bab tentang shalat khauf 
dalam bahasan tentang shalat. 


Ia juga memasukkannya di tengah-tengah bahasan di awal 
kitab meskipun ia membuat catatan tentang hal tersebut. 


Hal ini memberi kita penafsiran bahwa mereka yang 
menerbitkan cetakan pertama itu melakukan hal yang sama 
meskipun pada catatan kaki. 


Pekerjaan Al Bulgini ini membuat orang-orang yang 
menerbitkan cetakan pertama mengira bahwa sebagian nash 
bukan berasal dari naskah asli sehingga mereka meletakkannya di 
catatan kaki, seperti pada jilid 3 halaman 75, atau pada terbitan 
kami terletak pada jilid 3 halaman 177, sebagaimana ada 
beberapa baris yang hilang dari naskah asli. 


Pada akhir kitab, yaitu pada sepertiga terakhir, mereka 
yang menerbitkan naskah Al Bulagiyyah mengacu kepada naskah 
yang cacat. Di dalamnya terdapat kehilangan yang menghalangi 
penyajian nash-nash kitab secara lengkap. 
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Di awal bahasan tentang sanksi pidana mereka 
mengatakan, “Dari awal bahasan tentang sanksi pidana, naskah 
yang kami ketahui benar terputus, padahal kami menaruh 
kepercayaan dan bersandar padanya. Untuk menutupinya kami 
tidak memiliki sumber selain naskah yang cacat, tidak bisa 
dijadikan rujukan karena banyaknya perubahan redaksi, 
pengurangan dan penambahan yang kami ketahui. Semoga hal ini 
bisa dipahami.”£1 


Selain itu, dalam kitab Malik dan Asy-Syafi'i terbitan Al 
Bulagiyyah juga terdapat kehilangan sekitar 6 halaman pada 
cetakan kami (9/213-219). 


Di awal kitab Jima’ Al Ilmi di sini terdapat beberapa 
kehilangan. Di antaranya adalah kehilangan yang besar di awal 
kitab. Naskah Syaikh Ahmad Syakir pun tidak selamat dari 
kehilangan karena ia bersandar pada manuskrip cacat yang 
dijadikan sandaran oleh tim Al Bulagiyyah.62 seperti itulah yang 
terjadi. 

Semua kehilangan ini membuat kitab ini membutuhkan 
tahgig ulang. 


61 Lih. A/ Umm terbitan Al Bulagiyyah (5/511). 

62 lbid, cetakan Al Bulagiyyah (7/250). 

Mereka berkomentar dengan pernyataan, “Seperti inilah yang ada dalam 
naskah. Di dalamnya terjadi kehilangan dan perubahan yang tidak bisa kami 
koreksi, silakan diperhatikan! Untuk menutupinya hanya ada naskah yang sangat 
cacat, kami tidak menemukan selain naskah ini setelah melakukan pencarian. 
Kekosongan ini berlanjut hingga bahasan tentang undian.” Demikian yang ditulis 
oleh pihak korektor. 

Herannya, Syaikh Ahmad Syakir tidak memperhatikan hal ini dan 
membenarkan persambungan kalimat (Lih. Jima’ A/ Ilmi, hal. 16). 
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Kedua, dari sebagian manuskrip yang saya siapkan untuk 
mentahgig kitab, terbukti bahwa kitab Ar-Risalah merupakan 
bagian dari kitab A/ Umm, bukan sebuah kitab yang berdiri sendiri. 
Manuskrip Ahmad III di Turki dan manuskrip Al Mahmudiyyah di 
Madinah menguatkan hal itu. 


Kedua manuskrip tersebut diawali dengan kitab Ar-Risalah. 
Kemudian ia disusul bahasan tentang bersuci tanpa pemisah 
sebagaimana akan kami jelaskan pada gambar manuskrip yang 
kami jadikan sandaran. 


Dalam cetakan Al Bulagiyyah, kitab A/ Umm tidak diawali 
dengan mukadimah, padahal kitab Ar-Risalah diawali dengan 
mukadimah yang merupakan mukadimah dari seluruh kitab. 


Hal ini memberi bantahan kepada mereka yang mengklaim 
bahwa kitab A/ Umm tidak memiliki mukadimah.68 


Meskipun sebagian naskah tim Al Bulagiyyah memuat kitab 
Ar-Risalah secara tersambung dengan bahasan tentang bersuci 
sehingga mereka mencetaknya bersama kitab A/ Umm, namun 
mereka memisahkan keduanya sedemikian rupa untuk memberi 
kesan bahwa kitab Ar-Risalah bukan bagian dari kitab Al Umm. 


Kami mencatat poin penting bahwa A/ Umm yang tanpa 
Ar-Risalah tidak memiliki sanad dari arah Rab’ bin Sulaiman. 


Mereka yang menerbitkan cetakan tersebut mengatakan, 
“Semua naskah yang ada di tangan kami sama-sama diawali 
dengan kalimat ini: Rabi’ bin Sulaiman mengabarkan kepada kami. 


63 Zaki Mubarak dalam dakwaannya bahwa kitab A/ Umm bukan merupakan 
karangan Asy-Syafi'i yang mengajukan salah satu dalilnya bahwa dalam kitab A/ 
Umm Imam Asy-Syafi'i tidak menulis sebuah mukadimah. 
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Barangkali periwayat kitab A/ Umm dari Rabi’ juga merupakan 
periwayat kitab Ar-Risalah darinya. Dia adalah Abu Hasan Ali bin 
Habib bin Abdul Malik, dan mungkin juga orang lain...” 


Seandainya mereka menyadari, atau disadarkan oleh 
naskah-naskah yang ada di tangan mereka bahwa kitab risalah 
merupakan bagian dari kitab A/ Umm dan merupakan pembuka 
dan awal dari kitab A/ Umm, tentulah mereka tidak perlu membuat 
catatan ini. Ketika mereka jatuh pada dugaan, maka sebenarnya 
yang pasti adalah Ali bin Habib periwayat kitab A/ Umm memang 
memulai dari mendirikan shalat.” 


Termasuk A/ Umm juga adalah kitab Ikhtilaf Al Hadits, 
karena ia berada dalam dua manuskrip tersebut, yaitu manuskrip 
Turki dan Madinah. Ia terletak sebelum Jima’ Al Ilmi. 


Keadaan tersebut membuktikan tahgig untuk 
mengembalikan dua kitab ini ke dalam kitab induk A/ Umm. 


Ketiga, Kitab A/ Umm tidak hanya memiliki urgensi sebagai 
kitab yang menghimpun berbagai masalah dan bab Figih serta 
ushul Imam Asy-Syafi'i, melainkan ia juga memiliki urgensi lain 
yang nyaris hanya dimiliki kitab ini di antara kitab-kitab Figih 
lainnya. Yaitu, ia menghimpun berbagai dalil dari Kitab dan 
Sunnah dengan sanad-sanadnya, dan jumlahnya lebih dari empat 
ribu hadits. 


Dengan demikian, kitab A/ Umm merupakan kitab Figih 
sekaligus kitab riwayat Hadits dan atsar. 


Cetakan pertama, yaitu cetakan Al Bulagiyyah, tidak 
menampilkan takhrij hadits dan atsar. 
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Karena itu, saya ingin menambahkan aspek penting ini ke 
dalam kitab, serta menampilkan A/ Umm sebagai kitab Hadits dan 
atsar, sebagaimana ia merupakan kitab Fiqih. Saya ingin 
menyajikan hadits-hadits dan afsar-atsarnya dalam bentuk yang 
sudah di-takhrij seperti halnya perhatian terhadap kitab-kitab 
Sunnah dan Hadits. 


Selain itu, upaya takhrij terhadap seluruh hadits dan atsar 
memberikan nilai tambah dalam akurasi tahgig karena sering kali 
kami menemukan kesalahan pada nama periwayat atau matan 
saat melakukan takhrij, karena takhrij mengharuskan komparasi 
antara yang ada dalam kitab A/ Umm dan kitab-kitab lain. Dari sini 
kesalahan-kesalahan yang ada dapat ditemukan secara pasti. 


Takhrij pada hakikatnya menambahkan sumber-sumber lain 
bagi tahgig selain manuskrip-manuskrip kitab. 


Akan tetapi, apakah kualitas hadits mengalami degradasi 
dengan kenyataan bahwa Asy-Syafii mengambil sebagian 
haditsnya dari beberapa syaikh yang memiliki periwayat lemah 
seperti Ibrahim bin Abu Yahya, Muslim bin Khalid Az-Zanji dan 


selainnya? 


Jawabnya, hal itu tidak mendegradasi kualitas hadits-hadits 
Al Umm dan atsarnya dengan alasan-alasan sebagai berikut: 


1. Mayoritas riwayat Asy-Syafi'i terambil dari dua imam 
besar. Yang pertama adalah Imam Malik. Tidak 
berlebihan sekiranya kami mengatakan bahwa Imam 
Asy-Syafi'i telah menyerap habis seluruh hadits dan 
atsar kitab A/ Muwaththa ` ke dalam kitab A/ Umm. 
Imam yang kedua adalah Sufyan bin Uyainah. Imam 
Asy-Syafi'i juga menyerap habis hadits dan afsar imam 
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ini sedemikian rupa hingga kami tidak menemukannya 
selain pada Asy-Syafi'i dalam hal atsar yang ia 
riwayatkan dari tanah. Sedangkan hadits-hadits yang 
statusnya marfu’, ia disamai oleh Al Humaidi muridnya 
Ibnu Uyainah, karena ia juga menyerap habis hadits- 
hadits Ibnu Uyainah dalam kitab Musnadnya. 

Adapun riwayat-riwayat Ibrahim bin Abu Yahya 64 dan 
selainnya yang dianggap sebagai periwayat lemah oleh 


64 Nama aslinya adalah Sam'an Al Aslami Abi Ishag Al Madani. Nasabnya 
dihubungkan kepada kakeknya dari jalur ayah. Sedangkan Ibnu Juraij dan 
selainnya menghubungkan nasabnya. kepada kakeknya dari jalur ibu, sehingga ia 
menyebutnya Ibrahim bin Muhammad Abu Atha. Ia meriwayatkan dari 
Muhammad bin Munkadir, Az-Zuhri, Shalih mantan sahaya Tauamah, Musa bin 
Wardan dan banyak periwayat lainnya. Ia sumber riwayat bagi Asy-Syaff'i, Ibnu 
Juraij, dan At-Tsauri. Ibnu Juraij dan At-Tsauri lebih tua dari Asy-Syaff'i. Ia juga 
menjadi sumber riwayat bagi Hasan bin Arafah yang merupakan sahabatnya yang 
paling akhir, serta para periwayat lainnya. Ia dituduh Ibnu Al Madini, Yahya Al 
Gaththan dan para pengkritik lain dengan sifat dusta. 

Ahmad berkata, “Ia adalah seorang penganut paham @adariyyah, Jahmiyyah 
dan Mu'tazilah. Semua petaka pemikiran ada pada dirinya.” Ibnu Ma'in dan An- 
Nasa'i mengatakan bahwa ia bukan periwayat yang tsiqah. Rabi’ berkata, “Saya 
mendengar Asy-Syafi'i berkata, Ibrahim bin Abu Yahya adalah penganut paham 
Gadariyyah.” Rabi’ lantas ditanya, “Apa yang mendorong Asy-Syafi'i untuk 
mengambil riwayat darinya?” Ia menjawab, “Ibrahim lebih memilih jatuh dari 
tempat yang tinggi daripada berbohong, dan ia adalah seorang yang tepercaya 
dalam bidang hadits. Asy-Syafi'i berkata, “Telah bercerita kepadaku orang yang 
tidak aku curigai dari Suhail dan selainnya.” Yang ia maksud adalah Ibrahim bin 
Abu Yahya. Ibnu Adiy berkata, “Saya meneliti banyak hadits Ibrahim bin Abu 
Yahya, dan saya tidak menemukan riwayat yang munkar di dalamnya. Sifat 
munkar hanya terjadi dari periwayat darinya, atau sumber riwayat Ibrahim. Ia 
memiliki banyak hadits, dan ia memiliki kitab A/ Muwaththa ` yang besarnya 
berlipat dari kitab A/ Muwaththa ` karya Malik. Ia dinilai tsigah oleh Asy-Syafi'i, 
Ibnu Al Ashbahani dan selainnya. Ia wafat pada tahun 184 H.” (Lih. At-Tadzkirah 
karya Al Husaini, 1/34-35, no. 112). 
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para pengkritik Hadits, jumlahnya sedikit, dan itu pun 
sebagian besarnya telah diperkuat oleh Imam dan 
didukungnya dengan hadits-hadits penguat. 

2. Ketika saya meneliti hadits-hadits Ibnu Abi Yahya dan 
selainnya, saya mendapatinya sebagai hadits shahih dari 
jalurjalur riwayat yang lain, sehingga kami dapat 
menghukuminya sebagai hadits shahih karena ada 
riwayat lain, atau hadits hasan karena ada riwayat lain. 
Hal itu tampak jelas pada takhrij kami terhadap hadits- 
hadits Musnad Asy-Syafi'i yang sekarang sedang kami 
tahqiq dan takhrij. Kami berdoa kepada Allah semoga 
dapat menyajikannya kepada pembaca dalam waktu 
dekat. 

Saya mendapati kebanyakan riwayat dalam kitab 
Musnad Asy-Syafi'i statusnya shahih berdasarkan 
riwayat mutaba 'ah dan riwayat penguat. 

3. Inilah yang paling penting, yaitu bahwa Imam Asy- 
Syafi'i dengan pengalaman, kejeniusan dan keilmuannya 
menguji riwayat-riwayat mereka dan menilai mereka 
sebagai periwayat yang tsigah. Mengenai Ibnu Abi 
Yahya ia berkata, “Lebih baik baginya jatuh dari langit 
daripada berbohong.” Imam Asy-Syafi'i juga berkata, 
“Periwayat yang tsiqah yaitu Ibnu Abi Yahya 
menceritakan kepadaku.”? 


65 Silakan baca hadits no. 1351. Asy-Syafi'i berkata: Periwayat yang tsigah 
yaitu Ibnu Abu Yahya atau Sufyan mengabarkan kepada kami. 

la meriwayatkan dua riwayat dari Ibrahim bin Abu Yahya, dan ia menilainya 
sebagai riwayat yang valid (1/108-109, no. 105-106). 
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Imam Asy-Syafi'i juga berkata, “Periwayat yang tsiqah 
yaitu Yahya bin Hassan menceritakan kepadaku.”66 
Demikianlah, mereka adalah para periwayat yang tsiqah 
menurut Asy-Syafi'i, dan ia adalah seorang imam yang 
bertakwa dan wara sehingga tidak mungkin 
melontarkan pernyataan seperti ini kecuali didasari 
keyakinan secara ilmu. 

Tampaknya Ibnu Abi Yahya dan selainnya merupakan 
para periwayat yang tsiqah menurut ulama di masa 
mereka juga. Jadi, ketika Asy-Syafi'i mendebat para 
ulama yang berbeda pendapat darinya dengan 
mengajukan riwayat-riwayat Ibnu Abi Yahya, mereka 
tidak mengkritik bahwa riwayat-riwayat Ibnu Abi Yahya 
lemah sebagaimana mereka mengkritik sebagian riwayat 
Imam Asy-Syafi'i saat ia berargumen dengan riwayat 
tersebut untuk membantah pendapat mereka. 
Sebenarnya Imam Asy-Syafi'i adalah orang yang sangat 
hati-hati dalam masalah riwayat. Tidak masuk akal 
sekiranya ia mengambil riwayat yang dha'if karena 
menilainya sebagai riwayat yang shahih serta riwayat- 


66 Hadits no. 1580, 3/241. 

Yahya bin Hassan adalah periwayat tsiqah. Tetapi kami menyampaikan 
contoh ini untuk menjelaskan bahwa Imam Asy-Syafi'i menguji berbagai riwayat 
mereka serta memberikan penilaian terhadap mereka. Jadi, Imam Asy-Syafi'i itu 
termasuk imam yang mengkritik riwayat seperti yang dikatakan oleh Al Husaini 
dalam biografinya (3/1867, no. 4502). 

Yahya bin Hassan bin Hayyan At-Tunisi Al Bashri meriwayatkan dari dua 
periwayat yang bernama Hammad, Malik, Laits dan sekelompok periwayat lain. Ia 
menjadi sumber riwayat bagi Asy-Syafi'i, anaknya yang bernama Muhammad, dan 
banyak periwayat lainnya. Ia dinilai #sigah oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, An-Nasa'i dan 
banyak lainnya. Ia wafat di Mesir pada bulan Rajab tahun 208 H. 
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riwayat yang bertentangan dengan ketelitian dan kehati- 
hatian Imam Asy-Syafi'i tersebut. 

Dalam masalah kehati-hatian dan ketelitiannya dalam 
riwayat, Asy-Syafi'i mengatakan, “Semua hadits yang 
telah saya kutipkan tadi dengan sanad yang terputus 
(mungathi), sebenarnya saya dengar dengan 
bersambung (muttashil) atau ia merupakan hadits-hadits 
terkenal yang diriwayatkan oleh beberapa orang yang 
meriwayatkannya dari para ulama yang mengetahuinya 
dari orang banyak, tetapi saya tidak mau mengutip 
hadits-hadits yang tidak sepenuhnya saya hapal, dan 
beberapa catatan yang sudah hilang untuk pengecekan. 
Tetapi saya telah meneliti kebenaran dari hapalan saya 
dengan pengecekan melalui pengetahuan para ulama, 
dan saya telah meringkasnya karena khawatir catatan ini 
menjadi sangat panjang. Oleh karena itu, saya hanya 
mengutip secukupnya tanpa melewatkan setiap 
aspeknya secara lengkap.” 

Adakah dugaan bahwa imam ini meriwayatkan dari para 
periwayat yang lemah serta menyajikan riwayat mereka 
dengan karena menilainya sebagai riwayat yang shahih? 
Para pengkritik hadits memiliki sudut pandang sendiri 
terhadap Ibnu Abi Yahya, tetapi hal Ibnu tidak 
bertentangan dengan apa yang dipilih oleh Imam dalam 
jumlah sedikit yang ia percayai dan nilai shahih. Seperti 
itu pula dengan riwayat-riwayat periwayat lain yang 
mereka nilai lemah. 


Sesudah membaca kitab A/ Umm, saya memperoleh 
kejelasan mengenai sikap Asy-Syafi'i terhadap riwayat-riwayat 
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yang ia riwayatkan. Hal itu dapat disimpulkan dalam beberapa 
poin berikut: 


1. Jika Asy-Syafi'i tidak mengomentari suatu riwayat, 
maka itu artinya riwayat tersebut valid baginya. 

2. Asy-Syafii menilai lemah riwayat yang menurutnya 
lemah. 

3. Ada kalanya ia menyajikan hadits secara mu 'allag dan 

bentuknya seperti bentuk riwayat dha'if namun hadits 
tersebut valid baginya karena masyhur di kalangan 
ulama seperti yang ditunjukkan oleh pernyataan Imam 
Asy-Syafi'i di atas. 
Dari sini kami dapat menyimpulkan bahwa riwayat- 
riwayat Imam Asy-Syafi'i mayoritasnya shahih, dan kitab 
Al Umm merupakan salah satu dari perbendaharaan 
hadits-hadits yang shahih—jika ungkapan ini benar. 


Keempat, cetakan pertama kitab ini, yaitu cetakan Bulag, 
telah berusia lebih dari 100 tahun sebagaimana telah saya 
sampaikan. Cetakan yang merupakan kopian dari cetakan 
pertama, yaitu cetakan Dari Asy-Sya'bi di Mesir, juga telah berusia 
30 tahun. Semua cetakan tersebut telah hilang dari pasar. Karena 
adanya kebutuhan terus-menerus terhadapnya, maka diterbitkanlah 
beberapa versi dalam kemasan baru, tetapi seluruhnya tetap 
mengacu pada cetakan Bulag atau kopiannya. Karena itu cetakan- 
cetakan yang baru itu pun membawa masalah yang sama seperti 
cetakan pertama, bahkan bertambah banyak kesalahan yang 
terjadi pada cetakan baru, sebagaimana hal itu tampak jelas dari 
perbedaan-perbedaan antara cetakan kami dan cetakan Darul 
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Ilmiyyah. Saya telah mencatat sisi perbedaan ini pada tiga jilid, 
yaitu dari jilid 2 hingga jilid 4. 

Ada kalanya terjadi kehilangan satu alenia penuh 
sebagaimana dalam jilid 2 halaman 418. 


Oleh karena ada kewajiban untuk menunaikan amanah 
ilmiah, saya pun berusaha memberikan sumbangsih terhadap apa 
yang telah diusahakan oleh pihak-pihak yang menerbitkan edisi 
Bulagiyyah karena mereka memiliki naskah manuskrip, menaruh 
perhatian pada pengkajian, dan merevisi cetakan mereka sehingga 
kitab A/ Umm dapat diterbitkan dalam bentuk yang lebih baik dan 
menjadi referensi pada pengaji ilmu dalam jangka waktu yang 
panjang. 


Tidak ada masalah dengan cetakan Darul Ilmiyyah karena 
ia disusun dengan dipenuhi dengan penomoran dan takhrij hadits, 
meskipun ia mengacu hampir seratus persen terhadap kitab As- 
Sunan Al Kubra karya Al Baihagi. Jika Al Baihagi mengomentari 
suatu hadits bahwa ia dilansir oleh Al Bukhari, maka pentahgig 
cetakan ini akan mengatakan: dilansir oleh Al Bukhari. Seolah-olah 
ia merujuk kepada Al Bukhari, padahal ia mengambilnya dari kitab 
As-Sunan Al Kubra. 


Hal ini membawanya kepada banyak kesalahan. Misalnya 
ketika Al Baihagi mengatakan, “Hadits ini dilansir oleh Abu 
Daud,” atau ia mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat Abu 
Daud,” maka pentahgig akan mengatakan, “Dilansir oleh Abu 
Daud.” Akan tetapi, ada kalanya Al Baihagi berkata demikian 
tetapi yang ia maksud adalah Abu Daud Ath-Thayalisi dalam 
Musnad:nya, namun kemudian pentahgig cetakan Darul Ilmiyyah 
mengatakan, “Dilansir oleh Abu Daud.” 
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Al Baihagi dalam bahasan tentang minuman meriwayatkan 
dari jalur Yunus bin Habib dari Abu Daud Ath-Thayalisi dari 
Syubah dari Sa'd bin Ibrahim, ia berkata: Aku mendengar 
seseorang dari Bani Mahzum menceritakan dari pamannya bahwa 
Muawiyah ingin mengambil Wah?” dari Abdullah bin Amru, 
namun Abdullah bin Amru memerintahkan kepada para mantan 
sahayanya untuk menyandang senjata mereka. Ketika ia ditanya 
tentang hal itu ia menjawab, “Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa yang terbunuh untuk membela hartanya, 
maka ia mati syahid.” (8/335) 


Dari sini pentahgig cetakan Darul Ilmiyah mengatakan, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Syu'bah... hadits 
(6/46). 


Padahal, hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab Sunan 
Abi Daud dari jalur Syu'bah, melainkan terdapat dalam kitab 
Musnad Ath-Thayalisi (4/50-51, no. 2408). 


Demikian pula, Al Baihagi meriwayatkan dari Abu Daud 
Ath-Thayalisi dari Syu'bah dari Ashim bin Ubaidullah dari Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah dari ayahnya bahwa Rasulullah & bersabda 
kepada seorang perempuan dari Fazarah yang dibawa menghadap 
kepada Nabi #&. Ia telah menikah dengan mahar dua sandal, lalu 
Rasulullah & bertanya kepadanya, “Apakah kamu ridha dirimu 
dan hartamu dihargai dengan dua sandal?” Perempuan itu 
menjawab, “Ya.” Beliau pun memperkenankannya.” (As-Sunan Al 
Kubra) 


67 Wahth adalah kebun dan harta milik Amru bin Ash di Thaif, jaraknya tiga 
mil dari Waj. (Lih. A/ Qamus 
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Dari sini pentahgig cetakan Darul Ilmiyyah mengatakan, 
“Diriwayatkan Abu Daud dari Syu'bah.” Sudah barang tentu 
penyebutan Abu Daud secara mutlak olehnya itu menunjukkan 
bahwa yang ia maksud adalah As-Sajistani dalam kitab As-Sunan 
(5/92). 


Padahal, Abu Daud tidak meriwayatkan hadits ini dalam 
kitab Sunan-nya, melainkan diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dari 
Syu'bah (2/461, no. 1239). 


Abu Daud penghimpun kitab As-Sunan tidak meriwayatkan 
dari Syu'bah secara langsung. 


Bisa dikatakan bahwa bisa jadi yang ia maksud adalah Ath- 
Thayalisi. Tetapi menurut hemat saya ia harus menegaskan hal itu 
sebagaimana kebiasaan setiap peneliti takhrij dalam masalah 
seperti ini. 


Yang lebih jelas dari ini dalam menunjukkan apa yang kami 
maksud adalah jika Al Baihagi berkata tentang dalam sanadnya 
“dari Malik”, maka pentahgig cetakan Darul Ilmiyyah membuat 
catatan pada takhrijnya: Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A/ 
Muwaththa `. 


Pada umumnya pernyataannya itu benar, tetapi ia tidak 
selalu seperti itu karena hadits Malik ini tidak dapat dalam kitab A/ 
Muwaththa ` dengan riwayat yang masyhur, melainkan itu adalah 
riwayat Yahya bin Yahya, atau riwayat Muhammad bin Hasan 
Asy-Syaibani, dan ia juga masyhur. 

Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Malik hadits, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian shalat dengan satu potong kain 
tanpa ada sesuatu di pundaknya.” 
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Dari sini pentahgig cetakan Darul Ilmiyyah mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A/ Muwaththa `.” Ia berkata 
demikian bisa jadi karena ia menemukan nama Malik dalam sanad 
Imam Asy-Syafi'i, atau karena Al Baihagi meriwayatkannya dari 
jalur Malik. 


Padahal, hadits ini tidak terdapat dalam kitab A/ 
Muwaththa `. Seandainya ia merujuk kepada kitab A/ Muwaththa ` 
maka ia tidak akan berkata seperti itu. (no. 178) 


, 


Bagaimanapun keadaannya, sesungguhnya kami memetik 
manfaat dari cetakan ini dalam hal susunannya meskipun ia juga 
dipenuhi dengan kesalahan cetak yang menjadi kelanjutan dari 
kesalahan cetakan pertama. 


Ada cetakan lain dari kitab A/ Umm, dimana penerbitnya 
mengatakan bahwa ia telah mentahgig kitab A/ Umm berdasarkan 
sebelas naskah, tetapi ia tidak jujur dalam hal ini seperti yang 
terlihat jelas dari kritik yang saya tulis terhadap cetakan ini. 
Sebenarnya cetakan tersebut adalah tidak lebih hanyalah 
merupakan kemasan baru dari cetakan Bulagiyyah atau cetakan 
Darul Ilmiyyah. 


Kritik ini dilampirkan pada pendahuluan ini untuk pertama 
menjelaskan pengakuan yang tidak jujur ini: dan kedua untuk 
menjelaskan—sebagai contoh saja—kadar kesalahan yang ada pada 
cetakan pertama. 
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MANUSKRIP KITAB AL UMM 


Allah telah memudahkan kami untuk menemukan 
manuskrip-manuskrip kitab A/ Umm dalam jumlah yang 
mencukupi untuk mengakurasi redaksi dan menelitinya, di samping 
naskah Al Bulagiyyah. Manuskrip-manuskrip tersebut adalah: 


1. Naskah Ahmad III, Turki. 
Ini merupakan naskah yang paling lengkap, mencakup 
seluruh bahasan kitab A/ Umm, termasuk kitab Ar- 
Risalah sebagaimana yang ditunjukkan oleh gambarnya. 
Selain itu, naskah ini juga memuat kitab Ikhtilaf Al 
Hadits. 
Naskah ini menggunakan tulisan bergaya Naskhi yang 
indah, setiap halamannya terdiri dari 29 baris, dengan 
dimensi 6x17 cm dengan tingkat akurasi yang sangat 
tinggi dan kaligrafi yang indah. 
Naskah ini ditulis pada abad ke-7 dan selesai ditulis 
pada hari Sabtu tanggal 26 bulan Dzulhijjah tahun 891 
H. 
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Naskah ini ditulis oleh Ali bin Muhammad Al : 
Manzhurawi. Semoga Allah mengampuni dosanya, 
kedua orang tuanya, dan seluruh umat Islam. Tebal 
naskah ini adalah sekitar 1094 halaman. 

Kami bersandar pada naskah ini, dan tentunya dari awal 
dan akhir kami selalu bersandar pada Allah, dalam 
melakukan komparasi dan mengakurasikan redaksi. 
Kami memberinya kode shad. 

Kitab ini mengikuti sistematika asli kitab A/ Umm 
sebagaimana yang ditinggalkan oleh Rabi'. 


. Naskah Al Mahmudiyyah, Madinah Munawwarah. 


Tingkatan naskah Ibnu berada di bawah tingkatan 
naskah Ahmad III dari segi kelengkapannya. Naskah ini 
juga lengkap dan meliputi seluruh kitab meskipun di 
tengahnya masih ada beberapa kekosongan. 

Naskah ini mengikuti sistematika kitab A/ Umm, diawali 
dengan mendirikan shalat, dan di tengah-tengahnya ada 
bahasan Ikhtilaf Al Hadits, serta terbagi menjadi sepuluh 
jilid. 

Kitab ini ditulis belakangan, dan penulisannya selesai 
pada hari Selasa tanggal Rabi'ul Awwal tahun 1232 H. 
dengan supervisi oleh Muhammad Abid As-Sindi Al 
Musnid. Sedangkan yang menulis adalah Ahmad bin 
Abdurrazzag Ar-Razzagi. 

Naskah ini ditulis dalam ketebalan mengikuti naskah 
pertama, yaitu 868 halaman. 

Dimensi naskah ini terdiri dari 45 baris setiap 
halamannya, dengan dimensi 23x12 cm. 
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Naskah ini menggunakan gaya tulisan mirip Naskhi, 
namun kurang teliti. Akan tetapi, hal itu tidak 
mengurangi keunggulannya terhadap naskah-naskah 
lain dalam cakupannya terhadap seluruh isi kitab A/ 
Umm serta menjelaskan keaslian sistematika kitab. 

Kami memberinya kode mim. 


. Naskah Chester Beatty dari Irlandia. 

Naskah ini terdiri dari dua jilid dengan nomor 
perpustakaan 3434-3435. 

Jilid pertama dimulai dari awal bahasan bersuci hingga 
sebagian dari bahasan tentang haji. Sedangkan jilid 
kedua dimulai dari penjelasan tentang jual-beli dan 
berakhir pada jihad. Kedua jilid ini mewakili kira-kira 
sepertiga kitab, dengan tebal sekitar 490 halaman 
dengan penomoran saya. 

Naskah ini terdiri dari 29 baris setiap halaman dengan 
dimensi 14x8.5 cm. 

Tulisan naskah ini teliti meskipun tidak diberi titik pada 
banyak katanya. Urgensi dua jilid ini adalah karena ia 
mengikuti sistematika Al Bulgini sebagaimana telah 
kami jelaskan sebelumnya. Kitab edisi Bulagiyyah 
diterbitkan dimana kira-kira sepertiga awalnya mengikuti 
sistematika ini. Dalam tahgig kami ini, kami juga 
mengikuti sistematika ini karena ia telah 
menggabungkan bagian-bagian yang terserak dalam satu 
tempat dari sepanjang kitab. Misalnya, masalah mani 
disebutkan mendekati akhir kitab, lalu naskah ini 
menempatkannya ke dalam bahasan tentang bersuci. 


53 


AlUmm 


54 


Dalam satu bahasan disampaikan satu masalah di lebih 
dari satu tempat, lalu ia menggabungkannya di satu 
tempat. 

Apa yang dilakukan penulis naskah ini sangat baik. 
Meskipun ada bagian-bagian yang hilang dari tengah- 
tengah sistematika ini, namun kami telah 
mengembalikannya dengan mengambil dari naskah- 
naskah lain. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
Sistematika asli ditandai dengan nomor halaman yang 
kami taruh di catatan kaki dengan kode shad, mim dan 
selainnya. 

Akan tetapi, Al Bulgini melakukan hal berbeda yang 
sejalan dengan tujuan-tujuannya dalam menghimpun 
bagian-bagian yang terserak dari kitab, yaitu ia 
menghimpun tema-tema dalam beberapa bahasan di 
akhir kitab seperti bahasan /khtilaf Malik wa Asy-Syafi ï, 
Ikhtilaf Al Hadits, dan lain-lain. Al Bulgini 
menggabungkannya dengan tema-tema yang sejenis 
pada jilid-jilid pertama dari kitab ini, seperti yang kami 
contohkan dengan gambar halaman dari sistematika ini. 
Inilah yang mendorong penerbit Al Bulagiyyah untuk 
mengikuti jejak Al Bulgini dalam hal ini, sehingga 
mereka menaruh tema-tema ini di pinggir (catatan kaki). 
Kami menghilangkan catatan kaki ini untuk menghindari 
pengulangan dalam kitab, dan karena ia sudah 
disebutkan di akhir kitab, atau di awalnya seperti Ar- 
Risalah. 

Kami merasa cukup dengan daftar ini untuk 
menunjukkan letak-letak satu tema agar seluruh 
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bagiannya dapat dimanfaatkan bagi orang yang ingin 
memanfaatnya. 

Kami memberinya kode ta' dan ia paralel dengan 
naskah asli Al Bulgini. 

Sistematika Al Bulgini ini juga menjadikan tim penerbit 
Al Bulagiyyah meyakini bahwa kitab Ar-Risalah bukan 
bagian dari A/ Umm, karena ia diawali dengan bagian 
yang membutuhkan sistematika, yaitu bahasan tentang 
bersuci. Sedangkan bahasan AAr-Risalah ditinggalkan 
karena ia tidak membutuhkan sistematika. Karena itu, 
tindakan Al Bulgini dalam mengawalinya dengan 
bahasan tentang bersuci itu memicu pemahaman 
mereka bahwa kitab Ar-Risalah bukan bagian dari kitab 
Al Umm. Padahal itu tidak benar sebagaimana yang 
telah kami jelaskan sebelumnya. 

Kami memberi naskah ini kode ta `. 


4. Naskah kedua Chester Beatty. 
Naskah ini merupakan jilid ketiga dari kitab, dan ia 
mencakup sebagian dari bahasan tentang manasik, serta 
bahasan tentang makanan, pernikahan, talak, dan 
sebagian dari bahasan tentang jual-beli dan Sa/m. 
Naskah ini memiliki akurasi yang tinggi dan memberikan 
manfaat di bidangnya. Ia mengikuti sistematika asli 
kitab, dan menggunakan gaya tulisan Naskhi. 
Naskah ini terdiri dari 27 baris dalam setiap halaman, 
dengan dimensi 12.5x17.5 cm. 


5. Perpustakaan Azh-Zhahiriyyah, Damaskus. 
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Kitab A/ Umm dalam Perpustakaan Azh-Zhahiriyyah 

Damaskus atau yang sekarang disebut Perpustakaan Al 

Asad terdiri dari lima jilid. Allah jua yang memberi kami 

taufig untuk memperoleh kopian naskah ini, dengan 

gambaran isi sebagai berikut: 

a. dilid ketiga, dengan tulisan pada sampul “Berisi 
Bahasan tentang Haji dan Jual-Beli”. “Jilid Keempat 
dan Kelima dari Naskah Asli”. Naskah ini mengikuti 
sistematika asli kitab. 

Naskah ini menggunakan gaya tulisan Naskhi, terdiri 
dari 23 baris setiap halaman, dengan dimensi 15x11 
cm. 

b. Jilid kelima dengan judul pada sampul “Bahasan 
tentang lla’ dari Kitab A/ Ummi”. 

Akan tetapi, dalam kitab ini juga digabungkan 
bahasan tentang zhihar, Fan, khulu', nuzuzy, iddah, 
pergaulan dengan istri, wasiat Asy-Syafi'i, tadbir, 
melukai dengan sengaja, diyat pembunuhan tak 
sengaja, dan walimah. 

dilid ini setebal 10 halaman. 

Setiap bahasan dari naskah ini seolah-olah berdiri 
sendiri: dimulai dengan bahasan yang berdiri sendiri 
dan berakhir dengan bahasan penutup seperti yang 
tampak dari gambar manuskrip. | 
Gaya tulisan dan jumlah barisnya sama seperti jilid 
sebelumnya. 

c. Jilid keenam dengan judul pada sampul “Dakwaan 
dan Bukti”. 
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Akan tetapi, dalam jilid ini juga digabungkan 
bahasan tentang kesaksian, sanksi pidana, 
keharusan bukti bagi pendakwa, hewan buruan dan 
hewan sembelihan, masalah para pekerja upahan, 
jihad dan jizyah, biografi Al Auza'i dan biografi Al 
Wadidi. 

Jilid ini terdiri dari 160 halaman, dengan gaya 
tulisan dan dimensi sama seperti sebelumnya. 

d. Jilid keempat belas. dilid ini meliputi bahasan 
tentang pergaulan dengan istri, sewa tanah, 
musagah, menghidupkan lahan mati, lahan garapan 
dari pemerintah, muzara ah, giradh, masalah barang 
niaga, kesaksian dalam hutang, sumpah bersama 
saksi, perbedaan dalam keabsahan kesaksian kurang 
dari empat perempuan, dan kesaksian orang yang 
menuduh zina. 

Jilid ini terdiri dari 247 halaman, dengan gaya 
tulisan Tsulutsi, 19 baris setiap halaman, dan 
dimensi 15x6 cm. 

e. Jilid kelima belas. Ia mencakup beberapa kitab 
(bahasan), yaitu tentang perbedaan pendapat di 
kalangan ulama Irak, perbedaan pendapat antara Ali 
dan Abdullah, serta riwayat hidup Al Wagidi. Jumlah 
barisnya seperti sebelumnya, dan terdiri dari 252 
halaman. Semua jilid ini kami beri kode zha' dengan 
ditambah nomor jilid di atas, seperti zha /3. 

6. Naskah Maktabah Al Haram Al Makki Asy-Syarif. Tebal 
naskah 255 halaman, jumlah barisnya 15 per halaman 
dengan dimensi 11/17.5 cm. 
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Jilid ini memuat bahasan tentang sebagian dari hukum- 
hukum gishash, pertemuan dua pasukan berkuda, 
tabrakan dua kapal, gasamah, pembebasan ummu 
walad, perbuatan pidana terhadap ummu walad, 
masalah janin, masalah Al Umari, perbuatan pidana 
terhadap budak, sanksi pidana dan sifat pembuangan, 
sanksi pencurian, masalah seseorang yang menyembah 
bintang lalu memukulnya hingga mati, kesalahan tabib, 
imam memberi pelajaran kepada seorang rakyat lalu 
mati, unta yang mengamuk, serta bahasan tentang 
barang temuan, undian, pengakuan dan ijtihad, hukum 
menurut aspek yang tampak, pengakuan, nafkah 
kepada kerabat, pertanggungan dan perseroan. 

Saya memberi naskah ini kode ha `. 
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KERJA TAHQIQ 


Barangkali pembaca yang mulia sudah bisa membayangkan 
dari penjelasan sebelumnya tentang apa yang akan saya lakukan 
dalam rangka mentahgig kitab ini. Tugas-tugas tersebut dapat saya 
rangkum sebagai berikut: 


1. Melakukan komparasi antara satu naskah dengan naskah 

yang lain dengan menjadikan terbitan Al Bulagiyyah 
sebagai porosnya dimana naskah-naskah yang lain 
berfungsi sebagai pendampingnya. Saya mencatat 
perbedaan-perbedaan di antara berbagai naskah tersebut 
pada catatan kaki sesudah mencantumkan nash yang 
menurut saya benar dari naskah manapun, baik dari 
naskah manuskrip atau dari cetakan Al Bulagiyyah. (Saya 
memberi kode ba untuk terbitan Al Bulagiyyah. 
Sudah barang tentu naskah satu kitab tidak berbeda 
kecuali dalam ukuran yang kecil. Saya berusaha keras 
untuk menyajikan perbedaan-perbedaan ini di hadapan 
pembaca sehingga seolah-olah semua naskah itu ada di 
hadapan pembaca. 
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Saya menempuh metode pemilihan dalam menetapkan 


‘nash karena tidak ada metode yang tepat untuk kitab A/ 


Umm selain ini. Ada kalanya sebagian naskah manuskrip 
sama-sama keliru, sedangkan yang benar ada pada satu 
manuskrip. Demikian seterusnya sehingga tidak 
semestinya kami berpaku pada satu naskah. 

Akan tetapi, saya benar-benar melakukan ijtihad dalam 
menetapkan nash yang menurut saya benar. Bisa jadi 
sebagian peneliti melihat bahwa yang benar ada pada 
naskah lain. Karena itu saya menyebutkan perbedaan- 
perbedaan sebagaimana adanya. Tujuan saya 
menambahkan nash dari naskah-naskah lain adalah bisa 
jadi pembaca melihat bahwa yang benar adalah nash lain 
yang tidak saya tetapkan, yaitu yang terdapat pada 
manuskrip-manuskrip lain. Karena itu saya berusaha 
menyediakan informasi bagi peneliti yang bisa ia 
gunakan untuk mengunggulkan nash dan berusaha untuk 
menetapkan perbedaan-perbedaan ini. 

Bagaimana pun, yang mengkaji kitab A/ Umm itu 
kebanyakan orang yang mengambil spesialisasi di bidang 
Figih. Bisa jadi mereka lebih mampu daripada saya 
untuk menentukan pilihan yang sesuai dengan nash, baik 
pada bagian utama yang saya tetapkan, atau pada 
catatan kaki dengan cara menetapkan perbedaan- 
perbedaannya. 

Saya tidak melakukan perenungan yang lama untuk 
menemukan kesalahan sebagian naskah atau kesalahan 
cetakan, serta tentang cara bagaimana saya sampai 
kepada nash yang menurut saya benar, dengan 
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mengerahkan tenaga dan pikiran yang sangat besar. 
Menurut saya, tindakan ini tidak dibutuhkan, dan juga 
tidak dibutuhkan oleh pembaca. Selain itu, tujuan 
tersebut dapat menghabiskan waktu dan tenaga, 
sedangkan saya membutuhkan keduanya untuk 
melakukan pekerjaan lain karena bebannya sangat berat. 
Kitab ini membutuhkan sesuatu yang lebih penting 
daripada sekedar meneliti dan menemukan kesalahan- 
kesalahannya. 

. Dalam membuat sistematika, saya mengikuti metode 
yang ditempuh Siraj Al Bulgini dalam bagian-bagian 
pertama kitab A/ Umm. menurut hemat saya, ia belum 
menyempumakan penyuntingan kitab karena bagian- 
bagian akhir tidak mengikuti sistematika seperti yang saya 
lihat pada bagian-bagian pertama. Ia sesuai dengan 
sistematika asli dengan pengecualian beberapa tema yang 
dipindahkan Al Bulgini ke bagian-bagian pertama. 

Kitab ini pada bentuk sistematikanya yang pertama 
membutuhkan apa yang dilakukan oleh Umar Al Bulgini, 
karena seperti yang saya katakan kitab ini mengandung 
tema-tema yang serupa dan tersebar di sepanjang kitab. 
Hal itu membutuhkan penggabungan tema-tema tersebut. 
Al Bulgini tidak melakukan lebih dari menertibkan, karena 
sebagian dari peneliti—sebagaimana yang kami 
sampaikan sebelumnya—mengira bahwa Al Bulqini 
mengedit nash dan mengolahnya. Yang demikian itu 
tidak terjadi sama sekali sesuai bukti manuskrip di tangan 
kami yang mengikuti sistematikanya. 


61 


Al Umm 


62 


Kami mencantumkan nomor halaman manuskrip- 
manuskrip lain pada catatan kaki untuk menunjukkan 
sistematika asli dan tempat-tempat yang darinya Al 
Bulgini mengutip, serta untuk menautkan cetakan dengan 
manuskrip-manuskrip kitab. 

Sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya, kami 
menghapus catatan kaki yang dicantumkan Al Bulgini 
dari kitab-kitab A/ Umm yang lain, yang tema-temanya 
sesuai dengan tema-tema yang ia gabungkan. Tindakan 
ini merupakan pengulangan yang hanya mempertebal 
kitab. Kami cukup berpegang pada petunjuk daftar isi 
tematik yang menggabungkan tema-tema ini dari satu sisi 
kepada sisi lain, serta tempat-tempatnya agar 
memudahkan para peneliti untuk mengkajinya. 

Saya membuat nomor untuk hadits dan atsar dan 
menganggapnya sebagai satuan-satuan yang berdiri 
sendiri, di samping sebagai dalil-dalil bagi hukum dalam 
kitab. Tujuannya adalah untuk memunculkan sifat hakiki 
kitab ini seperti yang saya sampaikan, yaitu sebagai kitab 
Fiqih sekaligus sebagai kitab Hadits dan Atsar. Ia dapat 
menjadi rujukan Hadits dan atsar sebagaimana ia menjadi 
sumber rujukan Figih. 

Saya juga menyantumkan takhrij hadits dan atsar dengan 
fakhrij yang sesuai, serta argumentasi Imam Asy-Syafi'i 
dalam kitab. 

Jadi, Asy-Syafi'i dalam membuktikan hukum-hukum yang 
ia sampaikan berargumen dengan hadits-hadits dan atsar 
yang menurutnya shahih. Sering kali Imam Asy-Syafi'i 
tidak berkomentar tentang status hadits, dan itu 
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merupakan indikasi bahwa hadits tersebut shahih, karena 
hadits dan atsar yang tidak shahih menurut Imam Asy- 
Syafi'i bukan merupakan hujjah sebagaimana telah kami 
kutipkan pendapatnya tentang hal itu. 

Jika ia menyebutkan hadits yang lemah atau atsar yang 
tidak valid dari sahabatnya, maka ia pasti membuat 
catatan dan tidak diam. 

Sebagaimana yang kami katakan, para syaikh Asy-Syafi'i 
yang dianggap pengkritik sanad sebagai periwayat yang 
lemah itu sebenarnya dinilai Asy-Syafii dengan 
pengalaman dan keahliannya sebagai periwayat yang 
tsigah, sebagaimana para ulama yang berbeda darinya 
menilai mereka seperti itu ketika ia mendebat mereka dan 
berargumen dengan riwayat-riwayat ini. 

Karena itu, saya tidak banyak menemukan riwayat- 
riwayat yang oleh sebagian pengkritik sanad dianggap 
sebagai riwayat yang lemah, sehingga saya tidak 
menggugurkan argumentasi dari figih Imam Asy-Syaff'i. 
Akan tetapi, saya ingin meyakinkan kepada para peneliti 
bahwa kebanyakan argumentasi Asy-Syafi'i berasal dari 
riwayat-riwayat dari Malik dalam kitab A/ Muwaththa ` 
dan dari Sufyan bin Uyainah. Riwayat-riwayat tersebut 
shahih, dan kebanyakannya dilansir dalam kitab-kitab 
Ash-Shahih. 

Saat ini saya sedang mentahgig kitab Asy-Syafi7 yang 
menghimpun riwayat-riwayat yang tersambung sanadnya, 
yang dihimpun oleh Abu Abbas Al Asham. Saya 
berusaha menjelaskan secara rinci keshahihan riwayat- 
riwayat Asy-Syafi'i. Dan sering kali saya mendapat bahwa 
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riwayat-riwayat Ibnu Abi Yahya dan selainnya itu 
statusnya shahih secara mutaba'ah dan dengan adanya 
riwayat penguat. Kami memohon kepada Allah agar 
menolong kami untuk menyempurnakan tahgig kitab 
Musnad Asy-Syafi'i dan menerbitkannya dalam waktu 
dekat. 

Saya bersandar pada naskah Ustadz Ahmad Syakir 
terkait kitab Ar-Risalah, serta bersandar pada 
komparasinya serta sebagian dari catatan kakinya. Saya 
menisbatkan kutipan ini kepadanya dengan kode syin. 
Tetapi saya menambahinya dengan komparasi dengan 
dua manuskrip yang ada pada saya, yaitu shad dan mim. 
Akan tetapi, dalam banyak kesempatan saya tidak 
sepakat dengannya dalam menetapkan nash yang 
berbeda dari manuskrip-manuskrip lain seluruhnya, serta 
menetapkan apa yang ada pada naskah asli Rabi di 
sepanjang kitab. Alasannya adalah karena naskah asli 
Rab? ditulis pada masa yang sesudah itu kaligrafi 
mengalami banyak perkembangan, dan kaidah-kaidahnya 
juga mengalami perkembangan di sepanjang zaman. 
Buktinya adalah kaligrafi mushaf. Ia ditulis di zaman 
Utsman, lalu kaligrafi mengalami perkembangan dan 
keragaman di sepanjang zaman sesudah itu. 


Selain itu, naskah Rabi' tidak terjaga dari kesalahan yang 
dikoreksi oleh para ulama sesudah itu dan digantinya dengan yang 


menurut 


mereka benar, khususnya naskah kitab Ar-Risalah yang 


ada di tangan para ulama seperti naskah Ibnu Jama'ah yang ada di 
tangan Ustadz Ahmad Syakir. 


Diharapkan Rabi' sendiri mengoreksi naskahnya. 
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Jadi, Ustadz Ahmad Syakir berpegang pada naskah asli Rabi' 
hingga seandainya di dalamnya ada satu bentuk kalimat yang 
sejalan dengan semua naskah, maka ia menetapkan apa yang 
berbeda dari semua naskah tersebut. 

Pada halaman 557 terdapat kalimat, “Dan seandainya 
engkau mau, engkau bisa menahan budak lantaran aibnya. Maka, 
seperti itulah kharaj (penghasilan budak). ” Syaikh Ahmad Syakir 
lantas berkomentar, “Redaksi dalam semua naskah adalah falaw 
(maka seandainya). Sedangkan yang ada dalam naskah asli 
dimungkinkan dengan fa ` dan wawu, tetapi bacaan dengan wawu 
lebih mendekati kebenaran.” 

Lalu, apa salahnya seandainya naskah Rabi’ sejalan dengan 
semua naskah selama naskah asli masih memungkinkan untuk 
dimaknai sama? 

Pada halaman 565 Syaikh Ahmad Syakir menetapkan 
redaksi, “Sebagaimana bulan sabit tiga puluh dan dua puluh secara 
keseluruhan.” 

Syaikh Ahmad Syakir lantas berkomentar, “Demikianlah 
yang ada pada naskah asli, dan saya tidak memahami maksud dan 
arahnya. Tampaknya, kalimat ini juga sulit dipahami oleh para 
pembacanya sehingga sebagian dari mereka menambahkan kata 
“dan dua puluh” di antara barisnya, kemudian sebagian dari 
mereka mengubahnya menjadi “dan sepuluh”. Seperti itulah 
kalimat yang terdapat dalam naskah ijma, sin dan jim, yaitu: 
Sebagaimana pada saat bulan sabit yaitu hari ketiga puluh dan 
pada hari kedua puluh terjadi persetubuhan.” 

Kemudian Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Menurut dugaan 
saya, meskipun saya tidak tahu apakah ini benar atau salah, kata 
bulan sabit tertulis oleh Rabi’ secara tidak sengaja, dan bahwa asal 
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mula kalimatnya berbunyi, “Sebagaimana pada hari ketiga puluh 
dan dua puluh terjadi persetubuhan, maka sesudah itu ia memulai 
iddah.” 

Apa salahnya seandainya ia menetapkan pada naskah asli 
apa yang disepakati oleh semua naskah, yang memang sejalan 
dengan yang ada dalam naskah Rabi'? Apa salahnya seandainya ia 
mencatat perbedaan pada catatan kaki tanpa meragukan naskah 
yang ada, dan tidak pula meragukan kecermatan Rabi', khususnya 
karena ia tidak memahami maksud dan tujuan dari naskah Rabi'? 

Pada halaman yang sama terdapat kalimat seperti ini, 
“Sebagaimana pada hari ketiga puluh dan dua puluh terjadi 
persetubuhan, maka sesudah itu ia memulai “ddah dari awal. Ia 
tidak memiliki makna di sini.” 

Syaikh Ahmad Syakir mengomentari kalimat terakhir 
demikian ja tidak memiliki makna di sini demikian, “Seperti inilah 
yang ada pada naskah asli, kemudian sebagian dari mereka 
mengubah kata di sini menjadi ini, lalu di antara baris kalimat 
ditulis kata ghair (selain). Dengan demikian, kalimat ini tertulis 
dalam semua naskah seperti ini, “Ia tidak memiliki makna selain 
ini.” 

Kemudian Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Kalimat ini jelas 
maknanya, sedangkan kalimat yang ada pada naskah asli tidak bisa 
dipahami.” 

Saya katakan, apa salahnya jika Syaikh Ahmad Syakir 
memahami bahwa di sini ada kata yang hilang dalam naskah 
Rabi', yaitu kata selain, dan bahwa ia telah mengoreksinya pada 
naskah yang saya tetapkan kata yang membuat maknanya bisa 
dipahami, sedangkan kata ini berasal dari naskah Rabi' juga? 
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Pada halaman yang sama terdapat komentar-komentar dari 
Syaikh Ahmad Syakir yang menjelaskan bahwa ada kalimat yang 
sia-sia pada naskah asli dan perubahan yang tidak ada bedanya 
dengan kalimat yang sia-sia ini, tanpa ia memahami bahwa ini 
merupakan hasil koreksi naskah dengan cara dibacakan di 
hadapan Rabi' sendiri, atau dengan dibandingkan dengan naskah 
asli lain di antara naskah-naskah asli Rabi’. 

Syaikh Ahmad Syakir sangat mudah menuduh naskah 
mengalami kekeliruan hingga dalam keadaan ia sejalan dengan 
naskah asli hanya karena ia bertentangan dengan naskah lain. 

Contohnya adalah pada halaman 503 ia menulis judul Bab 
Istihsan. Kemudian ia menjelaskan bahwa judul ini tidak terdapat 
dalam naskah asli, dan tidak pula terdapat dalam naskah-naskah 
lain kecuali naskah Ibnu Jamaah yang ia cantumkan pada catatan 
kakinya. Kemudian ia menuduh terjadi kesalahan yang nyata pada 
semua naskah meskipun semua naskah itu sesuai dengan naskah 
aslinya (catatan kaki nomor 4). 

Sebenarnya, koreksi-koreksi yang ditulis dalam naskah asli itu 
bukan sia-sia, melainkan merupakan koreksi kesalahan. 

Syaikh mengakui hal itu dan menetapkan kalimat koreksinya. 

Pada halaman 498 terdapat kalimat, “Fulan keliru mencapai 
apa yang ia cari”. Syaikh Ahmad Syakir lantas mengomentarinya, 
“Dalam naskah asli tertulis ‘tepat’, dan di atasnya di antara barisan 
ditulis “keliru”. Konteks kalimat menunjukkan bahwa kata yang 
ada pada naskah asli merupakan kealpaan dari Rabi.” (catatan 
kaki nomor 1) 

Pada halaman yang sama terdapat tambahan yang ditulis 
pada catatan kaki naskah Rabi’ dan tertulis pada semua naskah. 
Mengapa ia tidak menganggap hal ini juga kehilangan dari naskah 
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lalu dimasukkan pada catatan kaki seperti yang terjadi pada 
banyak penulis naskah? 

Demikian pula dengan seluruh isi kitab. Menurut Syaikh 
Ahmad Syakir, ada banyak kata yang sia-sia pada naskah asli Rabi' 
sehingga dalam keadaan seperti ini sebaiknya naskah ini tidak 
dianggap sebagai naskah asli selama ia memuat kesalahan yang 
demikian banyak. Kami tidak sependapat dengan Syaikh Ahmad 
Syakir dalam hal ini. Selain itu ia berpendapat bahwa ada naskah- 
naskah lain yang dapat dijadikan rujukan untuk mengoreksi naskah 
asli Rabi’ yang dijadikan sandaran oleh syaikh. 

Sebagai buktinya adalah beberapa contoh komentar Ahmad 
Syakir sebagai berikut: 

Pada halaman 309 terdapat kalimat, “...sehingga terjadilah 
kerusakan bagi si perempuan dan bagi laki-laki yang meminangnya 
yang si perempuan itu mengizinkan untuk menikahkannya”. 

Syaikh Ahmad Syakir berkomentar, “Seperti inilah dalam 
naskah asli, kemudian mereka menambahkan kata kepadanya 
sesudah mengizinkan karena ia berada di akhir baris. Kemudian 
kata ganti pada menikahkannya yang seharusnya untuk laki-laki 
diubah menjadi kata ganti untuk perempuan. Perubahan ini dicetak 
pada cetakan sin, jim, dan ba ` seperti naskah asli, tetapi dengan 
tambahan kata kepadanya. Demikian pula dalam naskah Ibnu 
Jama'ah, dan pada catatan kakinya tertulis inkahiha (menikahkan 
perempuan itu), serta terdapat tanda naskah padanya.” 

Pernyataan Syaikh Ahmad Syakir “serta terdapat tanda 
naskah padanya” menunjukkan bahwa kemungkinan besar kata ini 
terdapat pada zaman Rabi' atau zaman sesudahnya, bukan pada 
zaman Ibnu Jama'ah. Ia dijadikan rujukan koreksi bagi naskah 
Rabi' dan naskah-naskah sesudahnya.” 
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Di antara hal yang menunjukkan adanya naskah-naskah lain 
adalah Syaikh menyebutkan bahwa ada kesia-siaan pada naskah 
Rabi’. Tetapi kami tidak menemukan jejak dari kesia-siaan dalam 
naskah shad yang kami jadikan sandaran tahgig seluruh kitab 
(Lihat halaman 415 alenia 1137 catatan kaki nomor 4). 

Silakan baca juga halaman 425 catatan kaki nomor 4, serta 
halaman 426 catatan kaki nomor 1, dengan membandingkan apa 
yang telah kami sampaikan. 

Terkadang kami mengabaikan semua itu, tetapi yang tidak 
bisa kami abaikan adalah dampak dari metodologi ini, yaitu 
membaca nashab terhadap isim kata kana (lihat daftar isi, halaman 
661 no. 37, serta halaman-halaman yang menjelaskannya), serta 
membaca nashab terhadap kedua kata yang terkena pengaruh 
kata inna (hal. 661 no. 39 dari catatan kaki dan halaman-halaman 
di antaranya), penghilangan huruf nun pada afal khamsah tanpa 
ada huruf nashab dan jazm (no. 15 halaman 660 dari daftar isi dan 
halaman-halaman yang menjelaskannya), serta penyebutan kata 
kerja yang dibaca jazm sama bentuknya dengan yang dibaca rafa' 
(halaman 661 no. 41 dan halaman-halaman yang menjelaskan 
pada daftar isi). 

Syaikh Ahmad Syakir mengklaim bahwa semua itu 
merupakan bagian dari bahasa Asy-Syafi'i yang fasih, meskipun ia 
bertentangan dengan bahasa Al Qur`an Al Karim. 

Kita bisa berpendapat demikian seandainya naskah tersebut 
disepakati. Adapun jika ada banyak naskah lain yang menunjukkan 
kesesuaian bahasa Asy-Syafi'i dengan bahasa Al Qur'an, maka 
kami tidak bisa menerima bahwa kejanggalan dalam kaidah dan 
perbedaan dengan bahasa Al Qur`an ini merupakan bahasa Imam 


69 


Al Umm n yo 


Asy-Syafi'i. Sebaliknya, kami mencurigai naskah yang janggal itu 
dan menisbatkannya kepada kekeliruan penulis naskah. 

Karena itu, dalam melakukan tahqiq terhadap kitab Ar- 
Risalah kami tidak mengikuti metode Syaikh Ahmad Syakir, 
melainkan kami menetapkan apa yang ditetapkan oleh mayoritas 
naskah yang berfungsi untuk mengoreksi dan meluruskannya 
sesuai dengan bahasa Imam Asy-Syafi'i yang fasih dan tidak 
menyimpang dari bahasa Al Qur`an. 

Meskipun demikian, kami bersandar pada akurasi Syaikh 
Ahmad Syakir terhadap nash dan pemisahan alenia yang ia 
lakukan. Namun kami menghapus penomoran alenia karena hal 
itu seolah-olah memotong nash lantaran terlalu banyak. 

Ada satu fenomena yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad 
Syakir dalam mentahgig kitab, yaitu ia menganggap baik sebagian 
kalimat yang bukan bagian dari nash, mencantumkannya, dan 
lebih mengutamakannya daripada kalimat yang ada dalam nash. 
Hal itu ditengarai oleh Dr. Basysyar Awwad dalam tahgignya 
terhadap jilid yang telah ditahgig Ahmad Syakir dari At-Tirmidzi. Ia 
berkata, “Ia menambahkan ke dalam matan setiap yang ia lihat 
bermanfaat, atau yang ia yakini shahih, tanpa memperhatikan 
keberadaannya apakah termasuk yang dicatat atau didiktekan oleh 
At-Tirmidzi atau tidak.” (Lihat Mukadimah Tahgig At-Tirmidzi, hal. 
10) 

Saya tidak menemukan hal itu dalam kitab mendirikan shalat, 
tetapi hal itu tampak jelas dalam tahgignya terhadap kitab Jima’ A/ 
Ilmi. Selain itu, ia bersandar pada naskah yang dijadikan rujukan 
oleh tim Al Bulagiyyah, yaitu naskah yang cacat dan terjadi banyak 
kehilangan kata di dalamnya. Hal itu tampak jelas dalam nashnya. 
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Pada halaman 16 alenia 14 terdapat kalimat, “Saya telah 
membantahnya karena Anda berkomitmen dengan apa yang Anda 
katakan.” 

Kemudian Syaikh Ahmad Syakir berkomentar, “Dalam 
naskah tha' tertulis jika Anda, sedangkan yang kami cantumkan itu 
lebih shahih dan lebih bagus.” 

Komentar seperti ini merupakan salah satu keahlian Syaikh 
Ahmad Syakir dengan bukti bahwa manuskrip yang ada pada kami 
sesuai dengan yang dicantumkan oleh tim penerbit Al Bulagiyyah. 

Selain hal yang telah kami sampaikan, ia tidak 
memperhatikan terhadap kata-kata yang hilang di dalamnya, 
melainkan ia menjustifikasi kerunutan kalimat seperti pada 
halaman 16 no. 12. Kami telah menegaskan hal itu di awal kitab 
Jima' Al Ilmi dan kami juga mencantumkan kata yang hilang, yang 
oleh Syaikh Ahmad Syakir diklaim bahwa tanpa kata tersebut 
kalimatnya sudah bersambung. 

5. Menambahkan tanda baca pada kata yang membutuhkan 
tanda baca, tetapi saya tidak memberati nash dengan 
tanda baca yang sempurna karena dalam banyak 
kesempatan hal itu tidak dibutuhkan. Juga karena hal itu 
terkadang justru memicu terjadinya banyak kesalahan 
yang seharusnya dihindarkan dalam tashih. | 
Namun metode ini mengecualikan kitab Ar-Risalah yang 
memang kami ambil dari naskah Syaikh Ahmad Syakir 
dengan tanda baca yang lengkap. 

6. Saya juga mensyarah banyak kata yang gharib (asing). 
Oleh karena kata-kata yang asing itu sering terulang, 
maka kami cukup menafsirkannya satu kali saja dan 
membiarkannya di tempat-tempat berikutnya, untuk 
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selanjutnya hal itu ditunjukkan oleh daftar kata asing yang 
kami letakkan di akhir kitab. Kami mengutip semua kata 
Gharib yang telah disyarah dan meletakkannya dalam satu 
indeks seperti indeks kata asing dalam kitab A/ Umm. 

7. Selanjutnya harus ada daftar isi yang membantu pembaca 
dalam mengkaji kitab, dan hal itu memang sudah menjadi 
keharusan dalam tahgig karena ia tidak kurang 
urgensinya dari akurasi nash. Ia juga bisa memperkuat 
salah satu dasar dari sumbangsih terhadap kitab. Daftar 
isi ini beragam sesuai dengan keragaman tujuannya, insya 
Allah. 

Saya telah mengerahkan usaha semampu saya dalam 
melakukan tahgig terhadap kitab yang sangat berharga ini. 
Kesempumaan adalah milik Allah semata, dan taufig hanyalah dari 
Allah &. Karena itu, segala puji dan syukur hanya untuk Allah, 
dan bagi-Nya sanjungan yang baik dan indah. 

Adapun kekurangan yang saya lakukan, saya memohon 
kepada Allah semoga Dia mengampuninya, serta menjadikan 
amalan ini ikhlas untuk mengharap ridha-Nya. 

Tidak luput saya berdoa untuk saudara-saudara saya yang 
mulia, yang telah memberikan berbagai bantuan yang 
memudahkan pekerjaan ini, baik dalam menyediakan manuskrip 
dari berbagai tempat atau bantuan-bantuan yang lain, khususnya 
kepada: 

- Prof. Dr. Abdullah bin Muhammad Damfu, kepala 
jurusan Bahasa Arab Fakultas Pendidikan Universitas 
Malik Abdul Aziz, Madinah. 

- Prof. Dr. Muhammad Abdurrahim Sultan, salah seorang 
ulama di Uni Emirat Arab. 
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- Saudara-saudara kami di Darul Wawa yang telah 
menjanjikan penerbitan buku ini dan telah memenuhi 
janjinya. 

Mereka atas nama penerbit memiliki jasa dan andil yang 
besar, sebagaimana mereka membantu dalam membandingkan 
sebagian dari kitab .dengan manuskripnya, menyiapkan daftar 
isinya, dan mengoreksi masternya. 

Selain itu masih banyak lagi pihak-pihak lain yang 
memberikan semangat dan motivasi demi kesuksesan proyek ini. 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam yang telah 
mengarahkan mereka untuk membantu perjuangan saya dalam 
memberikan sumbangsih terhadap kitab besar ini. 

Semoga Allah melimpahkan karunia, keselamatan dan 
keberkahan pada junjungan kami Muhammad @, beserta keluarga 
dan para sahabat beliau, serta orang-orang yang mengikuti 
kebajikan mereka hingga hari Pembalasan. 

Doa terakhir kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam yang dengan nikmat-Nya segala amal shalih 
terlaksana dengan sempurna. 


Kairo, Darul Qur'an Wal Hadits 
9 Rabi'ul Akhir 1422 H./30 Juni 2001 M. 


Rif'at Fauzi Abdul Muththalib 
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SANAD PENTAHOIO KEPADA 
IMAM ASY-SYAFTI 


Saya meriwayatkan karya Asy-Syafi'i dari Syaikh saya Al Arif 
Billah Muhammad Al Hafizh bin Salim bin Abdul Lathif melalui 
ijazah (lisensi), dari Sayyid Abdul Hayyi Al Kattani dari Syaikh 
Ahmad Ridha Ali Khan dari Alu Rasul Al Ahmadi dari Abdul Aziz 
Ad-Dahlwawi, dari ayahnya Waliyyullah dari Muhammad bin 
Wafdhullah bin Syaikh Muhammad bin Sulaiman Ar-Radani dan 
Abu Thahir Al Kaurani dari ayahnya yang pertama (ha”). 

Muhammad bin Sulaiman Ar-Raudani berkata: Saya 
mengambilnya dengan izin Syihab Al Bari’ Abu Abbas Ahmad bin 
Al Ajmi Asy-Syafi'i Al @ahiri, dan ia menuliskan untukku silsilah 
sanad yang poinnya adalah: Saya mengambil Figih dari Syams 
Muhammad bin Ahmad Asy-Syaubari: ia mengambilnya dari Nur 
Az-Ziyadi dan Syams Ar-Rali, ia menghadiri kajiannya lebih dari 
sepuluh tahun, dan memberinya ijazah pada tahun 1000 H. 
Keduanya mengambilnya dari Syihab Ahmad Ar-Ramli. Nur 
menambahkan: dari Syihab bin Hajar Al Haitami, Syihab Al 
Bulgini dan Syihab Amirah Al Barlisi. Mereka semua, termasuk 
Syams Ar-Ramli yang sanadnya lebih tinggi, mengambilnya dari 
Syaikhul Islam Zakariya, ia mengambilnya dari Al Hafizh Ibnu 
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Hajar, Jalal Al Bulgini dan Jalal Al Mahalli. Ketiganya dari Zain Al 
Iragi Abdurrahim bin Husain dari Ala" bin Aththar dari Imam Al 
Mihyawi Yahya bin Syaraf An-Nawawi, dari Kamal Sallar bin 
Hasan Al Irbili, dari Syaikh Muhammad bin Muhammad 
pengarang kitab Asy-Syamil Ash-Shaghir, dari Abdul Ghaffar Al 
Qazwini pengarang kitab Al Hawi dari Abu Qasim Ar-Rafi'i, dari 
Imam Muhammad bin Fadhl, dari Muhammad bin Yahya An- 
Nisaburi, dari Hujjatul Islam Muhammad bin Muhammad Al 
Ghazali, dari Imam Al Haramain Abu Ma'ali Abdul Malik bin Abu 
Muhammad Abdullah bin Yusuf Al Juwaini, dari ayahnya, dari Abu 
Bakar Abdullah bin Ahmad Al @affal Ash-Shaghir, imam jalur 
riwayat para periwayat Khurasan, dari Imam Abu Zaid Muhammad 
bin Ahmad Al Marwazi, dari Abu Ishag Ibrahim bin Ahmad Al 
Marwazi, dari Imam Al Baz Al Asyhab Abu Abbas Ahmad bin 
Suraij, dari Abu Qasim Utsman bin Said Al Anmathi, dari Abu 
Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzanni, dari Al Imam Al Jalil Abu 
Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i 4. (Lih. Shilah Al 
Khalaf bi Maushul As-Salam, hal. 458-459) 

Sebagaimana saya meriwayatkan figih Asy-Syafi'i secara 
umum dari Syaikh Abdullah bin Muhammad Ash-Shiddig Al 
Ghamari secara ijazah, dari Syaikh Muhammad Duwaidara Al 
Kafrawi At-Talawi di rumahnya di Tala secara lisan, pengambilan 
langsung, dan ijazah, dari Syaikh Ibrahim Al Bajuri Syaikh Al 
Azhar, dari Syaikh Muhammad Al Amir pengarang kitab Ats- 
Tsabat yang masyhur, dari Syaikh Abdullah bin Muhammad bin 
Amir Asy-Syabrani Asy-Syafi'i, dari Syaikh Syihab Ahmad Al 
Khulaifi Asy-Syaff'i, dari Syams Al Inani dan Jamal Manshur Ath- 
Thukhi dan Syihab Ahmad Al Basybisi. 
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Adapun Al ‘Anani meriwayatkan dari Nur Ahmad Ali Al 
Halabi, dari Syams Ar-Ramli, dari Syaikhul Islam Zakariya Al 
Anshari. Ath-Thukhi meriwayatkan dari Syams Muhammad Asy- 
Syaubari, dari Syams Ar-Ramli, dari Syaikhul Islam Zakariya Al 
Anshari. Al Basybisyi meriwayatkan dari Syaikh Sulthan bin 
Ahmad Al Majazi dari Nur Ali bin Yahya Az-Ziyadi, dari Syihab 
Ahmad bin Hamzah Ar-Ramli dari Syaikhul Islam Zakariya Al 
Anshari. 

Syaikhul Islam Zakariya Al Anshari mengambil sanad dari Al 
Hafizh Ahmad bin Hajar, Al Muhaggig Jalan Al Mahalli, Syaikh 
Jalaluddin Al Bulgini, ketiganya mengambil dari Al Hafizh Abu 
Fadhl Abdurrahim bin Husain Al Iragi, dari Imam Ala'uddin bin 
Aththar, dari Muharrir Al Madzhab Syaikh Muhyiddin An-Nawawi 
dari Al Kamal Sallar Al Ardabili 68, dari Syaikh Muhammad bin 
Muhammad pengarang kitab Asy-Syamil Ash-Shaghir, dari Syaikh 
Abdurrahman Al @azwini 69 pengarang kitab A/ Hawi, dari Abu 
Qasim Abdul Karim Ar-Rafi'i Syaikhul Madzhab, dari Syaikh Abu 
Fadhl, dari Syaikh bin Muhammad bin Yahya, dari Hujjatul Islam 
Al Ghazali, dari Imam Al Haramain Abu Ma'ali Abdul Malik bin 
Abdullah, dari ayahnya yaitu Abu Muhammad Abdullah Al Juwaini, 
dari Abu Bakar Al @affal Al Marwazi Ash-Shaghir imam jalur 
Khurasan, dari Abu Zaid Al Marwazi, dari Abu Ishag Al Marwazi, 
dari Abu Abbas bin Suraij, dari Abu Said Al Anmathi, dari Ibrahim 


68 Seperti inilah dalam kitab Tsabat A/ Allamah Abdullah Asy-Syabrawi. 
Nisbatnya telah disebutkan dalam Shilah Al Khalaf, yaitu Al Ardabili. 

69 Seperti inilah dalam kitab Tsabat A/ Allamah Abdullah Asy-Syabrawi. 
Namanya telah disebutkan dalam Shiah Al Khalaf, yaitu Abdul Ghaffar Al 
Oazwini. 


76 


oo —— —— AlUmm 


bin Ismail bin Yahya Al Muzanni, dari Imam Mujtahid Abu 
Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i &. 

Saya (maksudnya Asy-Syabrawi) mengatakan, “Saya juga 
mengambil Fiqih dari jalur lain, yaitu dari Syaikh kami Al Khulaifi 
tersebut, dari Ath-Thukhi, dari Asy-Syaubari, dari Ar-Ramli, dari 
Syaikhul Islam Zakariya Al Anshari, dari Al Hafizh Ibnu Hajar, dari 
Burhan Ibrahim bin Musa Al Anbasi dan dari Allamah Sirajuddin 
Umar bin Ali bin Ahmad bin Mulgin, keduanya dari Allamah 
Abdurrahim bin 

Ali Al Asnawi Al Qurasyi pengarang kitab A/ Muhimmat, dari 
Tagiyyuddin Ali As-Subki bin Abdul Kafi As-Subki, dari ayahnya 
yaitu Al @adhi Abdul Kafi As-Subki, dan An-Najm Ahmad bin 
Muhammad bin Ali Al Anshari An-Najjari Al Al Mishri atau yang 
lebih dikenal dengan nama Ibnu Rif'ah, keduanya dari Syaikh 
Ja'far bin Yahya Ar-Ramnati. Ibnu Rif'ah juga mengambil dari Al 
Qadhi Tagiyyuddin Muhammad bin Ali bin Dagig Al Id, dari 
Sulthan Al Ulama Izzuddin bin Abdussalam Ad-Dimasygi Al Al 
Mishri, dari Fakhruddin Abdurrahman bin Muhammad bin Asakir, 
dari Abu Ma'ali Mas'ud bin Muhammad An-Nisaburi, dari Umar 
bin Ismail Al Amghani, dari Muhammad bin Muhammad Al 
Ghazali, dari Imam Al Haramain Abdul Malik bin Abdullah, dari 
ayahnya yaitu Abu Muhammad Abdullah Al Juwaini, dari Abu 
Bakar Abdullah bin Ahmad Al @affal Ash-Shaghir Al Marwazi, 
syaikhnya kelompok ulama Khurasan. Dialah yang di usia 
mudanya bekerja sebagai tukang kunci hingga menjadi sangat ahli 
sehingga keahliannya itu dijadikan perumpamaan. Lalu ketika ia 
memasuki umur tiga puluh tahun, ia berkecimpung di dunia ilmu 
hingga menjadi syaikh umat Islam. Ia mengambil sanad dari Abu 
Muhammad Al Marwazi, dari Abu Ishag Ibrahim Al Marwazi, dari 
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Abu Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij, dari Abu Qasim Utsman 
bin Said bin Basysyar Al Ahwal Al Anmathi, dari Ismail bin Yahya 
Al Muzanni, dari Abu Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i. 
(Lih. Tsabt Al Allamah Abdullah Asy-Syabrawi, hal. 26-27) 

Sebagaimana saya meriwayatkannya dari Syaikh 
Abdussubhan Nuruddin Al Burmawi dari Sayyid Alawi bin Abbas 
Al Maliki Al Hasani dari Umar Bajunaid Al Makki, Muhammad 
Abid As-Sindi, dan Abu Bakar Al Mala Al Ahsa'i Al Hanafi, 
mereka semua dari Sayyid Ahmad Dahlan, dari Utsman Ad- 
Dimyathi, dari Al Amir Al Kabir, dari Nuruddin Abu Hasan Ali bin 
Ahmad Ash-Shaidi (1012-1189 H.), dari Ibnu Agilah, dari Hasan 
Al Ujaimi, dari Al Arif Al Masyasyi, dari Asy-Syams Muhammad 
Ar-Ramli, dari Syaikhul Islam Zakariya Al Anshari, dari Al Hafizh 
bin Hajar, dari Shalah bin Umar, dari Al Fakhr bin Al Bukhari, dari 
Al Qadhi Abu Makarim Ahmad bin Muhammad Al-Labban dan 
Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad Ash-Shaidalani, dari Abu Ali 
Hasan bin Ahmad Al Haddad, dari Al Hafizh Abu Nu'aim Ahmad 
bin Abdullah Al Ashbahani, dari Abu Abbas Muhammad bin 
Ya'gub Al Asham, dari Rabi' bin Sulaiman Al Muradi, dari Asy- 
Syafi'i. (Lih. Agd ALLa 'ali Wal Marjan, hal. 14). 
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LAMPIRAN 


Dalam jurnal Al Madinah Al Munawwarah di Kerajaan Arab 
Saudi diterbitkan pada dua edisi (12348, 12358) pada hari Kamis 
tanggal 21 Ramadhan tahun 1417 H., bertepatan dengan tanggal 
30 Januari 1997 M., dan pada hari Kamis tanggal Syawwal 1417 
H. yang bertetapan dengan tanggal 13 Februari 1997 M. Laporan 
tersebut dimuat dalam lampiran Turats dengan dua volume 
tersebut dari jurnal yang sama. | 


Sesudah itu laporan yang sama juga dimuat dalam lampiran 
Turats pada jurnal A/ Bilad di Kerajaan Saudi Arabia. 


Kami mencantumkan ulang laporan di sini karena banyak 
sebab, yaitu: 


Pertama, mengungkapkan kepalsuan naskah yang diklaim 
telah ditahqiq, agar tidak dikatakan bahwa usaha kami dalam 
mentahqiq kitab ini hanyalah pengulangan dari tahqiq sebelumnya. 

Kedua, inilah yang paling penting, yaitu menyatakan 
adanya kebutuhan terhadap tahqiq kitab secara ilmiah untuk 
mengoreksi nash-nashnya, serta mengembalikan nash yang hilang 
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dari cetakannya, khususnya cetakan Al Bulagiyyah yang menjadi 
acuan setiap cetakan sesudahnya. 


Ketiga, menunjukkan seberapa besar usaha kami dalam 
melakukan tahgig terhadapnya. Segala keutamaan ini milik Allah 
semata yang telah menolong, memberi taufig, dan memberi 
petunjuk. Pertolongan Allah kepada hamba-Nya yang lemah tanpa 
jelas melalui pernyataan ini. 


Jika ada kekurangan dalam tahgig ini, maka sesungguhnya 
kesempurnaan hanya milik Allah semata, sedangkan kekurangan 
bersumber dariku dan dari syetan. 


Saya berpikir untuk melakukan tahgig terhadap kitab ini 
` setelah satu abad berlalu sejak cetakannya yang pertama. Sesudah 
itu kitab ini kopiannya dicetak dengan mengikuti naskah pertama 
tanpa memberikan perhatian yang pantas terhadapnya, khususnya 
karena kitab ini merupakan kitab Figih sekaligus kitab Hadits, 
sebagaimana perhatian yang layak tidak diberikan terhadap 
berbagai hadits dan atsar yang termuat dalam kitab ini. 


Tadinya saya tidak berpikir bahwa nash kitab ini 
membutuhkan tahgig dan komparasi dengan naskah-naskah lain 
yang tersedia agar kesalahan-kesalahannya dapat dihilangkan 
darinya. Akan tetapi, saat itu saya hanya berpikir bahwa ketika 
hadits dan afsarnya membutuhkan takhrij, maka itu merupakan 
satu bentuk dari tahqiq. Namun setelah itu saya melakukan 
istikharah kepada Allah, dan akhirnya saya memutuskan untuk 
melakukan tahgig terhadap kitab ini seluruhnya. 


Saya memulai proyek tersebut sejak tiga tahun yang lalu. 
Setelah melalui kerja keras tanpa henti, saya berhasil 
merampungkan dua setengah juz. Namun setelah itu Allah 
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memberi taufiq kepada saya bahwa kitab ini sangat perlu ditahgig 
untuk mengakuratkan nash-nashnya dan menghilangkan banyak 
kesalahan yang dapat ditemukan melalui tahgig. 


Seorang rekan menyampaikan kabar kepada saya bahwa 
kitab Al Umm telah ditahgig dan telah dilempar ke pasaran. Saya 
merasa gembira bercampur kecewa. Saya gembira karena saya 
akan keluar dari beban pekerjaan ini karena jalan yang harus saya 
tempuh ke depan masih panjang dan pekerjaan di dalamnya 
sangat melelahkan. Tetapi saya juga merasa sedikit kecewa karena 
saya tidak akan merasakan kemuliaan berkhidmat terhadap kitab 
besar ini, dan bahwa usaha saya selama tiga tahun ini akan hilang 
sia-sia. 

Saya berusaha untuk memperoleh kitab A/ Umm yang 
berita tahgignya telah sampai kepada saya. Saya pun membaca 
mukadimahnya. Dalam mukadimah tersebut pentahqiq 
menyatakan bahwa ia merujuk kepada sepuluh naskah untuk 
mentahqiq kitab ini. Namun saya dapat mencium aroma klaim 
belaka karena sebagian dari naskah-naskah ini hanya terdiri dari 
beberapa jilid kitab A/ Umm, tidak bisa sampai disebut sebagai 
naskah. 


Selain itu, perhatian saya tertuju pada deskripsinya 
terhadap naskah-naskah manuskrip dan naskah terbitan Al 
Amiriyyah bahwa ia mencakup “kesimpang-siuran yang 
mengherankan sehingga pembaca kitab tidak akan memperoleh 
manfaat yang jelas, padahal bukan merupakan metode Imam Asy- 
Syafi'i sekiranya nash-nash kitabnya mengalami kesimpang:-siuran 
yang parah seperti ini”. 
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Saya katakan, seandainya pentahgig tersebut 
memperhatikan naskah-naskah manuskrip dengan teliti, tentulah ia 
tidak berkata seperti ini, khususnya ketika ia mengaku telah 
membandingkan semua naskah. 


Alasannya adalah karena di antara naskah-naskah 
tersebut—khususnya naskah Chester Beatty terdapat hal yang 
menjelaskan perbedaan di antara berbagai naskah A/ Umm, yaitu 
bahwa naskah A/ Umm hanya ditemukan dalam dua bentuk, tidak 
lebih, yaitu: 


1. Naskah yang mengikuti sistematika asli sesuai yang 

diletakkan Imam Asy-Syaff'i. 
Tampaknya Imam Asy-Syafi'i mendiktekan berbagai bab 
dalam satu kitab sebisanya. Lalu bab-bab dalam satu 
kitab tersebut saling bertukar tempat, tidak sesuai 
dengan sistematika yang dianut secara konsisten dalam 
bab-bab Fiqih. Hal ini wajar terjadi karena tidak 
diragukan bahwa kitab A/ Umm saat itu masih berada 
pada fase dini dari penyusunannya. 

2. Kemudian datanglah Imam Sirajuddin Al Bulgini, salah 
seorang imam besar madzhab Asy-Syafi'i, yang 
merapikan dan membuat sistematika ini. Ia 
menggabungkan bab-bab yang sejenis, sebagaimana ia 
menggabungkan ke dalam bab-bab yang sejenis dalam 
kitab-kitab lain seperti kitab Ikhtilaf Al Hadits, Ikhtilaf AI 
Iragiyyin, dan lain-lain. Ia lantas menempatkannya 
bersama bab-bab asli dalam Kitab, tetapi ia membuat 
catatan seperti: dalam kitab Ikhtilaf AI Hadits tertulis 
judul demikian. Kemudian, sesudah ia menyisipkan 
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bab-bab yang sejenis ke dalam bab-bab asli, ia 
mengatakan, “Kami kembali ke kitab A/ Ummi”. 


Para penerbit kitab A/ Umm telah berbuat baik dimana 
mereka meletakkan tambahan tersebut pada pinggir kitab. Dari 
sinilah muncul naskah-naskah kitab A/ Umm dengan sistematika 
yang berbeda dari sistematika asli, yaitu sistematika Imam 
Sirajuddin Al Bulgini. 


Itulah sistematika yang diikuti oleh tim penerbit Al 
Bulagiyyah, meskipun tampak jelas bahwa mereka berpegang 
pada naskah yang setidaknya mengikuti sistematika pertama. 


Al Bulgini telah berbuat baik dengan membuat sistematika 
ini, karena naskah asli tidak sistematis secara detil. 


Misalnya, dalam bahasan tentang jual-beli bab-bab tentang 
jual-beli bercampur dengan bab-bab tentang salim. Bahkan Anda 
bisa menemukan bab-bab keduanya jauh darinya sejauh-jauhnya. 
Kemudian datanglah Al Bulgini yang menggabungkan sesama bab 
jual-beli dan sesama bab salm. Demikian pula dengan bahasan- 
bahasan lain dalam kitab A/ Umm. 


Tim penerbit Al Amiriyyah telah melakukan tindakan yang 
baik—sebagaimana yang saya katakan—karena telah mengikuti 
sistematika ini. Setiap naskah manuskrip A/ Umm pasti mengikuti 
salah satu dari dua sistematika ini, tidak ada yang ketiga. Saya 
berani menantang siapapun untuk mendatangkan naskah yang 
tidak mengikuti salah satu dari dua sistematika ini. 


Keadaan seperti ini tidak bisa disebut simpang siur, serta 
tidak bisa dinyatakan bahwa pembaca kitab tidak memperoleh 
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manfaat yang jelas darinya. Karena manfaat dari kitab dapat dilihat 
dengan jelas pada sistematika Al Bulgini. Akan tetapi, tim cetakan 
baru tidak berhati-hati dan tidak merenungkan hingga memahami 
karakter perbedaan antara dua jenis naskah kitab A/ Umm 
tersebut. 


Saya heran mengapa pentahgig tidak memahami bahwa Al 
Bulginilah yang menyisipkan sebagian bab dari kitab-kitab lain 
karya Asy-Syafi'i ke samping bab-bab dari kitab A/ Umm jika 
memiliki tema yang sama. Dalam berbagai naskah yang mengikuti 
sistematika Al Bulgini, sering kali disebutkan pernyataan: 
Sirajuddin Al Bulgini berkata demikian. Dan ketika kutipan Al 
Bulgini tersebut telah selesai, maka ia berkata: Kami kembali ke A/ 
Umm. 


Sebenarnya, pengutipan Al Bulgini terhadap sebagian bab 
dari satu tempat ke tempat lain memiliki sisi negatifnya, karena 
tampak bahwa sebagian bab tersebut gugur dari kitab sehingga 
tidak ada dalam naskah Al Bulgini dan tidak pula dalam naskah 
cetakan. Misalnya adalah dalam bahasan shalat Jum'at. 


Juga karena pentahgig cetakan baru tersebut mengikuti 
nash cetakan secara persis sehingga ia juga terjatuh. 


Kami katakan, apa gunanya dengan semua manuskrip 
tersebut, komparasi, akurasi, dan omongan besar bahwa tahgig 
merujuk kepada sepuluh naskah jika orang yang mengaku 
melakukan tahgig itu sebenarnya mengambil dari naskah cetakan 
Al Bulagiyyah secara persis tanpa memilah? Tidakkah komparasi 
yang ia lakukan itu menghasilkan kesimpulan akan adanya suatu 
kesalahan, atau memberinya petunjuk kepada yang benar? 
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Saya akan memberikan beberapa contoh kepada pembaca 
mulai mengenai apa yang bisa dilakukan dengan tahqiq kitab A/ 
Umm, yaitu koreksi terhadap banyak kesalahan dalam naskah Al 
Amiriyyah Al Bulagiyyah, meskipun para korektornya telah 
mengerahkan usaha yang patut dihargai dalam menerbitkan 
cetakan tersebut. Meskipun demikian, mereka “tidak 
mencantumkan nama-nama mereka pada sampul kitab. Mereka 
hanya menyebut nama mereka dengan nama sederhana. Yang 
demikian itu disebut tashih, bukan tahqiq. Semoga Allah 
membalas mereka dengan sebaik-baiknya balasan karena mereka 
telah memudahkan tugas orang yang datang belakangan untuk 
memberikan sumbangsih yang hakiki terhadap kitab Al Umm, 
sehingga ia bisa meneruskan pekerjaan yang telah mereka rintis. 


Berikut ini adalah contoh-contoh yang menunjukkan 
karakter tahqiq kitab yang diklaim bahwa ia diterbitkan setelah 
melalui proses tahqiq. 


1. Dalam hadits Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & 
mengajari kami tasyahud sebagaimana beliau mengajari 
kami Al Qur`an.” 

Di akhir hadits disebutkan, “Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Utusan Allah.” (Cetakan Al Amiriyyah, 
1/101) 

Saya menemukan bahwa sebagian manuskrip yang ada di 
tangan saya tidak memuat kata “aku bersaksi”. 

Saya juga menemukan Al Baihaqi dalam kitab Ma'rifah As- 
Sunan wal Atsar menyatakan dengan tegas bahwa dalam 
riwayat Rabi' tidak disebutkan kata “aku bersaksi”, dan saya 
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pun tidak mencantumkannya dalam tahgig saya. (Lih. 
Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 2/3) 

Akan tetapi, pentahgig cetakan baru tersebut 
mencantumkannya. Selain itu, ia tidak mengisyaratkan 
adanya perbedaan (2/191, no. 1447). 

Dalam bab tentang jamaah suatu kaum di tempat singgah 
(tenda) mereka itu hukumnya sama (1/140, cetakan Al 
Amiriyyah), tertulis: 

“Asy-Syafi'i berkata: Ats-Tsagafi mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, ia berkata: Abu Yaman 
Malik bin Huwairits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Shalatlah kalian sebagaimana 
kalian melihatku shalat!” 

Sanad “dari Abu Yaman Malik bin Huwairits” adalah keliru 
sebagaimana disebutkan dalam sebagian naskah yang ada 
pada saya. Yang benar adalah “dari Abu Sulaiman Malik 
bin Huwairits”. 

Seandainya pentahgig terebut memperhatikan takhrij hadits 
milik Muslim, tentulah ia menemukan dalam sebagian 
riwayatnya sanad “Malik bin Huwairits Abu Sulaiman 
menceritakan kepada kami”. 

Hadits tersebut dalam kitab As-Sunan karya Asy-Syafi'i 
tertulis seperti ini: “Abdul Wahhab bin Abdul Majid Ats- 
Tsagafi mengabarkan kepada kami, dari Ayyub As- 
Sakhtiyani, ia berkata: Abu Oilabah Al Jurmi berkata: Malik 
bin Huwairits Abu Sulaiman menceritakan kepada kami”. 
Jadi, kesalahan bukan dari Asy-Syafi'i, melainkan dari 
penyalin naskah. (Lih. As-Sunan, 1/ 187, no. 73). 


oo AlUmm 


Meskipun demikian, pentahgig menyebutkan Abu Yaman 
Malik bin Huwairits karena ia mengikuti nash Al Bulagiyyah 
(2/2, no. 1658). 

Tidak seorang pun yang menyebut julukannya selain Abu 
Sulaiman. (Lih. Al Ishabah, 3/342; Al Isti'ab, 3/374; At- 
Tagrib, hal. 516, no. 6433). 

3. Mengenai bacaan dalam shalat Id, Asy-Syafi'i berkata: Malik 
bin Anas mengabarkan kepada kami, dari Dhamrah bin 
Said Al Mazini, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Abdullah, 
bahwa Umar bin Khaththab bertanya kepada Abu Wagid 
Al-Laitsi, “Apa yang dibaca Rasulullah Ææ dalam shalat Idul 
Adha dan Idul Fitri?” (hadits) 

Seperti inilah hadits ini tertulis dalam cetakan Al Amiriyyah 
(1/210), dan demikian pula dalam cetakan yang ia klaim 
telah ditahaig (3/238, no. 2580). 

Kata “dari ayahnya” adalah keliru dan tambahan, tidak 
terdapat pada sebagian manuskrip yang ada pada saya. la 
juga tidak terdapat dalam kitab Musnad Asy-Syafi'i yang 
diambil dari kitab A/ Umm dan selainnya (hal. 77). Ia juga 
tidak terdapat dalam kitab A/ Muwaththa ` yang merupakan 
sumber Imam Asy-Syafi'i dalam hadits ini (1/ 180, no. 8). Ia 
juga tidak terdapat dalam kitab Musnad Al Imam Ahmad 
pada halaman dan jilid yang disebutkan oleh pentahgia, 
tidak terdapat dalam Shahih Muslim meskipun hadits ini 
ada padanya, dan tidak pula dalam selain keduanya kitab 
tersebut. Seandainya ia merujuk kepada kitab Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar, tentulah ia menemukan keterangan 
tentang kesalahan ini (3/42). 


87 


AUm —————— 


88 


Perhatikanlah takhrij yang ia buat untuk hadits ini. Pertama 
kali ia mengatakan, “Umar bin Said bin Sinan berkata: 
Ahmad bin Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari 
Malik, dari Dhamrah bin Said Al Mazini, dan seterusnya”. 
Apa artinya sanad ini, dan mengapa ia mencantumkannya? 
Selain itu ia menyebutkan bahwa Muslim dan selainnya 
meriwayatkan hadits ini. Saya tidak tahu hal itu, dan saya 
juga tidak tahu mengapa ia membaca Dhamrah dengan 
dhammah pada mim sehingga terbaca Dhamurah, padahal 
yang benar adalah dengan sukun pada mim sehingga 
terbaca Dhamrah. 

Tidak lama sesudah bab ini, yaitu bab takbir dalam khutbah 
dalam shalat Id, di awalnya ia menyebutkan: 

“Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy-Syaff'i 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Muhammad bin Abdullah, dari Ibrahim bin Abdullah, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata: Sunnah 
dalam takbir pada hari Idul Adha...” (hadits) 

Seperti inilah hadits ini tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(1/211), yaitu dengan nama Abdurrahman bin Muhammad 
bin Abdullah. Seperti ini pula yang tertulis dalam naskah 
orang yang mengaku melakukan tahgig tersebut (3/244, 
no. 2596). Hanya saja, ia meletakkan lafazh Jalalah di 
antara dua kurung, lalu menerangkan pada catatan kaki 
bahwa ia hilang dari naskah da/ 

Sebenarnya, tidak ada yang hilang dari nama ini, melainkan 
ia memang tidak ada dalam riwayat. Seandainya ia memiliki 
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naskah-naskah lain, maka mereka pasti tidak 
menemukannya. 

Jadi, riwayat yang benar dalam kitab A/ Umm adalah: 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abd. 

Seperti itulah ia tertulis dalam manuskrip-manuskrip yang 
saya punya, juga dalam riwayat Al Baihaqi dalam kitab 
Ma'rifah As-Sunan wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i (3/49) 
dalam dua riwayat miliknya. 

la menyebutkan bahwa atsar ini terdapat dalam kitab 
Marilah As-Sunan wal Atsar, tetapi ia tidak melakukan 
tahgig dan tidak mendalami meskipun ia memiliki naskah 
selain naskah yang saya miliki. ! 
Akan tetapi, seharusnya ia meneliti untuk menetapkan apa 
yang terjadi sebenarnya dan apa yang benar dari riwayat 
Asy-Syafi'i. 

5: Dalam bahasan tentang shalat gerhana disebutkan: Asy- 
Syafi'i berkata: Imam Malik mengabarkan kepada kami, 
dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abdullah bin 
Abbas, ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari di 
zaman Rasulullah &, lalu Rasulullah & shalat bersama 
orang-orang. Beliau berdiri lama seukuran bacaan surat Al 
Bagarah... (hadits) 

Seperti inilah hadits ini tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(1/214). 

Seperti ini pula hadits ini tertulis pada naskah orang yang 
mengklaim tahgig tersebut (3/258, no. 2641). 

Akan tetapi, berbagai manuskrip yang ada pada saya, dan 
yang penggalannya pada orang tersebut, tidak ada 
ungkapan “di masa Rasulullah 2”, dan di dalamnya 
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disebutkan “seukuran surat Al Baqarah” tanpa kata 
“bacaan”. | 

Ia meletakkan kalimat pertama dalam kurung, lalu ia 
menerangkan pada catatan kaki bahwa ia hilang dari 
naskah da/. Akan tetapi, mengapa ia berpegang pada nash 
yang telah diterbitkan sedangkan ia tidak ada dalam 
manuskrip—meskipun ia memiliki sepuluh manuskrip? Apa 
yang menghalanginya untuk menghilangkannya dari nash 
sedangkan ungkapan dan kata tersebut juga tidak ada 
dalam kitab A/ Muwaththa ` yang merupakan sumber Imam 
Asy-Syafi'i dalam hadits ini (1/ 186, 187, bahasan tentang 
shalat gerhana matahari bab amalan dalam shalat Kusuf, 
no. 12). 

Keduanya juga tidak terdapat dalam kitab Ma'rifah As- 
Sunan wal Atsar, sedangkan riwayat kitab ini bersumber 
dari jalur Asy-Syafi'i (3/70). 

Keduanya juga tidak terdapat dalam kitab Musnad Asy- 
Syafi’ (hal. 77). 

Nash ini juga mengandung perbedaan-perbedaan lain, 
tetapi cukup ini saja yang saya sampaikan. 

Dalam bab tentang berbaring, bahasan tentang haji, 
disebutkan: Imam Asy-Syafi'i berkata: Said mengabarkan 
kepada kami, dari Atha, ia berkata: Abu Bakar melakukan 
sa 7 pada tahun haji ketika Nabi #8 mengutusnya, kemudian 
Umar, kemudian Utsman, dan para khalifah selanjutnya. 
Mereka melakukan sa'jseperti ini.” 

Seperti inilah hadits ini tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(2/149). 
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Hadits ini juga ada pada orang yang mengaku tahgig 
tersebut (5/259, no. 5160). 

Ia juga ada pada manuskrip-manuskrip yang ada pada saya 
dan ada padanya, tetapi ia mencantumkannya pada catatan 
kaki. Ia mengatakan, “Sesudahnya pada naskah sin (yaitu 
naskah Al Maktabah Azh-Zhahiriyyah) dan naskah da/ (yaitu 
naskah Chester Beatty) tertulis: kemudian Abu Bakar. 
Mengapa ia tidak mencantumkannya di tengah? Jawabnya, 
ia berpegang pada edisi Al Amiriyyah meskipun hal ini 
membawanya kepada banyak kesalahan sebagaimana akan 
dijelaskan contoh-contohnya nanti. 

Ungkapan ini bukan hanya tidak ada dalam berbagai 
manuskrip, melainkan ia juga tidak ada pada Al Baihagi 
dalam kitab Ma'rifah As-Sunan wal Atsar dari jalur Asy- 
Syafi'i (4/63, bahasan tentang Manasik, bab tentang 
berlari-lari). 

Barangkali tim cetakan pertama menghilangkannya karena 
mengira bahwa terjadi pengulangan di dalamnya, padahal 
itu tidak benar, karena hadits ini menerangkan bahwa Abu 
Bakar melakukan sa7 pada tahun ketika ia diutus oleh 
Nabi & untuk memimpin haji, dan ia juga melakukan sa? 
pada masa pemerintahannya. 

Apapun maknanya, selama ungkapan tersebut memang ada 
dalam manuskrip serta ada dalam riwayat Al Baihagi dari 
Asy-Syafi'i, maka ia harus mencantumkannya di tengah. 
Jika tidak, lalu apa gunanya manuskrip dan tahgig jika kita 
hanya mengulangi cetakan yang sama sebelumnya? 

Dalam bahasan tentang haji bab tentang mengawali thawaf 
disebutkan: Asy-Syafi'i berkata: Said mengabarkan kepada 
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kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu Ja'far, ia berkata, “Aku 
melihat Ibnu Abbas &5 datang pada hari Tarwiyah...” (atsar) 
Seperti inilah hadits ini tertulis dalam edisi Al Amiriyyah, 
yaitu dengan nama “Abu Ja'far”. (2/145) 

Seperti ini pula sanad ini tertulis pada naskah orang yang 
mengaku melakukan tahgig tersebut (5/242, no. 6082). 
Yang benar adalah “dari Ibnu Ja'far”. Seperti itulah ia 
tertulis dalam sebagian manuskrip yang ada pada saya. Tim 
penerbit Al Amiriyyah mengisyaratkan hal itu dan 
mengatakan pada catatan kaki, “Tertulis Abu Ja'far pada 
sebagian naskah, sedangkan pada sebagian yang lain 
tertulis Ibnu Ja'far”. 

Namun orang yang mengaku tahgig ini tidak mengambil 
kesimpulan dari isyarat ini karena ia hanya ingin 
mengafirmasi saja apa yang tertera pada cetakan lama. 

Ibnu Ja'far dimaksud adalah Muhammad bin Abbad bin 
Ja'far Al Makhzumi, berasal dari generasi ketiga. 
Riwayatnya ada dalam Enam Kitab Sunnah. (Lih. A/ Kasvif 
2/184, At-Tagrib, hal. 486, no. 5992). Seandainya orang 
yang mengaku melakukan tahgig dengan rujukan sepuluh 
manuskrip itu menengok riwayat Al Baihagi dalam kitab 
Marilah As-Sunan wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i, tentulah 
ia tidak jatuh dalam kesalahan ini, dan tentulah ia 
membuktikan bahwa dirinya benar-benar melakukan tahgig. 
Karena dalam riwayat ini disebutkan: Asy-Syafi'i berkata: 
Muslim bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, katanya: ia 
berkata: Aku melihat Ibnu Abbas... (atsar) 
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Al Baihaqi berkata, “Kami meriwayatkannya dari Ja'far bin 
Abdullah Al @urasyi dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” 
(Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 4/25, no. 2915, 2916). 
Seandainya ia melakukan takhrij terhadap atsar atau hadits 
ini, tentulah ia menengok ke sumber tersebut, dan tentulah 
“Allah akan memberinya petunjuk kepada yang benar, 
karena hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
kitab A/ Mustadrak (1/455) dari jalur Abu Ashim An-Nabil 
dari Ja'far bin Abdullah, ia berkata: Aku melihat 
Muhammad bin Abbad bin Ja'far mencium Hajar Aswad 
dan bersujud di atasnya. Kemudian ia berkata, “Aku melihat 
pamanmu Ibnu Abbas menciumnya dan bersujud di 
atasnya. Ibnu Abbas #8 berkata, “Aku melihat Umar bin 
Khaththab & menciumnya dan bersujud di atasnya. 
Kemudian ia berkata, “Aku melakukan Rasulullah & 
melakukan seperti ini sehingga aku pun melakukannya.” 

Al Hakim menilai sanadnya shahih, dan penilaiannya ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
(hal. 7) dari Ja'far bin Utsman Al Ourasyi dari para 
periwayat Makkah, ia berkata: Aku melihat Muhammad bin 
Ja'far... Lalu ia menyebutkan hadits di atas. 

Ja'far bin Utsman dimaksud adalah Ja'far bin Abdullah bin 
Utsman. Ia dihubungkan nasabnya kepada kakeknya 
sebagaimana yang ditegaskan Al Baihagi dalam kitab As- 
Sunan Al Kubra (5/74). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Azragi dalam kitab 
Akhbar Makkah (no. 233) dari Ibnu Uyainah dari Ibnu 
Jurajj. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzaq (bahasan: 
Sujud di Atas Hajar Aswad, 5/37) dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Muhammad bin Abbad bin Ja'far mengabariku. 
Herannya, dalam manuskrip asli Mushannaf Abdurrazzag 
tertulis “Muhammad bin Abbad bin Jafar”, tetapi 
pentahgignya menulis “Muhammad bin Abbad dari Abu 
Ja'far”. Ia menganggap bahwa inilah yang benar, 
sedangkan yang ada dalam naskah asli manuskrip itu salah. 
Dalam bahasan tentang jenazah bab tentang amalan yang 
dilakukan terhadap orang yang ihram ketika ia meninggal 
dunia, dalam edisi Al Amiriyyah tertulis: Sufyan berkata: 
Ibrahim bin Abu Bahrah menambahkan dari Sa'id bin 
Jubair...” hingga akhir hadits (1/239). 

Dalam bahasan tentang pakaian untuk ihram dari kitab 
Mukhtashar Al Haji Al Mutawasstih hadits yang sama 
tertulis: Asy-Syafi'i berkata: Sufyan berkata: dan Ibnu Abi 
Harrah mengabariku, dari Sa'id bin Jubair...” hingga akhir 
hadits. (2/172). 

Pada tempat pertama terjadi perubahan redaksi, sedangkan 
yang benar adalah: Ibnu Abi Hurrah. Sedangkan yang 
kedua benar. 

Namun, kami memiliki sebagian manuskrip yang mengikuti 
tulisan yang benar di dua tempat tersebut. 

Dia adalah Ibrahim bin Abu Hurrah An-Nashibi, penduduk 
Makkah. Ia meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Mujahid 
dan selainnya. Ia menjadi sumber riwayat bagi Ibnu 
Uvyainah, Manshur, dan sekelompok periwayat lainnya. Ia 
dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in. Ahmad berkata, “Ia periwayat 
yang fsigah, tetapi hanya memiliki sedikit hadits.” 
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Namun ia dinilai lemah oleh sekelompok ahli Hadits. (Lih. 
Tajil Al Manfa'ah, 1/255, no. 7) 

Apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku melakukan 
tahqiq tersebut? 

Ia mengutipnya seperti adanya, yaitu Ibnu Abi Bahrah, dari 
edisi Al Amiriyyah dengan tulisan yang salah. Ini di tempat 
pertama (3/379, no. 3097). 

Sedangkan pada tempat kedua, ia mengubah yang benar 
pada edisi Al Amiriyyah, dan menggantinya dengan Ibnu 
Abi Jarrah. (5/380, no. 6672) 

Seandainya ia merujuk kepada sebagian naskah, tentulah ia 
tidak keliru pada dua tempat tersebut. 

Seandainya ia merujuk kepada kitab Ma rifah As-Sunan wal 
Atsar dan riwayat Al Baihagi dari Asy-Syafi'i di dalamnya, 
tentulah ia tidak jatuh dalam kesalahan ini (3/129). 
Seandainya ia merujuk kepada Musnad Al Humaidi, 
tentulah ia menemukan di dalamnya: Ibrahim bin Abu 
Hurrah. (2/221). 

Yang menggelikan, pada catatan kaki ia menyebutkan dua 
sumber ini tetapi tidak mengambil informasi apapun dari 
keduanya. Apa gunanya menyebutkan bahwa hadits ada di 
sini dan sana jika hal itu tidak memberi andil dalam 
mengakurasi dan mengoreksi? 

9. Dalam edisi Al Amiriyyah terdapat kesalahan yang halus 
dan tidak bisa dikoreksi kecuali dengan jalan tahqiq. Itu 
terjadi karena sebenarnya tidak ada upaya tahqiq yang 
dilakukan oleh tim edisi baru. 

Dalam bahasan tentang haji bab ummu hubain (sejenis 
kadal gurun) terdapat riwayat dari Utsman &, “la 
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memutuskan pembunuhan ummu hubain dikenai dam 
berupa satu humlan kambing.” Imam Asy-Syafi'i berkata, 
“Hamal berarti hamal (anak kambing). ” (2/165) 

Kalimat dalam cetakan baru sama persis seperti dalam 
cetakan Al Amiriyyah (5/346, no. 6545). Kalimat tersebut 
keliru, dan yang benar adalah: la memutuskan 
pembunuhan ummu hubain dikenai denda berupa hullan 
dari jenis kambing.” Redaksi ini terdapat dalam sebagian 
besar dari manuskrip yang ada pada saya, yaitu dengan 
kata hullan. 

Dalam kitab A/ Mishbah Al Munir dijelaskan bahwa hullam 
dan hullan mengikuti pola tuffah berarti anak kambing yang 
baru keluar dari perut ibunya.” 

Imam Asy-Syafi'i menafsirkannya sebagai hamal (anak 
kambing). 

Seandainya ia merujuk kepada riwayat kitab Ma'rifah As- 
Sunan wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i, tentulah ia 
menemukan kata hullan, bukan humlan. 

Dalam bahasan haji bab kesempurnaan thawaf disebutkan: 
Asy-Syafi'i berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Abu Yazid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku mengabariku, ia berkata: Umar 
mengutus seseorang untuk menemui seorang tetua dari 
Bani Zuhrah... (atsar). 

Seperti inilah yang tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(2/150). 

Namun nama Abdullah bin Abu Yazid adalah keliru, karena 
yang benar adalah Ubaidullah bin Abu Yazid. Dia adalah 
Ubaidullah bin Abu Yazid Al Makki. Ia meriwayatkannya 
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dari Ibnu Abbas dan sekelompok periwayat lain, serta 
menjadi sumber riwayat bagi Syu'bah dan Ibnu Uyainah. 
Statusnya shadug (sangat jujur). Ia wafat pada tahun 126 H. 
pada usia 86 tahun. Riwayatnya tercantum dalam kitab 
Enam Kitab Sunnah. (Lih. A/ Kasyif 1/688, no. 3601). 
Atsar tersebut juga dilansir oleh Al Humaidi (1/ 15) dari 
Sufyan. 

Atsar ini juga dilansir oleh Ibnu Majah dengan sanad yang 
sama (no. 2005) dalam bahasan tentang nikah bab anak 
milik pemegang hak persetubuhan. Hadits ini tertulis dalam 
kitab Musnad Asy-Syafi'i dengan sanad “dari Ubaidullah” 
(hal. 130). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi 
dalam kitab Ma'rifah As-Sunan wal Atsar dari jalur Asy- 
Syafi'i (4/72), dan seluruhnya menyebut nama Ubaidullah 
bin Abu Yazid. 

Adapun tim cetakan baru kitab A/ Umm yang mengklaim 
melakukan tahgig itu menulis pada naskah utama nama 
Abdullah bin Abu Yazid secara keliru mengikuti yang ada 
dalam edisi Al Amiriyyah. 

Kemudian ia memberi isyarat pada catatan kaki bahwa 
dalam naskah sin tertulis Ubaidullah (5/266, no. 6176). 
Apakah seperti ini yang disebut tahqiq? 

Dalam bahasan tentang haji bab tentang hewan buruan 
yang tidak boleh dimakan disebutkan atsar seperti yang ada 
dalam edisi Al Amiriyyah, yaitu: Malik mengabarkan kepada 
kami, dari Muhammad bin Munkadir, dari Rabiah bin 
Hudair: 39 Gie cab a É a SA bai Gi é 


â pa “Ia melihat Umar bin Khaththab menuntun seekor 
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unta miliknya dalam tanah di Sugya dalam keadaan ia 
sedang ihram.” (2/177) 


Redaksi y% SA (menuntun seekor unta) adalah keliru, dan 


yang benar adalah pss Yg yang berarti mencabuti kutu 
dari badan unta. Dalam empat manuskrip yang ada pada 
saya tertulis kata yi di tempat ini, dan itulah yang benar. 
riwayat Al Baihaqi dalam kitab Ma rifah As-Sunan wal Atsar 


arga 


dari jalur Asy-Syafi'i juga menggunakan kata 3 RR. (4/235) 


Orang yang mengaku melakukan tahgig itu mengutip 
seperti adanya dalam edisi Al Amiriyyah secara keliru. 
(5/401, no. 6776). Jadi, apa yang dilakukan oleh 
pentahgig cetakan baru ini? 

Ia menukilnya seperti adanya dalam cetakan Al Amiriyyah 
secara keliru (5/401, no. 6776). 

Redaksi a, 424 (dalam keadaan ia berihram) juga tidak 


terdapat dalam semua empat manuskrip. Namun ia 
mencantumkannya dalam tanda kurung lalu ia berkata pada 
catatan kaki, “Hilang dari naskah da/dan sin.” 

Sebenarnya redaksi ini tidak hilang, melainkan dalam 
riwayat A/ Umm memang tidak ada kata tersebut meskipun 
ia ada dalam riwayat A/ Muwaththa ` dari Yahya bin Yahya 
Al-Laitsi dari Malik dari Yahya bin Said. Akan tetapi, 
riwayat Asy-Syafi'i dari Muhammad bin Munkadir itulah 
riwayat Asy-Syafi'i. 

Jadi, seyogianya pentahgig tersebut tidak 
mencantumkannya, tetapi tidak ada salahnya ia memberi 
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isyarat pada catatan kaki bahwa ia ada dalam edisi Al 
Amiriyyah. 

Dalam bahasan tentang haji bab amalan yang dilakukan 
saat bertolak dari Arafah (dalam kitab Mukhtashar Al Hajj 
Al Mutawassith), dalam edisi Al Amiriyyah tertulis atsar. 
Dan Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Munkadir: dan dari Said bin Abdurrahman 
bin Yarbu', dari Abu Huwairits, ia berkata: Aku melihat Abu 
Bakar Ash-Shiddig melakukan wukuf di Muzah...” (2/180) 
Redaksi ini mengandung kesalahan di dua tempat, yaitu: 
Kesalahan pertama pada redaksi “dan dari Said bin 
Abdurrahman”. Yang benar adalah tanpa kata penghubung 
dan, yaitu: Muhammad bin Munkadir meriwayatkan dari 
Said bin Abdurrahman. 

Inilah yang benar sesuai dengan tiga naskah yang saya 
miliki. Seperti itu pula yang tertulis dalam kitab Musnad 
Asy-Syafi'i (hal. 373) dan dalam kitab Ma rifah As-Sunan 
wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i (4/228). 

Lalu, apa yang dilakukan oleh pentahgig tersebut? Ia 
mengutipnya seperti adanya dari edisi Al Amiriyyah (5/418, 
no. 6829) tanpa memberi keterangan pada catatan kaki. 
Kesalahan kedua ada pada redaksi “dari Abu Huwairits”. 
Yang benar adalah Ibnu Huwairits”. Inilah yang tertulis 
pada manuskrip-manuskrip yang saya punya, serta dalam 
riwayat Ma rifah As-Sunan wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i 
(4/118). 

Seperti itu pula yang tertulis riwayat Ibnu Abi Syaibah dari 
Jubair bin Huwairits (4/30, 31). 
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Ibnu Hajar dalam kitab Ta ji/ Al Manfa'ah 1/279, 380: dan 
At-Tadzkirah no. 888 dengan tahqiq kami). 

Apa yang dilakukan oleh pentahgig tersebut? 

Ia mencantumkan kata “dari Abu Huwairits” secara salah. 
Pada catatan kaki ia hanya mengatakan, “Pada naskah sin 
dan wawu tertulis bin.” Ia menyebutkan pada catatan kaki 
bahwa hadits ini terdapat dalam kitab Ma rifah As-Sunan 
wal Atsar. Tetapi seandainya ia menelaahnya, maka ia akan 
menemukan nama Ibnu Huwairits. 

Dalam bahasan tentang masuknya air mani dari kitab 
Mukhtashar Al Hajj Al Mutawassith, Imam Asy-Syafi'i 
berbicara tentang para penggembala, dan bahwa jika 
mereka telah melempar Jumrah pada hari Nahr, maka 
mereka bisa meninggalkan mabit di Mina dan bermalam di 
tempat penambatan unta mereka, lalu mereka berdiam di 
tempat tersebut dan meninggalkan lempar Jumrah pada 
keesokan harinya sesudah Hari Nahr. Lalu pada keesokan 
harinya dari Hari Nahr mereka datang, dan itu adalah hari 
Nafar Awwal. 

Asy-Syafi'i berkata: Ss yaa sad PA Ya) | Paya | pá 
Hy 


2 0. 


Seperti itulah yang tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(2/181). 

Redaksi tersebut keliru karena lafal JU! 3 3x81 ini tidak 
memiliki makna. Yang benar adalah: ag ! yaa | prea 
Li £ PA] ca a “Jadi, mereka memulai dengan 


Pd 
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melempar Jumrah untuk hari dimana mereka bermalam di 
tempat penambatan unta”. 

Seperti itulah yang tertulis pada sebagian naskah yang ada 
pada saya. Dalam kitab A/ Qamus dijelaskan bahwa kata 


PE berarti mereka bermalam, sehingga makna kalimat 


tersebut adalah: mereka melempar Jumrah untuk hari 
dimana mereka bermalam di tempat penambatan unta, 
bukan bermalam di Mina. 

Apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku melakukan 
tahqiq tersebut? 

la mengutip redaksi sebagaimana adanya dalam edisi Al 
Amiriyyah tanpa memedulikan manuskrip-manuskrip yang 
ia miliki jika memang benar bahwa ia memiliki manuskrip- 
manuskrip tersebut. (/423, no. 6847) 

la tidak memberikan keterangan pada catatan kaki 
mengenai perbedaan-perbedaan tersebut padahal terkadang 
hal itu dapat memberi petunjuk mengenai yang benar dari 
segi kata dan maknanya. 

Dalam beberapa kesempatan, suatu kata atau kalimat 
sepintas tampak sesuai dengan makna. Tetapi setelah dikaji 
secara mendalam tampaklah perubahannya. Dari sini 
terlihat jelas urgensi komparasi terhadap berbagai naskah 
untuk menemukan yang benar. 

Dalam bahasan tentang jualbeli bab jual-beli tempo 
terdapat kalimat seperti ini dalam edisi Al Amiriyyah: 
io AN pa Boko PN pab dp a 
ES x “Demikian pula, tidak ada kebaikan dalam 


penjualan kurma kering yang telah diperas dan dikeluarkan 
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sarinya dengan kurma kering yang telah dikeluarkan sarinya 
secara takaran dengan takaran”. (1/70) 
Akan tetapi, saya menemukan dalam sebagian manuskrip 


Al Umm kata tersebut tertulis eko, menggantikan kata 


ya . Saya katakan, jika kata ini memiliki kaitan dengan 


kurma kering dan dengan konteks kalimat, maka itulah 
yang benar. Jika tidak, maka ia telah diubah dari redaksi 
aslinya. Saya lantas merujuk kepada kitab A/ Gamus dan 
menemukan bahwa kata Ko berarti madu dari kurma 


basah. Saya pun meyakini bahwa kata dalam dua 
manuskrip di antara manuskrip-manuskrip A/ Umm itulah 
yang benar. Sedangkan kata yang tertulis dalam cetakan 
baru itu telah diubah dari aslinya serta tidak selaras dengan 
makna kalimat setelah dilakukan sedikit pencermatan. 
Dengan demikian, makna yang dimaksud adalah: kurma 
kering yang telah dikeluarkan madunya. 

Tidakkah sebaiknya pentahgig yang mengaku merujuk 
kepada sepuluh naskah itu memahami hal itu serta 
membuat catatan kaki untuk menjelaskan perbedaan di 
antara berbagai naskah agar orang lain dapat diyakinkan 


o 
DA ar 


bahwa yang benar adalah, 3,Xe dan bahwa Imam Asy- 


Syafi'i tidak meninggalkan kata yang lebih mendekati istilah 
ini untuk beralih kepada kata lain? 

Namun ia tidak melakukan lebih dari sekedar mengutip apa 
yang ada dalam edisi Al Amiriyyah (6/256, no. 5819). 
Berikut ini adalah beberapa contoh perubahan redaksi atau 
penghilangan redaksi yang merusak makna, padahal dua 
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tindakan tersebut dapat dipahami dengan sedikit 
perenungan dengan bantuan seluruh manuskrip atau 
sebagiannya. 

Dalam bahasan tentang jual-beli bab sa/m dan maksudnya 
disebutkan asar ini dalam edisi Al Amiriyyah: Ibnu 
Abbas 485 berkata, IA yy! Ss api Ab HI SI 
“Kami tidak melihat adanya larangan untuk salaf (salm), 
yaitu pertukaran perak dengan perak secara tunai.” 
Penggalan kedua dari ungkapan ini tidak bisa dipahami atau 
keliru, bahkan sebenarnya kedua penggal kata tersebut 
keliru. Karena pertukaran perak dengan perak secara tunai 
itu tidak ada kaitannya dengan salaf, serta dengan 
penggalan kalimat pertama. Tidak boleh meminjamkan 
perak dengan perak secara tunai. Orang yang membaca 
kalimat ini akan mengernyitkan dahi untuk memikirkan 
kerumitan ini. Akan tetapi, dengan dilakukan tahgig dan 
komparasi kerumitan tersebut dapat dihilangkan. 

Dalam sebagian manuskrip ada keterangan yang 
menjelaskan bahwa dalam kalimat ini ada kata yang hilang, 
dan kalimat semula berbunyi: aa ó Pr Lb È 3 Pr) “Perak 
digunakan untuk membeli sesuatu, perak dibayarkan secara 
tunai.” 

Makna kalimat dengan redaksi seperti ini menjadi konsisten, 
dimana penggal kalimat kedua menafsirkan penggal kalimat 
pertama. Maksudnya adalah boleh melakukan akad salm 
untuk suatu barang dengan menggunakan perak, dan perak 
tersebut dibayarkan dengan tunai. Sedangkan barang yang 
dipesan itu diserahkan secara tempo. 
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Dalam catatan kaki salah satu manuskrip As-Sunan Al 
Kubra dijelaskan, “Maknanya adalah — Wallahu a'lan— jika 
perak digunakan dalam akad salm untuk sesuatu, maka 
perak tersebut wajib diserahkan di tempat akad.” 

Lalu, apa yang dilakukan oleh tim penerbit cetakan baru? 
Mereka mengutipnya sebagaimana yang tertulis dalam edisi 
Al Amiriyyah. Apakah yang demikian itu disebut tahgig? 
(6/285, no. 8617) 

Dalam bahasan tentang jual-beli bab tentang waktu 
penjualan buah-buahan disebutkan perkataan Imam Asy- 


Syafi'i dalam edisi Al Amiriyyah sebagai berikut: a "ng 


J5 833 Eh segi kia Ci Oo GA Sar me la Go 
2. {o.s ofo z an ME a a M z 
thi u S 4 & 88 Ol “Bagaimana mungkin haram menjual 
mentimun dan Kkhirbiz (sejenis sayuran) ketika ia telah 
tampak sebelum ia menjadi baik, sedangkan seseorang 
meriwayatkan bahwa ia dibeli sebelum ia tercipta?” 

Barbak berkata kepada saya, “Akal dan kecerdasan seperti 
apa yang bisa memahami kalimat ini?” 

Akan tetapi, berkat taufig dari Allah dan setelah melalui 
tahgig dan komparasi di antara berbagai naskah, kesulitan 
tersebut dapat teratasi. Sesungguhnya kalimat tersebut 
mengandung perubahan redaksi yang signifikan, dan 
kalimat yang benar adalah: J> si st PG ol abu US 
SU Aj EE Ol JPG II sega Kn Tenda Ol JB NG ae 
8 - 

J3 “Bagaimana mungkin haram menjual mentimun dan 


khirbiz (sejenis sayuran) ketika ia telah tampak sebelum ia 
mencapai kualitas yang baik, dan ia pun sudah bisa dilihat, 


Al Umm 


sedangkan ia boleh dibeli dalam keadaan belum tercipta 
(berwujud)?” 

Makna kalimat tersebut adalah Asy-Syafii menentang 
keharaman penjualan buah-buahan yang belum tampak 
kualitas dan kematangannya sedangkan ia sudah bisa 
dilihat, sedangkan buah-buahan yang belum tercipta atau 
berwujud sama sekali boleh dijual. Jadi, yang terakhir itu 
lebih kuat alasannya untuk diharamkan daripada yang 
pertama. Yang demikian itu seperti penjualan habal al 
habalah 70, bai’ sinin “1, dan bai’ al mu'awamah. Semua 
obyek jual-beli ini belum tercipta dan belum berwujud sama 
sekali. Bisa jadi ia dihasilkan, dan bisa jadi ia tidak 
dihasilkan. Jual-beli ini juga mengandung unsur gharar atau 
risiko yang lebih besar daripada penjualan buah-buahan 
yang belum tampak kualitas dan kematangannya tetapi 
sudah bisa dilihat dan sudah berwujud meskipun belum 
sempurna. 

Apa yang dilakukan oleh pentahgig cetakan baru kitab A/ 
Umm? 

la mengutip seperti biasanya dari cetakan lama tanpa 
membuat isyarat sedikit pun mengenai perbedaannya 
dengan redaksi sebagian manuskrip, atau memberi isyarat 
bahwa kalimat ini tidak bisa dipahami. (/215, no. 8383, 
8384). 


70 Habal al habalah berarti menjual anak dari anak hewan ternak. 
71 Bai’ sinin adalah menjual buah-buahan yang dihasilkan kebun untuk 
beberapa tahun. Kata baj’ al mu'awamah memiliki makna yang serupa dengan itu. 
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Herannya, ia menjadikan sebagian dari redaksi di atas 
sebagai ujung alenia, dan sebagian yang lain —yaitu yang 
tidak bisa dipahami— sebagai awal alenia berikutnya. 

Yang menggelikan adalah ia memberikan tanda baca atau 
harakat padanya. Saya tidak mengetahui pemahaman 
seperti apa yang ia jadikan landasan untuk memberinya 


r 


harakat. Ia membaca redaksi di atas demikian: J5 E 383 
Egoi, 

Dalam bahasan tentang jual-beli bab tentang batas waktu 
tempo dalam penukaran mata uang, disebutkan hadits Abu 
Said Al Khudri @ yang masyhur, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


# o 


V ie W Y Se G ai I 
G Gh Vai I a Ae Wah TA 


a 


“Janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali 
secara sama, dan janganlah kalian menjual sebagiannya di 
atas sebagian yang lain, dan janganlah kalian menjual yang 
tidak tersedia darinya dengan yang tersedia!” 

Seperti inilah hadits ini tertulis dalam edisi Al Amiriyyah 
(3/25). 

Perubahan redaksi tampak jelas di dua tempat, yaitu: Y3 


ya Pe gas Id “janganlah kalian menjual sebagiannya 
di atas sebagian yang lain”. 
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Redaksi yang benar ada pada manuskrip, kitab-kitab takhrij, 
Musnad Asy-Syaff'i (hal. 140), Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
(4/287), dan Al Muwaththa ` yang merupakan sumber Asy- 
Syafi'i (2/632, 633, no. 30). 

Redaksi dimaksud adalah: 


yani JS lin a Viis YG 


‘Janganlah kalan menambahkan sebagiannya di atas 
sebagian yang lain!” 

3 
Kata 14445 terbentuk dari kata Kai yang berarti tambahan. 


Maksudnya adalah janganlah kalian menambahkan salah 
satunya melebihi yang lain sehingga menjadi riba. 

Hadits ini disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim serta 
tertulis dengan redaksi ini dalam kitab Ash-Shahihain. (Lih. 
Shahih Al Bukhari no. 2177, dan Shahih Muslim no. 
75/1584). 

Apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku melakukan 
tahqiq terhadap kitab A/ Umm terhadap penyimpangan 
redaksi yang jelas ini? 

Ia mengutip hadits seadanya seperti yang tertulis dalam 
edisi Al Amiriyyah (6/85, no. 7888), dan membacanya 
dengan kata ! 447. 


Di antara redaksi yang tidak bisa dipahami dan seharusnya 
menaruh perhatian pentahqiq untuk meneliti agar 
menemukan redaksi yang bisa dipahami dan konsisten 
adalah yang dapat terlihat dengan jelas dalam contoh 
berikut: 
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Dalam bab tentang berdiri untuk jenazah, Imam Asy-Syafi'i 
berkata: | 


A 


9 os “ET PP, Lg Tapa WEN . A 2E 
ob ol Y GG o A I a 


BB SI a o oa YG d Y 
20 ” “1 


oú 
“Saya memberikan keringanan terhadap tangisan tanpa 
terpengaruh, tidak menyatakan selain yang baik, dan tidak 
berdoa meminta perang sebelum meninggal. Jika ia 
meninggal, maka mereka harus diam.” 

Perhatian saya tertuju pada redaksi Jg of ú (tanpa 
terpengaruh). Sesungguhnya Imam Asy-Syafi'i berbicara 
tentang sekelompok perempuan yang menunggui 
seseorang yang sedang sekarat. Imam Asy-Syafi'i lantas 
berkata, “Tidak ada larangan terhadap tangisan mereka, 
dan tidak pula mereka menyampaikan perkataan selain 
yang baik-baik, serta tidak mengatakan wa harabah (betapa 
sedihnya kami)” Huruf nun yang berada di akhir kata kerja 
merupakan nun niswah (menunjukkan jamak perempuan). 
Jadi, bagaimana mungkin redaksi 36 ol Y disisipkan di 
dalamnya. Seandainya redaksi ini benar, tentulah 
seharusnya berbunyi 036 of Su. Akan tetapi, kekeliruan 
terjadi pada makna dan ia tidak konsisten. Karena 
bagaimana mungkin Asy-Syafi'i menyeru mereka untuk 
terpengaruh, dan harus terpengaruh. Pengaruh dimaksud 
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adalah akibat dari tangisan, dan hal itu tidak dilarang 
syari at. 

Akan tetapi, redaksi ini mengalami perubahan, dan yang 
benar ada pada Al Baihaqi dalam kitab Ma rifah As-Sunan 
wal Atsar dari jalur Asy-Syafi'i (3/197), yaitu kata 56 of W 


diganti dengan pss of Yu (tanpa memanggil-manggil. 


Dengan demikian maknanya menjadi konsisten. 

Redaksi ini hanya ada pada naskah Chester Beatty, dan itu 
pun kurang jelas karena kebanyakannya tidak bertitik. 
Tidakkah orang yang mengaku melakukan tahgig itu 
menemukan bahwa kalimat ini samar dan tidak konsisten 
maknanya? 

Namun seperti biasanya ia hanya berpatokan pada redaksi 
edisi Al Amiriyyah tanpa pencermatan dan tahgig sedikit 
pun. Andai saja ia kembali kepada kitab Ma rifah As-Sunan 
wal Atsar sehingga ia mengoreksi lafazh dan maknanya. 
(3/422, no. 3329) 

Serupa dengan itu adalah penjelasan dalam bab zakat 
kambing yang bercampur dengan penjelasan lain dari 
bahasan zakat. Imam Asy-Syafi'i menjelaskan bahwa 
berbagai macam hewan ternak dari satu jenis itu tidak 
dilarang untuk dikumpulkan jadi satu lalu diambil zakat dari 
Teguh karena la berasal dari satu jenis. Ia berkata, 


N 


SE, AP č CI Ta MF VI 


s D 5 Pida 
aa aad ah ag GS Y 
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AA Ce EI A a pa 
3.8, 


OLI, aan A Ws A SE, 
ay Gs ot, AI EHAR aali ai 2 
P aT a R 25 

H IR è gi 
“Tidakkah Anda melihat bahwa kita mengenakan zakat 
pada bukht (unta yang besar punuknya) saat bersama irab 
(unta yang tidak berpunuk), serta berbagai macam unta 
yang lainnya, padahal seluruhnya berlainan bentuk fisiknya? 
Kita juga mengenakan zakat pada sapi dan darbaniyyah 72 
saat bersama irab dan berbagai jenis sapi lainnya meskipun 
bentuknya berbeda-beda. Domba menghasilkan kambing 
dan berbagai macam anak kambing, dan domba 
seluruhnya, karena seluruhnya disebut kambing, sapi dan 
unta.” 
Seperti inilah redaksi ini tertulis, “Domba menghasilkan 
kambing.” (2/1) 
Saya meminta penjelasan kepada tim penerbit Al Amiriyyah 
karena kalimat ini tidak bisa dipahami. Lalu mereka 
menjawab, “Seperti itulah yang kami temukan dalam 
berbagai manuskrip.” 
Akan tetapi, sebagian manuskrip yang tepat dapat 


: Ra Ta 
mengurai kesulitan ini, karena di dalamnya tertulis, ut, 


72 Darbaniyyah atau zebu adalah hewan memamah biak yang bentuknya 


seperti sapi tetapi memiliki punuk seperti unta. 


110 


20. 


Al Umm 


PA & “Domba bersama kambing”. Maksudnya, kita 


mengenakan zakat pada domba saat bersama kambing, 
sebagaimana kita mengenakan zakat pada suatu macam 
unta saat bersama macam-macam unta yang lainnya, serta 
berbagai macam sapi saat bersama macam-macam sapi 
yang lainnya. 

Inilah yang sesuai dengan konteks kalimat, makna dan 
logika. 


| Apa yang dilakukan oleh pentahqiq kitab A/ Umm 


sebagaimana yang ia katakan itu? 

Jawabnya, ia mengutip apa yang tertera dalam cetakan. Al 
Amiriyyah tanpa memperhatikan catatan cetakan Al 
Amiriyyah, serta tanpa menyesuaikan dengan sepuluh 
manuskrip sedikit pun seperti yang ia klaim. (4/66, no. 
383) 

Di antara kesalahan yang mengherankan adalah kesalahan 
nama yang mengakibatkan penyandaran suatu perkataan 
kepada selain penuturnya, bahkan kepada orang yang tidak 
dikenal. 

Dalam bab tentang ketentuan tempo dalam salaf dan jual- 
beli dari bahasan tentang jual-beli disebutkan atsar ini: Al 
@addah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin 
Aban, dari Hammad bin Ibrahim, bahwa ia berkata, “Tidak 
ada larangan salm dengan obyek fulus.” 

Seperti inilah yang tertulis dalam edisi Al Amiriyyah, yaitu 
Hammad bin Ibrahim. (3/86) Ini keliru seperti yang 
dijelaskan oleh sebagian manuskrip yang menyebutkan 
“Hammad dari Ibrahim”. 
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Inilah yang benar. Hammad dimaksud adalah Ibnu Abi 
Sulaiman. Sedangkan Ibrahim dimaksud adalah Ibrahim An- 
Nakh'i. 
Inilah yang benar sebagaimana diriwayatkan dalam kitab 
As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi dari jalur Asy-Syafi'i 
(/287). 
Selain itu, hadits ini juga ada dalam kitab A/ Atsar karya 
Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani (hal. 199) dengan 
redaksi yang serupa. 
Apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku melakukan 
tahgig itu? 
Ia mengutip seadanya seperti yang tertulis dalam edisi Al 
Amiriyyah tanpa melakukan komentar, mencatat 
perbedaan, atau apapun. (6/301, no. 8670) 
Di tempat yang dekat dari itu pada halaman yang sama, 
Imam Asy-Syafi'i berbicara tentang Aus bahwa ia boleh 
dijadikan obyek salm. Ia beralasan bahwa Alus itu berbeda 
dari dirham dan dinar, karena yang terakhir dapat dijadikan 
harga untuk segala sesuatu yang dirusak dan dibinasakan. 
Jika seseorang merusak sesuatu yang dipertanggungkan 
padanya, maka sesuatu tersebut dinilai dengan emas atau 
perak, bukan dengan Aulus, dan bukan dengan gandum, 
misalnya. Dari sini Imam Asy-Syafi'i berkata, 
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“Saya membolehkan akad salm dengan obyek fulus, 
berbeda dengan salm dengan obyek emas dan perak, 
karena tidak ada kewajiban zakat pada fulus, dan karena ia 
bukan merupakan harga untuk segala sesuatu sebagaimana 
dirham dan dinar merupakan harga untuk segala sesuatu 
yang dirusak.” 

Sesudah itu Imam Asy-Syafi'i berkata, 


1 3 r Pn òo 2 . 90 7 
Ja i US aa A Well JB op 
mn jao Ao matan f 
oal HS, 
“Jika ia berkata, “Gandum bukan merupakan harga untuk 
sesuatu yang dirusak,” maka jawabnya adalah: demikian 
pula dengan fulus.” (3/86) 
Kalimat terakhir ini menunjukkan bahwa yang ia maksud 
dari kalimat pertama adalah: Azlus bukan merupakan harga 
untuk segala sesuatu yang dirusak, sebagaimana dalam 
kalimat kedua. 


Akan tetapi, telah terjadi perubahan redaksi dalam kalimat 
pertama dalam cetakan Al Amiriyyah, sehingga tertulis: 
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“Sebagaimana dirham dan dinar merupakan harga untuk 
segala sesuatu yang dijadikan obyek salaf” (3/86) 


Yang benar dalam sebagian manuskrip adalah: 4 AA Ai 
“untuk segala sesuatu yang dirusak”. 


Akan tetapi, orang yang mengaku melakukan tahgig hanya 
mencatat apa yang tertulis dalam edisi Al Amiriyyah tanpa 
melakukan tashih, atau bahkan tidak memberikan 
komentar, penjelasan dan perbedaan. (3/6, no. 8668) 


Dari sebagian contoh di atas, barangkali pembaca bisa 
melihat bahwa sebagian kitab lain yang bukan manuskrip 
terkadang bisa membantu pentahgig untuk menemukan 
yang benar. Contoh yang kami sampaikan di atas 
mengandung bukti besar mengenai hal itu. Ada kalanya 
berbagai manuskrip dan cetakan menyepakati suatu 
redaksi, tetapi setelah dilakukan takhrij dari kitab-kitab lain 
yang mengutip dari A/ Umm, tampak jelas bahwa redaksi 
tersebut keliru, dan bahwa yang benar adalah yang tertulis 
dalam kitab-kitab tersebut. 

Dalam edisi Al Amiriyyah, yaitu dalam bab tentang usia 
yang diambil zakatnya dari kambing, Imam Asy-Syafi'i 
berkata: Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada 
kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Amru bin Abu Sufyan, 
dari seseorang yang disebutkan namanya oleh Ibnu Mis'ar, 
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insya Allah, dari Mis'ar saudara Bani ‘Adiy, ia berkata: Ada 


dua orang yang mendatangiku, dan keduanya berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah & mengutus kami untuk 
mengutip zakat dari harta manusia...” (2/14) 

Seperti inilah, kata Mis'ar tertulis dua kali di dua tempat. 
Berbagai manuskrip yang saya miliki dan terbitan Al Umm 


juga bersama-sama menyebut dua kali, tetapi penyebutan 


itu keliru dengan alasan sebagai berikut: 


a. 


Kitab-kitab takhrij Hadits seperti karya Abu Daud dan 
selainnya menyebut Sar. (Lih. Sunan Abi Daud, 
bahasan: Zakat, bab: Zakat Ternak, 2/238, 239; 
Sunan An-Nasa `i, bahasan: Zakat, bab: Pemberian 
Harta oleh Pemilik Harta Tanpa Pemilihan oleh 
Pengutip Zakat, 5/32, 33, no. 2462, Musnad 
Ahmad, 3/414; Al Amwal karya Abu Ubaid, hal. 495 
no. 1090: Al Amwal karya Ibnu Zanjawaih, 3/883, 
no. 1560, 1561: dan Al Mu'jjam Al Kabir karya Ath- 
Thabrani, 7/170, no. 6727). 

Dalam kitab-kitab tentang para periwayat disebutkan 
nama Sa'r. Ia adalah Ibnu Sawadah atau Ibnu Daisam 
Al Kinani Ad-Duali. Sebuah pendapat mengatakan ia 
terbilang sahabat. (Lih. At-Tarikh Al Kabir karya Al 
Bukhari. Al Bukhari menyebutkan hadits ini pada no. 
3/199, 200: At-Tadzkirah karya Al Husaini no. 
2238: Tahdzib Al Kamal no. 2236, At-Tagrib no. 
2267: dan Al Kasyif 1/43, no. 1581). 

Berdasarkan kesamaan antara seluruh manuskrip dan 
cetakan, dapat dikatakan bahwa seperti inilah riwayat 
Asy-Syafi'i, yaitu dengan nama Mis'ar. Namun riwayat 
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Asy-Syafi'i dalam kitab A/ Musnad menyebut nama 
Sar. (At-Tartib, 1/239, hal. 91) Riwayat Al Baihagi 
dari jalur Asy-Syaf'i adalah dengan nama Sarr. 
(Ma ritlah As-Sunan wal Atsar, 3/236) 
Dengan semua alasan tersebut, seyogianya yang ditulis 
adalah nama Sa'r, tetapi tetap dibuat catatan untuknya 
mengenai nama yang tertulis dalam manuskrip dan cetakan. 
Jika tidak, maka hendaknya ia membuat catatan kaki, 
khususnya karena ia telah mentakhrijnya dari Ahmad, Abu 
Ubaid dan Al Baihagi dalam kitab Ma'rifah As-Sunan wal 
Atsar (4/56, no. 3777). 
Tetapi sayangnya ia tidak keluar dari bayang-bayang edisi 
Al Amiriyyah. 
Takhrij adalah salah satu bentuk tahqiq. Takhrij 
mengingatkan seseorang —jika ia lupa— akan sebagian 
manuskrip. Contoh berikut ini menjelaskan takhrij yang ia 
lakukan tidak memberikan andil dalam tahgig. Jika tidak, 
tentulah ia tidak jatuh dalam kesalahan yang sama seperti 
edisi Al Amiriyyah di dua tempat dalam satu atsar. 
Pertama, dalam edisi Al Amiriyyah (2/8), dalam bab 
tentang usia kambing yang diambil sebagai zakat disebutkan 
atsar ini: Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Bisyr bin Ashim menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, bahwa Umar mengangkat Abu Sufyan bin 
Abdullah sebagai amil zakat Thaif dan daerah sekitarnya...” 
(2/8) 
Kedua, dalam bahasan tentang zakat juga bab hewan 
ternak yang dihitung zakatnya, disebutkan atsar yang sama 
dengan sanad yang sama (2/13). 
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Atsarini bersama-sama keliru di dua tempat tersebut. Yang 
benar adalah: Bisyr bin Ashim (bin Sufyan bin Abdullah) 
dari ayahnya bahwa Umar mengangkat ayahnya yang 
bernama Sufyan sebagai amil zakat Thaif dan daerah 
sekitarnya.” 

Jadi, hadits atau atsar ini menyebutkan nama Sufyan, 
bukan Abu Sufyan di dua tempat tersebut. 

Keterangan ini ada dalam sebagian manuskrip, di antaranya 
ada yang diberi kode da/ oleh orang yang mengklaim 
melakukan tahgig tersebut. 

Atsar ini terdapat dalam kitab Mushannaf Abdurrazzag 
(bahasan: Zakat, bab: Hewan Ternak yang Dihitung, dan 
Cara Mengambil Zakat) dari Ibnu Juraij dari Bisyr bin Ashim 
Sufyan dari Ashim bin Sufyan dengan redaksi yang serupa. 
Atsar ini juga terdapat dalam kitab A/ Muwaththa ` 
(bahasan: Zakat, bab: Unta yang Dihitung dalam Zakat, 
1/265) dari jalur Tsaur bin Zaid Ad-Daili dari salah seorang 
anak Abdullah bin Sufyan Ats-Tsagafi dari kakeknya yaitu 
Sufyan bin Abdullah dengan redaksi yang serupa. 

Bahkan hadits ini dalam kitab Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
tertulis sesuai riwayat yang benar dari jalur Asy-Syafi'i, 
yaitu: Umar mengangkat ayahnya yang bernama Sufyan 
sebagai amil zakat. (3/234, 235) pentahgignya 
mengatakan, “Seperti inilah yang tertulis dalam berbagai 
manuskrip, sedangkan dalam kitab As-Sunan Al Kubra dan 
Al Umm tertulis Abu, dan itu salah atau terjadi perubahan.” 
Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. 
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Namun orang yang mengklaim melakukan tahgig terhadap 
kitab A/ Umm itu mengutip redaksi yang salah di dua 
tempat (4/33 no. 8682, dan 4/54 no. 3769). 

Sebelumnya telah disampaikan contoh-contoh bahwa 
sebenarnya ia tidak mengambil apapun dari berbagai 
Manshur yang ada. Yang ingin saya katakan dalam contoh 
ini adalah, seandainya ia memperhatikan takhrijnya dengan 
seksama, tentulah hal itu membantunya untuk mencapai 
redaksi yang benar. 

Dalam takhrij ini disebutkan, “Riwayat Ibnu Hazm dari jalur 
Ayyub dari Ikrimah bin Khalid dari Sufyan” sebagaimana ia 
mencantumkan riwayat di dalamnya, disebutkan: 
“Rasulullah & mengutus Sufyan bin Abdullah sebagai 
petugas zakat.” Ia mengutip bahwa status hadits gharib, dan 
yang mengutus Sufyan adalah Umar 4s, bukan Nabi &.” 
(catatan kaki no. 4/33, 34) 

Jadi, yang diutus adalah Sufyan bin Abdullah, bukan Abu 
Sufyan sebagaimana yang ia cantumkan di dua tempat 
tersebut mengikuti edisi Al Amiriyyah. 

Serupa dengan itu adalah redaksi yang tertulis dalam edisi 
Al Amiriyyah, yaitu: 

Abdul Majid mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Zaid bin Khushaifah, dari Sa'ib bin Yazid, bahwa 
seseorang bertanya kepada Abdurrahman At-Taimi 
mengenai shalatnya Thalhah, lalu ia menjawab, “Jika mau, 
saya akan mengabarkan kepadamu tentang shalatnya 
Utsman 4.” (1/257) 

Seperti inilah atsar tersebut tertulis, yaitu dengan nama Zaid 
bin Khushaifah. Redaksi ini keliru. 


25. 
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Seperti itu pula yang tertulis dalam manuskrip dan cetakan, 
tetapi dalam kitab Musnad Asy-Syafi' tertulis Yazid bin 
Khushaifah (hal. 86, dan dalam kitab AtTartib, 1/193). 
Dalam kitab Ma'rifah As-Sunan wal Atsar juga tertulis Yazid 
(2/315) dari jalur Asy-Syaff'i. 

Tidak bisa dikatakan bahwa bisa jadi ini adalah kesalahan 
dari Asy-Syafi'i. Karena seandainya demikian, tentulah Al 
Baihagi menegaskannya seperti yang biasa ia lakukan 
secara konsisten. 


Berbagai kitab tentang biografi para periwayat dan kitab- 
kitab takhrij menguatkan bahwa namanya adalah Yazid bin 
Khushaifah. 


Adapun orang yang mengaku mentahgig kitab Al Umm 
mengutip nama Zaid sebagaimana adanya dalam edisi Al 
Amiriyyah. Ia lantas menyebutkan bahwa atsar tersebut 
terdapat dalam kitab As-Sunan Al Kubra dan Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar (3/462, no. 3560). 


Tidakkah ia memperhatikan bahwa dalam kitab Ma rifah 
As-Sunan wal Atsar disebut nama Yazid, bukan Zaid? 


Pemandangan yang lazim terlihat dalam naskah yang 
diklaim telah ditahgig ini adalah ia meninggalkan apa yang 
ada dalam seluruh naskah, baik manuskrip atau cetakan, 
lalu mencantumkan redaksi lain yang berbeda sepenuhnya. 


d 
rar ar 
. 


Dalam bahasan tentang pengakuan tertulis redaksi 4-2) 


A9. 


— | “dan kami memutuskan yang diambil tanpa izin”. 


(7/325, no. 10672) 
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Sedangkan dalam naskah manuskrip dan Al Bulaqiyyah 
tertulis: — makai Klas, “dan kami memutuskan hak bagi 
orang yang diambil barangnya tanpa izin”. (Al Bulagiyyah, 
3/216) 

Apa alasannya meninggalkan manuskrip—jika memang ia 
memiliki manuskrip—dan naskah Al Bulagiyyah yang 
dicetak berdasarkan manuskrip dan penerbitnya telah 
mengerahkan tenaga untuk melakukan tahgig terhadapnya? 
Dugaan ini sampai kepada tingkatan mendekati yakin 
hingga kami menemukan bahwa fenomena ini terulang- 
ulang. 

Dalam bab tentang pengambilan barang tanpa izin 
pemiliknya, ia mencantumkan kata Yaa (sibuk). Kemudian 


pada catatan kaki ia mengklaim bahwa seperti inilah ia 
tertulis pada cetakan. Ia juga berkata, “Barangkali yang 
benar adalah J&! (mendayagunakan).” Yang dimaksud 
dengan cetakan tersebut adalah cetakan Al Bulagiyyah 
(7/344, no. 10746). 

Padahal itu tidak benar, karena dalam cetakan Al 
Bulagiyyah dan berbagai manuskrip juga tertulis Jasa, 
tetapi dalam cetakan Darul Ilmiyyah tertulis seperti yang ia 
cantumkan, yaitu JS! . 

Dalam bab tentang pengambilan barang tanpa izin dalam 
cetakan dan manuskrip juga disebutkan redaksi: 
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5 2 r 2 8? un, Pat o 
aa Sal pil op 
“Kemudian dikatakan kepada pemilik budak perempuan, 
“Jika kamu rela (maka selesai masalah). Jika tidak, maka 
ajukanlah bukti.” Jika ia mengajukan bukti, maka keputusan 
dimenangkan untuknya berdasarkan buktinya itu.” (Al 
Bulagiyyah, 3/225) 


Tetapi pentahgig tersebut menulis redaksi seperti ini, 


rg o 7 a Pa PE £ 
PGi op YG Tah ORI DI Jus 
T 2 Pa o E 


“Maka, dikatakan kepada pemilik budak perempuan, “Jika 
kamu reka. Jika tidak.” Jika ia mengajukan bukti, lalu ia 
mengajukan bukti, maka keputusan dimenangkan untuknya 
dengan buktinya itu.” (7/354, no. 1096) 

Dengan melakukan komparasi di antara dua naskah 
tersebut kita bisa melihat sejauh mana perubahan redaksi 
dan penyimpangan makna dalam redaksi yang ia 
cantumkan. 

Redaksi ini persis yang ia kutip dari cetakan Darul “Ilmiyyah 
(3/288). Maksudnya, ia meninggalkan cetakan Al 
Bulagiyyah dan naskah manuskrip. 

Contoh lain tindakannya meninggalkan manuskrip dan 
mengutip dari cetakan Darul “Tlmiyyah meskipun terjadi 
kehilangan kata adalah: 
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Dalam cetakan Al Bulaqiyyah dan berbagai manuskrip 
dalam bab tentang pengambilan barang tanpa izin (Al 
Bulaqiyyah, 3/227) disebutkan: 


Aa " r E 5 an o -, r 
ahas OY aas aL) E7 okl Sigh NE 
”. 


as À 1 ó 
“Tidak ada hak apapun bagi orang yang mengambil tanpa 
izin dalam hasil perkembangan pekerjaannya, karena 
pekerjaannya hanyalah dampak.” 

Namun orang yang mengaku melakukan tahqiq tersebut 


meninggalkan kata ils ol (karena pekerjaannya) karena ia 


hilang dari cetakan Darul “Ilmiyyah (3/291). 
Contoh lain adalah di akhir bab tentang pengambilan tanpa 
izin ia mencantumkan redaksi ini, 


Ton / n O aae „I EES ag LA 
AP Ra a a Had LIS Ol) 
P “ 


“Meskipun harga gandum daqiq lebih sedikit daripada harga 
gandum hinthah.” 

Sedangkan redaksi tersebut dalam cetakan Al Bulagiyyah 
dan berbagai manuskrip tertulis: 


Sena ak A aa 1 AN 
All Lah BI CSS Of 
A 


“Meskipun harga lebih sedikit daripada harga gandum 
hinthah.” (Al Bulaqiyyah, 3/22) Jadi, kata daqiq hilang dari 
redaksi. Kata ini juga hilang dari cetakan Darul “Ilmiyyah 
(3/293). 
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Contoh-contoh ini diambil dari dua setengah jilid cetakan Al 
Amiriyyah. Itu merupakan porsi yang kecil dari keseluruhan. 
Namun hal ini cukup bagi saya untuk menyampaikan pesan 
kepada saudara yang mengaku melakukan tahgig terhadap kitab 
Al Umm. 


Saya katakan kepadanya: Tidak diragukan bahwa Anda 
telah membawa kitab A/ Umm satu langkah menuju perbaikan. Ini 
merupakan sumbangsih dalam bentuk yang indah dan teratur, 
disertai dengan daftar isi yang tidak perlu dipermasalahkan. Ini saja 
sudah cukup untuk Anda persembahkan kepada umat sehingga 
Anda akan mendapatkan ucapan terima kasih. 


| Akan tetapi, Anda membungkus semua itu dengan klaim, 
seolah-olah Anda ingin dipuji untuk sesuatu yang tidak Anda 
kerjakan, dimana Anda mengatakan bahwa Anda telah mentahqiq 
kitab tersebut. 


Apakah dengan karya ini Anda berhak mendapat gelar 
doktor seperti yang Anda sebutkan pada kata pengantar (hal. 11)? 
Saya menduga kuat bahwa mereka memberi Anda gelar doktor 
lantaran kata pengantar Anda dimana Anda mengklaim bahwa 
Anda telah melakukan tahqiq terhadap kitab A/ Umm, padahal 
sebenarnya Anda tidak melakukan tahqiq terhadapnya sama sekali. 


Pekerjaan Anda ini serupa hingga batas sama persis 
dengan pekerjaan seseorang yang mengaku melakukan tahqiq 
terhadap kitab, padahal ia justru merusaknya. Saya berharap 
pembaca memahami hal-hal lain yang ingin saya sampaikan 
dengan kalimat yang singkat ini. Jadi, Anda itu seperti orang yang 
memakai pakaian palsu dan mengatakan apa yang tidak Anda 
kerjakan. 
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Tahukah Anda akibat dari klaim Anda ini? Para ulama 
menghentikan kontribusi mereka terhadap kitab A/ Umm. 
Seandainya bukan karena saya telah memutuskan untuk 
mentahgig kitab ini, dan seandainya bukan karena saya memiliki 
sebagian manuskrip, tentulah saya tidak menaruh perhatian untuk 
mentahgignya lagi bersama mereka. 


Selain itu, tahukah Anda bahwa Anda telah melemahkan 
antusiasme para penerbit untuk melirik tahgig kitab A/ Umm untuk 
mereka terbitkan. Karya Anda ini di sebagian toko buku dijual 
dengan harga yang sangat mahal, nyaris tidak terjangkau. 


Jika pada sampul kitab Anda menulis judul Mausu'ah Al 
Imam Asy-Syafi'i (Ensiklopedi Imam Asy-Syafi'), mengapa Anda 
tidak menggabungkan ke dalam kitab A/ Umm kitab-kitab Ikhtilaf 
Al Hadits, Al Musnad, dan Mukhtashar Al Muzanni, padahal 
seluruhnya adalah milik Asy-Syafi'i dan hal itu benar-benar 
mencerminkan sebuah ensiklopedi? Namun sebenarnya isinya 
sudah ada pada cetakan Al Amiriyyah yang Anda jiplak. 


Kalimat terakhir untuk mereka yang menaruh perhatian 
pada kitab-kitab turats dan memiliki semangat untuk menjaga 
karya orisinal umat Islam adalah: Sampai kapan kita membiarkan 
kitab-kitab furats dan penerbit terusak oleh pekerjaan orang-orang 
yang hanya mengaku-aku saja, tidak takut kepada Allah dalam 
menjaga kesakralan kitab-kitab turats? 


Sebelumnya saya pernah mengkritik sebuah karya tulis 
yang justru mengacak-acak salah satu kitab furats, yaitu kitab Adab 
Al Fatwa karya Ibnu Shalah. Yang menangani proyek ini adalah 
seorang dokter di bidang penyakit kewanitaan, tetapi ia 
memalsukan nama dengan menyebutkan gelar doktor untuk 


124 


a o oa o ena ae ae AU 


memberi kesan bahwa dia seorang dokter di bidang kajian Islam. 
Saya menyerukan kritik semacam ini agar umat Islam mengetahui 
latar belakang mereka, dapat memilah orang yang baik dan orang 
yang jahat, dapat membedakan antara yang benar dan yang batil, 
serta memberikan sanksi moral terhadap orang-orang yang 
sembarang membuat klaim. 


Kami memohon pertolongan kepada Allah agar memberi 
kami taufig untuk berkhidmat terhadap warisan karya-karya 
keagamaan kami dan menjaga orisinalitas umat kami, serta 
menyingkirkan penyimpangan dan pemalsuan dari orang-orang 
yang berbuat batil. Sesungguhnya Allah adalah sebaik-baiknya 
Dzat yang mengabulkan. 


Prof. Dr. Rif'at Fauzi Abdul Muththalib 
Guru Besar Syariah Islam Fakultas Syariah 
Universitas Ummul Qura, Makkah Mukarramah 
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PENDAHULUAN 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. 


Abu Ali Hasan bin Habib bin Abdul Malik mengabarkan 
kepada kami di Damaskus pada tahun 337 H., ia berkata: Rabi' 
bin Sulaiman mengabarkan kepadaku:73 


Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Utsman 
bin Syafi’ bin Sa'ib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin 


78 Di awal jilid ketiga kitab Ar-Risalah manuskrip Rabi’ disebutkan: Abu 
Qasim bin Abdurrahman bin Nashr berkata: Abu Hasan bin Habib menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami. 

Abdurrahman bin Nashr ini nama lengkapnya adalah Abu Qasim 
Abdurrahman bin Umar bin Nashr bin Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin Husain 
Asy-Syaibani Al Hanafi, wafat tahun 415 H. Ia adalah salah seorang di antara 
periwayat kitab Ar-Risalah dari Abu Ali Hasan bin Habib bin Abdul Malik Al 
Hasha'iri Al Faqih, wafat tahun 338 H. Al Hashairi yang meriwayatkan kitab ini 
dari Rabi' bin Sulaiman sahabat Asy-Syafi'i. Dari sini tampak jelas bahwa ia 
menulis kitab ini pada 1 tahun sebelum wafatnya Rabi’. 
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Muththalib bin Abdul Manaf (anak paman Rasulullah $) 
memberitahukan kepada kami: 


Asror 


D SIG SY i a a 


E A E {7 

O Ha KRS PASTAT 

“Segala puji bagi Allah yang menciptakan langit dan bumi, 

Yang menciptakan kegelapan dan cahaya, namun orang-orang 


yang kufur kepada Rabb mereka tetap menyimpang dari-Nya.” 
(Qs. Al An'aam (6): 1) 


Segala puji bagi Allah yang tidak ada satu nikmat di antara 
nikmat-nikmat-Nya bisa disyukuri kecuali lantaran nikmat dari-Nya. 
Lalu nikmat ini pun mengimplikasikan nikmat baru yang wajib 
disyukuri bagi orang yang mensyukuri nikmat yang lalu. Tidak 
seorang pun yang mampu mencapai hakikat kebesaran-Nya. Dia 
sebagaimana Dia menggambarkan diri-Nya, jauh di atas gambaran 
makhluk-Nya. Aku memuji-Nya dengan pujian yang pantas bagi 
kemuliaan wajah-Nya dan kebesaran kemuliaan-Nya. Aku 
memohon kepada Allah sebagai orang yang tidak memiliki daya 
upaya kecuali dengan izin-Nya. Aku memohon hidayah-Nya yang 
barangsiapa dianugerahi-Nya maka ia tidak akan tersesat. Aku 
memohon ampun kepada-Nya atas dosa yang telah kujalani dan 
yang akan datang sebagai orang yang mengakui ubudiyyah-Nya 
dan tahu bahwa tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali 
Dia. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, tanpa ada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah 
hamba serta Rasul-Nya. 
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Allah & mengutus beliau saat manusia terbagi menjadi dua 
kelompok: 


Pertama, Ahli Kitab yang mengganti sebagian hukum-Nya, 
kufur kepada Allah, merekayasa kebohongan dengan lisan mereka, 
lalu mencampurkannya dalam kebenaran Allah yang diturunkan- 
Nya kepada mereka. 


Allah & menginformasikan kekafiran mereka kepada Nabi- 


“2 ; 2 7/2 A A Be < .. 18 sr < ». 
W An Iya ya CJ yang II ya GS ar Hi 


O SA ISSN Je GIA RAN 
"Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu 
menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia 
bukan dari Al Kitab dan mereka mengatakan, Ta (yang dibaca itu 
datang) dari sisi Allah! padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka 
berkata dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui.” (Qs. 
Aali 'Imraan (3): 78) 


Allah & kemudian berfirman, 
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(ka ea k PE A SAS SA s 


SAKA KADA AN jne Ga 


- 22, L y orr 
ONEAN a 

“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, 
Ini dari Allah' (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan 
yang sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, 
dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang 
mereka kerjakan’. ” (Qs. Al Baqarah (2): 79) 


SM 5 z- ag sar AA EN se 


ke -24 Arz 4 leg >A Ng 
Jre 255 NM LA a 
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A sea - AT | r a 
sas IL AA Ih P3 yaaa 


Yi 
A ZAS ar > Ea z 
Oa SEE KA AN) 


- . 


“Orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair itu putra Allah! dan 
orang-orang Nasrani berkata, 'Al Masih itu putra Allah 
Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka 
meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati 
Allah mereka, bagaimana mereka sampai berpaling? Mereka 
menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai 
Tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih 
putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan 
Yang Esa, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan'” (Qs. At- 
Taubah (91: 30-31) 


|A L£ 


KAIER sle Ar KA Zo K , CA 
g ng 
“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 


diberi bagian dari Al Kitab? Mereka percaya kepada Jibt dan 
Thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
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Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang 
yang beriman. Mereka itulah orang yang dikutuki Allah. 
Barangsiapa yang dikutuki Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak 
akan memperoleh penolong baginya.” (Qs. An-Nisaa' (4): 51-52) 


Kedua, golongan yang kufur kepada Allah lalu mereka 
merekayasa hal-hal yang sebenarnya tidak diizinkan oleh Allah. 
Mereka mendirikan batu dan kayu dengan tangan mereka, serta 
berbagai gambar yang mereka anggap bagus, lalu mereka 
memberinya nama-nama buatan dan memanggilnya sebagai tuhan- 
tuhan sesembahan. Apabila mereka memandang baik kepada 
selain yang mereka sembah, maka mereka melempar yang lama 
lalu membuat berhala yang baru, kemudian mereka 
menyembahnya. Itulah orang-orang Arab. 


Satu kelompok masyarakat non-Arab mengikuti jalan 
mereka dalam masalah ini, dalam menyembah ikan, binatang, 
bintang, api, dan benda-benda lain yang mereka anggap baik. 
Oleh karena itu, Allah menuturkan kepada Nabi-Nya satu jawaban 
orang yang menyembah selain Allah dari golongan ini. Allah & 
menuturkan ucapan mereka, 


Z, orr $ 


aeg Li. I A SA pd T- 
MD aU Ae tia Ul 


“Sesungguhnya Kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut 
Jejak-jejak mereka. ” (Qs. Az-Zukhruf (43): 23) 
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s- Lo DII Gl BAr DALL anta 
Lan CS Yi 159 Ob Yo» sa Ve Ha Ý 3 
YEN Hr KATA 
Kae Pay 0903 
“Dan mereka berkata, Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan 


pula suwwa', yaghuts, yaug dan nasr. Dan sesudahnya mereka 
menyesatkan kebanyakan (manusia). ” (Qs. Nuuh (71): 23-24) 


aidb JG BI Ebi KA SA Ia KE, 


(OT AE TH TAA 


“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam AI 
Kitab (Al Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang 
sangat membenarkan lagi seorang Nabi. Ingatlah ketika ia berkata 
kepada bapaknya, Wahai bapakku, mengapa kamu menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolong kamu sedikit pun'?” (Qs. Maryam (19): 41-42) 


BS AI IE NY aa Cree Ii, 
Ja IE aa JI CE K1 O na 


PI KA MB KA 
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“Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. Ketika ia 
berkata kepada bapaknya dan kaumnya, ‘Apakah yang kamu 
sembah?’ Mereka menjawab, ‘Kami menyembah berhala-berhala 
dan kami senantiasa tekun menyembahnya.' Ibrahim berkata, 
‘Apakah berhala-berhala itu mendengar (doa) mu sewaktu kamu 
berdoa (kepadanya) atau (dapatkah) mereka memberi manfaat 
kepadamu atau memberi mudarat?” (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 69- 
73) 


Terhadap kelompok tersebut Allah & mengingatkan 
mereka tentang nikmat-nikmat-Nya, memberitahukan kesesatan 
mereka secara massal, dan nikmat Allah pada orang yang beriman 
di antara mereka, 


„A LL r? sa 
Td SK Z WESE 
ATA Ka Pa 


Ogan Gp AR AA Ie A35 VA agan AA 
Ou KEL aa IR aa AE 


“Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat 
Allah, orang-orang yang bersaudara, dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 103) 


Sebelum Allah & menyelamatkan mereka dengan 
mengutus Muhammad &, mereka adalah orang-orang yang kafir, 
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baik saat terpecah belah maupun bersatu. Mereka disatukan oleh 
perkara yang paling besar, yaitu kufur kepada Allah dan 
merekayasa hal-hal yang tidak diizinkan-Nya. Maha Tinggi Allah 
dari apa yang mereka ucapkan dengan ketinggian yang besar. 
Tiada tuhan selain Allah. Maha Suci Allah, segala puji bagi-Nya. 
Dialah Rabb dan Pencipta segala sesuatu. 


Siapa yang hidup di antara mereka, maka kondisinya 
seperti yang digambarkan Allah, melakukan dan mengucapkan 
hal-hal yang dimurkai Tuhannya, serta terus meningkatkan 
maksiatnya. Kalau mereka mati, maka mereka mati dengan 
merasakan akibat dari perbuatan dan ucapannya, sebagaimana 
yang digambarkan Allah: merasakan adzab-Nya. 


Setelah ketetapan tiba waktunya, sehingga terlaksana takdir 
Allah untuk memunculkan agama yang dipilih-Nya setelah maksiat 
yang tidak diridhai-Nya itu merajalela, maka Allah membuka pintu- 
pintu langit dengan rahmat-Nya, sebagaimana takdir-Nya 
senantiasa berjalan dalam pengetahuan-Nya yang azali saat takdir- 
Nya turun pada masa-masa lalu. 


Allah & berfirman, 


TAN La DR ITA Pei E2 r £54 Ag AG 
Gea HAN AN La 3 H9 Lal ya Lag 
To. de 
dd) 


“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi 
kabar gembira dan peringatan.” (Qs. Al Baqarah (2): 213) 
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Jadi, manusia yang dipilih-Nya untuk membawa wahyu, 
yang diberi-Nya mandat untuk membawa misi-Nya, yang diberi- 
Nya keutamaan di atas semua makhluk-Nya untuk membuka 
rahmat-Nya dan menutup kenabian-Nya, yang lebih universal 
risalahnya daripada para rasul sebelumnya, yang ditinggikan 
sebutan namanya dan telah disebutkan pada generasi pertama, 
yang memberi syafaat dan diberi syafaat di akhirat, manusia yang 
paling baik jiwanya, yang paling lengkap akhlak yang diridhai-Nya 
berkaitan dengan masalah agama dan dunia, serta yang paling baik 
nasab dan keluarganya, adalah Muhammad. 


Allah #8 memberitahukan kepada kita dan semua makhluk- 


Nya tentang nikmat-Nya yang khusus sekaligus universal 
manfaatnya dalam aspek agama dan dunia. Allah & berfirman, 


AAS 2 A A A mg SO 
£ Pan ae ang erra 35 
2 2 se — A 


AA k Jap Eee 


O 


“Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 128) 


R or ssr Pai KA Ya ” LT Ya 
PERASA SEA ia 
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“Kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura 
(penduduk Makkah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya.” 
(Os. Asy-Syuuraa (42): 7) 


pa A PA SOL 


ea a 


- 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat.” (Qs. Asy-Syu'araa" (26): 214) 


Pa AA Per 2< 21292 < 37 “ 
(ON ETAP ASP 
“Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah 


suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu 
akan diminta pertanggungjawaban. ” (Os. Az-Zukhrut (43): 44) 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata (mengenai firman Allah, “Dan 
sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan 
besar bagimu dan bagi kaummu”) “Ditanyakan, 'Dari mana laki- 
laki itu?” Dijawab, 'Dari Arab?’ Ditanyakan, 'Arab mana?’ Dijawab, 


, »” 


'Dari Quraisy’. 


Asy-Syafi'i berkata, “Pernyataan Mujahid tentang ayat ini 
sangat jelas, dan teks tersebut tidak butuh penafsiran.” 


Allah & mengkhususkan peringatan untuk keluarga beliau 
yang terdekat. Sesudah itu peringatan diberlakukan secara umum 
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sehingga mencakup seluruh manusia. Lalu Allah & meninggikan 


nama Rasulullah & dengan Al Qur`an. 74 

Allah mengkhususkan peringatan untuk kaumnya saat Allah 
mengutusnya, Or AN D San “Dan berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat ””” 


Sebagian ulama Al Qur`an mengklaim bahwa Rasulullah 2 
bersabda, 


-eok 0. EZ A 2 . Peta or 1 1 
2 Laa SA 


- 


SANA AA una 


“Ya bani Abdul Manaf! Sesungguhnya Allah mengutusku 
untuk memberi peringatan kepada kerabat-kerabatku yang paling 
dekat dan kalianlah kerabat-kerabatku yang paling dekat.” 76 


74 Kata Al Qur`an dibaca dengan dhammah pada qaf, fathah pada ra `, dan 
tashil (memudahkan pelafalan) pada hamzah, mengikuti pendapat dan bacaan 
Imam Asy-Syafi'i sebagai pengarang kitab Ar-Risalah. Syaikh Ahmad Syakir dalam 
catatan kaki tahgignya memastikan bahwa ini adalah gira ah-nya Asy-Syafi'i, dan 
merupakan qira ah-nya Ibnu Katsir dari kalangan para ahli Oira'ah. 

Imam Al Baihagi mengutip pendapat Asy-Syafi'i tentang hal itu, dan ia 
mengatakan, “Kata Al Qur`an adalah kata benda, bukan terbentuk dari kata yang 
huruf terakhirnya berupa huruf hamzah. Ia tidak terambil dari kata Oi . 
Seandainya ia terambil dari kata ini, tentulah ia dibaca OT i. Akan tetapi, kata Al 
Qur`an merupakan kata benda dari kata o äi , sama seperti nama Taurat dan Injil. 
(Lih. A/ Ma rifah, 7/567-568). 

75 HR. Ath-Thabari (pembahasan: Tafsir, 25/46) dari Amr bin Malik dari 
Sufyan, dan Ibnu Uyainah dalam Tafsir bni Uyainah (hal. 319). Di dalamnya ada 
tambahan redaksi: Ada yang bertanya, “Dari Quraisy yang mana?” Ia menjawab, 
“Dari Bani Hasyim.” 
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Asy-Syafi'i berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 


O 1 IK "Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu" 
(Os. Al Insyiraah (94): 4) ia berkata, “Maksudnya adalah, 'Aku 
tidak disebut kecuali engkau juga disebut bersama-Ku'. Aku 


bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah.”77 


Maksudnya adalah nama beliau disebut sewaktu 
menyatakan iman kepada Allah dan adzan. Juga mencakup 
penyebutan nama beliau saat membaca Kitab, berbuat taat, dan 
menjauhi maksiat. 


Semoga Allah melimpahkan karunia kepada Nabi kita 
setiap kali manusia menyebut nama-Nya, dan saat manusia lalai 
untuk menyebut nama-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia 
kepada beliau pada awal dan akhir, secara lebih baik, lebih 
banyak, dan lebih suci daripada karunia yang dilimpahkan-Nya 
kepada satu makhluk-Nya. Semoga Allah membersihkan kita 
dengan shalawat kepadanya dengan pembersihan terbaik yang 
dilakukannya terhadap satu umatnya lantaran shalawatnya kepada 
beliau. Semoga keselamatan, rahmat, dan berkah Allah senantiasa 
terlimpah kepada beliau. Semoga Allah membalas atas jasanya 
kepada kami dengan balasan terbaik yang diberikan-Nya kepada 


76 Saya tidak menemukan hadits ini dengan redaksi ini dalam Sunnah apa 
pun. Akan tetapi, ada beberapa riwayat hadits ini dengan makna ini, dan di 
antaranya terdapat dalam Ash-Shahihain. 

77 Lih. Tafsir Ibni Uyainah (hal. 346). 

HR. Ath-Thabari (pembahasan: Tafsir, 30/150, 151) dari Abu Kuraib dan 
Amr bin Malik dari Sufyan. 
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seorang rasul atas apa yang diutuskan kepadanya, karena beliau 
telah menyelamatkan kita dari kehancuran, menjadikan kita berada 
di tengah sebaik-baiknya umat yang pernah dimunculkan kepada 
manusia, dengan komitmen terhadap agama yang diridhai-Nya. 
Untuknya Allah memilih para malaikat-Nya dan para makhluk 
yang diberi-Nya nikmat. 


Jadi, tidak ada nikmat yang kita peroleh, baik lahir maupun 
batin, sehingga dengannya kita mendapatkan keuntungan dalam 
masalah agama dan dunia, atau dijauhkan dari hal buruk 
menyangkut kedua masalah tersebut atau salah satunya. Tidak ada 
hikmat tersebut kecuali Muhammad #& perantaranya, pemandu 
menuju kebaikannya, penuntun kepada petunjuknya, penghalau 
dari kehancuran dan sumber-sumber keburukan akibat perselisihan 
dalam membaca petunjuk, pengingat tentang sebab-sebab yang 
menjerumuskan kepada kehancuran, serta pemberi nasihat 
petunjuk dan peringatan. Semoga Allah melimpahkan karunia 
kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Allah 
melimpahkan karunia kepada Ibrahim dan keluarganya. 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji dan Maha Mulia. 

Allah & menurunkan Kitab-Nya kepada Nabi $, lalu 
Allah & berfirman, 


Da 2 O Papar & Z 5 z Î h 35 
Sea (aj ang SAS 
Lae rc 


A 1 DuA .. 
IL ea Je AR 


- 


“Sesungguhnya Al Qur`an itu adalah kitab yang mulia. 
Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari 
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depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Qs. Fushshilat (41): 41-42) 


Lalu Allah % memindah mereka dari kufur dan buta 
kepada cahaya dan petunjuk. Di dalamnya Allah & menjelaskan 
apa yang dihalalkan sebagai nikmat kelonggaran bagi makhluk-Nya 
(manusia). Allah & juga menjelaskan apa yang diharamkan-Nya 
karena Dia lebih tahu hakikat kebaikan mereka ketika mereka jauh 
dari perkara yang diharamkan. Allah menguji ketaatan mereka 
melalui ibadah dengan ucapan dan perbuatan, dan melalui 
menahan diri dari perkara-perkara haram yang memang Allah 
melindungi mereka darinya. Allah membalas ketaatan mereka 
dengan keabadian di surga-Nya dan keselamatan dari siksa-Nya. 
Betapa besar nikmat Allah. Sungguh mulia pujian bagi-Nya. 


Allah 88 memberitahukan kepada mereka apa yang 
ditetapkan-Nya bagi ahli maksiat kepada-Nya, berbeda dengan 
yang ditetapkan-Nya bagi ahli taat kepada-Nya. Allah menasihati 
mereka dengan berita-berita tentang umat sebelum mereka yang 
notabene lebih banyak harta dan keturunannya, lebih panjang 
usianya, dan lebih monumental peninggalan-peninggalannya. 
Mereka telah mengenyam segala bentuk kesenangan di dalam 
kehidupan dunia. 


Lalu, saat ketetapan-Nya turun, Allah menimpakan 
kehancuran yang tidak mereka duga-duga, dan hukuman Allah 
turun kepada mereka saat tiba masanya. 


Nasihat ini diharapkan dapat membuat mereka mengambil 
pelajaran dari masa lalu, memahami gamblangnya penjelasan, 
sadar sebelum terhanyut dalam kelalaian, serta beramal sebelum 
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habis masa. Yaitu ketika orang yang berdosa tidak bisa 
mengajukan alasan, ketika tebusan tidak diterima, “dan ketika tiap- 
tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan di mukanya, 
begitu juga) kejahatan yang telah dikerjakannya, lalu ia ingin jika 
saja antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh.” (Os. Aali 
Imraan (3): 30) 


Setiap yang diturunkan Allah dalam Kitab-Nya adalah 
rahmat dan argumen. Sebagian manusia tahu, sedangkan sebagian 
lainnya bodoh. Manusia terbagi menjadi beberapa lapisan dalam 
masalah ilmu. Derajat ilmu mereka sesuai derajat pengetahuan 
mereka tentangnya. Oleh karena itu, para pencari ilmu wajib 
mengerahkan tenaga maksimal untuk memperbanyak 
pengetahuan tentangnya, sabar menghadapi setiap rintangan 
dalam mencarinya, mengikhlaskan niat karena Allah dalam 
mengejar ilmu-nya, baik ilmu nash maupun istinbath, serta 
memohon pertolongan kepada Allah, karena tidak ada kebaikan 
yang diperoleh tanpa pertolongan Allah. Barangsiapa memperoleh 
pengetahuan tentang hukum-hukum Allah di dalam Kitab-Nya, 
baik melalui nash maupun istidlal (indikasi), serta diberi taufik oleh 
Allah untuk mengatakan dan mengamalkan apa yang diketahuinya 
itu, maka ia telah mendapat keutamaan dalam keagamaan dan 
keduniaannya, keraguan sirna darinya, hikmah (kearifan) bersinar 
di hatinya, dan memperoleh posisi imam dalam masalah agama. 


Oleh karena itu, kita memohon semoga Dia 
menganugerahi kita pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah 
Nabi-Nya, serta menganugerahi kita ucapan atau perbuatan yang 
dengannya hak-Nya tertunaikan untuk kita, dan mengakibatkan 
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kerelaan-Nya untuk menambahkan nikmat kepada kita. Kita 
memohon perlindungan dan taufik kepada Allah. 


Tidak ada satu prahara yang menimpa seorang ahli agama 
Allah, kecuali di dalam kitab Allah terdapat dalil mengenai jalan 
hidayah dalam menghadapi prahara itu. 


Allah & berfirman, 


pa P AA 


LI A SI 
R? pr pa . > “ » 4 24 
SERA bro IL IL ANJI 


“Alif Laam Raa' (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita 
kepada cahaya terang-benderang dengan izin Tuhan mereka, 
Yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Ibraahiim (14): 1). 


Ie 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur`an, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” (Qs. An-Nahl 
(16): 44). 


142 


Al Umm 
Es aret LK Au Pen at 
åa) Sa AN ÉS Si D Up, 

- >47, , 1 ea 

ORARIT 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur 'an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (Qs. An-Nahl (16): 

89) 


Sana Aa 


PN -Z -4 Žž 4 5 2.1 


“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Our'an) dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula 
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur`an 
itu cahaya, yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami 
kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Qs. Asy- 
Syuuraa (42): 52) 
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BAYAN (PENJELASAN) 


Bayan adalah istilah yang mencakup berbagai makna yang 
memiliki kesamaan pokok tetapi beragam cabangnya. Setidaknya, 
yang dimaksud dengan makna-makna yang sama pokoknya tetapi 
beragam cabangnya itu adalah penjelasan kepada mitra bicara 
yang Al Qur'an turun dengan menggunakan bahasanya. Bagi 
mitra bicara yang memahami bahasa Arab ini, penjelasan tersebut 
sangat berdekatan (tidak kontradiksi), meskipun sebagiannya lebih 
kuat dalam menegaskan penjelasan daripada sebagian yang lain. 
Sedangkan bagi orang yang tidak memahami bahasa Arab, 
penjelasan ini terlihat kontradiktif. 


Intinya, apa yang dijelaskan Allah kepada manusia di dalam 
Kitab-Nya mengambil beberapa bentuk: 


Pertama, apa yang dijelaskan Allah kepada manusia secara 
nash, seperti sejumlah ketetapan-Nya bahwa mereka wajib shalat, 
zakat, haji, dan puasa. Juga ketetapan Allah tentang perkara- 
perkara keji, baik lahir maupun batin, meredaksikan keharaman 
zina, khamer, makan bangkai, darah, dan daging babi, 
menjelaskan kepada mereka cara melaksanakan fardhu wudhu, 
serta hal-hal lain yang dijelaskan-Nya dalam bentuk nash. 
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Kedua, apa yang ditetapkan kewajibannya dengan Kitab- 
Nya, dan dijelaskan tata-caranya melalui lisan Nabi-Nya, seperti 
jumlah rakaat shalat, zakat, dan waktunya, serta kewajiban- 
kewajiban lain yang diturunkan Allah melalui Kitab-Nya. 


Ketiga, apa yang ditetapkan Rasulullah #@ namun tidak ada 
nash hukum dari Allah di dalam Al Our'an. Di dalam Al Qur`an 
Allah & telah mewajibkan taat kepada Rasulullah & dan 
mengikuti hukumnya. Barangsiapa menerima suatu hukum dari 
Allah, maka pada hakikatnya ia menerimanya dari Allah. 


Keempat, apa yang Allah wajibkan kepada manusia untuk 
berijtihad dalam mencarinya, serta menguji ketaatan mereka dalam 
berijtihad, sebagaimana Allah menguji ketaatan mereka dalam 


perkara lain yang juga diwajibkan Allah kepada mereka, karena 
Allah & berfirman, 


N. 


Sods 2 ge 4 7 LIGA Gr Ian 
BE Sea Ka bag AG é LEI 
A APA 
OL 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di 


antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu.” (Qs. Muhammad (47): 31) 


AG EN Ae aa 


Pad ” 


Nu 
\ 
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“Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam 
hatimu.” (Qs. Aali 'Imraan (3): 154) 


GA sa £ £ Ar - 
ae AG ol 2) a 
29t Lor Pa AR. 2A L2 L 227 
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“Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan 
menjadikan kamu khalifah di bumilNya), maka Allah akan melihat 
bagaimana perbuatanmu. ” (Os. Al A'raaf (7): 129) 


Allah # mengarahkan Kiblat mereka ke Masjidil Haram, 
lalu berfirman kepada Nabi-Nya, 


hen GAIE AN n eA gA a T 
7.8 24 > rA - P 
LI SS HAN sni D Tp Naa) 
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“Sungguh, Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
Di mana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 144). 
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Di mana saja kamu (sekalian) 
berada, palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah 
bagi manusia atas kamu. ” (Qs. Al Bagarah (2): 150) 


Saat mereka tidak menyaksikan Masjidil Haram, maka 
Allah menunjukkan mereka kepada ijtihad yang benar yang 
diwajibkan atas mereka, yaitu ijtihad dengan akal yang disematkan 
Allah dalam diri mereka, serta yang membedakan antar segala 
sesuatu dan kontradiksinya. Juga dengan berbagai tanda yang 
dibentangkan Allah di depan mereka, sehingga mereka tidak harus 
melihat Masjiril Haram yang diperintahkan Allah untuk menghadap 
ke arahnya. 


Allah & berfirman, 


“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut.” (Qs. Al An'aam [6]: 97) 
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1 Pn alta 25,2 AE EA 
CE a 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 


dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” (Qs. 
An-Nahl (161: 16) 


Tanda-tanda itu berupa gunung, malam, dan siang. Di 
dalamnya terdapat angin-angin yang telah diketahui nama- 
namanya meskipun berbeda-beda hembusannya. Juga matahari, 
bulan, dan bintang-bintang yang telah diketahui tempat terbitnya, 
tempat terbenamnya, dan posisi orbitnya. Allah mewajibkan 
mereka ijtihad untuk bisa menghadap ke arah Masjid Al Haram 
melalui apa yang telah ditunjukkan Allah kepada mereka, 
sebagaimana telah saya jelaskan. Oleh karena itu, mereka harus 
berijtihad tanpa boleh mengesampingkan perintah Allah. Allah 
tidak mengizinkan mereka shalat ke arah sesuka hati mereka 
manakala mereka tidak melihat Masjid Al Haram. 


Allah & juga telah memberitahu mereka tentang ketetapan- 
Nya, dan berfirman, 


P 1125 Pa -, rA e y 4 
Sopo SY A 
“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu 
saja (tanpa pertanggungjawaban)?” (Os. Al @iyaamah (751: 36). 


Maksudnya dibiarkan tanpa perintah dan larangan? 


Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak seorang pun, selain 
Rasulullah &, yang boleh menetapkan sesuatu kecuali dengan 
argumen, sebagaimana telah saya jelaskan dalam masalah ini, 
masalah tebusan, dan masalah balasan berburu di Tanah Haram. 
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la tidak boleh berpendapat menurut apa yang dianggapnya baik 
(istihsan), karena pendapat menurut istihsan merupakan sesuatu 
yang diada-adakannya tanpa mengikuti petunjuk sebelumnya. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan mereka untuk mengangkat saksi 
dari dua orang yang adil (adil berarti taat kepada Allah), dan 
mereka punya cara untuk mengetahui sifat adil. 


Hal ini telah ditempatkan pada tempatnya, dan saya telah 
menulis beberapa kalimat, dengan harapan bisa menunjukkan 
perkara-perkara yang semakna dengan perkara ini. 


A. Bayan Pertama 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman mengenai orang 
yang haji tamattu, 


“7 2y ay 
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"Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum 
haji (di dalam bulan haji), (maka ia wajib menyembelih) Kurban 
yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (hewan 
Kurban atau tidak mampu), maka ia wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. 
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban 
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada 
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(di sekitar) Masjid Al Haram (orang-orang yang bukan penduduk 
kota Makkah)” (Qs. Al Baqarah (2): 196) 


Bagi orang yang hidup pada masa turunnya ayat ini, jelas 
bahwa puasa tiga hari dikerjakan pada masa haji, dan tujuh hari 
dikerjakan setelah pulang, maka seluruhnya adalah sepuluh hari 
yang sempurna. 

Allah & berfirman, “Itulah sepuluh (hari) yang sempurna.” 
Bisa jadi lafazh ini untuk menguatkan penjelasan, dan bisa jadi 
pula Allah & memberitahu mereka bahwa jika tiga ditambah tujuh 
maka hasilnya genap sepuluh. 


Allah & berfirman, 


Get os ec... Go ed oL tt 


Eha h pe Ga, CAS Ge a GAS 
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AI alan) 


“Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan 
Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami 
sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi), 
maka sempumalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam.” (Qs. Al A'raaf (7): 142) 

Bagi orang yang hidup pada masa turunnya ayat ini, jelas 
bahwa tiga puluh ditambah sepuluh sama dengan empat puluh. 

Firman Allah, “Empat puluh malam” memiliki kemungkinan 
seperti ayat sebelumnya. Bisa jadi penjelasan bahwa tiga puluh 


ditambah sepuluh sama dengan empat puluh. Bisa jadi ini untuk 
menguatkan penjelasan. 


151 


Al Umm 


Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. 
Jadi, barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Os. 
Al Baqarah (2): 183-184) 


Allah & berfirman, 
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t 
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“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur 'an sebagai 
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petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil. 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (Qs. Al Baqarah (2): 
185) 

Allah & mewajibkan puasa bagi mereka, lalu Allah & 
menjelaskan bahwa lamanya adalah sebulan. Satu bulan bagi 
mereka adalah di antara dua bulan sabit, dan terkadang ia 
berjumlah tiga puluh dan dua puluh sembilan. 


Maksud ayat tersebut sama seperti maksud dua ayat 
sebelumnya, yaitu untuk menambah penjelasan hasil bilangan. 
Fungsi penambahan penjelasan jumlah bilangan tujuh dan tiga, 
serta tiga puluh dan sepuluh, adalah untuk memperjelas, karena 
mereka telah tahu jumlah kedua bilangan ini dan jumlahnya, 
sebagaimana mereka telah mengetahui bulan Ramadhan. 


B. Bayan Kedua 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


z, 2 Ko be . 22 A sk 2203 
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“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub maka mandilah.” (Os. Al Maa 'idah (5): 6). 


dna SEN, 


Wangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 43) 


Kitab Allah £ menjelaskan tentang tata cara wudhu, bukan 
istinja ` (bersuci) dengan batu, dan juga tentang mandi junub. Batas 
minimal membasuh wajah dan anggota tubuh lainnya adalah 
sekali, tetapi mencakup lebih dari satu kali. Rasulullah 2 
menjelaskan bahwa membasuh itu cukup sekali, tetapi beliau 
pernah berwudhu dengan tiga kali membasuh. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran minimal membasuh anggota tubuh itu 
sudah sah, dan ukuran minimal saat mandi adalah satu kali. 
Apabila satu kali sudah sah, maka bilangan tiga kali hanyalah 
pilihan. 

Sunnah menunjukkan bahwa istinja” sah dengan 
menggunakan tiga batu. Nabi 8& pun menunjukkan wudhu dan 
mandi yang beliau kerjakan. Beliau menunjukkan bahwa dua mata 
kaki dan dua siku termasuk anggota tubuh yang harus dibasuh, 
karena ayat mengandung pesan bahwa keduanya adalah batas 


basuhan, dan keduanya masuk ke dalam basuhan. Sabda 
Rasulullah &, “Celakalah kaki-kaki yang masuk neraka,” 
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menunjukkan bahwa yang disuruh adalah membasuh, bukan 
mengusap. 


Asy-Syafi'i berkata'8: Allah & berfirman, 


MUSA. A AIA va Sa 
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“Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga.” (Qs. An-Nisaa` (4): 11) 


78 HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Orang yang Mengeraskan 
Suaranya untuk Bicara Ilmu, 1/37) dari jalur Abu Nu'man Abdul Karim bin Fadhl 
dari Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin Amr 
dalam sebuah kisah: dan Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Mencuci Kedua Kaki 
dengan Sempurna, 1/214, no. 341) dari jalur Abu Awanah dan seterusnya, dan 
dari Aisyah & pada bab yang sama (no. 240). 
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 
sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka 
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan 
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 


156 


Ea ama na aa a 


Al Umm 


yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. ” (Os. An-Nisaa * (4: 
12) 

Jadi, penjelasan Al Qur'an tersebut telah cukup tanpa 
memerlukan penjelasan selainnya. Selain itu, Allah menetapkan 
satu syarat di dalamnya, yaitu setelah wasiat ditunaikan dan utang 
dibayar. Penjelasan ini menunjukkan bahwa wasiat tidak boleh 
melebihi sepertiga. 


C. Bayan Ketiga 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


LS one 312 RI PAN LLK ST 
GAS NG KANG 
“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 


waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Os. An-Nisaa' {2}: 
103). 


2 Gd AAU st 
AN Alir 
“Dan dirikanlah shalat tunaikanlah zakat dan rukulah 
beserta orang-orang yang ruku.” (Os. Al Bagarah (2): 43). 
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah.” (Os. Al Baqarah (2): 196) 


Allah & kemudian menjelaskan melalui lisan Nabi-Nya 
tentang jumlah rakaat shalat fardhu, waktunya, dan sunah- 
sunahnya, jumlah zakat dan waktunya, cara mengerjakan haji dan 
umrah, dan sebagainya. Ada yang aturannya berbeda, dan ada 
yang sepakat. Masih banyak masalah di dalam Al Qur`an dan 
Sunnah yang serupa dengan masalah ini. 


D. Bayan Keempat 


Asy-Syafi'i berkata: Setiap ketetapan Rasulullah $ yang 
tidak dijelaskan oleh Al Qur`an, dan yang ada di dalam kitab kami 
ini tentang pengajaran Kitab dan hikmah yang dianugerahkan 
Allah kepada hamba-hamba-Nya merupakan dalil bahwa hikmah 
merupakan Sunnah Rasulullah $. 


Allah & telah mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk taat 
kepada Rasul-Nya, dan Allah & juga telah menjelaskan sumber 
tempat Dia meletakkan sebagian agamanya (telah kami jelaskan). 
Hal itu mengandung dalil bahwa penjelasan mengenai kewajiban- 
kewajiban yang tersurat di dalam Kitab Allah mengikuti salah satu 
bentuk berikut ini: 


Pertama, apa yang telah dijelaskan oleh Al Qur`an dengan 
sejelas-jelasnya, sehingga sumber lain tidak bisa dijadikan argumen. 


Kedua, apa yang dijelaskan kewajibannya oleh Al Our'an 
dengan sejelas-jelasnya, telah ditetapkan olehnya keharusan 
menaati Rasulullah $, lalu Rasulullah & pun menjelaskannya dari 
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Allah mengenai cara melaksanakan kewajiban-Nya, pada siapa ia 
diwajibkan, dan kapan berlakunya. 


Ketiga, apa yang dijelaskan Allah & melalui Sunnah Nabi- 
Nya tanpa ada nash di dalam Kitab. Segala sesuatu yang 
bersumber dari Sunnah Nabi & merupakan penjelasan tentang 
Kitab Allah. Jadi, setiap orang yang menerima kewajiban- 
kewajiban dari Allah di dalam Kitab-Nya seharusnya menerima 
Sunnah dari Rasulullah &, karena Allah telah mewajibkan hamba- 
hamba-Nya untuk taat kepada Rasul-Nya dan mengikuti 
hukumnya. Barangsiapa menerima pesan dari Rasulullah, maka 
pada hakikatnya ia menerima pesan dari Allah, karena Allah 
mengharuskan taat kepadanya. 


Menerima apa yang ada di dalam Kitab dan Sunnah 
Rasulullah & —secara implisit— mengindikasikan penerimaan 


masing-masing dari Allah, meskipun berbeda-beda media 
penerimaannya, sebagaimana Allah & menghalalkan dan 


mengharamkan, mengharuskan dan menetapkan, lantaran sebab 
yang berbeda-beda menurut kehendak-Nya, 
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“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan 
merekalah yang akan ditanyai.” (Os. Al Anbiyaa' [21]: 23) 


E. Bayan Kelima 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar 
tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu.” (Qs. Al Baqarah (21: 
150) 


Dimanapun mereka berada, Allah & mewajibkan mereka 
untuk menghadapkan wajah mereka ke arah Masjidil Haram. Kata 
syathrahu berarti "arahnya". Dalam bahasa Arab, bila Anda 
berkata agshidu syathra kadza maka maksudnya adalah "aku 
menuju arah ini". Begitu juga dengan kata filgaa 'ahu. Kedua kata 
ini memiliki arti yang sama, meskipun lafazhnya berbeda. 


Khufaf bin Nudbah?? bersenandung (dalam syairnya), 
Adakah yang mengantar seorang utusan kepada Amru 


Sedangkan risalah itu tidak berguna bagi Amru 


79 Khufaf ini adalah putra Umair bin Harts As-Sulami. Ibunya bernama 
Nudbah, seorang wanita kulit hitam dari Habsyah (Ethiopia), dan kepadanyalah ia 
dinisbatkan. Dia merupakan keponakan Khansa', seorang penyair wanita 
kenamaan. Ia mengalami masa Islam, lalu masuk Islam dan menjalankan 
keislamannya dengan baik. Ia terlibat peristiwa Fathu Makkah. Silakan baca 
biografi Khufaf dalam A/ Ishabah (2/138), Asy-Syu'ara karya Ibnu Gutaibah (hal. 
196), A/ Aghani (16/134-140). Dalam kitab terakhir ini disebutkan beberapa bait 
syair karyanya, sepertinya dari kasidah inilah terambil bait-bait syair yang 
disebutkan oleh Asy-Syafi'i. 
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Sa'idah bin Ju'aiyyah 80 bersenandung (dalam syairnya), 
Kukatakan kepada Ummu Zinba': 
Tegakkan dada unta yang bagus ke arah bani Tamim 


Lagith Al Iyadi 81 bersenandung (dalam syairnya), 
Kalian terbayangi dari arah celah kalian 


Suatu kengerian yang kegelapan-kegelapannya menutupi kalian 


Seorang penyair 82 bersenandung (dalam syairnya), 


80 Nama Ju'aiyyah mengikuti pola sumayyah dengan dhammah pada jim, 
fathah pada harnyyah, dan tasydid pada ya’. 

Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Nama Sa'idah tidak ditemukan biografinya 
kecuali kalimat singkat di dalam A/ Mu'talaf wa Al Mukhtalaf karya Abu Qasim Al 
Amidi (hlm. 83), dan dinukil Ibnu Hajar dalam A/ Ishabah (jld. INI, him. 161) dan Al 
Baghdadi dalam A/ Khizanah (jld. II, hlm. 476).” 

Ibnu Outaibah dalam Asy-Syu'ara ` dalam biografi Abu Dzu'aib Al Hudzali 
menyebutkan bahwa Abu Dzu'aib adalah perawi Sa'idah bin Jw'aiyyah Al Hadzali. 

Bait syair yang dinisbatkan Asy-Syafi'i kepada Sa'idah bin Jw'aiyyah 
disebutkan oleh penulis kitab A/-Lisan (jld. VI, hlm. 75) dan dinisbatkan kepada 
Abu Zinba' Al Judzami. Asy-Syafi'i adalah orang yang paling paham tentang syair 
Hudzail. 

81 Dia adalah Lagith bin Ya'mur Al Ayadi. Ada perbedaan pendapat 
mengenai nama ayahnya. Bait ini diambil dari kasidahnya yang berisi peringatan 
kepada kaumnya agar tidak memihak kepada Kisra. 

Dalam kitab Mukhtarat Ibnu Asy-Syajari disebutkan, “Ini adalah kisah 
pertama tersebut.” Di antaranya adalah bait-bait dalam Diwan Al Ma'ani karya 
Abu Hilal Al Askari (1/55). 

82 Asy-Syafi'i tidak menyebutkan nama penyair ini, dan bait tersebut 
disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (2/13, 14) dengan dinisbatkannya 
kepada seorang penyair dari Hadzali tanpa menyebutkan namanya. Syair ini juga 
disebutkan oleh Abu Abbas Al Mubarrad dalam A/ Kamil (1/ 112, 2/3) tanpa 
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Sesungguhnya unta yang mogok itu ada penyakitnya 
Maka, ke arahnya pandangan kedua mata menjadi layu 


Semua syair tersebut, dan syair-syair lainnya, menjelaskan 
bahwa kata syathra berarti arah. Bila arah yang dituju (Masjidil 
Haram) terlihat mata, maka harus menghadap ke arahnya. Bila 
tidak terlihat, maka harus ijtihad agar bisa menghadap ke arahnya. 
Ijtihad inilah kemungkinan terbesar yang bisa dilakukannya. 


Allah & berfirman, 


.. BS pn pa 2 IA A Dog Ge 
M iE a GAR AA KU NA 


LN 


menyebutkan penggubahnya, penghimpun kitab A/-Lisan (6/75, dalam entri Jas) 
tanpa menyebut penggubahnya, dan dalam entri „> dengan menisbatkannya 
kepada @ais bin Khuwailid Al Hadzali yang menggambarkan seekor unta. 
Demikian pula dengan Al Jauhari dalam Ash-Shihah dan Abu Hayyan dalam 
tafsirnya menyebutkan penggal terakhir darinya sebagai argumen untuk makna 
kata +> (8/299) dalam penafsiran terhadap firman Allah, SIA ES KA ala 
GIS We SM “Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu 
akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah.” (Qs. Al Mulk (67): 4) Sa'id As- 
Sakari menyebutkannya dalam Syarh Asy'ar Al Hadzaliyyin bersama bait-bait syair 
lain (hal. 261-262) dengan menisbatkannya kepada Qais bin Aizarah. Ia berkata, 
“Nama Aizarah adalah nama ibunya, dengan ia lebih dikenal dengan nama ibunya 
itu. Sedangkan nasabnya yang sebenarnya adalah Qais bin Khuwalid saudara Bani 
Shahilah.” 

Qais ini memiliki biografi singkat dalam Mujam Asy-Syu'ara” karya Al 
Marzubani (hal. 326). Riwayat-riwayat dalam bait ini berbeda-beda seperti yang 
Anda lihat nanti. 
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“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut (Qs. Al An'aam (6): 97) 


Z sere er rA 
Dj OIL a EA b 9 giie 3) 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.” (Os. 
An-Nahl (16): 16) 


Allah & menciptakan tanda-tanda bagi mereka, mendirikan 
Masjidil Haram bagi mereka, dan memerintahkan mereka untuk 
menghadapnya. Mereka menghadap ke arahnya dengan bantuan 
tanda-tanda yang diciptakan Allah untuk mereka, dan dengan 
bantuan akal yang disematkan Allah dalam diri mereka, yang 
mereka gunakan sebagai instrumen untuk mengetahui tanda-tanda 
tersebut. Semua ini merupakan penjelasan dan nikmat dari 


Allah &. 
Allah & berfirman, 


2 w 4? 2? 2 zgr 
Ka Ji ba 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2). 


02 D Ar 


SENI Ia 
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“Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 
saksi-saksi yang kamu ridhai. ” (Qs. Al Baqarah (2): 282) 


Di dalam ayat ini Allah & menjelaskan bahwa orang adil 
yang dimaksud adalah orang yang taat kepada-Nya. Orang yang 
mereka lihat berbuat taat, maka ia adil. Bila berbuat sebaliknya, 
maka ia tidak adil. 


Allah & berfirman, 
A zzz nyah Aka ALKE Opa, A E 
fog ya P De di A (7 1r EE A Pati 
E Ga Jo APE aaea 
“aji 


“Hai orang-orang. yang beriman, janganlah kalian 
membunuh binatang buruan ketika kalian sedang ihram. 
Barangsiapa di antara kalian membunuhnya dengan sengaja, maka 
dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak yang seimbang 
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang 
yang adil di antara kalian sebagai Kurban yang dibawa sampai ke 
Ka bah.” (Os. Al Maa 'idah (5): 95) 


Menurut pendapat yang kuat, ukuran yang sepadan adalah 
yang paling serupa ukuran tubuhnya. Berbagai pendapat dari 
kalangan sahabat Rasulullah & menyepakati denda bagi orang 
yang berburu (pada waktu ihram), yaitu hewan yang paling 
mendekati ukuran tubuh hewan yang dibunuhnya. Oleh karena itu, 
dalam hal binatang buruan, kami berpendapat bahwa dendanya 
adalah binatang yang paling mendekati ukuran tubuhnya. 
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Jadi, kesepadanan yang dimaksud di sini bukan 
berdasarkan nilai (harga), melainkan kesepadanan dari segi ukuran 
tubuhnya, selama bisa ditemukan binatang yang ukuran tubuhnya 
sepadan. Apabila ada dua pemahaman yang berpendapat eksplisit 
dan implisit, maka pendapat yang eksplisit lebih kuat. Inilah ijtihad 
yang dituntut oleh Penetap hukum dengan cara mengajukan bukti 
mengenai binatang yang sepadan. 


Sekilas penjelasan ini menjadi bukti mengenai gambaran 
saya tadi, bahwa seseorang tidak boleh menetapkan halal 
haramnya sesuatu kecuali dengan didasari ilmu, sedangkan ilmu 
bersumber dari berita di dalam Kitab atau Sunnah, atau ijma, atau 
qiyas. 

Inti dari penjelasan masalah ini adalah qiyas, karena yang 
dituntut di dalam qiyas adalah dalil tentang kebenaran kiblat, 
keadilan, dan kesepadanan. 


Qiyas adalah pencarian dengan dalil-dalil tentang 
kesesuaian informasi yang telah ada dari Kitab atau Sunnah, 
karena keduanya menjadi sumber kebenaran yang wajib dicari, 
seperti mengkaji masalah Kiblat, adil, dan ukuran sepadan yang 
telah saya jelaskan. 


Kesesuaian ini bisa dilihat dari dua segi: 


Pertama, Allah atau Rasul-Nya mengharamkan sesuatu 
secara tekstual, atau menghalalkannya karena suatu alasan. 
Apabila kita menjumpai sesuatu yang memiliki alasan serupa, dan 
tidak ada teks Kitab serta Sunnah yang menetapkan hukumnya 
secara eksplisit, maka kami menetapkan kehalalan atau 
keharamannya sesuai alasan halal atau haram yang dijelaskan 
dalam Kitab dan Sunnah. 
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Kedua, bila kita mendapati dua hal yang salah satunya lebih 
menyerupai hal yang dimaksud, sementara kita tidak mendapati 
sesuatu yang sama dengannya, maka kami menganggap sesuatu 
yang serupa itu termasuk kategori sesuatu yang sama, 
sebagaimana pendapat kami dalam masalah berburu. 


Di dalam masalah ilmu ada dua aspek, yaitu jima 
(konsensus) dan ikhtilaf (perbedaan pendapat). Keduanya telah 
dijelaskan di selain kitab ini. 


Ada beberapa informasi esensial yang terkandung di dalam 
Kitab Allah: 


Pertama, seluruh isi Al Qur`an turun dalam bahasa Arab. 


Kedua, informasi tentang adanya nasikh dan mansukh, 
sesuatu yang diwajibkan oleh wahyu, serta berbagai penjelasan 
tentang etika, nasihat, dan kebolehan. 


Ketiga, informasi tentang posisi Allah menempatkan Nabi- 
Nya, yaitu untuk menyampaikan pesan dari Allah tentang 
ketetapannya di dalam Kitab-Nya dan dijelaskan-Nya melalui lisan 
Nabi-Nya, serta apa yang dikehendaki-Nya dari semua kewajiban- 
Nya, dan untuk siapa Allah menghendaki kewajiban itu. Juga 
menjelaskan kewajiban manusia untuk taat kepada-Nya dan patuh 
kepada perintah-Nya. 


Keempat, informasi tentang berbagai perumpamaan yang 
dibuat Allah untuk memotivasi umatnya agar taat kepada-Nya, 
penjelasan agar manusia meninggalkan maksiat kepada-Nya, tidak 
melupakan kebahagiaan yang hakiki, serta meningkatkan Ibadah 
sunah yang mendatangkan keutamaan. 
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Yang harus dilakukan seluruh manusia adalah tidak berkata 
apa pun kecuali menurut apa yang mereka ketahui secara pasti. 
Banyak orang bicara yang seandainya ia menahan diri dari 
pembicaraan itu maka akan lebih mendekatkannya kepada 
keselamatan. 
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KITABULLAH 


A. Bahasa Al Qur'an 


Asy-Syafi'i berkata: Orang mengatakan bahwa 
sesungguhnya di dalam Al Qur`an ada bahasa Arab dan non-Arab. 
Padahal, Al @ur'an sendiri menunjukkan bahwa tidak ada 
sebagian kecil pun dari Kitab Allah yang bukan berbahasa Arab. 
Orang yang mengemukakan pendapat ini mendapatkan sambutan 
positif dari orang lain secara taklid, tanpa memintanya 
menjelaskan argumennya, dan tanpa bertanya kepada pihak lain 
yang berbeda pendapat dengannya. Perlu diketahui, taklidlah yang 
membuat sebagian manusia menjadi lalai. Semoga Allah 
mengampuni kami dan mereka. 


Barangkali, orang yang mengatakan bahwa di dalam Al 
Qur`an terdapat selain bahasa Arab dan pendapatnya diterima itu, 
berpikir bahwa di antara kalimat Al Qur'an terdapat kalimat 
khusus yang sebagiannya tidak dipahami oleh sebagian orang 
Arab. 


Bahasa Arab adalah bahasa yang paling luas coraknya dan 
paling banyak lafazhnya. Sepengetahuan kami, tidak ada yang 
memahami seluruh ilmunya selain seorang nabi. Tetapi, tidak ada 
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satu bagian pun darinya yang hilang sehingga tidak ada orang 
yang mengetahuinya. 


Ilmu bahasa Arab bagi orang Arab itu seperti ilmu Sunnah 
bagi ahli fikih. Kami tidak menemukan seorang pun yang 
mengumpulkan Sunnah tanpa ada yang luput darinya. 


Apabila ilmu seluruh ulama Sunnah dikumpulkan, maka 
seluruh Sunnah itu terkumpul lengkap. Tetapi, bila ilmu masing- 
masing ulama dipisah-pisah, maka pasti ada yang luput darinya, 
dan yang luput darinya itu pasti ada pada ulama lain. 


Dalam hal pengumpulan ilmu, ulama terbagi menjadi 
beberapa tingkatan, ada yang mengumpulkan kebanyakan ilmu 
meskipun sebagiannya terlewatkan olehnya, dan ada yang 
mengumpulkan ilmu lebih sedikit daripada yang dikumpulkan 
ulama lain. 


Sedikitnya Sunnah yang terlewatkan oleh ulama yang 
mengumpulkan banyak Sunnah, bukan menjadi alasan dicarinya 
ilmu Sunnah dari ulama yang lebih rendah tingkatannya. 
Sebaliknya, ilmu Sunnah yang terlewatkan ini dicari dari ulama 
yang setingkat dengannya, agar seluruh Sunnah Rasulullah & 
diperoleh. Harus ada kelompok ulama yang berdedikasi dalam 
mengumpulkannya, dan mereka itu pun terbagi menjadi beberapa 
tingkatan dari segi apa yang mereka pahami darinya. 


Demikianlah bahasa Arab bagi kalangan khusus dan 
kalangan umum: tidak ada yang hilang, tidak bersumber selain dari 
orang-orang Arab, tidak bisa dipahami secara benar kecuali orang 
yang mempelajarinya berasal dari orang-orang Arab, dan tidak ada 
yang menjadi seperti orang Arab kecuali yang mengikuti mereka 
dalam mempelajari bahasa Arab dari mereka. Orang yang belajar 
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langsung dari mereka dikategorikan ke dalam orang-orang yang 
berbahasa Arab. Orang non-Arab tidak bisa terkategorikan ke 
dalam orang-orang yang berbahasa Arab bila ia tidak 
mempelajarinya. Kalau ia mempelajarinya, maka ia dikategorikan 
ke dalam kelompok mereka. 


Pengetahuan tentang bahasa Arab lebih menyebar di 
kalangan orang Arab daripada penyebaran Sunnah di kalangan 
ulama. 

Bila seseorang bertanya, “Ada kalanya kami menjumpai 
orang non-Arab yang bisa berbicara sedikit bahasa Arab. 
Bagaimana ini?” Maka yang demikian itu dimungkinkan ia belajar 
dari mereka, seperti yang saya jelaskan. Bila ia bukan termasuk 
orang yang belajar dari mereka, maka ia tidak mungkin bicara 
kecuali beberapa patah kata. Kalau ia berbicara beberapa patah 
saja, maka ia hanya meniru orang Arab. 


Dikarenakan kosa kata itu bisa diucapkan melalui belajar, 
maka kami tidak menolak kemungkinan adanya kesamaan antara 
bahasa non-Arab dengan sebagian bahasa Arab. Sebagaimana 
adanya kesamaan pada sebagian kecil dari bahasa-bahasa non- 
Arab yang berlainan mayoritas kosa katanya itu, meskipun 
negerinya saling berjauhan, bahasanya berlainan, serta jauhnya 
hubungan antara satu bahasa dengan bahasa lain yang memiliki 
kesamaan pada sebagian kosa katanya. 


Bila seseorang bertanya, “Apa alasan Kitab Allah itu murni 
berbahasa Arab tanpa tercampur oleh bahasa lain?” maka 
argumennya adalah Kitab Allah itu sendiri. Allah & berfirman, 
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dz - 
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dua OA NI Jaana oa Ula Lag 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 4) 


Seseorang bertanya, “Para rasul sebelum Muhammad 
diutus terbatas pada kaum mereka masing-masing, sedangkan 
Muhammad @ diutus kepada seluruh manusia. Jadi, mungkin saja 
Nabi Muhammad & diutus dengan menggunakan bahasa 
kaumnya secara khusus, sedangkan seluruh manusia harus 
mempelajari bahasanya, atau yang mereka mampu. Mungkin juga 
beliau diutus dengan bahasa seluruh umat. Lalu, adakah dalil 
bahwa beliau diutus dengan menggunakan bahasa kaumnya secara 
khusus, tanpa menggunakan bahasa non-Arab?” 


Apabila bahasa-bahasa itu berlainan sehingga sebagian 
bangsa tidak bisa memahami bahasa bangsa lain, maka sebagian 
dari mereka harus mengikuti sebagian yang lain, dan bahasa yang 
diikuti itu harus lebih baik daripada bahasa yang mengikuti. 


Selanjutnya, orang yang paling layak memperoleh 
keutamaan dalam hal ini adalah orang yang berbahasa seperti 
bahasa Nabi. Tidak mungkin orang yang berbahasa sama dengan 
bahasa Nabi mengikuti bahasa selainnya, meskipun satu huruf. 
Sebaliknya, setiap bahasa mengikuti bahasa Nabi, dan setiap umat 
beragama harus mengikuti agamanya. 


Allah & telah menjelaskan hal itu di banyak ayat dalam 
Kitab-Nya. 


172 


AlUmm 


4r A A Ler ne yr “1 39 
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“Dan Sesungguhnya Al Qur 'an ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al Amin 
(Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, dengan 
bahasa Arab yang jelas.” (Qs. AsySyu'araa' (261: 192-195). 


Laga SA AA Z 
SS 


“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al Qur`an itu 
sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab.” (Os. Ar-Ra'd - 
(131: 37) 


sa ena a D BE T WEE 


“Dan demikianlah Kami mewahyukan kepadamu Al 
Qur`an dalam bahasa Arab agar kamu memberi peringatan 
kepada Ummul Qura (penduduk Makkah) dan penduduk (negeri- 
negeri) sekelilingnya. ” (Qs. Asy-Syuuraa (42): 7) 
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“Haa Miim. Demi Kitab (Al Qur 'an) yang menerangkan. 
Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur`an dalam bahasa Arab 
supaya kamu memahamkanfnya).” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 1-3) 


s Abr Arr 2 
- 


2 F a 1 . . # a. a Ps 
Ogan aa gesa, lea 

(lalah) Al Qur`an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.” (Qs. Az- 
Zumar [39]: 28) 88 

Asy-Syafi'i berkata: Allah € telah menegakkan argumen- 
Nya, bahwa Kitab-Nya itu berbahasa Arab di setiap ayat yang kami 
sebutkan. Kemudian Allah menegaskan hal itu dengan menafikan 
setiap bahasa selain bahasa Arab di dalam dua ayat Al Qur`an, 


88 Ayat ini tidak disebutkan pada naskah yang menjadi pegangan Syaikh 
Syaikh dan dalam referensi kami, tetapi ada pada naskah yang diterbitkan 
sebelumnya. 
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“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata, 'Sesungguhnya Al Qur`an itu diajarkan oleh seorang 
manusia kepadanya (Muhammad): Padahal bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya itu 
adalah bahasa non-Arab, sedang Al Qur`an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang.” (Qs. An-Nahl (16): 103) 


2 seruan or wh PEE A CH 27 2 A 


LAKI ELA II I CI Gia LI, 


& 
A prr 


BIE 

“Dan jikalau Kami jadikan Al Qur`an itu suatu bacaan 

dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan, 

Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah (patut Al 

Qur`an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?” 
(Qs. Fushshilat [41]: 44) 


Allah œ memberitahu kita tentang nikmat-nikmat-Nya, 
yaitu kedudukan beliau yang dikhususkan bagi kita. Allah & 
berfirman, 
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas 
kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.” (@s. At- 
Taubah (9): 128) 


Di antara nikmat yang diberitahukan Allah kepada Nabi- 
Nya itu disampaikan-Nya dalam firman-Nya, 


an NAN ea 
Ia Á Iin ol BI SN 33 


“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan mereka 
Kitab dan Hikmah (Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Qs. Al 
Jumu'ah (62): 2) 
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“Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah 


suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu 
akan diminta pertanggungjawaban.” (Os. Az-Zukhruf (43): 44) 


0529 Lt » Zo 


Sea 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
terdekat ” (Qs. Asy-Syu'araa” (26): 214) 


áz AASA y pa oA RRA 
ias SAN ES NGOA 

“Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura 
(penduduk Makkah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya. ” 
(Qs. Asy-Syuuraa (42): 7) 

Ummul Qura adalah Makkah, yaitu negerinya Nabi #& dan 
umatnya. Allah menjadikan mereka sebahasa dengan Kitab-Nya 
secara khusus, dan memasukkan mereka ke dalam kategori orang- 
orang yang diberi peringatan secara umum. Allah juga 
menetapkan bahwa mereka diberi peringatan dengan bahasa 
mereka, bahasa Arab, bahasa kaumnya Nabi @ secara khusus. 


Jadi, setiap muslim harus mempelajari sebagian bahasa 
Arab semampunya, agar ia bisa bersaksi dengan bahasa Arab 
bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba serta utusan-Nya. Agar dengannya ia bisa membaca Kitab 
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Allah, mengucapkan dzikir takbir yang diwajibkan kepadanya, 
tasbih dan tasyahud yang diperintahkan kepadanya, dan lain-lain. 


Semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap bahasa 
yang ditetapkan Allah sebagai bahasa Nabi Penutup dan Kitab 
terakhir-Nya, maka itu lebih baik. Sebagaimana ia wajib belajar 
shalat dan bacaan dzikir di dalamnya, datang ke Baitullah dan 
tempat-tempat lain yang diperintahkan Allah untuk dikunjungi, 
serta menghadap kepada apa yang diperintahkan Allah untuk 
menghadap kepadanya. Dalam menjalankan perkara kewajiban 
dan sunah ini, ia harus menjadi pengikut, bukan yang diikuti. 


Saya mengawali bahasan kitab ini dengan penjelasan 
bahwa Al Qur`an turun dengan bahasa Arab, bukan bahasa lain. 
Hal itu karena penjelasan tentang ilmu yang ada di dalam Al 
Qur`an tidak bisa dipahami oleh orang yang tidak memahami 
luasnya bahasa Arab, berbagai dimensinya, serta berbagai 
persamaan makna dan perbedaannya. Siapa yang memahaminya, 
maka hilanglah kerancuan-kerancuan yang biasa terjadi pada 
pikiran orang yang tidak memahami bahasa Arab. 


Jadi, mengingatkan umat bahwa Al Qur`an turun dengan 
bahasa Arab secara khusus, berarti telah memberi nasihat kepada 
mereka. Nasihat itu wajib hukumnya dan tidak sepatutnya 
ditinggalkan. Upaya memperbanyak kebajikan itu tidak 
ditinggalkan selain oleh orang yang lupa diri dan meninggalkan 
sumber-sumber kebaikan bagi dirinya. Selain memberi 
penerangan, umat Islam juga harus diberi tahu tentang kebenaran. 
Menegakkan kebenaran dan memberi nasihat masuk dalam 
perbuatan taat kepada Allah, dan perbuatan taat itu mencakup 
segala kebaikan. 
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Asy-Syafi'i berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Ziyad bin Alagah, ia berkata, “Aku mendengar Jarir bin Abdullah 
berkata, 'Aku berba'iat kepada Nabi & untuk memberi nasihat 


kepada setiap muslim.” 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami84 dari Suhail bin 
Abu Sali, dari Atha' bin Yazid, dari Tamim Ad-Dari, bahwa 
Nabi & bersabda, 


ol EA A E 


1 Pata 1 1 Cai 


“Sesungguhnya agama itu nasihat. Sesungguhnya agama 
itu nasihat. Sesungguhnya agama itu nasihat bagi Allah, Kitab-Nya, 
Nabi-Nya, para imam umat Íslam, dan kaum awam di antara 
mereka. ”35 


84 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syarat-Syarat, bab: Syarat-Syarat yang 
Boleh dalam Islam, 2/274, no. 2714) melalui jalur Nu'aim dari Sufyan dan 
seterusnya; dan Muslim (pembahasan: Iman, bab: Penjelasan bahwa Agama adalah 
Nasihat, no. 98/56) dari beberapa jalur riwayat dari Sufyan dan seterusnya. 

85 HR. Muslim (pembahasan: Iman, bab: Penjelasan bahwa Agama adalah 
Nasihat, no. 95/55) dari jalur Sufyan dan seterusnya. 

Mengenai redaksi “Agama adalah nasihat”, Imam Abu Sulaiman Al 
Khaththabi berkata, “Kata nasihat merupakan kata yang memiliki cakupan luas. 
Maknanya adalah keberpihakan kepada kepentingan orang yang dinasihati. Makna 
hadits ini adalah pilar dan penopang agama adalah nasihat, sama seperti 
ungkapan dalam hadits, “Haji adalah Arafah.” Maksudnya, pilar dan penopang 
utama haji adalah wukuf di Araf 

Mengenai redaksi, “Bagi Allah dan Rasul-Nya serta untuk para imam umat 
Islam dan kaum awam mereka”, nasihat bagi Allah maksudnya adalah beriman 
kepada Allah dan meniadakan syirik dari-Nya. Hakikat penyandaran ini kembali 
kepada seorang hamba dalam nasihat dirinya kepada dirinya, karena Allah tidak 
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Pertama kali Allah & berbicara kepada bangsa Arab 
dengan Kitab-Nya yang menggunakan bahasa mereka, sesuai 
makna-makna yang mereka ketahui. Di antara hal yang perlu 
dipahami dari makna-maknanya adalah keluasan bahasanya. Di 
antara karakteristik Al Qur`an adalah berbicara tentang sesuatu 
secara umum dan tekstual, serta mengandung maksud umum dan 
tekstual. Dalam hal ini, kita harus berpegang pada makna 
ekstrinsik dan tidak membutuhkan makna intrinsik. Ada kalanya Al 
Qur`an berbicara secara umum dan tekstual, dan maksudnya juga 
tekstual, namun pada kasus tertentu ia berlaku khusus. Untuk 
mengetahui kekhususan ini, yang dijadikan dalil adalah sebagian 
titah yang terdapat di dalamnya. Ada kalanya Al Qur`an berbicara 
secara umum dan tekstual, tetapi tujuannya khusus. Ada kalanya 
Al Qur`an berbicara secara tekstual, namun dari tujuannya bukan 
tekstual. Semua ini ada ilmunya di awal pembicaraan ini, tengah 
dan akhirnya. 


Acapkali orang Arab itu mengemukakan kalimat yang 
bagian awal lafazhnya menjelaskan bagian akhirnya. Acapkali juga 


membutuhkan nasihat seseorang. Mengenai nasihat bagi Kitab-Nya, maksudnya 
adalah iman bahwa Kitab merupakan kalam dan wahyu Allah, tidak diserupai 
dengan ucapan makhluk, serta mengamalkan ayat-ayatnya yang muhkam dan 
menerima ayat-ayat yang mutasyabih. Mengenai nasihat bagi Rasulullah & 
maksudnya adalah membenarkan risalah beliau dan mengimani semua pesan yang 
beliau bawa. Adapun nasihat bagi para pemimpin umat Islam adalah membantu 
mereka menjalankan kebenaran, menaati mereka dalam kebenaran. Yang 
dimaksud dengan para imam di sini adalah para khalifah dan orang-orang yang 
memiliki kewenangan dalam menjalankan urusan umat Islam. Sedangkan nasihat 
untuk kaum awam maksudnya adalah memberikan pengarahan kepada orang- 
orang selain para waliyyul amr terhadap hal-hal yang bermaslahat bagi mereka di 
dunia dan akhirat. 
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ia mengemukan kalimat yang akhir lafazhnya menjelaskan bagian 
awalnya. 


Orang Arab juga sering membicarakan sesuatu secara 
implisit tanpa ada penjelasan lafazh, sebagaimana isyarat itu 
memberi pemahaman. Nah, bentuk pembicaraan yang demikian 
itu termasuk bentuk pembicaraan tertinggi karena hanya dipahami 
oleh orang yang tahu bahasanya, tidak bagi orang yang bodoh 
tentang bahasanya. 


Orang Arab juga sering menyebut satu hal dengan banyak 
kata, dan sebaliknya menyebut banyak makna dengan satu kata. 


Bentuk-bentuk pembicaraan yang saya jelaskan tadi bisa 
dipahami secara baik oleh orang yang menguasai bahasa Arab, 
meskipun beragam cara menguasainya. Tetapi, pembicaraan 
tersebut menjadi asing bagi orang yang tidak memahami bahasa 
Arab. Al Qur`an dan Sunnah menggunakan bahasa Arab. Kalau 
seseorang memaksa diri berpendapat tentang ilmu yang berkaitan 
dengan bahasa Arab, berarti ia memaksakan diri berbicara tentang 
sesuatu yang tidak diketahui sebagiannya. 


Barangsiapa memaksa diri untuk berpendapat tentang 
sesuatu yang tidak diketahuinya, maka ketepatannya pada 
pendapat yang benar —jika ia menepati kebenaran tanpa sengaja— 
bukan sesuatu yang terpuji, dan kesalahannya tidak bisa ditolerir 
jika ia berbicara tentang hal yang tidak ia ketahui perbedaannya 
antara salah dan benar. 
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B. Penjelasan Al Qur'an secara Umum dengan Maksud 
Umum, namun pada Kasus Tertentu Berlaku Khusus 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


D. Min DI a goru 
CY - YE ere CAN Ae yh 99 Ka en BEA 
“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara 
segala sesuatu.” (Qs. Az-Zumar [39]: 62) 


DOLL 


SN, JASA KAH cita 


“Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi.” (Os. 
Ibraahiim (14): 32) 


1A >» EE d se S 


Yea Je) eNi o i BAY 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allahlah yang memberi rezekinya.” (Qs. Huud (11): 6) 


Langit, bumi, makhluk yang bernyawa, pohon, dan segala 
sesuatunya diciptakan oleh Allah. Setiap makhluk yang melata 
diberi rezeki oleh Allah. Dia juga mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. 


Allah & berfirman, 


182 


Al Umm 


Í KAN 2 Ap 3 Ka YAN Se 
€ TA . Aa - (aa 
dai arab pen SG Al Jaan oo al 


“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab badwi yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut 
menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi 
mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai diri Rasul.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 120) 


Makna ayat ini sama seperti makna ayat sebelumnya, yaitu 
laki-laki yang mampu jihad. Tidak seorang pun dari mereka patut 
mencintai diri mereka sendiri daripada diri Nabi &, baik ia mampu 
jihad maupun tidak. Jadi, di dalam ayat ini terdapat aspek khusus 
dan umum. 


Allah # berfirman, 
PAS Fa 1? 20, myob th © LOL DATIS 
A X 5 A 
a GA AI LIG JIN D San 
Se MM 1 fotre PA G2 00070, — 
w $ P 


Da 


“Dan (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, 
wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdoa, 'Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah) yang 
zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, 
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dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!” (Qs. An-Nisaa” [4]: 
75) 


1 DRAIG my 


Ka pinas oG Gi LE a Té 


“Hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk suatu 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka.” (Qs. Al Kahfi 
(181: 77) 


Ayat tersebut mengandung petunjuk bahwa keduanya tidak 
meminta makan kepada setiap penduduk negeri. Jadi, ayat ini 
semakna dengan dua ayat sebelumnya. 


Di dalam ayat tersebut dan ayat, “Negeri yang zhalim 
penduduknya” terdapat aspek khusus, karena tidak seluruh 
penduduk negeri itu zhalim, karena ada di antara mereka yang 
muslim. Tetapi, orang-orang zhalim itu mayoritas, sementara 
kelompok muslim minoritas. 


Di dalam Al Qur`an terdapat ayat yang sejenis dengan ayat 
ini. Penjelasan di sini telah mencukupi. 


Di dalam Sunnah juga terdapat banyak nash serupa yang 
akan dijelaskan pada tempatnya. 


C. Pernyataan Umum namun Mengandung Maksud 
Umum dan Khusus 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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aA IID A c an Z SEA BES 
RA Si, So Dani at Ck 
p gauw E O” “mad 

Ga Ten Aa 


Maes CNG BM, 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan serta menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal- 
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.” (Os. Al 
Hujuraat (49): 13) 


ES HL LS Aa Ge 


gre Aor or 
7 Aa 2A - 
: 


SE IA (Doi PUS Ha oa SNN 


A ske < z y a 2 

i Gii puti 

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. 

Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.” (Qs. 
Al Baqarah (2): 183-184) 
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OA LG KIS 


ui “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 


— Jelas bahwa di dalam ayat-ayat ini terdapatraspek umum 
dan khusiis: Aspek umum ada dalam firman Allah; “Hai manusia, 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal” Setiap diri 
manusia diajak bicara dengan ayat ini pada zaman Rasulullah &, 
sebelum dan sesudahnya itu diciptakan dari laki-laki dan 
perempuan, dan seluruhnya berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. 


Sedangkan aspek khususnya terdapat dalam firman Allah, 
“Sesungguhnya. orang yang paling mulia di lantara “kamu di : Sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu.” Takwa 
hanya wajib bagi orang yang mampu menalarnya, yaitu anak 
Adam yang telah baligh, bukan makhluk melata selain mereka, dan 
bukan pula orang-orang yang akalnya lemah:serta anak-anak yang 
belum “baligh. dan: tidak bernalar bahwa mereka bertakwa. Jadi, 
sifat. takwa: atau kebalikannya. hanya dialamatkan. Dena oreng 
yang telah menalarnya. oO OSet 

“Ai Our'in menunjukkan apa yang telah saya jelaskan, dan 
di dalam Sunnah juga terdapat dalil nana, Rasulullah & 
bersabda, 
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& a Lo BG z 3 aÝ Pra aa £ 
i 2027 B 27 aE E am A E 
Tb aa Opady eha GP 
“Pena (kewajiban) diangkat dari tiga orang (yaitu) orang 


yang tidur sampai ia bangun, anak kecil sampai ia baligh, dan 
orang gila sampai ia waras.” 86 


Demikian juga nash tentang puasa dan shalat, berlaku bagi 
orang-orang yang telah baligh dan berakal, bukan yang belum 
baligh, orang yang sudah baligh tetapi akalnya lemah, dan wanita 
yang haid pada masa-masa haidnya. 


D. Pernyataan Umum dan Tekstual, tetapi Maknanya 
Khusus 

Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
Ae KI AAA ABM EANES 
aa BA HE EA AI 


PTS “IA TK oA LI ES A 
Io BIN IE Ia 


86 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Orang Gila Mencuri 
dan Melakukan Perbuatan yang Dikenai Sanksi Pidana, 4/558-561) dari beberapa 
jalur dari Ali dan dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Dalam kitab yang sama (4/588) diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah 
dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Pena 
(kewajiban) diangkat dari tiga orang, yaitu dari orang tidur sampai ia bangun, dari 
orang yang mendapat bala (gila) sampai ia sembuh, dan dari anak kecil sampai ia 
dewasa.” 
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(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka' Perkataan itu menambah 
keimanan mereka, dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah 
menjadi penolong Kami dan Allah adalah sebaik-baiknya 
Pelindung” ” (Os. Aali 'Imraan (31: 173) 


Yang bersama Rasulullah & bukanlah orang yang 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang. Orang yang diberi 
berita tersebut bukanlah orang yang dikumpulkan, dan bukan 
orang yang bersama Rasulullah &, dan orang yang 
mengumpulkan pasukan itu juga disebut orang-orang. Jadi, dari 
penjelasan ini, makna ayat ini jelas bahwa yang mengumpulkan 
pasukan hanyalah sebagian manusia, bukan sebagian yang lain 
(meskipun disebut dengan kata naas yang berarti manusia. Penj.) 


Bisa dipahami bahwa yang mengumpulkan pasukan itu 
bukan seluruh manusia, dan yang mengabari itu bukan semua 
manusia. Tetapi, ketika kata naas itu menunjukkan arti tiga orang 
atau lebih, atau semua manusia, atau banyak orang, termasuk tiga 
orang, maka benar jika dikatakan, '/Yaity) orang-orang (yang 
menaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang 
yang berkata..." Sebenarnya, orang-orang yang berkata kepada 
mereka itu ada empat, dan kalimat, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu,” maksudnya 
orang-orang yang pulang dari perang Uhud. 


Mereka adalah kelompok manusia yang tidak banyak 
jumlahnya. Yang mengumpulkan berbeda dengan yang 
dikumpulkan. Yang memberitahu kepada orang-orang yang 
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hendak diserang juga di luar dua kelompok tersebut. Mayoritas 
orang di negeri masing-masing itu juga bukan orang yang 
mengumpulkan, bukan orang-orang yang hendak diserang, dan 
bukan orang-orang yang menyampaikan berita. 


Allah & berfirman, 


ML, 
“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan 
Jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” (Qs. Al 
Hajj (221: 73) 


Lafazh yang digunakan adalah lafaah umum yang 
mencakup seluruh manusia. Tetapi, bagi orang yang paham 
bahasa Arab, jelas bahwa yang dimaksud dengan lafazh umum ini 
hanyalah sebagian manusia, karena yang diajak bicara dengan ayat 
ini hanyalah orang yang menyeru Allah. Maha Suci Allah dari apa 
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yang mereka katakan dengan ketinggian yang besar. Hal itu 
karena di antara manusia ada orang-orang mukmin yang lemah 
akalnya serta anak-anak yang belum baligh yang tidak menyeru 
Tuhan selain Allah. 


Ayat tersebut semakna dengan ayat sebelumnya menurut 
orang-orang yang memahami bahasa. Sedangkan ayat sebelumnya 
lebih jelas bagi orang yang tidak paham bahasa karena banyak 
petunjuk dalil di dalamnya. 


Allah & berfirman, 


o Dr sby AA Za > > ? EGA 


í 


SW 


“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya 
orang-orang (Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 199) 


Telah menjadi pengetahuan umum bahwa tidak semua 
manusia hadir di Arafah pada zaman Rasulullah #&. Tetapi, sesuai 
kaidah bahasa Arab, benar jika dikatakan, “Kemudian bertolaklah 
kamu dari tempat bertolaknya orang-orang (Arafah).” Maksudnya 
adalah sebagian manusia. 


Ayat tersebut juga serupa maknanya dengan dua ayat 
sebelumnya. Ayat pertama lebih jelas —sekalipun bagi orang yang 
tidak paham bahasa Arab— daripada ayat kedua, dan ayat kedua 
lebih jelas daripada ayat ketiga. Kejelasan ayat-ayat tersebut tidak 
diperselisihkan oleh orang-orang Arab, karena penjelasan 
minimum telah cukup bagi mereka tanpa membutuhkan lebih 
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banyak penjelasan. Yang diinginkan pendengar hanyalah 
memahami ucapan orang yang bicara. Kalau penjelasan minimum 
telah membuatnya paham, maka itu telah cukup baginya. 


Allah & berfirman, 
Saz er agra 
Bold ya Mn 89 


“Yang bahan bakarnya manusia dan batu. ” (Qs. Al Bagarah 
(21: 24) 


Al Qur'an menunjukkan bahwa bahan bakar neraka 
hanyalah sebagian manusia, sesuai firman Allah, 


ler 1 ah >53 272 Bo XL >< 23 

G ái ed c ai g 
Z 812A 
DAK 


“Bahwa orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka.” 
(Es. Al Anbiyaa' (21): 101) 


E. Pernyataan Al Qur'an yang Konteksnya Menjelaskan 
Maknanya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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AE A Asr A 921 


EEEREN AA 3 
O sasa 


“Dan tanyakanlah kepada bani Israil tentang negeri yang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari 
Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di 
sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 


Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik.” (Os. Al A'raaf (7): 163) 

Allah & memulai perintah untuk bertanya kepada mereka 
tentang sebuah negeri yang terletak di dekat laut. Firman Allah, 
"Ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu," menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah penduduk negeri, karena mereka 
tidak bisa melanggar dan tidak boleh berbuat fasik pada hari Sabtu 
atau hari lainnya. Jadi, yang melanggar aturan itu maksudnya 
adalah penduduk negeri yang Allah uji lantaran kefasikan mereka. 


Allah & berfirman, 
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Le baw ba, AJU cb AD oa boad 03 


DE LE AT (YA 

“Dan berapa banyaknya negeri yang zhalim yang telah 
Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang 
lain (sebagai penggantinya). Maka tatkala mereka merasakan adzab 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya.” (Qs. Al 
Anbiyaa” (21): 11-12) 

Ayat ini juga semakna dengan ayat sebelumnya. Di dalam 
ayat ini Allah & menjelaskan pembinasaan negeri. Ketika Allah & 
menyebutkan bahwa negeri itu zhalim, maka pendengarnya tahu 
bahwa yang berbuat zhalim adalah penduduknya, bukan tempat- 
tempatnya, karena ia tidak pernah berbuat zhalim. Ketika Allah & 
menyebutkan kaum yang diadakan sesudah mereka, dan 
menyebutkan bahwa mereka merasakan adzab saat dibinasakan, 
maka kita tahu bahwa yang merasakan adzab adalah anak Adam 
yang tahu hakikat dari adzab. 


F. Pemyataan yang Lafazhnya Menunjukkan Arti 
Intrinsik 

Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman (menuturkan ucapan 
saudara-saudara Yusuf kepada bapak mereka), 
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“Kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan 
sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang 
gaib. Dan tanyalah kepada negeri yang kami berada di situ, dan 
kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang benar.” (Qs. Yuusuf (12): 81-82) 


Ayat tersebut juga semakna dengan ayat-ayat sebelumnya. 
Tidak ada perbedaan pendapat bagi ulama bahasa bahwa saudara- 
saudara Yusuf menyuruh bapak mereka untuk bertanya kepada 
penduduk negeri dan para pemilik kafilah, karena negeri dan 
kafilah tidak bisa memberitahu kejujuran mereka. 


G. Pernyataan Umum, namun Sunnah Menunjukkan 
Kekhususan 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


1 


Cc 
KA al AA KG IIS 2y vA ori 
AA Kyi Ca PATI Je II 2523 
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“Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu 
mempunyai anak: jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga. Dan jika orang yang meninggal itu memiliki 
saudara, maka ibunya mendapatkan seperenam.” (Qs. An-Nisaa` 


[4]: 11) 


Pa 
2 Ae kedz Esa Aare AA 
Sa MI In ol HAI 5 ERA SA 
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“ 


an bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang 
ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. 
Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika 
kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 
para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 
sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka 
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengan 
tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 
12) | 

Allah & menjelaskan bahwa kedua orang tua dan para 
suami memperoleh warisan seperti yang disebutkan pada kasus- 


kasus tadi. Kalimat ini bersifat umum. Namun Sunnah 
Rasulullah & menunjukkan bahwa maksudnya bukanlah seluruh 
orang tua dan suami, melainkan sebagian, yaitu ketiga orang tua 
dan suami atau istri seagama dengan yang meninggal, dan yang 
pewarisnya bukan pembunuhnya dan bukan seorang budak. 
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Allah & berfirman, “Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 
olehnya atau sesudah dibayar utangnya.” 


Nabi & lalu menjelaskan bahwa wasiat terbatas pada 
sepertiga, tidak boleh lebih, dan para ahli waris mendapatkan dua 
pertiga. Nabi & juga menjelaskan bahwa utang dibayar sebelum 
wasiat dipenuhi dan penyerahan warisan. Tidak ada wasiat dan 
penyerahan warisan sampai orang yang berpiutang memperoleh 
piutang mereka sebelumnya. 


Hal tersebut sesuai dengan petunjuk Sunnah dan ijma 
ulama, yaitu tidak ada pewarisan kecuali setelah pelaksanaan 
wasiat dan pembayaran utang, dan wasiat tidak boleh mendahului 
pembayaran utang, atau bersama-sama dengan pembayaran 
utang. 


x 2 r - RAT 3 
íl i AA MAN ES 


KSEI las RA LAN ai 

“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” 
(As. Al Maa 'idah (5): 6) 


Maksudnya adalah supaya orang yang berwudhu 
membasuh kedua kaki sebagaimana ia membasuh wajah dan dua 
tangan. Tetapi secara tekstual, ayat tersebut menjelaskan bahwa 
agar wudhu sah, maka kedua kaki harus dibasuh seperti 
membasuh muka, atau cukup diusap seperti mengusap kepala. 
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Dimungkinkan bahwa yang diharuskan membasuh kedua kaki itu 
hanya sebagian orang yang berwudhu, dan sebagian lain cukup 
mengusapnya. 

Ketika Rasulullah & mengusap dua kaos kaki kulit dan 
memerintahkannya kepada orang yang mengenakan kaos kaki 
kulit dalam keadaan suci sempurna, maka Sunnah Rasulullah & 
menunjukkan bahwa yang diperintahkan membasuh adalah 
sebagian orang yang berwudhu, sementara sebagian lain diizinkan 
mengusap saja. 


Allah & berfirman, 
Sa EU ae Ek Sa 
CS TA AA AE BAG LA, 
kan w #1 “ 
ala D 


"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.” (Qs. Al 
Maa 'idah (5): 38) 


Rasulullah & lalu menetapkan bahwa hukuman potong 


tangan tidak berlaku para pencurian buah-buahan dan katsar 
(lemak pohon kurma) 8! 


87 HR. Abu Daud (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Pencurian yang Tidak 
Dikenai Sanksi Potong Tangan, 4/549) dari jalur Malik dari Yahya bin Said dari 
Yahya bin Hibban dari Rafi” bin Khadij dari Rasulullah &- dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Riwayat bahwa Tidak ada Sanksi Potong 
Tangan pada Pencurian Buah-buahan dan Lemak Kurma, 4/52, 53), dari jalur 
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Hal itu menunjukkan bahwa pencuri tidak dipotong 
tangannya kecuali hasil curiannya mencapai seperempat dinar, 
atau lebih. 


Allah & berfirman, 


Laits dari Yahya bin Said dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari pamannya 
yaitu Wasi’ bin Hibban dari Rafi’ bin Khadij dan seterusnya. 

Abu Isa berkata, “Seperti itulah sebagian mereka meriwayatkan dari Yahya 
bin Said dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari pamannya yang bernama 
Wasi’ bin Hibban dari Rafi” bin Khadij dari Nabi &, serupa dengan riwayat Laits 
bin Sa'd.” 

Malik bin Anas dan selainnya meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Said 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban dari Rafi’ bin Khadij dari Nabi $. Dalam 
sanadnya mereka tidak menyebutkan nama Wasi' bin Hibban. (Lih. A/ 
Muwaththa ', 2/839, pembahasan: Sanksi Pidana). 

Kata katsar berarti lemak pada pohon kurma. Sedangkan makna kata buah- 
buahan dalam hadits ini adalah yang masih tergantung di pohon kurma sebelum 
dipetik dan disimpan. Asy-Syafi'i menakwilinya dengan mengatakan, “Kebun- 
kebun di Madinah biasanya tidak dipagari, dan kebanyakannya dapat dimasuki dari 
semua sisinya. Barangsiapa yang mencuri sedikit buah-buahan yang masih 
tergantung pada pohon kurma di kebun-kebun Madinah, maka ia tidak dikenai 
sanksi potong tangan. Tetapi jika kebunnya dilindungi dengan pagar dan dinding, 
maka dikenai hukuman potong tangan.” Asy-Syafi'i tidak membedakan antara 
buah-buahan dan makanan yang basah, serta antara dirham, dinar dan barang- 
barang lain. Jika seseorang mencuri hingga nilainya mencapai ukuran yang dikenai 
sanksi potong tangan, baik dari tempat penyimpanan atau bukan, maka tangannya 
dipotong. 

Pendapat Malik terkait buah-buahan sama seperti pendapat Asy-Syafi'i. 
Sedangkan Abu Hanifah berpegang pada makna tekstual hadits Rafi’ bin Khadij. Ia 
meniadakan sanksi potong tangan bagi orang yang mencuri buah-buahan atau 
katsar, baik dari tempat penyimpanan atau dari tempat lain. Ia juga menggiyaskan 
semua jenis buah-buahan yang masih basah, daging, susu, minuman dan semua 
yang memiliki sifat yang sama (menggiyaskan) kepada kurma yang ada di 
pohonnya. (Lih. Ma alim As-Sunan, catatan kaki 4/549). 
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Eea Ar hg a GA s a 242 . a Z 
ide dilain Jon baba a 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 2) 
Mengenai budak wanita, Allah $ berfirman, 


DARAT A ANA ba TO BNN, Gro Ci 
Pa. > A g “da . K 


“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 25) 

Al Qur`an menunjukkan bahwa dera seratus kali ini berlaku 
bagi wanita merdeka, bukan budak. Namun, ketika Rasulullah 2 
merajam seorang wanita yang telah kawin lalu berzina, bukan 
menderanya, maka Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa 
hukuman dera seratus kali berlaku untuk perempuan yang 
merdeka dan perawan. Hukuman potong tangan terhadap pencuri 
wanita juga berlaku hanya pada orang yang mencuri dari harta 
yang tersimpan dan hasil curiannya mencapai seperempat dinar. 


Allah & berfirman, 
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g FA wo 42 LA Wana 


F,r A a. 
P oss Pa aa í » AT 
Lak D EN St 
“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima 
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan ibnu sabil.” (Qs. Al Anfaal (8): 41) 


Tetapi, ketika Rasulullah Æ memberi bagian kerabat 
kepada bani Hasyim dan bani Muththalib, maka Sunnah 
Rasulullah & menunjukkan bahwa kerabat —yang diberi Allah 
bagian seperlima— adalah bani Hasyim dan bani Muththalib, 
bukan selain mereka. 


Setiap orang Quraisy memiliki hubungan kekerabatan. Bani 
Abdusy-Syams sama seperti bani Muththalib dalam hal 
kekerabatan. Mereka satu darah, meskipun sebagian bani 
Muththalib berbeda dari sebagian yang lain karena lahir dari darah 
bani Hasyim. 


Oleh karena bagian dari rampasan perang ini tidak 
diberikan kepada orang yang hanya memiliki garis keturunan dari 
bani Muththalib tanpa memiliki garis keturunan dari bani Hasyim, 
maka hal itu menunjukkan bahwa hanya mereka yang diberi, 
bukan selain mereka lantaran kekerabatan asal nasab, meskipun 
mereka sama-sama menolong Nabi & di Syi'ib, sebelum dan 
sesudahnya. Jadi, maksud Allah & di sini hanyalah orang-orang 


yang memiliki garis keturunan ini. 
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Bani Hasyim melahirkan keturunan di kalangan orang- 
orang Quraisy, namun tidak seorang pun dari mereka diberi 
bagian seperlima ini karena garis keturunan mereka. Bani Naufal 
juga memiliki akar nasab yang sama dengan mereka, meskipun 
berbeda karena mereka keturunan dari ibu, sementara yang lain 
tidak. 88 


88 Di dalam A/ Umm (id. IV, hlm. 71) Imam Asy-Syafi'i meriwayatkan: 
Mutharif mengabari kami dari Mu'ammir, dari A-Zuhri, bahwa Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im memberitahunya dari ayahnya, ia berkata, “Ketika Nabi & 
membagi bagian untuk kerabat bani Hasyim dan bani Muththalib, aku datang 
bersama Utsman bin Affan. Kami pun bertanya, “Ya Rasulullah, mereka saudara- 
saudara kami dari bani Hasyim yang keutamaannya tidak dipungkiri lantaran 
kedudukanmu yang Allah letakkan di antara mereka. Jadi, bagaimana pendapatmu 
terhadap saudara-saudara kami dari bani Muththalib, engkau meninggalkan kami 
atau engkau tidak memberi kami, padahal kekerabatan kami dan kekerabatan 
mereka sama?’ Nabi & lalu bersabda, Bani Hasyim dan bani Muththalib itu satu, 
seperti ini. Beliau menjalin jarijarinya.” (Penjelasan tentang na ini akan 
disampaikan di awal bab Jihad, Insya allah). 

Al Bukhari meriwayatkannya dari Abdullah bin Yusuf dan dari Yahya bin 
Bukair, keduanya dari Laits dari Ugail dari Az-Zuhri. Lih. Shahih A/ Bukhari ma'a 
Fath Al Bari (6/173, 174, 389, 7/371). 

Al Bukhari (jld. VI, hlm. 174) menukil dari Ibnu Ishaq, ia berkata, “Abdusy- 
Syams, Hasyim, dan Muththalib adalah saudara seibu. Ibu mereka adalah Atikah 

- binti Murrah. Sementara Naufal adalah saudara sebapak mereka.” Di dalam Fath 
Al Bari Ibnu Hajar menyebut Ummu Naufal dengan nama Wagidah binti Abu Adi. 
la menukil dari kitab An-Nasab karya Zubair bin Bakkar, “Dikatakan bahwa 
Hasyim dan Muththalib memiliki garis keturunan Badran, sedangkan Abu Syams 
dan Naufal memiliki garis keturunan Abharan.” 

Ibnu Hajar berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa antara Hasyim dengan 
Muththalib terdapat hubungan pada keturunan keduanya. Oleh karena itu, ketika 
orang-orang Quraisy menulis perjanjian damai antara mereka dengan bani Hasyim, 
dan ketika orang-orang Quraisy mengepung mereka di Syi'ib, bani Muththalib 
bergabung bersama bani Hasyim, namun bani Naufal dan bani Abdus-Syams tidak 
bergabung. Hadits ini memuat argumen Asy-Syafi'i dan ulama yang sependapat 
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Allah & berfirman, “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 
yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul...” 


Ketika Rasulullah £ memberikan harta rampasan kepada 
sahabat yang membunuh lawan saat maju ke depan, maka Sunnah 
Nabi #& menunjukkan bahwa harta rampasan yang dibagi lima 
dalam Kitab Allah berada di luar harta rampasan ini, karena 
rampasan yang seperti ini hanya diperoleh saat berhadap- 
hadapan. Sementara itu, harta rampasan yang diperoleh di selain 
waktu berhadap-hadapan, merupakan rampasan yang dibagi lima 
bersama harta rampasan lain berdasarkan Sunnah. 


Seandainya kita tidak mengikuti dalil Sunnah dan 
memutuskan hukum secara tekstual, maka kita pasti memotong 
tangan siapa saja yang disebut pencuri, mendera seratus kali siapa 
saja yang berzina dengan status merdeka dan telah menikah, 
memberi bagian kepada setiap orang yang memiliki hubungan 
kerabat dengan Nabi &, yang merembet ke berbagai suku Arab 
karena beliau memiliki hubungan rahim dengan mereka, dan kita 
pasti membagi harta yang terampas dari musuh yang terbunuh 
karena ia termasuk harta rampasan secara umum. 


bahwa bagian kerabat hanya untuk bani Hasyim dan bani Muththalib, bukan untuk 
kerabat Nabi & yang lain dari kalangan Quraisy.” 
Lih. As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (6/364-367). 
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OTORITAS NABI & 


A. Kewajiban dari Allah di Dalam Kitab-Nya untuk 
Mengikuti Sunnah Nabi-Nya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & telah menempatkan 
Rasulullah & sebagai personifikasi yang sempurna bagi agama, 
kewajiban, dan Kitab-Nya, sehingga kita wajib menaatinya dan 
haram mengingkarinya. Allah juga telah menjelaskan keutamaan 
beliau dengan cara menjadikan keimanan kepada-Nya dan 
keimanan kepada Rasul-Nya sebagai satu kesatuan. 


Allah & berfirman, 
E G Zor o gr aisso A AA a a aar G2 0A AL 
E Pro lagi E Lal a Yg Laku 9 L baal 


2o D da PRA 

BA KN AA SY US 

“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasu-rasu-Nya 

dan janganlah kamu mengatakan, (Tuhan itu) tiga! berhentilah 

(dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 

Tuhan yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 171) 
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Allah & berfirman, 


ka gA Ear Sk 


z 
on». l Ga 5 Le... z- og 2. ? í 


CIEMS gil Ol 2 Ge Tg 5 Es 
pe HELA Gp Aan Ah D A ari 


AA HE ab i Ad ob eka 


“Sesungguhnya yang sebenar-benarnya orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan 
apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu 
urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan 
(Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya Sesungguhnya 
orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad) mereka 
itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu 
keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun Lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nuur [24]: 62) 

Allah & menetapkan bahwa kesempurnaan dasar iman, 
yang aspek-aspek lain mengikuti dasar ini, adalah iman kepada 
Allah, kemudian kepada Rasul-Nya. Seandainya seorang hamba 
beriman kepada Allah namun ia tidak beriman kepada Rasul-Nya, 
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maka ia tidak memperoleh kesempurnaan iman selama-lamanya, 
sebelum ia beriman kepada Rasul-Nya. 


Demikianlah ketentuan Rasulullah £ yang berlaku bagi 
setiap orang yang diuji keimanannya oleh beliau. 


£ 


oi sls Le KA oi JIa Lé LIL u Ui 


3 an Ca “JG SI o e ge Ni 
Já; Sei IS g y idi g 


2o 22 p 13 2 
JG ea OB an LA Span G 

Age E a “6 S1 139 

Malik mengabarkan kepada kami dari Hilal bin Usamah, 
dari Atha bin Yasar, dari Umar bin Hakam, ia berkata, “Aku 
membawa seorang budak perempuan kepada Rasulullah &, lalu 
aku bertanya, 'Ya Rasulullah, aku punya kewajiban untuk 
memerdekakan budak perempuan, maka apakah aku boleh 
membebaskannya? Rasulullah & lalu bertanya kepadanya, 'Di 
mana Allah?’ Ia menjawab, 'Di langit. Beliau bertanya, “Siapa 
aku?’ Ia menjawab, 'Engkau Utusan Allah'. Beliau lalu bersabda, 
'Merdekakan dia'!”8? 


89 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Pemerdekaan Budak, 
bab: Pemerdekaan yang Diperkenankan, 2/776, 777) dari jalur Malik dan 
seterusnya, dan Muslim (pembahasan: Masjid, bab: Keharaman Berbicara dalam 
Shalat, 1/382) dari jalur Hilal dalam sebuah kisah yang panjang. 
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Yang dimaksud Umar bin Hakam di sini adalah Mu'awiyah 
bin Hakam. Demikianlah selain Malik meriwayatkannya. Menurut 


saya, Malik tidak menghapal namanya. ?? 


Di sini Allah mewajibkan manusia untuk mengikuti wahyu- 
Nya dan Sunnah Rasul-Nya. 


Allah & berfirman, 


Kn 


ág od U gu [a5 Ta EA G 
„giis KAH a SK D 


TU b 


“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al Qur`an) 
dan Hikmah (Sunnah) serta menyucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al 
Bagarah (2): 129) 


90 As-Suyuthi dalam Syarh Al Muwaththa * mengatakan, “An-Nasa'i berkata, 
“Seperti inilah yang dikatakan Malik, yaitu Umar bin Hakam. Sedangkan yang lain 
menyebutkan Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Seperti 
inilah yang disebutkan Malik, yaitu Umar bin Hakam. Nama ini keliru menurut 
seluruh ahli Hadits. Di kalangan para sahabat tidak ada yang bernama Umar bin 
Hakam, melainkan yang ada adalah Mu'awiyah bin Hakam. Seperti itulah nama 
yang disebutkan setiap periwayat yang meriwayatkan hadits ini dari Hilal atau 
selainnya. Mu'awiyah bin Hakam dikenal di kalangan para sahabat, dan hadits ini 
juga masyarakat sebagai haditsnya. Di antara ulama yang memastikan Malik keliru 
dalam hal ini adalah Al Bazzar dan selainnya." 
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“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan menyucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Kitab dan Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui.” (Os. 
Al Bagarah (2): 151) 


z Af ev £ 3 2 KN, 2a Al IL G7 
ba Ia I pd Da 3) Ora! de al sya Al 

£ re P D A >» K Aor 
GASK AISI e KA e IIA 


Ao l ha A P 
CI a A a S oa Po) it, 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayatayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah. Dan 
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Os. Aali 'Imraan (31: 
164) 
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Ak 27 sal arr 


sa, 2 AAS aa TN AA 
ISS SI ESNE 


“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan mereka 
Kitab dan Hikmah (Sunnah) Dan Sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Os. Al 
Jumw'ah (62): 2) 


ya CG r Jj Tag Ker TA 1:81, 
ia kis KS, 
“Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu, dan apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu, yaitu Kitab dan Hikmah (Sunnah). 


Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang 
diturunkan-Nya itu.” (Qs. Al Baqarah (2): 231) 


x DA, LE LK An 11247 
KEN 9 iS SESI AG a Sa 
Kok Has F1 A oz Pa E ea — 
(or) Eks Ae al Ivan Co A53 
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» “Dan: (juga -karena)' Allah telah menurunkan Kitab dan 
Hikmah kepadamu, dan. telah mengajarkan kepadamu apa yang 
belum kamu ketahui. Dan. adalah karunia Allah sangat besar 
atasmu.' ” (Qs. An- -Nisaa ` [4]: 119). 


Se E 1 TA Da ana 
MA ia Sya SA Dua 
L L, 
DI KE, 


“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat: 
ayat Allah dan Hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah 
adalah Maha lembut lagi Maha mengetahui.” (Qs. Al Ahzaab (33): 
34) 


- Allah 8 Sa kata kitab —maksudnya Al Gur'an— 
bea dengan" kata hikmah. Saya mendengar dari ulama Al 
Qur`an yang kuterima pendapatnya, bahwa maksud dari hikmah 
adalah Sunnah Rasulullah &. Pendapat ini nampaknya yang 
paling mendekati penjelasan Allah sendiri. 

Hal. itu karena: Al Qur an disebutkan. Tajir desd dengan 
Hikmah.. Allah & : menyebutkan karunia-Nya kepada para hamba- 
Nya berupa pengajaran Kitab dan Hikmah. Jadi, kata al hikmah di 
sini tidak boleh dipahami selain Sunnah Rasulullah 2, karena ia 
disebut secara bersamaan dengan Kitab Allah, dan Allah 
mewajibkan kita untuk taat kepada Rasul dan mengikuti 
perintahnya. Jadi, kata wajib ini maksudnya pasti terhadap Kitab 
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Allah dan Sunnah Rasul-Nya, karena Allah menyebut iman kepada 
Rasul-Nya secara berbarengan dengan iman kepada-Nya. 

Sunnah Rasulullah & merupakan penjelasan maksud yang 
dikehendaki Allah dan dalil tentang mana yang khusus dan yang 
umum. Allah menyebut Hikmah secara berbarengan dengan Kitab- 
Nya, dan Allah tidak melakukan hal ini kepada seorang pun selain 
kepada Rasul-Nya. 


B. Kewajiban Menaati Rasulullah Æ Disebutkan 
Bersamaan dengan Taat kepada Allah, dan Disebutkan 
Sendirian 

Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


SERA LA BY LA NU, 
Z Z Zor Ge or ka 51 or 3 11 TA Aa 
Gá oo y Ki BA Sa iA A 


O 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
wang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat dengan 
kesesatan yang nyata.” (Os. Al Ahzaab [33]: 36) 
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
RasulNya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur 'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa` 
[4]: 59) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
ull amr (pemegang wewenang) di sini adalah para panglima 
pasukan Rasulullah #&. Demikianlah yang dikabarkan kepada 


kami. 


Pendapat inilah yang paling mendekati maksud Allah, 
karena setiap orang Arab di sekeliling Makkah belum mengenal 
kepemimpinan formal serta menganggap aneh orang yang patuh 
kepada sebagian yang lain. Namun, ketika mereka patuh kepada 
Rasulullah &, mereka menganggap kepatuhan itu tidak pantas 
diberikan kecuali kepada Rasulullah &. Oleh karena itu, mereka 
diperintahkan untuk taat kepada uli/ amri yang diangkat oleh 
Rasulullah $, bukan secara mutlak tetapi dengan pengecualian 
menyangkut hak dan kewajiban mereka. Allah & berfirman, 
“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Our 'an).” 
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Insya Allah seperti inilah yang dimaksud Allah dari lafazh 
ulul amri. Hanya saja, Allah & berfirman, “Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu,” maksudnya, kalian dan para 
pemimpin yang wajib kalian taati. “Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Our 'an),” maksudnya kepada apa yang diucapkan Allah 
dan Rasul-Nya jika kalian mengetahuinya. Kalau kalian tidak 
mengetahuinya, maka tanyakan kepada Rasulullah @ jika kalian 
menemuinya, atau kepada orang di antara kalian yang telah 
menemuinya, karena ini merupakan kewajiban yang tidak 
diperselisihkan, sesuai firman Allah, 


Teh MAL air LIAT BA GTA LK 
as | salynas Ah ga Ti) Jaja pa A 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(vang lain) tentang urusan mereka.” (Qs. Al Ahzaab (33): 36) 

Siapa yang ditentang pendapatnya  sepeninggal 
Rasulullah &, maka ia mengembalikan perkara itu kepada 
ketetapan Allah, lalu kepada ketetapan Rasul-Nya. Apabila tidak 
ada ketetapan nash menyangkut perkara itu di dalam Al Qur`an 
dan Sunnah, atau di dalam salah satunya, maka dikembalikan 
kepada giyas terhadap salah satunya, sebagaimana penjelasan 
tentang Kiblat, sifat adil, dan ukuran sepadan yang saya 
sampaikan. Berikut ini firman Allah mengenai hal ini, 
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“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan RasulNya), 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiig, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. Dan 
mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.” (Os. An-Nisaa ` (4): 69) 


L arr BAN Ke gn 14 I 
5 PS Ha Ia L SN Ga 1 
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” (Qs. Al Anfaal (81: 20) 


C. Perintah Allah untuk Menaati Rasulullah & 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


CE, RLA gA 1e -A asr KT 
ar ap AA ARUN EG Da 5) 
or at 2 LSG AL 


A Ko LLC Lr Zot oroe i a2 r Gi í 
Laa AG a sh EX ya 


Peru 
Per 


215 


Al Umm 


“Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepada kamu, 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allab. Tangan Allah di 
atas tangan mereka. Maka barangsiapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri, 
dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar.” (Qs. Al Fath [48]: 10) 


z% P 


SALE San ala 3 


“Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia 
telah menaati Allah.” (Qs. An-Nisaa" (41: 80) 


PAN LLZ Z Le > AS 2 A l I GA sarr 
3 Ea ga Sela P 


“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak 
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara 
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An- 
Nisaa * [4]: 65) 
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Menurut riwayat yang sampai kepada kami, ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki yang berselisih dengan Zubair 
91 dalam masalah tanah, lalu Nabi & menetapkan tanah itu milik 
Zubair. Keputusan ini merupakan Sunnah dari Rasulullah &, 
bukan hukum yang teredaksi di dalam Al Qur`an. 


Seandainya keputusan tersebut berdasarkan Al Qur'an, 
maka itu merupakan hukum yang dinashkan oleh Kitab Allah. 
Apabila mereka tidak menerima hukum Al Qur`an dalam bentuk 
nash yang tidak musykil perintahnya, maka mereka lebih tepat 
tidak disebut orang mukmin. 


Allah & berfirman, 
pet 7 or or TI ror GL LX EEA 
5 Van Kan Jen ai SEN AGAN 


- 4 1 se Egs >A Mass! Ge Ga $7 or 
gi AE Ap K GA Da a 


% LI ohr s A-o o pI A T st 0... 3 “3 
CPAN S a A mP ol zy oe ole 
"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (vang lain). 
Sesungguhnya Allah telah mengetahui orang-orang yang 


berangsur-angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada 


91 Laki-laki yang berselisih dengan Zubair berasal dari kalangan Anshar dan 
ikut serta dalam Perang Badar. Keduanya berselisih mengenai sumber air tempat 
keduanya mengambil air untuk mengairi tanah dan kebun kurma masing-masing. 
Hadits ini memiliki redaksi yang panjang dan masyhur dalam-kitab Sunnah. Di 
akhir hadits disebutkan: Kemudian Zubair berkata, “Menurutku, hadits ini tidak lain 
turun berkaitan denganku.” 


217 


Al Umm 


kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang 
pedih.” (Qs. An-Nuur (24): 63) 


LX oh k00 DLL ogr Ay A 
Dai ea PI eE SE Ajang A INA II 
18 2 r sA A ea? Braat IA z 
AS er A OY i a A A Kol ta) 


Ah 1 KA DE Ga Arr > Peta Per - r a A r ss Pe 
e AIi d Aan a LL 0 Sp Al Tobi 
e8 20 g 


Ari SN J1 ES h) iii Ip EGO GAM 


Cad - 


PA >ar 14 E14 2 ORA g Ang Is, 
SA SAN ab aga das Ka 
D or 


A 
BEA ANAK A At aa Manan An 
oG aa Ai a APA la yA 


© 


“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, 
agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba 
sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan 
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada Rasul 
dengan patuh. Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam 
hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah 
(karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim 
kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka 
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dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan, ‘Kami mendengar, dan 
Kami patuh! Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan 
barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan takut 
kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, maka mereka adalah 
orang-orang yang mendapat kemenangan. ”(@s. An-Nuur (241: 48- 
52) 


Di dalam ayat-ayat tersebut Allah & memberitahu manusia 
bahwa diajaknya mereka kepada Rasulullah & yang akan 
memutuskan perkara di antara mereka, merupakan ajakan kepada 
hukum Allah, karena yang memutuskan perkara di antara mereka 
adalah Rasulullah. Apabila mereka menerima keputusan hukum 
Rasulullah &, maka mereka menerima hukum Allah. 


Allah & juga memberitahu mereka bahwa hukum 
Rasulullah & sama dengan hukum Allah, karena Allah yang 
menetapkan hukum beliau. Allah juga memberitahu mereka bahwa 
Allah melindunginya, memberinya taufik, hidayah, dan kepatuhan 
terhadap perintah-Nya, sebagaimana menurut kesaksian yang 
diberikan Allah kepadanya. 

Allah & menetapkan kewajiban kepada makhluk-Nya untuk 
taat kepada Rasul-Nya, dan memberitahu mereka bahwa taat 
kepada Rasulullah #& berarti taat kepada Allah. 

Allah & memberitahu mereka secara garis besar bahwa 
mereka wajib mengikuti perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya, dan 
taat kepada Rasul-Nya berarti taat kepadanya. Lalu Allah Bg 
memberitahu mereka bahwa Dia mewajibkan Rasul-Nya untuk 
mengikuti perintah-Nya. 
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D. Kewajiban Rasul untuk Mengikuti Wahyu serta 
Kesaksian Allah Mengenainya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah Æ berfirman, 


Dra Pe aa CAT A A Ken DA Ae 
| SA ora! a BY Au 5l cl X3 


L 


OAT AA KL 


“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhan kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Os. Al Ahzaab (33): 1-2) 


z _ èz Pa àe A > 
r ? >s% A - un v5 RR er y Ga 
E ooreis MI Ye ta 


Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari 
Tuhanmu; tidak ada tuhan selain dia: dan berpalinglah dari orang- 
orang musyrik. (Os. Al An'aam (6): 106) 
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui.” (Qs. Al Jaatsiyah (45): 18) 


Alah #& memberitahu Rasul-Nya tentang karunia-Nya, 
bahwa Allah memeliharanya dari gangguan makhluk-Nya, 
sebagaimana firman-Nya, 


s2 ores $ Pa LE 2 im osr A al, AR 
.. >t , - 4 .. g; la 
D Imas Bola ayu aa daa APA 


E r 

Ea aan a Aa Lah 

“Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 

Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. ” (Qs. Al 
Maa 'idah (5): 67) 


Allah & juga memberi kesaksian tentang komitmen 
Rasulullah & terhadap perintah-Nya, hidayah pada dirinya, dan 
hidayah bagi orang yang mengikutinya, sebagaimana firman-Nya, 
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Kitab (Al Qur 'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur`an itu cahaya, 
yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Qs. Asy-Syuuraa 
(421: 52) 


“Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat -Nya 
kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras 
untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan 
melainkan dirinya sendir, dan mereka tidak dapat 


Al Umm 


2 oU Jj“—“j—“—“-— an... 


membahayakanmu sedikit pun kepadamu. Dan (juga karena) 
Allah & telah menurunkan Kitab dan Hikmah kepadamu, dan 
telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
113) 


Allah & menjelaskan bahwa Dia telah mengharuskan Nabi- 
Nya untuk mengikuti perintah-Nya, serta memberi kesaksian 
bahwa beliau telah menyampaikan pesan dari-Nya. Kita pun 
memberi kesaksian yang sama sebagai bentuk tagarub kepada 
Allah dengan cara beriman kepada beliau, serta sebagai bentuk 
tawasul kepada Allah dengan cara membenarkan ucapan- 
ucapannya. 


1 "0 
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Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Amr bin Abu 
Amr (maula Muththalib), dari Muththalib bin Hanthab, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Aku tidak membiarkan sesuatu yang 
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diperintahkan Allah kepada kalian, melainkan aku telah 
memerintahkannya kepada kalian, dan aku tidak membiarkan apa 
yang dilarang Allah bagi kalian, melainkan aku telah melarangnya 
bagi kalian. ?2 


Allah & memberitahu kita mengenai karunia dan nikmat 
Allah kepada beliau, yang telah ada dalam pengetahuan-Nya dan 
telah ditetapkan dalam takdir-Nya tanpa bisa ditolak, yaitu 
penjagaan dari Allah terhadap diri beliau dari orang-orang yang 
berusaha menyesatkannya, serta memberitahu beliau bahwa 
mereka tidak akan membahayakannya sedikit pun. 

Allah & telah memberi kesaksian bahwa Rasulullah & 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu jalan Allah, serta 
kesaksian bahwa beliau telah menjalankan risalah-Nya dan 


mematuhi perintah-Nya. Saya juga telah menjelaskan kewajiban 
dari Allah untuk menaati Rasulullah #8 dan penegasan kewajiban 


ini di dalam ayat-ayat yang telah saya sebutkan tadi. Dengan 
kesaksian dan kewajiban ini Allah & telah menyampaikan 


argumen kepada manusia agar bersedia menerima keputusan 
hukum Rasulullah #& dan mematuhi perintahnya. 

Kalau Rasulullah & menetapkan satu hukum sedangkan 
Allah belum menetapkannya di dalam Al Qur'an, maka sejatinya 


92 HR. Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (bab: Dalil bahwa Nabi #& tidak 
Diteladani dalam Perkara Pribadi, 7/76) dari jalur Abu Said bin Abu Umar dari 
Abu Abbas Muhammad bin Ya'gub dari Rabi' dari Asy-Syafi'i dari Abdul Aziz Ad- 
Darawardi dari Amr bin Abu Amr dari Muththalib. Muththalib ini adalah seorang 
sahabat atau tokoh tabi'in. Ahmad Syakir mengunggulkan pendapat bahwa hadits 
ini shahih dan bersambung sanadnya. 
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Rasulullah & menetapkannya sesuai ketetapan dari Allah. 
Demikianlah yang diberitakan Allah kepada kita dalam firman-Nya, 


Hi Intan CO mati Jae NT, 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus, (yaitu) jalan Allah....” (Qs. Asy-Syuuraa 
(421: 52) 


Selain menetapkan hukum yang sejalan dengan Kitab Allah, 
Rasulullah & juga menetapkan hukum yang secara substantif tidak 
diredaksikan di dalam Al Qur`an. 

Apa pun yang ditetapkan Rasulullah &, Allah 
mengharuskan kita untuk mengikutinya. Allah menilai kepatuhan 
terhadap Rasulullah & sebagai kepatuhan terhadap-Nya, dan 
menilai pembangkangan terhadap perintah beliau sebagai 
pembangkangan terhadap-Nya, dan dalam hal ini Allah tidak 
memberi toleransi kepada manusia. Allah tidak membuat jalan 
keluar untuk menghindari kepatuhan terhadap Sunnah 
Rasulullah &, seperti yang kami jelaskan tadi dan seperti sabda 
Rasulullah &. : 


Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Salim 
Abu Nadhar (maula Umar bin Ubaidullah), ia mendengar 
Ubaidullah bin Abu Rafi’ meriwayatkan dari bapaknya 93 bahwa 
Rasulullah #& bersabda, 


93 Dia adalah Rafi” mantan sahaya Rasulullah $. Ia masuk Islam sebelum 
Perang Badar, dan ia ikut serta dalam Perang Uhud dan perang-perang lain 
sesudahnya. 
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‘Jangan sampai aku mendapati salah seorang dari kalian 
berbaring di atas dipannya (bermalas-malasan), sementara telah 
datang kepadanya satu perkara yang aku perintahkan dan aku 
larang, lalu ia berkata, 'Aku tidak tahu. Apa yang kami dapati 
dalam Kitab Allah, maka itulah yang kami ikuti' ” 94 


24 HR. Abu Daud (pembahasan: Sunnah, bab: Menetapi Sunnah, 5/12, no. 
4605) dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dan Abdullah bin Muhammad 
An-Nufaili dari Sufyan dari Abu Nadhar dan seterusnya, At-Tirmidzi (pembahasan: 
Ilmu, bab: Ucapan yang Dilarang Saat Menyebutkan Hadits Nabi $), dari jalur 
Sufyan, Muhammad bin Munkadir dan Salim Abu Nadhar dari Ubaidullah bin Abu 
Rafi’ dari Abu Rafi’ dan selainnya secara terangkat sanadnya dengan redaksi, 
“Jangan sampai aku mendapati...” Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 

Sebagian perempuan meriwayatkannya dari Sufyan dari Ibnu Munkadir dari 
Nabi & secara terputus sanadnya. Salim bin Abu Nadhir meriwayatkan dari 
Ubaidullah bin Abu Rafi” dari ayahnya dari Nabi 2. Ibnu Uyainah apabila 
meriwayatkan hadits ini secara sendiri, maka ia menerangkan perbedaan hadits 
Muhammad bin Munkadir dari hadits Salim Abu Nadhar. Tetapi jika ia 
menggabungkan hadits keduanya, maka ia meriwayatkan seperti ini. 

Abu Rafi' adalah mantan sahaya Nabi @, nama aslinya adalah Aslam. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(pembahasan: Ilmu, 1/108, 109) dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dan seterusnya. 
Kemudian ia berkata, “Sufyan bin Uyainah menguatkan sanad ini, dan sanad ini 
shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak melansirnya. 
Menurutku, keduanya meninggalkan hadits ini karena terjadinya perbedaan di 
kalangan para periwayat Mesir mengenai sanad ini.” Penilaian Al Hakim ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Sufyan berkata, “Muhammad bin Al  Munkadir 
meriwayatkan kepadaku dari Nabi @ secara mursal.” 


Asy-Syafi'i berkata, “Kata arikah berarti dipan.” 
Ada dua fungsi Sunnah Rasulullah & terhadap Kitab Allah: 


Pertama, mengafirmasi nash Al Qur'an sebagaimana 


diturunkan oleh Allah. 


Kedua, menjelaskan dari Allah tentang makna yang 
dimaksud Allah dari lafazh-lafaah yang dijelaskan secara garis 
besar. Dalam hal ini Rasulullah & menjelaskan bahwa Allah 
mewajibkan suatu perkara, secara umum atau khusus; dan 
bagaimana seharusnya para hamba mengerjakannya sesuai 
kehendak-Nya. 

Dalam keduanya ini, Rasulullah & tetap mengikuti Kitab 
Allah. 


Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang berbeda 
dalam menyebutkan bahwa Sunnah Nabi & memiliki tiga fungsi. 
Namun, mereka sepakat pada dua fungsi yang pertama, dan 
berbeda pendapat mengenai fungsi yang ketiga. 

Pertama, apa yang diturunkan nashnya oleh Allah di dalam 
Al Qur'an, lalu Rasulullah & menjelaskan sebagaimana yang 
dinashkan Al Qur`an. 

Kedua, apa yang dijelaskan Allah di dalam Al Qur'an 
secara garis besar, lalu Rasulullah #& menjelaskan dari Allah 
tentang makna yang dikehendaki-Nya. Kedua fungsi inilah yang 
tidak diperselisihkan oleh para ulama. 
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Ketiga, apa yang ditetapkan Rasulullah £ tanpa ada 
sandaran nash di dalam Al Qur`an. Menurut sebagian ulama, 
dikarenakan Allah mewajibkan umat Islam agar taat kepada 
Nabi & dan Allah & telah memberinya taufik untuk memperoleh 
ridha-Nya, maka Allah memberinya kewenangan untuk 
menetapkan perkara yang tidak ada sandaran nashnya di dalam Al 
Qur`an. 

Menurut sebagian ulama yang lain, Rasulullah @ tidak 
menetapkan satu Sunnah pun melainkan ia memiliki dasar di 
dalam Al Qur`an, sebagaimana Sunnah beliau yang menjelaskan 
jumlah rakaat shalat dan tata cara pelaksanaannya, dengan 
bersandar pada kewajiban shalat secara garis besar di dalam Al 
Qur`an. Begitu pula Sunnah Rasulullah @ mengenai jual beli dan 
aturan-aturan lain, karena Allah & berfirman, 


Pen A or È KARASA Bo 
Je Sia Eb Y 
‘Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
Jalan yang batil.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 29) 


Ia A 
ak 

"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba." (Qs. Al Bagarah (2): 275) 


Jadi, apa pun yang dihalalkan dan diharamkan oleh 
Rasulullah &, beliau menjelaskannya dari Allah. 
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Sebagian lain berpendapat bahwa kerasulan itulah yang 
mengimplikasikan adanya Sunnah bagi beliau. Jadi, Sunnah 
Rasulullah & ditetapkan oleh ketentuan Allah. 


Sebagian lain berpendapat bahwa beliau diberi ilham 
menyangkut setiap hal yang disunnahkannya. Sunnah beliau 
adalah hikmah yang diilhamkan ke dalam kesadaran beliau oleh 
Allah. Jadi, apa pun yang diilhamkan ke dalam kesadaran beliau, 
dinamakan Sunnah. 


PS HN UP 
AS GAS CO Ola dipan JB JG Aas 


Sai 


Abdul Aziz ?5 mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Abu Amru, dari Muththalib, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
'Sesungguhnya Ruh Al Amin telah mengilhamkan ke dalam 
kesadaranku bahwa satu jiwa itu tidak meninggal sebelum ia 
menyempurnakan perolehan rezekinya. Oleh karena itu, carilah 
rezeki dengan cara yang baik’. 26 


95 Abdul Aziz dimaksud adalah Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi 
yang namanya telah disebutkan sebelumnya. 
96 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Di antara hal yang diilhamkan ke dalam kesadaran 
Rasulullah & adalah Sunnahnya, atau yang disebut Hikmah oleh 
Allah dalam Al Qur'an. Apa yang diturunkan Allah kepada 
Rasulullah @ bisa disebut sebagai kitab. Jadi, Sunnah itu termasuk 
kitab Allah. Setiap hal yang datang kepada beliau merupakan 
nikmat Allah, sebagaimana yang dikehendaki Allah. Banyak 
nikmat yang datang kepada beliau, namun sebagian berbeda dari 
sebagian yang lain. ?” 

Bagaimanapun, Allah & telah menjelaskan bahwa Dia telah 
mewajibkan taat kepada Rasul-Nya. Allah tidak menolerir seorang 
pun lantaran menyalahi perintah Rasulullah $ yang telah 
diketahuinya. Allah & telah menetapkan kebutuhan semua 
manusia kepada beliau dalam soal agama, dan telah 
menyampaikan argumen-Nya tentang Sunnah Rasulullah $ yang 
menunjukkan kepada mereka makna-makna yang dikehendaki 
Allah dari kewajiban-kewajiban-Nya di dalam Al Qur`an. Hal itu 
agar orang yang telah memahami kewajiban-kewajiban yang kami 
jelaskan itu tahu bahwa Sunnah Rasulullah #& merupakan Sunnah 
yang menjelaskan dari Allah tentang makna yang dikehendaki-Nya 
dari kewajiban-Nya, baik yang tertera di dalam Al Qur`an maupun 
yang tidak tertera di dalamnya. Demikianlah Sunnah, apa pun 


97 Maksudnya, Sunnah yang diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya @ itu tidak 
diredaksikan dalam Kitab Allah. Sunnah merupakan nikmat yang dikaruniakan 
Allah kepada Nabi-Nya #&, sebagaimana Allah mengaruniakan kenabian dan 
kerasulan pada beliau, Allah mengaruniakan tugas menyampaikan Kitab-Nya 
kepada manusia, dan sebagaimana Allah mengaruniakan kepada beliau berbagai 
nikmat besar yang tidak terhitung dan tidak terjangkau akal pikiran. Semua itu 
tercakup ke dalam kata nikmat, tetapi jenis dan satuannya berbeda-beda. Jadi, satu 
jenis kenikmatan yang diberikan kepada Nabi & tidak meniadakan jenis 
kenikmatan yang lain. 
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temanya. Hukum Allah tidak berseberangan dengan hukum Rasul- 
Nya, dan hukum Rasul-Nya selalu mengikuti hukum Allah dalam 
kondisi apa pun. 

Demikianlah Rasulullah & bersabda dalam hadits Abu Rafi 
yang telah kami tulis sebelumnya. Dari penjelasan saya tentang 
Sunnah yang sejalan dengan Al Qur'an dan Sunnah yang 
dibicarakan oleh nash Al Qur`an, saya akan menyampaikan satu 
penjelasan yang menunjukkan gambaran kami secara garis besar. 


Yang ingin saya jelaskan pertama kali mengenai Sunnah 
Rasulullah & yang sejalan dengan Kitab Allah adalah penggunaan 
Sunnah sebagai dalil tentang nasikh dan mansukh di dalam Kitab 
Allah. Selanjutnya saya akan menjelaskan kewajiban-kewajiban 
yang dinashkan di dalam Kitab Allah yang sekaligus ditetapkan 
oleh Rasulullah &. Selanjutnya saya akan menjelaskan kewajiban- 
kewajiban global yang tata caranya dan waktu pelaksanaannya 
dijelaskan oleh Rasulullah #8. Selanjutnya saya menjelaskan 
perintah Allah yang bersifat umum dan dimaksudkan berlaku 
umum, serta perintah Allah yang bersifat umum namun 
dimaksudkan berlaku khusus. Selanjutnya saya menjelaskan 
Sunnah Rasulullah & yang tidak dijelaskan oleh nash Al Qur`an. 
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NASIKH DAN MANSUKH 


A. Dalil Hukum yang Menghapus (Nasikh) dan yang 
Dihapus (Mansukh) 

Asy-Syafi'i berkata: Allah & menciptakan manusia sesuai 
kehendak-Nya untuk menciptakan mereka. Ketetapan ini telah ada 
dalam pengetahuan-Nya. Tidak ada yang menyalahi ketetapan- 
Nya, dan Dia Maha Cepat perhitungan-Nya. Allah & menurunkan 
Kitab kepada mereka sebagai penjelasan terhadap segala sesuatu, 
petunjuk, dan rahmat. Di dalam Kitab ini Allah membuat 
kewajiban-kewajiban. Sebagian kewajiban itu dijadikan-Nya tetap 
berlaku, dan sebagian lain di-nasakh-Nya (dihapus) sebagai bentuk 
rahmat bagi manusia dengan memberikan keringanan dan 
kelonggaran bagi mereka, dan dengan menambahkan nikmat di 
luar nikmat yang telah ada. Allah membalas kepatuhan mereka 
terhadap kewajiban yang dijadikan-Nya tetap berlaku itu dengan 
surga-Nya dan keselamatan dari adzab-Nya. Jadi, rahmat Allah 
tetap meliputi mereka, baik kewajiban itu dijadikan-Nya tetap 
berlaku maupun dihapus-Nya. 

Allah È menjelaskan kepada mereka bahwa Allah hanya 
me-nasakh (menghapus) Kitab dengan Kitab, dan Sunnah tidak 
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bisa berfungsi sebagai penghapus Kitab, melainkan mengikuti 
Kitab yang turun dalam bentuk nash. Sunnah hanya berfungsi 
sebagai penjelas makna Al Qur`an yang diturunkan Allah secara 
garis besar. 


Allah & berfirman, 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami berkata, 'Datangkanlah Al @ur'an yang lain dari ini 
atau gantilah dia. Katakanlah, Tidaklah patut bagiku 
menggantinya dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku takut jika 
mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari yang besar (Kiamat).” 
(Qs. Yuunus (10): 15) 


Di dalam ayat ini Allah % memberitahu bahwa Dia 
mewajibkan Rasul-Nya untuk mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadanya, serta tidak memberinya kewenangan untuk 
menggantinya menurut inisiatif dirinya. 


Firman Allah, "Tidaklah patut bagiku menggantinya dari 
pihak diriku sendiri” mendukung apa yang telah saya jelaskan, 
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bahwa tidak ada yang bisa me-nasakh Kitab Allah selain Kitab- 
Nya. Sebagaimana Allah-lah yang menetapkan kewajiban-Nya 
sejak awal, maka Allah-lah yang menghapus dan menetapkan 
kehendak-Nya. Hal itu bukan kewenangan seorang pun dari 
manusia. 


Allah & berfirman, 
r >32 ALI SAA ara “352 2r 
C AN Ap KTNA Sa baal | pe 
“Alah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 


menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) ” (Qs. Ar-Ra'd (13): 39) 


Sementara itu, ulama berkata, “Ayat ini mengandung 
petunjuk bahwa Allah memberi kewenangan kepada Rasul-Nya 
untuk berkata dari pihaknya sendiri sesuai taufik Allah mengenai 
apa yang tidak diturunkan nashnya oleh Allah.” 


Mengenai maksud firman Allah, “Allah menghapuskan apa 
yang Dia kehendaki,” ada yang berpendapat bahwa Allah 
menghapus kewajiban yang dikehendaki-Nya dan menetapkan 
kewajiban lain yang dikehendaki-Nya. Pendapat ini mendekati 
penjelasan yang ada. 


Di dalam Kitab Allah juga terdapat dalil lain tentang 
masalah ini, 
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“Ayat mana saja yang Kami nasakh-kan, atau Kami jadikan 
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik 
daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu?” (Qs. Al Baqarah (2): 106) 


Di sini Allah Æ menjelaskan bahwa nasakh Al Qur`an dan 
penundaan turunnya itu hanya dengan Al Qur`an. 


Allah & berfirman, 


Pa Aa GL LA TA 
Laa (NA AA Aa IS 


Ca 


1 (oS 
2 9 or q re os Lra Lan A MA 
BATAN Sua 
“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang 

lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa 
yang diturunkan-Nya, mereka berkata, “Sesungguhnya kamu 
adalah orang yang mengada-adakan saja'” (Os. An-Nahl [16]: 


101) 

Demikianlah Sunnah Rasulullah &, tidak ada yang 
menghapusnya selain Sunnah Rasulullah & sendiri. Seandainya 
Allah menitahkan beliau sesuatu yang berbeda dengan sesuatu 
yang ditetapkan oleh Rasulullah #&, maka beliau pasti mengikuti 
ketetapan yang dititahkan Allah kepadanya, sehingga beliau pasti 
menjelaskan bahwa beliau memiliki Sunnah yang me-nasakh 


Sunnah sebelumnya. Hal ini disebutkan di dalam Sunnah 
Rasulullah &. 
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Kalau ada yang berkata, “Kami telah mendapatkan dalil 
bahwa Al Qur`an bisa me-nasakh Al Qur`an karena tidak ada 
sesuatu yang serupa dengan Al @ur'an. Jadi, buktikan kepada 
kami bahwa ketentuan ini juga berlaku dalam Sunnah.” Maka saya 
menjawab, "Di dalam penjelasanku tentang kewajiban dari Allah 
kepada manusia untuk mengikuti perintah Rasulullah & terdapat 
dalil bahwa Sunnah Rasulullah & bersumber dari Allah, sehingga 
orang yang mengikuti Sunnah Rasulullah & berarti telah 
mengikutinya sesuai landasan Kitab Allah. Kami tidak menemukan 
suatu berita yang dibebankan Allah kepada manusia dalam bentuk 
nash yang gamblang selain Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. 
Apabila Sunnah itu demikian adanya, yaitu tidak ada ucapan satu 
manusia pun yang serupa dengan Sunnah, maka Sunnah tidak 
boleh dihapus kecuali dengan Sunnah, karena Allah tidak memberi 
kewenangan kepada seorang anak Adam sepeninggal beliau 
seperti kewenangan yang diberikan-Nya kepada beliau. Sebaliknya, 
Allah mengharuskan manusia untuk mengikutinya dan komit 
terhadap perintahnya. Semua manusia adalah pengikutnya, dan 
pengikut tidak boleh menyalahi apa yang harus diikutinya. 
Barangsiapa wajib mengikuti Sunnah Rasulullah #&, maka ia tidak 
boleh menyalahinya dan tidak boleh menempati satu kedudukan 
untuk menghapus sebagiannya." 


Tanya: Apakah ada kemungkinan beliau memiliki Sunnah yang 
teriwayatkan dan berfungsi sebagai nasikh, namun 
Sunnah yang me-nasakhrnya tidak teriwayatkan? 

Jawab: Hal ini tidak mungkin terjadi. Bagaimana mungkin 
Sunnah yang kewajibannya telah digugurkan itu 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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teriwayatkan, sedangkan Sunnah yang kewajibannya 
tetap berlaku terabaikan? Seandainya hal ini mungkin, 
maka mayoritas Sunnah akan ditinggalkan oleh umat 
dengan berkata, “Bisa jadi sunnah ini mansukh.” Jadi, 
suatu kewajiban tidak di-nasakh selama-lamanya kecuali 
telah ditetapkan satu kewajiban yang menggantikannya. 
Sebagaimana Kiblat ke arah Baitul Magdis di-nasakh lalu 
ditetapkan ke arah Ka'bah. Semua mansukh yang ada di 
dalam Kitab dan Sunnah sudah demikian adanya. 


Apakah Sunnah bisa di-nasakh dengan Al Qur`an? 


Seandainya Sunnah di-nasakh dengan Al Qur'an, maka 
Nabi & pasti mengeluarkan pernyataan Sunnah yang 
menjelaskan bahwa Sunnahnya yang pertama mansukh 
dengan Sunnah beliau yang terakhir, sehingga ada 
argumen yang memuaskan mengenai sesuatu yang di- 
nasakh dengan sesuatu yang serupa. 


Apa dalil pernyataan Anda? 


Saya telah menyampaikan sebelumnya di dalam buku 
penjelasan Rasulullah & yang bersumber dari Allah 
tentang maksud Allah terhadap kewajiban-kewajiban-Nya 
yang bersifat khusus dan umum, bahwa beliau tidak 
menetapkan apa pun untuk selamanya kecuali dengan 
ketetapan dari Allah. Seandainya Allah me-nasakh hukum 
yang telah dinyatakan Rasulullah &, maka Rasulullah & 
pasti menetapkan satu Sunnah untuk me-nasakhrnya. 

Barangkali sementara orang berpikir bahwa Rasulullah & 


menetapkan satu Sunnah kemudian Allah me-nasakh 
Sunnahnya itu dengan Al Qur'an, namun tidak 
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teriwayatkan Sunnah yang me-nasakh dari Rasulullah &. 
Seandainya boleh dikatakan demikian, maka boleh juga 
dikatakan bahwa seluruh jual beli yang diharamkan 
Rasulullah & bisa jadi diharamkannya sebelum turun 
ayat, “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” (Os. Al Baqarah (2): 275). Boleh juga dikatakan 
bahwa rajam terhadap para pelaku zina telah terhapus 
oleh firman Allah, “Perempuan yang berzina dan laki-laki 
yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus kali dera.” (Qs. An-Nuur [24]: 2). Boleh 
juga dikatakan bahwa Sunnah tentang mengusap khuf 
(sepatu kulit) telah di-nasakh oleh ayat tentang wudhu. 
Boleh juga dikatakan bahwa hukuman tidak dijatuhkan 
kepada pencuri yang mengambil barang yang tidak 
berada dalam tempat penyimpanan yang benar dan nilai 
curiannya kurang dari seperempat dinar, karena Allah & 
berfirman, “Pencuri laki-laki dan perempuan hendaklah 
kalian potong tangan mereka.” (Os. Al Maa`idah [5]: 38) 
sebab kata 'pencuri' menunjukkan setiap orang yang 
mencuri, baik sedikit maupun banyak, baik barang yang 
dicuri itu disimpan di tempat penyimpanan yang benar 
maupun tidak. 

Boleh juga menolak setiap hadits Rasulullah £ dengan 
mengatakan bahwa sebenarnya beliau tidak pernah 
mengucapkannya, apabila seseorang tidak mendapatinya 
serupa dengan wahyu. Boleh juga menolak Sunnah 
dengan dua alasan berikut ini: 
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1. Setiap Sunnah yang disertai penjelasan Al Qur'an 
secara garis besar dan selalu sejalan dengan Al 
Qur`an boleh ditinggalkan apabila lafazh Sunnah yang 
diriwayatkan dari beliau berlainan dengan lafazh yang 
ada di dalam Al Qur`an. 


2. Lafazh yang bersumber dari Nabi mengandung lebih 
banyak makna daripada lafazh yang ada di dalam Al 
Qur'an, yang sebagian makna lafazh Sunnah ini 
berbeda dari makna lafazh Al Qur`an dari satu sisi. 


Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya menunjukkan hal yang 
berbeda dari pendapat ini dan sejalan dengan yang kami 
katakan. 


Kitab Allah merupakan penjelasan yang bisa 
menyembuhkan kebutaan, mengandung dalil tentang 
posisi Rasulullah & terhadap Kitab Allah dan agama-Nya, 
serta mengandung indikasi bahwa beliau mengikuti Kitab 
Allah dan menyampaikan penjelasan tentangnya yang 
bersumber dari Allah. 


B. Nasikh dan Mansukh yang Sebagian Ditunjukkan 
Kitab, dan Sebagian lain Ditunjukkan Sunnah 

Asy-Syafi'i berkata: Di antara hal yang disitir oleh perawi 
kudengar riwayatnya dari para ulama adalah bahwa Allah & telah 


menurunkan kewajiban shalat sebelum kewajiban shalat lima 
waktu. Allah & berfirman, 
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E 2 Xx SAR P s L kei Gak A Tare z 
KE aa O OGE 


OS Ad Enak RESLO) 


“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah 
(untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih 
dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur`an itu dengan perlahan- 
lahan. ” (Os. Al Muzzammil [73]: 1-4) 


Kemudian Allah me-nasakh kewajiban ini di dalam surah 
yang sama, 


Pen YAA P Go A3 A Taar Kana Aers 


a alby abs anas JIN E a Gn Ags a SESI 

= E aa 3 $ ser G0 
KE SE Á Á ae S JA E h a gi 
e ge sre Ne A Z pe ERA EGA p 
BAG GE Ka KL me Oka Sa EE C E 


A 
se ge s Ace . 


1 LAIAL 
Hi gli era a Jas ya DA aa PN ea 


BEA AAN As EU LAN 


“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu berdiri 
(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan 
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siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 
Qur`an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang- 
orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi 
berperang di jalan Allah. Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Our'an dan dirikanlah shalat tunaikanlah zakat....” (Os. Al 
Muzzammil (731: 20) 


Allah #& menyebutkan perintah-Nya untuk bangun separuh 
malam, atau kurang, atau lebih. Allah & berfirman, “Kurang dari 
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan 
(demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu.” 
(Qs. Al Muzzammil (73): 20) Setelah itu, memberi keringanan 
dalam firman-Nya, “Dia mengetahui bahwa akan ada di antara 
kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di 
muka bumi mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang 
lain lagi berperang di jalan Allah. Maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Qur 'an.” (Qs. Al Muzzammil (73): 20) 


Jadi, jelas di dalam Kitab Allah bahwa shalat sepanjang 
malam, separuhnya, kurang dari separuh, atau lebih, dihapus 
dengan firman Allah, “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Qur 'an.” 

Firman Allah, “Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari Al Qur 'an, ” mengandung dua makna: 


Pertama, ia menjadi kewajiban yang tetap berlaku, karena 
dengannya kewajiban lain dihilangkan. 
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Kedua, ia menjadi kewajiban yang di-nasakh oleh kewajiban 
lain, sebagaimana kewajiban lain di-nasakh dengannya. Itu karena 


Allah & berfirman, 


LA non g se Tige 


Ay Aia ol Tae € A3 ea Ugo JIN Sa) 


OA 
“Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 


Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Os. Al 
Israa' (17): 79) 


Jadi, firman Allah, “Dan pada sebagian malam hari 
bershalat tahajudlah kamu,” mengandung kemungkinan makna 
tahajud selain tahajud yang difardhukan kepada beliau, yaitu 
membaca apa yang mudah dari Al Qur`an bagi beliau. 


Oleh karena itu, kita wajib mencari dalil Sunnah mengenai 
maksud sebenarnya dari dua makna tersebut. Kita dapati Sunnah 
Rasulullah & menunjukkan bahwa tidak ada kewajiban shalat 
selain shalat lima waktu, maka kita sampai pada satu kesimpulan 
bahwa shalat wajib hanya lima waktu, sedangkan setiap shalat 
yang wajib sebelumnya itu di-nasakh olehnya, sesuai dalil firman 
Allah, “Bershalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu....” Ayat ini me-nasakh perintah shalat sepanjang malam, 
separuhnya, sepertiganya, dan membaca apa yang mudah dari Al 
Qur`an. 
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Kami tidak suka seseorang meninggalkan tahajud untuk 
membaca apa yang dimudahkan Allah dari Kitab-Nya dan shalat 
dengannya. 


Zi 


pan aa 


aah 
y, Ap Sp SAN ; A 6 Ami Jah aa 


-0 
A 


SY o° Den a pe (GS SL Ja ú EF 
Jő Fely Sa 8 SAW pa a Ju 
S53 JU HE of Y, Y Ja Ge de n 
Je Ja J En, p t ai Ja 
Be ab a of Yy s MERA 
fa Jaa P Y3 diá wY Y dia 
Sato aa 
Malik mengabarkan kepada kami dari pamannya yang 


bernama Abu Suhail bin Malik, dari ayahnya, bahwa ia mendengar 
Thalhah bin Ubaidillah berkata, “Seorang badui dari Nejed datang 
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sambil berteriak. Kami dengar gemuruh suaranya, tetapi kami 
tidak paham perkataannya. Ketika ia sudah dekat, ternyata ia 
bertanya tentang Islam? Nabi & lalu menjawab, ' Shalat lima waktu 
sehari semalam.. Ta bertanya, 'Adakah kewajiban shalat yang lain?” 
Beliau menjawab, Tidak, kecuali kamu sukarela 


In 


mengerjakannya . 


Thalhah berkata, "Rasulullah & lalu menyebutkan puasa 
bulan Ramadhan kepadanya. Orang itu bertanya lagi, 'Adakah 
puasa wajib lainnya bagiku?” Beliau menjawab, ' Tidak, kecuali 
kamu sukarela mengerjakannya. Laki-laki itu kemudian berbalik 
sambil berkata, 'Aku tidak menambahi dan tidak pula 
menguranginya'. Rasulullah & lalu bersabda, 'Dia beruntung jika 
dia benar.” 98 


Hadits serupa diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamit dari 
Nabi #&, beliau bersabda, 


o -7 Da K Ba Tan A Si 
"rd “dal an AN «AAS — A pen 

» z 
aa b gg San o o, AB X0 0 EX or 5 5 

“ “ A Lr 
Zá? Pi ox £ #0. X - 9 Ar 
Al ad OI as dl as a 


N 


V 


98 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Qashar Shalat dalam 
Perjalanan, bab: Anjuran Shalat, 1/175), dari jalur pamannya, yaitu Abu Suhail; 
Al Bukhari (pembahasan: Puasa, bab: Kewajiban Puasa Ramadhan, 4/102, no. 
1891) dari jalur Qutaibah bin Said dari Said bin Ja'far dari Abu Suhail; Muslim 
(pembahasan: Iman, bab: Penjelasan tentang Shalat yang Merupakan Salah Satu 
Rukun Islam, 1/40, 41, no. 11) dari jalur Qutaibah bin Said bin Jumail bin Tharif 
bin Abdullah Ats-Tsagafi dari Malik. 
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“Ada lima shalat yang diwajibkan Allah kepada makhluk- 
Nya (manusia), dan barangsiapa mengerjakannya tanpa 
mengabaikan sesuatu pun darinya lantaran memandang rendah 
kedudukannya, maka baginya janji di sisi Allah untuk 
memasukkannya ke dalam surga. ?? 


C. Orang yang Boleh Meninggalkan Shalat Menurut Al 
Qur'an dan Sunnah 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


KAN EGA a KA Pe LA MAY 


P3 AA sg r2 Go S -25 Ga, er. 

o2 a La pE BAA CU a Ns pe 
Ca sT? Ge F See AN 

EL MN LAM SAS 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
Haid itu adalah suatu kotoran! Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid: dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 


99 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Shalat Malam, bab: 
Perintah Shalat Witir, 1/123, no. 14) dari Yahya bin Said dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban, dari Ibnu Muhairiz dari Ubadah bin Shamit, Abu Daud 
(pembahasan: Shalat, bab: Orang yang tidak Shalat Witir, 2/130, 133, no. 1420) 
dari Al Oa'nabi dari Malik dan seterusnya: dan An-Nasa'i (pembahasan: Shalat, 
bab: Menjaga Shalat Lima Waktu, 1/230, no. 461) dari jalur @utaibah dari Malik. 
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bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (Qs. 
Al Baqarah (2): 222) 

Allah & mewajibkan thaharah (bersuci) bagi orang yang 
hendak shalat, baik dengan wudhu maupun mandi junub. Orang 
yang tidak dalam kondisi suci tidak boleh shalat. Allah & 
menjelaskan masalah haid dan memerintahkan menjauhi istri pada 
masa haid sampai mereka suci, lalu ketika mereka suci maka 
mereka boleh disetubuhi. Oleh karena itu, kami menjadikannya 
sebagai dalil bahwa kesucian mereka diperoleh dengan cara mandi 
setelah haid selesai, karena air mudah ditemukan dalam kondisi 
apa pun saat berada di rumah. Maksudnya, wanita yang sedang 
haid bisa suci bukan karena mandi, karena Allah & menyebutkan 
bahwa bersuci hanya dilakukan sesudah mereka suci, dan sucinya 
mereka karena berhenti haid, sesuai Kitab Allah dan Sunnah 
Rasul-Nya. 


PAI A MI Ui 
UN SS MAA SS ARIE E Uh 


as 
ra 


f 


eg 20. å - - ng Ai ce z 2 2228 ° - 7 
ol e diaa G o GAB della 
a? fr ba Kat 
SAS PP adl Asi Y 


Malik mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 


Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia mengisahkan ihramnya 
bersama Nabi &, dan saat itu ia sedang haid. Nabi & 
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menyuruhnya mengerjakan apa yang dikerjakan oleh orang yang 
berhaji, “Hanya saja kamu jangan thawaf di Baitulah sampai kamu 


suci.”100 


Oleh karena itu, kami berargumen bahwa maksud Allah 
dari kewajiban shalat ini adalah bagi orang yang apabila ia wudhu 
dan mandi maka ia menjadi suci. Sedangkan wanita yang haid 
tidak bisa suci lantaran wudhu atau mandi. Haid merupakan 
sesuatu yang fitrah bagi wanita. Haid bukanlah sesuatu yang bisa 
diusahakan oleh wanita. Oleh karena itu, kewajiban shalat pada 
masa-masa haid hilang darinya, dan ia tidak wajib mengganti 
(gadha) shalat yang ditinggalkannya pada waktu kewajiban shalat 
itu hilang darinya. 


Mengenai orang pingsan dan lemah akal karena suatu 
insiden yang menjadi ketetapan Allah dan ia tidak bisa 
menghindarinya, serta dengan menganalogikan kepada wanita 
haid, kami katakan bahwa kewajiban shalat gugur baginya karena 
ia tidak bisa memahaminya selama ia dalam kondisi tidak bisa 
menalar. 


Telah masyhur di kalangan ulama bahwa Nabi & tidak 


menyuruh gadha shalat kepada wanita yang haid, dan masyhur 
pula bahwa wanita yang haid diperintahkan mengganti puasa. 


100 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Haji, bab: Masuknya 
Perempuan yang Haidh ke Makkah, 1/411, no. 224), dari jalur Malik dari 
Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya, Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: Orang 
yang Haidh Menunaikan Seluruh Manasik Selain Thawaf di Baitullah, 3/588) dari 
jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Haji, bab: 
Penjelasan tentang Cara-Cara Ihram, 2/873, 874) dari jalur Abdul Aziz bin Abu 
Salamah Al Majisyun dari Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah &. 
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Oleh karena itu, kami membedakan antara dua kewajiban tersebut 
dengan dalil riwayat dan ijma ulama yang telah saya sampaikan. 


Letak perbedaan antara puasa dengan shalat adalah, orang 
yang musafir boleh menunda puasa hingga setelah bulan 
Ramadhan, namun ia tidak boleh meninggakan shalat dalam 
kondisi perjalanan, dan puasa dilakukan satu bulan, sementara 
sebelas bulan lainnya kosong dari kewajiban puasa. Sementara itu, 
seseorang tidak boleh meninggalkan shalat selama ia mampu 
mengerjakan shalat. 


Allah & berfirman, 


5. pu ALAH oar G8 so e Ba Akr 
5> RERA PEA (Sw Ý pA e yA “AA 
Cr PA 
SA dai LABA A AI 
Laka oa Jain She USA Oya G ga 
ra Ar na 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu 


“ae 
- 


dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu 
mandi.” (Qs. An-Nisaa' (4): 43) 
Sebagian ulama mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum 


khamer diharamkan. 101 


Jadi, Al Qur`an menunjukkan bahwa orang yang mabuk 
tidak boleh shalat sampai ia sadar dan paham dengan ucapannya. 
Oleh karena itu, Allah mengawali dengan larangan shalat, lalu 


101 Hal itu dijelaskan dalam dua hadits yang shahih dari Umar bin Khaththab 
dan dari Ali &. Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud (3/364, 365), 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lain-lain. 
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menyebut junub bersamanya. Ulama tidak berbeda pendapat 
bahwa orang yang junub tidak boleh shalat sampai ia bersuci. 


Apabila larangan shalat bagi orang yang mabuk terjadi 
sebelum khamer diharamkan, maka perbuatan ini lebih dilarang 
setelah khamer diharamkan, karena orang yang berbuat demikian 
melanggar dua hukum, yaitu: 


Pertama, ia shalat pada kondisi shalat itu dilarang. Kedua, 
ia minum khamer. 


Shalat mengandung unsur ucapan, perbuatan, dan 
menahan. Apabila seseorang tidak bisa memahami ucapan, 
perbuatan, dan menahan, maka ia tidak mengerjakan shalat 
seperti yang diperintahkan, sehingga shalatnya tidak sah dan ia 
wajib gadha apabila telah sadar. 


Orang yang lemah akal karena takdir Allah yang tidak bisa 
dihindarinya, berbeda dengan orang yang mabuk, karena orang 
yang mabuk sengaja memasukkan dirinya ke dalam kondisi 
mabuk. Oleh karena itu, orang yang mabuk wajib gadha, berbeda 
dengan orang yang lemah akal karena faktor yang bukan hasil dari 
perbuatannya. Kalau faktor itu merupakan hasil perbuatannya, 
maka ia telah menyalahi hukum. 


Allah mengarahkan Rasul-Nya untuk menghadap Kiblat ke 
arah Baitul Magdis di dalam shalat. Jadi, Baitul Magdis merupakan 
Kiblat yang —sebelum di-nasakh— seseorang tidak boleh 
menghadap ke selainnya. Tetapi Allah lalu me-nasakh Kiblat Baitul 
Magdis, dan memerintahkan beliau menghadap ke Ka'bah, 
sehingga tidak seorang pun yang boleh menghadap ke Baitul 
Maqdis selama-lamanya saat shalat fardhu, dan tidak boleh pula ia 
menghadap ke selain Baitul Haram. 
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Masing-masing benar pada masanya. Menghadap ke Baitul 
Magdis —saat Allah mengarahkan Nabi-Nya ke sana— adalah 
benar. Lalu Allah me-nasakh-nya, sehingga yang benar adalah 
menghadap Baitullah untuk selamanya. Tidak boleh menghadap 
ke selainnya dalam shalat fardhu, kecuali dalam kondisi takut, atau 
shalat nafilah dalam perjalanan, dengan bersandar pada Kitab dan 
Sunnah. 


Demikianlah setiap hal yang di-nasakh Allah. Arti “nasakh” 
adalah meninggalkan kewajibannya, dan itu benar pada masanya. 
Meninggalkan kewajiban itu benar bila Allah memang me-nasakh- 
nya. Orang yang menjumpai kewajiban itu dianggap taat bila ia 
mengerjakannya, dan orang yang tidak menjumpai kewajiban itu 
dianggap taat bila ia mengikuti kewajiban yang me-nasakhrnya. 

Allah & berfirman kepada Nabi-Nya, 


Ap 


KAH KN ae 


Wp 


? A Dr r ii orl r PA F 

TT Ka MA den D D Jd. YAA 
a ., OA 
AKA EAFF 


“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke 
langit maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke Kiblat 
yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke 
arahnya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 144) 
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Tanya: Apa dalilnya bahwa mereka dipindah dari satu Kiblat ke 


Kiblat yang lain? 


Jawab: Firman Allah, 
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“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan 
berkata, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari Kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah 
berkiblat kepadanya?” Katakanlah, 'Kepunyaan Allahlah 
Timur dan Barat: Dia memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus' ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
142) 


T 
NP EE A 5 Jú al icb 3 


27 6 - o o 
£ 
5| 


£ Dar peA Aes 
Al A3 a Ol aLi 


Al Umm 
DA S pas 6 
kasa e Kara 


Diriwayatkan dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Saat orang-orang berada di Muba' untuk shalat 
Subuh, tiba-tiba seseorang datang kepada mereka dan berkata, 
'Nabi & menerima satu ayat Al Qur`an malam ini, dan beliau 
diperintahkan untuk menghadap Kiblat, maka menghadaplah ke 
Kiblat itu'. Saat itu mereka menghadap ke Syam, lalu mereka 
berputar menghadap Ka'bah.”102 


Pn Bata se pesan 


Te, man 
Diriwayatkan dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin 
Musayyab, ia berkata, “Rasulullah Æ shalat selama enam belas 


102 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Kiblat, bab: Riwayat 
tentang Kiblat, 1/195, no. 6) dari jalur Abdullah bin Dinar; Al Bukhari 
(pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surat Al Baqarah ayat 144, 8/24, no. 4494), 
dari jalur Outaibah bin Said dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Masjid dan 
Tempat-Tempat Shalat, bab: Pemindahan Kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah, 
8/24, 4494, no. 526) dari jalur Qutaibah bin Said dari Malik. 
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bulan dengan menghadap ke Baitul Magdis, lalu Kiblat diubah, dua 
bulan sebelum perang Badar.” 103 


Dalil Al Qur`an tentang shalat dalam kondisi takut adalah 
firman Allah, 


bei Kg bL 2A? o,r 
UG Lis ig 


“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah 
sambil berjalan atau berkendaraan.” (Qs. Al Baqarah (2): 239) 


Orang yang shalat fardhu tidak boleh shalat sambil 
berkendaraan kecuali dalam keadaan takut (bahaya). Di sini Allah 
tidak menyebutkan bahwa ia harus menghadap ke Kiblat. 


Ibnu Umar meriwayatkan shalat dalam kondisi takut dari 
Rasulullah #&, lalu dalam riwayatnya itu ia berkata, “Apabila 


kondisi takutnya lebih dari itu, maka mereka shalat sambil berjalan 
atau sambil berkendara, dengan menghadap Kiblat atau tidak.” 194 


103 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Kiblat, bab: Riwayat 
tentang Kiblat, 1/196, no. 7) dari jalur Malik: Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 
bab: Tafsir Surat Al Baqarah ayat 142, 8/20) dari jalur Wutaibah bin Said dari Abu 
Ishaq dari Barra' dengan redaksi yang serupa: dan Muslim (pembahasan: Masjid 
dan Tempat-Tempat Shalat, bab: Pemindahan Kiblat dari Baitul Magdis ke 
Ka'bah, 1/374) dari jalur Muhammad bin Mutsanna dan Abu Bakar bin Khallad 
dari Yahya bin Said dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Barra" dengan redaksi yang 
serupa. 

104 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat dalam Keadaan 
Takut, bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 1/184) dari jalur Malik dari Nafi” dari 
Ibnu Umar, dan Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surat Al Bagarah ayat 
239), dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dengan redaksi yang panjang. 
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Rasulullah & shalat nafilah dalam perjalanan di atas 
kendaraannya dengan menghadap ke arah manapun 
kendaraannya itu menghadap. Hal ini diriwayatkan oleh Jabir bin 
Abdullah, Anas bin Malik, dan selainnya. Beliau tidak shalat fardhu 


dalam perjalanan kecuali di atas tanah dengan menghadap Kiblat. 
105 


Ibnu Abi Fudaik meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 


Utsman bin Abdullah bin Suragah, dari Jabir bin Abdullah, ia 
berkata, “Nabi & shalat di atas kendaraannya dengan menghadap 


ke arah Maroko dalam perang bani Anmar.”106 


Allah & berfirman, 
Ac, Tata kr S, zat? Ir AK AF r 
K a Jeli Ie DA Aea o ke 


OA LAS ai tah 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, 


105 HR. Al Bukhari (pembahasan: @ashar Shalat, bab: Shalat Sunnah di Atas 
Keledai, 2/671, no. 1100) dari jalur Ahmad bin Said dari Hibban dari Hammam 
dari Anas bin Sirin dari Anas dengan redaksi yang serupa: dan Muslim 
(pembahasan: Shalat Musafir dan Shalat @ashar, bab: Shalat Nafilah di atas 
Kendaraan dalam Perjalanan dengan Menghadap Sesuai Arah Kendaraan, 1/488), 
dari jalur Muhammad bin Hatim, Affan bin Muslim, Hammam dan Anas bin Sirin 
dari Anas dengan redaksi yang serupa. Hadits Jabir akan dijelaskan sebentar lagi. 

106 HR. Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Perang Anmar, 7/494) 
dari jalur Adam dari Ibnu Abi Dzi *b dari Utsman bin Abdullah bin Suragah dari 
Jabir. 
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niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. 
Dan jika ada seratus orang yang sabar di antaramu, niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan seribu orang kafir, disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti.” (Os. Al Anfaal 
[8]: 65) 

Kemudian Allah & menjelaskan di dalam Kitab-Nya bahwa 
Dia menghilangkan ketentuan satu orang mukmin memerangi 


sepuluh orang kafir, dan menetapkan bahwa satu orang 
memerangi dua orang kafir. Allah & berfirman, 


A Pen A . R srr Z 1 aTe 161 Pcd 
or D y Yro 


BER Ke BALA AS ES i 
O ona i a KA| DSL 


“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia 
telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada 
diantaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu 
orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (Os. Al Anfaal (8): 66) 
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ra 


AN pala aa Aoi SL NAK Oo Sa 
AG PRO IN BAN Ia 
a di (Ga aa, K3 

SE UI HIS 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika turun ayat ini, Vika ada dua puluh 
orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh, maka ditetapkan bagi 
mereka bahwa dua puluh orang tidak boleh lari saat menghadapi 
seratus orang. Allah lalu menurunkan ayat, ‘Sekarang Allah telah 
meringankan kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu 
ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang 
kafir’. Jadi, ditetapkan bagi mereka bahwa seratus orang mukmin 
tidak boleh lari saat menghadapi dua ratus orang kafir.” 107 


Demikian perkataan Ibnu Abbas, insya Allah. Allah & telah 
menjelaskan hal ini dalam ayat tersebut, yang tidak membutuhkan 
penafsiran. 


Allah & berfirman, 


107 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surat Al Anfal ayat 65, 
8, 161, 162, no. 4652) dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan. 
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“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertobat dan 
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
15-16) 


Allah & kemudian me-nasakh kurungan dan sanksi fisik 
dalam Kitab-Nya, 


Dg zza 27% r BIO à .. Sama SG.» 
iale Ai a30 bbi aa 
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 2) 


Lalu Sunnah menunjukkan bahwa dera seratus kali itu 
untuk pelaku zina yang belum menikah. 


9 
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LG BL 
' Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami dari Yunus bin 
Ubaid, dari Hasan bin Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Ambillah ketetapan dariku. Ambillah ketetapan dariku. 
Allah & telah memberi jalan bagi mereka: pelaku zina perjaka 
dengan perawan hukumannya seratus kali dera dan pengasingan 
selama setahun. Sedangkan pelaku zina yang telah menikah 
hukumannya seratus kali dera dan rajam. 108 


108 Sanad hadits ini terputus antara Hasan dan Ubadah. Di antara periwayat 
yang meriwayatkannya seperti itu adalah Imam Ahmad dalam A/ Musnad (5/327) 
dari jalur Syaiban bin Abu Syaibah dari Jarir bin Hazim dari Hasan dari Ubadah. 
Takhrij riwayat yang tersambung sanadnya akan disampaikan pada alenia 
berikutnya. 
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Seorang ulama tsigah!09 mengabarkan kepada kami hadits 
yang sama dari Yunus bin Ubaid, dari Hasan, dari Hiththan Ar- 
Ragasyil10, dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi & dengan redaksi 
yang sama.111 


Jadi, Sunnah Rasulullah $ menunjukkan bahwa dera 
seratus kali berlaku pada pelaku zina yang belum menikah dan 
merdeka. Hukuman ini di-nasakh bagi pelaku zina yang telah 
menikah, dan rajam berlaku pada pelaku zina yang telah menikah. 


Hal itu karena sabda Rasulullah &, “Ambillah ketetapan 
dariku. Ambillah ketetapan dariku. Allah telah memberi jalan bagi 
mereka: pelaku zina perjaka dengan perawan hukumannya seratus 
kali dera dan pengasingan selama setahun. Sedangkan pelaku zina 
yang telah menikah hukumannya seratus kali dera dan rajam,” 
merupakan keputusan pertama yang ditetapkan, sehingga dengan 


109 Yang dimaksud dengan ulama yang #sigah di sini kurang jelas. Sebagian 
ulama menyebutkan beberapa patokan mengenai pernyataan Asy-Syafi'i seperti 
ini, tetapi patokan tersebut tidak konsisten. Jadi, jika Asy-Syafi'i mengatakan 
“seorang yang tsigah mengabari kami”, maka yang dimaksud adalah Yahya bin 
Hassan. Namun, sangat jelas bahwa yang dimaksud di sini bukan Yahya bin 
Hassan karena ia lahir tahun 144 H. sedangkan Yunus bin Ubaid wafat pada 
tahun 139 h. 

110 Dia adalah Hiththan bin Abdullah, seorang tabi'in yang #igah dan 
seorang guru Oira'ah. Ia belajar @ira'ah kepada Abu Musa Al Asy'ari, dan 
menjadi gurunya Hasan Al Bashri. 

111 HR. Muslim (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Sanksi Zina, 3/1316) dari 
jalur Yahya bin Yahya At-Tamimi dari Husyaim dari Manshur dari Hasan dari 
Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi dari Ubadah bin Shamit; dan dari jalur 
Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Abdul A'la dari Said bin 
Qatadah dari Hasan dari Hiththan bin Qatadah bin Abdullah Ar-Raggasyi dari 
Ubadah bin Shamit. 
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keputusan ini sanksi kurungan dan saksi fisik di-nasakh bagi dua 
orang yang berzina. 


Nabi & merajam Ma'iz, bukan menderanya, lalu beliau 
menyuruh Unais untuk menyelidiki istri Al Aslami!12 dan 
merajamnya apabila ia mengakuinya. Hal itu menunjukkan di- 
nasakh-nya dera bagi dua pelaku zina yang merdeka dan telah 
menikah, dan ditetapkannya rajam bagi keduanya, karena segala 
sesuatu sesudah yang pertama itulah yang terakhir (ketetapan 
final). 

Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya juga menunjukkan bahwa 
budak yang berzina tidak tercakup dalam ketentuan ini. Allah & 
berfirman tentang wanita-wanita sahaya, 


Al r A 2. F KE -Z < A 2l T SA L 
Gia Sua Hay LI la Is 


“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami.” (Qs. An-Nisaa ` (4): 25) 


112 Demikianlah Asy-Syafi'i memastikan bahwa suami wanita tersebut adalah 
Al Aslami, tetapi saya tidak menemukan bukti yang menguatkannya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari (12/123) berkata, “Saya tidak 
menemukan nama-nama mereka, nama dua orang yang berseteru, si anak, dan si 
perempuan." 

Lihat perincian masalah ini dalam Fath Al Bari (ld. XII, him. 120-143) dan 
Nail Al Authar (jld. VII, hlm. 429-256). 

Hadits tentang Ma'iz dan Al Aslami serta takhrij-nya akan disampaikan dalam 
bahasa tentang Sanksi Pidana, Insya allah. 
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Yang dimaksud dengan separuh di sini adalah separuh dera 
yang memang bisa dibagi, sedangkan rajam —hukuman mati— 
tidak bisa dibagi separuh, karena orang yang dirajam bisa saja mati 
saat dilempar batu pertama, sehingga lemparannya tidak perlu 
ditambah. Bisa juga ia tidak mati setelah dilempar seribu batu atau 
lebih, sehingga harus dilempar lagi sampai ia mati. Jadi, hukuman 
rajam tidak memiliki ukuran separuh yang definitif. Batasan 
hukuman hadd (selain hukuman mati. Penj.) adalah jangan sampai 
menghilangkan nyawa, dan batasan penghilangan nyawa (hadd 
mati) adalah dengan beberapa pukulan, atau pemenggalan yang 
tepat. Semua ini telah diketahui batasannya. Ketentuan bahwa 
rajam tidak memiliki ukuran separuh juga telah diketahui secara 
umum. 


Asy-Syafi'i berkata: Malik mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu 
Hurairah dan dari Zaid bin Khalid Al Juhani, 


pp Je pig ala Jo di Ih, af 
Da La UK c5 ai 


Peri 


° E A 


“Rasulullah & TAR tentang budak perempuan apabila ia 
berzina dan dalam keadaan tidak muhshan. Beliau menjawab, Jika 
ia berzina, maka deralah ia! Jika ia berzina lagi, maka deralah ia! 
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Jika ia berzina lagi, maka deralah ia! Jika ia berzina lagi, maka 
juallah ia meskipun dengan seikat buntut kuda’. 413 


Rasulullah & bersabda, 
ea GL o p -£ 2g o m Z 
Últ Lab j PSP dal saj ISI 


“Apabila budak wanita salah seorang dari kalian berzina lalu 
terbukti zinanya, maka ia hendaknya menderanya. A14 


Beliau tidak menyuruh merajamnya, dan umat Islam tidak 
berbeda pendapat dalam hal ini. Maksud dari ihshan bagi budak 
perempuan adalah keislamannya. 


Kami berkata demikian dengan bersandar pada Sunnah dan 
ijma mayoritas ulama. : 


Rasulullah & bersabda, “Apabila budak wanita salah 
seorang dari kalian berzina lalu terbukti zinanya, maka ia 
hendaknya menderanya.” Beliau tidak menyebutkan statusnya, 
baik muhshanah maupun selain muhshanah. Oleh karena itu, kami 
menjadikannya sebagai dalil bahwa maksud dari muhshanah 
(menjaga diri) dalam firman Allah (surah An-Nisaa” [4] ayat 25) 
tentang budak wanita, 


113 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Riwayat tentang 
Sanksi Zina, 2/826, no. 14), Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Budak 
yang Berzina, 4/260, no. 6837-6838) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: 
dan Muslim (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Rajam terhadap Orang Yahudi, 
3/1329, no. 33/1704) dari jalur Ibnu Wahb dari Malik. 

114 HR. Al Bukhari (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Sanksi bagi Budak 
Perempuan yang Berzina, /260, no. 6839) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Laits 
dari Said Al Magburi dari ayahnya dari Abu Hurairah: dan Muslim (pembahasan: 
Sanksi Pidana, bab: Rajam terhadap Orang Yahudi, 3/1329, no. 30/1703) dari 
jalur Laits. 
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“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 
yang bersuami,” adalah status mereka yang telah masuk Islam, 
bukan ketika mereka menikah dan bukan pula ketika mereka 
dimerdekakan. 


Tanya: Saya melihat Anda memaknai ihshan dengan makna yang 
berbeda-beda? 


Jawab: Ya, benar. Esensi makna ihshan (menjaga) adalah 
menghalangi seseorang dari berbuat hal-hal yang 
diharamkan. Islam adalah penghalang dalam pengertian 
tersebut. Begitu juga kemerdekaan, suami, dan 
keterkurungan di dalam rumah. Setiap yang menghalangi 
bisa disebut ihshan, sebagaimana firman-Nya, 


a Zy A G 2 r EA 
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“Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu: 
maka hendaklah kamu bersyukur (kepada Allah). ” (Qs. Al 
Anbiyaa * (21): 80) 


264 


AlUmm 


PAR TI Gya PBR 2A AA 
KE SPIN UR E 


“Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan 
bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang 
berbenteng.” (Qs. Al Hasyr (59): 14) 

Ayat pertama dan kedua menunjukkan bahwa ihshan bisa 
berarti umum di satu tempat, namun berarti khusus di tempat lain, 
dan arti ihshan di sini adalah Islam,!!? bukan pernikahan, 
kemerdekaan, pengurungan, serta makna-makna lain yang 
terkandung dalam kata ihshan. 


D. Nasikh dan Mansukh yang Ditunjukkan Sunnah dan 
Ijma 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
Br A ser! PL ALA 2 Ke £ 
ve SI ul EAN SIA an V3) SAE ES 
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115 Dalam kitab Lisan Al Arab dijelaskan bahwa akar makna ihshan adalah 
mencegah dan menghalangi. Seorang perempuan menjadi muhshanah lantaran ia 
beragama Islam, menjaga diri, berstatus merdeka, atau menikah. Mengenai hal ini 
Al Azhari juga berkata, “Jika seorang budak perempuan menikah, maka ia boleh 
disebut muhshanah karena pernikahan itu telah menjaganya. Demikian pula jika ia 
dimerdekakan, maka ia bisa disebut muhshanah karena kemerdekaannya itu telah 
menjaganya dari hal-hal yang kotor. Demikian pula jika ia masuk Islam, karena 
keislamannya itu menjadi penjaga dan pelindung baginya.” Ar-Raghib dalam A/ 
Mufradat mengatakan, “Kata hashan merujuk kepada perempuan yang terjaga, 
baik dengan dengan akhlaknya yang bersih, atau karena ia telah menikah, atau 
karena ia tercegah oleh kemuliaan nasab dan kemerdekaannya.” 
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
banyak, berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara 
makruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 180) 


ES A LR tua “ml RAA Ta 
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“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara 
kamu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat untuk istri- 
istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri 
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 240) 


Allah & menetapkan warisan bagi kedua orang tua, bagi 
kerabat yang mendapat warisan sepeninggal keduanya dan saat 
bersamanya, warisan bagi suami dari istrinya, dan istri dari 
suaminya. 
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Kedua ayat tersebut mengandung kemungkinan 
ditetapkannya wasiat bagi kedua orang tua dan kerabat, wasiat 
bagi suami, dan warisan yang bersamaan dengan wasiat. Jadi, 
mereka bisa memperoleh harta melalui warisan dan wasiat. Ayat 
ini juga mengandung kemungkinan di-nasakh-nya ketentuan wasiat 
oleh ketentuan warisan. 


Dikarenakan kedua ayat tersebut mengandung dua 
kemungkinan, seperti yang saya jelaskan, maka ulama harus 
mencari dalil dari Kitab Allah. Apabila mereka tidak menemukan 
satu nash di dalam Kitab Allah, maka mereka harus mencarinya di 
dalam Sunnah Rasulullah &. Bila mereka menemukannya dan 
menerimanya, maka pada hakikatnya mereka menerimanya dari 
Allah berlandaskan perintah-Nya untuk taat kepada Rasulullah D. 


Kami mendapati ahli fatwa serta ulama ahli berita 
peperangan —yang kami hapal riwayatnya— baik dari Quraisy 
maupun dari selainnya, tidak berselisih pendapat bahwa Nabi & 
bersabda —pada tahun Fathu Makkah, 


r 2 0. Zgo eg? 
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“Tidak ada wasiat bagi penerima warisan, dan seorang 
mukmin tidak dihukum mati lantaran membunuh orang kafir. 116 


116 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Wasiat, bab: Larangan Wasiat untuk Ahli 
Waris, 4/433, no. 2120) dari jalur Ali bin Hujr dan Hannad dari Ismail bin Ayyasy 
dari Syurahbil bin Muslim Al Khaulani dari Abu Umamah Al Bahili dalam sebuah 
hadits yang panjang. 

Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Amr bin Kharijah dan 
Anas. Status hadits ini hasan-shahih.” 

Hadits ini diriwayatkan dari Abu Umamah dari Nabi #& melalui jalur riwayat 
yang berbeda. Riwayat Ismail bin Ayyasy dari ulama Irak dan Hijaz tidak seperti itu 
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Meriwayatkan dari ulama ahli berita peperangan yang 
mereka hapal riwayatnya. 


Jadi, ini merupakan periwayatan oleh khalayak ulama dari 
khalayak ulama, dan itu lebih kuat dalam sebagian hal daripada 
periwayatan oleh seorang ulama dari seorang ulama. Kami juga 
mendapati para ulama sepakat dalam hal ini. 


Sebagian ulama Syam meriwayatkan sebuah hadits yang 
tidak termasuk hadits yang dikuatkan oleh ulama hadits. Di 
dalamnya disebutkan bahwa sebagian perawinya majhu/ (tidak 
teridentifikasi), sehingga kami meriwayatkannya dari Nabi 2 
secara terputus (sanadnya). 


Kami menerimanya seperti yang saya jelaskan dari 
periwayatan para pakar berita peperangan dan ijma mayoritas 
ulama, meskipun kami telah menyebutkan komentar mengenainya, 


bm an 
dalam riwayat perorangan, karena ia juga meriwayatkan hadits-hadits munkar dari 
mereka. Sedangkan riwayatnya dari para periwayat Syam lebih shahih. Seperti 
itulah komentar Muhammad bin Ismail. Ia berkata: Aku mendengar Ahmad bin 
Hasan berkata: Ahmad bin Hanbal berkata, “Ismail bin Ayyasy lebih bagus 
haditsnya daripada Bagiyyah, karena Bagiyyah memiliki hadits-hadits munkar dari 
para periwayat #sigah. Aku mendengar Abdullah bin Abdurrahman berkata: Aku 
mendengar Zakariya bin Adiy berkata: Abu Ishag Al Fazari berkata, “Ambillah 
hadits-hadits yang diriwayatkan Bagiyyah dari para periwayat tsigah, tetapi 
janganlah mengambil riwayat dari Ismail bin Ayyash, baik yang ia ceritakan dari 
para periwayat /sigah atau dari selain mereka.” 

Saya katakan, riwayat Ismail bin Ayyasy di sini berasal dari para periwayat 
Syam. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Quraisy dari Abu 
Awanah dari Qatadah dari Syahr bin Hausyab dari Abdurrahman bin Ghanm dari 
Amr bin Kharijah dari Nabi & dalam sebuah hadits yang panjang. Abu Isa 
berkata, “Status hadits ini hasan-shahih.” 

Demikianlah, sedangkan sanad Asy-Syafi'i terputus. 
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dan kami bersandar pada hadits ulama perawi berita peperangan 
secara umum dan ijma umat Islam. 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Sulaiman Al Ahwal, 
dari Mujahid, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada wasiat 


bagi ahli waris. "117 


Diriwayatkan oleh mayoritas ulama perawi berita 
peperangan dari Nabi , bahwa wasiat tidak berlaku untuk ahli 
waris. Oleh karena itu, kami menjadikannya sebagai dalil bahwa 
ayat tentang ahli waris me-nasakh kebolehan wasiat untuk kedua 
orang tua dan istri, dengan disertai berita yang terputus sanadnya 
dari Nabi , dan ijma mayoritas untuk menerimanya. 


Demikianlah pendapat mayoritas ulama, bahwa wasiat 
untuk kerabat itu di-nasakh dan hilang kewajibannya. Jika mereka 
merupakan ahli waris, maka mereka memperoleh peninggalan 
sesuai hukum waris, dan jika mereka bukan ahli waris, maka tidak 
ada kewajiban untuk membuat wasiat bagi mereka. 


Hanya saja, Thawus dan sedikit ulama yang sependapat 
mengatakan bahwa wasiat untuk kedua orang tua dihapus, namun 
tetap berlaku bagi kerabat yang bukan ahli waris. Barangsiapa 
membuat wasiat kepada selain kerabat, maka tidak boleh. 


Ayat tersebut mencakup pendapat Thawus, yaitu bahwa 
wasiat bagi kerabat tetap berlaku, karena yang ada di dalam 
khabar para perawi berita peperangan hanyalah sabda Nabi , 
“Tidak ada wasiat bagi ahli waris.” Oleh karena itu, menurut kami, 
para ulama wajib mencari dalil yang menunjukkan kebalikan 
pendapat Thawus, atau justru sejalan dengannya. 


117 bid 
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Kami mendapati bahwa Rasulullah. menetapkan hukum 
menyangkut enam budak milik seorang laki-laki . yang. tidak 
memiliki harta selain mereka, lalu orang ini memerdekakan 
mereka saat meninggal. Nabi membagi mereka menjadi tiga 
bagian, “lalu Nabi memerdekakan dua dari mereka serta 
mempertahankan status budak pada empat dari mereka. Lie 


B Hal tersebut dikabarkan kepada kami oleh Abdul Wahhab 
tsar!19 dari Ayyub, dari Abu @ilabah120 dari Abu Muhallab!21, 
dari Imran bin Hushain, dari Nabi. 


. Jadi, petunjuk. Sunnah di. di hadits al bis. Haha 
ini jelas: bahwa Rasulullah memberlakukan, 'pemerdekaan para 
budak di waktu sakit sebagai sebuah wasiat. Orang yang 
memerdekakan mereka adalah ' orang Arab, dan biasanya . .orang 
Arab hanya memiliki budak dari kalangan non-Arab yang, tidak ada 
hubungan kerabat dengannya. Di sini i Nabi, membolehkan wasiat 
untuk mereka. ` 


Hadits ka menunjukkan: 


118 HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: 'Orang' yang Memerdekakan 
Bagiannya dari Budak, no: 1668) dari jalur Ismail bin-Ulayyah dari' Ayyub dari: Abu 
@ilabah dari. Abu. Muhallab dari Imran : bin, Hushain, bahwa, seorang:, „laki-laki 
memerdekakan enam budak miliknya pada saat menjelang waktu, sedangkan ia 
tidak memiliki harta selain mereka: Akhirnya Nabi & memanggil: mereka dan 
.membagi. mereka menjadi tiga. Beliau lantas . mengundi . di, antara mereka, dan 
hasilnya beliau memerdekakan dua orang di antara mereka dan mempertahankan 
Tapa di antara mereka Hadits ini: memiliki beberapa jalur riwayat yang lain. 

"19 Diaadalah Abdul Wahhab bin Abdul’ Majid. Ats-Tsagafi, periwayat yang 
salah Ia lahir pada tahun 108 H. atau 110 H., dan wafat pada tahun 194 H.... 

120 Abu @ilabah adalah Abdullah bin Zaid Al Jarmi Al Bashri.. . 

121 Abu Muhallab adalah Al Jurmi Al Bashri: Sedangkari nama aslinya 
diperselisihkan. Dia adalah pamannya Abu Oilabah, seorang tabi'in den, Bashrah 
yang statusnya tsiqah. 
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1. Seandainya wasiat itu tidak berlaku kecuali untuk kerabat, 
. maka wasiat tersebut -pasti juga tidak berlaku bagi para 
sahaya yang dimerdekakan, karena mereka bukan kerabat 

orang yang memerdekakannya. 


2..... Orang yang hendak -meninggal.: tidak: boleh: a 


kecuali sepertiga hartanya. 
3. Kelebihan dari sepertiga dalam wasiat harus dikembalikan. 


“Tidak diberlakukannya istis'a' (mengeluarkan uang. untuk 
membebaskan budak). EN 


5. “Diberlakukannya pembagian dan undian. 


Wasiat untuk kedua orang tua tidak berlaku, Naa 
keduanya termasuk ahli waris, dan warisan bagi keduanya telah 
ditetapkan. Siapa pun yang memperoleh wasiat dari si mayit, 
maka wasiat itu berlaku bila ia bukan ahli waris. Tetapi, pendapat 
yang paling kusenangi adalah sebaiknya si mayit membuat wasiat 
untuk kerabatnya (yang bukan ahli waris). 


Di dalam Al Our'an terdapat perkara nasikh dan mansukh 
selain ini, dan hal itu telah dijelaskan pada tempatnya di dalam 
kitab Ahkam Al Qur`an. Di sini saya hanya menjelaskan secara 
garis besar untuk dijadikan panduan dalam memahami perkara- 
perkara yang senada. Menurut saya, penjelasan ini telah mewakili 
hal-hal yang belum saya bicarakan. Aku memohon perlindungan 
dan taufik kepada Allah. 


Selanjutnya saya akan membahas kewajiban-kewajiban 
yang diturunkan Allah, baik secara terperinci maupun garis besar, 
serta Sunnah-Sunnah Rasulullah yang sebanding dengannya dan 
yang menjelaskannya, agar orang yang memahami ilmu Al Qur`an 
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mengetahui posisi Nabi terhadap Kitab-Nya, agama-Nya, dan 
para pengikut agama-Nya, sesuai yang ditempatkan oleh Allah. 


Mereka tahu bahwa mengikuti perintah Rasulullah berarti 
taat kepada Allah, dan Sunnah Rasulullah selamanya sejalan 
dengan Kitab dan tidak pernah menyalahi Kitab Allah selama- 
lamanya. 


Orang yang memahami Kitab pasti tahu bahwa suatu 
penjelasan bisa diberikan dengan banyak cara, bukan dengan satu 
cara. Bagi ulama, penjelasan ada yang gamblang dan ada yang 
samar, sedangkan bagi orang yang kurang paham, penjelasan Al 
Qur`an tampak simpang-siur. 
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KEWAJIBAN-KEWAJIBAN (FARA IDH) 


A. Kewajiban yang Diturunkan Allah Berupa Nash Al 
Qur'an 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
KERANA AK An 
HA A Sg a a, 
LA LRA Z AS CI mg EAA 
On an tan ara Pa AS ala 
“Dan mereka yang melontarkan tuduhan kepada wanita 
muhshanah, kemudian tidak dapat menampilkan empat orang 
saksi, deralah mereka delapan puluh kali. Dan janganlah kamu 
terima lagi kesaksiannya, karena mereka adalah orang-orang 
fasik. ” (Os. An-Nuur [24]: 4) 


Wanita muhshanah di sini berarti wanita yang sudah 
dewasa dan merdeka. Hal ini menunjukkan bahwa ihshan adalah 
suatu istilah yang mencakup berbagai macam makna. 


Allah & berfirman, 
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GEA rgt PN as A Yge ta 14 > i 
Lo AA 2e EAA lL Ga Pa 
KE LE Gea, TAR Cial 


s2 Se aA “4 2s a pa P 
Ma D Jurang bat oa 


Or Aa, Kolase 


“Dan mereka yang melontarkan tuduhan kepada istrinya 
(berzina) sedang mereka tiada mempunyai saksi kecuali dirinya 
sendiri, kesaksian tunggal seseorang dari mereka (dapat diterima), 
Jika ia bersumpah empat kali dengan nama Allah, bahwa ia 
sungguh berkata benar. Dan yang kelima kalinya, bahwa Allah 
melaknatinya, jika ia berdusta. Dan akan dihindarkan hukuman 
hadd dari (si istri), jika empat kali dia membalas sumpah dengan 
nama Allah, bahwa suaminya berkata dusta. Dan yang kelima 
kalinya, bahwa kemurkaan Allah akan menimpa dirinya, Jika 
suaminya berkata benar.” (Qs. An-Nuur (241: 6-9) 


Dalam ayat ini dibedakan antara tuduhan zina yang 
dilontarkan oleh suami dengan yang dilontarkan oleh orang lain. 
Tuduhannya itu akan membuat keduanya dikenai hukuman hadd 
apabila tidak dapat memperoleh dukungan empat orang saksi, 
atau dengan sumpah /'an bagi penuduh yang berstatus suami. 


Hal ini menunjukkan bahwa orang yang bisa diancam 
hukuman dera adalah penuduh atas wanita merdeka yang sudah 
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dewasa dan bukan istri seseorang. Juga diperkuat dengan apa 
yang telah saya kemukakan, bahwa Al Qur`an berbahasa Arab itu 
ungkapannya acapkali nampak bersifat umum, padahal yang 
dimaksud adalah arti yang khusus, dan bukan pula berarti bahwa 
salah satu dari kedua ayat itu dimaksudkan untuk menghapus yang 
lain, tapi masing-masing ayat tetap membawa hukumannya 
sendiri-sendiri. Jadi, kadang-kadang dibedakan antara kedua ayat 
itu, atau dipadukan menurut cara yang dikendalikan Allah. 


Kembali pada pokok persoalan, apabila suami yang 
melontarkan tuduhan zina mengucapkan sumpah fan, maka dia 
terbebas dari ancaman hadd. Demikian pula seperti halnya orang 
lain yang mampu menghadirkan empat orang saksi bagi 
tuduhannya itu. Tapi jika suami menolak mengucapkan Fan, 
sedangkan istri yang dituduh adalah wanita yang merdeka dan 
dewasa, maka ia terkena hadd. 


Ayat tentang fan diwahyukan sehubungan dengan kasus 
Uwaymir Al Ajlani dan istrinya, kepada siapa Nabi melakukan 
prosedur Man untuk pertama kalinya. Demikian riwayat Sahl bin 
Sa'ad As-Sa'idi, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar, kendati tidak ada di 
antara mereka yang mengutip dengan jelas persisnya kata-kata 


Nabi ketika mengatur /'an untuk kedua orang suami istri tersebut. 
122 


122 HR. Al Bukhari (pembahasan: Thalak, 3/413-417): Muslim 
(pembahasan: Li'an, 2/1129-1139): dan Abu Daud (pembahasan: Talak, bab: 
Li'an, 2/649-694). 

Dalam kitab Ash-Shahihain dan Sunan Abi Daud terdapat hadits-hadits yang 
serupa dengan yang dituturkan Asy-Syafi'i pada alenia berikutnya. 
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Mereka semua menuturkan hukum-hukum Rasulullah & 
yang tidak diredaksikan dalam Al Qur'an. Di antaranya adalah 
Nabi & menceraikan suami-istri yang melakukan Ifan, dan 
menghilangkan nasab dari suami. Nabi & bersabda, “Jika 
perempuan itu melahirkan anak seperti ini, maka anak itu milik 
laki-laki yang dituduhkan suaminya.” Kemudian perempuan itu 
pun melahirkan anak dengan sifat seperti yang disebutkan 
Nabi &. Nabi & pun bersabda, “Sesungguhnya urusan ini benar- 
benar jelas meskipun tidak ada hukum Allah.” 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa begitu orang yang 
mengucapkan Ian sampai pada kalimat sumpahnya yang kelima, 
Nabi bersabda, “Hentikan dia dan biarkan ia berpikir lagi. 
Konsekuensinya sangat besar, yaitu jatuhnya hukum rajam atas si 
istri jika tidak dibantah dengan sumpah yang sama, dan di lain 
pihak berarti neraka atas dirinya, jika ternyata sumpah tuduhannya 
itu hanya bohong belaka.” 


Sepertinya para sahabat tadi tidak meriwayatkan bagian- 
bagian tertentu dari hadits yang dibutuhkan mengenai cara Nabi 
sampai kepada putusan /'an. Hal ini memang yakin bahwa orang 
yang membaca Kitab Allah percaya bahwa Nabi memutuskan Ifan 
hanya dengan ketentuan Allah, dan itu sudah cukup jelas, seperti 
hal jumlah sumpah dan kalimat-kalimatnya. 


Allah & berfirman, 
AA r An 1, Aa Aa (aa r AH PP r 
de Cs D Ga Au 
. 2 er - 


L 


yakin At JA SAS s3 o UN 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 183-184) 


& 
PR NN Kana Z “1 
daa pel! a IA ya 


“Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada 
bulan itu.” (Qs. Al Baqarah [2]: 185) 


Allah & lalu menjelaskan bulan yang dimaksud dalam 
firman-Nya, 


A A de sr 

sia a ao Jai ci HS 
P Aez AI DE 0 Paha A 
HET Ka IS Oa SAI Ia EA AI 

BS 1 1. RI 7 


Apa Aa Aa p ghe a ur 
Pegi 32 gr » z 


CI ES 3 
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“Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qur'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bati). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (Qs. Al Baqarah (2): 185) 


Saya tidak menemukan seorang ulama hadits pun sebelum 
kami yang bersusah payah meriwayatkan dari Nabi bahwa bulan 
yang diwajibkan puasa di dalamnya adalah bulan Ramadhan, yang 
ada di antara bulan Sya'ban dan Syawwal, karena mereka telah 
mengetahui bulan Ramadhan di antara bulan-bulan yang lain, dan 
karena mereka cukup berpegang pada ketentuan bahwa Allah & 
telah mewajibkan puasa itu. 


Mereka bersusah payah menjaga puasanya pada waktu 
bepergian, dan bersusah payah bagaimana menggadha'nya, serta 
hal-hal lain yang tidak dijelaskan dalam nash Kitab. 


Saya juga tidak menemukan orang yang bertanya tentang 
bulan Ramadhan, “Bulan apa itu?” Tidak pula pertanyaan, 
“Apakah puasa Ramadhan (hukumnya) wajib?” 
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Demikianlah sejumlah aturan yang diturunkan Allah pada 
mereka, bahwa mereka wajib shalat, zakat, dan haji bagi yang 
mampu, serta diharamkan zina, membunuh, dan sebagainya. 


Dalam hal ini, Rasulullah memiliki Sunnah-Sunnah yang 
tidak diredaksikan di dalam Al Qur'an. Rasulullah menjelaskan 
dari Allah tentang kehendak-Nya, lalu umat Islam berbicara 
tentang hal-hal yang bersifat parsial, yang Rasulullah tidak 
menetapkan satu Sunnah dalam bentuk nash. Diantaranya adalah 
firman Allah, 


Pd 
I PP PP 
Z2 Aor nan Ta 


& LAr 
TI PI x Az - 
ob ane Le II Se Im ba Al IS So GAL oh 
ap GA) Ror, S erat Ud 
kebal Ceria pa Ugal 
“Kemudian jika si suami menthalaknya (sesudah thalak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga 
dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain 
itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas 


suami pertama dan istri) untuk kawin kembali...” (Qs. Al Baqarah 
(2): 230) 


Jadi, firman Allah, “Hingga dia kawin dengan suami yang 
lain” mengandung pengertian bahwa wanita yang dicerai itu 
dinikahi oleh suami lain. Makna yang segera dipahami oleh orang 
yang diajak bicara dengan ayat ini adalah, apabila terjadi akad 
pada perempuan itu, maka ia telah disebut menikah. 


Ayat tersebut juga mengandung pengertian “sampai suami 
yang lain itu menyetubuhinya”, karena kata nikah bisa berarti 
persetubuhan, dan bisa juga berarti akad. 
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Namun, Rasululah bersabda kepada seorang perempuan 
yang dicerai suaminya tiga kali dan setelah itu dinikahi laki-laki lain, 
“Kamu tidak halal sebelum kamu merasakan madunya 123 dan dia 
merasakan madumu.” Maksudnya, sampai suami yang lain itu 
menyetubuhinya. Yang dimaksud nikah pada ayat tersebut adalah 
persetubuhan. 


Tanya: Sebutkan khabar dari Rasulullah yang menguatkan 
penjelasan Anda! 


Jawab: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Istri Rifa'ah datang 
kepada Nabi & dan bertanya, “Rifa'ah menceraiku tiga 
kali, lalu Abdurrahman bin Zabir!24 menikahiku, tetapi 
kemaluannya seperti ujung pakaian? (tidak berfungsi). 
Rasulullah & lalu bertanya, Apakah kamu ingin kembali 
kepada Rifa'ah? Tidak bisa sampai kamu merasakan 
madunya Abdurrahman, dan dia merasakan 
madumu .”125 


123 Kata 'usailah merupakan bentuk fahsghir (diperkecil), sehingga 
maksudnya adalah, sedikit saja persetubuhan telah membuat perempuan tersebut 
halal bagi suami pertama. Rasulullah menyerupakan kenikmatan persetubuhan 
dengan rasa madu. Kata ini dibubuhi partikel 'perempuan' karena yang beliau 
maksud adalah sedikit dari madu. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya 
adalah nuthfah (sperma). 

124 Seperti inilah yang benar, bukan Zubair. 

125 HR. Al Bukhari (pembahasan: kesaksian, bab: Kesaksian Orang yang 
Bersembunyi, 5/295, 296, no. 2639) dari jalur Abdullah bin Muhammad dari 
Sufyan; dan Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Perempuan yang Ditalak Tiga Kali 
Tidak Boleh Menikah dengan Laki-laki yang Menalaknya Sebelum Ia Menikah 
dengan Suami Lain, Kemudian Digaulinya, Dicerainya, dan Iddah-Nya Berakhir, 
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Rasulullah menjelaskan bahwa dihalalkannya perempuan 
tersebut oleh Allah bagi suami yang menceraikannya tiga kali itu 
setelah ia menikah dengan suami yang lain jika terjadi 
persetubuhan dengan suami yang lain tersebut. 


B. Kewajiban Menurut Al Qur`an, sementara Rasulullah 
Menetapkan Sunnah 


Asy-Syafi'i berkata: Allah berfirman, 


o £ a » z IPA 0... z 
Ilach SA II S Ba y 
A sS PX ot sa. Pa „2 2 kr 2 “ AA 
2I, TEA EORI dl KERF o 9 

E aLe ZAA PA g PE eoz 0. oð Tart 
hebb Ce 5 oL KST IL asi, 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlhah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 


sampai dengan kedua mata kaki, dan Jika kamu junub maka 
mandilah.” (Os. Al Maa'idah (5): 6) 


Allah juga berfirman, 
5 A rr 


La NN 


r 


——————————————— 
2/1055, no. 1433) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Arnr An-Nagid dari 
Sufyan dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah &. 
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“Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi.” (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 43) 


Allah menjelaskan bahwa cara bersuci dari junub adalah 
mandi, bukan wudhu. Rasululah menyunahkan wudhu 
sebagaimana yang diturunkan Allah. Beliau membasuh wajah dan 
kedua tangannya hingga siku-siku, mengusap kepalanya, dan 
membasuh kedua kakinya hingga dua mata kaki. 


Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Zaid bin Aslam, dari Atha` bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
á, bahwa beliau berwudhu dengan membasuh satu kali-satu 
kali.126 


Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya, dari 
ayahnya, ia berkata kepada Abdullah bin Zaid (yaitu kakek Amr bin 
Yahya)127, “Apakah kamu bisa memperlihatkan kepadaku cara 
Rasulullah & berwudhu?” Abdullah menjawab, “Ya.” Ia lalu minta 
diambilkan air wudhu, dan ia menuangkannya pada kedua 
tangannya, membasuh kedua tangannya dua kali, lalu berkumur 
dan istinsyag (memasukkan air ke hidung lalu menyemburkannya) 
tiga kali, lalu membasuh wajahnya tiga kali, lalu membasuh kedua 
tangannya hingga siku-siku dua kali-dua kali, lalu mengusap 
kepalanya dengan kedua tangannya ke arah belakang dan depan, 


126 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Wudhu Satu Kali Satu Kali, 
1/311, no. 157) dari jalur Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari Zaid bin Aslam 
dari Atha` bin Yasar dari Ibnu Abbas &. 

127 Dia adalah Amr bin Yahya bin Imarah Al Anshari Al Mazini. Sedangkan 
Abdullah dimaksud adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim bin Ka'b bin Amr bin Auf 
Al Anshari. 
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dimulai dari bagian depan kepalanya hingga tengkuk, lalu kembali 
ke tempat semula, lalu membasuh kedua kakinya.” 128 


Secara tekstual, firman Allah, “Maka basuhlah mukamu” 
menunjukkan batas minimal yang disebut membasuh, dan itu 
adalah sekali. Tetapi, ayat tersebut juga mengandung makna 
membasuh lebih dari sekali. 


Rasulullah & lalu menetapkan wudhu dengan basuhan satu 
kali, dan hal itu sejalan dengan makna tekstual Al Qur`an. Itu 
adalah batas minimal yang disebut membasuh. Namun, firman 
Allah tersebut juga mengandung kemungkinan membasuh lebih 


dari sekali, lalu Rasulullah pun menetapkannya dua kali dan tiga 
kali. 


Ketika Rasulullah & menetapkannya satu kali, kami 
menjadikan hal ini sebagai dalil bahwa seandainya wudhu tidak sah 
dengan basuhan sekali, maka beliau pasti tidak wudhu dengan satu 
kali basuhan lalu shalat. Basuhan yang melebihi satu kali hanyalah 
sebuah pilihan, bukan kewajiban dalam wudhu yang seandainya 
seseorang membasuh kurang dari itu maka wudhunya tidak sah. 


Ini sama seperti perkara-perkara fardhu yang saya jelaskan 
sebelumnya, yang seandainya hadits yang membahasnya itu 
ditinggalkan, maka kita cukup berpegang pada Kitab. Ketika hadits 


128 Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Bersuci, bab: Perbuatan dalam 
Wudhu, 1/18, no. 1) dari jalur Yahya dari Malik dari Amr bin Yahya Al Mazini 
dari ayahnya dari Abdullah bin Zaid bin Ashim; Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, 
bab: Mengusap Seluruh Kepala, 1/ 347, no. 158) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari 
Malik dari Amr bin Yahya Al Mazini, dan Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: 
Wudhunya Nabi &, 1/210, no. 235) dari jalur Muhammad bin Shabbah dari 
Khalid bin Abdullah dari Amr bin Yahya dengan redaksi yang serupa, dan dari jalur 
Ma'n dari Malik dan seterusnya. 
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mengenai itu dibahas, maka terlihat bahwa hadits tersebut 
mengikuti atau sejalan dengan Al Qur`an. 


Barangkali para ulama meriwayatkan hadits ini karena 
Rasulullah & paling sering wudhu dengan tiga kali basuhan, lalu 
mereka memaknai bahwa wudhu dengan tiga kali basuhan adalah 
sebuah pilihan, bukan kewajiban yang bila basuhan kurang dari 
tiga kali maka wudhu tidak sah. Namun ada sebuah keterangan 
dari Rasulullah &, 


Y ha Ie AS 0S Jln D ng 


37 o 3 


den 0, Ie Tn 
“Barangsiapa wudhu seperti ini —yaitu membasuh tiga 


kali— kemudian shalat dua rakaat tanpa bercakap-cakap dengan 
dirinya (khusyu), maka dosa-dosanya diampuni." 129 


Ketika ada keterangan demikian, mereka memaknainya 
sebagai tindakan mencari keutamaan dalam wudhu dengan cara 


129 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Wudhu Tiga Kali Tiga Kali, 
1/311, 312, no. 159) dari jalur Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi dari Ibrahim bin 
Sa'd dari Ibnu Syihab, bahwa Atha" bin Yazid mengabarinya bahwa Humran 
mantan sahaya Utsman mengabarinya bahwa ia melihat Utsman bin Affan 
meminta diambilkan wadah air; dan Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: 
Keutamaan Wudhu dan Shalat Sesudahnya, 1/208, no. 227) dari jalur @utaibah 
bin Said, Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim Al 
Hanzhali dari Jarir dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Humran mantan 
sahaya Utsman dengan redaksi yang serupa. Hadits ini juga diriwayatkan dari 
beberapa jalur riwayat lain. 

Hadits yang disebutkan Asy-Syafi'i ini diketahui berasal dari Utsman bin 
Affan. Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, Al Bukhari dan Muslim, 
serta para penghimpun Hadits lainnya. 
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melebihkan basuhan dari satu kali, dan tambahan ini hukumnya 
sunah. 


Dalam berwudhu, Rasulullah # membasuh tangan hingga 
siku-siku, dan membasuh kaki hingga mata kaki. Ayat tersebut 
mengandung kemungkinan makna bahwa keduanya ikut dibasuh, 
atau basuhan hanya sampai pada keduanya, atau keduanya tidak 
ikut dibasuh. Barangkali para ulama meriwayatkan hadits itu untuk 
menjelaskan masalah ini juga, dan kemungkinan yang paling 
mendekati kebenaran adalah siku-siku dan mata kaki ikut dibasuh. 


Ini merupakan penjelasan Sunnah yang sejalan dengan 
penjelasan Al Qur`an. Penjelasan dalam masalah ini sama seperti 
penjelasan dalam masalah sebelumnya. Para ulama cukup 
berpegang pada ketetapan menurut Al Qur`an. Sedangkan bagi 
selain mereka, keduanya tampak berbeda. 


Dalam masalah mandi junub, Rasulullah & menetapkan 
untuk mencuci kemaluan, lalu wudhu seperti wudhu untuk shalat, 
lalu mandi. Demikianlah yang kami sukai. 


Saya tidak menemukan seorang ulama pun yang saya catat 
pendapatnya, berbeda pendapat tentang cara seseorang mandi 
dan cara ia menyempumakan mandi junub, bagaimanapun 
caranya, telah sah. Itu karena yang diwajibkan adalah mandi, dan 
beliau tidak menetapkan tata caranya seperti ketetapan pada 
wudhu. 


Rasulullah & juga menetapkan hal-hal yang diwajibkan 
wudhu karenanya, serta junub macam apa yang diwajibkan wudhu 


karenanya, karena sebagian hal tersebut tidak diredaksikan di 
dalam Kitab. 
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C. Kewajiban yang Dinashkan namun Menurut Sunnah 
Maksudnya Khusus 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


L| P 
JZ Lp G0 GD be G mp A LI 2 2a - 
` à eM 7 2 L “ig - ` 
K obair AS ol Sk AW Purr Sa Ja 


“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan 
orang-orang yang kafir berperang di jalan thaghut maka 
perangilah kawan-kawan syetan itu, karena sesungguhnya tipu 
daya setan itu lemah.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 76) 


TA 
DO 2 Tatu LAZE 


a e AN g apply AIi EE 


. 
LA oi 


Id 
£ KEF TAE RAe AL ARTE Ce Kat RAT 
Gas N aa Ja Ga Ona Y AIS ES 


A 


“Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari 
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit maupun 
banyak menurut bagian yang telah ditetapkan.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 
7) 
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I LACR AL 11 ARI A TAR akr 
PAN angga NA SE OB AK 


P P 27? PE na PA IN Aan 
CA 3 IN ya HD aa PN la A9 


“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan, dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan: jika anak perempuan itu 
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua 
orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 
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Yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak: jika 
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh 
ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga: jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut) sesudah 
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagimu (suami-suami) 
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka 
tidak mempunyai anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, 
maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya 
sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah 
dibayar utangnya.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 11-12) 


Pada ayat tersebut disebutkan, “Para istri memperoleh 
seperempat...” Semua ayat tentang warisan menyebutkan 
demikian.. 


Namun, Sunnah menunjukkan bahwa yang Allah 
maksudkan adalah ayat ini berlaku khusus, tidak mencakup semua 
ahli waris yang disebutkan-Nya, seperti saudara laki-laki dan 
perempuan, anak dan sanak kerabat, orang tua dan suami atau 
istri, serta pihak-pihak yang disebut Allah memiliki bagian dalam 
Kitab-Nya. 


Ketetapan khusus itu adalah kesamaan agama antara yang 
mewarisi dengan yang diwarisi, tidak boleh berbeda. Keduanya 
harus sama-sama muslim, atau memiliki perjanjian damai dengan 
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umat Islam (kafir dzimmi, atau sama-sama musyrik, yang 
keduanya saling mewarisi karena kesyirikan. 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ali 
bin Husain, dari Amr bin Utsman!20, dari Usamah bin Zaid, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


ena AS YG BEI LI SY 


“Orang muslim tidak mewarisi dari orang kafir, dan orang 
kafir tidak mewarisi dari orang muslim. 431 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda, 


ol NI a IG JG Th Ie 26 LA 


130 Dia adalah Amr bin Utsman bin Affan. Biografinya ditulis oleh Ibnu Sa'd 
dalam Ath-Thabagat (5/111-132). Ia berkata, “Ia periwayat yang #sigah dan 
memiliki banyak hadits.” Dalam riwayat Malik dalam A/ Muwaththa ` tertulis Umar 
bin Utsman, berasal dari riwayat Yahya 2/59). Sedangkan Umar bin Utsman ini 
biografinya ditulis oleh Ibnu Sa'd juga (5/112) dengan komentar, “Ia memiliki 
rumah di rumah, tetapi koleksi haditsnya sangat sedikit.” 

131 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Faraidh, bab: Warisan 
Kerabat Beda Agama, 2/519, no. 10) dari jalur Yahya dari Malik dari Ibnu Syihab 
dari Ali bin Husain bin Ali dari Umar bin Utsman bin Affan dari Usamah bin Zaid, 
Al Bukhari (pembahasan: Faraidh, bab: Orang Muslim Tidak Mewarisi Orang Kafir 
dan Sebaliknya, 12/51, no. 6764) dari jalur Abu Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab dan seterusnya: dan Muslim (pembahasan: Faraidh, hadits pertama dalam 
bab ini, 3/1233, no. 1614) dari jalur Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim dari Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab dan seterusnya. 
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“Barangsiapa menjual budak dan budak itu memiliki harta, 
maka harta itu milik orang yang menjual, kecuali orang yang 
membeli itu mensyaratkannya. 182 


Telah dijelaskan di dalam Sunnah Rasulullah & bahwa 
seorang budak tidak memiliki harta, dan apa yang dimiliki seorang 
budak sebenarnya milik tuannya. Kata ‘hartanya’ itu hanya 
penyandaran kepadanya karena harta itu di tangannya, bukan 
karena dia memilikinya. Bagaimana mungkin ia memiliki sesuatu 
sedangkan ia tidak memiliki dirinya, sebaliknya, dia yang dimiliki, 
dijual, dihibahkan, dan diwariskan. Allah mengalihkan kepemilikan 
orang yang meninggal kepada ahli waris yang masih hidup, 
sehingga mereka memiliki apa yang tadinya dimiliki oleh orang 
yang meninggal itu. Seandainya seorang budak itu berstatus ayah 
atau selainnya bagi orang yang ditetapkan mendapat bagian 
warisan, maka jika budak itu diberi bagian warisan, berarti yang 
memilikinya adalah tuannya, meskipun tuannya itu bukan 
bapaknya mayit dan bukan ahli waris yang disebutkan mendapat 
bagian warisan. 


Jadi, seandainya kita memberikan warisan kepada seorang 
budak karena statusnya yang sebagai ayah, maka sesungguhnya 
kita telah memberikannya kepada si tuan yang tidak memperoleh 
bagian warisan. Berarti, kita telah mewariskan kepada orang yang 


132 HR. Al Bukhari (pembahasan: Minuman dan Musagah, bab: Air yang 
Disediakan di Jalan Umum, 5/60) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Laits dari Ibnu 
Syihab dari Salim bin Abdullah dari ayahnya dari Nabi; dan Muslim 
(pembahasan: Jual-Beli, bab: Orang yang Menjual Kebun Kurma dalam Keadaan 
Berbuah, 3/1173), dari jalur Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh dari 
Laits, dan dari jalur Gutaibah bin Said dari Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah bin 
Umar dari Rasulullah &. 
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tidak dijadikan Allah sebagai ahli waris, dan kita tidak memberikan 
warisan kepada hambasahaya (karena sifat-sifat yang saya jelaskan 
tadi), dan tidak pula seseorang yang tidak melengkapi kriteria 
merdeka, Islam, dan bebas dari kasus pembunuhan. 


Itu karena Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari 
Amr bin Syu'aib, bahwa Rasulullah $ bersabda, 


3 r r 
“Orang yang membunuh tidak memperoleh apa-apa.”138 


Jadi, kami tidak memberikan warisan untuk orang yang 
membunuh. Hukuman paling ringan bagi orang yang membunuh 
secara sengaja adalah dihalangi menerima warisan. Selain itu, ia 
mendapatkan murka Allah. 


Apa yang saya jelaskan tadi, bahwa seorang muslim tidak 
diwarisi kecuali oleh seorang muslim yang merdeka dan tidak 
membunuh secara sengaja, merupakan hal yang tidak 
diperselisihkan di antara ulama yang saya catat riwayatnya di 
negeri ini dan juga di negeri lain. 


Kesepakatan mereka pada penjelasan tadi merupakan 
argumen yang mengharuskan mereka untuk tidak berbeda 


133 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (2/876) dari jalur Malik dan seterusnya: 
At-Tirmidzi (pembahasan: Faraidh, bab: Riwayat tentang Pembatalan Warisan Bagi 
Orang yang Membunuh, 4/425) dari jalur @utaibah dari latis dari Ishaq bin 
Abdullah dari Az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari Abu Hurairah 88, dari 
Nabi & dengan redaksi yang serupa: dan Ibnu Majah (pembahasan: Diyat, bab: 
Pembunuh Tidak Mewarisi, 2/883-884) dari jalur Abu Kuraib dan Abdullah bin 
Said Al Kindi dari Abu Khalid Al Ahmar dari Yahya bin Said dari Amr bin Syu'aib 
dan seterusnya. 
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pendapat menyangkut Sunnah Rasulullah #&, yaitu bahwa apabila 
Sunnah Rasulullah & berada dalam konteks seperti ini, 
menyangkut hal yang diwajibkan Allah secara tertulis, maka 
“ Sunnah menunjukkan bahwa kewajiban tersebut hanya berlaku 
pada sebagian orang yang memenuhi syarat-syarat kewajibannya, 
dan tidak pada sebagian yang lain. 

Sunnah Rasulullah $ yang menyangkut kewajiban yang 
telah disebutkan di dalam Al Qur`an, kedudukannya sama dengan 
Sunnah Rasulullah & yang menyangkut kewajiban yang nashnya 
tidak disebutkan di dalam Al Qur`an. 


Hal paling utama yang tidak boleh diragukan dan harus 
diketahui oleh seorang ulama adalah bahwa hukum-hukum Allah 
tidak berbeda dari hukum-hukum Rasul-Nya, dan keduanya 
berjalan pada fondasi yang sama. 


Allah & berfirman, 


1AF 


A 2 A ERIO E, E TA Go KA 
SIA SG GI Cl 
tx It 15, > Ars Emi Pd 
Sa Soe RL OA NI Ih, 


9. 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
Jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu.” (Os. An-Nisaa (4): 29) 


& 
2 3 1g 


Eii IG iyi ji AGE AL AS 
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| “Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah & telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba.” (Qs. Al Baqarah (2): 275) 


Rasulullah & melarang beberapa jenis jual-beli meskipun 
dilakukan suka sama-suka di antara dua orang pelaku akad. 
Contoh: (1) jual beli emas dengan emas tanpa ada kesepadanan 
dari segi ukuran dan mutu. (2) jual beli emas dengan emas, salah 
satu pihak menyerahkan secara tunai sedangkan pihak lain 
menyerahkan secara kredit. (3) jual beli sejenis yang mengandung 
resiko dan perkara yang tidak diketahui oleh penjual dan pembeli. 


Rasulullah & juga mengeluarkan beberapa ketetapan lain 
yang menyangkut jual beli, diantaranya: seorang budak bisa 
dijualbelikan. Bila seorang penjual menipu dengan cara 
menyembunyikan aib barang dagangan dari pembeli, maka 
pembeli berhak mengembalikannya dan mendapatkan biaya yang 
telah dikeluarkannya, dan itu menjadi tanggungan penjual. Selain 
itu, orang yang menjual seorang budak, padahal budak itu memiliki 
harta, maka hartanya itu milik si penjual, kecuali si pembeli 
mensyaratkannya. Selain itu, orang yang menjual pohon kurma 
yang telah berbuah, maka buahnya itu milik penjual, kecuali 
pembeli mensyaratkannya. Kita semua wajib mengikuti Sunnah ini, 
karena Allah mewajibkan kita untuk mengikuti perintah beliau. 


D. Kewajiban-Kewajiban Umum 
Asy-Syafi'i berkata: Allah berfirman, 
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GG ema NE SE AAN II 


“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
103) 


Sai LA KA 
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat. ” (Qs. Al Baqarah 
(21: 43) 
Allah & berfirman kepada Nabi-Nya, 


Te R Lr AI Sa aa pa 
REN Io ta SPI B3 Ash 2 BA Gaia 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 


itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka. ” (Qs. At-Taubah 
(91: 103) 


EZ 5 21 ca... z 2172 A DLR Tr 
Nan adl PU d me de s 


“Mengerjakan haji merupakan kewajiban manusia terhadap 
Alah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.” (Qs. Aali 'Imraan [3]: 97) 

Allah & di dalam Kitab-Nya mewajibkan shalat, zakat, dan 


haji, serta menjelaskan tata cara pelaksanaannya melalui lisan 
Nabi-Nya. Jadi, Rasulullah & menjelaskan bahwa jumlah shalat 
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fardhu adalah lima waktu, dan jumlah rakaat pada shalat Zhuhur, 
Ashar, serta Isya adalah empat-empat, jumlah rakaat shalat 
Maghrib adalah tiga, dan jumlah rakaat shalat Subuh adalah dua. 


Setelah itu Rasulullah & menetapkan bacaan pada setiap 
shalat, dan bacaan dikeraskan pada waktu shalat Maghrib, Isya, 
serta Subuh, namun bacaan dipelankan pada waktu shalat Zhuhur 
dan Ashar. Rasulullah & juga menetapkan kewajiban membaca 
takbir setiap memasuki shalat, dan membaca salam saat keluar 
shalat. Selain itu, di dalam shalat kita harus membaca takbir, surah 
Al Faatihah, kemudian ruku, lalu sujud dua kali setelah ruku, serta 
ketentuan-ketentuan lain. 


Rasulullah & juga menetapkan kebolehan gashar 
(meringkas) pada shalat safar jika shalat tersebut terdiri dari empat 
— rakaat, dan menyamakan rakaat shalat Maghrib dan Subuh seperti 
saat mukim. Orang yang shalat juga wajib menghadap Kiblat, baik 
pada waktu musafir maupun mukim, kecuali kondisi takut. 


Rasulullah & juga menetapkan bahwa shalat sunah sama 
seperti shalat fardhu. Ia tidak sah kecuali dalam keadaan suci dan 
membaca bacaan tertentu, serta setiap perkara yang menjadi 
syarat sahnya shalat fardhu, seperti sujud, ruku, menghadap Kiblat 
saat mukim, di darat, dan saat bepergian. Beliau juga menetapkan 
bahwa orang yang berkendara boleh shalat sunah dengan 
menghadap ke arah mana saja sesuai arah kendaraannya. 


Ibnu Abi Fudaik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Utsman bin Abdullah bin Suragah, dari Jabir bin 


296 


Al Umm 


Abdullah, bahwa Rasulullah $ dalam perang bani Anmar shalat di 
atas kendaraannya dengan menghadap ke arah Maroko. 134 


Muslim 135 mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi &, beliau bersabda hal yang 


senada dengan yang tadi. Saya tidak tahu apakah ia menyebut 


bani Anmar atau tidak. Atau ia berkata, “Beliau shalat dalam 
perjalanan.” 136 


Berkaitan dengan shalat Id dan shalat Istisga', Rasulullah 
#& menetapkan jumlah ruku dan sujud seperti shalat-shalat yang 
lain. Berkaitan dengan shalat gerhana, Nabi & menambahkan 
satu ruku pada setiap rakaat. Jadi, pada setiap rakaat shalat 
gerhana ada dua kali ruku. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari 
Amrah, dari Aisyah, dari Nabi &. 137 


134 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

135 Muslim dimaksud adalah Muslim bin Khalid bin Farwah Abu Khalid Az- 
Zanji Al Makki Al Fagih. Darinya Asy-Syafi'i belajar Figih sebelum bertemu dengan 
Malik. 

136 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

137 Hadits Aisyah: 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Shalat Gerhana, bab: 
Amalan dalam Shalat Gerhana, 1/187, no. 3) dari jalur Malik dari Yahya bin Said 
dari Amrah binti Abdurrahman dan seterusnya dalam hadits yang panjang, dan 
(1/186, no. 1) dari jalur Malik dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah æ; Al Bukhari (pembahasan: Shalat Gerhana, bab: Memohon 
Perlindungan dari Siksa Kubur dalam Shalat Gerhana, 2/538, dan pembahasan: 
Shalat Gerhana, bab: Sedekah saat Terjadi Gerhana, 2/529); Muslim 
(pembahasan: Shalat Gerhana, bab: Doa terkait Siksa Kubur dalam Shalat 
Gerhana, 2/621, no. 8): dan pembahasan: Gerhana dan Shalatnya, bab: Shalat 
Gerhana, 2/618, no. 1). 

Hadits Ibnu Abbas: 
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Malik juga mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dari Nabi & dengan redaksi yang sama.128 

Diriwayatkan pula hadits serupa Malik dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, dari Nabi &. Di dalam 
hadits-hadits ini dituturkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas mengenai 
shalat Nabi dengan lafazh yang berbeda. Namun hadits keduanya 
memiliki kesamaan bahwa Nabi & ruku dua kali pada setiap 
rakaat shalat gerhana. 139 


Allah & berfirman, 


Gi CS am SK ASIN 


“Sesungguhnya shalat adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
103) 


Rasulullah & lalu menjelaskan dari Allah waktu-waktu 
tersebut, dan beliau shalat tepat pada waktunya. Pada saat perang 
Ahzab, beliau terkepung sehingga beliau tidak bisa shalat pada 
waktunya. Oleh karena itu, beliau menundanya karena ada alasan, 
sampai akhirnya beliau shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya 
pada satu waktu. 


HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Shalat Gerhana, bab: 
Amalan dalam Shalat Gerhana, 1/186, 187) dari jalur Malik dari Zaid bin Aslam 
dari Atha" bin Yasar dari Abdullah bin Abbas &. 

138 bid. 

139 bid. 
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Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, dari 
Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari ayahnya, ia berkata, 

0. -o 3 


Ang OS a Dll D y C 


k A nn T> P B z A P d A S 
al Jy 5g UAS a G oe ye adl 


Our aa 
Dash Gali dot KG Yok sa dee Nas 


“ A 


Pa A o » 2 2 z - ge 
Lae P3, A Pe 207 2 , ail 2-0 $, 
Pbl ig a OS LS No eal 

2 r ag - o tai Pa PAP -° 
HIS Ga Sa AL A Ga a 
| r 1 EN A PAN di 

OPERE cor $ BE Pc oa ° E 
LSI TI SID a dya ol 

“Kami terhalang untuk shalat pada perang Khandaq hingga 
sesudah Maghrib menjelang malam, sampai akhirnya kami 
mendapatkan perlindungan dari Allah, yaitu yang dijelaskan dalam 
firman Allah, ‘Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari 
peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa' 
(Os. Al Ahzaab (33): 25) Rasulullah $ lalu memanggil Bilal dan 


menyuruhnya untuk membaca igamat untuk shalat Zhuhur, lalu 
beliau mengerjakan shalat Zhuhur secara sempurna, sebagaimana 
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beliau mengerjakannya pada waktunya. Bilal lalu membaca igamat 
untuk shalat Ashar, dan beliau pun mengerjakan shalat Ashar 
demikian. Bilal kemudian membaca igamat untuk shalat Maghrib, 
dan beliau pun mengerjakan shalat Maghrib demikian. Bilal lalu 
membaca igamat untuk shalat Isya, dan beliau pun mengerjakan 
shalat Isya demikian juga.” 140 


Abu Sa'id berkata, “Hal itu terjadi sebelum diturunkannya 
cara shalat khauf dalam firman Allah, Maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan’. ” (Os. Al Baqarah (2): 239) 


Dalam riwayat tersebut Abu Sa'id menjelaskan bahwa hal 
itu terjadi sebelum Allah menurunkan kepada Nabi ayat yang 
menjelaskan shalat pada kondisi takut. Ayat tersebut adalah, 


a 


í a AA Ea. Anal 
Pa Z K a NB ES 3 


EA z 20 G bas Go D Kg TK 
AKI Be ank ai Kania Ikat 


140 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Adzan, bab: Adzan bagi Orang yang 
Tertinggal Shalat, 2/17, no. 661) dari jalur Amr bin Ali dari Yahya bin Said dari 
Ibnu Abi Dzi'b dari Said bin Abu Said dari Abdurrahman bin Abu Said dari 
ayahnya dengan redaksi yang serupa; Ibnu Hibban (pembahasan: Shalat, bab: 
Shalat dalam Keadaan Takut (4/241) dari jalur Muhammad bin Basysyar dari 
Yahya bin Said dan seterusnya dengan redaksi yang serupa, Ibnu Khuzaimah 
(pembahasan: Shalat, bab: Dzikir saat Ketinggalan Shalat dan Sunnah dalam 
@adhanya, 2/99) dari jalur Bundar dari Yahya dan seterusnya dengan redaksi 
yang serupa, dan Al Humaidi (3/25) dari Yahya, dan (3/49, 67, 68) dari Yazid 
dan Yahya, keduanya dari Ibnu Abi Dzi“b dengan sanad ini dengan redaksi yang 
serupa. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang takhrij-nya, silakan baca kitab Risalah 
Zawa “id Al Imam An-Nasa '1(1/138-140). 


300 


Al Umm 


KE AA penang 3 aa SI KO 


Mala a F a Si Ara 
oa PKS Wan E ad a D aa 
TAKE IA ean PA S PA 


Elas IN ARA AE G il 3 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu mengashar shalat{mu), jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah 
musuh yang nyata bagimu. Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian 
apabila mereka (vang shalat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang 
golongan yang kedua yang belum shalat, lalu shalatlah mereka 
denganmu. ” (Qs. An-Nisaa` (4): 101-102) 


Malik mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Ruman, 
dari Shalih bin Khawwat, dari orang yang shalat khauf bersama 
Rasulullah & pada perang Dzatu Riga'!41, ia berkata, “Satu 
kelompok berbaris (shalat) bersama beliau, dan kelompok yang lain 
berdiri menghadap musuh. Beliau lalu mengimami shalat 


141 Kata ziga’ adalah jamak dari kata rug'ah yang berarti sobekan kain yang 
digunakan untuk membalut luka. Perang ini dinamai demikian karena sebagian 
sahabat yang ikut berperang mengalami pecah-pecah pada kaki mereka, bahkan 
kuku-kuku mereka terlepas, lalu mereka membalutnya dengan sobekan kain. Lih. 
Fath Al Bari (7/325). 
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kelompok yang bersama beliau satu rakaat. Lalu beliau tetap 
berdiri, sedangkan kelompok tersebut menyempurnakan shalat 
sendiri. Lalu mereka bubar dan berbaris menghadap musuh. Lalu 
kelompok yang lain tersebut datang, dan beliau pun mengimami 
mereka pada rakaat yang tersisa dari shalat beliau. Lalu beliau 
tetap duduk, dan mereka melanjutkan sendiri, lalu beliau 
memimpin salam mereka.”142 


Aku diberitahu oleh orang yang mendengar Abdullah bin 
Umar bin Hafsh, ia meriwayatkan dari saudaranya yang bernama 
Ubaidullah bin Umar, dari Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin 
Khawwat, dari ayahnya Khawwat bin Jubair, dari Nabi &, tentang 
hadits yang serupa dengan hadits Yazid bin Ruman. 148 


Riwayat-riwayat ini menunjukkan hal-hal yang telah saya 
jelaskan sebelumnya dalam kitab ini, bahwa apabila Rasulullah & 
menetapkan satu Sunnah, lalu Allah menetapkan untuk me-nasakh 
Sunnah tersebut, atau memberikan kelonggaran di dalamnya, 
maka Rasulullah & menetapkan satu Sunnah yang menjadi 
argumen bagi manusia, sehingga mereka dalam hal ini hanya 
beralih dari Sunnah yang satu kepada Sunnah sesudahnya. 


Misalnya saja, Allah me-nasakh penundaan shalat dari 
waktunya dalam kondisi takut menjadi shalat pada waktunya, 


142 HR. Malik dalam A/ Muwaththa * (pembahasan: Shalat dalam Keadaan 
Takut, bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 1/183, no. 1) dari Malik dari Yazid bin 
Ruman dan seterusnya, Al Bukhari (pembahasan: Peperangan, bab: Perang 
Dzatur-Riga', 7/486, no. 4129) dari jalur Qutaibah bin Said dari Malik dan 
seterusnya: dan Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat Qashar, 
bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 1/585, no. 842) dari jalur Yahya bin Yahya 
dari Malik dan seterusnya. 

143 hid. 
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sebagaimana yang diwahyukan Allah dan ditetapkan oleh Rasul- 
Nya. Rasulullah & pun menghapus Sunnah beliau berkaitan 
dengan penundaan shalat pada kondisi takut, sesuai ketentuan dari 
Allah dalam Kitab-Nya dan sesuai Sunnah beliau. Rasulullah & 


pun shalat dalam kondisi takut tepat pada waktunya, sebagaimana 
yang telah saya jelaskan. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, ia diperlihatkan tata cara shalat dalam kondisi takut yang 
bersumber dari Nabi, lalu ia berkata, “Apabila kondisi takutnya 
lebih dari itu, maka mereka shalat dengan jalan kaki dan 
berkendara, dengan menghadap Kiblat atau tanpa menghadap 
Kiblat.”144 


Seseorang mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Dzib, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi #&, hadits yang 
semakna dengan yang tadi. Salim tidak meragukan hadits ini dari 
Nabi Æ, dan statusnya marfu’ (terangkat sanadnya) kepada Nabi 


$. 145 


144 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat dalam Keadaan 
Takut, bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 1/184) dari jalur Malik dari Nafi’ dari 
Ibnu Umar: dan Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, bab: Tafsir Surat Al Bagarah ayat 
239), dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Shalatnya 
Musafir, bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 1/574) dari jalur Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari Musa bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu 
Umar dengan redaksi yang serupa. 

145 Sesudah meriwayatkan hadits Malik di atas, Asy-Syafi'i dalam A/ Umm 
(1/197) berkata, “Muhammad bin Ismail atau Abdullah bin Nafi’ mengabari kami, 
dari Ibnu Abi Dzi`b dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya dari Nabi $.” Sanad 
inilah yang ada di sini. Dari sini kita dapat mengetahui periwayat yang tidak 
disebutkan namanya dalam sanad ini, yaitu salah satu dari dua periwayat, antara 
Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik atau Abdullah bin Nafi' Ash-Sha 'igh. Ibnu 
Fudaik adalah periwayat yang tsiqah. Sedangkan Abdullah bin Nafi’ satu tingkatan 
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Jadi, Sunnah Rasulullah & menunjukkan hal yang telah 
saya jelaskan, bahwa menghadap Kiblat dalam shalat fardhu 
hukumnya wajib untuk selamanya, kecuali dalam kondisi yang 
tidak memungkinkan shalat dengan menghadap Kiblat, yaitu ketika 
sedang bertempur, dan hal-hal lain yang semakna, yang tidak 
memungkinkan shalat dengan menghadap Kiblat. 


Dalam hal ini, Sunnah menetapkan bahwa shalat pada 
waktunya tidak boleh ditinggalkan dengan cara yang sesuai 
kesanggupan orang yang shalat. 


E. Zakat 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


FA oA ai A 2. ate 
(PI NA AN, 
“Dan dirikanlah shalat tunaikanlah zakat” (Os. Al 
Baqarah [2]: 43) 


dengan Asy-Syafi'i, salah seorang periwayat kitab A/ Muwaththa ` dari Malik. Para 
ahli Hadits berkomentar tentangnya dari segi hafalan. Al Bukhari berkata, “Ada 
masalah pada hafalannya. Sedangkan riwayatnya terhadap kitab A/ Muwaththa ` 
itu termasuk riwayat yang saya harapkan.” Ahmad berkata, “Abdullah bin Nafi' 
adalah orang yang paling mengetahui pendapat nalar Malik dan haditsnya. Ia 
menghafal seluruh hadits Malik, tetapi kemudian ia mengalami keraguan di akhir 
hajatnya.” Al Khalili berkata, “Para ulama tidak puas dengan hafalannya, tetapi ia 
adalah seorang periwayat yang fsigah. Ia mendapat pujian dari Asy-Syafi'i, dan 
Asy-Syafi'i meriwayatkan dua atau tiga hadits darinya.” Bagaimanapun, sanad 
hadits ini bagus. 
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L 


YA LS, nat Ie 


“Dan orang-orang yang mendirikan shalat menunaikan 
zakat” (Qs. An-Nisaa' (4): 162) 


s” 3 2 


SAM IS SA AN AL K3 
OAT Ya IN 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat (Yaitu) 
orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat 
ria dan enggan (menolong dengan) barang berguna.” (Qs. Al 
Maa'uun (107): 4-7) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
sifat enggan menolong adalah enggan membayar zakat fardhu. 


Allah & berfirman, 


de D pe Pra SALA Da 


RA PP e TAI 
Orian ak 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
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ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Os. At-Taubah [9]: 103) 


Perintah zakat pada ayat tersebut berlaku umum untuk 
semua harta, tetapi juga mengandung pengertian bahwa kewajiban 
zakat hanya ada pada sebagian harta, bukan pada sebagian yang 
lain. Jadi, Sunnah menunjukkan bahwa zakat hanya wajib untuk 
sebagian jenis harta, tidak untuk sebagian lain. 


Dikarenakan harta itu bermacam-macam jenisnya, 
diantaranya binatang ternak, maka Rasulullah menetapkan zakat 
hanya pada unta dan kambing. Menurut riwayat yang sampai 
kepada kami, beliau menyuruh mengambil zakat dari sapi secara 
khusus, tanpa menyebut binatang ternak lainnya. Kemudian beliau 
mengambil zakat darinya dengan jumlah yang berbeda-beda, 
sebagaimana ditetapkan oleh Allah melalui lisan Nabi-Nya. Orang- 
orang memiliki binatang ternak seperti kuda, keledai, bagal, dan 
lain-lain. Tetapi ketika Rasulullah tidak mengambil zakat apa pun 
darinya, dan menetapkan bahwa tidak ada kewajiban zakat pada 
kuda,145 maka kami menjadikannya sebagai dalil bahwa zakat 
berlaku untuk binatang yang diambil zakatnya oleh beliau, atau 
diperintah beliau untuk diambil zakatnya saja, tidak berlaku pada 
binatang yang lain. 


Manusia memiliki ladang dan tanaman, namun Rasulullah 
hanya mengambil zakat dari tanaman kurma dan anggur dengan 


146 Asy-Syafi'i dalam A/ Umm berkata, “Malik dan Ibnu Uyainah mengabari 
kami, keduanya dari Abdullah bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Arak bin 
Malik, dari Rasulullah &, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang muslim tidak 
wajib membayar zakat atas budak dan kudanya. ” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ahmad dan para penghimpun Kitab Enam. Takhrij hadits ini akan disampaikan di 
tempatnya nanti, Insya allah. 
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cara taksiran. Tidak ada perbedaan riwayat bahwa beliau 
mengambil zakat dari keduanya. Beliau mengambil dari keduanya 
sepersepuluh apabila disiram dengan air hujan atau dengan mata 
air, dan seperdua puluh (5%) apabila disiram dengan geriba. 


Sebagian ulama mewajibkan zakat pada buah zaitun 
berdasarkan giyas terhadap kurma dan anggur. 


Tetapi, selain buah kurma, anggur, dan zaitun, orang-orang 
juga memiliki jenis buah lainnya, seperti kelapa, pala, dan tin. 
Dikarenakan Rasulullah tidak mengambil zakat darinya, dan tidak 
pula menyuruh untuk mengambilnya, maka kami menjadikan hal 
ini sebagai dalil bahwa kewajiban zakat yang ditetapkan Allah 
berlaku pada sebagian tanaman, tidak pada sebagian yang lain. 


Orang-orang menanam hinthah (gandum kasar), sya'ir 
(gandum halus), jagung, dan beberapa jenis makanan lain. 


Kami meriwayatkan dari Nabi bahwa beliau mengambil 
zakat dari hinthah, sya'ir, dan jagung. Ulama sebelum kami 
mengambil zakat dari dukhn, 1%? sult, 148 ‘alas, 149 dan beras. Juga 


147 Dukhn adalah biji-bijian yang bentuknya seperti butir gula dan biasanya 
tumbuh di Sudan, yang bila diperas akan mengeluarkan air seperti gula. Bila sudah 
matang, ia dikeluarkan dari bulirnya yang besar dan bertumpuk-tumpuk. Ada tiga 
jenis dukhn, yaitu putih kekuning-kuningan seukuran adas (kualitas terbaik), 
panjang kecil mirip beras (kualitas sedang), dan bulat serta terpisah-pisah bijinya 
(kualitas paling rendah). 

148 Dalam Lisan Al Arab disebutkan bahwa ia sejenis gandum yang tidak 
berkulit, yang biasanya tumbuh di Gur dan Hijaz. Buburnya digunakan untuk 
mendinginkan tubuh saat musim panas. 

Daud dalam At-Tadzkirah menjelaskan, “Ia sejenis gandum yang tumbuh di 
Irak dan Yaman. Cara mengonsuminya adalah dikeluarkan dari bijinya. Bisa dibuat 
sebagai roti.” 
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setiap yang ditanam oleh manusia dan dijadikannya sebagai 
makanan pokok, roti, ashidah, bubur, dan lauk, seperti himmash 
dan gathani 120, karena ia bisa dibuat roti, bubur, dan lauk, 
mengikuti para ulama pendahulu, dan sesuai giyas terhadap 
riwayat dari Rasulullah &, bahwa beliau mengambil zakat darinya. 
Selain itu, tanaman-tanaman ini memiliki nilai yang sama dengan 
tanaman yang diambil zakatnya oleh Nabi #&, karena manusia 
menanamnya untuk dijadikan makanan pokok. 


Manusia juga memiliki makanan lain, namun Rasulullah & 
tidak mengambil zakat darinya, tidak pula ulama sepeninggal 
beliau yang kami kenal, karena makanan tersebut tidak memiliki 
nilai yang sama dengan tanaman yang diambil zakatnya oleh Nabi 
#&. Hal itu sama seperti tsufa121 asbiyusy,122 kusbarah, dan biji 
ushfur.123 Jenis-jenis tanaman ini dibebaskan dari zakat. Jadi, hal 
itu menunjukkan bahwa zakat berlaku pada sebagian tanaman, 
tidak pada sebagian yang lain. 


149 Dalam Lisan A/ Arab dijelaskan bahwa “alas adalah sejenis gandum 
kualitas baik, tumbuh dalam kelopak yang berisi dua biji, yang biasanya dibuat 
sebagai roti dan bubur, serta menjadi makanan pokok penduduk Shana'a. 
bagili, dan dukhn. 

151 Semacam sawi. 

152 Dalam At-Tadzkirah disebutkan, “Ia memiliki tiga jenis, yaitu putih 
(kualitas terbaik dan paling banyak tumbuh), merah (paling banyak tumbuh di 
Mesir), dan hitam. Semuanya tumbuh dalam kelopak bulat, warna bunganya 
seperti warna bijinya, batangnya tidak lebih dari tiga hasta, daun dan dahannya 
kecil, dan biasanya tumbuh saat musim panas.” 

153 Sejenis tumbuhan yang tumbuh di Arab. 
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Rasulullah & mewajibkan zakat pada perak,154 dan setelah 
itu umat Islam mewajibkan zakat pada emas. Bisa jadi karena ada 
khabar yang belum sampai kepada kami. Bisa jadi pula karena 
menurut giyas emas dan perak merupakan alat tukar manusia 
yang biasa disimpan dan berlakukan untuk transaksi di berbagai 
negara sebelum dan sesudah Islam. 


Manusia juga memiliki barang tambang selain emas, seperti 
perunggu, besi, dan timah. Namun, karena Rasulullah $ dan 
orang-orang sepeninggal beliau tidak mengambil zakat darinya, 
maka kami juga tidak mengambil zakatnya. Ia tidak boleh 
digiyaskan dengan emas dan perak yang menjadi alat tukar umum 
di berbagai negara, karena kedua jenis barang tambang ini tidak 
memiliki arti yang sama. Jadi, tidak ada kewajiban zakat padanya. 
Emas dan perak bisa digunakan untuk membeli barang tambang 
selainnya hingga batas waktu tertentu dan dengan ukuran tertentu. 


Batu delima dan zabarjud lebih mahal harganya daripada 
emas dan perak. Namun, karena Rasulullah #& tidak mengambil 
zakatnya dan juga tidak memerintahkannya, dan kaum muslim 
sepeninggal beliau juga tidak mengambil zakatnya, maka ia pun 
tidak diambil zakatnya. Kita tahu bahwa keduanya merupakan 
harta yang bersifat pribadi dan tidak bisa digunakan untuk 


154 Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada riwayat valid pun dari Nabi & 
tentang zakat emas melalui periwayatan perorangan yang adil dan tsigah. Akan 
tetapi, Hasan bin Imarah meriwayatkan dari Abu Ishag dari Ashim dan Harts dari 
Ali—lalu ia menyebutkan hadits tersebut. Demikian pula, hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Hanifah. Kalaupun riwayat ini shahih, namun ia tidak bisa 
dijadikan hujjah karena Hasan bin Imarah statusnya matruk.” Lih. A/ Istidzkar 
(9/34). 
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menghargai sesuatu yang dikonsumsi manusia, karena ia bukan 
termasuk alat tukar. 


Mayoritas ulama meriwayatkan dari Rasulullah # mengenai 


zakat binatang ternak dan mata uang, bahwa beliau mengambilnya 
satu kali dalam setahun. 


Allah & berfirman, 


de P or 3G 1S 
2 Gam Span bole 9 

“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya). ” (Qs. Al An'aam (61: 141)155 


Oleh karena itu, Rasulullah Æ menetapkan bahwa zakat 
tanaman diambil pada waktu ia dipanen. Tidak ada waktu selain 
waktu ini untuk mengeluarkan zakatnya. 


Rasulullah & menetapkan zakat rikaz (harta karun) sebesar 
dua puluh persen, lalu beliau menunjukkan bahwa pengeluaran 
zakatnya adalah saat ia ditemukan, bukan di luar waktu tersebut. 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu 
Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah &5, bahwa 
Rasulullah £ bersabda, 


ea JI 3 


155 Kata 4 pada naskah asli tertulis dengan kasrah pada ha’, dan ini 
merupakan bacaan Ibnu Katsir. Asy-Syafi'i memang membaca Al Qur`an dengan 
mengikuti gira "ah Ibnu Katsir, atau meriwayatkan giraah-nya. Sedangkan gira "ah 
yang masyhur adalah dengan fathah pada ha’, dan itu merupakan gira'ah Ibnu 
Amir, Ashim dan Abu Amru. Sedangkan imam selebihnya membacanya dengan 
kasrah. 
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“Di dalam rikaz (harta karun) terdapat (kewajiban zakať 


seperlima. 156 


Seandainya tidak ada petunjuk Sunnah, maka Al Qur'an 
secara tekstual menunjukkan bahwa semua harta itu sama, dan 
zakat berlaku untuk semua harta, bukan pada sebagian saja. 


F. Haji 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & mewajibkan haji bagi orang 
yang mampu mengadakan perjalanan (sabij. 


Diriwayatkan dari Nabi Æ, bahwa yang dimaksud dengan 
sabil adalah bekal dan kendaraan. Rasulullah Æ memberitahu 
tentang waktu-waktu haji, tata cara talbiyah di dalamnya, pakaian 
dan wewangian yang harus dihindari orang yang berihram, serta 
berbagai amalan haji lainnya seperti Arafah, Muzdalimah, jumrah, 
dan thawaf. 


Kedudukan Sunnah Rasulullah #& terhadap Al Qur`an 
adalah merinci makna yang diturunkan Allah secara garis besar, 
serta menerangkan amal-amal yang diwajibkan Allah: apa yang 
diharamkan dan diwajibkan-Nya, apa yang harus dimasuki dan 
keluar darinya, waktu-waktunya, serta amalan-amalan lain yang 


156 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Zakat, bab: Zakat Rikaz, 
1/249, no. 9), dari jalur Malik dari Ibnu Syihab dari Said bin Musayyib dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah &; Al Bukhari (pembahasan: Zakat, 
bab: Zakat Rikaz Seperlima, 3/426, no. 1499) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari 
Malik dari Ibnu Syihab dari Said bin Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman. 

Dalam kitab An-Nihayah dijelaskan bahwa kata rikaz menurut ulama Hijaz 
berarti harta pendaman masyarakat jahiliyah. Sedangkan menurut ulama Irak 
berarti barang tambang. Kedua pendapat tersebut dimungkinkan benar dari segi 
cakupan bahasa. 
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tidak diredaksikan oleh Al Qur'an. Seandainya seseorang tidak 
mengakui hal ini, maka ia terbantah dengan argumen bahwa 
apabila Sunnah Rasulullah #& menempati kedudukan terhadap 
kewajiban Allah dalam Kitab-Nya seperti ini sebanyak satu kali 
atau lebih, maka Sunnah Rasulullah & menempati kedudukan ini 


selama-lamanya. 


Penjelasan tersebut dapat dijadikan argumen bahwa tidak 
ada satu Sunnah pun yang berselisih dengan Al Qur'an, dan 
Sunnah beliau akan tetap berlaku meskipun tidak ada penjelasan 
yang terkait di dalam Kitab, sesuai yang saya jelaskan di sini dan di 
tempat lain tentang kewajiban taat kepada Rasul-Nya. 


Setiap orang wajib tahu bahwa Allah & tidak memberikan 
hak ini kepada seorang manusia pun selain Rasul-Nya. Ia juga 
wajib meletakkan perkataan dan perbuatan seseorang sesuai Al 
Qur`an dan Sunnah Rasul-Nya. Ia juga wajib mengetahui bahwa 
apabila sebuah perkataan yang dituturkan seorang ulama 
bertentangan dengan Sunnah yang ditetapkan Rasulullah $, maka 
ia tidak boleh menyalahi Sunnah Rasulullah &, serta harus beralih 
dari perkataan ulama tersebut kepada Sunnah Nabi #&. Ia tidak 
punya kelonggaran untuk tidak berbuat demikian. 


Bagaimana tidak demikian, sedangkan berbagai argumen 
tentang masalah-masalah seperti ini telah dijelaskan dalam Kitab 
bahwa manusia wajib menaati Nabi Æ, dan telah dijelaskan pula 
kedudukan beliau terhadap wahyu, agama, dan para pengikut 
agama-Nya. 
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G. Iddah 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Gent srob 2 SLIL o$ - 22223 r Zs, 


Semi ARA Hai GA a ap YAN, 


Lae Can 


DEES pasa a53 


“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari.” (Os. Al Baqarah (2): 
234) 


PRA RAR UI, 
“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru.” (Os. Al Baqarah (2): 228) 


GAAS 2 AIL A 


or Aa ASSN ol K oy a aa KAK a A 


AA 45 AK ia HER Za AEA 
Á SAN JENI ES ak A aa AEE 


Pad 


Ne 

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddah-nya) maka iddah mereka adalah tiga 
bulan: dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. 
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
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ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Os. Ath- 
Thalaag (65): 4) 


Sebagian ulama mengatakan bahwa Allah & mewajibkan 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya untuk ber-iddah selama 
empat bulan sepuluh hari, dan menyebutkan batas iddah wanita 
yang hamil adalah sampai ia melahirkan. Lalu, apabila seorang 
wanita mengandung sekaligus ditinggal meninggal oleh suaminya, 
maka ia melakukan dua iddah secara bersamaan, sebagaimana 
saya temukan bahwa setiap dua perkara fardhu yang ditetapkan 
padanya boleh dikerjakan olehnya secara bersamaan. 


Saat Subai'ah157 binti Harits melahirkan beberapa hari 
sesudah suaminya wafat, Rasulullah & bersabda kepadanya, 
“Kamu telah halal, maka menikahlah.” Hadits ini menunjukkan 
bahwa iddah kematian dan iddah cerai (yang ditetapkan dengan 
masa suci dan hitungan bulan) dimaksudkan untuk wanita yang 
tidak hamil. Apabila ada kehamilan, maka iddah yang lain 
gugur.158 


H. Wanita-Wanita yang Haram Dinikahi 
Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


157 Subai'ah dimaksud adalah Subai'ah binti Harits Al Aslamiyyah, istrinya 
Sa'd bin Khaulah. Said inilah yang wafat meninggalkannya. 

158 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Thalak, bab: Iddah Istri 
yang Ditinggal Mati Suaminya dalam Keadaan Hamil, 2/590, no. 85) dari jalur 
Malik dari Hisyam bin URwah dari ayahnya dari Miswar bin Makhramah dari 
Rasulullah $; dan Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Surat Ath-Thalag ayat 4, 
9/379, 380, no. 5320) dari jalur Yahya bin @az'ah dari Malik dari Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya dari Miswar bin Makhramah dari Nabi &. 
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak- 
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan: ibu-ibumu yang menyusui kamu, 
saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu istrimu (mertua): anak- 
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 
mengawininya: (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada 
masa lampau: sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah & telah 
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan 
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri 
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri- 
istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban: dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 
menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” (Os. An-Nisaa` [4]: 23-21) 


Ayat tersebut mengandung dua makna: 


Pertama, wanita-wanita yang disebut Allah sebagai mahram 
adalah wanita yang haram dinikahi. 
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Kedua, wanita-wanita yang tidak disebutkan itu halal 
dinikahi, karena Allah memang tidak menyebutkannya, dan karena 
Allah & berfirman, “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian. "Inilah makna tekstual dari ayat tersebut. 


Telah gamblang di dalam ayat tersebut bahwa 
pengharaman memadu dua perempuan bersaudara berbeda 
dengan pengharaman menikahi ibu. Jadi, siapa yang disebutkan 
Allah halal, maka halal dinikahi, siapa yang disebutkan Allah 
haram, maka haram dinikahi, dan siapa yang dilarang Allah 
memadunya, maka haram memadunya. 


Larangan Allah untuk memadu dua perempuan yang 
bersaudara, menjadi dalil bahwa yang dilarang Allah adalah 
memadu keduanya: dan masing-masing wanita yang bersaudara 
pada prinsipnya halal dinikahi, selama terpisah waktunya. 
Sedangkan wanita-wanita lain yang disebutkan dalam ayat 
tersebut, seperti ibu, anak perempuan, dan bibi, pada prinsipnya 
haram dinikahi. 

Makna firman Allah &, “Dan dihalalkan bagi kamu selain 
yang demikian,” adalah selain orang yang pada prinsipnya haram 
dinikahi, dan selain wanita-wanita yang memiliki status sama 
lantaran persusunan, selama dengan cara yang halal. 


Wanita-wanita yang mubah, tidak halal dinikahi lebih dari 
empat. Seandainya seseorang menikahi lima orang wanita, maka 
pernikahan tersebut terhapus. Tidak seorang wanita pun dari 
mereka yang menjadi halal kecuali dengan nikah yang sah. 
Kebolehan menikah dengan istri yang kelima hanya menurut satu 
sisi, sama seperti menikah dengan satu perempuan, sesuai firman 
Allah, “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” 
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Kebolehan ini dibatasi dengan cara yang membuat nikah menjadi 
halal, dan sesuai syarat yang menghalalkannya, tidak secara 
mutlak. 


Jadi, pernikahan seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan tidak membuatnya haram menikahi bibinya —baik dari 
jalur ayah maupun ibu— dalam kondisi apa pun, sebagaimana 
Allah mengharamkan menikahi ibu dari istrinya, dalam kondisi apa 
pun. Jadi, ibu dari jalur ayah dan ibu termasuk golongan wanita 
yang halal dinikahi sesuai cara yang halal. 


Seorang laki-laki boleh menikahi seorang wanita, termasuk 
bibinya, apabila telah mencerai salah satu dari keempat istrinya. 


I. Makanan-Makanan yang Diharamkan 
Asy-Syafi'i berkata: Allah # berfirman kepada Nabi-Nya, 


=i - £ pd PSA Pe An A gaT 3 
- aA : TA KAP Ae AL oh KC 
Cc G2 or, F A 2o, 4 
“Aa ra) Jaa 


“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau 
darah yang mengalir atau daging babi, karena sesungguhnya 
semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain 


Allah’. ” (Os. Al An'aam [6]: 145) 
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Ayat tersebut mengandung dua makna. Yang pertama 
adalah tidak ada makanan yang haram selain yang dikecualikan 
Allah. Inilah makna yang seandainya kalimat tersebut disampaikan 
kepada seseorang, maka yang segera terdetik dalam pikirannya 
adalah tidak ada yang haram selain yang disebutkan Allah haram. 
Demikianlah yang dikatakannya, dan itu merupakan makna 
tekstual, paling umum dan paling kuat. Seandainya ayat tersebut 
mengandung makna lain, maka makna inilah yang harus dipegang 
oleh ulama. Hanya saja, Sunnah Nabi #& menunjukkan makna 
yang berbeda yang juga terkandung dalam ayat tersebut. Jadi, 
inilah makna yang dikehendaki Allah &. 


Al Qur`an dan Sunnah Rasul-Nya tidak bisa dimaksudkan 
berlaku khusus kecuali ada indikasi di dalam keduanya atau di 
dalam satunya. Sebuah ayat tidak bisa dipahami berlaku khusus 
kecuali ayat itu mengandung penjelasan bahwa yang dimaksud 
adalah khusus. Jadi, sebuah ayat tidak bisa dipahami dengan 
sesuatu yang tidak terkandung di dalamnya. 


Allah & berfirman, “Katakanlah, ‘Tiadalah aku peroleh 
dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya.” Ayat ini 
mengandung kemungkinan bahwa ia berbicara tentang sesuatu 
yang ditanyakan kepada Rasulullah $, bukan sesuatu yang lain. 
Juga mengandung kemungkinan bahwa ia berbicara tentang 
daging binatang yang biasa kalian makan. Inilah maknanya yang 
paling kuat sesuai petunjuk Sunnah tentangnya, bukan yang lain. 
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Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Tsa'labah, ia berkata, “Nabi & 


melarang setiap binatang buas yang bertaring.”159 


Malik mengabarkan kepada kami dari Isma'il bin Abu 
Hakim, dari Abidah!60 bin Sufyan Al Hadhrami, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 


AE pE js Ii 


“Haram memakan setiap binatang buas yang bertaring. 161 


159 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Hewan Buruan, bab: 
Keharaman Memakan Setiap Hewan yang Bertaring, 2/496, no. 13) dari jalur 
Yahya dari Malik dari Ionu Syihab dari Abu Idris Al Khaulani dari Abu Tsa'labah Al 
Khusyani dan seterusnya; Al Bukhari (pembahasan: Hewan Sembelihan dan 
Hewan Buruan, bab: Hewan yang Bertaring, 9/573, no. 5530) dari jalur Abdullah 
bin Yusuf Fath Al Bari Malik: dan Muslim (pembahasan: Hewan Buruan dan 
Hewan Sembelihan, bab: Keharaman Memakan Setiap Hewan yang Bertaring dan 
Burung yang Berkuku Tajam, 3/1533) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Abi Umar dari Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari 
Abu Idris dari Abu Tsa'labah dari Nabi &. 

160 Dibaca Abidah dengan fathah pada “ain. Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib 
(1/289) berkata, “Ibnu Syahin dalam Ats-7sigat menyebutkan sanad dari Ahmad 
bin Shalih, ia berkata: Ismail bin Abu Hakim dari Abidah bin Sufyan. Ini termasuk 
sanad paling valid dari para periwayat Madinah.” 

161 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Hewan Buruan, bab: 
Keharaman Memakan Hewan Buas yang Bertaring, 2/496, no. 14) dari jalur 
Malik dari Ismail bin Abu Hakam dari Ubaidah bin Sufyan Al Hadhrami dari Abu 
Hurairah dari Nabi &: dan Muslim (pembahasan: Hewan Buruan dan Hewan 
Sembelihan, bab: Keharaman Memakan Setiap Hewan yang Bertaring dan Burung 
yang Berkuku Tajam, 3/1534, no. 1933) dari jalur Zuhair bin Harb dari 
Abdurrahman dari Malik dari Ismail bin Hakim dari Ubaidah bin Sufyan dari Abu 
Hurairah. 
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J. Hal-Hal yang Harus Dihindari Wanita yang Iddah 
Kematian Suami 


Asy-Syafi'i berkata: Allah berfirman, 


rd P r 
Gala Lap L RL 2 Lega at 


P Ag & 
el naro denah ogis ALA Se YAN, 


” 


D 2e k2 LA AT DAR soge 2 “ze r 2E LK 
Ka Kie cér W HH Jah Bo ÉES ASI Az) 


LB ena Seni, 2-0, Ai . 1r 


“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan 
dirinya (ber-iddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 
telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat ” (Os. Al Baqarah 
(2): 234) 

Allah & menjelaskan bahwa wanita yang ditinggal mati 
suaminya wajib ber-iddah, dan bahwa apabila mereka telah 
menyelesaikan iddah, maka mereka boleh berbuat terhadap diri 
mereka menurut yang patut. Namun Allah tidak menjelaskan apa 
pun yang harus dihindarinya selama iddah. 


Jadi, secara tekstual ayat tersebut menunjukkan bahwa 
wanita yang iddah harus menahan diri dari pernikahan, selain 
harus tetap berada di dalam rumah, sesuai firman-Nya. Namun 
ayat ini mengandung arti bahwa wanita tersebut harus menahan 
diri untuk menikah. Selain itu, ia harus menahan diri dari hal-hal 
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lain yang mubah baginya setelah iddah, yaitu mengenakan 
wewangian dan perhiasan. 


Oleh karena Rasulullah & menetapkan bahwa wanita yang 
iddah karena kematian harus menghindari wewangian dan 
selainnya, maka ia harus menghindarinya sesuai ketetapan 
Sunnah, serta menahan diri dari menikah dan tetap tinggal di 
rumah suaminya sesuai ketetapan Kitab dan Sunnah. 


Fungsi Sunnah dalam konteks ini sama seperti fungsi 
Sunnah dalam konteks lain, yaitu menjelaskan cara menahannya, 
sebagaimana Sunnah menjelaskan tentang shalat, zakat, dan haji. 
Bisa jadi Rasulullah £ menetapkan sesuatu yang nash hukumnya 
tidak ditetapkan oleh Allah. 
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ALASAN-ALASAN DALAM HADITS 


Seseorang bertanya: Kami menemukan beberapa 
penjelasan Rasulullah #& yang ada padanannya dengan penjelasan 
Al @ur'an dari segi nash: penjelasan lain beliau yang terdapat 
padanannya secara garis besar dengan penjelasan Al Qur'an; 
penjelasan lain beliau yang lebih luas daripada penjelasan Al 
Qur'an; penjelasan lain beliau yang tidak ada padanannya dalam 
Al Qur`an; penjelasan lain yang sejalan dan yang berbeda dengan 
sesamanya dalam arti sebagai nasikh dan mansukh: penjelasan lain 
yang berbeda namun tidak ada indikasi nasikh dan mansukh di 
dalamnya: penjelasan lain yang berisi larangan Rasulullah &, 
kemudian Anda pahami sebagai haram: penjelasan lain Rasulullah 
#8 yang berisi larangan,1602 kemudian Anda pahami bahwa 
larangan dan perintah beliau mengindikasikan pilihan atau anjuran, 
bukan pengharaman. Setelah itu, kami mendapati Anda 


162 Yang dimaksud Asy-Syaff'i dari penuturan pernyataan pihak pengkritik 
sangat jelas, yaitu bahwa pihak pengkritik mengatakan, “Kami menemukan hadits- 
hadits yang berisi larangan dari Nabi &, tetapi Anda memahami secara berbeda. 
Ada kalanya Anda memahami larangan dalam sebuah hadits menghasilkan 
keharaman, dan ada kalanya Anda memahami larangan dalam sebagian hadits 
yang lain menghasilkan pilihan, bukan keharaman.” 
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berpegang pada sebagian penjelasan yang berbeda, tidak pada 
sebagian yang lain. Kami juga mendapati Anda melakukan giyas 
terhadap sebagian hadits, namun ternyata giyas Anda itu tidak 
sinkron dengannya, dan Anda pun meninggalkan sebagian hadits 
yang lain tanpa melakukan giyas terhadapnya. Apakah argumen 
Anda dalam melakukan giyas dan meninggalkannya? Setelah itu 
kalian berbeda pendapat, sehingga di antara kalian ada yang 
meninggalkan sebagian haditsnya dan mengambil hadits yang 
sederajat dengan hadits yang ditinggalkannya, bahkan lebih lemah 
sanadnya? 

'Saya menjawab: Setiap Sunnah yang ditetapkan 
Rasulullah & berkaitan dengan Al Qur'an, ada kalanya sama 
persis dengan Al Qur'an dari segi nash, namun ada kalanya 
sebagai penjelasan dari Allah, dan biasanya penjelasan itu lebih 
luas penafsirannya daripada yang dijelaskan. 

Terhadap Sunnah Rasulullah #& tentang sesuatu yang tidak 
diredaksikan di dalam Al Qur`an, kami juga mengikutinya lantaran 


Allah mewajibkan umat-Nya untuk menaati perintah beliau secara 
umum. 


Adapun nasikh dan mansukh dari hadits beliau, sama 
seperti Allah me-nasakh suatu hukum di dalam Kitab-Nya dengan 
hukum lain dalam Kitab-Nya secara umum di Kitab-Nya. Seperti 
itulah Sunnah Rasulullah & di-nasakh dengan Sunnah beliau yang 
lain. Apa yang saya jelaskan dalam kitabku ini telah saya 
sampaikan sebelumnya. 


Mengenai hadits-hadits yang berbeda tanpa ada indikasi 
tentang mana yang nasikh dan mana yang mansukh, maka pada 
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dasarnya seluruhnya sejalan dan benar, tidak ada perselisihan di 
dalamnya. 


Rasulullah & adalah orang Arab, baik dari segi domisili 
maupun bahasa. Terkadang beliau berbicara sesuatu secara 
umum, dan maksudnya memang umum, dan terkadang beliau 
berbicara sesuatu secara umum, namun maksudnya khusus, 
sebagaimana yang saya jelaskan kepada Anda tentang Al Qur`an 
dan Sunnah Rasul-Nya. 


Terkadang beliau ditanya tentang sesuatu, lalu beliau 
menjawab sebatas pertanyaan tersebut. Namun, orang yang 
meriwayatkannya menyampaikan berita tersebut secara tidak 
lengkap dan ringkas, sehingga ia hanya menghasilkan sebagian 
makna, tidak sebagian yang lain. Terkadang seorang perawi 
meriwayatkan hadits dari beliau hanya berisi jawaban dari Nabi &, 
tanpa memahami pertanyaan yang memberinya petunjuk tentang 
esensi jawaban. Padahal dengan mengetahui latar belakang 
jawaban, ia akan mengetahui esensi jawaban. 


Terkadang Rasulullah & menetapkan satu Sunnah tentang 
satu hal, dan Sunnah lain yang berbeda dengannya. Tetapi, 
banyak orang tidak mencermati perbedaan dua kondisi yang 
melatarinya. 


Terkadang beliau juga menetapkan satu Sunnah yang 
secara nash sejalan dengan Al Qur'an, lalu seorang perawi 
menghapalnya, dan pada saat yang lain beliau menetapkan 
Sunnah lain yang dari segi makna berbeda dengan makna Al 
Qur`an karena memang ada perbedaan kondisi. Lalu perawi lain 
menghapal Sunnah tersebut. Ketika masing-masing 
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mengemukakan  hapalannya, sebagian pendengar akan 
menganggapnya sebagai perbedaan, padahal bukan. 


Terkadang beliau juga menetapkan satu Sunnah secara 
garis besar dengan sebuah lafazh yang bersifat umum untuk 
mengharamkan atau menghalalkan sesuatu. Namun beliau juga 
menetapkan dengan lafazh lain satu Sunnah yang berlawanan 
dengan ketentuan garis besar tersebut. Hal itu merupakan dalil 
bahwa beliau bermaksud membatasi sifat umum dari Sunnah yang 
pertama. Setiap bentuk ini memiliki padanannya dalam hukum- 
hukum Allah yang bersifat global. 


Terkadang Rasulullah & menetapkan satu Sunnah lalu 
beliau me-nasakh-nya dengan Sunnah yang lain. Beliau tidak lupa 
menjelaskannya setiap kali me-nasakh suatu Sunnah dengan 
Sunnahnya yang lain. Tetapi, bisa jadi seorang perawi itu 
melupakan sebagian informasi tentang nasikh dan mansukh, 
sehingga seorang perawi menghapalnya, sementara perawi lain 
lupa tentangnya. Namun, informasi ini tidak mungkin dilupakan 
oleh seluruh perawi sehingga ia tidak ditemukan saat dicari. 


Semua persoalan tersebut telah dijalankan sesuai ketetapan 
Rasulullah &, dan telah dipilah-pilah sebagaimana beliau telah 
memilah-milah. Menaati beliau dalam memilah-milah persoalan 
sesuai Sunnah beliau merupakan suatu kewajiban. Tidak bisa 
diterima bahwa beliau tidak memilah antara satu perkara dengan 
perkara lain. Perkataan bahwa Nabi & tidak memilah antara satu 
perkara dengan perkara lain, padahal sebenarnya Rasulullah & 
memilah diantaranya, akan lebih baik karena ketidak-tahuan 
tentang ucapan beliau, atau lebih buruk dari itu, karena keraguan. 
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Memilah-memilah perkara itu tidak lain didasari oleh ketaatan 
kepada Allah dengan cara mengikuti Rasul-Nya. 


Kalau terjadi pertentangan di dalam hadits, maka salah jika 
dikarenakan ia tidak diriwayatkan secara sempurna, sehingga 
Sunnah tersebut dianggap bertentangan. Akibat penjelasan 
tersebut, sebagian aspeknya luput dari pengamatan kita. Namun, 
kita bisa mengetahuinya dalam hadits lain. 


Kami tidak menemukan apa pun dari Rasulullah & yang 
bertentangan. Kalau kami menelitinya, maka kami menemukan 
satu faktor yang membuat Sunnah tersebut tidak bertentangan, 
atau ia tercakup ke dalam faktor-faktor yang telah saya jelaskan 
tadi. 


Atau, terkadang kami menemukan indikasi tentang riwayat 
yang shahih dan yang tidak shahih menurut keabsahan riwayat, 
sehingga kedua hadits yang dianggap bertentangan itu memang 
tidak sepadan. Dengan demikian, kami condong kepada yang 
paling shahih di antara kedua hadits tersebut. 


Atau, bisa jadi hadits yang paling shahih itu ditunjukkan ke- 
shahih-annya oleh Al Qur`an atau Sunnah Nabi-Nya, atau riwayat- 
riwayat semakna yang telah saya jelaskan sebelum ini, sehingga 
kami condong kepada yang lebih kuat dan paling layak untuk 
ditetapkan ke-shahih-annya dengan dalil-dalil. 


Kami juga tidak menemukan dua hadits beliau yang 
bertentangan kecuali keduanya memiliki implikasi masing-masing, 
atau salah satunya terbukti ke-shahih-annya oleh salah satu dari 
sarana-sarana pembuktian yang saya jelaskan, yang sesuai dengan 


Kitab, Sunnah, dan dalil-dalil lain. 
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Apa yang dilarang Rasulullah &, berarti diharamkan, 
sampai ada indikasi dari beliau bahwa yang beliau maksud 
bukanlah pengharaman. 


Mengenai giyas terhadap Sunnah-Sunnah Rasulullah, pada 
awalnya ia terdiri dari dua aspek, lalu aspek yang pertama 
mencabangkan banyak aspek. Apa itu? 


Allah di dalam Kitab-Nya dan melalui lisan Nabi-Nya telah 
memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk tunduk dan patuh 
kepada kehendak-Nya. Tidak ada satu pun yang boleh membantah 
hukum-Nya terkait perintah-Nya kepada mereka agar patuh 
kepada-Nya. Rasulullah & telah menunjukkan kepada mereka arti 
kepatuhan mereka kepada Allah, atau mereka menemukan arti 
tersebut dalam khabar dari beliau, yang belum pernah diturunkan 
sebelumnya wahyu yang menjelaskan arti serupa tentang 
kepatuhan manusia kepada Allah. Ulama wajib membingkai 
kepatuhan itu dengan Sunnah. Inilah yang terbagi menjadi banyak 
cabang. 


Aspek kedua adalah, Allah menghalalkan sesuatu untuk 
mereka secara garis besar, lalu Allah mengharamkan sesuatu 
tertentu darinya, maka mereka menghalalkan sesuatu secara 
umum dan mengharamkan sesuatu tertentu (secara khusus) atau 
membatasi. Mereka pun tidak membuat giyas terhadap bagian 
minoritas yang haram itu, karena sebagian besarnya adalah halal, 
sementara giyas terhadap mayoritas itu lebih baik daripada giyas 
terhadap minoritas. Begitu juga jika Allah mengharamkan sesuatu 
secara garis besar dan menghalalkan sebagiannya. Begitu juga jika 
Allah mewajibkan sesuatu, lalu Rasulullah & mengkhususkan 
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keringanan pada sebagiannya. Kami menerapkan qiyas karena 
sesuai dengan dalil Kitab, Sunnah, dan atsar. 


Kami berharap tidak berselisih dengan sebuah hadits yang 
valid dari Rasulullah Æ. Tidak seorang pun yang berhak berbuat 
demikian. Tetapi, ada kalanya seseorang tidak mengetahui Sunnah 
sehingga ia mengeluarkan pendapat yang bertentangan 
dengannya, bukan karena ia sengaja berselisih dengannya. Ada 
kalanya pula seseorang lupa dan keliru dalam menakwili. 


Seseorang bertanya kepadaku: Beri aku contoh untuk 
setiap kategori yang Anda jelaskan. Sebaiknya Anda merangkum 
penjelasan mengenai pertanyaanku tanpa panjang lebar, sehingga 
saya tidak melupakannya. Mulailah dari nasikh dan mansukh dari 
Sunnah-Sunnah Nabi &, sebutkan yang didukung dengan 
penjelasan Al Qur`an, meskipun Anda harus mengulangi 
penjelasan Anda! 


Saya katakan: Yang pertama kali diwajibkan Allah kepada 
Rasul-Nya dalam masalah Kiblat adalah menghadap ke Baitul 
Magdis saat shalat. Jadi, Baitul Magdis merupakan Kiblat yang 
tidak seorang pun boleh shalat kecuali dengan menghadapnya, 
pada waktu Rasulullah & menghadap ke arahnya. Ketika Allah 
me-nasakh Kiblat Baitul Magdis dan menghadapkan Rasul-Nya 
serta umat Islam ke Ka'bah, maka Ka'bah menjadi Kiblat yang 
tidak seorang pun boleh menghadap ke selainnya dalam shalat 
fardhu kecuali dalam kondisi takut. Ia tidak boleh menghadap ke 
Baitul Magdis lagi selama-lamanya. 


Semua adalah benar pada masanya. Baitul Magdis 
merupakan Kiblat yang benar sejak Nabi & menghadapnya 
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sampai beliau dipalingkan darinya. Setelah itu, Baitul Haram 
menjadi Kiblat yang benar hingga Hari Kiamat. 


Seperti inilah setiap mansukh di dalam Al Qur'an dan 
Sunnah Nabi-Nya. 


Hal ini —setelah dijelaskan kepada Anda nasikh dan 
mansukh dalam Kitab serta Sunnah— adalah dalil bagi Anda, 
bahwa apabila Nabi & menetapkan satu Sunnah yang kemudian 
Allah mengalihkan beliau dari Sunnah tersebut kepada Sunnah 
yang lain, maka beliau menetapkan Sunnah yang lain sehingga 
umat beralih kepadanya setelah beliau dialihkan darinya, agar 
mereka menerima informasi tentang adanya nasikh, karena kalau 
tidak demikian maka mereka akan tetap mengerjakan perkara 
yang mansukh. Juga agar tidak seorang pun yang berpikir rancu, 
bahwa Kitab telah menghapus Sunnah, saat ia menemukan 
Rasulullah & menetapkan satu Sunnah, namun di dalam Kitab 
terdapat sesuatu yang menjelaskan makna-maknanya. 


Tanya: Mungkinkah Sunnah bertentangan dengan Kitab? 


Jawab: Tidak mungkin, karena Allah & telah menegakkan dua 
argumen kepada manusia dari dua sisi, yang keduanya 
bersumber dari Kitab. Kedua argumen tersebut adalah 
Kitab-Nya, disusul Sunnah Nabi-Nya, karena Allah & 
telah mewajibkan —di dalam Kitab-Nya— untuk mengikuti 
Sunnah Nabi-Nya. Tidak mungkin Rasulullah & 
menetapkan satu Sunnah yang kemudian di-nasakh, 
namun beliau tidak menetapkan Sunnah yang me-nasakh- 
nya. Sunnah yang me-nasakh itu diketahui dari yang 
paling terakhir, sedangkan sebagian besar nasikh yang 


331 


Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 
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terdapat dalam Al Qur`an diketahui melalui petunjuk 
Sunnah-Sunnah Nabi &. 


Apabila ada Sunnah yang menunjukkan nasikh dalam Al 
Qur`an dan memilah antara nasikh dan mansukh, maka 
Sunnah tidak mungkin di-nasakh dengan Al Qur'an, 
kecuali Rasulullah & menyampaikan satu Sunnah yang 
me-nasakh Sunnah beliau yang pertama bersamaan 
dengan menyampaikan Al Qur'an yang me-nasakh 
tersebut. Hal itu agar hilang kerancuan dalam pikiran 


orang yang diberi argumen oleh Allah agar patuh kepada 
Nabi &. 


Bagaimana pendapat Anda jika ada yang berkata, “Jika 
saya menemukan ayat Al Qur`an bermakna tekstual dan 
umum, lalu saya menemukan satu Sunnah yang 
berkemungkinan menjelaskan ayat Al Qur'an tersebut, 
dan berkemungkinan pula bertentangan dengan makna 
tekstualnya, maka saya meyakini bahwa Sunnah tersebut 
telah di-nasakh oleh Al Qur`an?” 


Seorang ulama tidak mungkin berkata demikian! 

Kenapa? 

Allah & telah mewajibkan Nabi-Nya untuk mengikuti apa 
yang diturunkan kepada-Nya, memberi kesaksian 
mengenai hidayah yang diperolehnya, dan mewajibkan 
manusia untuk taat kepadanya. Selain itu, bahasa 
mengandung banyak makna. Ada kalanya Allah 
menurunkan ayat yang bersifat umum, namun maksudnya 
khusus, dan ada kalanya Allah menurunkan ayat yang 
bersifat khusus, namun maksudnya umum. Ada kalanya 
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pula Allah menurunkan kewajiban yang bersifat global, 
lalu Rasulullah & menjelaskannya, sehingga Sunnah 
menempati posisi demikian di hadapan Al Qur'an. 
Apabila demikian halnya, maka Sunnah tidak mungkin 
bertentangan dengan Al Qur'an, dan Sunnah pasti 
mengikuti Al Qur'an, baik untuk mengukuhkannya 
maupun untuk menjelaskan makna yang dikehendaki 
Allah. Jadi, bagaimanapun kondisinya, Sunnah tetap 
mengikuti Al Qur`an. | 

Apakah Anda bisa menunjukkanku argumen Anda dalam 
Al Qur`an? 

Saya kutipkan sebagian yang telah saya jelaskan dalam 
kitab As-Sunnah Maal Qur`an (Sunnah Bersama Al 
Qur`an), bahwa Allah mewajibkan shalat, zakat, dan haji, 
lalu Rasulullah Æ menjelaskan tata cara shalat 
(bilangannya, waktunya, dan sunah-sunahnya), tentang 
jumlah zakat mal (harta apa yang dikenai dan tidak 
dikenai zakat, serta waktunya), dan tentang amalan haji 
(apa saja yang tidak boleh dikerjakan dan boleh 
dikerjakan). 

Allah & berfirman, 


ee A AA RR ERA 2, 
CE TE AAN AG BLN, SN, 


2 „$ Pa sa Ar 2 A 1 & 3. r, Z 
OET 

“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 
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apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al 
Maa 'idah [5]: 38) 


= GL o otr GMS La 
Per E baba i 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, 
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali 
dera. ” (Qs. An-Nuur [24]: 2) 


Ketika Rasulullah #& menetapkan hukuman potong 


Tanya: 
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tangan pada orang yang hasil curiannya telah sampai 
empat dinar atau lebih, serta menetapkan hukuman dera 
pada dua pelaku zina yang merdeka dan belum pernah 
menikah, bukan dua orang yang pernah menikah, 
merdeka, dan budak, maka Sunnah Rasulullah 2 
menunjukkan bahwa maksud Allah dari ayat tersebut 
adalah pelaku zina dan pencuri secara khusus, meskipun 
kalimat tersebut secara tekstual menunjukkan arti umum 
pencuri dan pelaku zina. 


Saya telah memahami hal ini, seperti yang Anda jelaskan. 
Apakah Anda menemukan argumen untuk membantah 
orang yang meriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda, “Apa 
saja yang datang dariku kepada kalian, maka hadapkan ia 
kepada Al Qur`an. Kalau ia sejalan dengan Al Our 'an, 
maka memang benar aku mengatakannya, sedangkan 
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kalau bertentangan dengannya, maka aku tidak 
mengatakannya? 63 


Jawab: Hal ini tidak mungkin diriwayatkan oleh seseorang yang 
haditsnya bisa diterima, sedikit atau banyak. Kalau kami 
menerima maka kami akan dikecam, “Kalian telah 
menetapkan ke-shahihan hadits orang yang 
meriwayatkan ini secara mentah-mentah.” 


Selain itu, riwayat ini juga terputus dari perawi yang tidak 
dikenal, dan kami sama sekali tidak menerima riwayat 
semacam ini. 


Tanya: Adakah riwayat dari Nabi & yang menguatkan pendapat 
Anda? 
Jawab: Ada. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, ia 


berkata: Salim Abu Nadhar mengabariku bahwa ia 


mendengar Ubaidulah bin Abu Rafi, dari ayahnya, bahwa 
Nabi #& bersabda, 


05, oko o £ P 2 GX MES Nara and 
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Na 30- 2 o- o £ 2 -£ s o £ 
3,0 0 z 


ola Ai MS 3 UAS CNN 


“Jangan sampai aku mendapati salah seorang dari kalian 
berbaring di atas dipannya (bermalas-malasan), lalu (saat) 


163 HR. Ath-Thabrani dalam A/ Kabir (12/316, no. 13224) dari jalur Abu 
Hadhir dari Wadhin dari Salim bin Abdullah dari ayahnya dengan redaksi yang 
serupa. Lih. Kasyf Al Khafa ` wa Muzil Al Ilbas (1/89). Hadits ini dinilai palsu. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


datang kepadanya suatu perkara yang kuperintahkan atau 
kularang, ia berkata, 'Aku tidak tahu. Apa yang kami 


temukan dalam Al Qur 'an, maka itulah yang kami ikuti” ” 
164 


Rasulullah & telah menutup jalan bagi manusia untuk 
menolak perintahnya, karena Allah mewajibkan mereka 
untuk mengikuti perintahnya. 


Berikan kepadaku penjelasan tentang hal yg disepakati 
oleh ulama, atau sebagian besar dari mereka, bahwa 
Sunnah bersama dengan Al Qur'an menunjukkan 
maksud dari makna khususnya, meskipun secara teksual 
ia bersifat umum. 


Ya. Mungkin Anda tidak mendengar penjelasan saya 
dalam kitabku ini. 

Kalau begitu, ulangi sebagiannya! 

Allah & berfirman, “Diharamkan atas kamu (mengawini) 
ibu-ibumu: anak-anakmu yang perempuan, saudara- 
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu 
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 
perempuan: anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 
menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 
istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, 
tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan 


164 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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sudah kamu ceraikan) maka tidak berdosa kamu 
mengawininya: (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
(diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah & 
telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas 


kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian. ' 
(Qs. An-Nisaa` [4]: 23-24) 

Allah & telah menyebutkan siapa saja yang haram 
dinikahi, kemudian Allah & berfirman, “Dan dihalalkan 
bagi kamu selain yang demikian.” Rasulullah & lalu 
bersabda, 


PESIC EARTE 
Gies 


“Tidak boleh memadu seorang wanita dengan bibinya 


dari jalur ayah, dan tidak pula seorang wanita dengan 


bibinya dari jalur ibu. %65 


165 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Larangan Memadu Istri 
dengan Bibinya, 9/64, no. 5108, 5108) dari jalur Abdullah dari Ashim dari Asy- 
Sya'bi dari Jabir dengan redaksi yang serupa, dan dari jalur Abdullah bin Yusuf 
dari Malik dari Abu Zanad dari A'raj dari Abu Hurairah 4 dengan redaksi yang 
serupa: dan Muslim (pembahasan: Nikah, bab: Keharaman Memadu Istri dengan 
Bibinya, 2/1028, no. 1408) dari jalur Abdullah bin Musallamah Al @a'nabi dari 
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Saya tidak menemukan seorang pun yang menolak untuk 
mengikutinya. 


Hal ini mengandung dua indikasi, yaitu: 
Pertama, indikasi bahwa Sunnah Rasulullah & sama 


sekali tidak bertentangan dengan Al Qur'an, tetapi 
menjelaskan hal yang umum dan hal yang khusus. . 


Kedua, indikasi bahwa para ulama menerima berita 
perorangan dalam hal ini. Dalam hal ini kami tidak 
menemukan seorang pun yang meriwayatkan hadits ini 
dari jalur yang shahih dari Nabi @, kecuali Abu 
Hurairah.166 


Tanya: Apakah menurutmu hadits ini memiliki kemungkinan 
bertentangan dengan sebagian makna tekstual ayat? 


Jawab: Tidak, dan tidak pula hadits lain. 


Tanya: Apa makna firman Allah, “Diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu.” Di sini Allah & menjelaskan 
pengharaman, setelah itu Allah & berfirman, “Dan 
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.” 


166 Pernyataan Asy-Syafi'i ini menunjukkan bahwa jalurjalur riwayat yang 
shahih dari hadits ini dari selain hadits Abu Hurairah tidak sampai kepadanya. 
akan tetapi, hadits ini diriwayatkan secara shahih dari Jabir. Ia diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Bukhari dan At-Tirmidzi sebagaimana dijelaskan dalam Nai! A/ Authar 
(6/285, 286). Ia mengutip dari Ibnu Abdil Barr, bahwa ia berkata, “Sebagian ahli 
Hadits mengira bahwa tidak ada yang meriwayatkan hadits ini selain Abu 
Hurairah—maksudnya melalui jalur riwayat yang shahih. Seolah-olah hadits Asy- 
Sya'bi dari Jabir tidak shahih, dan ia menilai shahih hadits yang dari Abu Hurairah. 
Padahal kedua hadits tersebut sama-sama shahih.” 
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Allah & menyebutkan keharaman wanita-wanita untuk 
dinikahi dalam kondisi apa pun, seperti ibu, anak 
perempuan, saudari, bibi dari jalur ayah dan ibu, serta 
anak-anak perempuan saudara dan saudari. Setelah itu 
Allah & menyebutkan siapa yang diharamkan-Nya dalam 
kondisi apa pun karena faktor nasab dan persusuan. 
Setelah itu Allah & menyebutkan siapa yang diharamkan- 
Nya memadu diantaranya, padahal pada mulanya masing- 
masing boleh dinikahi secara terpisah waktunya. Allah & 
berfirman, “Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian.” Maksudnya adalah sesuai kondisi yang 
karenanya Allah menghalalkannya. Tidakkah Anda 
berpikir bahwa firman Allah, “Dan dihalalkan bagi kamu 
selain yang demikian,” menunjukkan siapa yang 
dihalalkan menikahinya? Ia tidak menunjukkan adanya 
seorang wanita yang halal tanpa pernikahan yang sah, 
dan tidak pula menunjukkan kebolehan menikah dengan 
istri kelima, memadu dua wanita bersaudara dalam satu 
pernikahan, dan hal-hal lain yang dilarang. 


Saya beri contoh tentang kewajiban dalam wudhu yang 
ditetapkan Allah, dan teladan Nabi & dalam mengusap 


sepatu kulit. Mayoritas ulama sepakat dalam menerima 
pengusapan sepatu kulit. 


Apakah mengusap sepatu kulit bertentangan dengan 
suatu ayat Al Qur`an? 


Tidak ada satu Sunnah pun yang bertentangan dengan Al 
Qur'an. 


Apa alasannya? 
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Allah & berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki.” (Os. Al Maa'idah (5): 6) Oleh karena itu, Sunnah 
menunjukkan bahwa jika orang yang dalam keadaan suci 
dan belum berhadats, hendak mengerjakan shalat, maka 
tidak ada kewajiban ini baginya. Sunnah juga 
menunjukkan bahwa kewajiban membasuh kedua kaki 
hanya berlaku bagi orang yang berwudhu dan tidak 
memakai sepatu kulit yang dipakainya dalam keadaan 
suci secara sempurna. 


Saya beri contoh lain tentang pengharaman Nabi & 
terhadap binatang buas yang bertaring. Allah & 
berfirman, 


z 1x 4 A o8 SLET A x A Ze, 
dn Hea ao LA a a a 
EN A CARL AGA KG 
C eaae Dope se 
“Katakanlah, Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi 
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi, 


Tanya: 


Jawab: 
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karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang 
dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” ” (Os. Al An'aam (6): 145) 

Setelah itu Allah menyebutkan apa saja yang 
diharamkannya. 


Apa maksudnya? 


Maksudnya adalah: Katakanlah, aku tidak menemukan di 
dalam wahyu yang diberikan kepadaku sesuatu yang 
diharamkan di antara makanan yang biasa kalian makan, 
selain bangkai dan yang disebutkan sesudahnya. Makanan 
yang tidak kalian konsumsi itu karena kalian tidak 
menganggapnya termasuk makanan yang baik. Jadi, 
Allah tidak mengharamkan makanan yang kalian anggap 
halal itu selain yang disebutkan Allah dan yang 
ditunjukkan Sunnah, bahwa Allah mengharamkannya bagi 
kalian. Di antara yang diharamkan-Nya itu ada pula yang 
kalian haramkan, sesuai dengan firman-Nya, 


a T Ken Ae PARA s4 2 sr 
EA AA pg IA 3 
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 


mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.” (Os. Al 
A'raaf (71: 157) 


zas 
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` 
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Tanya: 


Jawab: 
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“Padahal Allah% telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba.” (Qs. Al Baqarah (2): 275) 


á Í ye SL KA ie Y 


E se Pd 

S3 PR YA 
“Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 29) 
Setelah itu Rasulullah $ mengharamkan beberapa jenis 
jual beli, seperti jual beli dinar dengan dirham secara 
tempo, dan lain-lain. Lalu umat Islam pun 
mengharamkannya karena pengharaman Rasulullah @. 
Jadi, hal ini dan yang lain tidak bertentangan dengan Al 
Qur`an. 


Jelaskan maksudnya kepadaku dengan penjelasan yang 
lebih singkat dan padat daripada penjelasan tersebut. 


Di dalam Al Qur'an terdapat indikasi bahwa Allah & 
telah memosisikan Rasul-Nya sebagai penjelasan maksud 
Allah, dan mewajibkan hamba-hamba-Nya untuk 
mengikuti perintahnya. Dalam hal ini, jika Allah & 
berfirman, “Padahal Allah & telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba,” maka maksudnya adalah Allah 
menghalalkan jual beli apabila tidak dalam bentuk yang 
dilarang Allah dalam Kitab-Nya atau melalui lisan Nabi- 
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Nya. Demikian pula firman Allah, “Dan dihalalkan bagi 
kamu selain yang demikian.” Maksudnya adalah 
dihalalkan dengan cara yang benar sesuai Kitab, yaitu 
dengan pernikahan dan kepemilikan hambasahaya. 
Bukan Allah menghalalkannya dalam kondisi apa pun. 
Inilah gaya bahasa Arab. 


Seandainya suatu Sunnah yang dipegang oleh orang yang 
tidak memahami kedudukan Sunnah bagi Kitab itu boleh 
ditinggalkan, maka mengusap sepatu kulit dalam wudhu 
boleh ditinggalkan: setiap transaksi yang bisa disebut jual 
beli dibolehkan: halal memadu antara seorang wanita 
dengan bibinya dari jalur ibu dan ayah: boleh memakan 
setiap binatang buas yang bertaring, dan lain-lain. 

Tentu saja boleh mengatakan bahwa pada mulanya 
Nabi & menetapkan seorang pencuri yang hasil 
curiannya belum mencapai senilai seperempat dinar, tidak 
dipotong tangannya. Lalu setelah beliau menerima surah 
Al Maa'idah (5) ayat 38), “Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri,  potonglah tangan 
keduanya...,” orang yang dikatakan mencuri dikenai 
hukum potong tangan. 


Tentu saja boleh mengatakan bahwa pada mulanya 
Nabi £ menetapkan rajam hanya pada pelaku zina yang 
telah menikah, dan setelah menerima surah An-Nuur (24) 
ayat 2, “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya 
seratus kali dera...,” pelaku zina yang belum menikah dan 
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Tanya: 
Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


yang sudah menikah sama-sama didera, dan tidak berlaku 
rajam bagi yang kedua. 


Tentu saja boleh mengatakan bahwa pada mulanya 
Rasulullah & mengharamkan jual beli, lalu setelah turun 
ayat, “Padahal Allah & telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba,” semua jual beli hukumnya halal. 
Riba adalah seseorang yang memiliki piutang kepada 
orang lain, lalu ia memberi pilihan antara membayar 
segera atau menunda dengan penambahan nilai piutang. 


Masih banyak lagi hal yang serupa. 

Barangsiapa berpendapat demikian, maka ia telah 
mendisfungsikan sebagian besar Sunnah Rasulullah &. 
Pendapat ini timbul dari kebodohan orang yang 
mengatakannya. 


Benar. 


Sunnah Rasulullah & itu seperti yang saya jelaskan. 
Barangsiapa menentang penjelasanku mengenainya, 
maka ia telah merangkap antara ketidaktahuan tentang 
Sunnah dan kekeliruan bicara tentang hal yang tidak 
diketahuinya. 


Sebutkan Sunnah yang di-nasakh dengan Sunnah selain 
yang ini! 

Sunnah-Sunnah yang nasikh (menghapus) dan mansukh 
(dihapus) banyak jumlahnya dan terpilah-pilah di setiap 
temanya. Kalau saya mengulangnya maka terlalu panjang 
lebar. 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 
Kalau begitu, cukup sebagian saja. Jelaskan secara 
ringkas dan jelas. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Abdullah 
bin Wagid, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 


2 MEI A ITA Ip HK 
SSB KA og Al KE JB ee 
TI abah BKO KAB Gal UI 
Gas MB Jl ip Ia B3 ida 
YAI CN JG 7] J6 SA 


"AL OS Aa a JK G oda “03 


o 3 r 
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` To - - Naa ERE yag os 
SB BA Sya, G NE JB CS Yi 
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“Rasulullah & melarang makan daging Kurban setelah 
tiga hari.” Abdullah bin Abu Bakar berkata, “Lalu aku 
mengutarakan hal itu kepada Amrah, dan ia pun berkata, 
‘Dia benar. Aku mendengar Aisyah berkata, “Orang- 
orang badui datang ke Makkah saat Hari Raya Kurban 
pada zaman Nabi &, lalu Nabi & bersabda, 'Simpanlah 
daging Kurban untuk tiga hari, dan sedekahkanlah 
sisanya'.” Aisyah berkata, “Setelah itu ada yang bertanya, 
“Ya Rasulullah, orang-orang memanfaatkan daging 
Kurban mereka. Mereka mengambil lemaknya dan 
menggunakan kulitnya untuk kantong air”. Rasulullah & 
bersabda, “Mengapa tidak?” Atau kalimat senada. Mereka 
menjawab, “Ya Rasulullah, bukankah engkau melarang 
menyimpan daging Kurban lebih dari tiga hari?” 
Rasulullah #& bersabda, “Aku melarang kalian hanya demi 
kepentingan orang-orang yang datang ke kota selama 


Hari Kurban. Tentu saja kalian boleh memakannya, 
menyedekahkannya, dan menyimpannya.” 167 


167 HR. Malik dalam A/ Muwaththa' (pembahasan: Hewan Kurban, bab: 
Menyimpan Hewan Kurban, 2/484, no. 7) dari jalur Malik dari Abdullah bin Abu 


Bakar dari 


Abdullah bin Wagid dari Amrah binti Abdurrahman dari Aisyah: dan 


Muslim (pembahasan: Hewan Kurban, bab: Larangan Memakan Daging Kurban 
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Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Abu Ubaidullah 168 (maula Ibnu Azhar), ia berkata, 
“Aku menyaksikan Idul Adha bersama Ali bin Abu Thalib, 
lalu aku mendengarnya berkata, “Janganlah salah seorang 


dari kalian memakan daging Kurbannya setelah tiga 
hari”.”169 


Seorang yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid, dari Ali, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, Janganlah salah 
seorang dari kalian memakan daging Kurbannya setelah 
tiga hari .”170 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin 
Maisarah, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
“Kami menyembelih hewan Kurban sedemikian banyaknya, 
Masya allah. Kemudian kami menjadikan sisanya untuk bekal ke 
Bashrah'.”171 | 


Sesudah Tiga Hari di Awal Islam, dan Penjelasan Mengenai Penghapusannya, 
3/1561, no. 1971) dari jalur Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali dari Rauh dari Malik. 

168 Dia adalah Sa'd bin Ubaid Az-Zuhri. Ia termasuk ahli Qira*ah dan 
periwayat yang tsiqah. 

169 HR. Al Bukhari (pembahasan: Hewan Kurban, bab: Hewan Kurban yang 
Boleh Dimakan dan yang Boleh Disimpan, 1/26, no. 5573) dari jalur Hibban bin 
Musa dari Abdullah dari Yunus dari Az-Zuhri dari Abu Ubaid mantan sahaya Ibnu 
Azhar dari Ali dari Rasulullah &; dan Muslim (pembahasan: Hewan Kurban, bab: 
Larangan Memakan Daging Kurban Sesudah Tiga Hari di Awal Islam, dan 
Penjelasan Mengenai Penghapusannya, 3/1560) dari jalur Abdul Jabbar bin Ala" 
dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Abu Ubaid. 

170 bid. 

171 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (pembahasan: Haji, bab: 
Orang yang Menjadikan Daging Kurban sebagai Bekal, 4/58) dari Ibnu Uyainah. 
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Hadits-hadits tersebut menyatukan beberapa makna. Hadits 
Ali (tentang larangan menyimpan daging Kurban lebih dari tiga 
hari) dan hadits Abdullah bin Wagid, sama-sama dari Nabi &. 
Kedua hadits tersebut mengindikasikan bahwa Ali mendengar 
larangan dari Nabi, dan larangan itu sampai ke telinga Abdullah 
bin Wagid. Juga mengindikasikan bahwa keringanan dari Nabi & 
belum sampai kepada Ali dan Abdullah bin Wagid. Seandainya 
keringanan tersebut sampai kepada keduanya, maka keduanya 
pasti tidak meriwayatkan larangan tersebut, karena ia telah di- 
nasakh. Keduanya justru meninggalkan keringanan tersebut, 
padahal keringanan tersebut telah me-nasakh larangan. Jadi, 
nasikh dan mansukh harus diketahui secara bersama-sama. Oleh 
karena itu, masing-masing yang berbeda pendapat menyampaikan 
hal yang diketahuinya. 

Demikianlah, orang yang mendengar suatu berita dari 
Rasulullah &, atau membuktikan kebenarannya dari beliau, harus 
mengucapkan apa yang didengarnya dari beliau, agar ia 
mengetahui yang lain. | 

Aisyah menuturkan dari Nabi tentang larangan 
menyimpan daging Kurban lebih dari tiga hari. Lalu Aisyah 
menuturkan keringanan terhadap larangan tersebut, bahwa 
Rasulullah 2 melarang menyimpan daging Kurban lebih dari tiga 
hari hanya demi orang-orang yang datang ke kota Makkah. Jadi, 
hadits yang sempurna, yang tercatat awal dan akhirnya serta sebab 
pengharaman dan penghalalannya, adalah hadits Aisyah & dari 
Nabi #&, dan setiap orang yang mengetahuinya wajib condong 
kepadanya. Hadits ini termasuk hadits yang paling terang dalam 
menjelaskan nasikh dan mansukh dalam Sunnah. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian hadits tersebut 
bersifat khusus, sehingga sebagiannya saja yang tercatat, bagian 
awalnya saja, atau bagian akhirnya saja, lalu masing-masing 
menyampaikan hal yang dicatatnya. 


Jadi, keringanan sesudahnya dalam hal menyimpan daging 
Kurban, memakannya, dan menyedekahkannya, hanya untuk 
salah satu dari dua pengertian lantaran perbedaan dua kondisi. 
Ketika ada banyak orang yang datang ke Makkah, berlakulah 
larangan menyimpan daging Kurban lebih dari tiga hari. Lalu saat 
tidak banyak orang yang datang ke Makkah, berlakulah keringanan 
memakannya, menjadikannya bekal, menyimpannya, dan 
menyedekahkannya. Bahkan dimungkinkan larangan menyimpan 
daging Kurban lebih dari tiga hari di-nasakh untuk kondisi apa 
pun. Jadi, seseorang boleh menyimpan sebagian daging hewan 
Kurbannya sekehendak hatinya, dan  menyedekahkannya 
sekehendak hatinya. 


A. Hadits yang Me-nasakh dan yang Di-nasakh 

Pertama, Muhammad bin Isma'il bin Abu Fudaik 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Al Magburi, 
dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata: 


AG IS ab DA ap BA Tp Cab 
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“Kami terhalang untuk shalat pada perang Khandag hingga 
sesudah Maghrib menjelang malam, sampai akhirnya kami 
mendapatkan perlindungan dari Allah, sebagaimana firman-Nya 
(surah Al Ahzaab (33) ayat 25), Dan Allah menghindarkan orang- 
orang mukmin dari peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa! Rasulullah & lalu memanggil Bilal dan 
menyuruhnya mengumandangkan igamah shalat Zhuhur, lalu 
beliau mengerjakan shalat Zhuhur secara sempurna, sebagaimana 
beliau mengerjakannya pada waktunya. Lalu Bilal 
mengumandangkan igamah untuk shalat Ashar, dan beliau pun 
mengerjakan shalat Ashar demikian. Lalu Bilal mengumandangkan 


igamah untuk shalat Maghrib, dan beliau pun mengerjakan shalat 
Maghrib demikian. Lalu Bilal mengumandangkan igamah untuk 


350 


Al Umm 


shalat Isya, dan beliau pun mengerjakan shalat Isya demikian 
juga'." Abu Sa'id berkata, “Hal itu terjadi sebelum diturunkannya 
tata cara shalat khauf dalam firman Allah, Maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan’. ” (Qs. Al Baqarah (2): 239)172 


Ketika Abu Sa'id menggambarkan shalat Nabi $ pada 
perang Khandag sebelum turun ayat tentang shalat Ahauf (dalam 
kondisi takut), “Maka shalatlhh sambil berjalan atau 
berkendaraan,” kami menjadikannya sebagai dalil bahwa beliau 
belum pernah melakukan shalat Ahauf kecuali sesudah perang 
Khandag, karena Abu Sa'id terlibat di dalamnya. Ia mengisahkan 
penundaan beberapa waktu shalat hingga keluar dari waktu 
umumnya, dan mengisahkan bahwa hal itu terjadi sebelum turun 
ayat tentang shalat khauf 


Jadi, shalat khauf tidak boleh ditunda sama sekali dari 
waktunya apabila dalam keadaan mukim, atau dari waktu jamak 
apabila dalam keadaan bepergian, baik karena ada rasa takut 
maupun karena ada sebab lainnya. Sebaliknya, shalat khauf 
dikerjakan sebagaimana Rasulullah #& mengerjakannya. 


Riwayat yang kami pegang dalam tata cara shalat khauf 
adalah riwayat Malik. Ia mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 
Ruman, dari Shalih bin Khawwat, dari orang yang shalat khauf 
bersama Rasulullah & saat perang Dzatu Riqa’, ia berkata, “Satu 
kelompok berbaris (shalat) bersama beliau), dan kelompok yang 
lain berdiri menghadap musuh. Lalu beliau mengimami shalat 
kelompok yang bersama beliau satu rakaat. Lalu beliau tetap 
berdiri, sedangkan kelompok tersebut menyempurnakan shalat 
sendiri. Lalu mereka bubar dan berbaris menghadap musuh. 


172 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Kemudian kelompok yang lain datang, dan beliau pun mengimami 
mereka pada rakaat yang tersisa dari shalat beliau. Lalu beliau 
tetap duduk, dan mereka melanjutkan (sisa rakaatnya) sendiri, lalu 
beliau memimpin salam mereka.”173 


Aku diberitahu oleh orang yang mendengar Abdullah bin 
Umar bin Hafsh, ia meriwayatkan dari saudaranya yang bernama 
Ubaidullah bin Umar, dari Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin 
Khawwat, dari ayahnya Khawwat bin Jubair, dari Nabi &, tentang 
hadits yang serupa dengan hadits Yazid bin Ruman. 174 


Diriwayatkan pula dari Nabi $ bahwa beliau shalat khauf 
tidak seperti yang dituturkan Malik. 


Kami berpegang pada riwayat ini, karena paling mendekati 
penjelasan Al Qur`an, dan lebih kuat dalam memperdaya musuh. 
Kami telah menulis hal ini, berikut perbedaan pendapat di 
dalamnya dan penjelasan argumennya di dalam Kitab Ash-Shalah. 
Kami tidak menyebutkan siapa-siapa yang berbeda pendapat 
dengan kami dalam masalah hadits-hadits ini, karena apa yang 
kami perselisihkan itu telah dibahas pada kitab masing-masing. 


Kedua, Allah & berfirman, 
i haiku Z> 


sa SEN re ok tenan Z5 


173 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
174 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (vang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah: memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan yang lain kepadanya. Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertobat dan 
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka....” (Qs. An-Nisaa` [4]: 


15-16) 


Menurut ayat ini, hadd bagi kedua pelaku zina adalah 
kurungan dan hukuman fisik, sampai akhirnya Allah menurunkan 
kepada Rasul-Nya hadd zina. Allah & berfirman, 


ke 
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera. ” (Qs. An- 
Nuur [24]: 2) 


Sementara itu, mengenai hambasahaya, Allah & berfirman, 
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“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, 
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji (zina), maka 
atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 25) 


Jadi, hukuman kurungan bagi para pelaku zina di-nasakh 
lalu digantikan dengan hadd. 


Firman Allah mengenai hambasahaya, “Maka atas mereka 
separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang 
bersuami...” menunjukkan pembedaan Allah antara hadd bagi 
hambasahaya dengan orang merdeka dalam zina, dan ketentuan 
separuh itu tidak berlaku kecuali terhadap dera, karena dera itu 
memiliki bilangan. Ia tidak berlaku pada rajam, .karena rajam 
adalah melenyapkan jiwa tanpa harus terikat dengan hitungan. 
Bisa jadi jiwa telah lenyap dengan satu kali lemparan, dan bisa jadi 
harus dengan seribu lemparan atau lebih. Jadi, tidak ada ukuran 
separuh untuk sesuatu yang bilangannya tidak definitif, dan tidak 
ada pula ukuran separuh bagi jiwa karena tidak mungkin merajam 
untuk melenyapkan separuh jiwa. 


Firman Allah dalam surah An-Nuur, “Perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang 
dari keduanya seratus kali dera...” memiliki dua kemungkinan 
makna: berlaku untuk semua pelaku zina yang merdeka, atau 
hanya berlaku pada sebagian dari mereka. Jadi, kami berargumen 
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dengan Sunnah Rasulullah Æ tentang orang yang dikenai 
hukuman dera seratus kali. 


Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami dari Yunus bin 
Ubaid, dari Hasan, dari Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 
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“Ambillah (ketetapan) dariku. Ambillah (ketetapan) dariku. 
Allah telah memberikan jalan keluar bagi mereka. Zina perjaka dan 
perawan dihukum seratus kali dera dan pengasingan selama 
setahun. Sementara zina dua orang yang telah menikah dihukum 
seratus kali dera dan rajam. ” 115 

Jadi, sabda Rasulullah 8&, “Allah telah memberikan jalan 


keluar bagi mereka” menunjukkan bahwa ini adalah hadd pertama 
bagi pelaku zina, karena Allah & berfirman, 


2 PLDI gair 
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“Sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan yang lain kepadanya. ” (Qs. An-Nisaa` [4]: 15) 

Kemudian Rasulullah & merajam Ma'iz dan istri Al Aslami, 
bukan mendera keduanya. Jadi, Sunnah Rasulullah & 


175 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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menunjukkan bahwa dera bagi dua pelaku zina yang sudah 
menikah telah mansukh (dihapus). Tidak ada perbedaan di antara 
orang-orang yang merdeka dalam masalah zina selain status 
ihshan melalui pernikahan. 

Sabda Nabi, “Allah & telah memberikan jalan keluar bagi 
mereka. Zina perjaka dan perawan dihukum seratus kali dera dan 
pengasingan selama setahun” menunjukkan bahwa yang pertama 
kali di-nasakh adalah hukuman penjara bagi kedua pelaku zina, 
dan keduanya dikenai hadd setelah sebelumnya dipenjara. Selain 
itu, setiap hadd yang dikenakan Rasulullah #& pada dua pelaku 
zina tidak terjadi kecuali sesudahnya, karena ini adalah hadd 
pertama bagi dua pelaku zina. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, 
keduanya berkata, 
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“Ada dua orang laki-laki mengadukan perkara kepada 
Rasulullah &, salah satunya berkata, “Ya Rasulullah! putuskan 
perkara kami dengan Al Qur`an! Satunya lagi —yang lebih 
pandai— berkata, “Benar, ya Rasulullah! Putuskan perkara kami 
dengan Al Qur'an, dan izinkan aku untuk bicara'. Beliau bersabda, 
“Bicaralah! Ia berkata, “Anakku adalah pekerja sewaan pada orang 
ini, lalu anakku berzina dengan istrinya. Aku diberitahu bahwa 
anakku terkena hukuman rajam, maka aku menebusnya dengan 
seratus kambing dan seorang budak wanita milikku. Lalu aku 


o 
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bertanya kepada orang-orang yang berilmu, mereka pun 
mengabarkan kepadaku bahwa anakku terkena hukuman dera 
seratus kali dan pengasingan selama setahun, sedangkan rajam 
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hanya untuk istrinya'. Rasulullah £ lalu bersabda, 'Demi Tuhan 
yang menguasai jiwaku, aku pasti memutuskan perkara kalian 
berdua dengan Al Qur'an. Adapun kambing dan budak 
perempuan milikmu, harus dikembalikan kepadamu' Beliau 
kemudian mendera anaknya sebanyak seratus kali dan 
mengasingkannya selama setahun, serta menyuruh Unais Al 
Aslami mendatangkan istri majikan itu. Jika ia mengaku maka 
beliau akan merajamnya. Perempuan itu pun mengaku, sehingga 
beliau merajamnya.”176 


Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Nabi & merajam dua orang Yahudi yang berzina.”177 


Jadi, diriwayatkan secara shahih bahwa dera seratus kali 
dan pengasingan selama setahun dikenakan pada pelaku zina yang 
belum menikah, sedangkan rajam dikenakan pada pelaku zina 
yang telah menikah. 


176 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: 
Rajam, 2/822) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani: Al Bukhari 
(pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Cara Sumpah Nabi &, 11/532, no. 
6633) dari jalur Ismail dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: 
Orang yang Mengaku Berzina, 3/1324, no. 1697, 1698) dari jalur @utaibah bin 
Said dari Laits dan Muhammad bin Rumh dari Lauts dari Ibnu Syihab dan 
seterusnya. 

Kata tié dalam hadits di atas berarti pekerja upahan. 

177 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: 
Rajam, 2/819) dari jalur Malik dari Nafi' dari Abdullah bin Umar, Al Bukhari 
(pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Hukum Orang Kafir Dzimmi yang Berzina, 
12/172, no. 6841) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik dari Nafi' dari Abdullah 
bin Umar, dan Muslim (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Rajam Atas Orang 
Yahudi yang Berzina, 3/1326, no. 1699) dari jalur Zuhair bin Harb dan Ismail dari 
Ayyub dan Abdullah dari Malik. 
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Jika dera dimaksudkan untuk yang telah menikah, maka 
dera itu telah di-nasakh dengan adanya rajam. Jadi, dera bukan 
dimaksudkan untuk mereka, melainkan untuk para pelaku zina 
yang belum menikah. Rajam terhadap dua pelaku zina yang telah 
menikah diterapkan sesudah turun ayat tentang dera, sesuai yang 
dikabarkan Rasulullah & dari Allah. Menurut kami, inilah makna 
yang paling mendekati maksud Al Qur`an. Wallahu a'lam. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Anas bin Malik, ia berkata, 


$$ 5 A gs Kapi A, a ` - ig 
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“Nabi & menunggangi seekor kuda, lalu beliau jatuh 
terbanting darinya sehingga kaki beliau yang kanan terkilir. Beliau 
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pun shalat sambil duduk, sedangkan kami shalat di belakang beliau 
dengan duduk. Ketika selesai shalat, beliau bersabda, Imam itu 
untuk diikuti. Bila ia shalat sambil berdiri, maka shalatlah sambil 
berdiri. Bila ia ruku, maka rukulah kalian. Jika ia bangkit dari ruku, 
maka bangkitlah dari ruku. Bila ia berkata, “Sami'allaahu liman 
hamidah (Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya)', maka 
ucapkanlah, 'Rabbana wa lakal hamd (ya Tuhan kami, segala puji 
bagi-Mu)' Jika ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian 
sambil duduk semua. ” 178 


Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah &, ia berkata, 


BAB KAN an. aa Nag Aan AN Rn = 
POE ÚG A a p Ud apa JG 
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178 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat Jama'ah, bab: 
Shalatnya Imam Sambil Duduk, 3/1326, no. 16) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab 
dari Anas bin Malik: Al Bukhari (pembahasan: Adzan, bab: Imam Dijadikan untuk 
Diikuti, 2/204, no. 411) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: dan Muslim 
(pembahasan: Shalat, bab: Makmum Mengikuti Imam, 1/308, no. 411) dari jalur 
Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Said, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nadid, 
Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib dari Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Anas 
bin Malik dengan redaksi yang serupa, dan dari jalur Ibnu Abi Amr dari Ma'n bin 
Isa dari Malik. 
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“Rasulullah & shalat di rumahnya dalam keadaan 
mengeluh sakit. Beliau lalu shalat sambil duduk, sementara 
beberapa orang shalat di belakang beliau sambil berdiri. Beliau pun 
memberi isyarat kepada mereka untuk duduk. Ketika beliau selesai 
shalat, beliau bersabda, Imam itu untuk diikuti. Jika ia ruku maka 


rukulah kalian, jika ia bangkit maka bangkitlah kalian, dan jika ia 
shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk’. ” 1° 


Hadits ini (Aisyah) senada dengan hadits riwayat Anas, 
hanya saja hadits riwayat Anas lebih rinci dan jelas dari hadits ini 


(Aisyah). 


Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, ia berkata, 
2 Lr P P A e, ` 7 s z g 
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179 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat Jama'ah, bab: 
Shalatnya Imam Sambil Duduk, 1/135, no. 16) dari jalur Malik; Al Bukhari 
(pembahasan: Adzan, bab: Imam Dijadikan untuk Diikuti, 2/203, no. 688) dari 
jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Shalat, bab: 
Makmum Mengikuti Imam, 1/309, no. 412) dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Abdah bin Sulaiman dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah &. 
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“Rasulullah & keluar rumah (ke masjid) dalam keadaan 

sakit. Beliau mendapati Abu Bakar sedang mengimami shalat 
orang-orang. Abu Bakar pun mundur, namun Rasulullah & 
memberi isyarat agar Abu Bakar tetap pada tempatnya. 
Rasulullah @ lalu duduk di samping Abu Bakar. Abu Bakar shalat 


mengikuti shalatnya Rasulullah &, sementara orang-orang shalat 
mengikuti shalatnya Abu Bakar.”180 


180 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat Jama'ah, bab: 
Shalatnya Imam Sambil Duduk, 1/136, no. 18) dari jalur Malik dari Hisyam bin 
Urwah dari ayahnya, dan Al Bukhari (pembahasan: Adzan, bab: Orang yang 
Berdiri di Samping Imam karena Suatu Alasan, 2/195, no. 683) dari jalur 
Zakariya bin Yahya, dari Ibnu Numair, dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah & dengan redaksi yang serupa, dan Muslim (pembahasan: Shalat, bab: 
Menggantikan Imam Jika Berhalangan Karena Sakit atau Bepergian, 1/314, no. 
418) dari jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Ibnu Numair. 

As-Suyuthi dalam Syarah-nya mengatakan, “Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak 
ada perbedaan dari Malik mengenai terputusnya sanad hadits ini, namun ada 
sekelompok periwayat yang menyambung sanadnya dari Hisyam dari ayahnya dari 
Aisyah &. Di antara mereka adalah Hammad bin Salamah, Ibnu Numair dan Abu 
Usamah. Saya katakan, riwayat dari jalur Ibnu Numair dilansir oleh Al Bukhari, 
Muslim dan Ibnu Majah. Sedangkan riwayat dari jalur Hammad bin Salamah 
dilansir oleh Al Bukhari dalam A/ Umm.” 
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Ibrahim An-Nakha'i meriwayatkan dari Aswad bin Yazid, 
dari Aisyah &, dari Rasulullah Æ dan Abu Bakar &, semisal 
hadits Urwah, 


r 3 # A Soa E # 2 aa á ó g 
Is AE SS gh dib D l ol 
be Se ohz Z ő ET 
UGS el) ag ceel Da 
“Nabi & shalat sambil duduk, sementara Abu Bakar shalat 


sambil berdiri. Ia shalat mengikuti shalatnya Nabi &, sementara 
orang-orang shalat mengikuti shalatnya Abu Bakar.”181 


Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, dari 
Hammad bin Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah: sama seperti hadits Malik. Di dalamnya ia berkata, 
“Nabi & shalat sambil duduk, sedangkan Abu Bakar shalat di 
belakang beliau sambil berdiri. Sedangkan orang-orang shalat di 
belakang Abu Bakar sambil berdiri.”182 


Nabi & shalat pada waktu sakit menjelang wafat sambil 
duduk, sementara orang-orang shalat sambil berdiri di belakang 
beliau. Kami pun menjadikannya sebagai dalil bahwa perintah 
beliau kepada orang-orang untuk shalat sambil duduk saat beliau 
jatuh dari kuda terjadi sebelum beliau sakit menjelang wafat. Jadi, 


Barangkali yang ia maksud dengan kata A/ Umm di sini adalah kitab Ar- 
Risalah karena memang kitab Ar-Risalah merupakan bagian dari kitab A/ Umm. 

181 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, bab: Ketentuan bagi Orang yang 
Sakit Dalam Shalat Jama'ah (1/221, no. 664) dari jalur A'masy dari Ibrahim, dan 
Muslim (dalam bahasan dan kitab yang sama, 1/313-314, no. 95/418) dari jalur 
A'masy. 

182 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


363 


Al Umm 


shalatnya beliau (sambil duduk) sewaktu sakit menjelang wafat, 
sementara orang-orang shalat shalat sambil berdiri, menjadi nasikh 
(penghapus) terhadap ketentuan bahwa makmum harus duduk 
mengikuti duduknya imam. 


Dalil Sunnah dan ijma para ulama menunjukkan bahwa 
shalat harus dengan berdiri jika seseorang mampu melakukannya, 
dan boleh dengan duduk apabila ia tidak mampu. Namun orang 
yang mampu berdiri dalam shalat sendiri tidak boleh shalat sambil 
duduk. 


Sunnah Nabi & menjelaskan bahwa pada waktu sakit 
beliau shalat sambil duduk, sementara orang-orang di belakangnya 
shalat sambil berdiri, dan Sunnah Nabi & ini me-nasakh Sunnah 
beliau yang pertama. Sunnah ini juga sejalan dengan Sunnah 
beliau untuk orang yang sehat dan sakit, serta ijma ulama, bahwa 
masing-masing imam dan makmum mengerjakan shalat fardhunya 
sesuai keadaannya, seperti orang yang sakit shalat sambil duduk di 
belakang imam yang sehat yang shalat sambil berdiri. 


Sebagian orang keliru memahami dan berkata, “Jangan ada 
yang mengimami shalat sambil duduk sepeninggal Nabi &.” Ia 
berargumen dengan hadits yang diriwayatkan secara terputus 
sanadnya dari seorang perawi yang tidak diterima riwayatnya. 
Sebuah hadits tidak bisa dijadikan argumen jika bersumber dari 
riwayatnya. Di dalam hadits ini disebutkan, 
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“Janganlah ada yang mengimami shalat sambil duduk 
sepeninggalku.” 188 


Ada banyak nasikh dan mansukh di dalam Sunnah yang 
serupa dengan yang ini. Hal ini bisa menjadi indikasi bagi kasus- 
kasus yang semakna dengannya. Ia juga memiliki banyak padanan 
dalam Al Qur'an. Kami telah menjelaskan sebagiannya dalam 
kitab kami ini, sementara yang lain dijelaskan secara terinci dalam 


Ahkam Al Qur 'an wa As-Sunnah. 


Tanya: Sebutkan beragam hadits yang tidak mengandung indikasi 
tentang nasikh dan mansukh, serta argumen mengenai 
pendapat yang Anda pegang. 


Jawab: Sebelumnya saya telah menjelaskan 184 bahwa 
Rasulullah & mengerjakan shalat khauf saat perang 


183 Hadits ini sangat lemah, diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari jalur Jabir 
Al Ju'fi dari Asy-Sya'bi dari Nabi $ secara terangkat sanadnya. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam skub3/80) dari jalur Ad-Daruguthni. Kemudian 
ia meriwayatkan dari Rabi', ia berkata: Asy-Syafi'i berkata, “Ulama yang 
berargumen dengan hadits ini tahu bahwa hadits ini tidak mengandung hujjah dan 
bahwa ia tidak valid karena terputus sanadnya. Juga karena ia diriwayatkan dari 
seseorang yang riwayatnya tidak disukai oleh para periwayat hadits.” Yang 
dimaksud Asy-Syafi'i adalah Jabir Al Ju'fi karena statusnya dha'if jiddan (lemah 
sekali). 

Al Hafizh Al Iragi dalam Tharh At-Tatsrib (2/340) menyebutkan bahwa ia 
juga meriwayatkan dari Abdul Malik bin Habib dari periwayat yang mengabarinya 
dari Mujahid dari Asy-Sya'bi. Mujahid ini statusnya dha'if. Dalam sanad yang 
disandarkan padanya terdapat periwayat yang tidak disebutkan namanya karena ia 
tidak kuat untuk dijadikan berargumen. 

184 Maksudnya adalah hadits Shalih bin Khawwat dari sahabat yang 
mengerjakan shalat dalam keadaan takut bersama Rasulullah & sewaktu Perang 
Dzatur-Riga'. Yang di sini bukan redaksi hadits, melainkan perkataan Asy-Syafi'i 
sebagai ringkasan hadits. 


365 


AlUmm 


Dzatu Riqa'. Beliau membariskan satu kelompok untuk 
shalat, sementara kelompok lain tidak shalat sambil 
menghadap ke musuh. Lalu beliau mengimami shalat 
kelompok yang bersama beliau dalam satu rakaat, lalu 
mereka menyempurnakan shalat mereka sendiri. Setelah 
selesai shalat, mereka berdiri menghadap musuh. Lalu 
datanglah kelompok kedua, dan beliau mengimami shalat 
sisanya. Setelah itu beliau tetap duduk sampai mereka 
menyelesaikan rakaat shalat mereka, dan setelah itu 
beliau memimpin salam mereka. 


Ibnu Umar meriwayatkan dari Nabi @, bahwa beliau 
mengimami shalat khauf secara berbeda dari shalat ini 
dalam beberapa perkaranya. Ia berkata, “Beliau 
mengimami shalat satu kelompok dalam satu rakaat, 
sementara kelompok yang lain berada di antara beliau 
dengan musuh. Setelah kelompok pertama yang di 
belakang beliau selesai shalat, mereka mengambil posisi 
antara beliau dengan musuh. Lalu datanglah kelompok 
kedua yang belum shalat, dan beliau pun mengimami 
shalat mereka sejumlah rakaat yang tersisa, lalu beliau 
salam. Setelah itu mereka bubar dan menyelesaikan shalat 
bersama-sama. 185 


185 Sebelumnya telah disampaikan hadits Ibnu Umar tetapi tidak disertai 
pengutipan redaksinya. Sedangkan yang di sini bukan meriwayatkan redaksi 
hadits, melainkan kalimat dari Asy-Syafi'i sebagai periwayatan dengan maknanya. 
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Abu Ayyasy Az-Zuragi 186 meriwayatkan bahwa ketika 
Nabi & berada dihari (perang) Usfan!87, sedangkan 
Khalid bin Walid berada di antara beliau dan Kiblat. Beliau 
membariskan orang-orang yang ikut bersamanya, lalu 
beliau ruku, dan mereka pun ruku bersama-sama. Lalu 
beliau sujud, dan satu kelompok sujud bersamanya, 
sementara kelompok lain menjaganya. Ketika ia bangun 
dari sujud, sujudlah kelompok yang menjaganya. Lalu 
mereka berdiri mengikuti shalatnya. 


Jabir juga meriwayatkan hadits yang semakna. 188 
Diriwayatkan pula hadits yang tidak shahih dan 
bertentangan dengannya secara keseluruhan. 189 


Tanya: Apa alasan Anda berpegang pada riwayat tentang 
shalatnya Nabi & saat perang Dzatu Riqa’, bukan yang 
lain? 


186 Abu Ayyasy ini adalah seorang sahabat Anshar, ikut serta dalam Perang 
Uhud dan sesudahnya. Ada perbedaan pendapat mengenai nama aslinya, dan ia 
lebih dikenal dengan kunyah-nya. 

187 Sebuah tempat berjarak dua marhalah (1 marhalah = 44.352 m) dari 
Makkah di jalur menuju Madinah. Lih. Sirah Ibnu Katsir jld. IV, hlm. 81-83). 

188 Hadits dari Jabir diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam A/ Umm dari Ibnu 
Uyainah dari Abu Zubair dari Jabir sesudah hadits Ayyasy Az-Zuragi. Ia tidak 
menyebutkan redaksi hadits Jabir dalam pengutipan tersebut dalam bahasan 
tentang shalat dalam keadaan takut: Jika musuh berada di arah kiblat. Asy-Syafi'i 
mengisyaratkan hadits ini dalam Ikhtilaf Al Hadits tanpa sanad. 

189 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Shalat dalam Keadaan Takut, 
2/28), dari jalur Said bin Manshur dari Jarir bin Abdul Hamid dari Manshur dari 
Mujahid dari Abu Ayyasy Az-Zuragi dengan redaksi yang serupa, dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Shalat dalam Keadaan Takut, 3/176-178) dari jalur Muhammad bin 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad Ghandar dari Syu'bah 
dari Manshur dari Mujahid dari Abu Ayyasy Az-Zuragi: dan dari jalur Amr bin Ali 
dari Abdul Aziz bin Abdushshamad dari Manshur dari Mujahid dari Abu Ayyasy. 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Saya berpegang pada hadits Abu Ayyasy dan Jabir 
tentang shalat Ahauf jika terjadi sebab serupa dengan 
sebab Nabi £ mengerjakan shalat tersebut. 


Apa itu? 

Rasulullah & bersama 1400 orang, sementara Khalid 
(pihak musuh) bersama 200 orang, dan jaraknya pun jauh 
serta berada di padang pasir yang luas. Tidak ada 
harapan untuk menyerang beliau karena sedikitnya jumlah 
orang yang bersama Khalid dan banyaknya jumlah orang 
yang bersama Rasulullah &. Seandainya Khalid 
menyerang dari arah depan, beliau pasti melihatnya. Lagi 
pula, beliau juga dijaga saat sujud, sehingga Khalid tidak 
akan luput dari pengawasan. 


Jika musuh sedikit dan jauh, serta tidak ada penghalang, 
sebagaimana yang saya jelaskan, maka saya 
memerintahkan shalat Ahauf demikian. 


Saya tahu riwayat tentang shalat Dzatu Riqa’ tidak 
bertentangan dengan riwayat ini karena perbedaan 
kondisi. Lalu, apa alasan Anda tidak mengikuti hadits 
Ibnu Umar? 


Hadits ini diriwayatkan oleh Khawwat bin Jubair dari 
Nabi $. Sahl bin Abu Hatsmah mengatakan hal yang 


mendekati maknanya. Dituturkan pula dari Ali bin Abu 
Thalib & bahwa ia shalat Ahauf pada malam Harir 190, 


190 Malam Harir adalah salah satu malam dalam perang Shiffin (perang 
antara Ali dengan Mu'awiyah). Ia juga disebut hari Harir. Lihat perincian kisahnya 
dalam Tarikh Ath-Thabari (1/23) dan Syarh Nahjil Balaghah karya Ibnu Abi Hadid 
(1/183-207). 
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Tanya: 
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sebagaimana Khawwat bin Jubair meriwayatkan dari 
Nabi &. Khawwat adalah sahabat senior yang telah 
berunur. 


Adakah argumen yang lebih kuat daripada senioritas 
Khawwat? 


Ada, yaitu kesesuaian penjelasan saya dengan maksud Al 
Qur`an. 


Dimana letak kesesuaiannya dengan Al Qur`an? 
Allah & berfirman, 
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Pada masa jahiliyah juga terjadi peristiwa lain yang disebut “Hari Harir”, yaitu 
hari peperangan antara Bakr bin Wa`il dengan bani Tamim. 
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“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, 
kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan serakaat, maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum bershalat, lalu bershalatlah mereka denganmu, dan 
hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. 
Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu 
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat 
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kamu 
memang sakit: dan siap-siagalah kamu.” (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 102) 
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“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
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Shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman. ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 103) 


Maksudnya, dirikanlah shalat sebagaimana kalian shalat di 
selain kondisi takut. 


Allah membedakan antara shalat dalam kondisi takut 
dengan shalat dalam kondisi aman, untuk menjaga para 
pemeluk agama-Nya agar tidak diserang musuh mereka 
secara tiba-tiba tanpa persiapan. Setelah kami meneliti 
hadits Khawwat bin Jubair dan hadits yang bertentangan 
dengannya, kami menemukan hadits Khawwat bin Jubair 
lebih memperhatikan kehati-hatian, serta paling 
memungkinkan bagi kedua kelompok untuk saling 
menjaga, karena kelompok yang shalat bersama imam 
terlebih dahulu dijaga oleh kelompok yang di luar shalat. 
Apabila yang berjaga itu berada di luar shalat, maka ia 
terlepas dari kewajiban-kewajiban shalat sehingga ia bisa 
berdiri atau duduk, bergerak ke kanan dan ke kiri, 
bertahan jika diserang, berbicara jika takut diserbu musuh, 
serta menyerang jika ada kesempatan, tanpa terhalang 
oleh hal-hal yang dikerjakan dalam shalat. Sementara itu, 
imam bisa mempercepat shalatnya jika ia 
mengkhawatirkan serangan musuh sesuai aba-aba 
penjaga. 


Hak kedua kelompok tersebut sama karena kedua 
kelompok shalat —sesuai hadits Khawwat itu— sama 
kedudukannya. Masing-masing kelompok menjaga yang 
lain. Kelompok yang berjaga, berada di luar shalat, 
sehingga kelompok pertama dan kelompok kedua saling 


371 


Al Umm 


372 


memberi dan menerima hal yang sama. Kelompok 
pertama menjaga kelompok kedua dalam keadaan di luar 
shalat, dan ini merupakan keadilan di antara dua 
kelompok. 


Sementara itu, hadits yang bertentangan dengan hadits 
Khawwat bin Jubair tidak mengedepankan kehati-hatian. 
Kelompok yang pertama berjaga dalam posisi ruku, lalu 
kelompok yang dijaga beranjak untuk menjaga sebelum 
shalat selesai. Selanjutnya kelompok kedua shalat dengan 
dijaga oleh kelompok pertama yang juga berada dalam 
shalat. Setelah itu mereka menyelesaikan shalat secara 
bersama-sama tanpa ada yang berjaga, karena saat itu 
belum ada yang keluar dari shalat selain imam yang 
sendirian dan tidak bisa melindungi. Jadi, ini bertentangan 
dengan prinsip kehati-hatian dan kekuatan dalam siasat 
perang. 


Allah & memberitahu kita bahwa Dia membedakan 
antara shalat dalam kondisi takut dengan shalat selainnya 
demi kepentingan pengikut agama-Nya, agar mereka 
tidak diserang oleh musuh tiba-tiba, dan dalam hal ini 
kelompok pertama tidak mengurangi hak kelompok 
kedua, begitu juga sebaliknya. 

Saya temukan bahwa Allah & menyebutkan shalatnya 
imam dan kedua kelompok secara bersamaan, namun 
Allah tidak menyebutkan kewajiban gadha bagi imam dan 
seorang pun dari kedua kelompok tersebut. Hal itu 
menunjukkan bahwa kondisi imam dan makmum sama, 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


yaitu keluar dari shalat tanpa menanggung kewajiban 
gadha. 


Demikianlah hadits Khawwat dan hadits-hadits yang 
bertentangan dengannya. 


Apakah hadits yang Anda tinggalkan memiliki aspek lain 
yang tidak Anda jelaskan? 


Ya. Bisa jadi, ketika shalat dalam kondisi takut boleh 
dikerjakan tanpa mengikuti tata cara shalat biasa (tidak 
dalam kondisi takut), maka mereka boleh mengerjakannya 
menurut cara yang mudah bagi mereka, dan sesuai 
kondisi mereka serta musuh, selama mereka 
menyempumakan bilangan rakaat. Sehingga shalat 
mereka berlainan, dan itu sah bagi mereka. 


B. Hadits yang Bertentangan 


Tanya: 


Ada perbedaan pendapat dalam masalah tasyahud. Ibnu 
Mas'ud meriwayatkan dari Nabi &, “Beliau & mengajari 
mereka tasyahud sebagaimana beliau mengajari mereka 
satu surah Al @ur'an.”191 


Pada awalnya beliau mengucapkan tiga kalimat, “At 
tahiyyaatu lillaah” (Segala penghormatan hanya milik 
Allah). Lalu, tasyahud mana yang Anda ambil? 


191 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, bab: Tasyahud Akhir, 2/363, no. 
831) dari jalur Abu Nu'aim dari A'masy dari Syafig bin Salamah dari Abdullah, dan 
Muslim (pembahasan: Shalat, bab: Tasyahud dalam Shalat, 1/301) dari jalur Jarir 
dari Manshur dari Abu Wa “il dari Abdullah. 
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Jawab: Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Abdurrahman bin Abdin Al Qari 192, bahwa 
ia mendengar Umar bin Khaththab berkata (di atas 
mimbar, mengajari tasyahud kepada orang-orang), 
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ya BIS de? 


“Katakanlah, 'Segala penghormatan milik Allah. Segala 
kesucian milik Allah. Segala kebaikan dan karunia milik 
Allah. Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkah- 
Nya terlimpah kepadamu, wahai Nabi. Semoga 
keselamatan terlimpah kepada kami dan hamba-hamba 
Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya serta Rasul-Nya! ” 193 


192 Nama Al Qari dinisbatkan kepada kabilah Qarah bin Dabsy. Mereka 
dikenal ahli dalam melempar senjata. 

193 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Shalat, bab: Tasyahud 
dalam Shalat, 1/90, 91) dari jalur Ibnu Syihab dari Urwah. Setelah menyebutkan 
hadits ini, Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (1/421, 422) mengatakan, “Sanad 
hadits shahih.” 
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Inilah yang diajarkan kepada kami saat masih kecil oleh 
para ulama ahli fikih pendahulu kami. Kemudian kami 
mendengarnya dengan bersanad, dan kami mendengar 
pula riwayat yang berbeda darinya. Namun kami tidak 
pernah mendengar satu sanad tentang tasyahud —baik 
yang serupa maupun berbeda— yang lebih kuat dari 
sanad tersebut, meskipun yang lain juga shahih. 


Jadi, riwayat yang kami pegang adalah, Umar di atas 
mimbar tidak mengajarkan di hadapan para sahabat 
Nabi & selain yang diajarkan Nabi & kepada mereka. 
Ketika kami menerima dari para sahabat kami hadits yang 
dinilainya shahih dari Nabi &, kami pun condong 
kepadanya, dan itulah yang terbaik untuk kami lakukan. 


Bagaimana bunyi hadits tersebut? 


Seorang yang tsigah (yaitu Yahya bin Hassan) 
mengabarkan kepada kami dari Laits bin Sa'd, dari Abu 
Zubair Al Makki, dari Sa'id bin Jubair dan Thawus, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Rasulullah & mengajari kami tasyahud sebagaimana 
beliau mengajari kami Al Qur'an. Beliau mengucapkan, 
Segala penghormatan yang diberkahi dan segala karunia 
yang baik adalah milik Allah. Semoga keselamatan, 
rahmat Allah, dan berkah-Nya senantiasa terlimpah 
kepadamu, wahai Nabi. Semoga keselamatan senantiasa 
terlimpah kepada kami dan hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan 
Muhammad adalah utusan Allah?” 194 


Tanya: Bagaimana pandangan Anda terhadap riwayat yang 
berbeda tentang tasyahud dari Nabi? Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan hadits yang berbeda dari hadits ini. Begitu 
juga Abu Musa dan Jabir. Seluruhnya saling berbeda pada 


194 HR. Muslim (pembahasan: Shalat, bab: Tasyahud dalam Shalat, 1/302, 
303, no. 403) dari jalur @utaibah bin Said, Laits, dan Muhammad bin Rumh Al 
Muhajir dari Abu Zubair dari Said bin Jubair dan Thawus dari Ibnu Abbas: dan 
Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab: Tasyahud, 1/ 596-597, no. 974) dari jalur 
@utaibah bin Said dan Laits. 

Setelah meriwayatkan hadits Ibnu Abbas ini, Asy-Syafi'i dalam A/ Umm 
(1/101) berkomentar, “Saya banyak meriwayatkan hadits yang berbeda-beda 
tentang tasyahud, namun hadits inilah yang paling saya sukai, karena yang paling 
lengkap.” 

Dalam kitab Ikhtilaf Al Hadits ia mengatakan, “Saya berpegang pada 
tasyahud yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas karena ia paling lengkap, dan di 
dalamnya ada tambahan yang tidak ditemukan dalam riwayat lain, yaitu kalimat: a/ 
mubarakat (segala berkah). ” 
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sebagian lafazhnya. Bahkan Umar mengajarkan semua 
yang berbeda dari riwayat mereka semua pada sebagian 
lafazhnya. Begitu juga riwayat Aisyah. Dalam tasyahud 
Ibnu Umar terdapat beberapa lafazh yang tidak dijumpai 
pada lafazh yang lain. Terkadang sebagian lafazh 
tasyahud lebih panjang daripada sebagian lain. 195 


Jawab: Perkara ini sudah jelas. 
Tanya: Jelaskan kepadaku! 


Jawab: Seluruhnya merupakan kalimat yang dimaksudkan untuk 
mengagungkan Allah. Rasulullah $ yang mengajarkan 
kepada mereka. Barangkali beliau mengajari seseorang 
lalu ia menghapalnya, dan mengajari yang lain lalu ia pun 
menghapalnya. Biasanya, dalam periwayatan secara 
hapalan, yang paling diperhatikan adalah tidak 
berubahnya makna. Jadi, di dalamnya tidak ada 
penambahan, pengurangan, dan perbedaan kalimat yang 
bisa mengubah makna. 


Barangkali Nabi & memperkenankan masing-masing dari 
mereka membaca tasyahud sesuai yang dihapalnya, 


195 Hadits tentang Tasyahud Ibnu Mas'ud, Umar dan Ibnu Abbas #% telah 
disebutkan sebelumnya dalam bab ini. | 

Tasyahud Ibnu Mas'ud telah diriwayatkan tadi. 

Tasyahud Abu Musa diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 

Tasyahud Jabir diriwayatkan An-Nasa `i dan Ibnu Majah. 

Tasyahud Umar telah diriwayatkan tadi. 

Tasyahud Aisyah dan Ibnu Umar —terdapat dalam A/ Muwaththa ` (1/ 113- 
114) diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Qasim bin Muhammad, 
dari Aisyah, dan dari Nafi, dari Ibnu Umar. Kedua sanad ini tidak diperselisihkan 
ke-shahih-annya. 
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Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 
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karena ia tidak mengandung makna yang mengubah 
sesuatu dari hukumnya. Barangkali orang yang riwayat 
dan tasyahudnya berbeda telah bersikap longgar, 
sehingga mereka mengucapkan tasyahud sesuai hapalan 
mereka, sesuai yang terilhamkan dalam hati mereka, dan 
sesuai yang diperkenankan untuk mereka. 


Apakah Anda menemukan dalil yang membolehkan cara- 
cara menerima pesan seperti yang Anda jelaskan? 


Ya. 
Apa itu? 


Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Abdurrahman bin Abdul Qari, ia berkata, 
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Aku mendengar Umar bin Khaththab berkata: Aku 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hazzam membaca 
surah Al Furgaan tidak seperti cara yang aku baca, 
padahal Nabi yang membacakannya kepadaku. Aku 
nyaris menegur dan memarahinya, namun aku biarkan 
sampai ia selesai. Aku kemudian memanggilnya dengan 
memegang serbannya dan membawanya menemui 
Nabi £. Aku berkata, “Ya Rasulullah! Aku mendengar 
orang ini membaca surah Al Furgaan tidak seperti yang 
engkau bacakan kepadaku?” Rasulullah & bersabda 
kepada Hisyam, “Bacalah!” Hisyam pun membaca 
dengan bacaan yang tadi kudengar. Rasulullah & lalu 
bersabda, “Demikianlah surah ini diturunkan. ” Beliau lalu 
bersabda kepadanya, “Bacalah!” Aku pun membacanya. 
Beliau lalu bersabda, “Demikianlah surah ini diturunkan. 
Sesungguhnya Al Qur`an diturunkan dalam tujuh huruf 
(cara pembacaan), maka bacalah sesuai bacaan yang 
mudah (bagimu)”196 


196 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Al Qur`an, bab: Riwayat 
tentang Al Qur'an, 1/201, no. 5) dari jalur Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin 
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Tanya: 


Rasa belas kasih Allah kepada hamba-hamba-Nya telah 
membuat Allah menurunkan Kitab-Nya dalam tujuh huruf 
(cara baca), karena Allah tahu hapalan itu bisa hilang. 
Tujuan Allah dalam hal ini adalah memberi toleransi 
kepada mereka dalam pembacaan Al @ur'an, meskipun 
berbeda lafazhnya, selama perbedaan mereka tidak 
mengubah makna. Bila hal itu yang berlaku pada Al 
Qur'an, maka perbedaan lafazh sangat mungkin terjadi 
pada selainnya, selama tidak mengubah maknanya. 


Setiap sesuatu tidak diatur secara baku, maka lafazh di 
dalamnya boleh saja berbeda, selama tidak mengubah 
maknanya. 


Seorang tabi'in berkata, “Aku telah menemui beberapa 
sahabat Rasulullah $. Mereka sepakat pada makna 
namun mereka berbeda-beda dalam lafazh. Lalu aku 
bertanya kepada sebagian mereka, mereka pun 
menjawab, “Tidak apa-apa, selama tidak mengubah 


In” 


makna'. 


Memang benar bahwa inti tasyahud adalah 
mengagungkan Allah. Saya benar-benar berharap semua 
ini merupakan bentuk kelonggaran di dalam tasyahud, 
dan perbedaan di dalamnya hanya dari segi lafazh seperti 
yang Anda jelaskan. Hal semacam ini —seperti yang Anda 
jelaskan— mungkin terjadi pada shalat khauf Sekiranya ia 


den ng im Ea a pn napa Dn amat 
Zubair dari Abdurrahman bin Abd Al Qari; Al Bukhari (pembahasan: Perseteruan, 
bab: Ucapan Seteru Terkait Lawannya, 5/89, no. 2419) dari jalur Malik: dan 
Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir dan Shalat Qashar, 1/560, no. 48, 
no. 270/818) dari jalur Malik. 
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telah mengerjakan shalat secara sempurna sesuai cara 
manapun yang diriwayatkan dari Nabi &, maka shalatnya 
sah, karena Allah membedakan antara shalat khauf 
dengan shalat yang lain. Tetapi, bagaimana Anda 
condong memilih hadits riwayat Ibnu Abbas (dari Nabi &) 
tentang tasyahud, bukan hadits yang lain? 


Jawab: Menurut saya maknanya paling luas, dan saya 
mendengarnya dari Ibnu Abbas secara shahih, sehingga 
bagi saya ia yang paling luas cakupan maknanya dan 
paling banyak lafazhnya dari yang lain. Oleh karena itu, 
saya berpegang pada hadits ini, tanpa mencela orang 


yang berpegang pada hadits lain yang memang shahih 
dari Rasulullah &. 


C. Bentuk Lain dari Hadits yang Bertentangan 


Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 
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“Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali 
dengan kadar dan mutu yang sama, dan janganlah kalian 
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melebihkan yang satu atas yang lain. Dan janganlah kalian berjual 
beli perak dengan perak kecuali dengan kadar dan mutu yang 
sama, dan janganlah kalian melebihkan yang satu atas yang lain. 
Dan janganlah kalian menjual sesuatu yang tidak ada dengan 
sesuatu yang telah tersedia. ” 197 


Malik mengabarkan kepada kami dari Musa bin Abu Hatim, 
dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 2 
bersabda, 


LI AA AA EA, AI 


” 


“Dinar dijualbelikan dengan dinar, dan dirham dengan 
dirham. Tidak boleh ada kelebihan di antara keduanya. 198 


Malik dari Humaid bin Qais, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, 
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197 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jual-Beli, bab: Jual-beli 
Emas dengan Emas dalam Bentuk Lantakan dan Mata Uang (2/632, 633) dari 
jalur Malik dari Nafi'; Al Bukhari (pembahasan: Jual-Beli, bab; Menjual Perak 
dengan Perak, 4/444, no. 2177) dari jalur Malik, dan Muslim (pembahasan: 
Musagah, bab: Riba, 3/1208, no. 75/1584) dari jalur Malik. 

198 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jual-beli, bab: Menjual 
Emas dengan Perak dalam Bentuk Lantakan dan Mata Uang, 2/632, no. 29) dari 
jalur Malik dari Musa bin Abu Tamim, dan Muslim (pembahasan: Musagah, bab: 
Pertukaran Mata Uang dan Penjualan Emas dengan Perak secara Tunai, 3/1212, 
no. 85/1588) dari jalur Malik. 
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“Dinar dijualbelikan dengan dinar, dan dirham dengan 
dirham. Tidak boleh ada kelebihan di antara keduanya. Ini 
merupakan petuah Nabi kita kepada kami, dan petuah kami 
kepada kalian.”199 


Utsman bin Affan dan Ubadah bin Shamit meriwayatkan 
dari Rasulullah & tentang larangan melebihkan dalam jual beli 
emas dengan emas secara tunai. 200 


Hadits-hadits inilah yang kami pegang, dan makna yang 


terkandung dalam hadits ini dipegang oleh para tokoh sahabat 
Rasulullah $ serta mayoritas pemberi fatwa di berbagai negara. 


199 Status hadits shahih jiddan. Meskipun demikian, saya tidak 
menemukannya dalam A/ Muwaththa `, dan ia juga tidak diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnad:nya. Ia hanya meriwayatkan dari Ibnu Umar hadits-hadits lain 
tentang riba. Demikian pula, Ibnu Hajar dalam At-At-Talkhish dan Al Haitsami 
dalam Majma’ Az-Zawa ‘id hanya mengisyaratkan hadits-hadits lain dari Ibnu 
Umar. 

HR. Malik dalam A/ Muwaththa * dalam bahasan dan bab yang sama (2/633, 
no. 31) dari jalur Malik. 

200 Hadits Utsman 4 diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa ` (2/633, 
no. 32) dari jalur Malik, bahwa hadits ini sampai kepadanya dari kakeknya yaitu 
Malik bin Abu Amir, bahwa Utsman bin Affan berkata: Rasulullah & bersabda 
kepadaku, “Janganlah kalian menjual satu dinar dengan dua dinar, dan jangan pula 
satu dirham dengan dua dirham!” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim 
(pembahasan: Musagah, bab: Riba, 3/1209, no. 78/1585) dari jalur Ibnu Wahb 
dari Makhramah dari ayahnya dari Sulaiman bin Yasar dari Malik bin Abu Amir. 

Sedangkan hadits Ubadah bin Shamit diriwayatkan oleh Muslim 
(pembahasan: Musagah, bab: Penukaran Emas dengan Perak secara Tunai, 
2/1210, 1211) dari beberapa jalur. Di antaranya adalah jalur Sufyan dari Khalid Al 
Hadzdza” dari Abu Oilabah dari Abu Asy'ats dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Emas dengan emas, perak dengan perak, secara serupa, 
secara sama, dan tunai dengan tunai.” (Hadits) 
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Sementara itu, Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada. 
kami bahwa ia mendengar Ubaidullah bin Abu Yazid berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata: Usamah bin Zaid mengabarkan 
kepadaku bahwa Nabi #& bersabda, 


Ini GUN G 


“Riba hanya ada pada nasi 'ah (jual beli secara tempo dan 
ada tambahan),” 201 


Hadits ini menjadi pegangan Ibnu Abbas dan sejumlah 
sahabatnya di Makkah, dan selain mereka. 


Tanya: Apakah hadits ini bertentangan dengan hadits-hadits 
sebelumnya? 


Jawab: Mungkin bertentangan, dan mungkin tidak. 

Tanya: Mengapa dimungkinkan ia sejalan dengan hadits-hadits 
sebelumnya? 

Jawab: Karena bisa jadi Usamah mendengar Rasulullah 2 
ditanya tentang jual beli yang ada kelebihan pada salah 


satunya dan secara tunai, dengan barang yang berbeda, 
seperti emas dengan perak, atau kurma dengan gandum, 


201 HR. Muslim (pembahasan: Musagah, bab: Penjualan Makanan Secara 
Sama, 3/1217, 1218) dari beberapa jalur riwayat. Di antaranya adalah jalur sufi 
dari Ubaidullah bin Abu Yazid bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata: Usamah 
bin Zaid mengabariku, bahwa Nabi & bersabda, “Riba itu hanya terjadi dalam 
nasi ah. ”, dan Al Humaidi dalam Musnad Al Humaidi (1/249, no. 545) dari jalur 
Sufyan. Al Humaidi berkomentar, “Kalau tidak salah, Sufyan mengangkat 
sanadnya kepada Rasulullah &. Ketika ia ditanya tentang hal itu, ia menjawab, 
“Terkadang saya berhati-hati karena khawatir terjadi perubahan. Adapun soal 
statusnya sebagai riwayat marfu’, riwayat ini memang marfu'.” 
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Tanya: 
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atau jual beli dengan barang yang berbeda jenis. Lalu 
beliau menjawab, “Riba hanya ada pada jual beli 
nasi'ah.” Atau, bisa jadi pertanyaan telah ada 
sebelumnya, dan Usamah hanya mengetahui jawabannya, 
sehingga ia hanya meriwayatkan jawaban beliau sama 
tanpa mencatat pertanyaannya, atau meragukannya. 
Dikarenakan haditsnya ini tidak mengandung unsur yang 
menafikan hal ini dari hadits Usamah, maka 
dimungkinkan ia sejalan dengan hadits-hadits sebelumnya. 


Mengapa dimungkinkan hadits tersebut bertentangan 
dengan hadits-hadits sebelumnya? 


Karena Ibnu Abbas yang meriwayatkannya itu berpegang 
pada hadits lain. Ia berkata, “Tidak ada riba pada jual beli 
tunai. Riba hanya ada pada jual beli nasi 'ah.” 


Jika hadits-hadits sebelumnya itu bertentangan, maka apa 
alasan Anda meninggalkan hadits ini lalu berpegang pada 
hadits lain? 


Setiap perawi yang meriwayatkan hadits secara berbeda 
dari hadits Usamah —meskipun tidak lebih populer dalam 
hapalan hadits daripada Usamah— tidak memiliki 
kekurangan dalam menghapal hadits. Bahkan Utsman bin 
Affan dan Ubadah bin Shamit lebih senior dan lebih lama 
bersahabat dengan Rasulullah & daripada Usamah. 
Adapun Abu Hurairah, merupakan sahabat yang paling 
tua dan perawi hadits yang paling kuat hapalannya pada 
zamannya. 


Oleh karena hadits dua orang itu secara umum lebih baik 
dari segi hapalan dan lebih selamat dari kekeliruan 
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daripada hadits satu orang (ahad), maka hadits mayoritas 
yang diriwayatkan lima perawi dan lebih kuat hapalannya 
akan lebih baik untuk dijadikan pegangan daripada hadits 
satu orang. 202 


202 Al Hafizh Ibnu Hajar (dalam Fath Al Bari, jld. IV, him. 318-3190) 
menjelaskan, “Shirf adalah menyerahkan (menjual) emas dan mengambil (dibeli 
dengan) perak, atau sebaliknya. Ia memiliki dua syarat: pertama, tidak boleh secara 
tempo, baik berbeda maupun sama jenis barangnya. Inilah yang disepakati. Kedua, 
tidak boleh ada kelebihan pada salah satu jenisnya. Ini adalah pendapat mayoritas. 
Pada mulanya Ibnu Umar berpendapat secara berbeda, namun ia mengoreksi 
pendapatnya. Ibnu Abbas juga demikian, tetapi ada perbedaan riwayat mengenai 
Ibnu Abbas, apakah ia mengoreksi pendapatnya? Namun Hakim meriwayatkan 
dari jalur Hayyan Al Adwi: Aku bertanya kepada Abu Mujlis tentang shirf lalu ia 
menjawab, Ibnu Abbas pernah membolehkannya, selama sama jenis dan (dibayar) 
tunai. Ia (Ibnu Abbas) berkata: Riba hanya berlaku pada nasi 'ah' 

Abu Sa'id lalu menemuinya dan menyebutkan kisah dan hadits yang di 
dalamnya dijelaskan: jual beli yang diperbolehkan adalah kurma dengan kurma, 
gandum dengan gandum, emas dengan emas, dan perak dengan perak, secara 
tunai dan sama mutu serta takarannya. Barangsiapa menambahkan maka itulah 
riba. Ibnu Abbas lalu berkata, 'Aku memohon ampun dan bertobat kepada Allah'. 
Akhirnya ia melarang shirf secara keras. 

Ulama menyepakati keshahihan hadits Usamah, dan mereka berselisih dalam 
mempertemukan antara hadits Usamah dengan hadits Abu Sa'id. Seorang ulama 
mengatakan bahwa hadits Abu Sa'id mansukh, tetapi nasakh tidak bisa ditetapkan 
berdasarkan kemungkinan. Sebuah pendapat mengatakan bahwa maksud ucapan 
Nabi #8, Tidak ada riba' adalah riba yang sangat merugikan dan dilarang, serta 
diancam siksaan yang berat. Ini seperti perkataan orang Arab, "Tidak ada orang 
alim di negeri ini selain Zaid'. Padahal ada juga orang alim selainnya. Namun yang 
dimaksud di sini adalah tidak ada alim yang sempurna, bukan ia tidak ada sama 
sekali. Selain itu, keharaman riba fadh/ (kelebihan) ditiadakan dari hadits Usamah 
secara implisit, sehingga hadits Abu Sa'id lebih didahulukan daripada hadits 
tersebut karena indikasinya eksplisit. Selain itu, hadits Usamah dipahami sebagai 
larangan terhadap riba yang paling besar sebagaimana telah dijelaskan. Allah 
Mahatahu.” 


386 


Al Umm 


D. Bentuk Lain Riwayat-Riwayat yang Dianggap 
Bertentangan 

Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari 
Mahmud bin Labid, dari Rafi bin Khadij, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


Bel RSU asi S3 Ob HIU al 


P 1 


“Kerjakanlah shalat Subuh saat pagi sedikit terang, karena 
itu lebih besar pahalanya. Atau, lebih membesarkan pahalamu. 203 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Mereka (para wanita-wanita 
mukminah) shalat Subuh bersama Nabi $. Setelah itu mereka 
bubar sambil menutupi diri dengan jubah mereka. Tidak seorang 
pun yang mengenali mereka karena langit masih gelap.”204 


203 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Riwayat tentang Shalat 
Shubuh Saat Langit telah Menguning, 1/289, no. 154) dari jalur Hannad dari 
Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin Ishaq dari Ashim bin Umar bin Qatadah 
dari Mahmud bin Labid dari Rafi’ bin Khadij. 

At-Tirmidzi berkata, “Syu'bah dan At-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Ishaq.” Ia juga berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Ajlan dari Ashim bin Umar bin Qatadah.” Ia menambahkan, 
“Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Barzah Al Aslami, Jabir dan bilal.” Abu 
Isa berkata, “Hadits Rafi’ bin Khadij statusnya hasan-shahih.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Waktu-Waktu Shalat, bab: Isfar, 1/272, no. 
548) dari jalur Ubaidullah bin Said dari Yahya dari Ibnu Ajlan dari Ashim. 

204 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-Waktu shalat, bab: Waktu shalat 
Fajar, 2/65, no. 578) dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari Ugail dari Ibnu 
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Shalatnya Nabi & saat cahaya pagi nampak juga 
diriwayatkan oleh Sahl bin Sa'd,205 Zaid bin Tsabit,206 dan para 
sahabat Rasulullah #& lainnya. Hadits ini semakna dengan hadits 
Aisyah. 


Tanya: Kami melihat bahwa sebaiknya kita shalat Subuh pada 
waktu fajar, dengan bersandar pada hadits Rafi bin 
Khadij, dan menurutku inilah yang terbaik. Namun Anda 
melihat bahwa jika ada dua hadits yang bertentangan, 
maka kita boleh berpegang pada salah satunya, dan kami 
menganggap hadits ini bertentangan dengan hadits 
Aisyah. 


Jawab: Seandainya ia bertentangan dengan hadits Aisyah, maka 
kami dan Anda wajib berpegang pada hadits Aisyah, 
bukan yang lain, karena prinsip kita dalam membangun 
hukum adalah, jika ada beberapa hadits yang 
bertentangan, maka kita hanya berpegang pada salah 


—_—_—_ r 
Syihab; Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat-Tempat Shalat, bab: Anjuran 
Takbir Shalat Shubuh Di Awal Waktu, yaitu Taghlis, serta Penjelasan tentang 
Ukuran Bacaan Di dalamnya, 1/445, 446, no. 230, 645) dari jalur Sufyan bin 
Uyainah; dan At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Riwayat tentang Taghlis, 
1/287, no. 153) dari jalur Qutaibah dari Malik bin Anas dari Yahya bin Said dari 
Amrah dari Aisyah &. 

205 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-Waktu Shalat, bab: Waktu Shalat 
Fajar, 1/197, no. 577) dari jalur Sulaiman dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'd, ia 
berkata, “Aku makan sahur bersama keluargaku, kemudian aku secara pergi untuk 
shalat Shubuh bersama Rasulullah &.” 

206 /bid,, dari jalur Hammam dari Qatadah dari Anas, bahwa Zaid bin Tsabit 
menceritakan kepadanya bahwa para sahabat makan sahur bersama Nabi &, 
kemudian mereka berdiri untuk shalat.” Aku bertanya, “Berapa jarak antara 
keduanya?” Ia menjawab, “Seukuran pembacaan lima puluh atau enam puluh 
ayat.” 
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satunya, kecuali ada sebab yang menunjukkan bahwa 
yang kita pegang lebih kuat daripada yang kita tinggalkan. 


Apa sebab tersebut? 


Salah satu hadits itu lebih mendekati makna Al Qur`an. 
Jika ia lebih mendekati makna Al Qur`an, maka terdapat 
argumen di dalamnya. 


Memang demikian pendapat kami. 


Jika tidak ada nash Kitab yang menjelaskannya, maka 
yang paling baik untuk kita jadikan pegangan adalah yang 
paling shahih. Tolok ukurnya adalah orang yang 
meriwayatkannya itu lebih memahami sanad, lebih 
masyhur ilmunya, dan lebih menghapalnya. Atau hadits 
yang kita jadikan pegangan itu diriwayatkan dari dua jalur 
riwayat atau lebih, sementara hadits yang kita tinggalkan 
itu diriwayatkan dari satu jalur riwayat, sehingga riwayat 
mayoritas lebih dihapal daripada riwayat yang lebih 
sedikit. Atau, hadits yang kita jadikan pegangan itu lebih 
mendekati makna Al @ur'an, atau lebih mendekati 
Sunnah Rasulullah & lainnya. Atau hadits tersebut 
diketahui secara luas oleh ulama, atau ia lebih shahih 


dalam giyas, atau ia menjadi pegangan mayoritas sahabat 
Rasulullah $. 


Demikianlah pendapat kami dan ulama lain. 


Hadits Aisyah adalah yang paling mendekati makna Al 
Qur`an, karena Allah & berfirman, “Peliharalah segala 
shalatimu), dan (peliharalah) shalat wustha.” (Qs. Al 
Bagarah (2): 238) 
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Apabila waktu telah tiba, maka yang paling tepat disebut 
menjaga shalat adalah yang segera mengerjakan 
shalatnya. Lagipula, Aisyah adalah perawi yang paling 
masyhur dari segi keterpercayaan dan hapalannya. Ia pun 
didukung oleh dua perawi yang seluruhnya meriwayatkan 
dari Nabi $ hadits yang semakna dengan hadits Aisyah. 
Mereka adalah Zaid bin Tsabit dan Sahl bin Sa'd. Hadits 
ini juga paling mendekati makna Sunnah-Sunnah Nabi & 
yang lain, yaitu hadits Rafi bin Khadij. 


Tanya: Sunnah yang mana? 
Jawab: Rasulullah & bersabda, 


AN pit 22 ca Op 5 SAMA 


“Awal waktu adalah ridha Allah, dan akhir waktu adalah 
ampunan Allah. 207 


Rasulullah & tidak mengutamakan apa pun daripada 
ridha Allah. Maaf itu ada dua kemungkinan, yaitu maaf 


207 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: shalat, bab: Keutamaan di Awal Waktu, 
1/321, no. 172) dari jalur Ahmad bin Mani' dari Ya'gub bin Walid Al Madani dari 
Abdullah bin Umar dari Nafi’ dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Waktu awal dari shalat adalah ridha Allah, sedangkan waktu akhir adalah 
ampunan Allah.” At-Tirmidzi menilainya gharib. Ibnu Abbas meriwayatkan dari 
Nabi & dengan redaksi yang serupa. At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat 
riwayat dari Ali, Ibnu Umar, Aisyah dan Ibnu Mas'ud Aa." 

Ya'gub bin Walid Al Madani dinilai pendusta oleh Ahmad dan selainnya. Lih. 
At-Tagrib no. 7835. 

Ad-Daruguthni meriwayatkan hadits dari dua jalur ini, dan dari dua jalur yang 
lain dari Jarir bin Abdullah dan Abu Mahdzurah, tetapi masing-masing tidak 
terlepas dari kelemahan. Lih. As-Sunan (1/249, 250). 
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terhadap ketidaksempurnaan dan toleransi. Bila maaf 
pada akhir waktu berarti toleransi, maka keutamaan ada 
pada awal waktu, karena beliau tidak diperintahkan untuk 
meninggalkan keutamaan itu, meskipun di sisi lain 
terdapat toleransi. 208 


Tanya: Apa maksud Anda? 


Jawab: Kita tidak diperintahkan meninggalkan awal waktu, tetapi 
kita boleh shalat pada awal waktu dan pada waktu lain, 
maka keutamaan ada pada mendahulukan shalat, 
sementara menunda shalat hingga waktu akhir 
merupakan kekurangan yang tidak bisa ditolerir. 


Rasulullah & telah menjelaskan apa yang kami katakan 
ini, dan beliau ditanya, “Amal apa yang paling utama?” 
Beliau menjawab, 


` s£ Zs 
G53 Jal SI 
“Shalat pada awal waktunya. 209 


208 Maksudnya, seorang mukallaf dituntut mengerjakan suatu perkara, namun 
ia diberi kelonggaran untuk mengerjakan perkara lain. Namun, mukallaf yang 
diberi kelonggaran itu tetap dituntut untuk mengerjakan perkara pertama, karena 
ia tidak diperintahkan untuk meninggalkan tuntutan tersebut, melainkan hanya 
diperbolehkan. Sebagaimana dalam contoh di sini, ia dituntut untuk shalat pada 
awal waktu, namun ia diberi kelonggaran untuk menunda shalat hingga akhir 
waktu. Jadi, ia tidak diperintahkan meninggalkan shalat pada awal waktu. 

209 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: Keutamaan di Waktu Awal, 
1/319, 320, no. 170) dari jalur Abu Ammar bin Husain bin Huraits dari Fadhl bin 
Musa dari Abdullah bin Umar Al Umari dari Qasim bin Ghannam dari bibinya yaitu 
Ummu Farwah, salah seorang sahabat wanita yang ikut membaiat Rasululiah &, 
dengan redaksi yang serupa. Abu Isa berkata, “Hadits Ummu Farwah tidak 
diriwayatkan kecuali dari jalur Abdullah bin Umar Al Umari, sedangkan ia bukan 
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Beliau tidak pernah meninggalkan sumber keutamaan, 
dan tidak pernah memerintahkan manusia kecuali 
keutamaan. Inilah yang dipahami semua ulama, bahwa 
mendahulukan shalat pada awal waktunya pasti lebih 
utama, karena manusia sering terhalang oleh kesibukan, 
lupa, dan penyakit. 

Hal ini paling mendekati makna Al Qur`an. 

Tanya: Yang mana? 

Jawab: Allah & berfirman, “Peliharalah segala shalatimu), dan 
(peliharalah) shalat wustha.” (Qs. Al Baqarah (2): 238). 
Barangsiapa mendahulukan shalatnya pada awal waktu, 
maka ia lebih patut disebut memelihara shalat, daripada 
orang yang menundanya dari awal waktu. 

Dalam perkara wajib dan sunah, manusia diperintahkan 


untuk menyegerakannya selama ia. mampu, karena 
manusia sering terhalang oleh kesibukan, lupa, dan 


periwayat yang kuat menurut para ahli Hadits. Mereka simpang siur dalam menilai 
hadits ini darinya, dan sebenarnya ia periwayat yang jujur. Namun ia dikomentari 
secara negatif oleh Yahya bin Said dari segi hafalannya.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(pembahasan: Shalat, bab: Waktu-Waktu Shalat, 1/188) dari jalur Hasan bin 
Mukarram dan Bundar dari Utsman bin Umar dari Malik bin Mighwal dari Walid 
bin Aizar dari Abu Amr Asy-Syaibani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah $, “Amal apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Shalat di awal waktunya.” Al Hakim berkata, “Redaksi ini shahih karena 
terjadinya kesamaan dua periwayat tsigah, yaitu Bundar bin Basysyar dan Hasan 
bin Mukarram atas riwayat keduanya dari Utsman bin Umar. Hadits ini shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tidak melansirnya. Hadits 
ini memiliki riwayat-riwayat lain yang mendukung.” Penilaian Al Hakim ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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penyakit. Hal ini bukan sesuatu yang tidak dipahami oleh 
akal. 


Riwayat tentang mendahulukan shalat Subuh pada awal 
waktunya bersumber dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali 
bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud, Abu Musa Asy-Asy'ari, 
Anas bin Malik, dan selain mereka. 


Abu Bakar, Umar, dan Utsman masuk shalat Subuh saat 
pagi masih gelap, dan selesai shalat Subuh saat pagi 
sudah terang karena memanjangkan bacaan (shalat). 
Bagaimana pendapat Anda? 


Terkadang mereka memanjangkan bacaan, dan terkadang 
memperpendeknya. Yang menjadi patokan adalah waktu 
memasuki shalat, bukan waktu selesai shalat. Mereka 
semua memasuki shalat saat pagi masih gelap. 
Rasulullah & pun selesai dari shalat saat pagi masih 
gelap. Jadi, Anda bertentangan dengan hadits yang justru 
sebaiknya Anda jadikan pegangan, yaitu hadits shahih 
dari Rasulullah &. Anda pun bertentangan dengan 
mereka, lalu Anda berkata, “Seseorang memasuki shalat 
Subuh saat sudah terang, dan keluar darinya saat sudah 
terang, dengan memperpendek bacaan.” Jadi, Anda 
bertentangan dengan mereka dalam hal memasuki shalat 
dan panjangnya bacaan yang menjadi argumentasi Anda. 
Di dalam hadits-hadits dari sebagian mereka disebutkan 
bahwa beliau keluar dari shalat saat pagi masih gelap. 


Apakah Anda menganggap khabar Rafi bertentangan 
dengan khabar Aisyah? 


Tidak. 
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Tanya: 


Jawab: 


Apa alasannya? 


Ketika Rasulullah £ menganjurkan para sahabat untuk 
mendahulukan shalat dan memberitakan keutamaannya, 
bisa jadi para sahabat yang dianjurkan itu adalah orang- 
orang yang ingin mendahulukan shalat sebelum waktu 
fajar akhir. Oleh karena itu, beliau bersabda, “Kerjakan 


- shalat Subuh saat pagi sudah terang.” Maksudnya adalah 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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saat fajar terakhir telah tampak melintang. 
Apakah hadits ini mengandung makna lain? 


Ya. Ia mengandung arti yang Anda katakan, antara yang 
kami dan Anda katakan, serta setiap makna yang bisa 
disebut isfaar. 


Lalu, apa yang menjadikan pemahaman Anda lebih baik 
daripada pemahaman kami? 


Karena takwil yang saya jelaskan, dan karena Nabi & 
bersabda, 


JEC KS ea UG On KA 


Aa FR BE J3 PAI 


“Keduanya adalah fajar. Adapun yang seperti ekor 
serigala, tidak membolehkan dan tidak mengharamkan 
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sesuatu, sedangkan fajar yang melintang membolehkan 
shalat dan mengharamkan makan.”210 


Maksudnya haram makan bagi orang yang ingin puasa. 


E. Bentuk Lain Riwayat-Riwayat yang Dianggap 
Bertentangan 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Atha 
bin Yazid AH-Laits, dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwa Nabi & 


bersabda, 
of s “oo. Ip AEA E Iga a 


gs 


z EF OK o s? of an o e oz 
Ol al JB dye al da a D dy 
o 2A £ - o er Pa 7 2% r A o AA 
ap 33 ye Gg PA Le 

N 3 900 ge RA... ZA 
“Janganlah kalan menghadap Kiblat dan jangan 
membelakanginya saat membuang air besar atau air kecil 


tetapi menghadaplah ke Timur atau Barat” Abu Ayyub 
berkata, “Kami pergi ke Syam dan mendapati tempat- 


210 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (pembahasan: Puasa, bab: 
Penjelasan tentang Fajar, 3/27) dari jalur Waki’ dari Ibnu Abi Dzi'b dari Khalid 
dari Tsauban dengan redaksi yang serupa. Di dalam sanadnya terdapat Samurah 
bin Jundab dan Abu Musa. 

Kata 9! dengan kasrah pada huruf sin berarti serigala. Pendapat lain 
mengatakan artinya singa. 
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tempat membuang hajat dibangun dengan menghadap 
Kiblat, maka kami menghadap ke arah lain dan memohon 


ampunan kepada Allah.”211 


Malik mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari pamannya Wasi' bin 
Habban, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 

PA 2 z 1 AS NP. g 
W US E DAS a oa UU Ol 


x aa ma RA Y, aa Ja 


Ht Ob at LN a 
aah 1 IA ya deh Ips 


“Orang-orang berkata, “Jika kamu duduk untuk membuang 
hajat, maka janganlah menghadap Kiblat dan Baitul 
Magdis'. Aku pernah naik ke atap rumahku, lalu aku 
melihat dari jauh Rasulullah # membuang hajat di atas dua 


bata dengan menghadap Baitul Magdis.”212 


211 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, bab: Kiblatnya Penduduk Madinah, 
Syam dan Maroko, 1/146, no. 394) dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan; dan 
Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Istinja', 1/224, no. 59/264) dari jalur Zuhair 
bin Harb dan Ibnu Numair dari Sufyan bin Uyainah, dan dari Yahya bin Yahya dari 
Sufyan bin Uyainah. l 

212 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Kiblat, bab: Keringanan 
untuk Menghadap Kiblat Saat Buang Air Kecil dan Besar, 1/193, 194, no. 3) dari 
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Rasulullah & bermaksud melatih adab orang-orang Arab 
yang hidup pada zamannya, karena kebanyakan dari mereka tidak 
memiliki tempat buang hajat di rumahnya. Jadi, adab beliau ini 
memiliki dua kemungkinan: 


Pertama, mereka biasa pergi ke padang pasir untuk 
membuang hajat. Oleh karena itu, beliau memerintahkan mereka 
untuk tidak menghadap atau membelakangi Kiblat. Itu karena 
luasnya padang pasir, ringannya biaya bagi mereka, dan luasnya 
lokasi untuk membuat hajat. Dengan demikian mereka bisa 
menghindar dari menghadap atau membelakangi Kiblat saat 
membuang air kecil atau air besar. Mereka juga tidak memiliki 
tempat yang memungkinkan untuk menghadap atau 
membelakangi Kiblat, sehingga lebih baik mereka menghindari hal 
tersebut. 


Sering kali orang yang membuang hajat dalam kondisi 
tanpa penutup dari tempat shalat itu terlihat auratnya dari depan 
apabila ia menghadap Kiblat. Oleh karena itu, mereka 
diperintahkan untuk menghormati Kiblat Allah dan menutup aurat 
agar tidak terlihat dari tempat shalat jika orang yang shalat bisa 
melihat mereka. Makna inilah yang paling mendekati ajaran-ajaran 


Nabi &. 


jalur Yahya bin Said dari Muhammad bin Yahya bin Habban: Al Bukhari 
(pembahasan: Wudhu, bab: Membuang Air Besar di atas Dua Bata, 1/297, no. 
145) dari jalur Malik dari Yahya: dan Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Istinja', 
1/224, 224, no. 61/266) dari jalur Abdullah bin Musallamah bin Qa'nab dari 
Sulaiman bin Bilal dari Yahya bin Said. 
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Kedua, Nabi & melarang mereka menghadap Kiblat saat 
berada di padang pasir untuk membuang hajat kecil dan besar, 
agar seseorang tidak buang hajat kecil dan besar di arah Kiblat, 
sehingga menimbulkan rasa jijik dan mengganggu orang yang 
shalat. 


Bisa jadi Abu Ayyub mendengar penuturan dari Nabi & 
secara garis besar sehingga ia menerapkannya secara umum pada 
tempat buang hajat di padang pasir dan di rumah. Ia tidak 
membedakan tempat buang hajat di rumah yang menjadi sarana 
membuang hajat dalam kondisi tertentu dengan menghadap Kiblat 
atau membelakanginya, karena yang membuang hajat di dalamnya 
memakai penutup. Jadi, ia menuturkan hadits secara garis besar, 
sebagaimana ia mendengarnya secara garis besar. 


Demikianlah seyogianya orang yang mendengarkan hadits, 
menerapkannya secara umum dan garis besar, sampai ia 
menemukan sebuah indikasi untuk membedakan antara yang satu 
dengan yang lain. 

Ibnu Umar menuturkan bahwa Nabi #& membuang hajat 
dengan menghadap Baitul Magdis, salah satu dari dua Kiblat, 
padahal apabila beliau menghadapi Baitul Magdis maka beliau 
membelakangi Ka'bah, maka dalam hal ini Ibnu Umar mengkritik 
orang yang melarang menghadap atau membelakangi Ka'bah 
untuk buang hajat, dan berpendapat bahwa tidak sepatutnya 
seseorang menghindari sesuatu yang telah dilakukan oleh 


Rasulullah &. 


Kelihatannya Ibnu Umar tidak pernah mendengar perintah 
Rasulullah $ tentang buang hajat di padang pasir. Namun ia 


membedakan antara buang hajat di padang pasir dengan di 
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rumah, dan ia pun melarang menghadap Kiblat di padang pasir, 
dan membolehkannya di rumah. Jadi, sebenarnya ia telah 
mengatakan apa yang didengar dan dilihatnya, serta membuat 
perbedaan sesuai petunjuk dari Rasulullah & tentang perbedaan 
tersebut, karena memang ada perbedaan antara kondisi padang 
pasir dengan rumah. 


Hal ini mengandung penjelasan bahwa setiap orang yang 
mendengar suatu pesan dari Rasulullah &, yang diterima dan 
dipegangnya, tidak boleh membedakan antara hal-hal yang tidak 
diketahui, kecuali dengan petunjuk dari Rasulullah & tentang 
perbedaan di antara keduanya. 

Ada banyak kasus dalam hadits yang serupa dengan kasus 
ini, dan penjelasan kami ini telah cukup. 


F. Bentuk Lain Riwayat-Riwayat yang Dianggap 
Bertentangan 


Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Sha'b bin Jatstsamah mengabarkan kepadaku: 


á of oz ta á á 2 z 
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Aku pernah mendengar Nabi #& ditanya tentang orang- 
orang musyrik penduduk suatu kampung yang diserang pada 
malam hari, dan wanita serta anak-anak turut terbunuh. Nabi & 
lalu bersabda, “Mereka (wanita dan anak-anak itu) termasuk 
kelompok mereka.” Amr bin Dinar menambahkan redaksi dari Az- 
Zuhri, “Mereka termasuk kelompok orang tua mereka.” 13 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ibnu Ka'ab bin Malik214, dari pamannya, ia berkata, 
“Sesungguhnya ketika Nabi & mengirim pasukan menuju Ibnu 


Abi Hugaig, beliau melarang membunuh wanita dan anak- 
anak.”215 


Jadi, Sufyan berpendapat bahwa ucapan Nabi &, “Wanita 


n 


dan anak-anak termasuk kelompok orang tua mereka, 
merupakan bentuk pembolehan membunuh anak-anak, dan hadits 
Ibnu Abu Hugaig itu me-nasakh-nya. la menyatakan, “Apabila Az- 
Zuhri meriwayatkan hadits Sha'b bin Jatstsamah, maka ia selalu 
menyusulinya dengan hadits Ibnu Ka'ab.” 


213 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, bab: 
Penangkapan Anak-Anak dan Keluarga dari Penduduk Negeri yang Diserang, 
2/301, no. 3012, 3013) dari jalur Sufyan; dan Muslim (pembahasan: Jihad dan 
Ekspedisi Militer, bab: Kebolehan Membunuh Perempuan dan Anak-Anak dalam 
Serangan Malam Tanpa Sengaja (3/1364, 1365) dari jalur Ibnu Uyainah, dari jalur 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri, dan dari jalur Amr bin Dinar dari Ibnu 
Syihab. 

214 Mungkin Ibnu Ka'ab bin Malik dimaksud adalah Abdullah atau 
Abdurrahman. Keduanya sama-sama £#sigah dan menjadi sumber riwayat Az-Zuhri. 
Bagaimanapun, sanad hadits ini shahih. 

215 HR. Al Humaidi dalam Musnadnya (2/385, 386, no. 874) dari jalur 
Sufyan bin Uyainah. 
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Hadits Sha'b bin Jatstsamah terjadi saat Nabi & umrah. 
Jika yang dimaksud adalah umrah beliau yang pertama, maka 
menurut sebuah keterangan, perintah penyerbuan terhadap Ibnu 
Abi Hugaig terjadi sebelumnya. Sementara itu keterangan lain 
menyebutkan pada tahun yang sama. Jika yang dimaksud adalah 
umrah beliau yang terakhir, maka hadits Sha'b bin Jatstsamah 
terjadi sesudah perintah penyerbuan terhadap Ibnu Abi Huqaiq, 
tanpa diragukan lagi. 

Kami tidak pernah menemukan Rasulullah & memberi 
kelonggaran dalam membunuh wanita dan anak-anak, lalu beliau 
melarangnya. Menurut kami, larangan beliau membunuh wanita 
dan anak-anak maksudnya adalah jangan sengaja membunuh 
mereka, karena mereka bisa dikenali di antara orang-orang yang 
beliau perintahkan untuk dibunuh. Adapun arti ucapan Nabi &, 
“Wanita dan anak itu termasuk kelompok orang tua mereka” 
adalah, anak-anak itu memiliki dua sifat, yaitu tidak memiliki 
hukum iman yang membuat darahnya terlindungi, serta tidak 
memiliki hukum domisili di negeri Islam (dzimmi) yang 
membuatnya terlindung dari penyerbuan. 

Izin dari Rasulullah & yang membolehkan penyerangan 
pada malam hari dan pengepungan terhadap suatu pemukiman, 
seperti terhadap bani Mushthalig, menunjukkan bahwa apabila 
serangan dan pengepungan itu atas instruksi Rasulullah &, maka 
tidak seorang pun —dari yang menyerang dan mengepung itu— 
dibolehkan menolak membunuh wanita dan anak-anak. Oleh 
karena itu, gugurlah berbagai kesalahan, kaffarat, denda, dan diyat 
dari orang yang membunuh mereka, karena ia dibolehkan 
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mengepung dan menyerang. Lagipula, mereka tidak memiliki 
kehormatan yang dimiliki oleh orang Islam. 


Tetapi ia juga tidak boleh membunuh mereka secara 
sengaja apabila mereka bisa dikenali dan dibedakan. Nabi & 
melarang membunuh anak-anak karena mereka belum sempat 
menjadi kafir, dan melarang membunuh wanita karena tidak 
memiliki kekuatan perang, dan bahwa mereka bersama anak-anak 
bisa dijadikan budak sehingga menjadi kekuatan bagi para 


pengikut agama Allah. 


Tanya: Jelaskan hal ini dengan cara lain! 


Jawab: Penjelasan ini sudah cukup bagi orang yang 
memahaminya. 


Tanya: Apakah Anda menemukan satu ayat yang 
menguatkannya? 


Jawab: Ya. Allah & berfirman, 
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“Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak 
sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hambasahaya yang beriman serta membayar diyat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
Jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si 
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia 
mukmin, maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan 
hambasahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari 
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar 
diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hambasahaya yang mukmin. 
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah 
ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturutturut 
sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Os. An-Nisaa' [4]: 92) 


Dalam kasus pembunuhan terhadap seorang mukmin 
dengan secara tidak sengaja, Allah mewajibkan membayar 
diyat dan membebaskan seorang budak. Dalam kasus 
pembunuhan terhadap seorang yang terikat perjanjian 
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Tanya: 


Jawab: 


damai (dzimmi, Allah juga mewajibkan diyat (denda 
akibat pembunuhan) dan pembebasan budak. Asalkan 
keduanya termasuk orang yang dilindungi darahnya 
karena faktor iman, perjanjian, dan domisili secara 
bersamaan. Jadi, membunuh seorang mukmin yang 
tinggal di negeri yang tidak terlindungi hanya dikenai 
kaffarat, bukan diyat karena ia hanya terlindungi 
darahnya dengan faktor iman. Dikarenakan anak-anak 
dan wanita kaum musyrik tidak terlindungi nyawa mereka 
dengan faktor iman dan domisili, maka pada mereka tidak 
berlaku denda, tebusan, diyat dan kaffarat 216 


Sebutkan beberapa bentuk hadits yang bagi sebagian 
orang tampak bertentangan! 


Malik mengabarkan kepada kami dari Shafwan bin 
Sulaim, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
bahwa Rasulullah & bersabda, 


2 Aa AE dn ea PAN a EO en 
D JS EA Aram ag Jani 


"Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang 
yang telah bermimpi baligh)” 1 


216 Bab ini dari awal alenia sampai di sini dikutip oleh Al Hazimi dalam An- 
Nasikh wal Mansukh (hal. 171-172). 

217 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jum'at, bab: Amalan 
dalam Mandi Hari Jum'at, 1/102, no. 4) dari jalur Shafwan bin Sulaim dari Atha 
bin Yasar dari Abu Said, Al Bukhari (pembahasan: Adzan, bab: Wudhunya Anak- 
Anak, 2/401, no. 858) dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan dari Shafwan: dan 
Muslim (pembahasan: Jum'at, bab: Kewajiban Mandi Jum'at bagi Setiap Laki-laki 
Baligh, 2/580, no. 5/846) dari jalur Malik dari Shafwan. 
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Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Salib, dari ayahnya, bahwa Nabi £ bersabda, 


si PEA E mein Tn o 
. r iraa Ka slr oa 
1 


“Barangsiapa di antara kalian mendatangi shalat Jum'at, 
maka ia hendaknya mandi.” 218 


Sabda Nabi &, “Mandi pada hari Jum'at adalah wajib,” 
dan perintah beliau untuk mandi, mengandung dua 
kemungkinan makna. Makna tekstual dari keduanya 
adalah kewajiban mandi pada hari Jum'at. Jadi, bersuci 
untuk shalat Jum'at tidak sah kecuali dengan mandi, 
sebagaimana bersuci saat junub tidak sah kecuali dengan 
mandi. Tetapi, kewajiban ini bisa diartikan sebagai 
pilihan, akhlak, dan kebersihan. 

Malik mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, ia berkata, “Seorang sahabat Nabi & masuk 
masjid pada hari Jum'at saat Umar bin Khaththab sedang 
khutbah. Umar lalu bertanya, “Jam berapa ini? Orang itu 
menjawab, “Ya Amirul Mukminin, aku baru pulang dari 
pasar, lalu aku mendengar adzan sehingga aku hanya 
sempat berwudhu'. Umar berkata, “Wudhu juga cukup! 


218 HR. Muslim (pembahasan: Jum'at, 2/579, no. 2/844) dari jalur Laits 
dari Ibnu Syihab, dan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab, dan Al Bukhari 
(pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan Mandi hari Jum'at, 1/415, no. 877) dari 
jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Nafi dari Abdullah bin Umar dari 
Rasulullah &. 
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Kamu tahu bahwa Rasulullah $ memerintahkan 
mandi?”219 


Seorang yang tsigah mengabarkan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, semisal 
hadits Malik. Hadits ini menyebut nama sahabat yang 
masuk masjid tanpa mandi adalah Utsman bin Affan. 220 


Umar meriwayatkan dari Rasulullah & bahwa beliau 


menyuruh mandi, dan Umar pun tahu bahwa Utsman 
mengetahui perintah mandi Rasulullah & tersebut. 
Setelah itu, Umar mengingatkan Utsman tentang perintah 
Nabi &, dan Utsman pun tahu hal itu. Seandainya 
seseorang mengira bahwa Utsman lupa, maka Umar 
sudah mengingatkannya sebelum shalat. Disebabkan 
Utsman tidak meninggalkan shalat untuk mandi, dan 
Umar pun tidak menyuruhnya keluar untuk mandi, maka 
hal itu menunjukkan bahwa keduanya mengetahui 
perintah Rasulullah & untuk mandi hanyalah bersifat 


himbauan, karena Umar tidak mungkin meninggalkan 


219 HR. Malik dalam A/ Muwaththa'" (pembahasan: Jum'at, bab: Amalan 
dalam Mandi Hari Jum'at, 1/101, 102, no. 3) dari jalur Salim bin Abdullah dari 
Umar—seperti ini terputus sanadnya; Al Bukhari (pembahasan: Jum'at, bab: 
Keutamaan Mandi Hari Jum'at, 2/430, no. 878) dari jalur Abdullah bin 
Muhammad bin Asma” dari Juwairiyyah dari Malik dari Az-Zuhri dari Salim dari 
Ibnu Umar dari Umar dengan redaksi yang serupa: dan Muslim (pembahasan: 
Jum'at, 2/580, no. 3/845) dari jalur Harmalah bin Yahya dari Ibnu Wahb dari 
Yunus dari Ibnu Syihab dari Salim dari ayahnya bahwa Umar... dengan redaksi 
yang serupa. 

220 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya ((pembahasan: Jum'at, bab: 
Mandi pada Hari Jum'at, Memakai Wewangian dan Siwak, 3/195) dari Ma'mar 
dari Az-Zuhri. Penyebutan nama Utsman berasal dari ucapan Ma'mar dalam 
riwayat ini. Allah Mahatahu. 
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perintah Rasulullah & untuk mandi, dan begitu juga 
Utsman. 


Ketika kita tahu hadits tersebut menerangkan Utsman 
yang tidak mandi serta menyebutkan perintah mandi, 
maka hal itu menunjukkan bahwa perintah tersebut hanya 
bersifat himbauan. 


Ulama Bashrah meriwayatkan bahwa Nabi #& bersabda, 


K AN 2er a Pad naa Aa. 12o r 
JP a Kami a (a Leg 0 


og A 


“Barangsiapa berwudhu pada hari Jum'at, maka itu 
cukup dan merupakan sebuah nikmat. Barangsiapa 
mandi, maka mandi itu lebih baik” ?21 


221 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Keringanan untuk Tidak 
Mandi pada Hari Jum'at, 1/251, no. 354) dari jalur Abu Walid Ath-Thayalisi dari 
Hammam dari Qatadah dari Hasan dari Samurah, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda: dengan redaksi yang serupa: dan At-Tirmidzi (pembahasan: Shalat, bab: 
Riwayat tentang Wudhu pada Hari Jum'at, 2/357, no. 497) dari jalur Muhammad 
bin Mutsanna dari Said bin Sufyan Al Jahdari dari Syu'bah dari Qatadah. At- 
Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Hurairah, Aisyah dan 
Anas. Hadits riwayat Samurah statusnya hasan.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh sebagian sahabat Qatadah dari Qatadah dari 
Hasan dari Samurah bin Jundab; dan sebagian yang lain meriwayatkannya dari 
Qatadah dari Hasan dari Nabi #& secara mursal. 

la berkata, “Hadits inilah yang dipraktikkan para ulama dari kalangan sahabat 
Nabi & dan generasi sesudah mereka. Mereka lebih memilih mandi pada hari 
Jum'at, tetapi mereka berpendapat bahwa wudhu pada hari Jum'at sudah 
mencukupi.” 
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Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Yahya, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, “Orang-orang 
bekerja hingga mandi keringat, lalu mereka pergi dalam 
keadaan seperti itu, maka dikatakan kepada mereka, 
“Mandilah kalian'.”222 


G. Larangan terhadap Sesuatu yang Ditunjukkan oleh 
Hadits Lain 


Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad dan 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari A'raj, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah #& bersabda, 


o E 0 Ca Er E 2 an 
PR P - . - 


“Janganlah salah seorang dari kalian meminang pinangan 
saudaranya. ” 223 


222 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum'at, bab: Waktu Jum'at saat Matahari 
Tergelincir, 1/287, no. 903) dari jalur Abdan dari Abdullah dari Yahya bin Said 
bahwa ia bertanya kepada Amrah mengenai mandi pada hari Jum'at, lalu ia 
menjawab, “Aisyah & berkata...” dengan redaksi yang serupa; dan Muslim 
(pembahasan: Jum'at, bab: Kewajiban Mandi pada Hari Jum'at bagi Setiap Laki- 
laki Baligh, 2/581, no. 1/847) dari jalur Muhammad bin Rumh dari Laits dari 
Yahya bin Said dengan redaksi yang serupa. 

223 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Nikah, bab: Riwayat 
tentang Pinangan, 2/523, no. 1) dari jalur Muhammad bin Yahya bin Habban dari 
A'raj dari Abu Hurairah; Al Bukhari (pembahasan: Nikah, bab: Tidak Boleh 
Meminang Pinangan Saudaranya Sampai Saudaranya itu Menikahinya atau 
Meninggalkannya, 3/373, no. 5144) dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari 
Ja'far bin Rabi'ah dari A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa, 
dengan tambahan redaksi, “Sampai saudaranya itu menikahi atau 
meninggalkannya.” 
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Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
dari Nabi &, beliau bersabda, 


z o r 4 z A r 
a ah de SAI Hu Y 


“Janganlah salah seorang dari kalian meminang pinangan 


saudaranya.” 224 


Diriwayatkan satu hadits dari Rasulullah & yang 
menunjukkan bahwa larangan seseorang meminang pinangan 
saudaranya itu dipahami menurut satu pengertian tertentu. 
Seandainya tidak ada riwayat ini, maka secara tekstual hadits 
tersebut menunjukkan bahwa keharaman seseorang meminang 
pinangan saudaranya adalah sejak ia memulai pinangan sampai ia 
meninggalkannya. 


Sabda Nabi &, “Janganlah salah seorang dari kalian 
meminang pinangan saudaranya” dimungkinkan sebagai jawaban 
yang memiliki maksud tertentu sesuai konteks hadits. Namun 
orang yang meriwayatkannya tidak mendengar penyebab 
Rasulullah & bersabda demikian, sehingga kedua perawi itu hanya 
menyampaikan sebagiannya, tidak sebagian yang lain, atau 
meragukan sebagiannya dan tidak berkomentar tentang hal yang 
diragukannya. 


224 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (bahasan dan bab yang sama, no. 2) 
dari jalur Malik dari Nafi’; Al Bukhari (bahasan dan bab yang sama) dari jalur Makki 
bin Ibrahim dari Ibnu Juraij dari Nafi’ dari Ibnu Umar, dan Muslim (pembahasan: 
Nikah, bab: Keharaman Meminang Pinangan Saudara, 2/1032, no. 50/1412) 
dari jalur Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Mutsanna dari Yahya Al Gaththan 
dari Yahya dari Ubaidullah dari Nafi’. 
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Jadi, Nabi & ditanya tentang seorang laki-laki yang 
meminang seorang wanita, lalu wanita tersebut menerimanya dan 
memberinya izin untuk menikahinya. Wanita itu lalu dilamar laki- 
laki lain yang menurutnya lebih baik daripada laki-laki pertama, 
sehingga wanita tersebut membatalkan restunya kepada laki-laki 
pertama. Oleh karena itu, Nabi Æ melarang melamar wanita jika 
dalam kondisi demikian. Bisa jadi wanita itu membatalkan restu 
terhadap laki-laki pertama, namun laki-laki kedua pun tidak jadi 
menikahinya, sehingga mengakibatkan kerugian bagi wanita dan 
peminang pertama. 


Tanya: Mengapa Anda condong untuk mengatakan bahwa 
larangan Nabi & bagi seseorang untuk meminang 
pinangan saudaranya itu dipahami menurut satu 
pengertian tertentu, bukan pengertian yang lain? 

Jawab: Dengan dalil dari Rasulullah &. 

Tanya: Mana dalilnya? 


Jawab: Ada. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yazid maula 
Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Fathimah binti Qais, ia berkata, 
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(Ab LAI UG Ola al Up ga 
Ca el AN Ul Jp) Ja 
JU Yy Band Ha ON) UE A iat 


P 1 r r Cai 


E E e a 
4 ELEN, a db E 


“Suamiku menceraiku, maka Rasulullah & menyuruhku 
iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum. Beliau bersabda, 
Kalau kamu sudah halal (selesai iddah) maka beritahu 
aku' Ketika aku sudah halal, aku berkata kepada 
Rasulullah &, 'Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm 
melamarku'. Rasulullah #& lalu bersabda, Abu Jahm tidak 
pemah meletakkan tongkatnya dari pundaknya??? 
sedangkan Mu'awiyah miskin tak berharta. Oleh karena 
itu, menikahlah dengan Usamah bin Zaid' Aku pun 
menikah dengannya. Allah memberikan kebaikan 
kepadanya, dan aku bahagia bersamanya.”226 


225 Ada dua makna yang masyhur. Pertama, ia banyak bepergian. Kedua, ia 
banyak memukul wanita. 

An-Nawawi mengunggulkan makna yang terakhir karena ia disebutkan secara 
tegas dalam riwayat Muslim, “Laki-laki pemukul.” 

226 HR. Malik dalam A/ Muwaththa' (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat 
mengenai Nafkah bagi Istri yang Dithalak, 2/580, 581, no. 67) dari jalur Abdullah 
bin Yazid: dan Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Istri yang Dithalak Tiga Kali 
tidak Memperoleh Nafkah, 2/1114, no. 36/1480) dari jalur Abdullah bin Yazid. 
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Inilah dasar pendapat kami: Sunnah Rasulullah & 
mengenai lamaran beliau terhadap Fathimah untuk 
Usamah setelah ia memberitahu Rasulullah & bahwa 
Mu'awiyah dan Abu Jahm melamarnya. Sunnah ini 
menunjukkan dua hal: 


Pertama, Nabi $ tahu bahwa keduanya tidak melamar 
secara bersamaan, melainkan lamaran salah satunya 
terjadi sesudah lamaran yang lain. Nabi @ tidak 
melarangnya dan tidak mengatakan kepada Fathimah 
bahwa salah satu dari keduanya tidak boleh melamarnya 
sebelum yang lain meninggalkan lamarannya. Tetapi 
justru beliau melamarnya untuk Usamah bin Zaid sesudah 
keduanya melamar. Kami menjadikannya sebagai indikasi 
bahwa Fathimah tidak menyukai keduanya. Seandainya ia 
menyukai salah satunya, maka beliau pasti menyuruhnya 
menikah dengan laki-laki yang disukainya. Berita 
Fathimah kepada Rasulullah & tentang orang yang 
melamarnya adalah khabar tentang sesuatu yang tidak 
diterimanya. Barangkali ini adalah permintaan saran 
kepada Rasulullah &, dan ia tidak mungkin meminta 
saran ketika telah memberi restu kepada salah satunya. 


Kedua, ketika Nabi & melamar Fathimah binti Qais 
untuk Usamah, kami menyimpulkan bahwa kondisi saat 
Rasulullah & melamarnya berbeda dengan kondisi saat 
Rasulullah & melarang lamaran. Lagipula, tidak ada 
kondisi yang membedakan antara lamaran keduanya 
(Mu'awiyah dan Abu Jahm) sehingga yang satu boleh 
melamar dan yang lain tidak, kecuali si wanita 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


mengizinkan wali untuk menikahkannya. Jadi, calon 
suaminya —jika wali itu menikahkannya— boleh 
memaksanya menikah, dan si wali juga boleh memaksa, 
lalu wanita itu pun halal bagi suaminya. Sebelum itu, 
walinya tidak berhak menikahkannya sampai wanita 
tersebut mengizinkan. Jadi, sama saja, baik wanita itu rela 
maupun tidak. 


Apakah menurutmu kondisi wanita saat memberi restu 
berbeda dengan kondisinya saat tidak memberi restu? 


Ya, benar. Seandainya seorang wanita dilamar lalu ia 
mencaci dan membenci orang yang melamarnya, 
kemudian laki-laki tersebut mengulangi lamarannya, dan 
wanita itu tidak mencacinya, tidak menampakkan 
kebencian, tetapi juga tidak menyetujui, maka kondisi saat 
ia tidak mencaci berbeda dengan kondisi saat ia 
mencacinya. Kondisi yang kedua ini lebih mendekati sikap 
rela. Setelah itu kondisinya berubah-ubah, karena ia akan 
menimbang-nimbang sebelum memberi restu. Jadi, 
sebagian kondisi itu lebih dekat dengan sikap ridha 
daripada kondisi yang lain. 

Tidak ada arti yang benar dalam hal ini selain yang telah 
saya jelaskan, yaitu bahwa Nabi & melarang melamar 
wanita yang telah memberi izin kepada walinya untuk 
menikahkannya, sampai kewenangan wali itu tidak 
berlaku lagi. Jika kewenangan wali itu tidak berlaku, maka 
kondisi pertama dan terakhir bagi wanita tersebut adalah 
sama. 
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H. Larangan terhadap Sesuatu yang Disebutkan secara 
Lebih Jelas dari Sebelumnya 


Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah Æ bersabda, 


“ 


P IP Ak Ca al, JS 
KA I 


“Masing-masing dari dua orang yang berjual beli memiliki 
hak pilih (antara jadi dan tidak) terhadap temannya selama 
keduanya belum berpisah, kecuali jual beli khiyar” 227 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Said 
bin Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, 


TS SPSS 


“Janganlah seseorang menjual! (sesuatu) dengan 
mengganggu penjualan saudaranya.”?28 


227 HR. Malik dalam A/ Muwaththa * (pembahasan: Jual-beli, bab: Hak Pilih 
dalam Jual-beli, 2/671, no. 9) dari jalur Nafi': Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, 
bab: Kedua Pelaku Jual-beli Memiliki Hak Pilih Selama Keduanya Belum berpisah, 
4/385, no. 2111) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari pembeli: dan Muslim 
(pembahasan: Jual-beli, bab: Berlakunya Khiyar Majelis bagi Dua Pelaku Jual-beli, 
3/1163, no. 43/1531) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 

228 HR. Malik dalam A/ Muwaththa' (pembahasan: Jual-beli, bab: Tidak 
Boleh Menawar Barang yang Ditawar Saudaranya, 2/100, no. 2140) dari jalur Ali 
bin Abdullah dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Said bin Musayyib dari Abu Hurairah 
dalam sebuah hadits yang panjang: dan Muslim (pembahasan: Nikah, bab: 
Keharaman Meminang Pinangan Saudara Sampai Ia Mengizinkan atau 
Meninggalkannya, 2/1033, no. 15/1033, no. 52) dari jalur Sufyan bin Uyainah, 
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Ini merupakan makna yang menjelaskan sabda 
Rasulullah $, bahwa dua orang yang bertransaksi memiliki hak 
pilih (antara jadi dan tidak) selama keduanya belum berpisah, dan 
larangan beliau terhadap seseorang untuk membeli sesuatu yang 
hendak dibeli saudaranya itu adalah ketika keduanya bertransaksi 
sebelum keduanya meninggalkan tempat transaksi. 


Itu karena keduanya saling bertransaksi sampai keduanya 
mengakadkan jual beli secara bersamaan. Jika keduanya 
mengakadkan jual beli yang masing-masing pihak terikat dengan 
akad tersebut, maka penjual tidak merugi jika pembeli menjual 
barang dagangan, karena telah menjadi miliknya, dan transaksi 
pun telah selesai. Tetapi, ketika keduanya masih punya hak pilih, 
seperti seandainya pihak pembeli membeli sepotong pakaian 
dengan harga sepuluh dinar, lalu datang orang lain yang menawari 
barang serupa dengan harga sembilan dinar, maka besar 
kemungkinan ia membatalkan jual beli yang pertama karena ia 
memiliki hak pilih sebelum meninggalkan tempat jual beli. Bisa jadi 
ia membatalkan jual beli yang pertama, dan jual beli yang kedua 
pun tidak tercapai, sehingga yang terakhir ini telah merugikan 
penjual dan pembeli, atau salah satu dari keduanya. 


Inilah alasan Nabi #& melarang seseorang menjual sesuatu 


dengan mengganggu penjualan saudaranya. Tidak ada alasan 
selain ini. 


dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab, dan dari jalur Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri. Di dalamnya disebutkan, “Dan seseorang tidak boleh 
menaikkan penawaran atas barang yang sedang ditawar saudaranya. ” (no. 53). 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Seseorang menjual sepotong pakaian seharga sepuluh 
dinar, dan jual beli ini mengikat keduanya sekalipun 
keduanya belum meninggalkan tempat jual beli. Lalu ada 
orang lain menjual pakaian yang lebih baik seharga satu 
dinar. Seandainya demikian, maka apakah menurut Anda 
hal itu tidak merugikan penjual pertama, karena telah 
ditetapkan jual beli seharga sepuluh dinar yang tidak bisa 
dibatalkan? 


Diriwayatkan dari Nabi $, beliau bersabda, 
Ei oz E A 


‘Janganlah salah seorang dari kalian menawar dengan 
mengganggu tawaran saudaranya. 229 


Seandainya hadits ini shahih, dan saya memang 
menganggapnya tidak shahih, maka itu serupa dengan 
sabda Nabi 8, “Janganlah salah seorang dari kalian 
meminang pinangan saudaranya.” Maksudnya, janganlah 
ia membuat penawaran dengan mengganggu penawaran 
saudaranya jika ia rela terhadap jual beli dan mengizinkan 
barang dagangannya dijual. Jadi, seandainya barang 
dagangannya terjual, maka jual beli itu mengikatnya. 


Apa dalilnya? 


229 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syarat-Syarat, bab: Syarat-syarat dalam 
Talak, 3/277, no. 2727) dari jalur Muhammad bin Ar'arah dari Adiy bin Tsabit 
dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa: dan Muslim 
(pembahasan: Nikah, bab: Keharaman Meminang Pinangan Saudaranya, no. 
54/1413) dari jalur Ismail bin Ja'far dari Ala" dari ayahnya dari Abu Hurairah dari 
Rasulullah & dengan redaksi yang serupa. 
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Jawab: Rasulullah £ menjual sesuatu kepada orang yang mau 
membeli dengan harga lebih tinggi. 280 Menjual sesuatu 
kepada seseorang dengan harga yang lebih tinggi 
menunjukkan adanya orang yang membuat penawaran 
kompetitif dengan penawaran saudaranya, tetapi si 
penjual tidak menerima tawaran pertama sehingga ia 
minta penambahan harga. 


I. Larangan terhadap Sesuatu yang Sebagian Aspeknya 
Berbeda dengan Sebelumnya 


Malik mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Yahya bin Habban, dari Araj, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah & melarang shalat setelah Ashar sampai matahari 


230 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, bab: Jual-beli dengan 
Meningkatkan Penawaran, 2/100, no. 1241) dari jalur Atha bin Abu Rabah dari 
Jabir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki menetapkan kemerdekaan bagi 
budaknya yang jatuh saat ia mati kelak, namun ia dililit suatu kebutuhan. Nabi & 
lantas mengambil budak itu dan bersabda, “Siapa yang mau membelinya dariku.” 
Budak itu dibeli oleh Nu'aim bin Abdullah dengan harga sekian, dan beliau pun 
menyerahkan budak itu kepadanya: dan Muslim (pembahasan: Zakat, bab: Nafkah 
Dimulai dari Diri Sendiri, lalu Keluarga, lalu Kerabat (2/692, no. 41/997) dari 
jalur Abu Zubair dari Jabir dengan redaksi yang serupa. 

Barangkali yang dimaksud oleh Imam Asy-Syafi'i adalah hadits Anas bahwa 
ada seorang laki-laki Anshar menjumpai Nabi &, lalu beliau mengambil darinya 
sebuah pelana dan gelar, lalu beliau bersabda, “Siapa yang mau membeli dua 
barang ini?” Seseorang menjawab, “Aku ambil dengan harga satu dirham.” Beliau 
bertanya, “Siapa yang mau membayar lebih dari satu dirham?” Beliau bertanya 
demikian dua atau tiga kali hingga seseorang berkata, “Aku akan mengambilnya 
dengan harga dua dirham.” Beliau pun memberikan barang itu kepadanya.” (HR. 
Abu Daud, 2/292-293 no. 1641: At-Tirmidzi, 3/522, no. 1218 dengan 
menilainya hasan, An-Nasa'i, 7/259 no. 4508; dan Ibnu Majah 2/740-741 no. 
2198). 
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terbenam, dan melarang shalat sesudah Subuh sampai matahari 
terbit.” 231 


Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwa Rasulullah #& bersabda, 


A3 


PAN Gb Sie Da SIA SEN 


“Janganlah salah seorang menjaga (melanggengkan) 
shalatnya pada saat terbitnya matahari, dan jangan pula saat 
terbenamnya matahari. ”?32 


Malik mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Aslam, dari 
Atha bin Yasar, dari Abdullah Ash-Shunabihi288, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, 


231 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Al Qur`an, bab: 
Larangan Shalat Sesudah Shalat Shubuh dan Ashar, 1/211, no. 48) dari jalur 
Muhammad bin Yahya bin Habban dari A'raj, Al Bukhari (pembahasan: Waktu- 
waktu Shalat, bab: Tidak Boleh Menepati Shalat Sebelum Terbenamnya Matahari, 
2/73, no. 588) dari jalur Muhammad bin Salam dari Abdah dari Abdullah bin 
Khabib dari Hafsh bin Abdurrahim dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa: 
dan Muslim (pembahasan: Shalatnya para Musafir, bab: Waktu-waktu yang 
Dilarang Shalat, 1/566, no. 285/825) dari jalur Malik. 

232 HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: Larangan 
Menepati Shalat Sebelum Terbenamnya Matahari, 2/73, no. 585) dari jalur 
Abdullah bin Yusuf dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Shalatnya Para Musafir, 
bab: Waktu-waktu yang Dilarang Shalat, 1/567, no. 289/828) dari jalur Yahya 
bin Yahya dari Malik. 

233 As-Sarraj Al Balgini berkata, “Perlu Anda tahu bahwa sekelompok ulama 
pendahulu mengira Malik keliru terkait hadits ini lantaran mereka meyakini bahwa 
Ash-Shunabihi dalam hadits ini adalah Abdurrahman bin Usailah Abu Abdullah. 
Padahal Abdurrahman bin Usailah ini bersahabat dengan Abu Bakar diriwayatkan. 
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“Sesungguhnya matahari terbit bersama dengan tanduk 
syetan.?34 Apabila matahari telah naik, maka tanduk itu 
meninggalkannya. Kemudian jika matahari ini tepat di atas, 
maka tanduk itu menyertainya. Ketika matahari telah 
bergeser, maka tanduk itu meninggalkannya. Ketika 
matahari mendekati terbenam, maka tanduk itu 
menyertainya. Ketika matahari telah tenggelam, maka 
tanduk itu meninggalkannya. Rasulullah $ melarang shalat 
pada waktu-waktu tersebut 285 


NN 


Dugaan mereka keliru. Sebaliknya, orang ini bukan Abdurrahman bin Usailah, dan 
bukan pula Ash-Shunabihi bin A'sar Al Ahmasi. Saya telah menjelaskan hal 
tersebut secara tuntas dalam sebuah buku ringan yang berjudul Ath-Thariqah Al 
Wadhihah fi Tabyin Ash-Shunabihah. ” 

234 Maksudnya adalah syetan membarengi matahari saat menjelang terbenam 
dimana orang-orang kafir penyembah matahari sedang melakukan sembahyang. 

235 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Al Qur'an, bab: 
Larangan Shalat Sesudah Shalat Shubuh dan Ashar, 1/219, dari jalur Zaid bin 
Aslam dari Atha bin Yasar dari Abdullah Ash-Shunabihi, An-Nasa'i (pembahasan: 
Waktu-waktu Shalat, bab: Saat-Saat Dilarang Shalat, 1/275, no. 559) dari jalur 
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Larangan shalat Rasulullah & pada waktu-waktu tersebut 
mengandung dua pengertian: 


Pertama, lini yang paling umum), semua shalat, yaitu shalat 
wajib yang tertinggal karena lupa atau tidur, serta shalat wajib 
karena suatu alasan, haram dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. 
Tidak seorang pun boleh shalat pada waktu tersebut. Seandainya 
ia mengerjakannya, maka shalat yang wajib baginya itu dianggap 
belum ditunaikan. Itu sama seperti orang yang mendahulukan 
pelaksanaan shalat sebelum waktunya, sehingga shalatnya tidak 
sah. 


Kedua, sebagian shalat, bukan sebagian yang lain. 
Kami mendapati shalat itu terbagi menjadi dua macam. 


a. Shalat wajib yang wajib dikerjakan pada waktunya. 
Seandainya ia meninggalkannya, maka ia wajib 
menggadhanya. 


b. Shalat nafilah (sunah) untuk tagarub kepada Allah. Orang 
yang terbiasa mengerjakan shalat nafilah boleh 
meninggalkannya tanpa harus menggadhanya. 

Kami juga mendapati shalat wajib itu berbeda dari shalat 
nafilah saat keduanya dikerjakan dalam perjalanan dengan 


@utaibah dari Malik, dan Ibnu Majah (pembahasan: Pendirian Shalat dan Sunnah 
di Dalamnya, bab: Saat-Saat Dimakruhkannya Shalat, 1/397, no. 1253) dari jalur 
Ishag bin Manshur dari Abdurrazzag dari Ma'mar dari Zaid bin Aslam dari Atha bin 
Yasar dari Abu Abdullah Ash-Shunabihi. Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah 
mengatakan, “Sanad hadits terputus, tetapi para periwayatnya tsiqah.” 

Abu Abdullah Ash-Shunabihi adalah Abdurrahman bin Usailah. Ia seorang 
tabi'in yang datang ke Madinah pada lima hari sesudah Nabi & wafat. Ibnu Said 
berkata, “Ia periwayat yang #sigah.” Al Ajli berkata, “Dia periwayat Syam, tabi'in 
dan #sigah.” Namanya disebutkan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat 
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berkendaraan. Shalat wajib harus dikerjakan di atas tanah, 
sedangkan shalat na'filah boleh dikerjakan dengan berkendara (di 
atas atau di dalam kendaraan) dengan menghadap ke arah 
manapun. 


Shalat wajib juga berbeda dari shalat nafilah, baik saat 
waktu mukim maupun saat dalam perjalanan. Orang yang sanggup 
berdiri tidak boleh mengerjakan shalat wajib dengan duduk, tetapi 
dalam shalat nafilah ia boleh duduk. 


Ketika hadits tersebut mengandung dua makna, maka 
ulama tidak boleh memahaminya dengan arti khusus, kecuali 
berdasarkan Sunnah Rasulullah #&, atau ijma ulama yang tidak 


mungkin menyepakati sesuatu yang bertentangan dengan Sunnah 
Rasulullah &. 


Demikian juga aturan pada hadits lain Rasulullah #&. Ia 
diartikan secara eksplisit dan umum, sampai ada petunjuk atau 
ijma umat Islam bahwa yang dimaksud adalah makna implisit dan 
khusus, bukan eksplisit dan umum. Jadi, mereka memahaminya 
sesuai petunjuk yang datang dari Rasulullah &, dan mereka 


menaati beliau dalam dua perkara tersebut. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha bin Yasar, Busr bin Sa'id, serta Al Araj, mereka 
ian dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, 


of GS ial a BS BS a 
A aaf aag a BT a a 


o 
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AN aa Re ah bh Sal Ta 
Kera 


“Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat Subuh sebelum 
matahari terbit, maka ia telah mendapati shalat Subuh. 
Barangsiapa mendapati satu rakaat shalat Ashar sebelum 
matahari terbenam, maka ia telah mendapati shalat 
Ashar. 236 


Hadits tersebut menunjukkan bahwa orang yang telah 
mengerjakan satu rakaat shalat Subuh sebelum matahari terbit dan 
satu rakaat shalat Ashar sebelum matahari terbenam, mengerjakan 
shalat pada waktu tahrim (yang diharamkan). Itu karena ia 
mengerjakan shalat setelah Subuh dan Ashar, dan bersamaan 
dengan terbitnya matahari dan tenggelamnya matahari, padahal 
shalat dilarang pada empat waktu tersebut. 


Namun, ketika Rasulullah & menganggap orang yang 
shalat pada waktu-waktu itu telah melaksanakan shalat Subuh dan 
Ashar, maka kami menyimpulkan bahwa larangan beliau untuk 
shalat pada waktu-waktu tersebut hanya berlaku bagi shalat 
nafilah. Seseorang tidak dianggap mengerjakan shalat jika ia 
mengerjakannya pada waktu yang dilarang shalat. 


236 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: 
Waktu-waktu Shalat, 1/6, no. 5) dari jalur Zaid bin Aslam: Al Bukhari 
(pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: Orang yang Mendapati Shalat Fajar Satu 
Raka'at, 2/67, no. 579) dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik: dan Muslim 
(pembahasan: Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: Barangsiapa yang 
Mendapati Shalat Satu Raka'at, maka Ia Telah Mendapati Shalat Tersebut, 1/424, 
no. 163/608) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 
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Malik mengabarkan kepada kami dari Syihab, dari Ibnu 
Musayyab, bahwa Rasulullah #& bersabda, 


A á z 2 r - 2 P 


AI OB WS ISI an Wo md LA 


A A o 2 - 
Agu ML Si 
“Barangsiapa lupa shalat maka hendaknya mengerjakannya 


saat ia mengingatnya, karena Allah berfirman (surah Thaahaa (20) 
ayat 14), Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku' 231 


Anas bin Malik dan Imran bin Hushain meriwayatkan dari 
Nabi #& semisal makna hadits Ibnu Musayyab, namun salah 
satunya menambahkan, 


“Atau tertidur sehingga meninggalkannya.” 


Rasulullah Æ bersabda, “Maka ia hendaknya 
mengerjakannya apabila telah mengingatnya. "238 


237 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: 
Tertidur hingga Melewatkan Shalat, 1/13-14, no. 25) dari jalur Ibnu Syihab: 
Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: Qadha Shalat yang 
Terlewatkan, 1/471. no. 309/680) dari jalur Harmalah bin Yahya At-Tujaibi dari 
Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dari Said bin Musayyib dari Abu Hurairah. 

238 Hadits Anas: 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu Shalat, bab: Orang yang Lupa 
akan Shalat Hendaklah Shalat Sewaktu Teringat, 1/201, no. 597) dari jalur Abu 
Nu'aim dan Musa bin Ismail dari Hammam dari Qatadah dari Anas dari Nabi $, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang lupa akan suatu shalat, maka hendaklah ia 
mengerjakan shalat ketika ia teringat: tidak ada kaffarah baginya selain itu.” 
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Beliau menjadikan waktu ingat shalat sebagai waktunya. 
Beliau menginformasikan demikian ini dari Allah, dan beliau tidak 
mengecualikan satu waktu yang seseorang tidak boleh 
mengerjakan shalat setelah mengingatnya. 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu Zubair, 
dari Abdullah bin Babah289, dari Jubair bin Muth'im, bahwa 
Nabi & bersabda, 


ak nan Ae 
TN Ken is uci SAI ES 
MN one dá 


“Wahai bani Abdul Manaf! Siapa di antara kalian yang 
memegang wewenang atas urusan manusia, maka janganlah ia 
mencegah seseorang yang thawaf dan shalat di Baitullah ini, kapan 
pun ia mau, siang atau malam.” 240 


Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat-Tempat Shalat, bab: Qadha Shalat yang 
Terlewatkan, 1/477, no. 314/684) dari jalur Haddab bin Khalid dari Hammam. 

Hadits Imran bin Hushain: 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Biografi, bab: Tanda-Tanda Kenabian dalam 
Islam, 2/520-521, no. 3571) dari jalur Abu Raja” dari Imran bin Hushain: dan 
Muslim (pada bahasan dan bab yang sama, 1/473, 474, no. 311/681) dari jalur 
Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit dari Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah dan 
Imran bin Hushain; dan dari jalur Abu Raja” dari Imran bin Hushain (no. 
312/682). 

239 Abdullah ini adalah seorang tabi'in yang #sigah. 

240 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Thawaf Sesudah Ashar, 
2/499. 450, no. 1894) dari jalur Sufyan dari Abu Zubair; At-Tirmidzi 
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Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj, 
dari Atha, dari Nabi #&, hadits yang semakna. Namun di dalamnya 
ia menambahkan, “Hai bani Abdul Muththalib! Hai bani Abdul 
Manaf!” Lalu ia menyebutkan hadits selengkapnya. 241 


Jadi, Jubair mengabarkan dari Nabi & bahwa beliau 
memerintahkan agar orang-orang dibolehkan thawaf dan shalat di 
Baitullah kapan pun ia mau. Hal ini menjelaskan bahwa yang 
dilarang pada waktu-waktu tersebut adalah shalat yang tidak wajib. 
Sedangkan shalat-shalat yang wajib tidak dilarang Rasulullah &. 
Pada umumnya umat Islam menshalati jenazah mereka setelah 
Ashar dan Subuh. 


Umar bin Khaththab pernah thawaf sesudah Subuh. Lalu ia 
melihat ke langit, namun belum melihat matahari terbit, sehingga 
ia berkendara ke Dzu Thuwa, dan ketika matahari terbit ia 
menambatkan kendaraannya lalu shalat. Atas dasar itu, sebagian 
sahabat kami berpendapat bahwa beliau melarang shalat thawaf 
sesudah Ashar dan Subuh, sebagaimana ia melarang shalat lain 
yang tidak wajib. 242 


(pembahasan: Haji, bab: Riwayat tentang Shalat Sesudah Ashar dan Sesudah 
Shubuh bagi Orang yang Thawaf, 3/211, no. 868) dari jalur Sufyan bin Uyainah. 
Abu Isa berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ibnu Abbas dan Abu Dzar.” 
la juga berkata, “Hadits Jubair hasan-shahih”, An-Nasa'i (pembahasan: Manasik, 
bab: Kebolehan Thawaf di Setiap Waktu, 5/223, no. 2924): dan Ibnu Majah 
(pembahasan: Igamat, bab: Riwayat tentang Keringanan untuk Shalat di Makkah di 
Setiap Saat, 1/398, no. 1254). 

241 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Manasik, bab: 
Thawaf, 5/61, no. 9003) dari jalur Ibnu Juraij dari Atha dengan redaksi yang 
serupa. 

242 Kisah shalatnya Umar yang diisyaratkan di sini disebutkan dalam A/ 
Muwaththa ` (1/335). 
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Bila Umar boleh menunda shalat thawaf, maka itu karena 
hukumnya boleh. Seandainya ingin singgah di Dzu Thuwa untuk 
suatu hajat, maka itu pun boleh baginya. Tetapi Umar hanya 
mendengar larangan tentang shalat tersebut secara garis besar, 
sehingga beliau memukul Al Munkadir lantaran mengerjakan shalat 
sesudah Ashar di Madinah. Umar belum mendengar hadits yang 
menunjukkan bahwa Nabi & hanya melarang shalat dalam 
pengertian yang kami jelaskan, sehingga ia merasa berkewajiban 
untuk menghukum (dengan memukul) Al Munkadir. 

Bagi orang yang mengetahui alasan Nabi & melarang 
shalat dan membolehkannya, ia wajib melaksanakan ketentuan 
tersebut, seperti yang saya jelaskan dalam riwayat Ali dari Nabi & 
tentang larangan menahan daging Kurban lebih dari tiga hari, 
bahwa Ali mendengar larangan tersebut namun tidak mendengar 
sebabnya. 


Tanya: Apakah Abu Sa'id Al Khudri melakukan hal yang sama 
dengan yang dilakukan Umar? 


Jawab: Benar. 


Tanya: Adakah sahabat lain yang melakukan seperti yang 
dilakukan Umar bin Khththab dan Abu Sa'id Al Khudri? 


Jawab: Ada, mereka adalah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Aisyah, 
Hasan, Husain, dan lain-lain. Ibnu Umar pernah 
mendengar larangan dari Nabi &. 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, ia berkata, “Aku dan Atha bin Rabah melihat Ibnu 
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Umar thawaf setelah Subuh dan shalat sebelum matahari 
terbit.”243 


Sufyan meriwayatkan dari Ammar Ad-Duhni 244 dari 
Abu Syu'bah, bahwa Hasan dan Husain pernah thawaf 
dan shalat sesudah Ashar. 245 


Muslim dan Abdul Majid meriwayatkan dari Ibnu Jurajj, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata, “Aku melihat Ibnu 
Abbas thawaf melakukan shalat sesudah Ashar.” 246 


Kami menyebutkan perbedaan para sahabat Rasulullah & 
dalam hal ini agar menjadi argumen bagi orang yang 
mengetahuinya, bahwa perbedaan mereka mengenai 
sesuatu yang telah disunahkan Rasulullah hanya terbatas 
pada pengertian ini, atau karena Sunnah beliau tidak 
sampai kepada sahabat yang melakukan hal berbeda, 
atau mereka bertindak menurut takwil yang memang 
terkandung dalam Sunnah, atau hal-hal serupa yang 


243 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (2/462) dari jalur Abdullah Al 
Hafizh, Abu Zakariya bin Abu Ishag dan selainnya dari Amr bin Dinar. 

244 Nama Ad-Duhni dinisbatkan kepada sebuah anak suku yang berasal dari 
Bujailah yang bernama Duhn bin Mu'awiyah sebagaimana dijelaskan dalam A/ 
Musytabih karya Adz-Dzahabi (hal. 202). Ia adalah mantan sahaya mereka 
sebagaimana diredaksikan oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat (6/237). Nama 
aslinya adalah Ammar bin Mu'awiyah. Pendapat lain mengatakan Ammar bin Abu 
Mu'awiyah sebagaimana dijelaskan dalam Ibnu Sa'd dan Rija/ Ash-Shahihain. 
Julukannya adalah Abu Ammar, dan ia seorang periwayat yang #sigah. Dalam 
kitab As-Sunan Al Kubra tertulis Adz-Dzahabi, dan itu merupakan salah tulis. 

245 Atsar ini terdapat dalam As-Sunan Al Kubra karya Al Baihaqi (2/463) 
dari jalur Asy-Syaff'i. 

246 Ibid. 
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terkadang orang yang mengucapkannnya melihat adanya 
tolerensi di dalamnya. 


Apabila sesuatu telah diriwayatkan secara shahih dari 
Rasulullah $, maka sesuatu itu wajib bagi orang yang 
mengetahuinya. Tidak ada hal lain yang menguatkan dan 
melemahkannya. Allah tidak memberikan hak kepada 
siapa pun bersama Rasulullah # untuk membuat 
perintah yang bertentangan dengan perintah beliau. 


J. Bentuk Lain dari Larangan terhadap Sesuatu yang 
Sebagian Aspeknya Berbeda dengan Sebelumnya 


Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, 


o% Paa o2 ena P 27 » aaa E 
AS Aj e S & AS 
“Rasulullah £ melarang muzaabanah. Muzaabanah adalah 
jual beli kurma basah dengan kurma kering dalam takaran yang 


sama, dan menjual anggur basah dengan anggur kering (kismis) 
dalam takaran yang sama.” 247 


247 HR. Malik dalam A/ Muwaththa * (pembahasan: Jual-beli, bab: Riwayat 
tentang Muzabanah dan Muhagalah, 2/624, no. 23) dari jalur Nafi’; Al Bukhari 
(pembahasan: Jual-beli, bab: Jual-beli Muzabanah, 4/449, no. 2185) dari jalur 
Abdullah bin Yusuf dari pembeli: dan Muslim (pembahasan: Jual-beli, bab: 
Keharaman Menjual Kurma Basah dengan Kurma Kering Kecuali dalam Akad 
Ariyah, 3/1171, no. 72/1542) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 
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Malik mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Yazid 
(maula Aswad bin Sufyan), bahwa Zaid Abu Ayyasy mengabarinya 
dari Sa'd bin Abu Waggash, ia berkata, 


PA 


BI aii 


8 4 2 2r 
o . 
- 


Kat AU toa BO Taat G 


ae 
“Ia mendengar Nabi #& ditanya tentang membeli kurma 
kering dengan kurma basah. Nabi & lalu bertanya, “Apakah 


kurma basah akan berkurang timbangannya jika sudah kering? 
Mereka menjawab, “Ya'. Beliau lalu melarangnya.”248 


Penafsiran muzaabanah dalam hadits tersebut dimungkinkan berstatus marfu, 
atau berasal dari penjelasan sahabat. Namun Al Hafizh menguatkan bahwa ia 
berstatus marfu. Kalaupun ia berasal dari sahabat, maka ia lebih mengetahui 
penafsiran kata ini daripada orang lain. 

248 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jual-beli, bab: Larangan Muhagalah dan 
Muzabanah, 3/519, no. 1224) dari jalur @utaibah dari Abdullah bin Yazid. Abu 
Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih, dan hadits inilah yang dijadikan pegangan 
para ulama. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan para sahabat kami”; Abu 
Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa-menyewa, bab: Penjualan Kurma Kering 
dan buah-buahan, 3/654, no. 3359) dari jalur Abdullah bin Musallamah dari 
pembeli, dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/38, 39) dari jalur Al Asham dari 
Rabi' dari Asy-Syafi'i dengan menilainya shahih karena kesepakatan para imam 
riwayat atas keimaman Malik bin Anas, dan bahwa ia sangat akurat dalam setiap 
hadits yang ia riwayatkan karena dalam riwayatnya tidak ditemukan selain hadits 
shahih, khususnya hadits para periwayat Madinah. Juga karena para imam 
tersebut mengikuti Malik dalam riwayatnya dari Abdullah bin Yazid. Sedangkan Al 
Bukhari dan Muslim tidak melansirnya karena khawatir akan tidak dikenalnya Zaid 
Abu Ayyasy.” Penilaian Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 


Ga Ol All ala yan a o al 


“Sesungguhnya Rasulullah #& memberi keringanan kepada 
pemilik ariyyah untuk menjualnya dengan cara menaksirnya.”249 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, 


249 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jual-beli, bab: Jual-beli 
Muzabanah dan Muhagalah, 2/624, 23) dari jalur Nafi’; Al Bukhari (pembahasan: 
Jual-beli, bab: Jual-beli Muzanabah, 4/449, no. 2185) dari jalur Abdullah bin 
Yusuf dari Malik, dan Muslim (pembahasan: Jual-beli, bab: Keharaman Menjual 
Kurma Basah dengan Kurma Kering Kecuali dalam Ariyah, 3/1171, no. 
72/1542) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik. 

Kata ariyyah dalam An-Nihayah dijelaskan, “Ada perbedaan mengenai 
penafsirannya. Menurut sebuah pendapat, ketika Rasulullah & melarang 
muzaabanah (yaitu menjual kurma basah di pohonnya dengan kurma kering), 
beliau memberi keringanan terhadap ariyyah (yaitu seseorang terdesak kebutuhan 
terhadap kurma basah tetapi ia tidak memiliki pohon kurma, dan tidak punya uang 
untuk membelinya. Ia hanya memiliki kelebihan dari makanan pokoknya berupa 
kurma kering. Lalu ia menemui pemilik pohon kurma dan berkata, “Juallah 
kepadaku buah dari satu atau dua pohon kurma itu kepadaku dengan kurma 
kering secara perkiraan takarannya'.). Jadi, Rasulullah & memberikan keringanan 
selama kurang dari lima wasag (1 wasag = 930 liter atau 652,8 kg. Ed). Kata 
ariyyah sendiri diambil dari kata araa yang berarti menuju. Bisa juga diambil dari 
kata araa yang berarti telanjang, seolah-olah orang yang memiliki ariyyah 
telanjang atau terbebas dari pengharaman.” (Lih. Ma 'alim As-Sunan, 3/79, 80). 

Sedangkan kata kharsh dalam An-Nihayah dijelaskan, “Akar maknanya 
adalah mengira, dan yang dimaksud di sini adalah menakar dengan cara mengira- 
ngira. 
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WA Sa 


“Sesungguhnya Nabi & memberi keringanan terhadap 
#250 


a 


ariyyah. 

Pada mulanya jual beli kurma basah dengan kurma kering 
dilarang Nabi &. Rasulullah & menjelaskan bahwa beliau 
melarang karena beratnya berkurang apabila ia telah kering. 
Nabi & juga melarang jual beli kurma kering dengan kurma kering 
kecuali dengan kualitas dan timbangan yang sama. Ketika Nabi & 
mengamati berkurangnya timbangan kurma basah apabila telah 
kering, maka jual beli ini selamanya tidak bisa sama timbangannya. 
Jadi, larangan ini disebabkan dua alasan, yaitu selisih timbangan 
dan muzaabanah (yaitu menjual barang yang diketahui 
timbangannya dengan barang sejenis yang tidak diketahui 
timbangannya). 

Ketika Rasulullah & memberi keringanan terhadap jual beli 
ariyyah (yaitu kurma basah dengan kurma kering dengan suatu 
ukuran), maka @ariyyah tidak lebih sebagai keringanan terhadap 
sesuatu yang dilarang. Hal ini hendaknya tidak ditafsirkan sebagai 
pembolehan bagi bentuk jual beli yang lain, seperti muzaabanah 
dan jual beli kurma basah dengan kurma kering. Hal ini termasuk 
pernyataan umum, namun dimaksudkan untuk cakupan khusus. 


250 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, bab: Menjual Kismis dengan 
Kismis serta Makanan dengan Makanan, 2/106, 107, no. 2172) dari jalur 
Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang 
serupa: dan Muslim (pembahasan: Jual-beli, bab: Keharaman Menjual Kurma 
Basah dengan Kurma Kering Kecuali dalam Ariyah, 3/1168, 1169, no. 59/1539) 
dari jalur Laits dari Ugail dari Ibnu Syihab, dan (no. 60/1539) dari jalur Malik dari 
Nafi’ dengan redaksi yang serupa. 
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K. Bentuk Lain dari Larangan terhadap Sesuatu yang 
Sebagian Aspeknya Berbeda dengan Sebelumnya 


Sa'id bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Atha, dari Shafwan bin Mauhab2S1 bahwa ia mengabarinya - 
dari Abdullah bin Muhammad bin Shaifi, dari Hakim bin Hizam?5?, 
ia berkata, 


£ 2af o 4 TN, 


A A SIT sa Ta a JG 
ME JG AA ó PE LS 


x r 


e s Y a tan JG ca Jaa Uh 


Ar, 0 Pena 32 0, Z 


ES Mai 


“Rasulullah & bersabda kepadaku, ‘Tidakkah aku 
diberitahu —atau tidakkah sampai kepadaku, atau sebagaimana 


251 Nama Mauhab dibaca fathah pada mim, sukun pada wawu, dan fathah 
pada ha. Shafwan bin Mauhab dan Muhammad bin Shaifi adalah dua periwayat 
Hijaz. Keduanya disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam /Ats-7sigat Keduanya tidak 
memiliki hadits dalam Kitab Enam selain hadits ini, yaitu hadits yang dilansir oleh 
An-Nasa'i. 

252 Hakim bin Hizam bin Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza adalah 
keponakan Khadijah istri Nabi &. Ia termasuk bangsawan Quraisy, dan 
merupakan karib Nabi @ sebelum kerasulan. Ia sebenarnya sangat mencintai 
Nabi & sebelum kenabian, tetapi keislamannya terlambat hingga pada tahun 
Fathu Makkah. Ia adalah salah seorang ahli nasab dan sejarah bangsa Quraisy. Ia 
tidak menerima apa pun dari Abu Bakar, Umar, Utsman dan Mu'awiyah. Ia wafat 
pada tahun 54 H. di usia 120 tahun. 
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yang Allah kehendaki— bahwa kamu menjual makanan?' Hakim 
menjawab, “Benar, ya Rasulullah. Rasulullah & lalu bersabda, 


Janganlah kamu sekali-kali menjual makanan sebelum kamu 
membelinya dan menerimanya .” 253 


Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Atha juga mengabarkan kepadaku hal tersebut dari 
Abdullah bin Ishmah?54, dari Hakim bin Hizam, bahwa ia 
mendengarnya dari Nabi &.” 255 


Seorang yang tsiqah mengabarkan kepada kami dari Ayyub 
bin Abu Tamimah, dari Yusuf bin Mahak, dari Hakim bin Hizam, 
ia berkata, 


253 HR. Al Humaidi (3/403) dari jalur Rauh bin Ubadah dari Ibnu Juraij dari 
Atha dari Shafwan bin Mauhab; dan An-Nasa`i (pembahasan: Jual-beli, bab: 
Penjualan Makanan Sebelum Diterima, 7/286, no. 4601) dari jalur Ibrahim bin 
Hasan dari Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij dari Atha dari Shafwan bin 
Mauhab secara ringkas. 

Hadits ini memiliki riwayat penguat dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Umar: Al 
Bukhari (pembahasan: Jual-beli, bab: Penakaran bagi Penjual dan Pemberi, 
4/304, no. 2126): dan Muslim (pembahasan: Jual-beli, bab: Tidak Sahnya Jual- 
beli Sebelum Serah-Terima, 3/1161, no. 35/1526). 

254 Abdullah bin Ishmah Al Jusyami adalah periwayat Hijaz. Namanya 
disebutkan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat Namun Ibnu Hajar dalam At-Tahdzib 
berkata, “Menurut Ibnu Hazm dalam bahasan tentang jual-beli dari kitab A/ 
Muhalla, statusnya matruk (ditinggalkan). Penilaiannya itu disepakati oleh Abdul 
Haq dengan mengatakan statusnya dha'if jiddan.” Ibnu Al @aththan berkata, “Ia 
tidak diketahui hal ihwalnya.” Sementara Syaikh kami mengatakan, “Saya tidak 
mengetahui adanya seorang imam kritik sanad yang berkomentar negatif 
tentangnya. Bahkan Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam Ats-7sigat.” Ia 
tidak memiliki hadits dalam Kitab Enam selain hadits ini, yaitu pada riwayat An- 
Nasa'i. 

255 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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oR z 


Sa p Ú SPB IS G 


“Rasulullah & Kena menjual sesuatu yang tidak ada 
padaku.”256 


Maksudnya menjual sesuatu yang bukan miliknya, dan 
bukan sesuatu yang dijamin olehnya. 


Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Abdullah bin Katsir, dari Abu Minhal, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, 


Ma Ha ai Tes at 
EE 3 3 SEN El 


aa Jf alah 9533 alah IS 

“Rasulullah & tiba di Madinah saat orang-orang 
bertransaksi secara salam (pembayaran dimuka sementara 
penyerahan barang di kemudian hari. Ed) terhadap kurma dalam 
setahun atau dua tahun. Rasulullah $ lalu bersabda, Barangsiapa 
bertransaksi secara salam, maka hendaknya melakukannya dalam 


256 HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa-menyewa, bab: Hukum 
Seseorang yang Menjual Sesuatu yang Bukan Miliknya, 3/768, 769, no. 3503) 
dari jalur Musaddad dari Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Yusuf: dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Jual-beli, bab: Makruhnya Menjual Sesuatu yang Bukan Milikmu, 
3/525, no. 1233) dari jalur @utaibah dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dengan 
menilainya hasan. 
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takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, dan waktu yang 
diketahui: 251 


Menurut hapalanku, kalimat terakhir adalah wa ajalin 
ma'luum (dan waktu yang diketahui), sementara perawi lain 
menambahkan lafazh aw ilaa ajalin ma'luum (atau hingga waktu 
yang diketahui). 


Larangan Nabi #& terhadap seseorang untuk menjual “apa 
yang tidak ada padanya" bisa diartikan menjual sesuatu yang tidak 
ada di hadapannya dan tidak bisa dilihat penjual dan pembeli saat 
transaksi. Bisa juga diartikan menjual sesuatu yang tidak 
dimilikinya, sehingga tidak bisa disebutkan sifat-sifatnya dan 
dijamin keberadaannya oleh penjual, serta tidak berada dalam 
kepemilikannya, sehingga ia tidak bisa menyerahkan barang 
tersebut kepada pembeli. Bisa juga diartikan selain dua arti 
tersebut. 


Ketika Rasulullah £ memerintahkan orang yang membayar 
untuk terlebih dahulu menetapkan timbangan, takaran, dan batas 
waktunya, maka perintah ini mencakup jual beli terhadap sesuatu 
yang tidak ada di hadapan seseorang dan tidak dimilikinya saat ia 
bermaksud menjualnya. Dikarenakan barang itu dijamin oleh 
penjual untuk diserahkan saat tiba batas waktunya, maka hal itu 
menunjukkan bahwa yang dilarang Rasulullah & (dalam hadits 
tadi) adalah menjual sesuatu yang tidak dimiliki oleh penjual. Bisa 


257 HR. Al Bukhari (pembahasan: Salam, bab: Salam dengan Timbangan 
Tertentu, 2/124, no. 2240) dari jalur Shadagah dari Ibnu Uyainah, dari jalur Ali 
dari Sufyan, dan dari jalur Outaibah dari Sufyan dari Ibnu Abi Najih (no. 2241), 
dan Muslim (pembahasan: Musagah, bab: Salam, 3/1226, no. 127/ 1604) dari 
jalur Yahya bin Yahya dan Amr bin Nagid dari Ibnu Uyainah dari Ibnu Abi Najih. 
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jadi, yang dilarang Nabi £ adalah menjual sesuatu yang tidak ada 
di tempat, baik dalam kepemilikan penjual maupun tidak, karena 
bisa saja barang tersebut rusak atau berkurang sebelum pembeli 
melihatnya. 


Setiap pernyataan umum dan tekstual dalam Sunnah 
Rasulullah & harus diterapkan sesuai cakupan umum dan makna 
tekstualnya, sampai diketahui adanya hadits shahih dari 
Rasulullah & yang menunjukkan bahwa pernyataan umum 
tersebut dimaksudkan untuk makna khusus. 


Ulama wajib menerapkan kedua khabar tersebut pada 
konteks masing-masing selama mereka menemukan konteks 
penerapan keduanya. Janganlah mereka menganggap kedua 
hadits tersebut bertentangan, karena keduanya dimungkinkan 
untuk diterapkan, yaitu ketika ada jalan untuk menerapkannya 
secara bersamaan, dan salah satu dari keduanya tidak lebih wajib 
dari yang lain. 


Kedua hadits tersebut tidak bisa dianggap bertentangan 
selama masing-masing memiliki konteks untuk diterapkan secara 
bersama-sama. Yang disebut bertentangan adalah yang tidak bisa 
dijalankan kecuali dengan menggugurkan yang lain, seperti hadits- 
hadits tentang satu hal, hadits pertama menghalalkannya, 
sedangkan hadits kedua mengharamkannya. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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SIFAT LARANGAN ALLAH DAN 
RASUL-NYA 


Jelaskan kepadaku esensi larangan Allah dan Rasul-Nya! 
Larangan Allah terbagi menjadi dua kategori: 


Pertama, sesuatu yang dilarang itu diharamkan, dan ia 
tidak menjadi halal kecuali karena alasan yang 
menunjukkan Allah di dalam Kitab-Nya atau melalui lisan 
Nabi-Nya. 

Apabila Rasulullah Æ melarang sesuatu, maka yang 
dilarang hukumnya haram. Tidak ada arti lain dari 
larangan tersebut selain pengharaman, kecuali larangan 
tersebut dimaksudkan untuk makna tertentu, sebagaimana 
telah saya jelaskan. 


Jelaskan apa yang Anda bicarakan pertama kali ini 
dengan mengajukan contoh yang menunjukkan hal yang 
semakna dengannya! 


Semua wanita diharamkan kemaluannya, kecuali dengan 
salah satu dari dua alasan: nikah dan kepemilikan 
hambasahaya. Kedua alasan ini diizinkan Allah. Lalu 
Rasulullah & menetapkan tata cara nikah yang membuat 
halal kemaluan yang tadinya diharamkan. Beliau 
menetapkan wali dan saksi-saksi, serta kerelaan dari 
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mempelai wanita yang berstatus janda. Ketetapan beliau 
mengenai kerelaan mempelai wanita tersebut menjadi 
dalil bahwa pernikahan juga harus dengan kerelaan 
mempelai pria. Tidak ada perbedaan di antara keduanya. 


Apabila pernikahan telah mencakup empat hal, yaitu 
kerelaan mempelai wanita yang berstatus janda, pria yang 
dinikahkan, wali yang menikahkan wanita, dan saksi- 
saksi, maka pernikahan sah, kecuali dalam kondisi-kondisi 
yang akan saya jelaskan. Apabila pernikahan itu tidak 
dilengkapi dengan salah satunya, maka pernikahan tidak 
sah, karena tidak dijalankan sesuai ketetapan 
Rasulullah & yang menjadikan pernikahan sah. 


Seandainya mempelai pria menyebutkan mahar, maka itu 
lebih kusukai. Namun pernikahan tidak rusak lantaran 
tidak disebutkannya mahar, karena Allah & telah 
menetapkan pernikahan dalam Kitab-Nya tanpa 
menyebutkan mahar. Hal ini telah dijelaskan dalam kitab 


lain. 258 


Dalam hal ini, wanita terhormat dan wanita rendah sama 
saja, karena masing-masing sama dalam hal halal dan 
haram, hak dan kewajiban, serta hadd. 


258 Dalam surah Al Bagarah Allah berfirman, “Tidak ada kewajiban 
membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya 
(pula), yaitu pemberian menurut yang patut. ” (Os. Al Baqarah [2]: 236) 
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Kondisi-kondisi — diperbolehkannya nikah selama 
terpenuhinya rukun-rukunnya itu terbatas pada kondisi- 
kondisi yang pernikahan tidak dilarang di dalamnya. Jika 
pernikahan diakadkan dengan adanya kondisi-kondisi ini, 
maka pernikahan tersebut batal, karena adanya larangan 
Allah di dalam Kitab-Nya dan melalui lisan Nabi-Nya 
tentang larangan menikah pada kondisi-kondisi tertentu. 


Misalnya, seorang laki-laki menikahi saudara perempuan 
istrinya, padahal Allah & telah melarang memadu 
keduanya. Atau seorang laki-laki menikah dengan istri 
kelima, padahal Allah membatasinya dengan empat istri. 
Nabi & menjelaskan bahwa pembatasan empat istri oleh 
Allah mengindikasikan larangan untuk memadu istri lebih 
dari empat. Atau seorang laki-laki menikah dengan bibi 
istrinya, sedangkan Nabi #& telah melarang hal tersebut. 
Atau seorang laki-laki menikahi seorang perempuan pada 
masa iddah-nya. Semua pernikahan tersebut tidak sah, 
karena akadnya telah dilarang, dan hal ini tidak 
diperselisihkan oleh seorang ulama pun. 


Sama seperti Nabi & melarang syighar???, nikah 


mut'ah??? dan menikahi mahramnya atau dinikahi 
mahramnya. 


259 An-Nihayah dijelaskan, “Syighar adalah bentuk pernikahan yang dikenal 
pada zaman Jahiliyah. Yaitu seorang laki-laki berkata kepada laki-laki lain, 


“Nikahkan 


aku dengan saudarimu atau anakmu atau perempuan yang kamu jadi 


walinya, dan sebagai gantinya aku akan menikahkanmu dengan saudariku atau 
anak perempuanku atau perempuan yang aku jadi walinya'. Di antara keduanya 


tidak ada 
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Oleh karena itu, kami membatalkan semua bentuk 
pernikahan dalam kondisi-kondisi tersebut, dengan alasan 
yang sama ketika kami membatalkan nikah yang dilarang 
dan telah dijelaskan sebelumnya. 


Sementara itu, orang menentang pendapat kami dalam 
masalah ini, dan hal itu telah dijelaskan dalam kitab lain. 


Sama seperti ketika seorang laki-laki menikahi seorang 
wanita tanpa izinnya, meskipun setelah itu ia memberi 
izin. Pernikahan demikian tidak sah, karena akad 


terselenggara dalam keadaan terlarang. 


Sama seperti larangan Rasulullah & terhadap jual beli 
gharar (ada unsur penipuan di dalamnya), jual beli kurma 
basah dengan kurma kering kecuali dalam 'ariyyah, serta 
jual beli lainnya yang dilarang Rasulullah &. Itu karena 
pada prinsipnya harta setiap orang diharamkan bagi 
orang lain kecuali dengan cara yang menjadikannya halal. 
Jual beli yang membuat harta menjadi halal itu adalah jual 
beli yang tidak dilarang oleh Rasulullah #&. Jual beli yang 
dilarang Rasulullah & tidak menghalalkan harta 
seseorang bagi saudaranya (orang lain). Perbuatan 
maksiat dalam bentuk jual beli yang dilarang juga tidak 
menghalalkan sesuatu yang haram, dan sesuatu itu tidak 
menjadi halal kecuali dengan jual beli yang bukan maksiat. 
Hal ini termasuk kategori pengetahuan umum. 


kompensasi bagi masing-masing pihak. Ia disebut syighar karena tiadanya mahar 
di antara keduanya.” 
260 Nikah mut'ah adalah nikah hingga batas waktu tertentu. 
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Tanya: Jelaskan perbuatan mubah namun seseorang dilarang 
melakukannya, padahal larangan ini tidak seperti larangan 
yang Anda sebutkan sebelumnya? 


Jawab: Hal itu insya Allah seperti larangan Rasulullah & 
terhadap seseorang untuk memakai shamma 261,262 


261 Abu Ubaid menjelaskan, “Memakai pakaian hingga menutupi seluruh 
tubuhnya, dan yang ada hanya lubang untuk mengeluarkan tangan (baca: jubah). 
Biasanya seseorang berbaring dalam kondisi seperti ini. Sedangkan menurut 
penafsiran ahli fikih, maksudnya adalah memakai pakaian satu potong, tanpa 
mengenakan yang lain, dengan cara mengangkat salah satu sisinya dan 
menggantungkannya pada pundak sehingga tampak auratnya.” 

Abu Ubaid menambahkan, “Ahli fikih lebih mengetahui takwil dalam masalah 
ini, dan ini adalah pernyataan yang paling benar.” Lih. Gharib Al Hadits (1/271). 

Dalam kitab Lisan A/ Arab dijelaskan, “Barangsiapa berpegang pada 
penafsiran ini, maka ia memakruhkan pakaian yang bisa menyingkap aurat. 
Barangsiapa mengikuti penafsiran ahli bahasa, maka ia memakruhkan berselimut 
dengan shama' jubah) dengan menutupi seluruh tubuhnya karena dikhawatirkan 
terlilit dan menutupi jalan napasnya hingga mati.” 

262 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab: Menutupi Tubuh dengan 
Satu Potong Pakaian, 4/60, no. 5821) dari jalur Ismail dari Malik dari Abu Zanad 
dari A'raj dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & melarang dua cara 
berpakaian, yaitu seseorang membungkus tubuhnya dengan satu potong pakaian 
tanpa ada celah darinya, dan seseorang melilitkan satu potong pakaian pada 
tubuhnya tanpa ada kelonggaran sedikit pun; dan dari jalur Muhammad dari 
Makhlad dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abu 
Sa'id Al Khudri 4, bahwa Nabi & melarang memakai shamma’, dan melarang 
seseorang membungkus tubuhnya dengan satu potong pakaian tanpa ada celah 
darinya sedikit pun (no. 5822). 

Dalam bab tentang pakaian shamma’ ini ada riwayat lain dari jalur 
Muhammad bin Basysyar dari Abdul Wahhab dari Ubaidullah dari Khabib dari 
Hafsh bin Ashim dari Abu Hurairah 2, ia berkata, “Nabi & melarang mulamasah 
dan munabadzah, melarang dua shalat yaitu shalat sesudah Fajar hingga matahari 
naik dan shalat sesudah Ashar hingga matahari terbenam, serta melarang 
seseorang membungkus tubuhnya dengan satu pakaian tanpa ada celah antara 
dirinya dengan langit, serta melilitkan satu potong pakaian pada tubuhnya”, dan 
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mengenakan pakaian satu potong sehingga bisa 
memperlihatkan auratnya. Nabi & juga memerintahkan 
seorang pelayan untuk makan makanan yang ada di 
depannya, dan melarangnya makan dari bagian tengah 
piring.263 

Diriwayatkan pula —meskipun tidak setegas sebelumnya— 
bahwa beliau melarang seseorang makan dua kurma 
sekaligus, menguliti kurma, serta melarang musafir tidur 
dan istirahat pada akhir malam di atas jalan. 264 


Muslim (pembahasan: Pakaian dan Perhiasan, bab: Larangan Menutupkan dan 
Melilitkan Satu Potong Pakaian, 3/1661) dari jalur Gutaibah bin Said dari Malik 
bin Anas dari Abu Zubair dari Jabir, bahwa Rasulullah #8 melarang seseorang 
makan dengan tangan kirinya, berjalan dengan satu sandal, melilitkan satu potong 
pakaian pada tubuh, dan menutupkan satu potong pakaian dengan menonjolkan 
bagian kemaluannya. 

263 HR. Al Bukhari (pembahasan: Makanan, bab: Membacakan Basmalah 
pada Makanan dan Makan dengan Tangan Kanan, 3/341, no. 5376) dari jalur Ali 
bin Abdullah dari Sufyan dari Walid bin Katsir dari Wahb bin Kaisan dari Umar bin 
Abu Salamah, ia berkata, “Saat aku masih kecil, aku berada dalam pengasuhan 
Rasulullah &. Tanganku pernah mencomot makanan dari nampan, lalu beliau 
bersabda kepadaku, “Nak, bacalah nama Allah, makanlah dengan tangan 
kananmu, dan makanlah makanan yang ada di hadapanmu. ” Seperti itulah cara 
makanku sesudah itu”: dan Muslim (pembahasan: Minuman, bab: Adab dan 
Hukum Makan dan Minum, 3/1599, no. 108/2022) dari jalur Sufyan bin Uyainah 
dari Walid. | 

264 HR. Al Bukhari (pembahasan: Kezhaliman, bab: Jika Seseorang 
Mengizinkan Sesuatu kepada Orang Lain, maka Hukumnya Boleh, 2/193, no. 
2455) dari jalur Hafsh bin Umar dari Syu'bah dari Jabalah, “Saat kami berada di 
Madinah bersama beberapa orang Irak, kami ditimpa paceklik. Ibnu Zubair lantas 
memberi kami kurma. Ketika Ibnu Umar # lewat, ia berkata, “Rasulullah & 
melarang seseorang untuk memakan kurma dua butir dua butir kecuali seseorang 
di antara kalian mengizinkan saudaranya.” Hadits ini terulang dalam Shahih Al 
Bukhari pada nomor 2489, 2490 dan 5146. 
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Pakaian mubah bagi orang yang memakainya. Makanan 
itu mubah bagi orang yang memakannya, bahkan ia bisa 
makan semaunya. Tanah pun mubah jika tanah Allah 
(masih milik umum) belum dikuasai oleh seorang manusia. 
Manusia hanya dilarang melakukan sebagiannya, dan 
diperintahkan untuk melakukan apa-apa yang tidak 
dilarang. 


Riwayat menunjukkan bahwa memakai shama” dan 
pakaian longgar dan terbuka itu dilarang Rasulullah &, 
karena bisa memperlihatkan aurat yang seharusnya 
ditutupi dengan pakaian. Jadi, yang dilarang beliau adalah 
membuka aurat, bukan memakai pakaian tersebut. 
Sebaliknya, beliau memerintahkan untuk memakai 
pakaian, sebagaimana beliau memerintahkan untuk 
menutup auratnya. 


Beliau memerintahkan kepada seorang pelayan agar 
makan makanan yang ada di depannya, serta tidak 
memakan dari bagian atas nampan, meskipun ia boleh 
makan makanan yang ada di depannya dan semua 
makanan. Larangan beliau ini merupakan pelajaran 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim (pembahasan: Minuman, bab: 
Larangan Seseorang yang Makan Bersama Sekelompok Orang untuk Memakan 
Kurma Dua Butir Dua Butir (3/1617) dari jalur Zuhair bin Harb dan Muhammad 
bin Mutsanna dari Abdurrahman dari Sufyan dari Jabalah: dan Al Haitsami dalam 
Majma’ Az-Zawa “id (pembahasan: Makanan, bab: Memeriksa Kurma, 5/42) dari 
Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah & melarang untuk memeriksa kurma.” Al 
Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Ausath. 
Dalam sanadnya terdapat Qais bin Rabi’. Ia dinilai tsigah oleh Syu'bah dan At- 
Tsauri, tetapi dinilai lemah oleh Yahya Al @aththan. Sedangkan para periwayat 


selebihnya 


tsiqah.” 


Tanya: 


Jawab: 
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kesantunan dalam memakan makanan yang ada di 
depannya, karena membuatnya lebih baik di mata teman 
makannya, serta lebih jauh dari cara makan yang buruk 
dan serakah. Beliau memerintahkannya agar tidak makan 
dari bagian tengahnya karena berkah diturunkan pada 
bagian tengah makanan, beliau juga ingin agar pelayan 
tersebut tetap diberkahi dengan turunnya berkah pada 
bagian tengah makanan tersebut. Ia dibolehkan untuk 
memakan bagian tengahnya apabila ia telah makan 
makanan di sekelilingnya. 


Rasulullah £ membolehkan pejalan kaki lewat di jalanan, 
karena tidak ada manusia yang memilikinya dan berhak 
menghalangi orang lain untuk lewat. Yang dilarang beliau 
adalah satu sisi tertentu yang sesuai dengan pandangan 
beliau terhadapnya. Beliau bersabda, “Karena jalan itu 
menjadi tempat berlindungnya serangga dan tempat 
lewatnya ular-ular.” Beliau melarang tidur di jalan sesuai 
dengan pandangan beliau sendiri, bukan karena 
perbuatan ini diharamkan. Tetapi terkadang hal itu 
dilarang apabila jalannya sempit dan sering dilalui orang, 
karena apabila ia tidur di jalan pada waktu tersebut (akhir 
malam), maka ia menghalangi hak orang lain untuk 
melewati jalan itu. 


Apa perbedaan antara bentuk larangan-larangan ini 
dengan bentuk yang pertama? 


Orang yang telah yakin dengan argumen pasti akan tahu 
bahwa Nabi Æ melarang perbuatan yang telah kami 


jelaskan tadi. Orang yang melakukan perbuatan terlarang 
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—padahal ia mengetahui larangan tersebut— berarti telah 
bermaksiat, maka ia hendaknya memohon ampun kepada 
Allah dan tidak mengulanginya. 


Tanya: Orang ini berbuat maksiat, dan orang yang Anda 


sebutkan dalam masalah pernikahan serta jual beli juga 
berbuat maksiat. Bagaimana Anda membedakan kondisi 
keduanya? 


Jawab: Saya tidak membedakan dalam masalah maksiat, karena 


saya menganggap keduanya telah berbuat maksiat. 
Namun, sebagian maksiat lebih besar daripada sebagian 
yang lain. 


Tanya: Bagaimana Anda tidak mengharamkan cara berpakaian, 


cara makan, dan cara memanfaatkan jalanan di atas 
karena maksiatnya, sementara Anda mengharamkan 
pernikahan dan jual beli yang dijelaskan sebelumnya? 


Jawab: Yang pertama diperintahkan melakukan sesuatu yang 


mubah (boleh) dan halal baginya, sehingga saya 
menghalalkan apa yang halal baginya, dan 
mengharamkan apa yang haram baginya. Apa yang 
diharamkan baginya itu berbeda dengan apa yang 
dihalalkan. Maksiatnya dalam perkara yang mubah tidak 
membuat perkara mubah itu menjadi haram dalam 
kondisi apa pun, tetapi maksiat itu yang diharamkan. 


Tanya: Apa contohnya? 


Jawab: Ada seorang laki-laki memiliki istri dan budak perempuan. 
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dan puasa. Seandainya ia melakukannya, maka 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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persetubuhan tersebut tidak halal baginya dalam kedua 
kondisi tersebut. Namun, keduanya tidak diharamkan 
sama sekali di luar kondisi itu, karena pada prinsipnya 
kedua wanita itu mubah dan halal baginya. 


Pada prinsipnya, harta seseorang diharamkan bagi orang 
lain, kecuali dengan mu'amalah (transaksi) yang sah, yang 
membuat harta itu halal baginya. Kemaluan wanita itu 
diharamkan, kecuali dengan pernikahan dan kepemilikan 
sahaya yang menjadikannya mubah. Apabila dilakukan 
akad nikah atau jual beli secara terlarang, maka yang 
diharamkan itu tidak menjadi halal dengan jalan yang 
diharamkan. Ia tetap pada keharamannya sebagaimana 
dilakukan upaya yang dengannya Allah menghalalkannya 
di dalam Kitab-Nya atau melalui lisan Nabi-Nya, atau 
menurut ijma umat Islam, atau dengan hal yang semakna. 


Sebelumnya saya telah membuat contoh tentang larangan 
yang tidak dimaksudkan untuk mengharamkan dengan 
adanya dalil-dalil. Jadi, saya tidak perlu mengulangnya. 
Apa itu ilmu? Apa kewajiban manusia dalam masalah 
ilmu? 


Ilmu ada dua kategori, dan yang pertama adalah ilmu 
umum, yang harus dikuasai oleh orang yang baligh dan 
tidak lemah akal. 


Misalnya? 


Ilmu tentang shalat lima waktu, tentang puasa wajib bulan 
Ramadhan, tentang berhaji ke Baitullah jika mampu, 
tentang zakat harta, tentang pengharaman zina, 
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membunuh, mencuri, dan minum khamer, serta hal-hal 
lain yang semakna dengannya. Semua itu dibebankan 
kepada manusia, untuk memahaminya, mengamalkannya, 
mengorbankan diri dan hartanya, serta menahan diri dari 
hal-hal yang diharamkan Allah kepada mereka. 


Semua kategori ilmu tersebut ada secara nash dalam Al 
Qur`an. Ia ada secara umum bagi umat Islam, dan 
ditransfer kepada kalangan awam dari kalangan awam 
sebelumnya. Mereka menuturkannya dari Rasulullah &, 
dan mereka tidak berselisih dalam penuturan dan 


— kewajibannya kepada mereka. 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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Inilah ilmu umum yang di dalamnya tidak mungkin terjadi 
kekeliruan khabar dan takwil, serta tidak ada 
pertentangan di dalamnya. 


Apa kategori kedua? 


Yaitu cabang-cabang dari perkara fardhu yang 
pengetahuannya cukup diwakili oleh sebagian orang, 
hukum-hukum yang dikhususkan, dan sebagainya, yang 
tidak dijelaskan oleh nash Al Qur'an, dan kebanyakan 
diantaranya tidak diulas dalam Sunnah. Meskipun 
sebagiannya dijelaskan oleh Sunnah, namun ia 
merupakan khabar khusus, bukan khabar umum, yang 
diantaranya ada yang mengandung takwil dan dipahami 
secara giyas. 

Apakah ini wajib diketahui seperti ilmu sebelumnya, 
sehingga seandainya seseorang mengetahui maka ia telah 
melakukan perkara sunah, dan orang yang 
meninggalkannya tidak berdosa? Atau ia termasuk 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


kategori ketiga yang Anda kemukakan kepada kami 
dalam bentuk khabar dan qiyas? 


Ia termasuk kategori ketiga. 


Jelaskan hal tersebut dan sebutkan argumennya! Apa 
yang harus diketahui, siapa yang harus mengetahui, dan 
siapa yang digugurkan kewajibannya? 

Ini merupakan tingkatan ilmu yang tidak bisa dicapai oleh 
orang awam, dan tidak semua orang khusus harus 
mengetahuinya. Siapa di antara orang khusus itu yang 
dimungkinkan mencapainya, maka mereka semua tidak 
diperkenankan untuk mengabaikannya. Apabila ada 
seseorang dari kalangan khusus yang memiliki kapabilitas 
untuk melakukannya, maka orang lain tidak berdosa jika 
meninggalkannya. Namun orang yang melakukannya itu 
lebih baik daripada orang yang mengabaikannya. 

Jelaskan kepadaku dari segi khabar atau yang semakna, 
agar penjelasan ini menjadi qiyas baginya! 

Allah mewajibkan jihad di dalam Kitab-Nya dan melalui 
lisan Nabi-Nya, kemudian Allah menegaskan kelompok 
jihad dalam firman-Nya, 
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“Sesungguhnya Allah & telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah: lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat Injil dan Al 
Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
(selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual 
beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan 
yang besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 111) 
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“Dan perangilah kaum a itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; 
dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. ” (Qs. At-Taubah (9): 36) 
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“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Os. At-Taubah (9): 5) 


“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah 
dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang 
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al 
Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
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dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 
(Os. At-Taubah (9): 29) 


Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Amr bin Algamah, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dia berkata: Rasulullah £ bersabda, 


SY & A pái JÍ Y 
SI a Kelas La a ljas JG pe 


oA 


Eon 


“Aku akan terus memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan, ‘Tiada tuhan selain Allah’. Apabila mereka 
telah mengucapkannya, maka mereka telah melindungi 
darah dan harta mereka dariku kecuali dengan hak, 
sementara perhitungan mereka ada di tangan Allah.” 265 


265 HR. Al Bukhari (pembahasan: Iman, bab: Penjelasan tentang Surah At- 
Taubah ayat 5, 1/94-95, no. 25) dari jalur Abdullah bin Muhammad Al Misnadi 
dari Abu Rauh Al Harami bin Imarah dari Syu'bah dari Wagid bin Muhammad dari 
ayahnya dari Ibnu Umar dari Rasulullah Æ dengan redaksi yang serupa; dan 
(pembahasan: Jihad, bab: Ajakan Nabi kepada Manusia untuk Memeluk Islam, 
2/345, no. 2946) dari jalur Abu Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Said bin 
Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa: dan Muslim 
(pembahasan: Iman, bab: Perintah Memerangi Manusia hingga Mereka 
Mengucapkan Syahadat, 1/52, no. 33/21) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari 
Ibnu Syihab dari Said bin Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi yang 
serupa, dan dari jalur Syu'bah dari Wagid bin Muhammad dari ayahnya dari Ibnu 
Umar dengan redaksi yang serupa (no. 36/22). 
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Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, 'Berangkatlah (untuk 
berperang) pada jalan Allah’, kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit. Jika kamu 
tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa 
kamu dengan siksa yang pedih dan diganti-Nya (kamu) 
dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat 
memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. At-Taubah (9): 38- 
39) 
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
atau pun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui.” (Qs. At-Taubah [9]: 41) 


Ayat-ayat tersebut mengandung kemungkinan bahwa 
jihad pada umumnya dan bergabung dengan pasukan 
perang pada khususnya merupakan kewajiban bagi setiap 
orang yang mampu. Tidak seorang pun dari mereka yang 
boleh menghindar dari jihad dan perang, sebagaimana 
shalat, haji, dan zakat, tidak seorang pun yang 
berkewajiban itu digantikan oleh orang lain dalam 
menjalankan kewajiban, karena amal seseorang tidak 
dicatat untuk orang lain. 


Kemungkinan makna kewajibannya berbeda dengan 
makna kewajiban shalat (fardhu ain), karena 
kewajibannya dimaksudkan sebagai kewajiban kifayah, 
sehingga orang yang menjalankan kewajiban kifayah 
dalam memerangi orang-orang musyrik berarti telah 
melaksanakan perkara fardhu, memperoleh keutamaan 
amal nafilah, serta membebaskan orang yang tidak 
berjihad dari dosa. 


Tanya: 


Al Umm 


Allah & tidak menyamakan keduanya. Allah & 
berfirman, 
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang) yang tidak mempunyai udzur, dengan 
orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan 
Jiwa mereka. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang 
duduk dengan pahala yang besar.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
95) 

Secara tekstual, ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa 


kewajiban jihad berlaku untuk umum. 


Jelaskan dalil bahwa jika sebagian orang telah 
mengerjakan perkara fardhu kifayah tersebut maka orang 
yang mangkir terbebas dari dosa. 


Jawab: Dalilnya ada pada ayat ini. 


Tanya: 


Apa itu? 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Allah & berfirman, “Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik.” (Qs. Al Hadiid 
(57): 10). 


Allah menjanjikan kebaikan dalam bentuk ketetapan pada 
keimanan kepada orang-orang yang tidak turut jihad, dan 
menjelaskan keutamaan orang-orang yang berjihad 
dibanding orang-orang yang berpangku tangan. 
Seandainya mereka berdosa karena tidak berperang saat 
orang lain berperang (berjihad), maka hukuman berdosa 
—jika Allah tidak memaafkan— lebih layak bagi mereka 
daripada kebaikan. 


Apakah Anda menemukan dalil lain dalam masalah ini? 
Ya. Allah & berfirman, 
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“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu 
pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya.” (Qs. At-Taubah (9): 122) 


Tanya: 


Jawab: 
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Rasulullah £ pernah berperang bersama para sahabat, 
namun beliau meninggalkan sahabat-sahabat lain di 
rumah. Bahkan Ali bin Abu Thalib tidak ikut dalam 
perang Tabuk. Allah memberitahukan kita bahwa umat 
Islam tidak harus pergi perang seluruhnya. “Tidak 
sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang)...” Di sini Allah 
memberitahukan bahwa berangkat perang hanya 
kewajiban bagi sebagian dari mereka, sementara belajar 
agama juga merupakan kewajiban bagi sebagian yang 
lain. Demikian pula sebagian besar perkara fardhu lain 
yang tidak ada alasan untuk tidak mengetahuinya. 


Demikianlah setiap perkara fardhu yang dimaksudkan 
sebagai fardhu kifayah. Apabila sebagian kaum muslim 
yang memiliki kecukupan mengerjakannya, maka orang 
yang tidak ikut mengerjakannya telah keluar (bebas) dari 
dosa. 


Seandainya mereka mengabaikannya secara bersama- 
sama, maka saya khawatir tidak satu pun dari mereka 
(yang derajatnya tinggi) bebas dari dosa. Bahkan saya 
tidak meragukannya, karena Allah & berfirman, “Jika 
kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih.” (Os. At- 
Taubah [9]: 39) 


Apa artinya? 


Hal itu menunjukkan bahwa tidak turutnya mereka semua 
dalam angkatan perang tidak bisa ditolerir. Berangkatnya 
sebagian dari mereka ke medan perang —apabila ada 
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Tanya: 


Jawab: 
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unsur kifayah atau kecukupan dalam angkatan perang 
itu— telah membebaskan orang yang tidak turut perang 
dari dosa, karena apabila sebagian dari mereka telah 
berangkat perang, maka kata naffir (angkatan perang) bisa 
dilekatkan pada mereka. 


Adakah contoh selain jihad? 


Menshalati jenazah dan mengebumikannya (hukumnya 
fardhu kifayah; kewajiban gugur bila sudah ada orang 
yang mengerjakannya). Tidak semua orang yang berada 
di sekitar jenazah wajib menghadirinya. 


Demikian pula menjawab salam. Allah & berfirman, 
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“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, 
atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 
86) 


Rasulullah & bersabda, 


Al Umm 


“Orang yang berdiri mengucapkan salam kepada orang 
yang duduk. ” 26? 


o Aor fro Ex r A. pa A3 
“Apabila salah seorang dari kaum telah mengucapkan 
salam, maka telah cukup bagi mereka.” 


266 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Salam, bab: Amalan 
dalam Salam, 2/959) dari jalur Zaid bin Aslam dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Orang yang berkendara mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki. 
Jika seseorang dari sekumpulan orang telah mengucapkan salam, maka ia telah 
mewakili mereka.” (sanad hadits mursal, Al Bukhari (pembahasan: Meminta Izin, 
bab: Yang Sedikit Mengucapkan Salam kepada yang Banyak, 4/136, no. 6231) 
dari jalur Muhammad bin Mugatil dari Abdullah dari Ma'mar dari Hammam bin 
Munabbih dari Abu Hurairah #5 dari Nabi &, beliau bersabda, “Yang kecil 
mengucapkan salam kepada yang tua, yang berjalan mengucapkan salam kepada 
yang duduk, dan yang sedikit mengucapkan salam kepada yang banyak", Muslim 
(pembahasan: Salam, bab: Yang Berkendara Mengucapkan Salam kepada Yang 
Berjalan, 4/1703, no. 5201) dari jalur Hasan bin Ali dari Abdul Malik bin Ibrahim 
dari Said bin Khalid Al Khuza'i dari Abdullah bin Mufadhdhal dari Ubaidullah bin 
Abu Rafi' dari Ali bin Abu Thalib x. Abu Daud berkata, “Hadits ini diangkat 
sanadnya oleh Hasan bin Ali. Ia berkata, “Cukup bagi jama'ah ketika mereka 
melewati seseorang untuk mengucapkan salah seorang di antara mereka, dan 
orang-orang yang duduk cukup salah seorang di antara mereka untuk membalas 
salam.” Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya terdapat Said bin Khalid.” Abu 
Zur'ah Ar-Ar-Razi berkata, “Ia adalah periwayat Madinah, statusnya lemah.” 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (8/35) berkata, “Diriwayatkan dari 
Hasan bin Ali, ia berkata: Ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, ada sekumpulan 
orang yang lewat lalu salah seorang di antara mereka mengucapkan salam. 
Apakah ia sudah mewakili seluruhnya?” Beliau menjawab, “Ya.” Ada yang 
bertanya, “Kemudian yang menjawab hanya satu orang. Apakah ia sudah mewakili 
seluruhnya?” Beliau menjawab, “Ya.” Al Haitsami berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan dalam sanadnya terdapat Katsir bin Yahya, 
statusnya lemah.” 
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Maksudnya adalah membalas salam. Apabila salam telah 
dibalas, meskipun oleh sedikit orang, maka itu sudah 
mencakup kata “membalas salam”. Unsur kifayah 
menghalangi batalnya jawaban salam oleh sedikit orang. 


Umat Islam tetap berpegang pada ketentuan yang saya 
jelaskan ini sejak Allah mengutus Nabi-Nya hingga Hari 
ini. Sebagian kecil dari mereka mendalami ilmu, sebagian 
lain menghadiri pengurusan jenazah, berjihad, menjawab 
salam, sementara sebagian lain tidak melakukannya. 
Mereka mengetahui bahwa keutamaan menjadi milik 
orang yang belajar, berjihad, menghadiri jenazah, dan 
menjawab salam. Namun mereka tidak menilai bahwa 
orang yang tidak melakukan semua itu telah berdosa. 
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HADITS AHAD 


Tanya: Jelaskan kepadaku tentang alasan paling sederhana untuk 
meyakinkan ulama agar khabar ahad (khabar perorangan) 
diterima oleh mereka! 


Jawab: Khabar ahad adalah khabar satu orang dari satu orang 
yang lain hingga berakhir kepada Nabi #&, atau kepada 
perawi di bawah Nabi @. 267 


Khabar ahad tidak bisa dijadikan hujjah (pegangan) 
sebelum ia mencakup beberapa perkara, di antaranya: 


1. Orang yang meriwayatkannya harus tepercaya 
agamanya. 


2. Orang yang meriwayatkannya dikenal jujur dalam 
bicara. 


267 Maksudnya adalah sanad hadits berujung kepada Nabi & jika memang 
sanad tersebut diangkat kepada beliau, atau berakhir pada periwayat yang 
meriwayatkan hadits dari beliau sesudah Nabi, baik ia seorang sahabat atau di 
bawahnya, seperti seandainya hadits diriwayatkan dari Umar atau Malik, misalnya. 
Jika sanadnya dipastikan berasal dari sumber riwayat tersebut, maka implikasinya 
adalah sanad tersebut bersambung. 
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Orang yang meriwayatkannya memahami hadits 
yang diriwayatkannya, mengetahui lafazh yang bisa 
mengubah makna-makna hadits, dan bisa 
menyampaikan hadits sesuai  huruf-hurufnya 
sebagaimana yang didengarnya, tidak menurut 
makna, karena apabila ia meriwayatkan hadits 
dalam bentuk makna, sedangkan ia tidak 
mengetahui aspek-aspek yang bisa mengubah 
maknanya, maka ia tidak tahu barangkali ia 
mengalihkan halal kepada haram. Apabila ia 
menyampaikan hadits sesuai huruf-hurufnya, maka 
tidak ada lagi alasan kekhawatiran mengubah hadits. 


Orang yang meriwayatkannya harus hapal (jika ia 
meriwayatkannya dari hapalannya), atau 
mencatatnya secara akurat (jika ia meriwayatkan dari 
kitabnya). Apabila ia menghapal satu hadits 
bersama-sama dengan penghapal hadits lain, maka 
ia harus sejalan dengan mereka. 


Orang yang meriwayatkannya tidak boleh seorang 
mudallis (menginterpolasi atau mengubah-ubah 
nama satu perawi tepercaya atau melenyapkan 
nama-nama perawi yang didiskreditkan dari isnad. 
Ed), yang menuturkan dari orang yang dijumpainya 
tentang hal yang tidak pernah didengarnya, serta 
meriwayatkan sesuatu dari Nabi & sedangkan para 


perawi tepercaya meriwayatkan hal sebaliknya dari 
Nabi &. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Demikian pula perawi di atasnya hingga hadits ini 
bersambung kepada Nabi #&, atau kepada perawi di 
bawah beliau, karena masing-masing menetapkan 
keautentikan orang yang diberinya riwayat dan yang 
dijadikannya sebagai sumber riwayat. Tidak satu pun 
perawi yang bisa mengelak dari keharusan ini. 


Berikan kepadaku penjelasan lain dalam masalah ini, 
karena bisa jadi aku menjadi lebih paham dari penjelasan 
sebelumnya, karena aku memang kurang berpengalaman 
mengenai hal yang Anda jelaskan dalam masalah hadits! 


Maukah Anda kuberitahu tentang sesuatu yang dapat 
digiyaskan terhadap masalah khabar ahad? 


Ya. 


Tetapi sebenarnya khabar ahad merupakan pondasi, 
bukan hasil giyas terhadap selainnya, karena giyas lebih 
lemah daripada pondasi. 


Saya tidak ingin Anda menempatkannya sebagai hasil 
qiyas. Tetapi, cobalah Anda mengumpamakan khabar 
(hadits) ahad itu dengan kesaksian yang secara umum 
telah diketahui. 


Khabar ahad berbeda dari kesaksian pada sebagian sisi, 
namun sama dari sebagian sisi yang lain. 


Dimana letak perbedaannya? 


Saya menerima riwayat hadits dari satu orang laki-laki dan 
perempuan, tetapi saya tidak menerima kesaksian dari 
satu orang, baik laki-laki maupun perempuan. 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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Dalam masalah hadits, saya menerima pernyataan “fulan 
bertutur kepadaku dari fulan” selama perawinya bukan 
mudallis. Namun, dalam masalah kesaksian, saya hanya 
menerima pernyataan “aku mendengar”, atau “aku 
melihat”, atau “ia mempersaksikan kepadaku”. 


Ada banyak ragam hadits, namun saya hanya mengambil 
sebagiannya dengan berpatokan pada dalil Al Qur'an, 
atau Sunnah, atau ijma, atau giyas. Sementara itu, hal 
tersebut tidak bisa diterapkan dalam kesaksian, dan tidak 
ada di dalamnya sama sekali. Selain itu, semua manusia 
bisa bersaksi, namun saya tidak bisa menerima hadits 
mereka, karena dimungkinkan terjadi banyak perubahan 
makna dan penghilangan lafazh hadits. 


Di sisi lain, khabar ahad memiliki kesamaan dengan 
kesaksian dari beberapa hal. 


Saya setuju dengan pendapat Anda untuk tidak menerima 
hadits kecuali dari perawi yang tsiqah, kuat hapalannya, 
serta mengetahui hal-hal yang bisa mengubah makna 
hadits. Namun, mengapa Anda tidak berpendapat 
demikian dalam masalah kesaksian? 


Perubahan makna hadits lebih samar daripada perubahan 
makna kesaksian. Oleh karena itu, saya sangat berhati- 
hati dalam periwayatan hadits melebihi kehati-hatianku 
dalam masalah kesaksian. 

Saya setuju. Tetapi, jika seorang perawi itu tepercaya lalu 
ia meriwayatkan dari seorang perawi yang tidak Anda 
ketahui kredibelitasnya, maka saya menentang 
keengganan Anda untuk bertaklid kepada perawi yang 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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tsigah (kredibel) dan berbaik sangka terhadapnya. 
Mengapa Anda tidak membiarkannya merawikan hanya 
dari perawi tepercaya meskipun Anda tidak 
mengenalnya? 


Seandainya ada empat ahli fikih yang adil memberi 
penilaian terhadap kesaksian dua saksi tentang hak 
seseorang atas orang lain, maka apakah Anda akan 
memutuskan perkara meskipun keempat ulama tersebut 
tidak mengatakan bahwa kedua saksi tersebut adil? 


Tidak. Saya tidak bisa memastikan kesaksian keduanya 
sedikit pun sampai saya mengetahui keadilan keduanya, 
baik melalui penilaian adil keempat ulama tersebut 
maupun melalui penilaian adil dari orang lain, atau karena 
saya memang mengetahui keadilan keduanya. 


Mengapa Anda tidak menerima kedua saksi itu dengan 
alasan yang sama saat Anda menyarankanku untuk 
menerima hadits? Bukankah Anda mengatakan bahwa 
yang mereka berikan kesaksian baik pastilah orang yang 
lebih adil bagi mereka? 


Ada kalanya mereka memberi kesaksian baik terhadap 
orang yang adil menurut mereka, dan juga orang yang 
mereka kenal, meskipun mereka tidak mengetahui 
keadilannya. Dikarenakan hal ini ada dalam kesaksian 
mereka, maka aku tidak berhak menerima kesaksian 
orang yang mereka saksikan sampai mereka menilainya 
adil, atau aku sendiri yang mengetahui keadilannya dan 
keadilan orang yang bersaksi untukku atas keadilan orang 
lain. Saya tidak bisa menerima penilaian adil seorang 
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saksi terhadap saksi lain, sementara saya sendiri tidak 
mengetahui keadilan saksi pertama. 


Argumen Anda dalam masalah ini menjadi argumen yang 
mematahkan kritikan Anda, yaitu bahwa Anda tidak 
menerima khabar orang yang jujur dari orang yang tidak 
ketahui kejujurannya. 


Orang-orang yang hati-hati dalam masalah kesaksian 
orang yang mereka ketahui keadilannya lebih ketat dalam 
masalah seleksi hadits, maka mereka hanya akan 
menerima hadits dari perawi yang mereka ketahui ke- 
shahih-annya. 


Misalnya, seseorang menemui seorang perawi yang 
terlihat tanda-tanda kebaikannya, sehingga orang tersebut 
berbaik sangka kepada si perawi dan menerima 
haditsnya, padahal ia tidak mengetahui hal-ihwal perawi 
tersebut. Lalu, ia menuturkan bahwa seseorang yang 
bernama “fulan” meriwayatkan kepadaku demikian. Bisa 
jadi, ia bertutur demikian dengan harapan mendapatkan 
informasi tentang hadits tersebut dari seorang yang 
tepercaya, sehingga ia bisa mengambilnya dari perawi 
yang tepercaya tersebut. Bisa jadi ia meriwayatkan hadits 
yang diterimanya itu karena hendak mengkritiknya atau 
menyatakan keheranan terhadapnya. Bisa jadi, ia 
meriwayatkan hadits tersebut karena terkecoh dalam 
meriwayatkan hadits tersebut. 


Saya tidak pernah menjumpai satu orang pun, kecuali ia 
pasti meriwayatkan dari perawi yang tepercaya dan kuat 
hapalannya, dan juga dari perawi yang tidak demikian. 
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Penelitian saya terhadap bukti-bukti untuk mengetahui 
kejujuran sumber riwayat saya tidak lebih wajib daripada 
penelitian terhadap bukti-bukti untuk mengetahui 
kejujuran perawi di atasnya (yang lebih tinggi), karena 
kebutuhan saya terhadap perawi yang lebih tinggi, sama 
seperti kebutuhan saya terhadap perawi yang saya temui 
secara langsung, sebab masing-masing dari mereka 
menetapkan keautentikan khabar dari perawi yang di 
atasnya dan perawi yang ada di bawahnya. 


Berkaitan dengan orang yang sejauh pengetahuan Anda 
tidak pernah memalsukan hadits, mengapa Anda 


menerimanya mengatakan “dari”, sementara ada 
kemungkinan bahwa ia tidak mendengar hadits? 


Seorang muslim yang adil pasti jujur terhadap dirinya. 
Sikapnya terhadap dirinya sendiri pasti berbeda dengan 
sikapnya terhadap orang lain. Tidakkah Anda melihat 
bahwa seandainya saya mengetahui seseorang yang adil 
dalam urusan dirinya, maka saya menerima kesaksiannya, 
tetapi apabila ia memberikan kesaksian terhadap 
kesaksian orang lain, maka saya tidak menerima 
kesaksian orang lain tersebut sampai saya mengetahui 
kondisinya? Pengetahuan saya tentang keadilan seseorang 
tidak sama dengan pengetahuan saya tentang keadilan 
orang lain yang kesaksiannya dinilai baik oleh orang 
pertama tersebut. 


Kami tidak pemah menemukan tadlis di negeri kami oleh 
perawi yang telah meninggal atau sahabat-sahabat kami 
yang hidup sezaman dengan kami, kecuali satu hadits. Di 
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antara mereka ada yang menerimanya dari seorang 
perawi yang riwayatnya lebih baik ditinggalkan. 


Perkataan seseorang “Aku mendengar fulan berkata: Aku 
mendengar fulan....” dan “fulan bertutur kepadaku dari 
fulan” adalah sama bagi mereka. Tidak seorang pun dari 
mereka yang meriwayatkan dari perawi yang ditemuinya, 
kecuali hadits yang didengarnya dari perawi tersebut, dari 
perawi yang lebih tinggi dalam jalur riwayat. Kami 
menerima pernyataannya “fulan bertutur kepadaku dari 
fulan”. 

Siapa yang kami ketahui pernah memalsukan hadits, 
maka hal itu menjelaskan cacatnya dalam riwayat. Cacat 
tersebut bukan karena sifat bohong sehingga kami 
menolak haditsnya, bukan pula karena nasihat 
kejujurannya sehingga kami menerimanya sebagaimana 
kami menerima dari orang-orang yang menasihatkan 
kejujuran. Kami tidak menerima suatu hadits dari seorang 
mudallis, meskipun ia berkata “fulan bertutur kepadaku” 
atau “aku mendengar”. 


Tetapi mengapa Anda menerima kesaksian orang yang 
tidak diterima haditsnya? 

Dikarenakan besarnya masalah hadits, pengaruhnya 
terhadap umat Islam, dan alasan tertentu lainnya. 

Apa itu? 

Sering kali suatu kata dihilangkan dari hadits, sehingga 
maknanya menjadi berubah. Atau hadits dituturkan secara 
tidak sesuai dengan lafazh perawi. Meskipun orang yang 
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menuturkannya itu tidak bermaksud mengubah makna, 
namun ia tetap telah mengubah maknanya. 


Apabila orang yang meriwayatkan hadits itu tidak 
mengetahui masalah ini, berarti ia tidak memahami 
hadits, sehingga kami tidak menerima haditsnya. Apalagi 
jika ia tidak menyampaikan hadits menurut huruf- 
hurufnya, melainkan menurut maknanya, padahal ia tidak 
memahami maknanya. 


Kalau begitu, apakah ia orang adil yang tidak diterima 
haditsnya? 


Benar. Bila ia seperti yang saya jelaskan, maka kami 
menaruh kecurigaan yang jelas terhadapnya, sehingga 
kami menolak haditsnya. Terkadang seseorang adil bila 
berkaitan dengan orang lain, namun bila berkaitan dengan 
dirinya dan sebagian kerabatnya, ia patut dicurigai. 
Mungkin, jatuh dari tempat yang tinggi lebih ringan 
baginya daripada bersaksi palsu. Tetapi, ketika kecurigaan 
jatuh padanya, maka kesaksiannya diabaikan. Jadi, 
kecurigaan terhadap orang yang tidak menyampaikan 
hadits dengan huruf-hurufnya dan tidak memahami 
makna-maknanya, lebih jelas daripada kecurigaan 
terhadap saksi yang memberi kesaksian terhadap orang 
yang ditolak kesaksiannya karena memang ia dicurigai. 


Terkadang saksi-saksi itu dipertimbangkan (diragukan) 
kesaksiannya. Apabila kami menemukan bukti mengenai 
kecenderungan yang kami lihat secara jelas, atau kehati- 
hatian yang melewati batas terhadap orang yang diberi 
kesaksian, maka kami tidak menerima kesaksian mereka. 
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Apabila mereka bersaksi dalam masalah yang rumit dan 
tidak mereka pahami, maka kami pun tidak menerima 
kesaksian mereka, karena mereka tidak memahami arti 
kesaksian mereka. Apabila ada seorang perawi yang 
sering keliru dan tidak memiliki sumber kitab yang shahih, 
maka kami tidak menerima haditsnya, sebagaimana orang 
yang sering keliru dalam kesaksian, yang tidak kami 
terima kesaksiannya. 


Ahli hadits, jenisnya beraneka-ragam. Di antara mereka 
ada yang dikenal ilmu haditsnya karena ia gigih mencari 
dan mendengar dari bapak, paman, kerabat, dan kawan, 
serta telah lama mengikuti perdebatan orang-orang yang 
berkecimpung di dalamnya. Orang seperti ini lebih 
didahulukan hapalannya. Seandainya ia ditentang oleh 
orang yang kurang gigih, maka haditsnya lebih layak 
untuk diterima daripada orang yang menentangnya dan 
kurang gigih usahanya itu. 


Ada pertimbangan tersendiri terhadap ahli hadits ketika 
mereka sama-sama meriwayatkan hadits dari seorang 
perawi, yaitu hapalan salah seorang dari mereka 
dibuktikan kesesuaiannya dengan hapalan perawi-perawi 
lain. Bila berbeda, maka hapalannya itu tidak benar. 
Apabila sebuah riwayat bertentangan, maka dengan cara 
inilah kami membuktikan mana yang benar hapalannya 
dan mana yang keliru hapalannya. Juga dengan cara-cara 
lain yang bisa menunjukkan kejujuran, hapalan yang 
benar, dan kekeliruan. Kami telah menjelaskannya di 
selain tempat ini. 
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Tanya: 
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ahad, sedangkan Anda tidak memperkenankan kesaksian 
satu orang? Apa argumen Anda dalam menganalogikan 
khabar ahad dengan kesaksian dalam sebagian besar 
perkaranya, namun Anda membedakan antara keduanya 
dalam sebagian perkaranya yang lain? 


Anda mengulangi sesuatu yang saya kira telah Anda 
pahami! Saya tidak menganalogikan khabar ahad dengan 
kesaksian. Anda meminta saya mengumpamakan khabar 
ahad dengan sesuatu yang lebih Anda ketahui dari hadits. 
Oleh karena itu, saya mengumpamakannya kepada Anda 
dengan kesaksian. 


Penetapan khabar ahad terlalu kuat bagi saya, maka saya 
tidak perlu mengumpamakannya dengan sesuatu yang 
lain. Bahkan, khabar ahad merupakan sumber yang 
autentik. 


Jika demikian, maka bagaimana bisa hadits itu seperti 
kesaksian dalam beberapa hal, serta berbeda darinya 
dalam beberapa maknanya? 


Hadits berbeda dengan kesaksian dalam sebagian 
perkaranya. Seandainya saya menyamakannya dengan 
kesaksian pada sebagian perkaranya, bukan pada 
sebagian yang lain, maka argumen saya mengenainya 
sudah jelas. 


Bagaimana bisa demikian, sedangkan cara kesaksian itu 
hanya satu? 


Jawab 


Tanya 


Jawab 


Tanya 


Jawab 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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: Apakah yang Anda maksud sebagian perkaranya? Atau 
keseluruhannya? 

: Yang saya maksud keseluruhannya. 


: Berapa jumlah minimal saksi yang Anda terima dalam 
kasus zina? 


: Empat orang. 
: Bila kurang satu, apakah Anda mendera mereka? 
Ya. 


Berapa saksi yang Anda terima kesaksiannya dalam kasus 
pembunuhan, kekafiran, dan perampokan di jalan yang 
seluruhnya harus dikenai hukuman mati? 


Dua orang saksi. 


Berapa saksi yang Anda terima kesaksiannya dalam kasus 
harta benda? 


Seorang laki-laki dan dua orang perempuan. 


Berapa saksi yang Anda terima kesaksiannya dalam kasus 
pencemaran nama baik wanita? 


Seorang wanita. 


Seandainya mereka tidak menggenapkan dua saksi laki- 
laki, atau satu laki-laki dan dua perempuan, maka apakah 
Anda tidak mendera mereka sebagaimana Anda mendera 
saksi-saksi zina? 


Saya tidak mendera mereka. 


: Apakah menurutmu semua kesaksian itu sama? 
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Sama dari segi penerimaan, tetapi berbeda dari segi 
jumlah dan tidak dideranya para saksi selain saksi zina 
apabila kurang dari jumlah minimal. 


Seandainya saya berkata yang sama kepada Anda dalam 
masalah khabar ahad yang sama dengan kesaksian dari 
segi penerimaan dan berbeda dengannya dari segi jumlah, 
maka apakah Anda punya argumen yang lebih kuat? 


Saya mengemukakan perbedaan antara jumlah satu 
kesaksian dengan kesaksian lain sesuai khabar dan istidlal 
(pembuktian). 


Saya juga mengemukakan penerimaan khabar ahad 
sesuai dengan khabar dan istidlal. Bagaimana pendapat 
Anda tentang kesaksian wanita dalam masalah 
persalinan? Mengapa Anda menerima kesaksian mereka, 
namun tidak menerimanya dalam perkara dirham? 


Aku mengikuti praktek yang telah ada. 


Bagaimana jika dikatakan kepada Anda bahwa jumlah 
saksi di dalam Al Qur'an tidak disebutkan kurang dari 
seorang saksi laki-laki dan dua saksi perempuan? 


Tidak ada larangan terhadap jumlah saksi yang kurang 
dari itu. Oleh karena itu, kami membolehkan apa yang 
dibolehkan umat Islam, yang tidak bertentangan dengan 
Al Qur`an. 


Demikianlah pendapat kami dalam menetapkan khabar 
ahad, dengan berargumen bersama beberapa hal yang 
seluruhnya lebih kuat daripada kebolehan kesaksian 
wanita. 


Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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Adakah argumen yang membedakan antara khabar dan 


kesaksian selain sekadar mengikuti praktek yang telah 
ada? 


Ada, yaitu dalil yang tidak saya temukan diperselisihkan 
oleh seorang ulama pun. 


Apa itu? 


Orang yang adil bisa diterima kesaksiannya dalam 
beberapa perkara, tetapi ditolak kesaksiannya dalam 
perkara yang lain. 


Kesaksian mana yang ditolak darinya? 


Ketika ia memberi kesaksian yang bisa mendatangkan 
keuntungan bagi dirinya, dengan cara apa pun datangnya 
keuntungan tersebut. Atau kesaksian yang bisa 
menghindarkan dirinya atau anaknya atau orang tuanya 
dari denda, atau justru mendatangkan denda untuk 
mereka, serta bentuk-bentuk kesaksian lain yang pantas 
dicurigai kejujurannya. 

Seorang saksi memberikan kesaksiannya dengan maksud 
menjatuhkan denda atau sanksi atas seseorang, atau 
sebaliknya, untuk menetapkan denda dan sanksi bagi 
seseorang. Saksi itu sendiri tidak memiliki sangkut-paut 
dengan denda yang ditetapkan kepada orang lain, tidak 
tercakup di dalam kewajiban denda dan hukumannya, dan 
tidak pula aib yang menimpanya. Barangkali saksi 
mendatangkan akibat-akibat itu kepada orang yang 
dimungkinkan lebih dibelanya daripada anak dan orang 
tuanya, sehingga kesaksiannya diterima, karena tidak ada 
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kecurigaan yang jelas seperti kecurigaan terhadapnya 
berkaitan dengan diri, anak, dan orang tuanya. Serta 
bentuk-bentuk kesaksian lain yang jelas-jelas pantas 
dicurigai. 

Seorang perawi hadits yang menghalalkan atau 
mengharamkan sesuatu itu tidak mendapatkan 
keuntungan apa pun bagi dirinya, karena perawi hadits 
dan saudara muslim lainnya memiliki kedudukan yang 
sama. Perawi tersebut serta perawi yang menjadi sumber 
riwayatnya juga memiliki kedudukan yang sama dalam 
hadits tersebut dengan orang-orang awam. Kondisinya 
tidak berbeda. Jadi, pada satu saat ia dicurigai dan 
khabarnya ditolak, namun pada saat lain ia tidak dicurigai 
dan khabarnya diterima, sebagaimana kondisi saksi bagi 
kalangan awam dan kalangan khusus dari umat Islam. 


Manusia juga memiliki kondisi-kondisi spiritual yang saat 
itu khabar-khabarnya lebih shahih dan lebih layak 
diwarnai ketakwaan. Ada pula saat-saat seseorang 
memiliki niat yang lebih baik, pemikiran yang lebih kuat, 
dan kelalaian yang lebih sedikit, yaitu ketika merasa takut 
mati akibat sakit dan saat sedang bepergian, serta kondisi- 
kondisi lain yang membuatnya tidak lalai. 


Terkadang sebagian muslim yang tidak memiliki kejujuran 
menjadi jujur dalam kondisi-kondisi ini dan pada saat 
dipercaya untuk menyampaikan khabar, sehingga terlihat 
bahwa khabarnya dapat diandalkan, lalu ia pun berlaku 
jujur. Jika bukan karena takwa, maka itu karena malu 
sebab diberi amanah untuk menyampaikan khabar. 
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Namun setelah itu ia kembali berbohong, atau tidak hati- 
hati dalam menjaga kejujuran. 


Apabila orang awam dan orang-orang yang suka 
berbohong itu mengalami kondisi-kondisi bisa berlaku 
jujur, maka apalagi orang yang bertakwa dan jujur dalam 
semua kondisi itu, pasti berhati-hati dalam menjaga 
perkara yang paling signifikan untuk mereka jaga, karena 
mereka telah diberi amanah dan diangkat sebagai ulama 
agama. Mereka adalah orang-orang yang mengetahui 
kejujuran yang Allah wajibkan kepada mereka dalam 
setiap urusan, dan hadits tentang perkara halal dan haram 
harus menjadi masalah yang jauh dari tanda-tanda yang 
memancing kecurigaan atau keraguan. Di dalam hadits 
Rasulullah Æ, mereka mendapatkan ancaman yang tidak 
diberikan kepada orang lain. Kebohongan atas nama 
Rasulullah & diancam dengan neraka. 


Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi meriwayatkan 
dari Muhammad bin Ajlan, dari Abdul Wahhab bin Bukht, 


dari Abdul Wahid An-Nashri, dari Watsilah bin Asga', dari 
Nabi #&, beliau bersabda, 


o 
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“Kebohongan yang paling besar adalah orang yang 
mengatakan atas namaku tentang apa yang tidak 
kukatakan, orang yang mengaku melihat dengan kedua 
matanya apa yang tidak pernah dilihatnya, dan orang 
yang mengaku-aku sebagai anak kepada orang yang 
bukan bapaknya.”?68 


Abdul Aziz meriwayatkan dari Muhammad bin Amr, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, 


á - Io "aa AI WE C3 
"Barangsiapa mengatakan atas namaku apa yang tidak 


kukatakan, maka silakan ia menempati tempatnya di 
neraka.”?69 


Yahya bin Sulaim meriwayatkan dari Ubaidullah bin 
Umar, dari Abu Bakar bin Salim 270, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi & bersabda, 


268 HR. Al Bukhari (pembahasan: Biografi, 6/264, no. 3509) dari jalur Ali 
bin Ayyasy dari Jarir dari Abdul Wahid bin Abdullah An-Nashri dari Watsilah bin 
Asga' dari Rasulullah $. 

269 HR. Muslim (pembahasan: Pengantar, 1/10, no. 3) dari jalur Muhammad 
bin Ubaid Al Ghubari dari Abu Awanah dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah 4, dengan redaksi yang serupa. 

270 Dia adalah Abu Bakar bin Salim bin Abdullah bin Umar bin Khaththab. Ja 
meriwayatkan hadits ini dari ayahnya dari kakeknya. 
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“Sesungguhnya orang yang berdusta atas namaku akan 
dibangunkan untuknya sebuah rumah di neraka.” 271 


Amr bin Abu Salamah bertutur kepada kami dari Abdul 
Aziz bin Muhammad, dari Asid bin Abu Asid, dari ibunya 
272 ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu @atadah, 
‘Mengapa kamu tidak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah & seperti orang lain? Abu Qatadah 
menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barangsiapa berdusta atas namaku, maka silakan 
mencari tempat berbaring bagi rusuknya di neraka.” 
Rasulullah & bersabda demikian sambil mengusap 
tanah.” 273 


271 HR. Al Humaidi (2/103) dari jalur Muhammad bin Ubaid dari Ubaidullah; 
Kasyf Al Astar (1/114, no. 210) dari jalur Muhammad bin Ubaid; dan Musnad 
Abu Yaa (9/333, no. 5444) dari jalur Muhammad bin Ubaid. 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (2/370, 371) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani dalam A/ Kabir. Para 
periwayat Ahmad merupakan para periwayat hadits shahih.” 

Hadits ini memiliki pendukung yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ 
Kabir dan Al Ausath juga dari Nabi &, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah dari 
api neraka. ” Para periwayatnya dinilai tsigah. 

272 Nama Asid dibaca fathah pada hamzah dan kasrah pada sin. Sedangkan 
ibunya, saya tidak tahu siapa dia. Akan tetapi, dalam biografi Asid dalam At- 
Tahdzib disebutkan bahwa ia meriwayatkan dari ibunya dan dari Abdullah bin Abu 
Qatadah serta Nafi’ mantan sahaya Abu Qatadah. Dituturkan pula dari Ibnu Sa'd 
bahwa Asid ini adalah mantan sahaya Abu Qatadah. Dari sini dan dari pertanyaan 
ibunya terhadap Abu Qatadah, tampaknya ibunya Asid juga mantan sahaya Abu 
Qatadah. 

273 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mukadimah, bab: Ancaman Keras 
terhadap Kesengajaan Berbohong atas nama Rasulullah &, 1/14, no. 35) dari 
jalur Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Ya'la At-Taimi dari Muhammad 
bin Ishaq dari Ma'bad bin Ka'b dari Abu Qatadah, ia berkata: Rasulullah & 
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Sufyan meriwayatkan dari Muhammad bin Amru, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Meriwayatkan dari bani Israil. tidak ada 
larangan. Riwayatkanlah juga dariku, dan janganlah kalian 
berdusta atas namaku.” 214 


Ini adalah hadits yang paling tegas dari Rasulullah & 


dalam masalah ini. Berdasarkan hadits ini dan lainnya, 
kami tidak menerima sebuah hadits kecuali dari perawi 


bersabda di atas mimbar, “Janganlah kalian banyak menceritakan hadits dariku. 
Barangsiapa yang berkata atas namaku, maka hendaklah ia berkata benar atau 
jujur. Barangsiapa yang berkata atas namaku sesuatu yang tidak aku katakan, 
maka silakan ia menempati tempatnya di neraka.” Al Bushiri dalam Mishbah Az- 
Zujaj (1/51) berkata, “Sanad hadits lemah karena Ibnu Ishaq statusnya mudallis.” 

274 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Mukadimah, bab: Ancaman Keras 
terhadap Kesengajaan Berbohong atas nama Rasulullah #&, 1/13) dari jalur Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Ya'la At-Taimi dari Muhammad bin Ishag 
dari Ma'bad bin Ka'b dari Abu Qatadah, ia berkata: Rasulullah # bersabda di atas 
mimbar, “Barangsiapa yang berkata atas namaku sesuatu yang tidak aku katakan, 
maka silakan ia menempati tempatnya di neraka.” Al Bushiri dalam Mishbah Az- 
Zujaj (1/51) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya 
dari jalur Muslim bin Yasar dari Abu Hurairah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak dari jalur 
Amr bin Abu Nu'aim dari Muslim bin Yasar dengan kalimat yang lebih lengkap: 
dan oleh Al Baihagi dalam Sunan-nya dari Hakim dengan sanad yang sama. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud (pembahasan: Ilmu, bab: 
Menceritakan Hadits dari Bani Isra'il, 4/67, 70) dari jalur Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Ali bin Mushir dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ceritakanlah dari Bani Isra'il, tidak 
ada larangan.” 

Al Khaththabi berkata, “Ad-Darawardi meriwayatkan hadits ini dari 
Muhammad bin Amr dengan tambahan yang tidak terdapat dalam riwayat Ibnu 
Mushir, yaitu, “Tuturkanlah hadits dariku, dan janganlah kalian berbohong atas 
namaku.” 
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yang tepercaya dan kami ketahui kejujurannya dari awal 
hingga akhir. 


Tanya: Apa indikasi yang ada dalam hadits tersebut tentang hal 
yang telah Anda jelaskan? 


Jawab: Kita semua tahu bahwa Nabi & sama sekali tidak 
memerintahkan seseorang untuk berbohong atas nama 
bani Israil, dan tidak pula selain mereka. Ketika Nabi & 
membolehkan riwayat hadits dari bani Israi'il, itu bukan 
berarti beliau membolehkan berdusta atas nama bani 
Israil, karena menerima riwayat dari orang yang tidak 


diketahui kebenaran dan kebohongannya tidak 
dibolehkan. 


Nabi & juga tidak membolehkan riwayat dari orang yang 
diketahui berbohong, karena beliau bersabda, 


o 
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“Barangsiapa meriwayatkan sebuah hadits sedangkan ia 


melihatnya berbohong, maka ia adalah salah seorang 


pembohong.” 215 


275 HR. Muslim (pembahasan: Mukadimah, bab: Kewajiban Meriwayatkan 
dari Tsiqah dan Meninggalkan Orang-orang yang Berdusta, 1/9) dari jalur Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Waki' dari Syu'bah dari Hakam dari Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Samurah bin Jundab; dan dengan sanad yang sama dari Syu'bah 
dan Sufyan bin Habib dari Maimun bin Abu Syabib dari Mughirah bin Syu'bah, 
dan seterusnya. 


481 


Al Umm 


Barangsiapa meriwayatkan hadits dari seorang 
pembohong, maka ia tidak terbebas dari kebohongan, 
karena ia melihat kebohongannya dalam haditsnya itu. 


Kebanyakan kebenaran dan kebohongan hadits tidak 
diindikasikan hanya dengan kejujuran dan kebohongan 
pemberitaannya, kecuali dalam sebagian kecil dan khusus 
dari hadits, yaitu kebenaran dan kebohongan hadits 
diindikasikan dengan riwayat perawi terhadap hadits yang 
tidak bisa dinalar, atau ia bertentangan dengan hadits 
yang lebih kuat dan lebih banyak indikasi kebenarannya 
daripada hadits tersebut. 


Nabi & membedakan antara hadits dari beliau dengan 
hadits dari bani Israil. Beliau bersabda, “Riwayatkan dari 
bani Israil, tidak ada larangan. Riwayatkanlah juga dariku, 
dan janganlah kalian berdusta atas namaku.” Jadi, 
kebohongan yang dilarang Rasulullah & adalah 
kebohongan yang samar, yaitu meriwayatkan hadits dari 
orang yang tidak diketahui kejujurannya, karena apabila 
kebohongan itu dilarang dalam semua kondisi, maka tidak 
ada kebohongan yang lebih besar daripada kebohongan 
atas nama Rasulullah &. 


Argumen Keabsahan Hadits (Khabar) Ahad 


Tanya: 
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Sebutkan argumen untuk menetapkan khabar ahad 
dengan nash Ahabar, atau dengan petunjuk di dalamnya, 
atau dengan ijma! 


Al Umm 


Jawab: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari 
ayahnya,?76 bahwa Nabi & bersabda, 
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“Semoga Allah mencerahkan wajah seorang hamba yang 
mendengar ucapanku lalu ia menghapalnya, 
mencernanya, dan menyampaikannya, karena banyak 
orang yang membawa ilmu tetapi bukan seorang alim, 
dan banyak orang yang membawa ilmu kepada orang 
yang lebih berilmu darinya. Ada tiga hal yang tidak 
dikhianati oleh hati seorang muslim, yaitu mengikhlaskan 


276 Para ulama berbeda pendapat mengenai penyimakan Abdurrahman bin 
Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya. Bahkan Al Hakim mengklaim terjadinya 
kesepakatan bahwa ia tidak menyimak hadits dari ayahnya. Tetapi menurut 
pendapat yang shahih dan unggul, ia menyimak dari ayahnya. Pendapat inilah 
yang diunggulkan oleh Syu'bah, Ibnu Ma'in dan selainnya. dengan demikian, 
haditsnya shahih dan tersambung. 
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amal untuk Allah, menasihati para pemimpin muslim, dan 
komitmen terhadap jamaah mereka, karena doa itu 
meliputi dari belakang mereka.”277 


Ketika Rasulullah £ memerintahkan seorang hamba untuk 
menyimak ucapannya, menghapalnya, dan menyampaikannya 
kepada orang lain, maka itu menunjukkan bahwa beliau tidak 
memerintahkan untuk menyampaikan sesuatu kecuali menjadi 
argumen bagi orang yang menerimanya, karena yang disampaikan 
itu merupakan perkara halal, perkara haram yang harus dihindari, 
hadd yang harus ditegakkan, harta yang harus diambil dan 
diberikan, serta nasihat dalam masalah agama dan dunia. 


277 HR. Abu Daud (pembahasan: Ilmu, bab: Keutamaan Menyebarkan Ilmu, 
4/68-69, no. 3660) dari jalur Musaddad dari Yahya dari Syu'bah dari Umar bin 
Sulaiman dari Abdurrahman bin Aban dari ayahnya dari Zaid bin Tsabit; dan At- 
Tirmidzi (pembahasan: Ilmu, bab: Anjuran Menyampaikan Ilmu yang Didengar, 
5/34, no. 2658) dari jalur Ibnu Abi Umar dari Sufyan dari Abdul Malik bin Umair 
dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya seperti yang di sini secara 
lengkap, dan dari jalur Mahmud bin Ghailan dari Abu Daud dari Syu'bah seperti 
hadits Abu Daud (no. 2656). 

Abu Isa berkata, “Hadits Zaid bin Tsabit statusnya hasan.” 

Juga dari jalur Mahmud bin Ghailan dari Abu Daud dari Syu'bah dari Simak 
bin Harb, ia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan dari ayahnya dengan redaksi yang serupa. Abu Isa berkata, “Status 
hadits hasan-shahih.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Mukadimah, bab: 
Orang yang Menyampaikan Ilmu, 1/84, no. 230) dari jalur Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dan Ali bin Muhammad Al Madini dari Muhammad bin 
Fudhail dari Laits bin Abu Sulaim dari Yahya bin Abbad bin Hubairah dari ayahnya 
dari Zaid bin Tsabit dari Nabi &. 

Ibnu Atsir berkata, “Maksudnya, Allah melimpahkan karunia-Nya dari semua 
sisi mereka.” Dalam kitab Hasyiyah Al Misykah disebutkan, “Maksudnya adalah 
dakwah umat Islam mengelilingi mereka sehingga ia menjaga mereka dari makar 
syetan dan kesesatan.” 
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Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa terkadang suatu 
ilmu dibawa oleh orang yang bukan ulama. Ia memang 
menghapalnya, tetapi ia tidak memahaminya, padahal perintah 
Rasulullah & untuk komitmen terhadap jamaah umat Islam bisa 
dijadikan argumen bahwa ijma umat Islam pasti terjadi. 


Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Salim Abu Nadhr mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar 
Ubaidulah bin Abu Rafi, dari ayahnya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Jangan sampai aku mendapati salah seorang dari kalian berbaring 
di atas dipannya (bermalas-malasan), dan datang kepadanya suatu 
perkara yang kuperintahkan atau aku larang, ia berkata, ‘Aku tidak 
tahu. Apa yang kami temukan dalam Al Qur`an, maka itulah yang 
kami ikuti’. ” 218 


Ibnu Uyainah berkata: Muhammad bin Munkadir 
mengabarkan kepadaku dari Nabi œ hadits semisal secara 
martu.29 

Hadits ini menetapkan khabar dari Rasulullah & dan 
memberitahu mereka bahwa khabar ini berlaku pada mereka, 


meskipun mereka tidak menemukan nash hukumnya di dalam Al 
Qur'an, karena khabar diposisikan demikian. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari 
Atha bin Yasar, ia berkata, “Ada seorang laki-laki mencium istrinya 
saat laki-laki itu sedang puasa, lalu ia merasakan syahwat dari 
ciuman itu, maka ia mengutus istrinya untuk bertanya tentang hal 
itu. Istrinya itu lalu menemui Ummu Salamah & dan memberitahu 
hal itu kepadanya. Ummu Salamah lalu berkata, “Sesungguhnya 


278 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
279 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Rasulullah #& pernah mencium saat beliau berpuasa'. Wanita itu 
kemudian pulang menemui suaminya dan memberitahu hal itu 
kepadanya. Namun, ia semakin sedih dan berkata, “Kami tidak 
seperti Rasulullah. Allah £ telah menghalalkan bagi Rasul-Nya hal- 
hal yang disukainya'. Wanita itu lalu kembali menemui Ummu 
Salamah, dan (kebetulan saat itu) Rasulullah & sedang 
bersamanya. Rasulullah & pun bertanya, “Kenapa wanita ini? 
Ummu Salamah lalu memberitahu beliau, Beliau kemudian 
bersabda, “Tidakkah kamu memberitahunya bahwa aku 
melakukannya” Ummu Salamah berkata, “Aku sudah 
memberitahunya, lalu ia pergi menemui suaminya dan 
memberitahu hal itu kepadanya. Namun, ia semakin sedih dan 
berkata, “Kami tidak seperti Rasulullah, Allah & telah 
menghalalkan hal-hal yang disukainya”.' Mendengar itu, 
Rasulullah & marah, lalu bersabda, Demi Allah, aku orang yang 
paling bertakwa kepada Allah di antara kalian, dan aku yang paling 
tahu batasan-batasan-Nya di antara kalian .” 280 


Saya mendengar orang yang menyambung sanad hadits ini, 
namun saya tidak mengingatnya. 


280 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Puasa, bab: Keringanan 
Mencium bagi Orang yang Berpuasa, 1/291, 292, no. 13) dari jalur Zaid bin 
Aslam dari Atha bin Yasar dari Ummu Salamah dari Nabi & dengan status 
mursak Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Puasa, bab: Ciuman 
bagi Orang yang Berpuasa, 4/184) dari jalur Ibnu Juraij dari Zaid bin Aslam dari 
Atha bin Yasar dari seorang sahabat Anshar dengan redaksi yang serupa: Al 
Humaidi (5/343) dari Abdurrazzag. 

Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa 'id (3/166-167) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad, dan para periwayatnya merupakan para periwayat 
hadits-hadits shahih.” 
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Dalam ucapan Nabi &, “Tidakkah kamu memberitahunya 
bahwa aku melakukannya,” mengandung petunjuk bahwa khabar 
Ummu Salamah dari beliau termasuk khabar yang boleh diterima, 
karena beliau tidak memerintahkan Ummu Salamah untuk 
memberitakan dari Nabi $Æ, kecuali di dalam khabarnya itu 
terdapat argumen untuk orang yang diberitahunya. 


Demikianlah khabar istri Rasulullah #& karena ia orang 
yang jujur di mata beliau. 
Diriwayatkan dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata: | 
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“Saat orang-orang berada di Quba` untuk shalat Subuh, 
tiba-tiba seseorang datang kepada mereka dan berkata, 'Telah 
diturunkan satu ayat Al Qur`an kepada Nabi & pada malam ini, 
dan beliau diperintahkan menghadap Kiblat, maka menghadaplah 
ke Kiblat itu'. Saat itt mereka menghadap ke Syam, maka mereka 
berputar menghadap ke Ka'bah.”281 


281 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Penduduk Quba` adalah para sahabat senior dan terdepan 
dalam masalah pemahaman agama. Mereka mengikuti Kiblat yang 
ditetapkan Allah untuk mereka. Mereka tidak berhak 
meninggalkan ketetapan Allah dalam masalah Kiblat kecuali 
dengan sesuatu yang bisa menjadi argumen bagi mereka. Padahal 
mereka belum berjumpa dengan Rasulullah & dan belum 
mendengar wahyu yang diturunkan Allah kepada beliau mengenai 
perubahan Kiblat. Jadi, mereka menerima Al Qur`an dan Sunnah 
Nabi-Nya hanya dengan mendengar khabar dari Rasulullah #&, 
bukan dengan khabar dari banyak orang. Dengan khabar ahad dari 
seseorang yang menurut mereka jujur itulah mereka berpindah dari 
kewajiban yang telah ditetapkan untuk mereka untuk beralih 
kepada sesuatu yang diberitakan dari Nabi $, bahwa beliau telah 
menetapkan perubahan Kiblat. 


Insya Allah, mereka tidak melakukan hal itu berdasarkan 
suatu khabar kecuali karena mereka tahu bahwa argumen dapat 
ditetapkan dengan khabar semacam itu, jika ia bersumber dari 
orang yang jujur. Mereka juga tidak mungkin melakukan hal baru 
yang besar dalam agama mereka seperti ini kecuali mereka tahu 
bahwa mereka harus melakukannya. 


Mereka juga memberitahu Rasulullah & tentang perbuatan 
mereka. Seandainya sikap mereka dalam menerima khabar ahad 
dari Rasulullah $ tentang perubahan Kiblat hanya sebatas boleh, 
bukan wajib, maka Rasulullah & pasti akan bersabda kepada 
mereka, “Kalian telah mengikuti satu Kiblat dan tidak boleh 
meninggalkannya kecuali setelah memperoleh informasi yang 
berlandaskan argumen, dengan cara kalian mendengarnya dariku, 
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atau melalui khabar khalayak, atau lebih dari sekadar khabar 
perorangan.” 


Malik mengabarkan kepada kami dari Ishak bin Abdullah 
bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku memberi 
minuman sari buah anggur dan kurma kepada Abu Thalhah, Abu 
Ubaidah bin Jarrah, dan Ubai bin Ka'b. Lalu seseorang datang 
menemui mereka dan berkata, “Sesungguhnya khamer telah 
diharamkan'. Abu Thalhah lalu berkata, “Ya Anas, kemari, 
hancurkan kendi-kendi itu? Aku pun mengambil palu yang 
kupunyai dan memukul kendi-kendi itu dari bawah hingga 
pecah’ .”282 


Dalam masalah ilmu, kedudukan mereka di hadapan 
Nabi #& tidak bisa dipungkiri lagi oleh seorang ulama pun. Pada 
mulanya minuman khamer halal bagi mereka, dan mereka pun 
meminumnya. Lalu seseorang datang dan memberitahu mereka 
tentang keharaman khamer, dan Abu Thalhah sebagai pemilik 
kendi-kendi itu menyuruh Anas untuk memecahkan semua kendi- 
kendi tersebut. Abu Thalhah tidak berkata (membantah), dan tidak 
pula mereka atau seorang pun dari mereka berkata, “Kami tetap 
menghalalkannya sampai kami berjumpa dengan Rasulullah $}, 
karena beliau berada di dekat kami. Atau sampai kami menerima 
khabar dari banyak orang.” 


282 HR. Malik dalam A/ Muwaththa” (pembahasan: Minuman, bab: 
Keharaman Khamer, 2/846, 847, no. 13) dari jalur Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah dari Anas; Al Bukhari (pembahasan: Minuman, bab: Turunnya 
Keharaman Khamer yang Terbuat Dari Kurma Mengkal dan Kurma Kering, 
10/40, no. 5582) dari jalur Ismail bin Abdullah dari Malik: dan Muslim 
(pembahasan: Minuman, bab: Keharaman Khamer, 3/1572, no. 9/1980) dari 
jalur Abdullah bin Wahb dari Malik. 
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Mereka tidak mungkin membuang-buang sesuatu yang 
halal, karena itu adalah pemborosan, dan mereka bukan orang 
yang suka pemborosan. 


Mereka juga memberitahu Rasulullah & tentang perbuatan 


mereka. Rasulullah pun tidak melarang mereka untuk menerima 
khabar dari beliau, meskipun itu khabar ahad. 


Rasulullah & menyuruh Unais untuk menemui seorang istri 
yang dituduh berbuat zina oleh suaminya. Beliau bersabda, 
“Apabila dia mengaku maka rajamlah ia.” Wanita itu mengaku, 
dan Unais pun merajamnya. 288 


Malik dan Sufyan mengabarkan hal ini dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, 
keduanya menuturkan dari Nabi &. Selain dari Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid, Sufyan menambahkan dari Syibl. 


Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Ibnu Al Had, 
dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Amr bin Sulaim Az-Zuragi, 
dari ibunya284 ia berkata, “Saat kami berada di Mina, tiba-tiba Ali 


288 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Sanksi Pidana, bab: 
Riwayat tentang Rajam, 2/822) dari jalur Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah bin Mas'ud dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani: Al Bukhari 
(pembahasan: Sumpah dan Nadzar, bab: Cara Sumpahnya Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam, 4/216, no. 6633, 6634) dari jalur Ismail dari Malik; dan Muslim 
(pembahasan: Sanksi Pidana, bab: Orang yang Mengaku Berzina, 3/1324, no. 
25/1697, 1698) dari jalur Gutaibah bin Said dari Laits dari Ibnu Syihab. 

284 Namanya adalah Nawwar binti Abdullah bin Harits bin Jammaz 
sebagaimana dijelaskan dalam Thabagat Ibni Sad (5/52). Anehnya, tidak ada 
seorang ulama pun yang menulis biografi para sahabat yang menyebutkan 
namanya, melainkan mereka menyebutnya dengan nama Ummu Amr bin Sulaim 
Az-Zuragi. Mereka memanggilnya dengan julukannya karena mereka tidak 
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bin Abu Thalib mengendarai unta sambil berkata, ‘Rasulullah & 
bersabda, “Ini adalah hari-hari untuk makan dan minum, maka 
jangan ada yang berpuasa”. ' Lalu ia mengikuti orang-orang sambil 
mengendarai unta untuk meneriakkan khabar itu kepada 
mereka.”285 


Rasulullah & tidak mengutus satu orang yang jujur untuk 
menyampaikan larangan beliau, kecuali khabarnya itu pasti 
diterima lantaran kejujuran utusan tersebut di mata orang-orang 
yang diberi larangan. Bukankah bersama Rasulullah $ ada banyak 
orang yang haji, dan beliau pun mampu menemui mereka dan 
berbicara langsung kepada mereka, atau mengutus beberapa 
orang kepada mereka? Namun, mereka hanya mengutus satu 
orang yang mereka ketahui kejujurannya. Beliau tidak mengutus 
seseorang untuk menyampaikan perintahnya kecuali hujjah bisa 
dipersuasikan kepada orang-orang —yang menerima perintah— 
agar menerima khabar utusan Rasulullah @ itu. 

Apabila demikian, padahal Nabi $ mampu mengutus satu 
kelompok orang, maka sepeninggal beliau prosedur ini lebih layak 
untuk diberlakukan dalam menetapkan kebenaran khabar orang 
yang jujur. 

Sufyan mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Amr bin Abdullah bin Shafwan, dari pamannya yang bernama 
Yazid bin Syaiban, ia berkata, “Kami sedang berdiri di suatu 


mengetahui namanya. Ia adalah seorang sahabat wanita sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh hadits shahih ini. 

285 | ih. Akhbar Makkah karya Al Fakihi (4/252, no. 2561) dari jalur Ya'qub 
bin Humaid dan Muhammad bin Abu Umar dari Abdul Aziz bin Muhammad 
dengan sanad yang shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa 'i dalam As- 
Sunan Al Kubra dari jalur @utaibah dari laits dari Tonu Ijtihad (2/169, no. 2890). 
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tempat di Arafah, sedangkan Amr 286 berada jauh dari tempat 
imam. Ibnu Mirba'287 Al Anshari lalu mendatangi kami dan 
berkata, “Aku adalah utusan Rasulullah $. Beliau menyuruh kalian 
untuk berhenti (berdiri sebagai penghormatan) kepada tempat- 
tempat kebaktian keagamaan, karena tempat-tempat itu adalah 
sebagian dari warisan bapak kalian, Ibrahim ga.” 288 


Rasulullah & mengutus Abu Bakar untuk menjadi amir 
(pemimpin) haji pada tahun 9 H. 289 Ja didatangi oleh orang-orang 
yang berhaji dari berbagai negeri dan bangsa. Abu Bakariah yang 
memimpin ritual haji mereka, dan memberitahu mereka —sesuai 
kabar dari Rasulullah &— tentang hal-hal yang boleh dan wajib 
bagi mereka. 


286 Nama Amr dalam kalimat ini adalah Amr bin Abdullah. Sedangkan yang 
menuturkan kalimat adalah Amr bin Dinar. Ia menyisipkan kalimat ini di tengah- 
tengah hadits untuk menggambarkan tempat mereka dan jauhnya ia dari tempat 
imam sesuai yang ia pahami dari Amr bin Abdullah. 

287 Ibnu Mirba' ini diperselisihkan nama aslinya. Ahmad, Ibnu Ma'in dan Ibnu 
Al Bargi menamainya Zaid bin Mirba'. Pendapat lain mengatakan namanya adalah 
Yazid, atau Abdullah. Ia lebih sering disebut tanpa nama dalam hadits. 

288 HR. Abu Daud (pembahasan: Manasik, bab: Posisi Wuguf di Arafah, 
2/469, no. 199) dari jalur Ibnu Nufail dari Sufyan, dan At-Tirmidzi (pembahasan: 
Haji, bab: Riwayat tentang Wuguf di Arafah, 3/221, no. 883) dari jalur Gutaibah 
dari Sufyan bin Uyainah. Abu Isa berkata, “Hadits Ibnu Mirba' Al Anshari hasan- 
shahih, dan kami tidak mengetahuinya kecuali dari riwayat Ibnu Uyainah dari Amr 
bin Dinar.” Nama asli Ibnu Mirba' adalah Yazid bin Mirba' Al Anshari. Ia diketahui 
hanya memiliki satu hadits ini. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim 
dengan menilainya shahih dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

289 Asy-Syafi'i memberi isyarat terhadap kejadian-kejadian masyhur dalam- 
kitab Hadits, Sirah dan Tarikh. Seandainya kami sebutkan setiap kejadiannya 
berikut sumber-sumbernya, maka akan bertele-tele. 
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Rasulullah & juga pernah mengutus Ali bin Abu Thalib 
pada tahun yang sama untuk membacakan beberapa ayat dari 
surah At-Taubah di dalam perkumpulan mereka, serta berlaku adil 
dalam memutuskan perkara di antara mereka, memberi mereka 
berbagai bantuan, dan melarang mereka melakukan beberapa 
perkara. 


Bagi penduduk Makkah, Abu Bakar dan Ali æ dikenal 
dengan kemuliaan, keilmuan agama, dan kejujurannya. Di antara 
peziarah haji ada yang tidak mengenal keduanya, atau salah 
satunya, namun ia menemukan orang yang memberitahunya 
tentang kejujuran dan keutamaan Abu Bakar dan Ali. 
Rasulullah & tidak mengutus kecuali satu orang, namun hujjah 
dapat dipersuasikan sehingga khabar beliau diterima oleh orang 
yang menerima utusan itu. 


Nabi #& menyebar para utusannya ke berbagai penjuru, dan 
tahu nama-nama mereka serta tempat mereka disebar. Beliau 
mengutus @ais bin Ashim, Zibrigan bin Badr, dan Ibnu 
Nuwairah2990 ke kabilah masing-masing, karena mereka 
mengetahui kejujuran ketiga sahabat tersebut. 


Satu delegasi dari Bahrain datang kepada Nabi &, lalu 
mereka mengenal orang-orang yang ada di sekitar beliau, maka 


290 Ibnu Nuwairah adalah Malik bin Nuwairah At-Tamimi Al Yarbu'i, seorang 
bangsawan yang ahli di bidang syair dan menunggang kuda, serta keturunan raja. 
Nabi & mempekerjakannya untuk mengurusi sedekah kaumnya. Ketika ia 
mendengar kabar tentang wafatnya Nabi &, ia lantas menahan zakat dan 
menyalurkannya kepada kaumnya sendiri. Dialah yang dipenjara hingga mati oleh 
Dhirar bin Azur Al Asadi atas perintah Khalid bin Walid setelah ia memerangi 
orang-orang yang murtad. Kisahnya sangat populer. 
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beliau mengutus Ibnu Sa'id bin Ash bersama mereka untuk 
menjadi mubaligh Bahrain. 


Beliau mengutus Mw'adz bin Jabal ke Yaman, serta 
menyuruhnya untuk memimpin orang-orang yang menaatinya 
dalam memerangi orang-orang yang menentangnya, serta 
mengajari hal-hal yang diwajibkan Allah kepada mereka, dan 
mengambil hal-hal yang wajib dari mereka, karena mereka telah 
mengenal Mu'adz, kedudukan dan kejujurannya. 


Semua yang diangkat Rasulullah & sebagai gubernur 
diperintahkan untuk menerapkan hal-hal yang diwajibkan Allah 
kepada rakyat yang dipimpinnya. Tidak seorang pun yang pantas 
berkata (ketika seseorang yang jujur datang kepadanya), “Kamu 
hanya satu orang, dan kami tidak berhak mengambil sesuatu yang 
belum kami dengar dari Rasulullah & bahwa sesuatu itu wajib bagi 
kami.” 


Menurut hemat saya, Rasulullah & tidak mengutus orang- 
orang yang dikenal jujur di tempat-tempat tugas mereka, 
melainkan karena argumen dapat dipersuasikan melalui orang- 
orang seperti mereka sehingga bisa diterima oleh masyarakat 
setempat. 


Sama seperti ketika Rasulullah & mengutus para panglima 
ekspedisi militer. Beliau mengutus pasukan ke Mu'tah dan 
mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai pemimpinnya. Beliau 
bersabda, “Jika Zaid gugur, maka gantinya adalah Ja'far. Jika 
Ja far gugur, maka gantinya adalah Ibnu Rawahah.” 


Beliau juga mengutus Ibnu Unais sendirian untuk 
menjalankan ekspedisi militer. 
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Demikianlah, Rasulullah & hanya mengutus satu orang 
gubernur atau satu orang pemimpin ekspedisi, padahal beliau 
mampu mengutus dua, tiga, dan empat orang gubernur, atau 
bahkan lebih. Dalam satu waktu, beliau pernah mengutus dua 
belas utusan untuk menemui dua belas raja guna mengajak mereka 
masuk Islam. Beliau mengirim utusan kepada orang-orang yang 
telah mengenal dakwah Islam. Beliau tidak perlu menulis bukti- 
bukti untuk orang yang menerima utusan bahwa surat-surat yang 
mereka bawa adalah surat beliau. 


Beliau sangat berhati-hati dalam memilih utusan, sama 
seperti saat memilih para panglimanya, agar pilihan itu jatuh pada 
orang-orang yang dikenal kebaikannya. Misalnya, beliau mengutus 
Dihyah2?! ke satu wilayah yang telah ia kenal. 


Seandainya sasaran utusan itu tidak mengetahui jati diri 
utusan tersebut, maka mereka harus mencari tahu bahwa Nabi 
yang mengutusnya, agar hilang keraguan mereka terhadap khabar 
utusan tersebut, dan utusan itu harus berdiam diri sampai sasaran 
utusan itu terbebas dari keraguannya. 


Semua surat Rasulullah & yang berisi perintah dan 
larangan, sampai kepada para gubernurnya, dan tidak seorang pun 
dari para gubernur itu yang berhak mengabaikan pelaksanaan 
perintah beliau. Beliau juga pasti mengutus seseorang yang telah 
dikenal kejujurannya oleh masyarakat sasaran utusan itu. 
Seandainya orang yang menerima utusan itu mencari informasi 
tentang kejujurannya, maka ia akan mendapatkan buktinya. 


291 Dia adalah Dihyah bin Khalifah Al Kalbi, seorang sahabat yang masyhur 
dan sangat tampan. 


495 


Al Umm 


Seandainya orang yang menerima utusan itu meragukan 
surat Rasulullah & karena ada perubahan pada surat tersebut, 
atau karena kondisi yang mendorong kepada kecurigaan, seperti 
kelalaian utusan yang membawa surat tersebut, maka orang yang 
menerima utusan itu wajib mencari informasi tentang hal yang 
diragukannya itu, agar ia bisa menjalankan perintah Rasulullah 2 
yang benar. 


Demikian pula surat-surat para khalifah sepeninggal beliau 
dan para staf mereka. Umat Islam sepakat bahwa khalifah harus 
satu, gadhi satu, panglima satu, dan imam juga satu. Oleh karena 
itu, mereka mengangkat Abu Bakar menjadi khalifah. Setelah itu 
Abu Bakar mengangkat Umar menjadi khalifah. Setelah itu Umar 
membentuk dewan musyawarah, lalu dewan ini meminta kepada 
Abdurrahman bin Auf untuk memilih khalifah, dan akhirnya 
Abdurrahman memilih Utsman bin Affan. 


Para pejabat gadhi (hakim) dan selainnya bertugas 
memutuskan perkara, lalu keputusan-keputusan hukum mereka itu 
dilaksanakan, serta menegakkan hadd. Pengganti mereka juga 
harus mengeksekusi keputusan-keputusan hukum mereka. 
Keputusan hukum mereka sama kedudukannya dengan khabar 
dari mereka. 


Jadi, Sunnah Rasulullah & dan ijma umat Islam 
mengandung petunjuk terhadap perbedaan antara kesaksian, 
khabar, dan keputusan hukum. 


Tidakkah Anda setuju bahwa keputusan seorang gadhi 
untuk memenangkan seseorang atas orang lain itu sama dengan 
khabar yang disampaikannya berdasarkan bukti keterangan yang 
benar menurutnya, atau berdasarkan pengakuan pihak lawan yang 
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disampaikannya di hadapannya, dan setelah itu ia mengeksekusi 
keputusan hukuman? Oleh karena gadhi berkewajiban untuk 
mengeksekusi putusan hukum sesuai khabarnya, maka itu berarti 
gadhi berkedudukan sebagai pihak yang memberitakan perkara 
halal dan haram. Ia berkewajiban menghalalkan dan 
mengharamkan sesuatu sesuai kesaksian atau bukti. 


Seandainya ada seorang gadhi menyampaikan khabar dari 
para saksi yang memberi kesaksian yang memberatkan terhadap 
seseorang, sedangkan orang ini tidak diajukan perkaranya kepada 
gadhi tersebut, atau gadhi menyampaikan pengakuan dari pihak 
lawan, maka gadhi tersebut tidak berkewajiban memutuskan 
perkaranya, karena orang tersebut tidak diajukan perkaranya 
kepadanya, melainkan diajukan perkaranya kepada gadhi lain. 
Qadhi lainlah yang berhak memutuskan perkara antara dia dengan 
pihak lawannya. @adhi tersebut sama kedudukannya dengan 
seorang saksi di hadapan gadhi lain. Jadi, kesaksiannya tidak 
diterima —baik ia gadhi maupun bukan— kecuali ada saksi lain 
bersamanya. Sebagaimana jika seorang gadhi bersaksi di hadapan 
gadhi lain (kedua), maka gadhi lain itu tidak boleh menerimanya 
kecuali ada saksi lain. Qadhi (pertama) itu tidak bisa menjalankan 
kesaksiannya sendiri. 

Sufyan dan Abdul Wahhab mengabarkan kepada kami dari 
Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Musayyab, bahwa Umar bin 
Khaththab menjatuhkan putusan dalam perkara pemotongan ibu 
jari dengan lima belas unta, jari telunjuk dengan sepuluh unta, jari 
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tengah dengan sepuluh unta, jari manis dengan sembilan unta, dan 
jari kelingking dengan enam unta. 292 


Dikarenakan Umar tahu bahwa Nabi & memutuskan 
denda pemotongan tangan dengan lima puluh unta, sementara 
tangan memiliki lima jari yang beragam keindahan dan 
manfaatnya, maka Umar menetapkan denda sesuai keragaman 
tersebut. Ini merupakan qiyas terhadap khabar. 293 


Kami mendapati surat keluarga Amr bin Hazm yang di 
dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah Æ bersabda, “Untuk setiap 
jari dendanya sepuluh unta.”?94 Oleh karena itu, mereka condong 
kepadanya. Namun mereka tidak menerima surat keluarga Amr 


bin Hazm itu sampai mereka membuktikan bahwa itu benar-benar 
surat Rasulullah &. 


Dalam hadits tersebut ada dua petunjuk: 
Pertama, khabar dari Rasulullah & harus diterima. 


Kedua, khabar diterima pada waktu ia terbukti 
kebenarannya, meskipun para imam belum pernah menerapkan 
semisal khabar yang mereka terima itu. 


292 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Diyat, bab: Jari, 
9/384, no. 27698) dari jalur At-Tsauri dari Yahya bin Said. Di dalamnya terdapat 
tambahan redaksi, “Hingga kami menemukan surat pada keluarga Hazm dari 
Rasulullah & bahwa seluruh jari itu ketentuannya sama, lalu perintah dalam surat 
itu pun dilaksanakan.” 

293 Yang dimaksud dengan giyas di sini adalah pengambilan kesimpulan 
hukum yang didasarkan pada alasan hukum, bukan giyas menurut istilah seperti 
yang tampak jelas dari konteks kalimat. 

294 HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/394) dari jalur Sulaiman bin Daud 
dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya dari 
kakeknya dari Nabi &. Al Hakim menjelaskan keshahihan hadits ini, dan 
penjelasannya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Selain itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa seandainya 
salah seorang imam telah menerapkan satu ketentuan, lalu ia 
menemukan satu khabar dari Nabi & yang berbeda dengan 
ketentuan yang diterapkannya, maka ia harus meninggalkan 
ketentuan yang pertama dan menerapkan ketentuan (khabar) dari 
Rasulullah Æ. Hadits ini juga menunjukkan bahwa hadits 
Rasulullah & ditetapkan kebenarannya dengan dirinya sendiri, 
bukan dengan praktek orang lain sepeninggal beliau. 


Umat Islam tidak mengatakan bahwa Umar telah 
menerapkan ketentuan yang berbeda di tengah mereka di antara 
kaum Muhajirin dengan Anshar. Kalian juga tidak menyebutkan 
memiliki ketentuan yang berbeda, begitu juga orang lain. 
Sebaliknya, mereka semua kembali kepada hal yang diwajibkan 
bagi mereka untuk menerima khabar dari Rasulullah &, dan 
meninggalkan setiap praktek yang bertentangan dengannya. 


Seandainya khabar (hadits) ini sampai kepada Umar, maka 
ia pasti berpegang padanya, sebagaimana orang lain berpegang 
pada khabar yang sampai kepadanya dari Rasulullah &. Itu karena 
Umar adalah orang yang bertakwa kepada Allah, dan menjalankan 
kewajiban untuk mengikuti perintah Rasulullah $Æ. Juga karena 
tidak seorang pun yang berhak membuat perintah bersamaan 
dengan perintah Rasulullah &, dan ketaatan kepada Allah adalah 
dengan mengikuti perintah Rasulullah &. 


Tanya: Tunjukkan kepadaku bahwa Umar mengubah prakteknya 
segera setelah suatu hadits dari Rasulullah & diketahui 
olehnya. 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Apa keuntungannya jika saya menjelaskannya kepada 
Anda? 


Jika Anda menemukannya, maka itu menunjukkan dua 
hal. Pertama, terkadang Umar menetapkan sesuatu 
berdasarkan rayu (pendapat rasional. Kedua, ketika 
Sunnah ditemukan, Umar wajib meninggalkan opininya, 
karena semua orang wajib meninggalkan opininya apabila 
bertentangan dengan Sunnah, dan gugurlah pendapat 
bahwa Sunnah tidak diterapkan kecuali dengan khabar 
yang datang sesudahnya.2?95 Selain itu, kita tahu bahwa 
tidak ada sesuatu yang bisa melemahkan Sunnah apabila 
ia bertentangan dengannya. 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Musayyab, bahwa Umar berkata, “Diyat dibayar 
oleh aqilah (keluarga pelaku), dan istri tidak dapat 
mewarisi diyat suaminya.” Sampai akhirnya ia diberitahu 
oleh Adh-Dhahhak bin Sufyan bahwa Rasulullah & 
menulis surat kepadanya agar ia memberikan warisan 
kepada istri Asyam Adh-Dhibabi??? dari diyatnya. Umar 
pun merujuk kepada khabar tersebut dan merubah 
opininya.”297 


295 Maksudnya, gugurlah pendapat yang mengatakan bahwa suatu Sunnah 
tidak diterapkan kecuali jika ia dipraktikkan oleh seseorang sepeninggal Nabi &. 


Ini adalah 


pendapat lama yang populer, dan Asy-Syafi'i juga mengisyaratkan 


pendapat ini. 
296 Seorang sahabat yang terbunuh secara tidak sengaja pada masa Nabi &. 
297 HR. Abu Daud (pembahasan: Faraidh, bab: Istri tidak Mewarisi Diyat 


Suaminya, 


3/339, no. 2927) dari jalur Ahmad bin Shalih dari Sufyan dari Az-Zuhri 


dari Said dari Umar, dan At-Tirmidzi (pembahasan: Faraidh, bab: Riwayat tentang 
Warisan Istri dari Diyat Suaminya, 4/425, 426, no. 2110) dari jalur @utaibah, 
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Saya telah menafsirkan hadits ini sebelumnya. 


Sufyan meriwayatkan dari Amr bin Dinar dan Ibnu 
Thawus, dari Thawus, bahwa Umar berkata, “Adakah 
Allah menyebut seseorang yang mendengar dari Nabi & 
tentang diyat bagi janin?” Hamal bin Malik bin Nabighah 
lalu berdiri dan berkata, “Aku berada di antara dua istriku, 
lalu salah satu istriku memukul istriku yang satunya lagi 
dengan gilingan adonan, sehingga janinnya mati.” 
Rasulullah Æ lalu menetapkan bahwa diyatnya adalah 
ghurrah (budak). 298 Umar lalu berkata, “Seandainya aku 
tidak mendengar hadits tentang masalah ini, maka kami 
pasti memutuskannya berbeda.”299 


Dalam riwayat lain Umar berkata, “Kami nyaris 
memutuskan perkara semacam ini dengan pendapat 


” 


kami. 


Ahmad bin Mani' dan selainnya dari Sufyan bin Uyainah. Abu Isa berkata, “Status 
hadits hasan-shahih.” 

298 Ghurrah berarti budak laki-laki atau perempuan. 

Dalam An-Nihayah disebutkan, “Diyat ghurrah berlaku ketika janin gugur 
dalam keadaan mati. Tetapi jika dia sempat hidup lalu mati, maka berlaku diyat 
yang sempurna. Dalam sebagian riwayat hadits disebutkan bahwa maksudnya 
adalah yang terbaik dari budak laki-laki atau perempuan, atau yang terbaik dari 
kuda dan baghal. Namun, sebuah pendapat mengatakan bahwa keterangan diyat 
kuda atau baghal yang terbaik merupakan kekeliruan perawi.” 

Riwayat yang diisyaratkan oleh Ibnu Atsir diriwayatkan oleh Abu Daud 
(4/318) dari hadits Abu Hurairah. Ia menyebutkan cacatnya, bahwa kekeliruan 
tersebut bersumber dari Isa bin Yunus. 

299 HR. Abu Daud (pembahasan: Diyat, bab: Diyat Janin, 4/698, 699, no. 
4572) dari jalur Muhammad bin Mas'ud Al Mashshishi dari Abu Ashim dari Ibnu 
Juraij dari Amr bin Dinar dari Thawus. 
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Umar mengoreksi dasar keputusannya karena ada hadits 
Adh-Dhahhak yang berbeda dengan keputusannya. Ia 
mengatakan —tentang masalah janin— bahwa seandainya 
ia tidak mendengar hadits ini, maka ia pasti 
memutuskannya berbeda. 


Umar memberitahukan bahwa Sunnah menunjukkan 
diyat penghilangan nyawa adalah seratus unta, sedangkan 
gugurnya janin tidak terlepas dari dua kondisi, mati atau 
hidup. Jika janin sempat hidup lalu mati, maka dendanya 
seratus unta. Tetapi bila janin langsung mati, maka tidak 
ada denda. 


Ketika ia diberitahu keputusan Rasulullah &, ia tunduk 
pada keputusan tersebut dan mengikutinya, meskipun 
bertentangan dengan keputusannya yang telah lalu dan 
berdasarkan pendapat pribadinya. Namun, ketika ia 
menerima khabar yang bertentangan dengan 
pendapatnya, ia berpegang pada hukum Rasulullah & 
dan meninggalkan keputusannya. Demikianlah sikap 
Umar dalam setiap perkaranya, dan seperti inilah sikap 
kita seharusnya. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Salim, bahwa Umar bin Khaththab pernah mengurungkan 
kunjungan ekspedisinya ke negeri Syam (Syria) setelah 
mendengar khabar dari Abdurrahman bin Auf yang 
menyatakan bahwa wabah penyakit tengah melanda 
negeri itu. 300 


300. HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Al Jami’, bab: Riwayat 
tentang Wabah Penyakit (2/892, 297) dari jalur Ibnu Syihab dari Abdullah bin 
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Diriwayatkan oleh Malik dari Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya?01, dia berkata: Mengenai orang Majusi, Umar 
berkata, “Saya tidak tahu apa yang harus kita perbuat 
terhadap mereka.” Abdurrahman bin Auf lalu berkata, 
“Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah & 


bersabda, “Sikapilah mereka sebagaimana menyikapi Ahli 
Kitab 302 


Amir bin Rabi'ah bahwa Umar bin Khaththab pergi ke Syam. Ketika ia tiba di 
Syaragh, ia mendengar kabar bahwa di Syam telah terjadi wabah penyakit. Ia 
lantas diberitahu oleh Abdurrahman bin Auf bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika 
kalian mendengar wabah penyakit di suatu negeri, maka janganlah kalian 
mendatanginya. Dan jika ia terjadi di suatu negeri sedangkan kalian berada di 
negeri itu, maka janganlah kalian keluar untuk melarikan diri darinya.” Umar bin 
Khaththab pun pulang dari Syaragh. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Pengobatan, bab: 
Riwayat tentang Wabah Penyakit) dan Muslim (pembahasan: Salam, bab: Wabah, 
Thayarah dan Perdukunan, no. 100). 

Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab dari Salim bin Abdullah 
bahwa Umar bin Khaththab mengajak pulang orang-orang dari Saragh sesuai 
dengan hadits Abdurrahman bin Auf. 

301 Ja'far dimaksud adalah Ja'far Ash-Shadig. Sedangkan ayahnya adalah 
Muhammad Al Bagir bin Ali Zain Al Abidin bin Husain bin Ali bin Abu Thalib. 

302 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Zakat, bab: Jizyah untuk 
Ahli Kitab dan Majusi, 1/278, no. 42) dari jalur Ja'far bin Muhammad bin Ali dari 
ayahnya dari Abdurrahman bin Auf. 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Sanadnya terputus meskipun para 
periwayatnya #sigah.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dan Ad- 
Daruguthni dalam A/ Ghara'b dari jalur Abu Ali Al Hanafi dari Malik dengan 
tambahan sanad “dari kakeknya”. Sanad hadits ini juga terputus karena kakeknya 
yaitu Ali bin Husain tidak pernah bertemu dengan Abdurrahman bin Auf dan 
Umar. Jika kata ganti pada kata “kakeknya” kembali kepada Muhammad bin Ali, 
maka sanadnya tersambung karena kakeknya yaitu Husain bin Ali mendengar 
riwayat dari Umar bin Khaththab dan dari Abdurrahman. Hadits ini memiliki 
penguat dari Muslim bin Ala' bin Al Hadhrami yang dilansir oleh Ath-Thabrani 
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Sufyan bin Uyainah memberitahu kami dari Amr bin 
Dihar, bahwa ia mendengar Bajalah berkata, “Umar tidak 
mengumpulkan pajak dari orang Majusi sampai 
Abdurrahamn bin Auf memberitahukan bahwa Nabi & 


menyuruh supaya pajak juga ditarik dari orang Majusi 
Hajar 203 ”304 


Semua hadits yang telah saya kutipkan tadi dengan sanad 
yang terputus (mungath) yang semula telah saya dengar 
dengan bersambung (muttashil atau ia merupakan hadits- 
hadits terkenal yang diriwayatkan oleh beberapa orang 
yang meriwayatkannya dari para ulama yang 
mengetahuinya dari orang banyak, tetapi saya tidak mau 
mengutip hadits-hadits yang tidak sepenuhnya saya hapal, 
dan beberapa catatan yang sudah hilang untuk 
pengecekan. Tetapi saya telah meneliti kebenaran dari 
hapalan saya dengan pengecekan melalui pengetahuan 
para ulama, dan saya telah meringkasnya karena khawatir 
catatan ini menjadi sangat panjang. Oleh karena itu, saya 


dengan redaksi, “Perlakukanlah orang-orang Majusi itu seperti perlakuan terhadap 
ahli Kitab.” Lih. Fath Al Bari (6/261). 

303 Hajar, di pesisir Arabia, adalah kota penting di Bahrain. Kata Hajar juga 
berlaku untuk seluruh Bahrain, yang mencakup Al Hasa' dan Qatif. 

304 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jizyah dan Perdamaian, bab: Jizyah dan 
Perdamaian dengan Kafir Dzimmi dan Kafir Harbi, 6/257, no. 3156, 3157) dari 
jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan dari Amr bin Dinar dari Bajalah, ia berkata: 
Dahulu aku bekerja sebagai sekretaris Juz’ bin Mu'awiyah, pamannya Ahnaf. Kami 
lantas menerima surat Umar bin Khaththab pada satu tahun sebelum wafatnya, 
yang isinya: Pisahkanlah setiap muhrim dari golongan Majusi. Umar sebelumnya 
tidak pernah mengambil jizyah dari orang-orang Majusi sampai Abdurrahman bin 
Auf memberi kesaksian bahwa Nabi £ mengambil jizyah dari orang-orang Majusi 
Hajar (no. 3156). 
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hanya mengutip secukupnya tanpa melewatkan setiap 
aspeknya secara lengkap. 


Umar juga menerima hadits Abdurrahman bin Auf 
mengenai orang Majusi dan mengumpulkan upeti (jizyah) 
berdasarkan ayat Al Qur`an. 


2# o 


op Tpi LES e LAMA LI 


“(yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada 
mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (Os. At- Tabah 
(91: 29) 


Berdasarkan Al Qur'an yang menyatakan bahwa orang 
kafir yang bersikap memusuhi harus diperangi sampai 
menerima Islam, dan karena Umar tidak pernah 
mendengar sesuatu pun dari Nabi #& mengenai orang 
Majusi, sedangkan pendapatnya mengatakan bahwa 
mereka adalah orang kafir dan bukan ahli kitab, maka 
Umar pun menerima hadits Abdurrahman bin Auf dan 
mengikutinya. 


Sedangkan hadits Bajalah ini maushu/ (tersambung 
sanadnya), karena ia berjumpa dengan Umar bin 
Khaththab saat ia dewasa, dan ia sendiri menjadi 
sekretaris beberapa gubernurnya. 
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Tanya: 


Jawab: 
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Bukankah Umar mencari khabar (hadits) lain meskipun 
ada seseorang yang menyampaikan khabar kepadanya? 


Umar tidak mencari khabar lain meskipun ada seseorang 
yang telah menyampaikan khabar kepadanya kecuali 
karena salah satu dari tiga alasan: 


Pertama, untuk kehati-hatian. Apabila sebuah argumen 
bisa ditetapkan dengan khabar ahad, maka khabar dari 
dua orang atau lebih akan semakin menguatkannya. 


Saya pernah melihat seseorang yang menetapkan 
berlakunya khabar ahad itu juga mencari khabar kedua, 
padahal di tangannya telah ada Sunnah Rasulullah & dari 
lima jalur. Jadi, ia meriwayatkan sesuai riwayat keenam, 
lalu menulisnya. Itu karena ketika beberapa khabar itu 
mutawatir dan saling menguatkan, maka ia lebih 
meneguhkan argumen dan menenangkan jiwa 
pendengarnya. 


Saya juga pernah melihat seorang hakim yang baginya 
dua atau tiga saksi yang adil telah cukup. Namun, ia 
berkata kepada orang yang diberi kesaksian, “Datangkan 
lagi beberapa saksi.” Dalam hal ini, ia hanya ingin lebih 
yakin. Kalaupun ia tidak bisa mendatangkan selain dua 
saksi, maka hakim juga tetap memutuskan perkaranya. 


Kedua, bisa jadi Umar tidak mengenal orang yang 
membawa khabar sehingga ia menahan keputusan 
sampai datang seorang pembawa khabar yang 
dikenalnya. 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


AlUmm 


Demikianlah, di antara orang yang membawa khabar itu 
ada yang tidak dikenal, sehingga khabarnya tidak bisa 
diterima, karena suatu khabar tidak diterima kecuali dari 
orang yang diketahui kelayakannya untuk diterima 
khabarnya. 


Ketiga, bisa jadi orang yang membawa khabar kepada 
Umar tidak bisa diterima khabarnya oleh Umar, sehingga 
ia menolak khabarnya, sampai ia mendapati orang lain 
yang ucapannya bisa diterima. 


Menurut Anda, alasan mana yang menjadi motivasi 
Umar? 
Dalam khabar Abu Musa, Umar beralasan untuk kehati- 


hatian, karena Abu Musa orang yang tepercaya dan 
amanah. 

Apa dalilnya? 

Malik bin Anas meriwayatkan dari Rabi'ah, dari banyak 
ulama, hadits Abu Musa, dan Umar berkata kepada Abu 
Musa, “Saya tidak menuduhmu, tetapi saya khawatir 
orang-orang berkata dusta atas nama Rasulullah &.”205 


Bukankah hadits ini terputus sanadnya? 


305 HR. Malik dalam A/ Muwaththa" (pembahasan: Meminta Izin, bab: 
Meminta Izin, 2/964, no. 3) dari jalur Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari banyak 
ulama mereka bahwa Abu Musa Al Asy'ari datang untuk meminta izin... (hadits), 
Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, bab: Perjalanan untuk Niaga, 2/78, no. 2062) 
dari jalur Muhammad bin Salam dari Makhlad bin Yazid dari Ibnu Juraij dari Atha 
dari Ubaid bin Umair dari Abu Musa dengan redaksi yang serupa: dan Muslim 
(pembahasan: Adab, bab: Meminta Izin, 3/1694-1696, no. 36/2153) dari jalur 
Muhammad bin Hatim dari Yahya bin Said Al @aththan dari Ibnu Juraij, dan dari 
beberapa jalur lainnya. 
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Jawab: 


Argumen di dalam hadits tersebut tetap berlaku,306 
karena seorang imam agama, baik Umar maupun orang 
lain, tidak boleh pada suatu waktu menerima khabar ahad 
karena khabar ahad tersebut bisa dijadikan argumen, 
sementara pada waktu yang lain ia menolak khabar 
tersebut. Ini tidak mungkin dilakukan oleh seorang alim 
selama-lamanya. Seorang hakim juga tidak mungkin 
memutuskan perkara berdasarkan dua kesaksian pada 
satu waktu, lalu menolak memberikan keputusan pada 
waktu yang lain, kecuali kedua saksi tersebut cacat, atau 
hakim tidak mengetahui keadilan mereka. Dalam hal ini, 
Umar adalah orang yang sangat berilmu, berakal, 
amanah, dan terhormat. 


Di dalam Al @ur'an terdapat dalil tentang perkara yang 
saya jelaskan, yaitu: 


D we 


sha y TE ai GI 


“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya.” (Qs. Nuuh (71): 1) 


306 Asy-Syafi'i tidak menjawab kritik dari segi terputusnya sanad. 
Tampaknya, ia merasa cukup menjelaskan sebelumnya, bahwa setiap hadits yang 


ditulisnya 


dalam status terputus sanadnya, sebenarnya didengarnya secara 


tersambung sanadnya, atau masyhur dari perawi yang menjadi sumbernya. 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya.” (Qs. Huud (11): 25) 


Pa Pa a PA A Te or ya 

Sg ON 
“Kami telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, 
Ismail. (Qs. An-Nisaa' (4): 163) 


Ea aA E 

Is sa BU sc dls 
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Ad saudara 
mereka, Hud.” (Os. Al A'raaf (7): 65) 


3 PAT A 
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud 
saudara mereka, Shalih.” (Qs. Al A'raaf (7): 73) 


“ 


E 
C piiga As e 


“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka, Syu'aib. ” (Qs. Huud (101: 84) 
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“Kaum Luth telah mendustakan rasukrasul, ketika 
saudara mereka, Luth berkata kepada mereka, ‘Mengapa 
kamu tidak bertakwa?’ Sesungguhnya aku adalah seorang 
rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka 
bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku.” (Qs. 
Asy-Syu'araa ` [26]: 160-163) 


Allah juga berfirman kepada Nabi-Nya, 
KA AA A aA ye 


IE KTI 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 163) 


E 
sabe NA or LR ar G IG rr 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul 


sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul.” 
(Qs. Aali 'Imraan (3): 144) 
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Allah & telah menegakkan argumen-Nya kepada manusia 
berkaitan dengan nabi-nabi-Nya, dengan berbagai tanda 
yang membuat mereka berbeda dari yang lain. Argumen 
dengan tanda-tanda tersebut tetap ditegakkan di hadapan 
orang yang menyaksikan berbagai perkara dan petunjuk 
para nabi yang membedakan mereka dari selain mereka, 
juga di hadapan orang-orang sesudah mereka. Satu atau 
lebih argumen itu sama. Argumen yang ditetapkan oleh 
salah seorang nabi itu sama seperti argumen yang 
ditetapkan oleh nabi-nabi lainnya. 


Allah & berfirman, 
MURAI kiai LA TA ih 


SM P3 Ap aa "9. CS Ie) 


Fi 


KAN iT iji O iai Iý HS 


=. £ 


Pa tra Ta 


(OI Ke Agu Seung a Ul 


“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu 
penduduk suatu negeri ketika utusan-utusan datang 
kepada mereka: (yaitu) ketika Kami mengutus kepada 
mereka dua orang utusan, lalu mereka mendustakan 
keduanya: kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga utusan itu berkata, “Sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang diutus kepadamu’. Mereka 
menjawab, ‘Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 
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kami dan Allah Yang Maha Pemurah tidak menurunkan 
sesuatu pun, kamu tidak lain hanyalah pendusta belaka'” 
(Os. Yaasiin (36): 13-15) 


Allah meneguhkan argumen terhadap mereka dengan dua 
nabi, kemudian dengan nabi ketiga. Allah juga 
menegakkan argumen terhadap umat-umat dengan satu 
Nabi. Menambah keteguhan argumen bukanlah berarti 
bahwa argumen tidak bisa ditetapkan dengan satu nabi, 
karena Allah & telah memberinya sesuatu yang 


membedakannya dari orang-orang yang bukan nabi. 


Malik mengabarkan kepada kami dari Sa'd bin Ishak bin 
Ka'b, dari Ujrah, dari bibinya yang bernama Zainab binti 
Ka'ab,207 bahwa Furai'ah208 binti Malik bin Sinan 
mengabarinya: Ia datang kepada Nabi #& minta diizinkan 
untuk pulang ke keluarganya di bani Khudrah, setelah 
suaminya dibunuh oleh budak-budaknya yang melarikan 
diri, dan ia mengejar mereka dekat @addum.209 Dia 
berkata, “Aku minta agar Rasulullah & membiarkanku 
pulang ke keluargaku, karena suamiku tidak 
meninggalkanku rumah yang dapat kutinggali.” 
Rasulullah #& lalu bersabda, “Ya, kamu boleh pulang.” 
Aku pun berangkat. Hingga ketika aku berada di kamar 
atau di masjid, beliau memanggilku, atau menyuruh orang 


307 Zainab ini dinikahi oleh Abu Sa'id Al Khudri. Satu pendapat mengatakan 
bahwa ia adalah seorang sahabat wanita, sedangkan pendapat lain mengatakan 
bahwa ia adalah tabi'in.” 


308 Al Furai'ah adalah seorang sahabat wanita, saudarinya Abu Sa'id Al 
Khudri. 


309 Qadum adalah nama sebuah tempat yang berjarak 6 mil dari Madinah. 
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untuk memanggilku. Beliau bertanya, “Apa yang kau 
katakan tadi? Aku pun mengulangi kisah yang telah 
kusampaikan kepada beliau tentang suamiku. Beliau lalu 
berkata kepadaku, “Diamlah di rumahmu sampai batas 
masa iddah-mu” Aku kemudian menjalani iddah di 
rumahku selama empat bulan sepuluh hari. Ketika 
Utsman mengirim surat kepadaku untuk bertanya tentang 
hal itu, aku memberitahunya, dan ia pun mengikutinya 
dan memutuskan perkara sesuai khabarku itu'.” 310 


Meskipun Utsman seorang imam yang memiliki ilmu yang 
luas, ia memutuskan perkara di antara Muhajirin dan 
Anshar dengan berdasarkan khabar dari seorang wanita. 


Muslim bin Khalid3!! mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, ia berkata: Hasan bin Muslim 312 
mengabarkan kepadaku dari Thawus, ia berkata, “Aku 
bersama Ibnu Abbas, lalu tiba-tiba Zaid bin Tsabit berkata 


310 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Thalak, bab: Tinggalnya 
Istri yang ditinggal Mati Suaminya di Rumahnya hingga Ia Menjadi Halal, 2/591, 
no. 31) dari jalur Sa'd bin Ishaq bin kabar bin Ujrah; Abu Daud (pembahasan: 
Talak, bab: Istri yang Ditinggal Mati Suaminya Pindah Rumah, 2/723, 724, no. 
2300) dari jalur Abdullah bin Musallamah Al @a'nabi dari Malik: Dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Thalak, bab: Riwayat tentang Tempat Istri yang Ditinggal Mati 
Suami Menjalani Iddah, 3/496, 497) dari jalur Al Anshari dari Ma'n dari Malik. 
Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 

311 Pia adalah Muslim bin Khalid Az-Zanji, ahli fikih dari Makkah. Asy-Syafi'i 
juga meriwayatkan hadits ini dalam A/ Umm (id. II, him. 154) dari Sa'id bin Salim, 
dari Ibnu Juraij. Al Asham dalam Musnad Asy-Syafi' (hlm. 46) meriwayatkan dari 
Sa'id saja, tidak menyebutkan riwayatnya yang di sini dari Muslim dan Khalid. 

312 Dia adalah Hasan bin Muslim bin Yannag, perawi Makkah yang 
tepercaya dan termasuk ulama yang meriwayatkan hadits-hadits Thawus. Ia 
meninggal dunia tahun 106 H. 
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kepadanya, “Apakah engkau memberi fatwa bahwa 
wanita yang haid boleh pulang (ke keluarganya) sebelum 
ia singgah terakhir di Baitullah? Ibnu Abbas menjawab, 
“Kalau kamu tidak menerima, maka tanyakan kepada 
fulanah wanita Anshar, “Apakah Nabi #& memerintahkan 
demikian?”.' Zaid bin Tsabit lalu kembali dan tertawa, 
“Engkau benar .”813 


Zaid mendengar larangan seseorang pulang dari haji 
sebelum ia singgah untuk terakhir kalinya di Baitullah, dan 
menurutnya wanita haidh termasuk para peziarah haji 
yang terkena larangan tersebut. Ketika Ibnu Abbas 
memfatwakan bahwa wanita haidh hendaknya pulang 
sebelum singgah terakhir di Baitullah, selama ia 
mengunjunginya setelah Idul Adha, maka - Zaid 
menentangnya. Ibnu Abbas lalu memberitahunya dari 
seorang wanita bahwa Rasulullah & memerintahkan 
demikian, lalu ia bertanya kepada wanita yang dimaksud 
dan wanita itu pun mengabarinya, lalu ia membenarkan 
wanita itu. Oleh karena itu, ia berpikir harus mengoreksi 
perselisihannya dengan Ibnu Abbas. Apa yang dikatakan 
Ibnu Abbas itu merupakan argumen tersendiri di luar 
khabar wanita tersebut. 


Sufyan mengabarkan dari Amru, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Nauf Al Bikali 
mengklaim bahwa Musa temannya Khidhir itu bukan 


313 HR. Muslim (pembahasan: Haji, bab: Kewajiban Thawaf Wada’ dan 


Gugurnya 


Kewajiban bagi Perempuan yang Haidh, 2/963-964, no. 381/1328) 


dari jalur Yahya bin Said dari Ibnu Juraij, dan Al Humaidi (1/226) dari jalur Yahya 
dari Ibnu Jurajj. 
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Musa bani Israil. Bagaimana pendapatmu?’ Ibnu Abbas 
menjawab, Musuh Allah itu berbohong! Ubai bin Ka'ab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata...” Lalu ia 
menyebutkan hadits tentang Musa dan Khidhir, yang 
menunjukkan bahwa Musa adalah temannya Khidhir.”814 


Meskipun Ibnu Abbas adalah ulama besar dan wara', 
namun ja menetapkan kebenaran khabar Ubai bin Ka'ab 
dari Rasulullah &, hingga dengan khabar ini ia 
mendustakan seorang muslim, karena Ubai bin Ka'b 
menyampaikan kepadanya dari Rasulullah & sebuah 
riwayat yang menunjukkan bahwa Musa bani Israil adalah 
temannya Khidhir. 


Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami dari 
Ibnu Juraij, bahwa Thawus memberitahunya, bahwa ia 
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang dua rakaat setelah 
Ashar. Ibnu Abbas ternyata melarangnya. Aku lalu 
berkata kepadanya, “Aku tidak mau meninggalkan dua 
rakaat tersebut! Ibnu Abbas kemudian membaca ayat, 

- sat 


L ek Ke PEN ate Ke > LA 
3 A LAMA css Il Aaja No ad KGS 


PL I arl iR 5 24 A SK E 

ABS sal gasy g AN VR YA BA OA Pen o 2 
Or 

314 HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Jawaban yang Dianjurkan bagi 
Orang Alim Ketika Ditanya tentang Siapa Orang yang Paling Alim, 1/263, no. 


122) dari jalur Abdullah bin Muhammad dari Sufyan dari Amr dari Sa'id bin Jubair 
dengan redaksi yang panjang. 
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Tanya: 


Jawab: 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak 
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan 
rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada 
bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 
Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata.” (Os. Al 
Ahzaab (331: 361” 


Ibnu Abbas melihat bahwa argumen telah ditegakkan 
terhadap Thawus dengan khabarnya dari Nabi &, serta 
memberi petunjuk kepada Thawus dengan membacakan 
firman Allah, bahwa ia tidak memiliki pilihan lain ketika 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu perkara. 


Pada saat itu Thawus mengetahui ketetapan 
Rasulullah & hanya melalui khabar Ibnu Abbas, dan itu 
tidak mendorong Thawus untuk berkata, “Ini khabar 
riwayatmu sendiri, maka aku tidak menilainya benar 
bersumber dari Nabi £, karena ada kemungkinan kamu 
lupa.” 


Bukankah dimungkinkan Thawus enggan berkata 
demikian kepada Ibnu Abbas? 


Ibnu Abbas orang yang sangat mulia, sehingga tidak 
mungkin seseorang merasa risih untuk berkata benar 
kepadanya. Ibnu Abbas melarang Thawus shalat dua 
rakaat sesudah Ashar, dan Thawus memberitahunya 


315 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Waktu Dimakruhkannya Shalat, 2/433, no. 3975) dari jalur Ibnu Juraij dari Amr 
bin Mush'ab dari Thawus. 
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bahwa ia tidak pernah meninggalkan shalat tersebut 
sebelum diberitahu olehnya bahwa Nabi $% melarangnya. 


Sufyan meriwayatkan dari Amru, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Kami melakukan mukhabarah (pertanian bagi 
hasil) dan kami tidak melihat adanya larangan 
terhadapnya, sampai Rafi mendakwakan bahwa 
Rasulullah & melarangnya. Oleh karena itu, kami 
meninggalkan mukhabarah karena khabarnya itu.” 316 


Ibnu Umar memanfaatkan — mukhabarah dan 
menganggapnya halal. Setelah ia diberitahu oleh 
seseorang yang tidak diragukan kejujurannya dari 
Rasulullah &, bahwa beliau melarang mukhabarah, maka 
Umar segera meninggalkan mukhabarah. la tidak 
menggunakan pendapatnya di hadapan khabar dari 
Rasulullah &. Umar tidak berkata, “Tidak seorang pun 
yang menegur perbuatan kami ini, dan kami tetap 
mengerjakannya hingga hari ini.” 


Hal tersebut mengindikasikan bahwa sesuatu yang 
dipraktekkan sepeninggal Nabi, yang tidak didasari oleh 
khabar dari Nabi $, tidak bisa melemahkan khabar dari 
Nabi &. 

Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar, bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan 
menjual tempat air dari emas atau perak dengan harga 
yang melebihi timbangannya. Abu Darda lalu berkata 


316 HR. Al Bukhari (pembahasan: Cocok Tanam dan Muzara'ah, bab: 
Muzara'ah dengan Pembagian Setengah, 5/13, 14, no. 2328) dari jalur Ibrahim 
bin Mundzir dan Anas bin Iyadh dari Ubaidullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar. 
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kepadanya, “Aku mendengar Rasulullah & melarang jual 
beli semacam ini.” Mu'awiyah menjawab, “Menurutku, itu 
tidak dilarang.” Abu Darda kemudian berkata, “Siapa 
yang menerima alasanku terhadap Mu'awiyah? Aku 
memberitahunya hadits dari Rasulullah &, tetapi ia justru 
memberitahuku pendapatnya. Semoga aku tidak pernah 
bertemu dengannya dimanapun!”217 


Abu Darda melihat bahwa khabarnya itu bisa menjadi 
argumen bagi Mu'awiyah. Namun ketika Mu'awiyah tidak 
berpandangan demikian, Abu Darda meninggalkan negeri 
tempat tinggal Mu'awiyah, karena Abu Darda berpikir 
bahwa mengabaikan khabar seorang yang tsiqah dari 
Nabi #& merupakan perkara besar. 


Kami diberitahu bahwa Abu Sa'id Al Khudri bertemu 
dengan seorang laki-laki, lalu Abu Sa'id mengabarinya 
tentang sesuatu dari Nabi &, namun orang itu justru 
menyebutkan sebuah khabar yang bertentangan dengan 
khabar Abu Sa'id, maka Abu Sa'id berkata, “Demi Allah, 
semoga Allah tidak menaungiku dalam satu atap 
denganmu untuk selamanya.” 


Abu Sa'id merasa kesal, karena orang yang diberinya 
khabar dari Rasulullah & itu tidak mau menerimanya, 


dan justru menyebutkan khabar yang bertentangan 


317 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jual-beli, bab: Menjual 
Emas dengan Perak dalam bentuk Batang atau Mata Uang, 2/634, no. 33) dari 
jalur Zaid bin Aslam, dan An-Nasa'i (pembahasan: Jual-beli, bab: Menjual Emas 
dengan Emas, 7/279, no. 4572) dari jalur Gutaibah dari Malik dengan redaksi 
yang serupa. Dalam hadits ini tidak ada keterangan mengenai cacian Abu Darda ` 
terhadap Mu'awiyah &. 
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dengan khabar Abu Sa'id dari Nabi &. Tetapi, khabar 
orang tersebut memiliki dua kemungkinan. Pertama, 
bertentangan dengan khabar Abu Sa'id Al Khudri. Kedua, 
tidak bertentangan dengannya. 


Kami diberitahu oleh orang yang tidak kami ragukan, dari 
Ibnu Abi Dzi'b, dari Makhlad bin Khufaf, ia berkata, “Aku 
membeli seorang budak dan aku mempekerjakannya. 
Lalu aku melihat satu aib padanya, sehingga aku 
mengadukan perkara ini kepada Umar bin Abdul Aziz. 
Umar mengabulkan gugatanku untuk mengembalikan 
budak tersebut, namun aku harus mengembalikan hasil 
pekerjaannya. Aku lalu mendatangi Urwah dan 
memberitahu hal itu kepadanya. Ia berkata, “Sore ini aku 
akan pergi menemui khalifah dan memberitahunya bahwa 
Aisyah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah & 
pernah membuat keputusan tentang masalah semacam 
ini, bahwa keuntungan itu akibat adanya tanggung 
jawab318 ” 


Aku lalu segera menemui Umar dan memberitahukan 
kepadanya khabar yang telah diberitahukan kepadaku 
oleh Urwah dari Aisyah #&, dari Nabi &. Umar pun 


318 Ibnu Atsir (kitab An-Nihayah) berkata, “Yang dimaksud dengan 
keuntungan di sini adalah keuntungan yang diperoleh dari budak yang dibeli. Bila 
seseorang membeli budak lalu mempekerjakannya dalam jangka waktu tertentu, 
lalu ia menemukan satu cacat lama yang tidak diketahuinya saat membeli, maka ia 
berhak mengembalikan budak yang telah dibeli itu dan menerima kembali harga 
yang telah dibayarnya. Pembeli juga berhak atas hasil pekerjaan budak tersebut, 
karena seandainya budak tersebut mati di tangannya, maka ia yang menanggung 
bebannya, sementara penjual tidak menanggung beban apa pun.” 
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berkata, “Betapa mudah bagiku untuk memutuskan 
perkara. Allah tahu bahwa yang kuinginkan dalam 
masalah ini adalah kebenaran. Setelah mendengar sebuah 
Sunnah dari Rasulullah £ tentang masalah ini, maka saya 


menolak keputusan Umar (dirinya sendiri) dan 
melaksanakan Sunnah Rasulullah $.” Urwah kemudian 
menemuinya, dan Umar memutuskan agar aku 
mengambil kembali hasil pekerjaan budak itu dari 
penjualnya.” 319 


Aku diberitahu oleh perawi yang tidak aku ragukan, dari 
para perawi Madinah, dari Ibnu Abi Dzi'b, ia berkata, 
“Sad bin Ibrahim820 memutuskan perkara yang 


319 HR. Abu Daud (pembahasan: Jual-beli dan Sewa-menyewa, bab: Orang 
yang Membeli Budak dan Mempekerjakannya, lalu Ia Mendapati Cacat Pada 
Budak tersebut, 3/70, no. 3508) dari jalur Ahmad bin Yunus dan Ibnu Abi Dzi'b 
dari Makhlad bin Khifaf dari Urwah dari Aisyah secara ringkas, At-Tirmidzi 
(pembahasan: Jual-beli, bab: Orang yang Membeli Budak dan Mempekerjakannya, 
lalu Ia Mendapati Cacat Pada Budak tersebut, 3/572, 573, no. 1285) dari jalur 
Muhammad bin Mutsanna, Utsman bin Amr dan Abu Amir Al Aadi dari Ibnu Abi 
Dzi'b secara ringkas. Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” Hadits ini 
juga diriwayatkan dari jalur lain; dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: 
Jual-beli, 2/15) dari jalur Muslim bin Khalid dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah dengan redaksi yang serupa secara marfu’. Al Hakim berkata, “Hadits 
ini shahih sanadnya tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim.” Penilaiannya ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ia berkata, “Hadits ini diriwayatkannya dari Ibnu Abi 
Dzi`b dari Makhlad bin Khifaf dari Urwah dari Aisyah & secara ringkas. 

320 Dia adalah Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, ibunya bernama 
Ummu Kultsum binti Sa'd. Ia adalah gadhi Madinah, periwayat yang tsigah 
menurut pendapat yang disepakati. Akan tetapi, Malik tidak meriwayatkan hadits 
darinya, sedangkan penyebabnya diperselisihkan. Menurut satu pendapat, ia 
pernah menasihati Malik lalu ia marah kepadanya. pendapat lain mengatakan 
bahwa ia pernah mengkritik nasab Malik sehingga Malik tidak mau meriwayatkan 
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mengalahkan seseorang berdasarkan pendapat Rabi'ah 
bin Abu Abdurrahman. Lalu aku meriwayatkan 
kepadanya khabar dari Nabi & yang bertentangan 
dengan keputusannya. Sa'd lalu berkata kepada Rabi'ah, 
‘Dia adalah Ibnu Abi Dzi'b. Bagiku ia orang yang 
tepercaya. Ia mengabarkan kepadaku dari Nabi #& secara 
bertentangan dengan keputusanku! Rabi'ah berkata, 
‘Kamu telah berijtihad, dan keputusanmu telah jatuh'. 
Sa'd berkata, “Aneh! Aku melaksanakan keputusan Sa'd 
bin Ummu Sa'd dan menolak keputusan Rasulullah &? 


Tidak, aku akan menolak keputusan Sa'd bin Ummu Sa'd 
dan melaksanakan keputusan Rasulullah &'. Sa'd lalu 


minta diambilkan catatan perkara itu, lalu merobeknya 


dan memenangkan khabar dari orang yang pada mulanya 
dikalahkan tersebut.”821 


Abu Hanifah bin Simak bin Fadhl Asy-Syihabi?22 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b 


hadits darinya. Tidak diragukan bahwa ia adalah periwayat yang valid. Ia wafat 
pada tahun 127 H. Pendapat lain mengatakan sebelum atau sesudahnya. 

321 Lih. Tahdzib Al Kamal (10/244-245) dari jalur Rabi’ dari Asy-Syaff'i. 

322 Ad-Daulabi menyebutkannya sebagaimana pendapat yang benar dalam A/ 
Kina wa Al Asma' (1/159, 160). Ad-Daulabi berkata, “Abu Hanifah bin Simak bin 
Fadhl, menjadi sumber riwayat bagi Asy-Syafi'i.” Kemudian dijelaskan: Rabi’ bin 
Sulaiman Asy-Syafi'i berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi'i mengabari kami, ia 
berkata: Abu Hanifah bin Simak bin Fadhli Asy-Syihabi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Abi Dzi`b mengabariku, dari Al Magburi, dari Abu Syuraih, bahwa 
Nabi & bersabda pada waktu Fathu Makkah, “Barangsiapa yang kerabatnya 
terbunuh, maka silakan ia mengambil pilihan yang terbaik. Jika mau, ia bisa 
mengambil diyatnya. Jika mau, ia berhak atas gishash.” 

Ad-Daulabi tidak menyebut nama Abu Hanifah ini, dan tampaknya ia lebih 
dikena! dengan julukannya, dan bahwa ia hanya dipanggil dengan julukan saja. 
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menuturkan kepadaku dari Al Magburi, dari Ibnu Syuraih 
Al Ka'bi,323 bahwa Nabi & bersabda pada hari Fathu 
Makkah, “Barangsiapa keluarganya terbunuh, maka 
memperoleh salah satu dari dua perkara. Bila mau, ia bisa 
mengambil diyat dan bila mau, ia berhak atas 
gishash.”324 


Abu Hanifah berkata, “Lalu aku bertanya kepada Ibnu 
Abi Dzi'b, “Apakah kamu berpegang pada hadits ini, ya 
Abu Harits? Ibnu Abi Dzi'b lalu memukul dadaku dan 


Penjelasan Ad-Daulabi ini menguatkan kebenaran penjelasan dalam AAr-Risalah. 
Ad-Daulabi adalah muridnya Rabi', dan ia meriwayatkan darinya secara langsung 
seperti yang Anda lihat. Segala puji bagi Allah atas taufig-Nya.” 

323 Nama aslinya diperselisihkan, namun pendapat yang unggul adalah ia 
bernama Khuwailid bin Amr bin Shakhar Al Khuza'i Al Ka'bi, berasal dari Bani 
Ka'ab dari Khuza'ah. Ia membawa salah satu bendera mereka pada hari Fathu 
Makkah. Ia seorang sahabat yang masyhur, wafat pada tahun 68 H. 

324 HR. Abu Daud (pembahasan: Diyat, bab: Imam Diperintahkan untuk 
Memaafkan dalam Tuntutan Jiwa, 4/636, no. 4496) dari jalur Musa bin Ismail dari 
Hammad dari Muhammad bin Ishag dari Harits bin Fudhail dari Sufyan bin Abu 
Auja' dari Abu Syuraih dengan redaksi yang serupa, Ibnu Majah (pembahasan: 
Diyat, bab: Orang yang Kerabatnya Terbunuh Boleh Memilih Tiga Pilihan, 2/876, 
no. 2633) dari jalur Muhammad bin Ishaq dari Harits bin Fudhail-aku 
menduganya dari Ibnu Abi Auja dari Abu Syuraih Al Khuza'i, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang terkena musibah berupa darah 
(kehilangan nyawa) atau luka, maka ia boleh memilih satu dari tiga. Jika ia 
menginginkan yang keempat, maka peganglah tangannya. Ketiga pilihan itu 
adalah ia balik membunuh (gishash), atau memaafkan, atau mengambil diyat. 
Barangsiapa yang melakukan sesuatu dari ketiga itu, lalu ia mengulangi, maka 
baginya neraka Jahannam kekal selama-lamanya di dalamnya.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan A/ Kubra (pembahasan: Perbuatan 
Pidana, bab: Pilihan dalam @ishash, 8/52) dari jalur Muhammad bin Ishag 
sebagaimana dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah, dan dari jalur Asy-Syafi'i 
dari Muhammad bin Ismail bin Abu Fudaik dari Ibnu Abi Dzi *b. 
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membentakku beberapa kali. Ia berkata, ‘Aku 
meriwayatkan satu hadits kepadamu dari Rasulullah &, 
lalu kamu berkata, “Apakah kamu berpegang pada hadits 
ini?” Ya, aku berpegang pada hadits ini. Itu kewajibanku 
dan orang yang mendengarnya. Sesungguhnya Allah 
memilih Muhammad di antara manusia, memberi 
petunjuk mereka dengannya dan melalui tangannya, 
memilihkan untuk mereka apa yang dipilih-Nya untuknya 
dan melalui lisannya. Oleh karena itu, manusia wajib 
mengikutinya dengan patuh dan tunduk. Tidak ada jalan 
bagi seorang muslim untuk keluar darinya'.” 


Abu Hanifah berkata, “Ia tidak diam, sampai-sampai aku 
berharap ia diam.” 


Ada banyak hadits tentang penetapan khabar ahad, 
namun saya mencukupkannya di sini. 


Demikianlah cara pandang generasi salaf dan generasi- 
generasi sesudah mereka hingga saat ini. Demikian juga 
yang dituturkan kepada kami dari para ulama berbagai 
negeri. 

Kami mendapati Sa'id berkata di Madinah, “Abu Sa'id Al 
Khudri mengabarkan kepadaku dari Nabi & tentang 
sharf225 lalu ia menetapkan haditsnya itu sebagai Sunnah 
yang autentik. Ia berkata, “Abu Hurairah menuturkan 
kepadaku dari Nabi, lalu ia menetapkan haditsnya itu 
sebagai Sunnah yang autentik.” 


325 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Sa'd juga meriwayatkan secara perorangan dari selain 
keduanya, lalu menetapkan haditsnya itu sebagai Sunnah 
yang autentik. 

Kami mendapati Urwah berkata, “Aisyah menuturkan 
kepadaku, bahwa Rasulullah $ menetapkan hasil itu 
berdasarkan adanya tanggung jawab.” Urwah lalu 
menetapkannya sebagai Sunnah yang autentik. 

Urwah juga meriwayatkan banyak hal dari Aisyah dan 
menjadikannya sebagai Sunnah yang autentik untuk 


menghalalkan dan mengharamkan. 


Kami juga mendapati Urwah berkata, “Usamah bin Zaid 
menuturkan kepadaku dari Nabi $.” 


la (Urwah) juga berkata, “Abdullah bin Umar dan sahabat 
lain bertutur kepadaku dari Nabi @.” 


Ia pun menetapkan khabar masing-masing sebagai 
Sunnah yang autentik. 


Kami juga mendapati Urwah berkata, “Abdurrahman bin 
Abd Al Qari, dari Umar.” 


la juga berkata, “Yahya bin Abdurrahman bin Hathim 
bertutur kepadaku dari ayahnya, dari Umar.” 


Ia pun menetapkan khabar masing-masing dari Umar. 


Kami mendapati Qasim bin Muhammad berkata, “Aisyah 
bertutur kepadaku dari Nabi $.” 


Ia (Qasim bin Muhammad) juga meriwayatkan dari Ibnu 
Umar, dari Nabi &. 
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Ia (Qasim bin Muhammad) pun menetapkan khabar ahad 
masing-masing sebagai Sunnah yang autentik. 


Qasim juga berkata, “Abdurrahman dan Mujammi' bin 
Yazid bin Jariyah bertutur kepadaku dari Khansa’ binti 
Khidam, dari Nabi &.” 


Qasim menetapkan khabar dari Khantsa', padahal itu 
adalah khabar satu orang perempuan. 


Kami mendapati Ali bin Husain berkata, “Amr bin 
Utsman mengabarkan kepada kami dari Usamah bin 
Zaid, bahwa Nabi & bersabda, ‘Seorang muslim tidak 


memperoleh warisan dari seorang kafir' ” 326 


Ali bin Husain serta semua ulama menetapkan khabar 
Amr bin Utsman sebagai Sunnah yang autentik. 


Kami juga mendapati Muhammad bin Ali bin Husain 
meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi &, dan dari 
Ubaidullah bin Abu Rafi, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, 
serta menetapkan khabar masing-masing sebagai Sunnah 
yang autentik. 


Kami mendapati Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
Nafi" bin Jubair bin Muth'im, Yazid bin Thalhah bin 
Rukanah, Muhammad bin Thalhah bin Rukanah, Nafi bin 
Ujair bin Abdul Yazid, Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Humaid bin Abdurrahman, Thalhah bin Abdullah bin Auf, 


326 HR. Al Bukhari (pembahasan: Faraidh, bab: Orang Muslim Tidak 
Mewarisi Orang Kafir, dan Orang Kafir tidak Mewarisi Orang Muslim, 12/50, no. 
6764) dari jalur Abu Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab dari Ali bin Husain 
dari Amr bin Utsman dari Usamah bin Zaid &. 
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Mush'ab bin Sad bin Abu Waggash, Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf, Kharijah bin Zaid bin Tsabit, 
Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, Abdullah bin Abu 
Qatadah, Sulaiman bin Yasar, Atha bin Yasar, serta para 
perawi Madinah selain mereka, seluruhnya meriwayatkan 
dari seorang sahabat Nabi &, dari Nabi &, atau dari 
seorang tabi'in, dari seorang sahabat Nabi, dari Nabi $, 
dan mereka semua menetapkannya sebagai Sunnah yang 
autentik. 


Kami mendapati Atha, Thawus, Mujahid, Ibnu Abi 
Mulaikah,227 Ikrimah bin Khalid,228 Ubaidullah bin Abu 
Yazid,329 Abdullah bin Babah,280 Ibnu Abi Ammar,281 
para muhaddits Makkah, Wahb bin Munabbih di Yaman, 
Makhul di Syam, Abdurrahman bin Ghanam,222 Hasan, 
Ibnu Sirin di Bashrah, Aswad, Asy-Sya'abi di Kufah, serta 
para muhaddits dan ulama dari berbagai negeri, tercatat 
mengakui berlakunya khabar ahad dari Rasulullah & dan 


327 Ibnu Abi Mulaikah adalah Abdullah bin Ubaidullah bin Abu Mulaikah. 

328 Ja adalah Ikrimah bin Khalid bin Ash bin Hisyam bin Mughirah Al 
Makhzumi Al Qurasyi. Dia meriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Ibnu 
Umar, dan lain-lain. Dia bukan Ikrimah Al Barbari, budak yang dimerdekakan Ibnu 
Abbas. Namun, keduanya termasuk tabi'in. 

329 Dia adalah perawi Makkah, budak yang dimerdekakan oleh keluarga 
Garizh bin Syaibah, dan termasuk tabi'in. 

330 Abdullah ini adalah salah seorang mantan sahaya, periwayat Makkah, dan 
seorang tabi'in. 

331 Dia adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Ammar Al Makki Al 
Ourasyi. Ia digelari A/ Gass (Pertapa) karena ibadahnya. 

332 Abdurrahman bin Ghanam ini bermarga Asy-Asy'ari. Ia hidup semasa 
dengan Nabi & dalam keadaan sebagai muslim, namun belum pernah berjumpa 
dengan beliau. Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa dia termasuk sahabat. 
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memberi fatwa dengannya. Masing-masing menerima 
khabar ahad dari perawi di atasnya, dan para perawi di 
bawah mereka menerimanya dari mereka. 


Saya sependapat dengan orang yang mengatakan bahwa 
umat Islam pada masa lalu dan masa sekarang 
menyepakati berlakunya khabar ahad, dan tidak dijumpai 
seorang ulama pun yang tidak memberlakukannya. 
Namun saya katakan, saya tidak mencatat dari para 
ulama bahwa mereka berbeda pendapat dalam 
menetapkan khabar ahad, karena seperti yang saya telah 
jelaskan bahwa hal itu ditemukan pada mereka semua. 


Apabila harus diandaikan bahwa seseorang mengatakan 
telah meriwayatkan hadits ini dan itu, kemudian orang 
lain mengklaim telah meriwayatkan hadits yang 
bertentangan, maka menurut hemat saya, tidak bisa 
dibiarkan orang bebas menetapkan tentang halal dan 
haram, sementara orang lain menetapkan sebaliknya, 
masing-masing dengan dalil hadits ahad (diriwayatkan 
perorangan). Oleh karena itu, harus diteliti, mana —di 
antara kedua hadits yang saling bertentangan— yang 
paling kuat sanadnya, baik dari sudut keterpercayaan 
perawi-perawinya, kekuatan hapalannya, maupun 
kesinambungan yang lebih unggul. Itulah yang harus 
dipilih. Jika sama-sama kuat, maka harus ditakwil, 
dicarikan jalan keluar untuk dikompromikan, atau 
dibiarkan orang memilih mana yang mantap tanpa 
mendeskriditkan yang lain. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Seseorang tidak boleh menduga bahwa seorang ahli fikih 
yang berakal sehat menetapkan satu hukum dengan 
khabar ahad sekali dan berulang kali, lalu ia 
meninggalkannya karena ada khabar semisalnya atau 
yang lebih tepercaya, tanpa alasan-alasan yang 
mendorong kepada takwil sebagaimana alasan yang 
mendorong para ulama menakwili Al Qur`an. Juga tanpa 
adanya keraguan terhadap pembawa khabar, atau 
diketahui ada khabar yang bertentangan dengannya. 


Sementara orang mengatakan bahwa jarang ditemukan 
ahli fikih di sebuah negeri, kecuali mereka pasti 
berpegang pada sebagian besar hadits yang 
diriwayatkannya, dan meninggalkan sebagian kecil 
haditsnya. Bagaimana pendapat Anda? 


Hal itu tidak boleh dilakukan kecuali dengan alasan yang 
telah saya kemukakan. Atau ia meriwayatkan dari seorang 
tabi'in atau perawi di bawah mereka sebuah pendapat 
yang tidak wajib dipegangnya. Jadi, ia meriwayatkan 
hanya untuk mengetahui pendapat tabi'in tersebut, bukan 
karena pendapat itu menjadi argumen baginya, baik ia 
setuju maupun ia menentangnya. 


Apabila seseorang tidak menempuh salah satu cara ini, 
maka ia telah melakukan kekeliruan yang tidak bisa 
ditolerir. 


Apakah kata “argumen” yang Anda ucapkan itu berbeda- 
beda maknanya? 


Benar, insya allah. 
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Tanya: Maukah Anda menjelaskannya? 


Jawab: Jika ia berasal dari nash Al Qur'an yang jelas atau 
Sunnah yang disepakati, maka toleransi di dalamnya tidak 
ada sama sekali. Tidak ada tempat bagi keraguan 
terhadap salah satunya. Barangsiapa tidak mau 
menerimanya, maka ia diminta bertobat. Apabila berupa 
Sunnah yang bersumber dari khabar perorangan yang 
terkadang berbeda dengan khabar lain, sehingga khabar 
tersebut dimungkinkan untuk ditakwili, maka menurut 
saya argumennya wajib diterima oleh semua orang, 
sehingga mereka tidak berhak menolak apa yang 
diredaksikan olehnya, sebagaimana mereka wajib 
menerima kesaksian orang-orang yang adil, bukan karena 
khabar tersebut diterima dari semua  seginya, 


sebagaimana nash Al Qur'an dan khabar umum dari 
Rasulullah &. 


Seandainya seseorang meragukan khabar ini, maka kami 
tidak memintanya bertobat. Kami katakan, “Anda —jika 
Anda tahu— tidak berhak meragukan, sebagaimana Anda 
tidak berhak apa pun selain memutuskan perkara 
berdasarkan kesaksian para saksi yang adil, meskipun ada 
kemungkinan mereka keliru. Tetapi, Anda memutuskan 
perkara cukup dengan kejujuran yang tampak dari 
mereka, sementara Allah juga yang mengetahui perkara- 
perkara batin yang tersembunyi dari Anda.” 


Tanya: Kalau begitu, apakah argumen dengan hadits mungathi 
(terputus sanadnya) wajib diterima oleh orang yang 
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mengetahuinya? Apakah hadits mungathi itu berbeda- 
beda? 


Hadits mungathi berbeda-beda menurut kondisinya. 


Barangsiapa di antara tabi'in yang mengalami masa hidup 
sahabat-sahabat Rasulullah & meriwayatkan hadits yang 
terputus dari Nabi Æ, maka haditsnya itu diberlakukan 
dengan beberapa syarat, diantaranya, hadits yang 
diriwayatkannya (secara mursal itu) diteliti. Apabila ada 
beberapa hafizh tepercaya yang turut meriwayatkannya 
lalu mereka menyandarkannya kepada Rasulullah & 
dengan makna yang sama dengan riwayatnya, maka hal 
itu menunjukkan kebenaran sahabat perawi yang menjadi 
sumbernya serta hapalan tabi'in tersebut. Namun apabila 
ia sendiri yang meriwayatkan hadits secara mursa/ tanpa 
ada perawi lain yang menyandarkannya kepada 
Rasulullah &, maka riwayatnya ini tetap diterima dengan 
pertimbangan ada atau tidak ada perawi mursa/ lain yang 
sejalan dengannya dan yang informasinya bisa diterima? 
Jika ada, maka riwayat lain yang juga mursal tersebut 
dapat menguatkan riwayat mursalnya, namun ia lebih 
lemah daripada kategori pertama. Bila tidak ada, maka 
perlu diteliti riwayat dari sebagian sahabat Rasulullah & 
dalam bentuk pendapat. 

Apabila ditemukan riwayat yang sejalan dengan riwayat 
ini dari Rasulullah &, maka hal itu menunjukkan bahwa 
perawi tidak mengambil hadits mursalnya kecuali dari 
sumber yang shahih, insyaallah. Demikian pula apabila 
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ditemukan mayoritas ulama memberi fatwa yang semakna 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi &. 


Selanjutnya ada pertimbangan lain, yaitu bahwa ketika ia 
menyebut nama perawi yang menjadi sumbernya, maka 
perawi ini tidak disebut majhu/ (tidak dikenal) dan tidak 
pula ditolak riwayatnya, sehingga bisa dijadikan bukti 
tentang kebenaran riwayatnya. 


Juga perlu dipertimbangkan ketika ia bersama-sama 
dengan seorang hafizh dalam meriwayatkan sebuah hadits 
yang tidak bertentangan dengan haditsnya, hal itu 
menunjukkan kebenaran sumber haditsnya. Tetapi jika 
bertentangan, maka hal itu menunjukkan bahwa haditsnya 
kurang sempurna. 


Ketika riwayatnya tidak seperti yang saya jelaskan, maka 
ia telah meriwayatkan hadits yang tidak lepas kritikan, 
sehingga tidak seorang ulama pun yang boleh menerima 
hadits mursa/nya. Apabila ditemukan bukti-bukti tentang 
kebenaran haditsnya —sesuai yang saya kemukakan— 
maka kami condong untuk menerima hadits mursa/nya. 


Kami tidak bisa mengklaim bahwa argumen yang 
ditetapkan dengan hadits mursa/ sama kuatnya dengan 
argumen yang ditetapkan dengan hadits muttashil 
(bersambung sanadnya), karena hadits mungathi tidak 
diketahui statusnya. Bisa jadi ia bersumber dari orang 
yang bila namanya disebutkan maka riwayatnya tidak 
disukai. Juga karena sebagian hadits mungathi — 
meskipun sejalan dengan hadits mursal sejenisnya— 
terkadang berasal dari satu sumber, yang bila disebutkan 
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namanya maka hadits ini tidak diterima. Juga karena 
perkataan sebagian sahabat Nabi & —jika ia berkata 
menurut pendapatnya namun sejalan dengan hadits— 
menunjukkan kebenaran sumber hadits, dan petunjuk ini 
sangat kuat untuk dipertimbangkan. Ada kemungkinan ia 
keliru ketika mendengar ucapan sebagian sahabat Nabi & 
yang sejalan dengan riwayatnya. Hal seperti ini juga bisa 
terjadi pada sebagian ahli fikih. 


Adapun para perawi selain tokoh-tokoh tabi'in yang 
banyak berinteraksi dengan sebagian sahabat 
Rasulullah #& itu, saya tidak menemukan seorang pun 
dari mereka yang bisa diterima hadits mursafnya, dengan 
berdasarkan beberapa alasan: 


Pertama, mereka terlalu permisif terhadap perawi yang 
menjadi sumber riwayat mereka. 


Kedua, ditemukan bukti-bukti yang menunjukkan 
kelemahan sumber riwayat mursalnya. 


Ketiga, mereka sering mengubah kalimat. 


Ketiga kondisi tersebut sangat memungkinkan terjadinya 
kekeliruan dan kelemahan pada perawi sumber. 


Sejauh pengalaman saya dengan sebagian ulama, saya 
melihat satu sifat, sekaligus kontradiksinya, pada diri 
mereka. Saya pernah melihat seseorang yang puas 
dengan pengetahuan yang sedikit, namun ia bersikeras 
untuk mengambil hadits dari suatu sumber, padahal 
terkadang ia meninggalkan hadits lain dari sumber yang 
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setingkat atau yang lebih kuat. Jadi, dia termasuk orang 
yang teledor dalam masalah ilmu. 


Saya juga pemah melihat orang yang mengkritik 
pandangan ini dan hendak memperluas ilmu. Sifat ini 
mendorongnya untuk menerima hadits dari sebuah 
sumber, padahal seandainya ia tidak menerima darinya 
maka itu lebih baik. Saya juga melihat kebanyakan dari 
mereka terjangkit penyakit lalai, sehingga mereka 
menerima hadits dari satu sumber, padahal ia menolaknya 
dari sumber yang setingkat dan yang lebih baik darinya. 


Ada sebagian orang yang rancu, ia menerima hadits dari 
orang yang telah ia ketahui kelemahannya karena sejalan 
dengan pendapatnya. Namun sisi lain, ia menolak hadits 
perawi yang £#sigah karena bertentangan dengan 
pendapatnya! Sebagian lainnya melakukan kerancuan dari 
beberapa segi. 


Barangsiapa meneliti ilmu dengan kesadaran, pasti 
enggan menerima hadits mursa/ dari setiap perawi yang 
bukan para tokoh tabi'in karena ada bukti-bukti yang jelas 
di dalamnya. 

Mengapa Anda membedakan antara tabi'in senior yang 
pernah menyaksikan para sahabat Rasulullah & dengan 
para tabi'in yang hanya menyaksikan sebagian sahabat? 
Lantaran jauhnya perubahan kalimat oleh orang yang 
tidak pernah menyaksikan sebagian besar sahabat. 
Mengapa Anda tidak menerima hadits mursa/ dari mereka 
dan dari setiap ahli fikih selain mereka? 
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Jawab: Alasan-alasannya telah saya kemukakan. 


Tanya: Apakah Anda menemukan sebuah hadits mursal dari 
perawi tsiqah yang bisa Anda sambungkan sanadnya 
kepada Rasulullah £, yang tidak seorang ahli fikih pun 
yang berpegang pada hadits tersebut? 


Jawab: Ya. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Munkadir, ia berkata, “Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi #& dan bertanya, “Ya Rasulullah, aku punya 
harta dan keluarga, dan Ayahku juga punya harta dan 
keluarga. Namun ia ingin mengambil hartaku untuk 
memberi makan keluarganya. Rasulullah & lalu 
bersabda, Kamu dan hartamu milik ayahmu ”333 


Tanya: Kami tidak berpegang pada hadits ini. Tetapi, mengapa 
sebagian sahabatmu berpegang padanya? 


Jawab: Tidak, karena barangsiapa berpegang pada hadits ini, 
berarti telah memberi hak kepada ayah yang kaya untuk 
mengambil harta anaknya, karena hadits ini tidak terbukti 
benar dari Nabi &. Ketika Allah memberikan hak waris 
kepada ayah dari anaknya, sama seperti ahli waris 
lainnya, maka bisa jadi ia lebih kecil bagiannya dari ahli 
waris lainnya, dengan demikian hal itu menunjukkan 


333 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Niaga, bab: Hak Seseorang dari Harta 
Anaknya, 2/769, no. 2291) dari jalur Hisyam bin Ammar dari Isa bin Yunus dari 
Yusuf bin Ishag dari Muhammad bin Munkadir dari Jabir bin Abdullah dengan 
redaksi yang serupa. Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujjaj (2/202) berkata, “Sanad 
hadits shahih, dan para periwayatnya #sigah sesuai dengan kriteria Al Bukhari. Ia 
memiliki riwayat penguat dari Aisyah yang dilansir oleh empat penghimpun kitab 
As-Sunan dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Ibnu Majah dari Abdullah bin Amru. 


534 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


bahwa anak memiliki hartanya sendiri, tanpa orang lain 
turut memilikinya. 


Apakah menurutmu Muhammad bin Munkadir orang 
yang tepercaya? 


Benar, bahkan ia orang yang sangat agamis dan wara', 
tetapi kami tidak tahu darimana ia menerima hadits ini. 
Saya telah menjelaskan kepada Anda tentang dua orang 
saksi adil yang memberi kesaksian yang memberatkan 
seseorang, namun kesaksian keduanya tidak bisa diterima 
sampai ada orang lain yang menilai keadilan kedua saksi 
tersebut. 


Maukah Anda menyebutkan hadits semacam ini? 


Ya. Seorang perawi tepercaya mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Æ memerintahkan orang yang 
tertawa dalam shalat untuk mengulangi wudhu dan 
shalatnya.” 384 


Kami tidak menerima hadits ini karena mursal. 
Selain itu, seorang perawi tepercaya 885 mengabarkan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari 


334 HR. Ad-Daruguthni dalam As-Sunan Ad-Daruguthni (pembahasan: 
Bersuci, bab: Tertawa dalam Shalat, 1/166) dari jalur Abu Azhar dari Ya'gub dari 
keponakan Ibnu Syihab dari pamannya dari Sulaiman bin Argam dari Hasan bin 
Abu Hasan, bahwa Nabi & memerintahkan orang yang tertawa dalam shalat 
untuk mengulangi wudhu dan shalatnya. 

Ada beberapa riwayat lain dalam As-Sunan, tetapi dijelaskan kelemahan 
hadits ini (1/161-172). 

385 Az-Zaila'i dalam Nashb Ar-Rayah (1/52) mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan periwayat tepercaya di sini adalah Yahya bin Hassan. 
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Sulaiman bin Argah, dari Hasan, dari Nabi #&, hadits 


yang serupa. 336 


Ibnu Syihab bagi kami merupakan imam hadits, ahli 
dalam memilih perawi #sigah yang menjadi sumbernya, 
serta perawi yang tsiqah. Namun, yang disebut namanya 
hanyalah sebagian sahabat Nabi & dan para tabi'in 
terbaik. Kami tidak menjumpai muhaddits yang disebut 
namanya dan yang lebih utama serta lebih populer 


dibanding muhaddits yang menjadi sumber riwayat Ibnu 
Syihab. 


Dengan alasan apa Anda melihatnya keliru dalam hal ini 
sehingga ia menerima riwayat dari Sulaiman bin Argam? 


Ibnu Syihab melihatnya sebagai orang yang terhormat 
dan cerdas, sehingga ia menerima riwayatnya, berbaik 
sangka terhadapnya, dan tidak menyebut namanya. Bisa 
jadi karena Sulaiman bin Argam lebih muda darinya. 
Ma'mar bertanya kepada Ibnu Syihab tentang haditsnya 
ini, lalu ia menyandarkannya kepada Sulaiman bin 
Argam. 


Dikarenakan mungkin Ibnu Syihab meriwayatkan dari 
Sulaiman, padahal demikian kondisi Ibnu Syihab. Hal 
semacam ini bisa saja terjadi pada orang lain. 

Apakah Anda menemukan sebuah Sunnah dari Nabi & 


yang valid dari segi mata rantai sanad, namun semua 
ulama bertentangan dengannya? 


336 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Jawab: Tidak. Tetapi, terkadang saya menemukan para ulama 
berbeda pendapat di dalamnya. Di antara mereka ada 
yang berpegang pada Sunnah tersebut, sedangkan 
sebagian lain berpegang pada Sunnah yang bertentangan 
dengannya. Mengenai adanya satu Sunnah yang telah 
disepakati oleh para ulama sepakat untuk berpegang 
pada kebalikannya, saya tidak menemukannya sama 


sekali, sebagaimana saya mendapati hadits mursa/ dari 
Rasulullah $. 


Anda bertanya tentang argumen untuk menolak hadits 
mursal, dan Anda pun menolaknya, namun Anda 
melewati batas dengan menolak hadits musnad 
(bersambung sanadnya) yang —menurut kami— harus 
Anda terima! 
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IJMA 


Saya telah memahami pandangan Anda tentang hukum- 
hukum Allah serta Rasul-Nya, dan orang yang menerima 
petunjuk dari Rasulullah &, pada hakikatnya menerima 
petunjuk itu dari Allah, karena Allah mewajibkan kita 
untuk menaati Rasul-Nya. 


Anda telah menegakkan argumen bahwa seorang muslim 
yang mengetahui Al @ur'an dan Sunnah tidak boleh 
berpendapat secara bertentangan dengan keduanya, dan 
saya tahu ini adalah ketetapan Allah. Lalu, apa argumen 
Anda dalam mengikuti ijma ulama yang hukumnya tidak 
dinashkan Allah dan tidak diriwayatkan dari Nabi &? 
Apakah Anda menganggap benar perkataan orang lain, 
bahwa ijma ulama tidak terjadi kecuali berdasarkan 
Sunnah yang valid, meskipun mereka tidak 
meriwayatkannya? 

Mengenai ijma yang mereka sebutkan sebagai riwayat dari 
Rasulullah $, itu memang benar, insyaallah. Namun, 
apabila mereka tidak meriwayatkannya, maka 
mengandung kemungkinan bahwa mereka 
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mengatakannya berdasarkan riwayat dari Rasulullah &. 
Tetapi juga mengandung kemungkinan lain yang tidak 
boleh kita anggap sebagai riwayat, karena seseorang 
hanya boleh menuturkan hal-hal yang didengarnya, serta 
tidak boleh menuturkan sesuatu yang masih sebatas 
prasangka, yang bisa jadi tidak sesuai dengan yang 
dikatakan. 


Jadi, kami berpendapat seperti mereka atas dasar ittiba’ 
(mengikuti) mereka. Kami tahu  Sunnah-Sunnah 
Rasulullah & tidak mungkin luput dari mereka semua, 
namun ia bisa saja luput dari sebagian mereka. Kita juga 
tahu bahwa mereka tidak akan menyepakati sesuatu yang 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah &, dan tidak 
pula menyepakati sebuah kesalahan, insya allah. 


Apakah ada dalil yang menunjukkan dan meneguhkan 
pendapat tersebut? 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda, “Semoga Allah 
mencerahkan wajah seorang hamba yang mendengar 
ucapanku lalu ia menghapalnya, mencernanya, dan 
menyampaikannya, karena banyak orang yang membawa 
ilmu tetapi bukan seorang alim, dan banyak orang yang 
membawa ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya. 
Ada tiga hal yang tidak dikhianati oleh hati seorang 
muslim, yaitu mengikhlaskan amal untuk Allah, 
menasihati para pemimpin muslim, dan komitmen 
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terhadap jamaah mereka, karena doa mereka meliputi 
dari belakang mereka.” 337 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Abu Labid, dari Ibnu Sulaiman bin Yasar,288 dari 
ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab berkhutbah (di 
depan orang-orang di Jabiyah)?39, “Sesungguhnya 
Rasulullah & berdiri di tengah kami seperti aku berdiri di 
tengah kalian, lalu beliau bersabda, 'Muliakanlah sahabat- 
sahabatku, kemudian orang-orang yang datang sesudah 
mereka, kemudian orang-orang yang datang sesudah 
mereka. Kemudian muncullah kebohongan hingga 
seseorang bersumpah padahal ia tidak diminta untuk 
bersumpah, serta bersaksi padahal ia tidak diminta untuk 
bersaksi. Barangsiapa suka bertempat di tengah surga, 
hendaknya tetap komitmen terhadap jamaah, karena 
syetan bersama orang yang sendiri, dan ia lebih jauh dari 


337 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

338 Dia adalah Abdullah bin Sulaiman bin Yasar sebagaimana dijelaskan Al 
Hafizh dalam Tafil Al Manfa'ah dan dalam biografi Abdullah bin Abu Labid dalam 
At-Tahdzib. Dalam semua naskah disebutkan dari Sulaiman bin Yasar dengan 
menghilangkan kata bin, padahal ia ada pada naskah asli. Penghilangan kata bin di 
sini adalah keliru karena Yasar merupakan orang tua Sulaiman, tidak diketahui 
memiliki riwayat sama sekali. Yang menjadi periwayat hadits adalah keempat 
anaknya, yaitu Atha, Sulaiman, Abdullah dan Abdul Malik. Jadi, Abu Labid di sini 
meriwayatkan dari Abdullah bin Sulaiman dari Sulaiman. Sulaiman bin Yasar 
adalah seorang imam tabi'in yang masyhur dan digelari Abu Turab. Ia wafat pada 
tahun 107 H. pada usia 73 tahun. Ia dan saudara-saudara yang lain merupakan 
mantan sahaya Maimunah binti Harits Ummul Mu'minin. 

339 Jabiyah adalah sebuah desa di Damaskus. Di tempat itu Umar 
menyampaikan khutbahnya yang masyhur seperti yang diceritakan Yagut. Umar 
pergi ke tempat tersebut pada bulan Shafar tahun 16 H. dan tinggal di sana 
selama dua puluh hari sebagaimana dijelaskan dalam Thabagat Ibni Sa'd (3/203). 
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dua orang. Janganlah sekali-kali seorang laki-laki 
berduaan dengan seorang wanita, karena syetan menjadi 
yang ketiga di antara mereka. Barangsiapa senang 
dengan kebaikannya dan sedih dengan keburukannya, 
maka dialah mukmin sejati” 40 


Tanya: Apa makna perintah Nabi & agar komitmen terhadap 
jamaah? 


Jawab: Ia tidak memiliki makna selain satu. 
Tanya: Bagaimana mungkin hanya satu? 


Jawab: Apabila kesatuan mereka terpecah-pecah di berbagai 
negeri, maka tidak seorang pun yang bisa tetap komit 
terhadap kesatuan umat yang terpecah-pecah. Lagipula, 
elemen mereka terdiri dari orang-orang Islam dan kafir, 
orang-orang yang bertakwa dan yang suka berbuat dosa. 
Jadi, komitmen terhadap elemen-elemen tersebut tidak 
memiliki arti, karena tidak mungkin terjadi. Juga karena 
bersatunya elemen-elemen itu tidak menghasilkan apa 
pun, selain dalam hal yang sama-sama mereka tetapkan 
sebagai halal dan haram, serta kepatuhan dalam kedua 
perkara tersebut. 


Barangsiapa berpegang pada pendapat jamaah umat 
Islam, maka telah komitmen terhadap jamaah. 
Barangsiapa bertentangan dengan pendapat jamaah umat 
Islam, berarti telah berseberangan dengan jamaah yang 


340 Hadits dengan sanad ini statusnya mursa/ karena Sulaiman bin Yasar 
tidak pernah bertemu Umar. Lih. Musnad Al Humaidi (1/19, 20) dari Sufyan bin 
Uyainah. Sedangkan bagian-bagian dari hadits ini diriwayatkan dalam hadits-hadits 
yang shahih. 


542 


Al Umm 


seharusnya ia pegang. Kelalaian itu hanya terjadi pada 
kondisi perpecahan, sedangkan dalam kondisi bersatu, 
umat Islam tidak mungkin lalai terhadap makna Al 
Qur`an, Sunnah, dan qiyas, insya allah. 
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QIYAS 


Dari mana Anda mengatakan bahwa qiyas (analogi) 
digunakan untuk masalah yang tidak dijelaskan oleh Al 
Qur'an, Sunnah, dan ijma? Apakah qiyas itu merupakan 
nash khabar yang mengikat? 


Apabila qiyas merupakan nash Al Qur'an atau Sunnah, 
maka setiap sesuatu yang merupakan nash Al Qur'an 
kita sebut sebagai hukum Allah, dan setiap sesuatu yang 
merupakan nash Sunnah kita sebut sebagai hukum 
Rasulullah. Kita tidak menyebutnya qiyas? 


Jadi, apa itu giyas? Apakah ijtihad? Atau ada bedanya? 
Qiyas dan ijtihad adalah dua kata yang bermakna satu. 
Di mana persamaan keduanya? 


Setiap persoalan yang dihadapi seorang muslim pasti ada 
hukumnya, atau petunjuk mengenai penyelesaian yang 
benar. Jika ada hukum definitif di dalamnya, maka ia 
wajib mengikutinya. Apabila tidak ada, maka dicarilah 
dalil yang menunjukkan kebenaran di dalamnya dengan 
cara ijtihad. Ijtihad itulah yang disebut qiyas. 


545 


Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 


546 


Saat melakukan qiyas, apakah mereka yakin bahwa 
mereka telah menemukan kebenaran di sisi Alah? 
Apakah mereka mempunyai kelonggaran untuk berbeda 
pendapat dalam qiyas? Apakah pada setiap perkara 
mereka dibebani dengan satu jalan? Atau dengan jalan 
yang berbeda-beda? Apa argumen bahwa mereka hanya 
boleh melakukan qiyas terhadap perkara lahir, bukan 
perkara batin? Bukankah mereka bisa berbeda pendapat? 
Apakah setiap faklif berkaitan dengan diri mereka dan 
yang berkaitan dengan selain mereka itu berbeda-beda? 
Siapa yang boleh berijtihad dan menggunakan qiyas 
dalam perkara dirinya saja, bukan perkara orang lain? 
Siapa yang boleh melakukan qiyas dalam perkara dirinya 
dan orang lain? 


Ada banyak macam ilmu. Diantaranya ada yang diyakini 
secara lahir dan batin, dan ada pula yang diyakini secara 
lahir saja. Ilmu yang diyakini secara lahir dan batin adalah 
nash hukum Allah atau Sunnah Rasulullah & yang 
diriwayatkan oleh khalayak kepada khalayak. Dengan 
kedua cara inilah sesuatu yang halal dinyatakan halal, dan 
yang haram dinyatakan haram. Menurut kami, setiap 
orang tidak harus mengetahuinya. 


Sedangkan ilmu khusus adalah Sunnah dalam bentuk 
khabar dari kalangan tertentu yang hanya diketahui oleh 
para ulama, serta tidak dibebankan kepada selain mereka: 
Ilmu semacam ini ada pada para ulama, atau pada 
sebagian mereka, berdasarkan kejujuran orang tertentu 


yang menyampaikan khabar dari Rasulullah &. Inilah 
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yang wajib dipegang oleh ulama, dan inilah kebenaran 
secara lahir. Seperti hukuman mati yang dijatuhkan 
berdasarkan dua orang saksi. Dijatuhkannya hukuman 
mati ini memang benar secara lahir, tetapi bisa jadi kedua 
saksi itu melakukan kekeliruan. 


Ada pula yang disebut ilmu ijma. Ada pula yang disebut 
ilmu ijtihad dengan qiyas sebagai usaha untuk menepati 
kebenaran. Jadi, ilmu tersebut benar secara lahir bagi 
orang yang melakukan giyasnya, bukan bagi ulama pada 
umumnya. Tidak ada yang mengetahui perkara gaib di 
dalamnya selain Allah. 


Apabila pengetahuan dicari dengan giyas secara benar, 
maka kebanyakan orang-orang yang melakukan giyas itu 
menyepakati satu pendapat, walaupun terkadang mereka 
berbeda pendapat. 


Qiyas ada dua macam: 


Pertama, menggiyaskan sesuatu dengan perkara pokok 
karena keduanya memiliki alasan yang sama, sehingga 
giyas di dalamnya tidak berbeda. 


Kedua, menggiyaskan sesuatu dengan beberapa perkara 
pokok karena keduanya memiliki keserupaan, sehingga ia 
dilekatkan pada yang paling tepat atau yang paling 
banyak keserupaannya. Terkadang para pelaku giyas 
berbeda pendapat dalam kasus ini. 


Berikan kepadaku satu penjelasan agar saya tahu bahwa 
pengetahuan itu ada dua macam. Yang pertama adalah 
yang diyakini secara lahir dan batin, dan yang kedua 


547 


Al Umm 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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adalah yang diyakini secara lahir, bukan secara batin! 
Usahakan agar penjelasan ini bisa saya mengerti dengan 
mudah! 


Menurut Anda, jika kita berada di Masjidil Haram dan 
melihat Ka'bah, apakah kita dibebani untuk menghadap 
Ka'bah secara yakin? 


Ya. 


Kita juga diwajibkan shalat, zakat, haji, dan lain-lain. 
Menurut Anda, apakah kita dibebani untuk menjalankan 
kewajiban kita secara yakin? 

Ya. 


Ketika kita diwajibkan mendera pelaku zina sebanyak 
seratus kali, mendera orang yang menuduh zina tanpa 
saksi sebanyak delapan puluh kali, menghukum mati 
orang yang menjadi kafir (murtad) sesudah masuk Islam, 
serta memotong tangan orang yang mencuri, apakah kita 
dibebani untuk melakukan semua ini berdasarkan 
kesaksian orang yang kita yakini secara pasti bahwa 
kesaksiannya dapat kita terima? 


Ya. 


Apakah sama antara kewajiban yang dibebankan kepada 
diri kita dengan orang lain, jika pada kenyataannya kita 
mengetahui sesuatu tentang diri kita, yang tidak diketahui 
oleh orang lain, sementara kita tidak mengetahui hal-hal 
yang berkaitan dengan orang lain sebagaimana 
pengetahuan kita tentang diri kita sendiri? 


Ya. 


Jawab: 


Tanya: 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Apakah kita dibebani untuk menghadap Kiblat ke 
Baitullah dimanapun kita berada? 


Ya. 

Menurut Anda, apakah kita meyakini bahwa kita telah 
tepat dalam menghadap Baitullah? 

Bila kondisinya seperti yang saya lihat saat Anda 
menghadap Kiblat, maka itu tidak tepat. Tetapi, Anda 
telah melaksanakan apa yang telah dibebankan atau 
diperintahkan kepada kalian. 


Bukankah taklif (beban kewajiban) dalam menemukan 
sesuatu yang tidak terlihat, berbeda dengan tak/lif dalam 
menemukan sesuatu yang terlihat? 


Benar. 


Bukankah kita juga dibebani untuk menerima keadilan 
seseorang melalui sifatnya yang tampak oleh kita? 
Bukankah kita melaksanakan akad nikah dan pewarisan 
sesuai keislamannya yang tampak oleh kita? 


Benar. 
Tetapi, bukankah dimungkinkan secara batin ia tidak adil? 


Mungkin saja, tetapi kalian tidak dibebani urusannya 
selain yang bersifat lahir. 

Bukankah halal bagi kita untuk menikahkannya dengan 
wanita muslimah, memberinya warisan dari mayit yang 
muslim, memperkenankan — kesaksiannya, serta 
diharamkan darahnya bagi kita menurut sifat-sifat lahirnya 
(tindak-tanduknya)? Bagi orang lain yang mengetahui 
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Tanya: 
Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 
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bahwa dia orang kafir, bukankah ia wajib membunuhnya, 
melarangnya menikah dengan wanita muslimah, tidak 
mendapat warisan, serta tidak mendapatkan hak-hak 
lainnya? 
Benar. 


Berkaitan dengan satu orang, ada satu kewajiban yang 
berbeda menurut batas pengetahuan kita dan 
pengetahuan orang lain. 


Benar. Kalian pun telah menjalankan kewajiban sesuai 
batas pengetahuannya. 


Demikianlah, saya telah menjelaskan kepada Anda 
tentang sesuatu yang tidak ada nash hukum yang 
mengikat, melainkan kita diminta untuk melakukan ijtihad 
qiyas. Kita hanya dibebani untuk menemukan apa yang 
benar menurut kita. 


Apakah Anda pernah menetapkan satu perkara dengan 
cara yang berbeda-beda? 


Pernah, yaitu jika sebabnya berbeda-beda. 
Sebutkan diantaranya! 


Jika seseorang mengaku di hadapanku bahwa ia punya 
kewajiban kepada Allah atau orang lain, maka aku akan 
menetapkan hukum berdasarkan pengakuannya. Namun 
jika ia tidak mengaku, maka aku akan menetapkan 
menurut bukti yang ada. Bila tidak ada bukti maka ia 
harus bersumpah dan membuktikan sumpahnya, dan bila 
ia menolak, maka saya akan menyuruh lawannya untuk 
bersumpah, dan saya akan menetapkan hukum sesuai 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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sumpah lawannya. Hal ini dimaklumi karena pengakuan 
seseorang terhadap dirinya sendiri —yang 
memperlihatkan sifat iri hati dan tamak— lebih kuat 
daripada kesaksian orang lain, karena ia bisa membuat 
kesalahan atau kebohongan. Kesaksian orang adil lebih 
mendekati kebenaran daripada penolakannya untuk 
bersumpah dan sumpah lawannya yang tidak adil. Jadi, 
orang tersebut ditetapkan hukumnya sesuai sebab-sebab 
yang sebagiannya lebih kuat daripada sebagian yang lain. 


Memang demikian semua perkara ini. Hanya saja, apabila 
seseorang menolak bersumpah, maka kita memberikan 
hak kepada lawannya berdasarkan penolakannya itu. 41 


Anda telah memberikan hak secara lebih besar daripada 
yang kami berikan? 

Benar. Tetapi saya berbeda dengan Anda dalam perkara 
dasarnya (bukti-bukti) yang Anda ambil. 

Bukankah faktor terkuat untuk memberikan hak kepada 
pendakwa adalah pengakuan terdakwa? Barangkali ia 
mengakui pernah mengambil hak seorang muslim karena 
lupa atau keliru, sehingga dengan pengakuan itu saya 
menetapkan hukum. 


Benar. Tetapi, Anda tidak dibebani apa pun selain hal 
tersebut. 


341 Maksudnya adalah pendapat para ulama madzhab Hanafi yang 
memberikan hak kepada pendakwa lantaran terdakwa enggan bersumpah, dan 
mereka tidak berpendapat untuk mengembalikan sumpah kepada pendakwa. 
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Jawab: Tidakkah Anda lihat bahwa saya dibebani untuk mencari 


kebenaran dengan dua cara? 
Pertama, dengan mengetahui secara lahir dan batin. 


Kedua, dengan mengetahui secara lahirnya saja. 


Tanya: Benar. Tetapi, apakah Anda menemukan argumen dalam 


Al Qur`an atau Sunnah yang dapat menguatkannya? 


Jawab: Ya, yaitu taklif yang saya jelaskan kepada Anda tentang 
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Kiblat, serta taklif yang berkaitan dengan diri saya dan 
orang lain. 


Allah & berfirman, 


IA izale dala DA sisa KT 


“Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya.” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 255) 


Allah & berfirman kepada Nabi-Nya, 
K 21 EP d o g TA 
KOSS LAOK An ai 
OI 


(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Hari Berbangkit, kapankah terjadinya? Siapakah 
kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
waktunya). ” (Os. An-Naazi'aat (791: 42-44) 
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Sufyan meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, ia 
berkata, “Rasulullah & senantiasa bertanya tentang Hari 
Kiamat, sampai Allah menurunkan wahyu kepada beliau, 
'Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan 
(waktunya)”' Beliau pun berhenti bertanya tentang Hari 


Kiamat.”342 


Allah & berfirman, 


. 


Ez Pa & spy eP ie 5 2 
ANA A AT J 
“Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di 


bumi yang mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah .” 
(Qs. An-Naml (27): 65) 


342 Status hadits mursal. Demikian pula, hadits ini diriwayatkan secara mursa/ 
oleh Said bin Manshur, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar, Ath-Thabari, Ibnu Mundzir, Al Hakim dengan 
menilainya shahih, Ibnu Mardawaih secara tersambung sanadnya dari Aisyah 
sebagaimana disebutkan dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/314). 

HR. Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Tafsir, 2/513, 514) dari 
jalur Bisyr bin Musa dari Al Humaidi dari Sufyan dari Az-Zuhri dari Aisyah æ. Al 
Hakim berkata, “Sanad hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim 
tetapi keduanya tidak melansirnya karena Ibnu Uyainah meriwayatkannya secara 
mursal dengan sanad yang lain.” Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
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ET SE ARs FA BA Ipa ale oke A O 


os rr Bs Af 


SX ray Pepe aa in 


P PG a KT tara 

D wé ol Pa 
“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 


dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (Qs. Luqmaan (31): 34) 


Jadi, manusia diwajibkan mengemukakan pendapat dan 
bertindak sesuai dengan yang diperintahkan tanpa 
melampaui batas. Namun mereka tidak dapat 
memberikan pahala sendiri, dan hanya Allah yang dapat 
memberi pahala balasan. Kami memohon kepada Allah 
semoga memberi kita balasan pahala yang banyak atas 
kewajiban-kewajiban kita kepada-Nya. 
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IJTIHAD 


Tanya: Atas dasar apa Anda mengatakan bahwa ijtihad 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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dibolehkan, selain yang telah Anda jelaskan tadi? 
Dasarnya adalah firman Allah, 


Cc 0070 SR PL KRI SIL Da A or » 7 
Aidi daal pei dgs Jo car La Hah 
KA 


Ka D a S Sa is 


“Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke 
arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 150) 


Apa arti kata syatrah? 


Artinya adalah arah. Mengenai orang yang rumahnya 
jauh dari Masjidil Haram, kita semua tahu bahwa bila ia 
telah menghadap ke arah Masjidil Haram, maka bisa 


Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
Jawab: 


Tanya: 
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dikatakan ia telah menjalankan fakfff lantaran ia telah 
berijtihad untuk menghadap ke Baitul Haram berdasarkan 
bukti-bukti yang ada, karena yang dibebankan kepadanya 
adalah menghadap ke Baitul Haram, sedangkan ia tidak 
tahu apakah ia telah menghadap secara tepat atau salah. 
Ia terkadang melihat bukti-bukti yang diketahuinya, 
sehingga ia menghadap ke arah Baitul Haram sebatas 
pengetahuannya, sementara orang lain mengetahui bukti- 
bukti yang lain sehingga ia menghadap ke arah Baitul 
Haram sebatas pengetahuannya pula, meskipun arah 
keduanya berbeda. 


Bila saya menerima pendapat Anda, berarti saya 
membolehkan perbedaan pendapat dalam beberapa 
kasus lainnya. 

Katakan menurut kemauan Anda! 

Menurut saya, hal tersebut tidak boleh. 

Itulah saya dan Anda. Kita berdua sama-sama mengetahui 
jalan. Inilah Kiblat yang benar menurut saya, sementara 
Anda mengklaim bertentangan dengan saya. Siapa di 
antara kita yang harus mengikuti yang lain? 

Salah satu dari kita harus mengikuti yang lain. 

Apa yang harus dilakukan keduanya? 

Jika kukatakan bahwa keduanya tidak wajib shalat sampai 
keduanya mengetahui Kiblat secara yakin, maka selama- 
lamanya keduanya tidak mengetahui perkara gaib dengan 


yakin. Kalau begitu, keduanya meninggalkan shalat. Atau, 
kewajiban menghadap Kiblat dihilangkan dari keduanya, 


557 


AlUmm 


Jawab: 


Tanya: 


sehingga keduanya boleh shalat dengan menghadap ke 
arah manapun. Saya tidak berpegang pada kedua 
pendapat ini, dan saya tidak bisa mengelak untuk 
mengatakan bahwa masing-masing shalat menurut 
ijtihadnya, dan keduanya tidak dibebani apa pun selain hal 
ini. Atau, saya mengatakan bahwa masing-masing 
dibebani untuk mencari kebenaran secara lahir dan batin, 
namun kekeliruan dalam aspek batin dapat ditolerir, 
sementara kekeliruan dalam aspek lahir tidak dapat 
ditolerir. 


Pendapat manapun yang Anda pegang, akan menjadi 
argumen yang mematahkan ucapan Anda, karena Anda 
membedakan antara hukum lahir dengan batin. Itulah 
yang Anda katakan kepada kami saat Anda berkata, 
“Apabila kalian berbeda pendapat, maka salah seorang 
dari kalian pasti keliru!” 


Benar. 


Jawab: Anda menilai shalat sah, sedangkan Anda tahu bahwa 


Tanya: 


Jawab: 
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salah satu dari keduanya pasti salah, dan bisa jadi 
keduanya salah. Ketentuan ini mengikat Anda dalam 
perkara kesaksian dan giyas. 

Saya harus berkata demikian, tetapi itu merupakan 
kekeliruan yang dapat dimaafkan. 

Allah & berfirman, 


ops r r 2 AE 


A rrr Pa AAA “Yg 
Pena Lag PP meal Kal ap ata has 
KE JIE an KESAN a JA ATAS aa 


N 
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AK Aa ar PP PE Ii Sa sar y RA 
ál Jie 3 TN OA Ab 2 pas A AGS | A> ham 
LOL A AER p 
Jb 9 2 3933 beo 
& 
A 5G J » 5 A KK 
(®©; ODETE DSAI ARA 
“Wahai orang-orang pa janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 


Pra Ti Gs 2 2 


A 


sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu, sebagai hadya yang dibawa sampai ke 
Kabah, atau (dendanya) membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin), atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya 
dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. 
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) menyiksa. ” (Qs. Al Maa 'idah (5): 95) 

Allah & memerintahkan mereka untuk membayar denda 
dengan binatang ternak yang sepadan, dan menyerahkan 
ketentuan sepadan itu pada dua orang yang adil. 
Dikarenakan binatang buruan itu diharamkan secara 
umum, maka yang menjadi ukuran untuk binatang buruan 
adalah besar tubuhnya. Jadi, di antara sahabat 
Rasulullah $ ada yang memutuskan perkara berdasarkan 
ketentuan tersebut. Ia menetapkan biawak diganti biri-biri 
jantan, rusa diganti kambing jantan, dan kelinci diganti 
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kambing umur setahun, dan jerboa (binatang sejenis tupai) 
diganti anak kambing umur empat bulan. 


Kita tahu bahwa yang mereka maksud dengan padanan 
ini adalah padanan besar tubuh, bukan nilai. Seandainya 
mereka memutuskan berdasarkan nilai, maka keputusan 
mereka pasti berbeda-beda karena perbedaan harga pada 
setiap waktu dan tempat (negara). Padahal, keputusan 
mereka mengenai perkara ini adalah sama. 


Kita tahu bahwa ukuran tubuh jerboa tidak sama besar 
dengan anak kambing betina, tetapi itulah yang paling 
mendekati, sehingga dianggap sepadan. Hal ini termasuk 
giyas yang berdekatan, seperti dekatnya ukuran tubuh 
kambing jantang dengan biawak, atau sedikit jauh 
perbedaannya seperti perbedaan antara anak kambing 
betina dengan jerboa. 


Oleh karena binatang yang sepadan besar tubuhnya 
dengan binatang buruan itu bukan burung, maka yang 
berlaku di sini adalah pendapat Umar, bahwa binatang 
buruan yang terbunuh dilihat lalu diganti dengan binatang 
yang paling mendekati besar tubuh binatang buruan 
tersebut. Apabila tidak ditemukan binatang yang sepadan, 
maka dinaikkan kepada binatang yang paling mendekati, 
seperti seandainya tidak ditemukan kambing jantan 
sebagai ganti biawak, maka ia dinaikkan menjadi biri-biri 
jantan. Sementara jerboa (binatang sejenis tupai) lebih 
kecil daripada kambing umur setahun, sehingga ia 
diturunkan kepada anak kambing umur empat bulan. 


Sedangkan burung tidak memiliki padanannya dalam 
binatang ternak karena berbeda bentuk, maka ia harus 
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diganti dengan yang lebih baik dan di-giyaskan kepada 
binatang yang manusia dilarang membunuhnya. Oleh 
karena itu, ia harus menggantinya sesuai nilainya. 

Jadi, keputusan berdasarkan nilai ini disepakati menurut 
nilai pada waktu dan tempatnya. Kalau tidak demikian, 
maka nilai itu berbeda-beda menurut tempat dan waktu. 
Burung di satu negeri dapat berharga satu dirham, namun 
di negeri lain bisa saja hanya berharga setengah dirham. 


Kita diperintahkan untuk menerima kesaksian orang adil. 
Apabila kita disyaratkan untuk menerima kesaksian dari 
orang adil, maka itu menunjukkan bahwa kita menolak 
kesaksian dari orang yang tidak adil. Namun, orang yang 
adil tidak memiliki tanda pada fisik dan ucapannya untuk 
membedakannya dari yang tidak adil. Tanda kejujurannya 
hanya bisa dilihat dengan meneliti kondisi dirinya. Apabila 
secara umum ia terlihat baik, maka kesaksiannya 
diterima, meskipun ada kekurangan pada dirinya, karena 
tidak seorang pun yang bersih dari dosa. Apabila dosa 
dan amal shalihnya bercampur aduk, maka dilakukan 
ijtihad untuk menemukan kondisinya yang paling dominan 
dengan  memilah-milah antara kebaikan dan 
keburukannya. Apabila demikian ketentuannya, maka 
orang-orang yang berijtihad pasti berbeda pendapat. 

Apabila kebaikannya lebih dominan, maka kami 
menerima kesaksiannya. Namun, bisa jadi hakim melihat 
keburukannya lebih dominan, sehingga ia harus menolak 
kesaksiannya. Ada dua hakim memutuskan satu perkara, 
yang satu menolak, dan yang satunya lagi menerima. Ini 
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Tanya: 


Jawab: 


adalah perbedaan pendapat. Tetapi, masing-masing telah 
melakukan kewajibannya. 

Bisakah Anda menyebutkan hadits tentang kebolehan 
ijtihad! 

Ya. Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 
Abdullah248 bin Had, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Busr bin Sa'id344, dari Abu Qais (maula Amr bin Ash), 45 
dari Amr bin Ash, bahwa ia mendengar Rasulullah & 
bersabda, 


Na MR g LE SS S5 
sala st Gaga NET 


“Apabila seorang hakim memutuskan perkara dengan 
berijtihad lalu benar, maka baginya dua pahala. Apabila ia 


343 Dia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had AHLaitsi Al 


Madinah, 


salah seorang gurunya Malik, periwayat yang tsigah, dan memiliki 


banyak koleksi hadits. Ia wafat di Madinah pada tahun 139 h. 

344 Nama Busr terbaca dhammah pada ba' dan sukun pada sin. Dalam 
naskah lain tertulis Bisyr, dan itu salah tulis. Busr bin Said adalah ulama Madinah, 
ahli ibadah, generasi tabi'in, dan periwayat yang tsigah. Ia mendapat kesaksian 


dari Umar 


bin Abdul Aziz sebagai ulama Madinah terbaik. Ia wafat di Madinah 


pada tahun 100 H. pada usia 78 tahun. 

345 Dia seorang tabi'in yang tepercaya, dan salah seorang fugaha dari 
kalangan mantan sahaya. Menurut sebuah pendapat, ia sempat bertemu dengan 
Abu Bakar Ash-Shiddig #5. Ia ikut serta dalam pembebasan Mesir lalu menetap 
dan wafat di sana. Ia wafat pada tahun 54 H. 
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memutuskan perkara dengan ijtihad lalu salah, maka 


baginya satu pahala. ” 346 


Abdul Aziz mengabarkan kepada kami dari Ibnu Had, ia 
berkata, “Lalu aku menuturkan hadits ini kepada Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dan ia berkata, 
'Demikianlah Abu Salamah bertutur kepadaku dari Abu 
Hurairah’.” 347 


Tanya: Ini riwayat perorangan (khabar ahad, sehingga 
memerlukan sesuatu yang dapat mendukung 
keautentikannya. 


Jawab: Apakah hadits ini shahih menurutnya dan menurut 
Syafi'i? Apakah Anda termasuk orang yang menetapkan 
keautentikannya? 


Tanya: Ya. 


Jawab: Kalau begitu, orang-orang yang menolak riwayat tersebut 
mengetahui penetapan keauntentikan riwayat yang saya 


346 HR. Al Bukhari (pembahasan: Berpegang Teguh pada Sunnah, bab: 
Pahala Hakim yang Berijtihad lalu Benar atau Keliru, 4/372, no. 7352) dari jalur 
Abdullah bin Yazid Al Mugri Al Makki dari Haiwah bin Syuraih dari Yazid bin 
Abdullah bin Al Had dari Muhammad bin Ibrahim bin Harits dari Busr bin Said dari 
Abu Qais mantan sahaya Amr bin Ash dari Amr bin Ash. Yazid bin Abdullah 
berkata, “Aku menceritakan hadits ini kepada Abu Bakar bin Amr bin Hazm. Ia 
berkata, “Seperti itulah Abu Salamah bin Abdurrahman menceritakannya 
kepadaku dari Salamah dari Nabi & dengan redaksi yang sama”, dan Muslim 
(pembahasan: Keputusan Hukum, bab: Pahala Hakim yang Berijtihad lalu Benar 
atau Keliru, 3/1342, no. 15/1716) dari jalur Yahya bin Yahya At-Taimi dari 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Al Had 
dengan dua sanad. 

347 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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jelaskan, dan juga yang lain. Lalu, di mana letak 
keraguannya? 
Di dalam hadits yang Anda riwayatkan, Rasulullah & 


menyebutkan bahwa di antara ijtihad ada yang benar dan 
ada yang salah? 


Justru itu menjadi argumen yang mematahkan Anda. 
Bagaimana bisa? 


Karena yang disebutkan Nabi £ adalah, hakim yang 
benar ijtihadnya diberi pahala lebih besar daripada hakim 
yang keliru ijtihadnya. Pahala tidak diberikan untuk 
sesuatu yang dilarang, dan tidak ada pahala untuk 
kekeliruan yang disengaja, karena jika seseorang 
diperintahkan untuk berijtihad secara salah, lalu ia 
berijtihad menurut aspek lahir sebagaimana yang 
diperintahkan kepadanya, maka ia telah melakukan 
kekeliruan yang dapat ditolerir. Seandainya demikian, 
maka hukuman akibat kekeliruan itu —menurut kami— 
lebih tepat. Paling untung, ia mendapatkan ampunan. 
Tidak logis jika ia mendapat pahala atas kesalahan yang 
tidak dapat ditolerir baginya. 


Hal tersebut mengandung petunjuk tentang penjelasan 
kami, bahwa yang dibebankan dalam menetapkan hukum 
adalah ijtihad menurut aspek lahir, bukan aspek batin. 


Bisa jadi ini yang benar. Tetapi, apa arti kata “benar” dan 
“salah”? 


Sama seperti arti menghadap Ka'bah. Orang yang 
melihatnya secara seksama bisa menghadapnya dengan 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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tepat, sementara orang yang tidak melihatnya cukup 
mengupayakannya dengan cermat, baik berada di tempat 
yang dekat maupun jauh. Bisa jadi sebagian benar, 
sementara sebagian lain keliru. Sikap menghadap itu 
sendiri bisa benar dan bisa salah, yaitu ketika Anda 
memaksudkan pernyataan tentang salah dan benar itu 
seperti maksud ucapan “fulan benar dalam menemukan 
apa yang dicarinya” dan “fulan keliru dalam menemukan 
apa yang dicarinya, padahal ia telah sungguh-sungguh 
mencarinya”. 


Masalah tersebut memang seperti itu. Menurut Anda, 
apakah sebutan “benar” terhadap ijtihad mengandung arti 
lain? 


Ya. Yang dibebankan kepada seseorang adalah ijtihad 
dalam perkara yang tidak dilihatnya. Apabila ia telah 
melakukannya, maka ia memang telah melakukan tugas 
yang dibebankan kepadanya. Ia benar menurut aspek 
lahir, karena tidak ada yang mengetahui aspek batin 
selain Allah. 


Kita tahu, meskipun dua orang yang berbeda pendapat 
sama-sama benar karena telah berijtihad, namun 
keduanya tidak mungkin benar dalam menemukan 
substansi. Demikian pula penjelasan kami tentang saksi- 
saksi dan masalah lain. 


Apakah Anda berkenan menyebutkan perkara yang 
serupa? 


Menurut saya, tidak ada yang lebih menjelaskan 
ketentuan ini daripada contoh tadi! 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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Sebutkan saja perkara yang lain! 


Allah menghalalkan kita untuk menikah dengan dua, tiga, 
dan empat perempuan, serta hambasahaya yang kita 
miliki. Allah mengharamkan ibu, anak perempuan, dan 
saudara perempuan. 


Benar. 


Seandainya seorang laki-laki membeli budak perempuan 
lalu membebaskannya, maka apakah laki-laki itu boleh 
menggaulinya? 

Boleh. 


Seandainya laki-laki itu menggaulinya dan perempuan 
tersebut melahirkan seorang anak, lalu ternyata 
perempuan tersebut adalah saudari laki-laki tersebut, 
maka apa pendapat Anda tentang masalah ini? 


Perempuan tersebut halal bagi laki-laki tersebut sampai ia 
mengetahui jati dirinya. Bila sudah tahu, maka ia tidak 
boleh lagi kembali (mengulangi persetubuhan) dengannya. 


Kalau begitu, akan dikatakan kepada Anda bahwa satu 
orang perempuan halal sekaligus haram bagi seorang laki- 
laki, padahal keduanya tidak melakukan sesuatu yang 
baru! Bagaimana komentar Anda? 


Dalam aspek batin, perempuan itu tetap menjadi 
saudarinya dari awal hingga akhir. Sedangkan dalam 
aspek lahir, perempuan itu halal baginya selama ia belum 
tahu, dan haram baginya apabila ia sudah tahu. Tetapi, 
ulama lain mengatakan bahwa laki-laki tersebut tetap 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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berdosa lantaran menyetubuhi perempuan tersebut, 
namun dosanya itu dapat ditolerir. 


Pendapat manapun yang benar, pada prinsipnya tetap 
membedakan antara hukum lahir dengan hukum batin. 
Mereka juga meniadakan dosa dari orang yang berijtihad 
menurut aspek lahir, meskipun menurut mereka ia keliru. 
Namun mereka tidak meniadakan dosa itu dari orang 
yang sengaja berbuat keliru. 


Benar. 


Sama seperti seorang laki-laki yang menikahi perempuan 
mahramnya tanpa ia ketahui, atau menikah dengan istri 
kelima setelah mendengar kabar tentang kematian istrinya 
yang keempat, atau hal-hal yang serupa. 


Benar. Ada banyak masalah yang serupa dengan masalah 
Bagi siapa saja di antara kalian yang menilai shahih 
riwayat tersebut, jelas bahwa selamanya tidak ada ijtihad 
kecuali untuk menemukan substansi yang tidak tampak 
dengan indikasi, dan terkadang orang yang berhak ijtihad 
memperoleh kelonggaran untuk berbeda pendapat. 
Bagaimana cara ijtihad? 

Allah menganugerahkan akal kepada hamba-hamba-Nya. 
Dengan akal itu Allah menunjukkan kepada mereka 
perbedaan di antara orang yang berbeda pendapat, dan 


membimbing jalan mereka menuju kebenaran dengan 
nash serta tanda-tandanya. 


Berikanlah contohnya! 
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Jawab: Allah mendirikan Baitul Haram untuk mereka. Allah lalu 
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menyuruh mereka menghadapnya dalam shalat apabila 
mereka melihatnya, atau mengupayakannya apabila 
mereka tidak melihatnya. Allah juga menciptakan bagi 
mereka langit, bumi, matahari, bulan, bintang, laut, 
gunung, dan angin. 


Allah & berfirman, 


A 


2 - A z? PEA Ad Aor y Pa Ge 
A ME 3 EP PATRA ella 


N 


“Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, 
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di 
darat dan di laut.” (Qs. Al An'aam [6]: 97) 


z Iz es ai -É A 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan 
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat 
petunjuk.” (Qs. An-Nahl (16): 16) 


Allah & memberitahu bahwa manusia memperoleh 
petunjuk dengan bintang-bintang dan tanda-tanda 
penunjuk jalan. Jadi, mereka mengetahui arah Baitul 
Haram dengan anugerah Allah, dengan pertolongan dan 
taufik-Nya kepada mereka. Caranya, seseorang yang 
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melihat Baitul Haram memberitahukannya kepada orang 
yang belum melihatnya. Mereka juga melihat apa yang 
bisa dijadikan petunjuk arah, seperti gunung, atau 
binatang yang bisa dijadikan kompas, arah Utara dan 
Selatan, matahari yang diketahui tempat terbit dan 
terbenamnya, serta laut. 


Mereka wajib mengoptimalkan berbagai petunjuk dengan 
akal yang telah disematkan dalam diri mereka, agar 
mereka bisa menghadap secara tepat ke arah yang 
diwajibkan menghadapnya. 


Apabila mereka telah mencari arah tersebut secara 
sungguh-sungguh dengan menggunakan akal dan 
petunjuk informasi, dan sudah tentu dengan memohon 
pertolongan kepada Allah dan mengharapkan taufik-Nya, 
maka mereka telah menjalankan kewajiban mereka. 


Allah € menjelaskan kepada mereka bahwa yang 
diwajibkan kepada mereka adalah menghadap ke arah 
Masjidil Haram, dan itu tidak menuntut ketepatan dalam 
kondisi apa pun. Apabila mereka tidak bisa menemukan 
arah yang tepat sebagaimana orang yang dapat melihat 
Baitul Haram, maka mereka tidak boleh mengatakan 
bahwa kami menghadap sesuai nalar kami tanpa 
menggunakan petunjuk. 


Al Umm 


570 


Tanya: 
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ISTIHSAN 


Saya setuju dengan Anda, bahwa ijtihad tidak dilakukan 
kecuali terhadap perkara yang dibutuhkan, dan perkara 
yang dibutuhkan itu harus berupa substansi yang bisa 
dicari dengan petunjuk yang diarahkan kepadanya, atau 
menyerupakan dengan substansi yang ada. Hal ini 
menjelaskan bahwa seseorang tidak boleh berpendapat 
berdasarkan ishtihsan apabila istihsan bertentangan 
dengan khabar. 


Seorang mujtahid harus berusaha keras menemukan 
makna khabar —Kitab dan Sunnah— secara tepat, 
sebagaimana orang yang tidak dapat melihat Baitul 
Haram harus berupaya keras agar bisa menghadapnya | 
dengan tepat, atau menemukan arahnya dengan qiyas. 


Seseorang tidak boleh berpendapat apa pun kecuali 
dengan ijtihad, dan ijtihad berarti mencari kebenaran, 
sebagaimana yang Anda jelaskan. Lalu, apakah Anda 
membolehkan seseorang melakukan istihsan tanpa qiyas? 
Menurut saya, tidak seorang pun boleh berkata demikian. 
Yang boleh dikatakan oleh para ulama, berkaitan dengan 
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khabar adalah kewajiban mengikutinya. Namun apabila 
tidak ditemukan khabar, maka harus dengan qiyas 
terhadap khabar. 


Seandainya boleh mendisfungsikan giyas, maka setiap 
orang yang berakal dari luar kalangan ulama boleh 
berpegang pada istihsan yang berkaitan dengan sesuatu 
yang tidak dijelaskan oleh khabar. Sementara itu, 
pendapat yang tidak didasari dengan khabar dan qiyas 
tidak diperbolehkan, sesuai dalil-dalil dari Al Qur`an dan 
Sunnah Rasul-Nya yang saya kemukakan. Termasuk 
pendapat tentang giyas. 


Al Qur'an dan Sunnah memang menunjukkan hal 
tersebut, karena apabila Nabi £ memerintahkan ijtihad, 
maka ijtihad berarti menemukan sesuatu, dan 
menemukan sesuatu harus dengan dalil-dalil, dan dalil-dalil 
itu adalah giyas. Lalu, dimana posisi giyas di hadapan 
dalil-dalil, sesuai yang Anda gambarkan? 


Berarti menurut Anda, apabila seseorang hendak 
membeli budak orang lain, maka mereka tidak berkata 
kepada orang ketiga, “Taksirlah harga budak laki-laki atau 
budak perempuan ini,” kecuali dia orang yang 
mengetahui seluk-beluk pasar. Hal itu agar pembeli 
menentukan harga —sesuai yang diberitahukan 
kepadanya— tentang harga budak sejenis pada hari itu. 
Taksiran harga tersebut dengan mempertimbangkan 
harga yang lain dan dengan perbandingan (giyas). Pemilik 
barang tidak menaksir (estimasi) harga, kecuali ia 
mengetahui seluk-beluknya. 
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Seorang ahli fikih yang adil namun tidak mengetahui 
harga budak, tidak boleh disuruh menaksir harga budak, 
dan tidak pula menaksir harga sewa pekerja, karena 
dikhawatirkan ia akan menetapkan sesuatu tanpa aturan. 


Apabila dalam perkara harta yang kecil nilainya dan 
ringan kesalahannya, berlaku ketentuan demikian, maka 
apalagi dalam perkara halal dan haram? Pasti tidak boleh 
diputuskan tanpa aturan dan istihsan. Jadi, istihsan 
hanyalah masalah selera. 


Tidak ada yang boleh memutuskan perkara halal dan 
haram selain orang yang mengetahui khabar dan 
memahami hal-hal yang samar di dalamnya. Apabila 
demikian ketentuannya, maka seorang ulama tidak boleh 
berpendapat kecuali dengan didasari pengetahuan, dan 
dasar pengetahuan adalah khabar yang mengikat. Atau 
dengan giyas terhadap dalil-dalil secara benar, agar ulama 
tetap mengikuti khabar dan meneliti khabar dengan qiyas. 
Sebagaimana seseorang menghadap ke Baitul Haram 
dengan cara melihat dan berupaya menemukan arahnya 
dengan berpatokan pada tanda-tanda. 

Seandainya seorang ulama menyatakan pendapat tanpa 
berpegang pada khabar yang mengikat dan qiyas, maka 
ia lebih dekat kepada dosa daripada orang yang bukan 
ulama, karena perkataan seseorang yang bukan ulama 
tidak mengikat. 

Allah tidak memberi kewenangan kepada seseorang 
sesudah Rasulullah Æ untuk berkata sesuatu kecuali 
dengan didasari pengetahuan yang telah ada sebelumnya, 


573 


Al Umm 


574 


dan sumber pengetahuan adalah Al Qur'an, Sunnah, 
ijma, afsar, serta qiyas, dan qiyas hanya boleh dilakukan 
oleh orang yang memiliki pirantinya, yaitu pengetahuan 
tentang hukum-hukum di dalam Al Qur`an, 
kewajibannya, sastranya, nasikh dan mansukh, makna 
umum dan khususnya, serta petunjuk-petunjuknya. Selain 
itu, ia harus bisa membuktikan takwil yang terkandung di 
dalamnya dengan Sunnah Rasulullah. Apabila ia tidak 
menemukan Sunnah, maka dengan ijma umat Islam, dan 
apabila tidak ada ijma, maka dengan giyas. 


Seseorang tidak boleh melakukan giyas sebelum 
mengetahui Sunnah-Sunnah sebelumnya, pendapat ulama 
pendahulu, ijma umat, perbedaan pendapat mereka, dan 
bahasa Arab. Ia juga tidak boleh melakukan giyas kecuali 
ia sehat akalnya, bisa membedakan hal-hal yang samar, 
dan tidak buru-buru melansir pendapatnya sebelum 
memastikan. 


Ia tidak boleh menolak mendengar dari orang yang 
berbeda pendapat dengannya, karena terkadang ia 
menyadari kekeliruannya setelah mendengar pendapat 
orang lain, serta semakin memastikan apa yang 
diyakininya benar. 


Dalam hal ini, ia harus mengerahkan puncak tenaga dan 
bersikap objektif, agar ia tahu dasar dari pendapatnya 
atau dasar dari tindakannya meninggalkan suatu 
pendapat. Ia tidak boleh hanya memperhatikan 
pendapatnya, agar dapat mengetahui kelebihan pendapat 
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yang dipegangnya daripada pendapat yang 
ditinggalkannya. 


Adapun orang yang sempurna akalnya (sangat cerdas) 
tetapi tidak mengetahui apa yang saya jelaskan, tidak 
boleh melakukan qiyas, karena ia tidak mengetahui dasar 
giyas:nya. Sebagaimana seorang ulama fikih tidak boleh 
berbicara tentang harga dirham jika tidak punya 
pengalaman tentang pasar dirham. 


Barangsiapa mengetahui apa yang saya jelaskan dengan 
hapalan, bukan dengan pemahaman yang sebenarnya, 
maka ia juga tidak boleh melakukan qiyas, karena bisa 
jadi ia tidak memahami makna dan alasan. Seandainya ia 
seorang penghapal namun tidak cerdas, atau kurang 
menguasai bahasa Arab, maka ia tidak boleh melakukan 
qiyas, karena ia tidak memiliki piranti intelektual yang 
membolehkannya melakukan qiyas. Kami katakan, orang 
seperti itu tidak mempunyai kewenangan untuk melansir 
pendapat kecuali secara ittiba’ (mengikuti), bukan secara 
qiyas. 

Tanya: Sebutkan sebagian khabar (hadits) yang Anda jadikan 
acuan qiyas, dan bagaimana Anda melakukan qiyas? 

Jawab: Di dalam setiap hukum Allah atau hukum Rasul-Nya, 
pasti ditemukan suatu petunjuk. Begitu juga di dalam 
hukum yang lain, yang dibuat karena suatu alasan. Lalu, 
terjadilah satu kasus baru yang tidak ada nash (ketetapan) 
hukumnya, sehingga hukum kasus baru tersebut 
disamakan dengan hukum kasus yang telah ditetapkan 
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Tanya: 


Jawab: 


hukumnya, apabila kasus baru tersebut semakna dengan 
kasus yang lama. 


Qiyas ada bermacam-macam, namun intinya sama. Ia 
berbeda dari segi pangkalnya, atau sumbernya, atau 
keduanya, atau sebagiannya lebih jelas daripada sebagian 
yang lain. 

Oiyas yang paling kuat adalah: Allah di dalam Kitab-Nya 
atau Rasulullah & di dalam Sunnahnya mengharamkan 
sesuatu dalam jumlah yang sedikit. Dari sini diketahui 
bahwa apabila sesuatu dalam jumlah yang sedikit 
diharamkan, maka sesuatu tersebut dalam jumlah yang 
banyak juga diharamkan, atau lebih diharamkan. Begitu 
juga apabila perbuatan taat yang ringan dipuji, maka 
terlebih lagi perbuatan taat yang lebih besar, pasti lebih 
patut dipuji. Begitu juga apabila Allah membolehkan 
sesuatu dalam jumlah banyak, maka sesuatu dalam jumlah 
lebih sedikit pasti lebih pantas untuk dibolehkan. 


Maukah Anda menjelaskan sedikit tentang setiap hal tadi, 
agar semakin jelas maknanya? 

Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan darah dan harta orang mukmin, serta 


persangkaan terhadapnya kecuali persangkaan yang 
baik. ” 348 


348 Hadits ini disebutkan Ibnu Abdil Barr tanpa sanad juga dalam At-Tamhid 


(10/231), 


sebagaimana disebutkan Al Ghazali dalam A/ Ihya' dengan redaksi, 


“Sesungguhnya Allah mengharamkan dari seorang muslim darah dan harta 


bendanya, 
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serta persangkaan yang buruk terhadapnya.” 
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Apabila Allah mengharamkan persangkaan yang tidak 
baik terhadap seorang mukmin, maka perbuatan yang 
lebih besar daripada persangkaan (yaitu terang-terangan 
mengatakan sesuatu yang tidak benar) lebih patut 
diharamkan. Bila lebih dari itu maka ia lebih diharamkan. 


Allah & berfirman, 


jor DS Dr 17 


RA 273 p> 253 Ita 
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“Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan})nya. Dan barangsiapa 


Al Iragi (5/296-297) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam 
Syu'ab Al Iman dari Ibnu Abbas dengan sanad yang lemah.” Ibnu Majah memiliki 
riwayat dengan redaksi yang serupa dengan sanad yang lemah juga. 

Hadits Ibnu Majah terdapat dalam bahasan tentang fitnah bab keharaman 
darah dan harta orang mukmin (2/1297) dari jalur Abu Qasim bin Abu Dhamrah 
Nashr bin Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman Al Himshi dari ayahnya dari 
Abdullah bin Abu Qais An-Nashri dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Aku melihat 
Rasulullah #& thawaf di Ka'bah sambil bersabda, “Alangkah bagus kamu dan 
alangkah harumnya aromamu, alangkah agungnya kamu, dan alangkah besarnya 
kemuliaanmu. Demi Dzat yang menguasai jiwa Muhammad, sesungguhnya orang 
mukmin itu lebih besar di sisi Allah daripada engkau. Ia haram harta dan darahnya, 
serta persangkaan yang buruk terhadapnya.” 

Al Bushiri berkata, “Sanad ini terkena komentar karena Nashr bin 
Muhammad dinilai lemah oleh Abu Hatim, tetapi ia disebutkan namanya oleh Ibnu 
Hibban dalam Ażs-Tsiqat. Sedangkan para periwayat selebihnya tsigah.” 

Saya katakan, hadits-hadits yang lemah ini saling menguatkan dan ia memilki 
bukti riwayat yang shahih. Allah Mahatahu. 

Hadits ini juga disebutkan oleh Al @urthubi dalam tafsirnya (16/332) dengan 
redaksi Al Ghazali. 
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yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula.” (Qs. Az-Zalzalah [99]: 
7-8) 


Jadi, kebaikan yang lebih besar daripada dzarrah (biji 
sawi) pasti lebih terpuji, dan dosa yang lebih besar 
daripada dzarrah pasti lebih berat hukumannya. 


Allah 8 telah menghalalkan bagi kita darah serta harta 
orang kafir yang memerangi kita dan tidak memiliki 
perjanjian damai dengan kita. Allah tidak mengecualikan 
dalam larangan-Nya pada sebagian (fisik dan kepemilikan) 
orang-orang kafir itu. Oleh karena itu, menganiaya fisik — 
bukan membunuh— lebih dibolehkan. 


Sementara itu, ulama menolak menamai metode ini 
sebagai giyas. Mereka berkata, “Inilah makna dari sesuatu 
yang dihalalkan dan diharamkan Allah, dipuji dan dicela- 
Nya, karena ia tercakup ke dalam makna itu. Jadi, ia 
merupakan esensi hukum itu sendiri, bukan giyas 
terhadap selainnya. Ia juga berpendapat sama dalam 
masalah selain ini, yaitu yang memiliki makna halal dan 
haram.” 


Ia juga menolak menyebut giyas, kecuali terhadap sesuatu 
yang dimungkinkan bisa diserupakan dengan sesuatu 
yang dimungkinkan mengandung keserupaan pada dua 
makna yang berbeda. Jadi, ia menggiyaskannya kepada 
salah satu dari dua makna tersebut, bukan kepada yang 
lain. 


Al Umm 


Ulama lain berkata, “Apa pun yang bukan nash Al 
Qur'an atau Sunnah, namun memiliki alasan yang sama 
dengan nash, disebut qiyas. ” 


Tanya: Sebutkan sebagian bentuk giyas yang menunjukkan 
perbedaannya dari segi pernyataan, sebab, dan 
argumennya, selain giyas yang pertama ini, yang memang 
telah diketahui secara umum! 


Jawab: Allah & berfirman, 


IL gy GA 


Ez A sr 2 2< a > Pyr 
SH LE y SAN Rp3 LNG, 
SAA t GI. Yah A Reger Saus 

HA Sh A siles JM & 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan 
pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.” (Os. 
Al Baqarah (21: 233) 


ag I Z NA LA ag szex z 2 A AR 
p Kie a NH n al ng al 


2 zii LaS AKA 4 Ki pa 
“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 


maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 


pembayaran menurut yang patut” (Qs. Al Baqarah (2): 
233) 
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Rasulullah £ memerintahkan Hindun binti Utbah untuk 
mengambil sebagian harta suaminya (Abu Sufyan) dalam 
ukuran yang cukup untuknya dan anaknya menurut cara 
yang patut, tanpa ada perintah dari suaminya. 349 


Al Qur'an dan Sunnah Nabi-Nya menunjukkan bahwa 
ayah berkewajiban atas persusuan anaknya dan nafkah 
mereka di waktu kecil. Anak berasal dari ayah, sehingga 
sang ayah dibebani memenuhi keperluan anak dalam 
kondisi dimana si anak tidak bisa mencukupi 
kebutuhannya. 


Menurut saya, apabila sang ayah tidak mampu mencukupi 
kebutuhannya sendiri, maka anaknya wajib memberinya 
nafkah, berdasarkan giyas terhadap hak anak. Hal itu 
karena anak berasal dari ayah, sehingga anak tidak boleh 
menyia-nyiakan sang ayah, sebagaimana sang ayah tidak 
boleh menyia-nyiakan sang anak. Begitu juga, kaum ayah 
hingga ke (generasi) atas dan anak hingga ke (generasi) 
bawah, semuanya tercakup dalam makna ini. 


349 HR. Al Bukhari (pembahasan: Nafkah, bab: Jika Suami tidak Memberi 
Nafkah maka Istri Boleh Mengambil Tanpa Izinnya Secukup Kebutuhan baginya 
dan Anaknya dengan Jalan yang Ma'ruf, 3/427, no. 5364) dari jalur Muhammad 
bin Mutsanna dari Yahya dari Hisyam, ia berkata: Ayahku mengabariku, dari 
Aisyah &, bahwa Hindun bin Utbah berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu 
Sufyan seseorang yang pelit. Ia tidak memberiku nafkah yang cukup bagiku dan 
anakku, kecuali yang aku ambil darinya tanpa sepengetahuannya.” Nabi & 
bersabda, “Ambillah nafkah yang cukup untukmu dan anakmu dengan jalan yang 
ma'ruf”. dan Muslim (pembahasan: Peradilan, bab: Perkara Hindun, 3/1338, no. 
7/1714) dari jalur Ali bin Hujr As-Sa'di dari Ali bin Mushir dari Hisyam bin Urwah 
dari ayahnya dengan Aisyah & dengan redaksi yang serupa dengan hadits Al 
Bukhari. 


580 


Tanya: 


Al Umm 


Oleh karena itu, saya katakan bahwa seseorang yang 
kaya memberi nafkah kepada kerabatnya yang 
membutuhkan dan tidak bekerja, dan yang terakhir ini 
berhak atas nafkah dari yang kaya serta bekerja. 


Rasulullah & menetapkan perkara jual beli seorang 
budak, yang penjualnya menyembunyikan cacatnya, 
namun cacat tersebut tampak setelah pembeli 
mendayagunakannya, bahwa pembeli tersebut boleh 
mengembalikan budak karena aib, dan ia tetap berhak 
mendapatkan keuntungan (manfaat) budak, karena dialah 
yang menanggung kerugian atas budak itu sesudah 
pembelian. 


Manfaat atau keuntungan itu tidak dihitung dalam 
transaksi jual beli, sehingga dapat mengurangi harga 
budak, dan keuntungan diperoleh saat budak dalam 
kepemilikan pembeli, yang jika budak itu mati maka ia 
mati sebagai harta milik pembeli. Jadi, Rasulullah & 
memberikan hasil atau keuntungan itu kepada si pembeli, 
karena keuntungan itu diperoleh saat budak itu dalam 
kepemilikan dan tanggung jawabnya. Demikian pula 
pendapat kami mengenai buah kurma, hewan ternak 
(susu, bulu, dan anak-anaknya), anak budak perempuan, 
dan setiap sesuatu yang muncul saat berada dalam 
kepemilikan serta tanggung jawab pembeli. Begitu juga 
dengan persetubuhan terhadap budak perempuan yang 
pernah menikah serta pelayanannya. 


Sebagian sahabat kami dan selain mereka, berbeda 
dengan kami dalam masalah ini. Sementara itu, ada 
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Tanya: 
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ulama mengatakan bahwa keuntungan, pelayanan, dan 
kesenangan selain persetubuhan yang diperoleh dari 
budak laki-laki dan perempuan, kepunyaan pemilik yang 
membelinya, dan ia boleh mengembalikan budak wanita 
apabila ditemukan cacat padanya. Sedangkan ulama lain 
mengatakan bahwa ia tidak berhak mengembalikan budak 
wanita setelah menyetubuhinya, meskipun budak itu 
pernah menikah. Pembeli juga tidak berhak atas buah 
pohon kurma, hewan ternak (susu dan bulunya), dan anak 
yang dilahirkan oleh budak perempuan, karena semua itu 
—hewan ternak, budak perempuan, pohon kurma, dan 
penghasilan— tidak sama dengan budak laki-laki. 


Kepada sebagian ulama yang berpendapat demikian, saya 
katakan. “Bagaimana mungkin Anda mengatakan bahwa 
penghasilan itu bukan berasal dari budak laki-laki, 
sementara buah itu berasal dari pohon, dan anak itu 
berasal dari budak perempuan? Tidakkah keduanya sama- 
sama dihasilkan saat dalam kepemilikan pembeli, namun 
tidak disebutkan dalam transaksi?” 


Benar, tetapi keduanya berbeda, karena apa yang sampai 
ke tangan tuan dari keduanya itu berbeda. Buah kurma 
berasal dari pohon kurma, dan anak budak perempuan 
atau hewan ternak juga demikian. Sementara penghasilan 
budak itu bukan berasal dari tuannya, tetapi ia bekerja lalu 
memperoleh hasil. 


Andaikan seseorang berdebat denganmu dengan argumen 
seperti argumenmu, lalu ia berkata, “Nabi #& menetapkan 
bahwa penghasilan diperoleh atas dasar tanggung jawab, 


Tanya: 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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sementara penghasilan itu diperoleh dengan usaha seperti 
yang Anda sebutkan. Usaha ini menyita waktunya 
sehingga tidak bisa melayani tuannya, maka sang tuan 
mengambil penghasilan kerjanya sebagai ganti dari 
pelayanan dan biaya hidup yang diberikan kepada 
budaknya. Tetapi, jika budak itu memperoleh hibah 
(pemberian) yang tidak menyita waktunya untuk melayani 
tuannya, maka apakah menurutmu hibah itu bukan milik 
pemilik (budak) yang terakhir, dan harus dikembalikan 
kepada pemilik (majikan) yang pertama?” 


Tidak, tetapi ia milik majikan yang terakhir, karena hibah 
itu diterima saat budak berada dalam kepemilikannya. 


Yang ini bukan termasuk hasil atau keuntungan. 
Meskipun demikian, itu bukan berasal dari budak itu. 


Tetapi ia berbeda dengan makna hasil atau keuntungan, 
karena tidak diperoleh dari kerja? 


Meskipun ia bukan keuntungan, namun ia diperoleh saat 
berada dalam kepemilikan pembeli. 


Begitu juga dengan buah-buahan, dan hasil kerja itu 
diperoleh saat dalam kepemilikan pembeli. Apabila buah 
telah terlepas dari pohon kurma, maka ia tidak lagi 
menjadi bagian dari pohon kurma, karena bisa jadi 
buahnya itu dijual, namun tidak disertai dengan pohon 
kurma. Atau sebaliknya, pohon kurma dijual tetapi tidak 
diikuti dengan buahnya. Begitu juga dengan keuntungan 
hewan ternak, lebih pantas dikembalikan bersama dengan 
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budak, karena terkadang dipaksakan memetik buah 
pohon kurma jika boleh mengembalikan salah satunya. 


Sebagian sahabat kami sependapat dengan kami dalam 
masalah keuntungan, persetubuhan dengan budak 
perempuan yang telah menikah, dan buah pohon kurma, 
namun mereka bertentangan dengan kami dalam masalah 
anak dari budak perempuan yang belum pernah menikah. 
Padahal, semua itu sama, karena seluruhnya terjadi saat 
dalam kepemilikan pembeli. Tidak ada ketentuan yang 
konsisten di dalam giyas selain ketentuan ini. Bila Anda 
tidak menerima, maka pembeli tidak mendapatkan apa- 
apa selain keuntungan dan pelayanan. Pembeli tidak 
berhak atas hibah budak, atau barang temuannya, atau 
harta karun yang diperolehnya, selain keuntungan dan 
pelayanan. Dalam kasus lain, pembeli tidak berhak atas 
buah pohon kurma, susu hewan temak, dan lain-lain, 
karena semua ini bukan termasuk keuntungan. 

Rasulullah & melarang jual beli emas dengan emas, 
kurma kering dengan kurma kering, gandum dengan 
gandum, kecuali dengan kualitas dan takaran yang sama 


secara secara kontan. 350 


Rasulullah $ mengeluarkan aturan terkait jenis-jenis 
makanan yang kebanyakan orang pelit, hingga 
menjualnya secara takaran ini karena dua alasan: 


350 Makna ini terdapat dalam banyak hadits. Di antara adalah hadits Abu 
Sa'id Al Khudri. Asy-Syafi'i sebelumnya telah meriwayatkan sebagian dari hadits 
ini. 
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Pertama, suatu makanan dijual dengan makanan serupa, 
tetapi yang satu tunai dan yang lain tempo. 


Kedua, dilebihkannya takaran salah satunya dalam jual 
beli kontan. 


Demikianlah aturan Rasulullah #8, maka jual beli apa pun 
yang semakna dengan itu, diharamkan berdasarkan giyas 
terhadap aturan tersebut. 


Aturan tersebut mencakup setiap makanan yang dijual 
dengan timbangan, karena menurut saya maknanya 
sama, yaitu sama-sama dimakan dan diminum (sesuatu 
yang diminum sama artinya dengan sesuatu yang 
dimakan), karena bagi manusia, seluruhnya merupakan 
makanan pokok, atau makanan tambahan, atau kedua- 
duanya. Saya mendapati manusia sangat pelit dengannya 
hingga mereka menjualnya dengan timbangan yang lebih 
detail daripada takaran, dan ia memang sama artinya 
dengan takaran. Hal itu sama seperti madu, samin, 
minyak, gula, dan lain-lain, yang biasa dimakan dan 
diminum, serta dijualbelikan dengan timbangan. 


Apakah sesuatu yang dijual dengan timbangan 
dimungkinkan untuk digiyaskan terhadap timbangan emas 
dan perak, sehingga giyas timbangan kepada timbangan 
itu lebih tepat daripada giyas timbangan dengan takaran? 


Yang menghalangi kami untuk menggiyaskan timbangan 
dengan timbangan adalah, giyas yang benar adalah jika 
Anda menggiyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain 
maka Anda menghukumi yang pertama dengan hukum 
yang kedua. Seandainya Anda menggiyaskan madu dan 
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samin dengan dinar dan dirham, sedangkan Anda 
mengharamkan kelebihan pada sebagiannya, tidak pada 
sebagian yang lain jika sama jenisnya berdasarkan giyas 
terhadap dinar dan dirham, maka apakah boleh membeli 
madu dan samin yang diserahkan secara tempo dengan 
dinar dan dirham yang diserahkan secara kontan? 

Boleh, karena umat Islam membolehkannya. 

Kalau begitu, pernyataan boleh dari umat Islam itu 
memberi petunjuk bahwa itu bukan giyas, karena 
seandainya giyas, maka hukum madu dan minyak samin 
sama dengan hukum dinar dan dirham, sehingga hanya 
boleh dijualbelikan secara kontan, sebagaimana dinar 
hanya boleh dijual dengan dirham secara kontan. 

Saat Anda menggiyaskan timbangan dengan takaran, 
apakah Anda menerapkan hukum takaran pada 
timbangan? 

Ya, saya sama sekali tidak membedakannya dalam hal 
apa pun. 

Tidakkah Anda boleh membeli satu mudd gandum yang 
diserahkan secara kontan dengan tiga rithi minyak yang 
diserahkan secara tempo (pada waktu yang lain)? 
Makanan ini dan jenis makanan lain tidak boleh dibeli 
secara tempo dengan sesuatu yang tidak sejenis. 

Hukum makanan yang ditakar sama seperti hukum 
makanan yang ditimbang. 


Bagaimana pendapat Anda tentang dinar dan dirham? 
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Ia diharamkan pada dirinya. Tidak ada suatu makanan 
yang bisa digiyaskan terhadapnya, karena tidak semakna 
dengannya. Sementara itu, makanan yang ditakar 
diharamkan pada dirinya. Yang bisa digiyaskan 
terhadapnya adalah makanan yang ditakar dan ditimbang, 
karena semakna dengannya. 


Kalau begitu, sebutkan perbedaannya dengan dinar dan 
dirham! 


Saya tidak menemukan seorang ulama pun yang berbeda 
pendapat dalam kebolehan menggunakan dinar dan 
dirham untuk membeli makanan yang ditakar dan yang 
ditimbang secara tempo, sedangkan dinar tidak boleh 
dibeli dengan dirham secara tempo. Saya tidak 
menemukan seorang ulama pun yang berbeda pendapat 
bahwa jika saya menemukan pertambangan lalu saya 
membayarkan kewajiban atas hasil eksploitasinya, dan 
emas atau perak yang berasal dari pertambangan itu ada 
pada saya selama setahun, maka saya wajib membayar 
zakatnya setiap tahun. Tetapi, jika saya memanen hasil 
ladang saya lalu mengeluarkan zakatnya sebanyak 1/10, 
lalu hasil bumi itu saya simpan selama setahun, maka 
saya tidak wajib membayar zakatnya lagi. Selain itu, 
seandainya saya mengonsumsi sesuatu milik seseorang, 
maka sesuatu itu dinilai dengan dinar atau dirham, karena 
itu harga yang berlaku untuk setiap harta seorang muslim, 
kecuali diyat, karena ia harus dibayar dengan unta. 


Itu benar! | 
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Jawab: Tetapi ada beberapa hal kecil yang berbeda dari 
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penggambaran saya kepada Anda. 


Saya menemukan hal umum di kalangan ulama, bahwa 
Rasulullah Æ memutuskan perkara pembunuhan seorang 
muslim merdeka terhadap seorang muslim merdeka 
secara tidak sengaja dengan denda seratus unta, dan 
denda ini ditanggung oleh aqilah. Saya juga menemukan 
hal umum di kalangan ulama bahwa diyat tersebut bisa 
dibayar selama tiga tahun, yang pada setiap tahun dibayar 
sepertiganya. 


Hal itu menunjukkan beberapa makna qiyas. Saya akan 
menyebutkan sebagiannya yang terlintas dalam pikiran. 


Sesungguhnya kami mendapati hal umum di kalangan 
ulama, bahwa jika seorang muslim merdeka melakukan 
jinayah (pelanggaran atau kejahatan) secara sengaja, atau 
merusak harta seseorang, maka dendanya dibayar dari 
hartanya sendiri. Tetapi jika jinayah dilakukan dengan 
tidak sengaja, maka diyatnya ditanggung oleh 
kerabatnya. 


Kami mendapati para ulama sepakat bahwa aqilah 
menanggung sepertiga atau lebih dari nilai diyat jinayah 
yang mengakibatkan luka-luka. Tetapi mereka berbeda 
pendapat mengenai pembayaran kurang dari sepertiga. 
Sebagian sahabat kami berpendapat bahwa aqilah 
membayar diyat maudhihah sebesar seperlima atau lebih, 
dan tidak wajib membayar diyat atas jinayah yang kurang 
dari itu. Sebagian lagi berpendapat bahwa aqilah 
membayar seperlima, dan tidak wajib membayar atas 


Tanya: 
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perbuatan yang belum bisa dikategorikan sebagai diyat 
351 


Terhadap mereka ini saya tanyakan, “Apakah qiyas 
terhadap Sunnah bisa dibenarkan kecuali dengan salah 
satu dari dua cara?” 

Apa itu? 

Pertama, ketika Nabi & menetapkan diyat ditanggung 
agilah, saya mengikutinya. Tetapi, jika denda itu berada di 
bawah kategori diyat, maka dendanya diambil dari harta 
pelaku jinayah. Anda tidak boleh menggiyaskan selain 
diyat kepada diyat, karena pada prinsipnya pelaku jinayah 
lebih pantas membayar denda atas jinayah-nnya daripada 
orang lain, sebagaimana ia membayar denda jinayah 
akibat melukai seseorang secara tidak sengaja. Allah 
mewajibkan diyat dan pembebasan budak terhadap orang 
yang membunuh secara tidak sengaja. Oleh karena itu, 
saya mengklaim bahwa pembebasan budak itu diambil 
dari hartanya, karena termasuk jinayahnya. Saya 
mengeluarkan diyat dari ketentuan ini karena mengikuti 
Sunnah. Saya juga mengikuti Sunnah dalam masalah 
diyat, dan melimpahkan denda yang tidak termasuk diyat 
kepada hartanya sendiri, karena dialah yang paling pantas 
menebus jinayahnya daripada orang lain. Sebagaimana 
pendapat saya tentang mengusap khuff saat wudhu, 
bahwa itu merupakan bentuk keringanan, berdasarkan 


351 Ini adalah pendapat ulama madzhab Hanafi. Lih. Fath A/ Qadir (8/412). 
Mereka mendukung pendapat mereka ini dengan hadits yang tidak memiliki sanad. 
Lih. Nashb Ar-Rayah (4/399). 
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hadits Rasulullah &, namun saya tidak menggiyaskan 


perkara lain dengannya. 
Bagaimana dengan cara yang kedua? 


Rasulullah & membedakan antara jinayah terhadap jiwa 
secara tidak sengaja, jinayah terhadap selain jiwa, dan 
Jinayah terhadap jiwa secara sengaja. Rasulullah & 
menetapkan bahwa agilah menanggung diyat yang 
pertama, dan itulah yang paling besar. 


Oleh karena itu, saya menetapkan bahwa aqilah 
menanggung denda jinayah yang lebih sedikit daripada 
Jinayah secara tidak sengaja (yang paling besar 
dendanya—penj.), karena yang lebih kecil pasti lebih patut 
mereka tanggung daripada yang lebih banyak, atau yang 
semakna dengannya. 


Ini merupakan salah satu dari dua pendekatan yang 
paling patut dijadikan sebagai dasar giyas, dan itu tidak 
serupa dengan mengusap khuff. 

Benar, seperti yang Anda katakan. Ulama sepakat bahwa 
aqilah menanggung sepertiga atau lebih, dan ijma mereka 
menjadi dalil bahwa mereka telah menggiyaskan denda 
yang lebih ringan daripada diyat dengan diyat 

Benar. 


Sahabat kami 352 berkata, “Pendapat terbaik yang saya 
dengar adalah, agilah membayar sepertiga diyat atau 


352 Yang dimaksud Asy-Syafi'i dengan ungkapan sahabat kami adalah 
gurunya, yaitu Malik bin Anas. Asy-Syafi'i sering menyebutnya dengan ungkapan 
ini untuk menjaga kesantunan terhadapnya ketika Asy-Syafi'i ingin membantah 
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lebih.” Ia menuturkan bahwa ia menerima pendapat 
tersebut. 


Bagaimana pendapat Anda jika seseorang mengkritiknya 
dengan dua argumen? 


Apa itu? 


Saya dan Anda sepakat bahwa agilah membayar 
sepertiga atau lebih, tetapi kita berbeda pendapat 
mengenai yang lebih sedikit dari itu. Argumen tegak 
hanya lantaran kesepakatan saya dengan Anda mengenai 
jumlah sepertiga, tetapi Anda tidak memiliki khabar 
mengenai jumlah yang kurang darinya. Apa yang akan 
Anda katakan terhadapnya? 


Saya katakan, “Kesepakatanku tidak dengan cara yang 
Anda tempuh. Kesepakatanku adalah qiyas bahwa 
apabila agilah membayar sepertiga, maka mereka juga 
harus menanggung jumlah yang kurang darinya. Lalu, 
siapa yang menetapkan jumlah sepertiga kepadamu? 
Bagaimana pendapat Anda jika orang lain berkata kepada 
Anda, "Tidak, yang benar adalah aqilah menanggung 
sembilan puluh persen, dan ia tidak menanggung yang 
lebih kecil darinya?” 


Jika ia berkata kepada Anda, “Karena sepertiga itu 
memberatkan orang yang membayarnya,” maka saya 


pendapat Malik. Redaksi kitab A/ Muwaththa ` dalam hal ini (3/69) adalah: Malik 
berkata, “Ketentuannya menurut kami adalah diyat tidak wajib bagi aqilah hingga 
mencapai sepertiga atau lebih. Jadi, diyat yang mencapai sepertiga itu menjadi 
tanggungan 'agilah, sedangkan diyat di bawah sepertiga itu diambil dari harta 
orang yang melukai secara pribadi.” 
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katakan bahwa ia dibantu dalam pembayarannya atau 
ditanggung seluruhnya. Bila jumlahnya sedikit dan ia tidak 
keberatan, maka ia tidak ditanggung. 


Bagaimana pendapat Anda mengenai orang yang hanya 
memiliki dua dirham? Tidakkah ia akan merasa keberatan 
untuk membayar denda sepertiga diyat atau bahkan 
hanya satu dirham? Menurut Anda, apakah orang yang 
punya kekayaan berlimpah boleh keberatan membayar 
sepertiga dari nilai diya 


Bagaimana pendapat Anda seandainya seseorang berkata 
kepada Anda, “Sahabat kami (Malik bin Anas) tidak 
berkata kepada Anda 'Kami menerima pendapat ini', 
kecuali karena pendapat tersebut memang telah 
disepakati di Madinah?” 


Pendapat yang disepakati di Madinah lebih kuat daripada 
khabar ahad253 Bagaimana mungkin ia memaksakan diri 
menuturkan kepada kita khabar yang lebih lemah 
daripada khabar ahad, sementara ia menolak menuturkan 
kepada kita khabar yang lebih kuat dan mengikat 
daripada pendapat yang disepakati? 


Jika seseorang berkata kepada Anda, “Karena kurangnya 
pengalaman dan terlalu banyaknya ijma untuk 
dituturkan,” dan Anda terkadang berbuat seperti ini, 


353 Tampaknya perkataan ini diambil dari perkataan orang yang mendebat 
Asy-Syafi'i. Asy-Syafi'i menuturkannya sebagai bentuk pertanyaan yang bertujuan 
sebagai penyangkalan. Dengan ungkapan ini Asy-Syafi'i menganggap aneh 
argumen dengan apa yang mereka sebut sebagai praktik penduduk Madinah. 
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Tanya: 


Al Umm 
maka Anda akan berkata, “Ini perkara yang telah 
disepakati.” 


Saya dan ulama manapun tidak menyatakan “perkara ini 
disepakati” kecuali perkara tersebut dinyatakan dan 
dituturkan oleh setiap ulama yang Anda jumpai dari 


ulama sebelumnya. Antara lain dalam hal shalat Zhuhur 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


empat rakaat, khamer hukumnya haram, dan hal-hal 
serupa. Terkadang saya mendapati seorang ulama 
berkata “Perkara ini telah disepakati,” namun ternyata 
banyak ulama dari berbagai negeri yang tidak sepakat. 


Anda terikat dengan pendapat Anda bahwa agilah tidak 
membayar denda atas kejahatan yang tingkatannya di 
bawah maudhihah, sebagaimana ia terikat pendapatnya 
mengenai pembayaran denda sepertiga. 

Pendapat saya beralasan, karena Rasulullah & tidak 
memutuskan apa pun hal-hal yang berkaitan dengan 
kejahatan yang tingkatnya di bawah maudhihah. 
Seandainya seseorang mengkritik Anda, “Saya tidak 
membuat keputusan menyangkut kejahatan yang 
tingkatannya di bawah maudhihah, karena Rasulullah & 
tidak memutuskan apa-apa di dalamnya?” Maka apa 
tanggapan Anda? 

Ia tidak boleh berbuat demikian. Meskipun Rasulullah & 
tidak membuat keputusan menyangkut kejahatan yang 
tingkatannya di bawah maudhihah, namun beliau tidak 
mengabaikan kejahatan di bawahnya yang mengakibatkan 
luka-luka. 
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Jawab: Begitu juga bila Rasulullah Æ tidak mengatakan bahwa 
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agilah tidak membayar denda terhadap kejahatan yang 
tingkatannya di bawah maudhihah, itu bukan berarti 
beliau mengharamkannya. Jika Rasulullah & membuat 
keputusan dalam perkara maudhihah namun bukan 
perkara yang berada di bawah tingkatannya, maka hal itu 
tidak menghalangi keluarga pelaku untuk membayar 
denda yang lebih rendah. Apabila keluarga pelaku 
membayar denda yang lebih banyak, maka ia juga 
membayar denda yang lebih sedikit, sebagaimana yang 
kami dan Anda katakan kepada sahabat kami. Jika Anda 
boleh berkata demikian kepada seseorang, maka ia juga 
boleh berkata demikian kepada Anda. 


Seandainya Nabi & menetapkan denda separuh dari 
sepersepuluh pada agilah, maka bolehkah seseorang 
mengatakan bahwa agilah membayar separuh dari 
sepersepuluh atau diyat utuh, namun tidak membayar 
jumlah di antara keduanya, tetapi diambil dari harta 
pelaku? Tetapi, tidak seorang pun boleh mengatakan 
demikian. Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah 
seluruh jinayah yang tanpa sengaja dendanya ditanggung 
oleh agilah, meskipun satu dirham. 

Sebagian sahabat kami berkata, “Apabila orang yang 
merdeka melakukan jinayah terhadap seorang budak 
sehingga menghilangkan nyawanya, atau tidak sampai 
demikian, maka dendanya diambil dari harta pelaku, 
bukan dari agilah, dan agilah tidak membayar denda 
terhadap budak.” 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Al Umm 


Jadi, kami katakan bahwa itu adalah jinayah orang 
merdeka. Dikarenakan Rasulullah & menetapkan bahwa 
aqilah orang merdeka memikul denda jinayah-nnya 
terhadap orang merdeka, apabila jinayah dilakukan secara 
tidak sengaja, maka begitu pula dengan denda jinayah 
orang merdeka terhadap budak apabila dilakukan secara 
tidak sengaja. 


Anda sependapat dengan kami dalam masalah ini. Anda 
katakan, “Barangsiapa berpendapat bahwa agilah tidak 
membayar denda kepada budak, maka pendapat itu 
mengandung kemungkinan bahwa agilah juga tidak 
menanggung jinayah yang dilakukan oleh seorang budak, 
karena ia berada dalam kekuasaan tuannya.” Apakah 
Anda sependapat dengan kami dan menganggap 
argumen saya ini benar dan tercakup dalam makna 
Sunnah? 

Ya. 


Sahabat Anda dan sahabat kami mengatakan bahwa 
denda akibat melukai seorang budak diukur menurut nilai 
harga budak itu, sama seperti denda melukai seorang 
merdeka, yang diukur menurut nilai diyatnya. Denda 
Jinayah terhadap mata budak adalah separuh dari 
harganya, dan denda kasus maudhihah adalah seperdua 
puluh harganya. Anda berbeda pendapat dengan kami 
dalam masalah ini, dan Anda katakan bahwa denda 
melukai budak adalah sebesar penyusutan harganya. 


Saya ingin menanyakan argumen Anda mengenai 
pendapat denda melukai budak diukur dengan nilai diyat 
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Al Umm 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


nya. Anda berpendapat demikian berdasarkan khabar 
atau giyas? 


Khabarnya bersumber dari Sa'id bin Musayyab. 
Bisakah Anda menyebutkannya? 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id bin Musayyab, ia berkata, “Denda untuk budak 
diukur menurut harganya.”354 Saya sering mendengar hal 
ini darinya. Barangkali ia pernah berkata, “Sama seperti 
denda untuk orang merdeka diukur menurut diyatnya.” 


Periwayat yang tepercaya, yaitu Yahya bin Hassan, 
mengabarkan kepada kami dari Laits bin Sa'd dari Said 
bin Musayyib bahwa ia berkata, “Denda luka untuk budak 
diukur dari harganya, seperti denda luka untuk orang 
merdeka diukur dari diyatnya.”355 


Ibnu Syihab berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa 
budak dinilai layaknya barang dagangan.” 

Yang saya tanyakan adalah khabar yang menguatkan 
argumen Anda. 

Saya telah kemukakan kepada Anda bahwa saya tidak 


mengetahui khabar tentangnya dari seorang pun yang 
lebih tinggi dibanding dari Sa'id bin Musayyab. 


354 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Diyat, bab: Denda 
Melukai Budak, 10/3) dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu Musayyib dengan 
redaksi yang serupa. 

Mengenai hadits ini Az-Zuhri berkata, “Beberapa ulama mengatakan bahwa 
budak laki-laki dan perempuan itu sama kedudukannya dengan barang sehingga 
dilihat penyusutan dari harga mereka.” (no. 18142) 

355 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Tanya: Tetapi ucapannya itu tidak mengandung argumen. 

Jawab: Saya tidak mendakwakan sesuatu yang perlu Anda 
bantah! 

Tanya: Kalau begitu, jelaskan argumennya? 


Jawab: Argumennya adalah giyas terhadap jinayah atas orang 
merdeka. 


Tanya: Terkadang orang merdeka berbeda dari budak, yaitu diyat 
orang merdeka telah ditentukan nilainya, sementara diyat 
budak disesuaikan dengan harganya. Jadi, ia lebih 
menyerupai dagangan, seperti unta dan hewan 
tunggangan, karena sama-sama memiliki harga! 

Jawab: Ini justru merupakan argumen yang mematahkan Anda 


dari orang yang berkata, “Agilah tidak membayar denda 
sesuai harga budak.” 


Tanya: Darimana Anda melihatnya? 


Jawab: Ia berkata kepada Anda, “Mengapa Anda mengatakan 
bahwa aqilah membayar denda sesuai harga budak 
apabila seorang merdeka melakukan jinayah terhadapnya, 
padahal budak bagimu sama seperti harga? Seandainya 
seorang merdeka melakukan jinayah terhadap unta, 
apakah ia membayar denda dari hartanya?” 


Tanya: Tetapi budak itu jiwa yang dihormati. 


Jawab: Bukankah unta juga jiwa yang dihormati dan diharamkan 
membunuhnya? 


Tanya: Tetapi tidak seperti kehormatan seorang mukmin. 
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Al Umm 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Dia akan mengatakan kepada Anda bahwa kehormatan 
budak tidak seperti kehormatan orang merdeka dalam 
setiap perkaranya. 


Jadi, bagi Anda budak sama seperti orang merdeka dari 
sudut ini. Oleh karena itu, apakah agilah harus membayar 
dendanya? 

Ya. 


Bukankah Allah menetapkan diyat dan pembebasan 
budak dalam kasus pembunuhan seorang mukmin secara 
tidak sengaja? 

Ya. 


Apakah Anda mengklaim bahwa memerdekakan budak 
masuk dalam kategori denda untuk budak —selain harga— 
, sama seperti denda untuk orang merdeka, dan denda 
senilai harga itu sama seperti diya? 

Ya. 


Apakah Anda mengklaim bahwa Anda menjatuhkan 
hukuman mati pada orang merdeka karena membunuh 
budak? 


Ya. 


Kami mengklaim bahwa seorang budak dihukum mati bila 
terbukti membunuh budak lain. Bagaimana pendapat 
Anda? 


Kami sependapat. 


Kalau begitu, menurut kita budak itu sama dengan orang 
merdeka dari aspek ini, yaitu bahwa di antara sesama 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


budak itu terdapat giyas dalam kasus pelukaan (melukai). 
Di sisi lain, budak sama dengan unta dalam arti diya#nya 
sesuai harganya. Lalu, bagaimana bisa Anda memilih 
untuk menyamakan antara budak dengan unta dalam 
kasus pelukaan (melukai? Mengapa Anda tidak 
menetapkan denda pelukaan (melukai) budak sesuai 
dengan harganya, sama seperti pelukaan (melukai) 
terhadap orang merdeka sesuai dengan diya?' Padahal, 
budak itu memiliki kesamaan dengan orang merdeka 
dalam lima aspek, dan berbeda darinya hanya dalam satu 
aspek? Tidakkah lebih baik Anda menggiyaskan budak 
dengan orang merdeka yang memiliki kesamaan 
dengannya dalam lima aspek itu, daripada 
mengqiyaskannya dengan unta yang hanya memiliki satu 
kesamaan dengannya? Selain itu, budak memiliki 
kesamaan dengan orang merdeka dalam lebih banyak 
aspek, yaitu: apakah yang diharamkan bagi orang 
merdeka juga diharamkan bagi budak, dan budak 
memikul kewajiban hadd, shalat, puasa, dan kewajiban- 
kewajiban lain? Budak tidak bisa dibandingkan dengan 
binatang sama sekali! 


Menurut saya, diya#nya budak adalah sebesar harganya? 


Anda telah berpendapat bahwa diyat atas seorang wanita 
adalah separuh dari diyat atas seorang laki-laki. Bukankah 
hal itu tidak menghalangi bahwa denda atas tindakan 
melukai wanita diukur menurut diya#nya, sebagaimana 
denda atas tindakan melukai laki-laki diukur menurut 
diyatnya? 
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Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Apabila diyat dalam tiga tahun dibayar dengan unta, 
tidakkah menurutmu unta itu bisa dianggap sebagai 
utang? Lalu, bagaimana Anda menolak pendapat bahwa 
unta itu bisa dibeli secara tempo? Apakah Anda tidak 
menggiyaskannya kepada diyat, mukatabah (budak yang 
ingin membebaskan diri dengan membayar cicilan kepada 
tuanya), dan mahar, sedangkan di dalam semua perkara 
ini Anda membolehkan unta disebut utang? Mengapa 
Anda menentang giyas dan nash hadits dari Nabi &, 
bahwa beliau pernah meminjam unta lalu beliau 
menyuruh membayarnya sesudah itu? 


Ibnu Mas'ud menolak bentuk transaksi semacam ini. 


Apakah ada seseorang yang memiliki otoritas yang sama 
dengan Nabi $? 

Tidak, jika hadits yang datang dari Nabi & benar-benar 
autentik. 


Diriwayatkan secara autentik (shahih) bahwa beliau 
meminjam unta dan membayarnya dengan yang lebih 
baik. Diriwayatkan pula secara autentik menurut kami dan 
Anda tentang masalah diyat Ketentuan ini berkedudukan 
sebagai Sunnah. 


Lalu, mana khabar (hadits) yang dijadikan dasar qiyas” 

Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar, dari Abu Rafi, ia berkata, “Nabi & 
pernah meminjam seekor unta dari seseorang. Lalu beliau 
menerima beberapa unta. Setelah itu beliau menyuruhku 
membayar utangnya kepada orang tersebut. Saya 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


katakan, 'Saya menemukan semua unta bagus adanya'. 
Nabi & bersabda, Berikan unta itu kepadanya, karena 
sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam 
membayar utang .” 356 


Lalu, khabar apa yang tidak bisa dijadikan sebagai dasar 
giyas? 

Setiap sesuatu yang telah diredaksikan hukumnya oleh 
Allah, lalu Rasulullah $ menetapkan keringanan dalam 
sebagian kewajiban. Keringanan tersebut diberlakukan 


pada perkara yang memang diberi keringanan oleh 
Rasulullah £, bukan pada perkara yang lain, maka 


perkara lain tidak boleh digiyaskan terhadapnya. 
Demikian pula jika Rasulullah & menetapkan hukum 


umum terhadap sesuatu, lalu beliau menetapkan satu 
Sunnah yang berbeda dengan hukum umum tersebut. 


Apa contohnya? 


Allah mewajibkan wudhu bagi orang yang bangun tidur 
untuk shalat. Allah & berfirman, 


356 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Jual-beli, bab: Pinjaman 
yang Diperbolehkan, 2/680) dari jalur Zaid bin Aslam dengan sanad ini dengan 
redaksi yang serupa: dan Muslim (pembahasan: Musagah, bab: Orang yang 
Meminjam Sesuatu lalu Membayarnya dengan Yang Lebih Baik, 3/1224, no. 118, 
119/1600) dari jalur Malik sebagaimana dalam A/ Muwaththa `. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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LA rAr 


FAA E A Tai Ca 
A i S LA R yr st £ 1 
Sayap als a Íl K a 


ASÍ IL ae, 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” 
(Os. Al Maa 'idah (5): 6) 

Di dalam ayat tersebut Allah mewajibkan membasuh 
kedua kaki, sebagaimana anggota wudhu lainnya. 

Ketika Nabi & mengusap khuff (sebagai ganti membasuh 
kaki), kita tidak boleh mengusap serban, kerudung, atau 
sarung tangan, dengan cara menggiyaskan kepada khuff. 
Kami menetapkan kewajiban dalam membasuh seluruh 
anggota wudhu, dan kami menetapkan keringanan untuk 
mengusap Khuff karena Nabi & melakukannya, bukan 
untuk hal lainnya. 


Apakah Anda menganggap hal ini bertentangan dengan 
Al Qur'an? 

Tidak ada Sunnah Rasulullah & yang bertentangan 
dengan Al Qur`an. 

Jadi, apa maksudnya hal ini? . 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


Maksudnya, Allah mengarahkan kewajiban membasuh 
kedua kaki ini kepada orang yang tidak memakai khuff 
dalam keadaan suci sempurna. 


Apakah makna ini didukung oleh aspek bahasa? 


Ya. Sebagaimana orang yang belum batal wudhunya 
boleh mengerjakan shalat. Jadi, maksudnya bukan 
mengerjakan wudhu setiap hendak mengerjakan shalat. 
Hal itu terbukti bahwa Rasulullah 8& mengerjakan dua 
shalat atau lebih dengan satu kali wudhu. 


Allah & berfirman, 


LP 


Ciri AN AE RA, SU, 


P A Latar Se 
Tara 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi 
apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. 
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. Al 
Maa 'idah [5]: 38) 

Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengalamatkan 
hukuman potong tangan ini kepada semua pencuri. 
Begitu juga Sunnah Rasulullah & dalam mengusap khuff 
(sepatu kulit), menunjukkan bahwa yang diwajibkan 
membasuh kedua kaki adalah orang yang tidak memakai 
khuff dalam keadaan suci sempurna. 
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Tanya: Lalu apa contohnya dalam Sunnah? 


Jawab: Rasulullah & melarang jual beli kurma kering dengan 
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kurma kering, kecuali dengan takaran dan mutu yang 
sama. Nabi & ditanya tentang membeli kurma kering 
dengan kurma basah. lalu Nabi @ balik bertanya, 
“Apakah kurma basah akan berkurang timbangannya jika 
sudah kering?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau pun 


melarangnya. 


Nabi & juga melarang muzabanah, yaitu barter setiap 
barang yang diketahui takarannya dan terkandung unsur 
riba di dalamnya dengan barang sejenis secara 
sembarangan tanpa diketahui takarannya. 


Semuanya memiliki alasan yang sama. Namun, 
Rasulullah & memberi keringanan terhadap ariyyah 
untuk menukar kurma kering yang biasa dimakan 
keluarganya dengan kurma basah. Jadi, kami memberi 
keringanan dalam ariyyah karena mengikuti Nabi $. 


'Ariyyah berarti menjual kurma basah dengan kurma 
kering, dan itu termasuk kategori muzabanah. Oleh 
karena itu, kami menetapkan keharaman pada setiap jual 
beli bahan makanan yang sejenis, yang sebagian diketahui 
takarannya sedangkan sebagian lagi tidak, karena ada 
unsur muzabanah di dalamnya. 


Kami menghalalkan ariyyah secara khusus karena 
Nabi & menghalalkannya di antara bentuk-bentuk 
transaksi yang diharamkan. Kami tidak menganulir salah 
satu khabar dengan yang lain, dan tidak menjadikannya 
giyas terhadapnya. 


Al Umm 
Tanya: Sudut pandang apa yang bisa Anda jelaskan? 


Jawab: Penjelasan tersebut mengandung dua sudut pandang, dan 
sudut pandang terkuat menurut saya adalah, 
Rasulullah Æ memaksudkan larangan secara garis besar 
itu selain ariyyah. Selain itu, dimungkinkan Rasulullah & 
memberi keringanan setelah menetapkan larangan. Sudut 
pandang manapun yang tepat, tetap harus menaati 
Rasulullah & dengan menghalalkan apa yang 
dihalalkannya dan mengharamkan apa yang 
diharamkannya. 


Rasulullah Æ menetapkan diyat seratus unta dalam kasus 
pembunuhan terhadap seorang muslim merdeka secara 
tidak sengaja, dan membebankan diyat pada agilah. 


Pembunuhan sengaja itu berbeda dengan pembunuhan 
tidak sengaja dari segi denda, tetapi bisa dibilang sama 
karena terkadang berlaku diyat di dalamnya. 

Keputusan Rasulullah Æ menyangkut kewajiban harta 
setiap orang adalah, diambil dari hartanya, bukan harta 
orang lain, kecuali dalam kasus pembunuhan orang 
merdeka secara tidak sengaja. Oleh karena itu, kami 
menetapkan agilah menanggung denda dalam kasus 
pembunuhan orang merdeka secara tidak sengaja, 
sebagaimana ditetapkan Rasulullah &. Sementara itu 
kami menetapkan denda dalam kasus pembunuhan 
terhadap orang merdeka secara sengaja —apabila berlaku 
diyat di dalamnya— diambil dari harta pelaku, 
sebagaimana setiap jinayah terhadap harta secara tidak 
sengaja. Kami tidak menggiyaskan denda wajib akibat 
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Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 
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melukai secara tidak sengaja terhadap denda wajib akibat 
membunuh secara tidak sengaja. 


Denda dan kewajiban apa yang dibayar seseorang dari 
Jinayah-nya secara sengaja? 


Allah & berfirman, 
Erro Z 24 rA y | 
AS HS AN 


“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” (Os. 
An-Nisaa * [4]: 4) 


2 Sah Pa bi Er 

2 lil #LAN A3, 
“Dirikaniah shalat dan tunaikanlah zakat” (Qs. Al 
Baqarah (2): 43) 


ke Is SAIs? SA. 24> bad 
“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), maka (sembelihlah) Kurban yang mudah didapat.” 
(Os. Al Bagarah (2): 196) 


Al Umm 

ILI j PERA LAN krn 
K3 PAGE Sia Peron nata DA, 
- Ts!" & A 

Cun 


“Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian 
mereka hendak menarik kembali apa yang mereka 
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. ” (Qs. Al 
Mujaadilah (58): 3) 


KAL Ar 


a a ea 
GLA h “Xx Ara sia Mena 
AK Pa RE EN E 


OP AGS engan AN perak KRA 
“Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang temak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu, sebagai hadya yang dibawa sampai ke 
Ka'bah, atau (dendanya) membayar kafarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya 
dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. 
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Al Umm 


Allah & telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah 
akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) menyiksa. ” (Qs. Al Maa 'idah (51: 95) 


LX su s4 > LA a Zl SAs YA 
(8) daun 9 EE MEY eab yA 


Se Loar G sr 


A A ze Nana 7G 
Ma ES Ba AN KG Aa 


s ah 


“Maka kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi 
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kafaratnya puasa selama tiga hari.” (Qs. 
Al Maa 'idah (5): 89) 


Rasulullah & menetapkan bahwa pemilik harta wajib 
menjaga hartanya pada siang hari. Bila hartanya dirusak 
binatang peliharaan pada malam hari, maka kerusakan itu 
menjadi tanggung jawab pemilik binatang tersebut. 357 


357 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Peradilan, bab: Peradilan 
terkait Hewan yang Merusak, 2/747, 748) dari jalur Ibnu Syihab dari Haram bin 
Sa'd bin Muhayyishah dengan redaksi yang serupa: dan Abu Daud (pembahasan: 
Jual-beli dan Sewa-menyewa, bab: Hewan Ternak yang Merusak Tanaman Suatu 
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Al Umm 


Al Qur'an, Sunnah, dan kesepakatan umat Islam (ijma) 
menunjukkan bahwa semua denda ini diambil dari harta 
orang yang berkewajiban, baik kewajiban terhadap Allah 
atau kepada sesama manusia karena alasan-alasan yang 
mengikatnya. Tidak seorang pun yang dibebani denda 
orang lain. 


Tidak boleh seseorang melakukan jinayah sementara yang 
membayar dendanya orang lain, kecuali dalam kasus yang 
disunahkan Rasulullah & secara khusus, yaitu 
pembunuhan dan jinayah terhadap manusia secara tidak 
sengaja. 


Qiyas dalam perkara jinayah terhadap binatang, atau 
barang, atau selainnya, sebagaimana yang saya 
gambarkan, menunjukkan bahwa dendanya ditanggung 
oleh pelakunya, karena ketentuan yang paling banyak dan 
populer adalah, denda jinayah diambil dari harta pelaku. 
Jadi, sebuah perkara tidak boleh digiyaskan terhadap 
ketentuan yang lebih sedikit, sementara ketentuan yang 
lebih banyak dan lebih masuk akal ditinggalkan. Dalam 
hal ini ada kekhususan bagi orang merdeka yang 
membunuh orang merdeka secara tidak sengaja, dan 
aqilah yang membayar dendanya. Begitu juga jinayah 
secara tidak sengaja terhadap nyawa dan tindakan 
melukai, karena dasarnya adalah khabar dan giyas. 


Kaum, 3/828, 829) dari jalur Ahmad bin Muhammad bin Tsabit Al Marwazi dari 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Haram bin Muhayyishah dengan 
redaksi yang serupa. 
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Al Umm 


Rasulullah £ menetapkan diyat janin dengan budak yang 
bagus, baik laki-laki maupun perempuan. Sementara itu, 
ulama menaksir bahwa harga budak yang bagus adalah 


lima unta. 258 


Dikarenakan tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
Rasulullah & bertanya tentang kelamin janin (apakah laki- 
laki atau perempuan?), berarti beliau menyamakan laki- 
laki dengan perempuan bila ia gugur dalam keadaan mati. 
Seandainya ia gugur dalam keadaan hidup lalu mati, 
maka mereka menetapkan seratus unta untuk janin laki- 
laki dan lima puluh unta untuk janin perempuan. 


Jinayah terhadap janin tidak boleh dijadikan dasar giyas 
untuk kasus apa pun, dalam arti jinayah terhadap 
seseorang yang bisa dikenali dan dibedakan antara laki- 
laki dengan perempuan. Ulama tidak berbeda pendapat 
bahwa seandainya janin sempat hidup lalu mati, maka 
berlaku diyat yang sempurna. dika janin itu laki-laki, maka 
diyatnya seratus unta. Jika perempuan, maka diyatnya 
lima puluh unta. Umat Islam —sejauh pengetahuan saya— 
tidak berbeda pendapat bahwa jika seseorang memotong 
tubuh mayit, maka ia tidak dikenai diyat atau denda. 
Padahal, janin tidak terlepas dari dua kondisi, hidup atau 
mati. 

Ketika Rasulullah Æ menetapkan hukum janin secara 
berbeda dari hukum manusia yang telah lahir, karena 
janin bisa jadi hidup atau mati, dan itu merupakan 


358 Sebagian ulama menetapkan nilainya sepuluh unta. Lih. Nail Al Authar 
(7/227-232). 
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Tanya: 
Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
Jawab: 
Tanya: 
Jawab: 


Tanya: 


Al Umm 


perkara gaib, maka hukumnya mengikuti perintah 
Rasulullah &. 


Apakah Anda mengetahui suatu alasan baginya? 
Hanya ada satu alasan. 
Apa itu? 


Apabila tidak diketahui janin itu memiliki kehidupan, dan 
ia tidak dishalati serta tidak mewariskan, maka hukum 
Jinayah-nya adalah jinayah terhadap ibunya. Rasulullah & 
telah menetapkan satu denda yang telah ditaksir oleh 
umat Islam, sebagaimana beliau telah menetapkan ukuran 
denda dalam kasus maudhihah. 


Itulah alasan yang tidak disebutkan di dalam hadits, yaitu 
bahwa beliau menetapkan hukum bagi janin karena 
alasan ini, sehingga kita tidak boleh berpendapat 
demikian. Barangsiapa berpendapat demikian, maka pasti 
mengatakan bahwa hukum tersebut untuk ibu, bukan 
untuk ayahnya, karena jinayah terjadi pada ibunya. Tidak 
ada hukum bagi janin yang membuatnya menjadi ahli 
waris dan mewarisi. 

Apakah ini pendapat yang benar? 

Insyaallah. 

Apabila ini bukan alasannya, lalu disebut apa hukum ini? 
Disebut Sunnah fa abbudi. 


Lalu apa nama hukum yang alasannya ditunjukkan oleh 
khabar? 
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Al Umm 


Jawab: Itu adalah hukum Sunnah yang harus diikuti, karena ada 
satu alasan yang dapat mereka ketahui dari maknanya, 
sehingga mereka bisa menjadikannya sebagai dasar giyas 
bagi perkara-perkara lain yang memiliki alasan sama. 


tx, 


Tanya: Sebutkan contoh lain Jang | mencakup Sunnah yang bisa 
dijadikan dasar giyas dan yang tidak! 


Jawab: Rasulullah & menetapkan perkara unta dan kambing 
musharrah??? apabila pembelinya telah memerah 
susunya, “Apabila mau, pembeli boleh menahannya, dan 


apabila mau, ia boleh mengembalikannya bersama satu 
mudd kurma kering. ” 360 


Nabi #& juga menetapkan, 


359 Dari segi bahasa, kata ini diambil dari lafazh sharra an-naagata yang 
berarti ja mengikat ambing unta (Lisan Al Arab, jld. VI, hlm. 121). 

Abu Ubaidullah berkata, “Musharrah adalah unta betina, atau sapi betina, 
atau kambing betina, yang susunya ditahan di ambingnya agar tidak keluar.” 

Atau, kalimat tersebut bisa berarti tidak memerah kambing selama beberapa 
hari sehingga air susunya terkumpul di ambingnya. 

Asy-Syafi'i menjelaskan secara lebih gamblang, “Musharrah adalah mengikat 
ambing unta betina atau kambing betina lalu dibiarkan tidak diperah dalam sehari, 
dua hari, atau tiga hari, sehingga air susunya terkumpul. Ketika pembeli melihat air 
susunya yang banyak, diharapkan ia menaikkan tawarannya. Lalu, ketika pembeli 
itu telah memerahnya sekali atau dua kali, maka tahulah dia bahwa sebenarnya ia 
tidak banyak mengeluarkan air susu, karena terbukti berkurang dari hari ke hari. 
Ini termasuk penipuan terhadap pembeli.” 

360 HR. Al Bukhari (pembahasan: Jual-beli, bab: Larangan Penjual untuk 
Menggembungkan Unta, 4/422, no. 2148) dari jalur Ibnu Bukair dari Laits dari 
Ja'far dari A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa: dan Muslim 
(pembahasan: Jual-beli, bab: Keharaman Menawar Barang yang Ditawar 
Saudaranya, 3/1155, no. 11/1515) dari jalur Yahya bin Yahya dari Malik dari 
Abu Zanad dari A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi yang serupa. 
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Al Umm 
emak aa 


“Hak mendapatkan hasil atau keuntungan disebabkan 
oleh keharusan menanggung kerugian. 861 


Dari hadits tersebut bisa dipahami bahwa apabila saya 
membeli seorang budak, lalu saya mengambil 
keuntungannya (manfaat), dan ternyata ada cacat 
padanya, maka saya berhak mengembalikan budak 
tersebut. Jadi, keuntungan yang saya terima saat budak 
berada dalam kepemilikanku memiliki dua sifat. Pertama, 
budak tidak berada dalam kepemilikan penjual dan tidak 
berhak atas penyusutan harga. Kedua, keuntungan itu 
diperoleh saat budak dalam kepemilikanku, dan pada 
waktu budak itu telah berpindah dari tanggungan 
penjualnya kepada tanggunganku, maka seandainya 
budak itu mati, ia terhitung sebagai harta dan milikku. 
Dengan demikian, jika saya mau, saya boleh menahan 
budak itu, dengan aib yang ada padanya. Begitu juga 
dengan keuntungannya. 


Berdasarkan giyas terhadap hadits, “Hak mendapatkan 
hasil atau keuntungan disebabkan oleh keharusan 
menanggung kerugian, ” kami katakan bahwa setiap buah 
dari kebun yang saya beli, atau anak ternak, atau budak 
perempuan yang saya beli, sama seperti keuntungan, 
karena diperoleh saat berada dalam kepemilikan 
pembelinya, bukan dalam kepemilikan penjualnya. 


361 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Dalam masalah musharrah kami mengikuti perintah 
Rasulullah & dan tidak melakukan giyas terhadapnya, 
karena yang ditransaksikan adalah kambing itu sendiri, 
yang di dalamnya terdapat susu yang tertahan dan tidak 
diketahui nilainya. Kami tahu susu unta dan kambing 
berbeda, dan susu setiap ekor unta dan kambing juga 
berbeda. Ketika Rasulullah & telah menetapkan aturan 
defenitif, yaitu denda satu mudd kurma kering, kami pun 
mengikutinya. 


Jika seseorang membeli kambing musharrah, dan ia telah 
mengetahui kecacatannya, lalu memeras susunya, dan 
setelah satu bulan memerahnya, ia menemukan cacat 
yang disembunyikan oleh penjual (selain cacat 
musharrah), maka ia boleh mengembalikannya dan 
berhak atas (keuntungan) susu tanpa harus membayarnya, 
karena kedudukannya sama dengan keuntungan (akibat 
kerugian ditipu), sebab ia tidak disebutkan dalam 
transaksi, melainkan diketahui saat berada dalam 
kepemilikan pembeli. Ia hanya wajib membayar satu 
mudd kurma kering sebagai ganti susu yang diambilnya, 
sebagaimana yang ditetapkan Rasulullah &. 


Apakah ini satu perkara yang memiliki dua pendekatan? 


Ya, bila ia mencakup dua perkara atau lebih, yang 
berbeda. 


Berikan contohnya selain yang ini! 


Jawab: Jika seorang wanita mendengar kabar kematian 
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suaminya, lalu ia menjalankan iddah, dan menikah, 
namun ternyata suaminya yang pertama (yang dikabarkan 


Al Umm 


telah meninggalkan) ternyata masih hidup, maka wanita 
tersebut berhak atas mahar, wajib menjalankan iddah 
kedua, nasab anak tetap dilekatkan pada bapaknya, tidak 
ada hadd atas masing-masing, keduanya dipisahkan, tidak 
saling mewarisi, dan perpisahan terjadi karena faskh 
(terhapus akadnya), bukan dengan perceraian. 


Oleh karena secara lahir pernikahan tersebut halal, maka 
ia dihukumi halal dalam arti mahar, iddah, nasab anak, 
dan tiadanya hadd tetap berlaku. Secara batin, 
pernikahan tersebut haram, maka ia dihukumi haram 
dalam arti pernikahannya tidak diakui, sehingga laki-laki 
(suaminya yang) kedua tidak boleh menyetubuhinya jika 
keduanya tahu, tidak saling mewarisi, dan akadnya 
terhapus, karena wanita tersebut bukan istrinya lagi. 


Masih banyak lagi perkara serupa, seperti seorang wanita 
menikah pada masa iddah-nya. 
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Al Umm 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Al Umm 


PERBEDAAN PENDAPAT 


Saya menemukan ulama pada masa lalu dan sekarang 
berbeda pendapat dalam sebagian hal. Apakah itu boleh 
bagi mereka? 


Perbedaan pendapat itu ada dua macam, yaitu yang 
mengharamkan dan yang tidak mengharamkan. 


Apa itu perbedaan pendapat yang diharamkan? 


Setiap sesuatu yang telah dijelaskan argumennya oleh 
Allah atau melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk nash yang 
tidak boleh diperselisihkan kebenarannya. 


Adapun yang mengandung takwil dan yang diketahui 
melalui giyas, lalu pelaku takwil dan giyas berpegang pada 
salah satu makna yang terkandung di dalam khabar atau 
giyas, meskipun ulama lain berbeda pendapat dengannya, 
maka saya tidak mengatakan bahwa hal itu terbatas ruang 
geraknya, sebagaimana terbatasnya perbedaan pendapat 
dalam perkara yang dinashkan. 


Apakah ada argumen yang menjelaskan klasifikasi Anda 
di antara dua perbedaan pendapat? 
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Al Umm 


Jawab: Allah mengecam perpecahan dalam firman-Nya, 
AN zy sate A s r >40 $ s4, Za aan AP 


“Dan tidaklah berpecah-belah orang-orang yang 
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah 
datang kepada mereka bukti yang nyata.” (Os. Al 
Bayyinah (98): 4) 


Ai G GE SS SAE GIS, 


Era 


"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka.” (Os. Aali 'Imraan (3): 105) 


Allah mengecam perbedaan pendapat di dalam perkara 
yang dalilnya telah mereka terima. Mengenai perkara 
yang mengharuskan mereka untuk berijtihad, saya telah 
memberinya contoh berupa menghadap Kiblat, kesaksian, 
dan selainnya. 

Tanya: Berikan contoh kepadaku tentang sebagian perbedaan 
pendapat ulama salaf, yang Allah menashkan suatu 
hukum yang mengandung takwil. Adakah petunjuk 
tentang yang benar di antara pendapat-pendapat yang 
berbeda itu? 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Al Umm 


Setiap kali mereka berbeda pendapat, kami menemukan 
dalil Al Qur'an, atau Sunnah, atau qiyas terhadap 
keduanya, atau terhadap salah satunya. 

Sebutkan salah satunya! 


Allah & berfirman, 
33 Pa LL DGI A PA s 
SO ER E gabena TAN ATA 


“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru `.” (Qs. Al Baqarah (21: 228) 


Aisyah berkata, “Yang dimaksud dengan kata agraa' 
adalah wanita yang suci dari haid.” 


Keterangan semakna disampaikan oleh Zaid bin Tsabit, 
Ibnu Umar, dan selainnya. 


Satu kelompok sahabat Nabi $ berkata, “Agraa' adalah 
wanita yang sedang haid.” 362 

Jadi, mereka tidak menghalalkan wanita yang dicerai 
untuk dinikahi sampai ia mandi dari haid yang ketiga. 


Menurut Anda, bagaimana pendapat kedua kelompok 
itu? 


362 Riwayat dari mereka banyak jumlahnya, di antaranya dalam As-Sunan Al 
Kubra (7/416-418) dan Ad-Durr Al Mantsur (1/275). 

Ibnu Qayyim di dalam Zad A/ Ma 'ad (1/184) menyatakan, “Ini adalah ucapan 
Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Ubadah bin Shamit, Abu 
Darda, Ibnu Abbas, dan Muadz bin Jabal RA.” 

Ibnu Qayyim mengulas perbedaan pendapat ini hingga him. 203, dan 
mengunggulkan makna haid. 
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Al Umm 


Jawab: 


Titik temu kedua makna agraa' adalah waktu. Waktu 
dalam hal ini merupakan tanda yang dilewati oleh wanita 
yang dicerai, yang dalam waktu tersebut ia terhalang 
(tidak boleh untuk) menikah sampai ia menggenapi waktu 
tersebut. 


Ulama yang memaknai kata agraa' dengan wanita haid 
—menurut kami— berpendapat bahwa batasan waktu 
merupakan bagian terkecil dari waktu itu sendiri, 
sebagaimana batasan sesuatu itu lebih sedikit daripada 
sesuatu itu sendiri. Masa haid lebih sedikit dari masa suci. 
Jadi, menurut bahasa, makna yang paling tepat untuk 
iddah adalah waktu, sebagaimana bulan sabit merupakan 
waktu pemisah di antara dua bulan, dan masa haid lebih 
sedikit daripada masa suci. Jadi, dari segi bahasa, masa 
haid lebih tepat untuk dijadikan masa bagi iddah, 
sebagaimana bulan sabit menjadi waktu pemisah antara 
dua bulan. 


Dikarenakan Nabi & menyuruh para wanita tawanan 
Authas3868 untuk membersihkan rahim sebelum 


363 Authas adalah nama lembah di perkampungan Hawazin. Di lembah itu 
terjadi peristiwa Hunain antara Nabi $œ dengan bani Hawazin. Pada saat itu 
Nabi & bersabda, “Demamlah Austhas.” Yaitu ketika perang berkecamuk hebat. 
Beliaulah yang pertama kali mengucapkan kalimat ini, dan itu menjadi kata 
mutiara di berbagai negeri. 

Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath A/ Bari (1/34) berkata, “Menurut 
pendapat yang kuat, lembah Authas berbeda dengan lembah Hunain.” 

Al Hafizh lalu berargumen dengan sebagian penjelasan dalam Sirah Ibnu 


Ishaq, lalu 
lembah di 
bermarkas, 
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ia mengutip dari Abu Ubaidullah Al Bakri, ia berkata, “Authas adalah 
perkampungan Hawazin. Di sanalah bani Hawazin dan bani Tsagif 
lalu mereka bertemu di lembah Hunain.” 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


disenggamai dengan satu kali haid, maka itu 
menunjukkan bahwa maksud dari iddah adalah 
membersihkan rahim, dan membersihkan rahim adalah 
dengan adanya haid. Beliau membedakan kebersihan 
rahim antara budak wanita dengan wanita merdeka. 
Wanita merdeka dianggap bersih rahimnya dengan tiga 
kali masa haid yang sempurna hingga memasuki masa 
suci, sedangkan budak perempuan dianggap bersih 
rahimnya dengan sekali haid yang sempurna hingga 
memasuki masa suci. 


Ini adalah satu pendapat. Lalu, bagaimana bisa Anda 
memilih pendapat lain, sedangkan menurut Anda ayat 
tersebut mengandung dua makna? 


Batas waktu dengan terlihatnya bulan sabit merupakan 
tanda yang dijadikan Allah untuk mengetahui bulan. Bulan 
sabit berbeda dengan siang dan malam, karena bulan 
sabit mencakup tiga puluh hari atau dua puluh sembilan 
hari. Ketika bulan sabit muncul pada malam ketiga puluh, 
dimulailah hitungan bulan baru. Hanya inilah makna yang 
ada pada peristiwa tersebut. Meskipun kata guruu ' 
menunjukkan arti waktu, namun ia merupakan bilangan 


Nampaknya, keduanya adalah lembah yang berdekatan atau berdampingan. 
Hadits tentang Authas diriwayatkan dari Abu Said bahwa Nabi & bersabda 
mengenai tawanan Authar, “Yang hamil tidak boleh digauli sebelum melahirkan, 


dan yang 


tidak hamil tidak boleh digauli sebelum ia haidh satu kali.” Hadits ini 


Insya'allah akan disebutkan secara bersambung sanadnya dalam bahasan tentang 
jihad. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dengan dinilainya shahih. Lih. 
Musnad Imam Ahmad dengan banyak redaksi (no. 11246, 11619, 11714, 
11821, 11846) 
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Al Umm 


Tanya: 


Jawab: 


siang dan malam, yang haid dan suci pada siang dan 
malam hari disebut iddah. Waktu juga diserupakan 
dengan batas. Terkadang batas itu berada dalam yang 
dibatasi, dan terkadang di luar dari yang dibatasi, namun 
tidak terpisah darinya. Jadi, quruu ` adalah masa dalam 
sebuah pengertian tertentu. 


Apakah itu? 


Haid adalah keluarnya darah dari rahim, dan suci adalah 
tertahannya darah dalam rahim. Suci dan guruu' 
(terkumpulnya darah di rahim) adalah menahan, bukan 
melepas. Jadi, itu adalah waktu. Oleh karena itu, dari segi 
bahasa, kata quruu ` lebih tepat diartikan suci, karena ia 
berarti menahan darah. 


Ketika Abdullah bin Umar mencerai istrinya yang sedang 
haid, Rasulullah & memerintahkan Umar agar menyuruh 
Ibnu Umar rujuk istrinya dan menahannya hingga suci. 
Setelah itu, barulah ia boleh mencerai istrinya dalam 


keadaan suci tanpa melakukan hubungan badan. 
Rasulullah $% bersabda, 


2. KP AA 0. s- pe A A 
AI GI alhs ol a Al i adi U 


Itulah iddah yang diperintahkan Allah dalam mencerai 
istri” 364 


364 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Thalak, bab: Riwayat 
tentang Aqra’, Iddah Thalak, dan Thalak terhadap Istri yang Haid, 2/576, no. 53) 
dari jalur Yahya dari Malik dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar dari Umar bin 


Khaththab 


dari Nabi $; Al Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penjelasan tentang 


Surah Ath-Thalag ayat 1, 9/258, no. 5251) dari jalur Ismail bin Abdullah dari 
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Maksudnya adalah firman Allah, 


- 


Gr Sa gala IC 23 4 ZA 


“Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar). ” (Os. Ath-Thalaag 
(651: 1) 

Jadi, Rasulullah & mengabarkan bahwa iddah adalah 
suci, bukan haid. 

Allah & berfirman, “Tiga quruu `.” Wanita yang dicerai 
wajib menjalani tiga quruu `. Seandainya guruu'" yang 
ketiga itu terlambat sebentar saja, maka ia tetap belum 
halal, sampai ia benar-benar ada, atau sampai ia 
mengalami menopause, atau ada indikasi mengenainya 
sehingga ia menjalani iddah dengan hitungan bulan. Pada 
kondisi ini mandi tidak memiliki arti, karena mandi 
dilakukan pada guruu' keempat, bukan ketiga. 
Barangsiapa mengatakan bahwa mandi merupakan syarat 
kehalalannya, maka ia harus mengatakan bahwa 
seandainya ia tidak mandi selama setahun atau lebih, 
maka ia tidak kunjung halal. 365 


Malik dari Nafi': dan Muslim (pembahasan: Thalak, bab: Keharaman Thalak 
terhadap Istri yang Haidh tanpa Kerelaannya, 2/1053) dari jalur Yahya bin Yahya 
At-Taimi dari Malik. 

365 Pendapat ini dituturkan dari Syarik bin Abdullah Al Qadhi, bahwa jika istri 
yang dithalak teledor dan tidak mandi selama dua puluh tahun, maka suami yang 
menalaknya boleh rujuk kepadanya. Lih. A/ Muhalla karya Ibnu Hazm (10/259) 
dan Bidayah Al Mujtahid (2/75). Persyaratan mandi atau berlalunya waktu satu 
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Jadi, pendapat yang mengatakan bahwa kata quruu ` 
berarti suci, adalah pendapat yang paling mendekati 
makna Al Qur'an. Aspek bahasa secara jelas juga 
menunjukkan makna ini. 

Mengenai perintah Nabi £ agar para tawanan wanita 
(budak) membersihkan rahimnya dengan sekali haid, 
ditetapkan menurut indikasi lahir, karena apabila seorang 
budak wanita dalam keadaan suci, lalu ia mengalami satu 
kali haid yang sempurna dan sah, maka ia terbebas dari 
kehamilan pada masa suci. Terkadang ia melihat darah, 


sehingga haidnya dianggap belum sah. Yang disebut haid 


Tanya: 


secara sah adalah jika ia menyempurnakan haid satu kali. 
Jadi, bagaimanapun kondisi suci yang dialami oleh budak 
wanita jika belum mengalami satu kali haid yang 
sempurna, maka secara lahiriah belum terbebas dari 
kehamilan. 


Seorang wanita menjalani iddah karena dua alasan, yaitu 
pembersihan rahim, dan tujuan lain yang dicapai 
bersamaan dengan pembersihan rahim. 


Selama iddah, seorang wanita mengalami dua kali haid 
dan tiga kali suci. Seandainya tujuan dari iddah adalah 
pembersihan rahim, maka ia telah melakukan 
pembersihan rahim sebanyak dua kali. Tetapi, selain 
pembersihan rahim, tujuan dari iddah adalah ta 'abbud. 


Bisakah Anda menyampaikan perkara serupa yang 
mereka perselisihkan? 


shalat yang sempurna sesudah suci atau syarat-syarat lain itu termasuk yang 


ditetapkan 
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Jawab: Bisa, dan mungkin ini lebih jelas. Kami telah menjelaskan 
sebagiannya di dalam Sunnah yang riwayatnya berbeda. 
Penjelasan ini mengandung petunjuk terhadap perkara 
yang Anda tanyakan itu, dan perkara yang serupa. 


Allah & berfirman, 


C3 an AT oo 3 GG 211 
-es 2r .. SA. a S ” 


“Wanita-wanita yang dithalak hendaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali quru `. ” (Os. Al Baqarah (2): 228) 


FIAT 2 PSA | c C5 : AEA Lar ik 
enta Ol NA on sea Sa E 


ra Tt s 


1: AA GANTI AS 2». o, PRA 
A sed JGS a aga 


E ACDS 1 o Zz 


OA oa 


“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika 
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya) maka iddah 
mereka adalah tiga bulan, dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. ” (Qs. Ath-Thalaag (65): 4) 
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ai 
2 Gile oat L ALILA PE PL Una 


SA an Dan Ka GR a 
naa 
“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) 
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh 
hari.” (Qs. Al Baqarah (2): 234) 
Sebagian sahabat Rasulullah £ mengatakan bahwa Allah 
menetapkan iddah wanita yang dicerai dalam keadaan 
hamil adalah sampai ia melahirkan kandungannya, 
sementara iddah wanita yang ditinggal mati suaminya 
adalah empat bulan sepuluh hari. Jadi, wanita yang hamil 
dan ditinggal mati suaminya ber-iddah selama empat 
bulan sepuluh hari dan melahirkan kandungannya, 
sehingga ia menjalani dua iddah sekaligus. Sesuai nash, 
kelahiran tidak mengakibatkan berakhirnya iddah, kecuali 
dalam kasus perceraian. 266 


Seolah-olah ia berpendapat bahwa iddah persalinan 
bertujuan membersihkan rahim, sedangkan iddah empat 
bulan sepuluh hari bertujuan ta abbud: bahwa wanita yang 
ditinggal mati suaminya tidak boleh dinikahi sampai ia 
menjalani iddah selama empat bulan. Hal tersebut 
(kewajiban iddah karena dua alasan, sehingga salah 
satunya tidak bisa gugur dengan terlaksananya kewajiban 


366 Pendapat ini dituturkan dari Ibnu Abbas, Ali dan para sahabat lain. Lih. 
Al Muwaththa ` (105, 106), Al Umm (5/205, 206), Ad-Durr Al Mantsur (6/235, 
236), Nail Al Authar (7/88, 89) dan Al Muhalla (10/263-265). 
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yang lain, sebagaimana jika ia punya kewajiban terhadap 
dua laki-laki, maka salah satu kewajiban itu tidak bisa 
menggugurkan kewajiban yang lain. Juga seperti ketika ia 
menikah dalam masa iddah dan telah digauli, ia menjalani 
iddah dari suami pertama dan kedua. 


Sahabat yang lain mengatakan bahwa jika ia melahirkan 
anaknya, maka ia menjadi halal, meskipun almarhum 
suaminya masih berbaring di ranjang (belum dikubur). 


Jadi, ayat tersebut mengandung dua makna sekaliqus, dan 
makna yang paling logis serta jelas adalah, persalinan 
mengakibatkan berakhirnya iddah. 


Sunnah Rasulullah Æ menunjukkan bahwa persalinan 
merupakan akhir iddah dalam kasus kematian, sama 
seperti kasus perceraian. 


Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Subai'ah Al Aslamiyyah melahirkan, beberapa 
hari setelah kematian suaminya. Lalu Abu Sanabil bin 
Ba'kak 867 melewatinya dan berkata, 'Kamu tampak 
menyiapkan diri untuk menikah lagi! Bukankah iddah-mu 
empat bulan sepuluh hari!' Subai'ah lalu mengadukan hal 
itu kepada Rasulullah Æ, dan beliau bersabda, “Abu 


367 Ba'kak dan Abu Sanabil adalah orang Quraisy dari bani Abduddar bin 
@ushai. Namanya ini banyak diperselisihkan, dan ia termasuk sahabat yang 
populer. 
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Tanya: 


Jawab: 


Sanabil bohong'. Atau, 'Tidak seperti yang dikatakan Abu 
Sanabil. Kamu telah halal, maka menikahlah 568 


Apa pun yang telah ditunjukkan oleh Sunnah, tidak ada 
alasan bagi seseorang untuk berpendapat secara berbeda 
dari Sunnah. Tetapi, bisakah Anda menyebutkan 
perbedaan pendapat tentang sesuatu yang tidak 
diredaksikan oleh Sunnah, namun ditunjukkan oleh Al 
Qur`an dari segi nash dan kesimpulan, atau qiyas? 

Allah & berfirman, 


Pe aa nye 


Tab sb A K0 Ag Fan 
KL AT i ANZ 7 yai 
me er ob GA Tae Oka an oat 


O 


“Kepada orang-orang yang meng-ila` istrinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka 


368 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Thalak, bab: Iddah Istri 
yang Ditinggal Mati Suaminya dalam Keadaan Hamil, 2/590, no. 85) dari jalur 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Miswar bin Makhramah dari Rasulullah $; Al 
Bukhari (pembahasan: Thalak, bab: Penjelasan Surah At-Thalag ayat 4, 3/417) 
dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari Abdurrahman bin 
Hurmuz Al A'raj dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Zainab binti Abu 
Salamah dari ibunya yaitu Ummu Salamah dari Nabi &: dan dari jalur Malik dari 
Hisyam; dan Muslim (pembahasan: Talak, bab: Berakhirnya Iddah Istri yang 
Ditinggal Mati Suaminya, 2/1122, no. 56/1484) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus 
bin Yazid dari Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud dari 
ayahnya dari Umar bin Abdullah bin Argam dari Subai'ah dengan redaksi yang 


serupa. 
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kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka 
berazzam  (bertetap hati untuk)  thalak, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah (2): 226-227)269 


Mayoritas sahabat Nabi £ yang menjadi sumber riwayat 
kami mengatakan bahwa jika telah berlaku empat bulan, 
maka suami yang melakukan #a' diberi pilihan antara 
kembali kepada istrinya atau mencerainya. Sementara itu, 
diriwayatkan dari sebagian sahabat Nabi #&, dikatakan 


bahwa thalak jatuh dengan berakhirnya waktu empat 


369 //a" adalah, seorang laki-laki (suami) bersumpah untuk tidak mendekati 
(menyetubuhi) istrinya. Apabila ia menetapkan waktunya kurang dari empat bulan, 
maka ia tidak punya kewajiban apa pun. Tetapi jika lebih dari itu, atau tidak 
menetapkan waktunya, maka disebut ia". Ia punya dua pilihan, kembali kepada 
istrinya dalam waktu empat bulan itu serta membayar kaffarah terhadap 
sumpahnya, atau menceraikan istrinya. Yang disebut sumpah di sini harus dengan 
kata billaahi (demi Allah). 

Asy-Syafi'i (A/ Umm, jld. V, hlm. 248) menyatakan, “Tidak ada sesuatu yang 
boleh digunakan sumpah selain nama Allah Subhanahu wa Ta ala, karena Nabi & 
bersabda, Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan bapak-bapak 
kalian. Barangsiapa bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan nama Allah, 
atau diam.” 

Asy-Syafi'i menambahkan, “Barangsiapa bersumpah dengan nama Allah, 
maka ia wajib kaffarah apabila melanggar sumpahnya. Barangsiapa bersumpah 
dengan selain nama Allah, maka ia tidak disebut melanggar sumpah dan tidak 
wajib membayar kaffarah bila melanggarnya. Orang yang melakukan ila ` adalah 
orang yang mengucapkan sumpah, yang membuatnya wajib membayar kaffarah.” 
Pendapat inilah yang benar. Mengenai masalah ia ' ini terdapat perincian dari 
para fugaha. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


bulan.370 Namun tidak ada riwayat dari Rasulullah & 
tentang masalah ini. 


Pendapat mana yang Anda pegang? 


Saya berpendapat bahwa orang yang melakukan a` 
tidak wajib thalak. Apabila istrinya meminta hak darinya, 
maka suami tidak boleh dipaksa memberi hak, sampai 
berlalu empat bulan. Jika empat bulan telah berlalu, maka 
saya katakan kepadanya, “Fai 'ah (kembali kepada istri) 
atau thalak.” Yang dimaksud dengan fai `ah di sini adalah 
bersetubuh. 


Apa alasan Anda memilih pendapat tersebut? 


Menurut saya pendapat tersebut lebih mendekati makna 
Al Qur`an dan logika. 

Hal apa yang ditunjukkan oleh Al Qur`an? 

Ketika Allah & berfirman, “Kepada orang-orang yang 
mengrila ` istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya).” 
Secara tekstual, ayat tersebut menunjukkan bahwa orang 
yang diberi tangguh empat bulan oleh Allah dalam suatu 


perkara, tidak ada keharusan untuknya sampai empat 
bulan itu berlalu. 


Tetapi, dimungkinkan Allah memberinya waktu tangguh 
empat bulan, yang selama itu ia harus kembali kepada 
istrinya. Seperti perkataan Anda, “Saya beri Anda waktu 


370 Ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud dan sejumlah tabi'in. Pendapat ini 
dipegang oleh Abu Hanifah dan para sahabatnya, Ats-Tsauri, serta ulama Kufah, 
sebagaimana dituturkan oleh Ibnu Rusyd dalam Bidayah Al Mujtahid (1/83) dan 
At-Tirmidzi dalam As-Sunan (2/222-223 dari Syarh Al Mubarakfur). 
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empat bulan untuk menyelesaikan bangunan rumah ini. 
Bagaimana pendapat Anda?” | 


Hal ini tidak masuk dalam perkiraan orang yang diajak 
bicara, sampai hal ini disyaratkan dalam rangkaian 
kalimat. Seandainya seseorang berkata, “Saya memberi 
Anda waktu tangguh empat bulan,” berarti ia telah 
memberi waktu tangguh, dan ia tidak menemukan celah 
untuk memaksanya sampai empat bulan itu berakhir, 
sementara Anda belum menyelesaikan bangunan. Jadi, 
seseorang tidak bisa disebut terlambat selama masih ada 
sisa waktu. Terkadang bangunan rumah bisa memberi 
petunjuk bahwa waktu telah mendekati empat bulan, 
padahal masih tersisa bagian-bagian yang tidak mungkin 
bisa dibangun dalam waktu yang tersisa. 


Sementara di dalam fai'ah tidak terdapat tanda bahwa 
suami tidak melakukan faí `ah kecuali dengan berlalunya 
waktu empat bulan, karena persetubuhan bisa terjadi 
dalam sekejap. Seandainya seseorang —persepsi yang 
Anda gambarkan— tidak menentukan sikap sampai 
berlalu empat bulan, maka ia bertanggung jawab kepada 
Allah untuk mengambil keputusan, kembali kepada 
istrinya atau mencerainya? 


Seandainya pada akhir ayat tidak terdapat kalimat yang 
menunjukkan bahwa maknanya tidak seperti yang Anda 
katakan, maka pendapat itulah yang paling tepat — 
sebagaimana penjelasan kami— karena bersifat tekstual. 


Ayat-ayat Al Qur`an dipahami menurut arti tekstualnya, 
sampai ada dalil dari Al Qur`an, atau Sunnah, atau ijma, 
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Tanya: 


Jawab: 
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bahwa yang dimaksud adalah makna hakikatnya, bukan 
tekstualnya. 


Kalimat apa di dalam ayat tersebut yang menunjukkan hal 
tersebut? 


Allah & berfirman bahwa orang yang melakukan ja ` 
punya waktu empat bulan, lalu Allah & berfirman, 
“Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maba 
Penyayang. Dan jika mereka berazzam (bertetap hati 
untuk) thalak, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” Di sini Allah & 
menyebutkan dua hukum secara bersamaan tanpa 
pemisah di antara keduanya. Kedua hukum tersebut 
hanya terjadi sesudah empat bulan, karena Allah 
mengharuskannya kembali kepada istrinya atau 
menceraikannya, serta memberinya pilihan pada satu 
waktu. Jadi, salah satunya tidak mendahului yang lain 
karena keduanya disebutkan pada satu waktu. 
Sebagaimana sebuah kalimat tanpa pemisah dalam 
perkara gadai, “Kamu tebus barangmu atau kami 
menjualnya untuk melunasi utangmu.” 


Tidak boleh keduanya disebut tanpa pemisah, namun 
dikatakan bahwa alternatif fai `ah dilakukan dalam waktu 
ila ` selama empat bulan, sedangkan ketetapan thalak 
dilakukan setelah berakhirnya empat bulan. Hal ini tidak 
mungkin, karena keduanya adalah hukum yang disebut 
secara bersamaan, namun ada kelonggaran pada salah 
satunya dan pembatasan pada yang lain. 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Tetapi, Anda mengatakan bahwa apabila suami kembali 
sebelum empat bulan, maka itu disebut fai `ah? 


Benar. Sebagaimana saya katakan, “Jika Anda melunasi 
kewajibanmu (utang) sebelum batas akhirnya, maka Anda 
telah terbebas darinya.” Dalam hal ini Anda telah berbuat 
baik dan melakukan sesuatu dengan segera sebelum jatuh 
ketetapannya. 


Menurut Anda, apakah berdosa jika seseorang 
mengucapkan kata-kata fai'ah (kembali kepada istri) 
setiap hari tetapi ia tidak kunjung menyetubuhi istrinya 
sampai waktu empat bulan berakhir? 

Tidak dianggap melakukan fai `ah sampai ia menyetubuhi 
istrinya jika ia mampu melakukannya. 

Seandainya ia menyetubuhi istrinya tanpa niat ai 'ah 
(merujuk), maka apakah ia telah keluar dari ancaman 
cerai karena ila? Bukankah ketentuannya ada pada 
persetubuhan? 


Ya. 

Begitu juga jika ia berniat tidak kembali kepada istrinya, 
bersumpah setiap hari untuk tidak kembali, tetapi ternyata 
ia menyetubuhi istrinya sebelum berakhirnya waktu empat 
bulan, maka apakah itu berarti ia keluar dari cerai ila `? 
Jika persetubuhannya tidak dengan niat fai 'ah, maka 
apakah ia juga keluar dari cerai ila ? 

Ya. 

Apakah niat tidak ingin kembali kepada istri (faí 'ah) tidak 
berguna? Apakah persetubuhannya untuk kesenangan, 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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bukan untuk fai'ah, tidak menghalanginya keluar dari 
cerai ila ? 

Benar, seperti yang Anda katakan. Keluarnya ia dari cerai 
ila "disebabkan oleh persetubuhan, apa pun motivasinya. 


Bagaimana mungkin ia berniat fai `ah setiap hari, namun 
ketika empat bulan berlalu ia wajib menceraikan, padahal 
ia tidak berniat cerai dan tidak mengucapkan kata cerai? 
Menurutmu, apakah ini pendapat yang logis? 


Apa yang membuatnya tidak logis? 


Menurut Anda, seandainya seorang laki-laki berkata 
kepada istrinya, “Demi Allah, saya tidak akan 
mendekatimu selama-lamanya,” apakah itu sama seperti 
ucapan, “Kamu saya cerai empat bulan lagi?” 


Bagaimana jika saya katakan ya? 


: Apabila ia menyetubuhi istrinya sebelum empat bulan? 


Kalau saya katakan tidak. Kedua ucapan tersebut tidak 
sama. 


Ucapan ila ` seseorang tidak dianggap thalak, melainkan 
sebuah sumpah. Namun jika telah datang batas waktunya, 
maka menjadi thalak. Apakah mungkin seseorang yang 
memahami ucapannya itu mengatakan hal semacam ini 
kecuali berdasarkan khabar (hadits) yang pasti? 


Anda pernah berkata, “Jika empat bulan telah berlalu, 
maka ia diminta membuat keputusan. Jika ia melakukan 
fai'ah, maka selesailah masalah. Jika tidak, maka ia 
dipaksa untuk menceraikan (istrinya).” 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Al Umm 


la` bukanlah cerai, melainkan sumpah yang diberikan 
batas waktunya oleh Allah untuk mencegah suami 
melakukan tindakan yang merugikan. Ketika batas waktu 
itu tiba, Allah memberinya pilihan antara fai'ah dan 
thalak. Ini adalah hukum yang baru timbul setelah empat 
bulan berlalu. Ia tidak terjadi bersamaan dengan ia” 
dijatuhkan, melainkan sebuah perkara baru. Setelah itu 
pelakunya dipaksa memilih, fai `ah atau thalak. Jika ia 
menolak memilih salah satunya, maka diambil tindakan 
yang mampu dilakukan untuk menggantikannya. Dalam 
hal ini adalah mencerai istrinya, karena tidak mungkin 
menggantikannya dalam menyetubuhi! 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah waris. Zaid 
bin Tsabit dan ulama yang sependapat mengatakan 
bahwa setiap ahli waris diberikan haknya. Apabila ada 
kelebihan sedangkan mayit tidak memiliki ashabah dan 
wala ` maka kelebihannya itu untuk umat Islam. 


Sementara itu ulama lain mengatakan bahwa kelebihan 
harta warisan dikembalikan kepada ahli waris. Seandainya 
seseorang meninggal dan hanya memiliki saudara 
perempuan, maka ia hanya mewarisi separuh harta, dan 
separuhnya lagi dikembalikan kepadanya. 

Mengapa Anda tidak mengembalikan kelebihan sisa harta 
warisan kepada ahli waris yang ada? 


Berdasarkan dalil dari Al Qur`an. 
Ayat mana yang menunjukkan pendapat Anda? 
Allah & berfirman, 
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Ep nan P 
SU K3 ol PA 
“Jika seseorang meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia 
tidak mempunyai anak.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 176) 


& sh re y» 


1 Az TIA Be AL 
BEA SAB TG KAN, 
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“ 


an jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara- 
saudara laki dan perempuan, maka bagian seorang 
saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara 
perempuan.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 176) 

Di sini Allah & menyebutkan saudara perempuan 
sendirian, dan ia mendapatkan separuh, lalu 
menyebutkan saudara laki-laki sendirian, dan ia 
mendapatkan seluruh harta. Lalu Allah & menyebutkan 
ahli waris yang terdiri dari beberapa saudara laki-laki dan 
saudara perempuan, dan menetapkan bahwa saudara 
perempuan memperoleh separuh warisan saudara laki- 
lakinya. 


Ketetapan Allah untuk saudara perempuan yang sendirian 
dan saat bersama saudara laki-laki menunjukkan bahwa ia 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
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tidak sama dengan saudara laki-laki, dan ia hanya 
memperoleh separuh dari jumlah yang diperoleh saudara 
laki-lakinya. 

Dalam kasus seseorang mati dengan ahli waris saudara 
perempuannya saja, seandainya Anda mengatakan bahwa 
ia memperoleh separuh harta karena pewarisan, lalu 
Anda mengembalikan separuhnya lagi kepadanya, berarti 
Anda telah memberinya seluruh harga warisan saat ia 
sendiri. Padahal Allah memberinya separuh harta saat 
sendiri dan bersama-sama dengan yang lain. 


Saya bukan memberikan separuh sisanya atas dasar 


warisan, melainkan sebagai pengembalian. 


Apa arti kembalian? Apakah ini sekadar penilaian baik 
tanpa dalil? Anda bisa memberikan kepada siapa saja 
yang Anda sukai. Jika mau, Anda bisa memberikannya 
kepada tetangga-tetangganya, atau kerabat jauh. 
Tidakkah Anda boleh berbuat demikian? 

Hakim tidak boleh berbuat demikian. Sebaliknya, saya 
tetap mengembalikannya kepadanya karena hubungan 
rahim. 

Bagaimana kalau karena pewarisan? 

Jika saya mengatakan demikian? 

Kalau begitu, Anda telah mewariskan kepadanya apa 
yang tidak diwariskan Allah kepadanya. 

Anda boleh melakukannya, karena Allah & berfirman, 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


DA 


“Orang-orang yang mempunyai hubungan itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada 
yang kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al Anfaal (81: 75) 


Ayat ini turun karena orang-orang saling mewarisi atas 
dasar perjanjian. Setelah itu mereka saling mewarisi atas 
dasar Islam dan hijrah. Jadi, orang yang hijrah mewarisi 
orang yang hijrah lainnya, sedangkan ahli waris yang 
tidak ikut hijrah tidak memperoleh warisan, padahal ia 
lebih dekat dari yang lain. Oleh karena itu, turunlah ayat 
ini. 871 

Kalau begitu, sebutkan dalil pendapat Anda? 


Firman Allah “Orang-orang yang mempunyai hubungan 
itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang kerabat) di dalam kitab Allah,” turun 
mengenai sesuatu yang telah ditetapkan untuk mereka. 
Tidakkah Anda lihat bahwa di antara kerabat ada yang 
mewarisi dan ada yang tidak? Suami adalah orang yang 
paling banyak warisannya daripada ahli waris lain. 
Seandainya Anda menetapkan warisan hanya 


371 Silakan baca riwayat tentang turunnya ayat ini dalam Lubab An-Nugul 
karya As-Suyuthi (hal. 114) dan Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi juga 


(3/207). 
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berdasarkan hubungan rahim, maka hubungan rahim 
antara anak perempuan dengan bapaknya sama seperti 
hubungan rahim anak laki-laki. Jika demikian, maka 
kerabat yang memiliki hubungan rahim mewarisi secara 
bersama-sama, dan mereka lebih berhak daripada suami 
yang tidak memiliki hubungan rahim. 


Seandainya makna ayat tersebut seperti yang Anda 
Gambarkan, maka Anda telah menyalahi ayat tersebut, 
karena Anda telah memberi saudara perempuannya 
bagian separuh dan memberi orang-orang yang memiliki 
hubungan wala * bagian separuh, padahal mereka bukan 
orang-orang yang memiliki hubungan rahim, dan tidak 
ada nash dalam Al Qur'an yang menetapkan bagian 
untuk mereka. 


Para ulama juga berbeda pendapat mengenai jatah 
warisan untuk kakek. Zaid bin Tsabit berkata: 
Diriwayatkan dari Umar, Utsman, Ali, dan Ibnu Mas'ud, 
bahwa saudara laki-laki diberi warisan bersamaan dengan 
adanya kakek. Sementara itu Abu Bakar Ash-Shiddig dan 
Ibnu Abbas berkata —juga diriwayatkan dari Aisyah, Ibnu 
Zubair, dan Abdullah bin Utbah— bahwa mereka 
mendudukannya pada posisi ayah, dan menggugurkan 
bagian untuk saudara-saudara mayit dengan adanya 
kakek. 


Lalu, bagaimana Anda condong menetapkan warisan 
untuk saudara-saudara mayit dengan adanya kakek? 
Apakah dengan dalil dari Al Qur *an atau Sunnah? 
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Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Saya tidak menemukan penjelasan di dalam Al Qur'an 
atau Sunnah. 


Bukankah khabar-khabar yang ada itu setara, sedangkan 
dalil-dalil giyas mendukung pendapat yang menempatkan 
kakek pada posisi ayah dan menghalangi bagian saudara- 
saudara mayit dengan adanya kakek? 


Mana dalil-dalilnya? 


Saya menemukan bahwa bapak melekat padanya. Saya 
juga mendapati kalian sepakat untuk meniadakan bagian 
anak laki-laki seibu dengan adanya kakek. Selain itu, saya 
mendapati kalian tidak mengurangi bagian seperenam. 
Semua hukum ini sama seperti hukum bapak. 


Kami memberikan warisan bukan karena nama bapak 
saja. 


Mengapa? 


Terkadang nama bapak melekat pada kakek, tetapi ia 
tidak mendapat warisan. 


Yang mana? 


Terkadang kakek hidup bersama dengan bapak, sehingga 
kakek tidak mendapatkan warisan meskipun sebutan 
bapak melekat padanya. Bahkan, sebutan ini juga melekat 
pada Adam. Apabila di bawah kakek ada bapak, maka 
kakek tidak mewarisi. Begitu juga ketika kakek adalah 
orang kafir dan pembunuh, ia tidak mewarisi, padahal 
sebutan bapak tetap melekat padanya dalam semua kasus 
ini. Seandainya atas dasar sebutan bapak saja, maka ia 


Tanya: 


Jawab: 
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pasti mendapatkan warisan dalam kondisi-kondisi 
tersebut. 


Mengenai pendapat kami yang meniadakan bagian anak 
laki-laki seibu dengan adanya kakek, hal itu didasarkan 
pada khabar, bukan karena sebutan bapak. Atas dasar 
khabar pula kami meniadakan bagian anak laki-laki seibu 
dengan adanya anak perempuan (cucu perempuan) dari 


anak laki-laki dan terus ke (generasi) bawah. 


Mengenai pendapat kami yang tidak mengurangi bagian 
seperenam untuk kakek, kami juga tidak mengurangi 
bagian seperenam untuk nenek. 


Kami melakukan semua ini karena mengikuti Sunnah, 
bukan karena ketika hukum kakek sama dengan hukum 
ayah dalam satu aspek maka kami memberlakukannya 
dalam semua aspek. Seandainya kesamaan hukum kakek 
dengan hukum ayah pada sebagian aspek 
mengimplikasikan kesamaan dalam semua aspek, maka 
anak perempuan dari anak laki-laki dan terus ke bawah 
juga harus disamakan dengan anak laki-laki. Namun, pada 
kenyataannya kami menghalangi bagian warisan 
keturunan ibu dengan adanya anak laki-laki, dan 
menentukan bagian yang sama (seperenam) untuk kakek 
dan nenek. 


Apa alasan Anda menolak pendapat kami yang 
meniadakan bagian untuk saudara-saudara mayit dengan 
adanya kakek? 


Lantaran jauhnya pendapat kalian dari qiyas. 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 
Jawab: 
Tanya: 
Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 
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Tetapi, yang kami lihat hanyalah giyas itu sendiri! 
Bagaimana pendapat Anda tentang kakek dan saudara 
laki-laki? Apakah masing-masing mengandalkan 
kekerabatan dirinya? Atau mengandalkan kekerabatan 
orang lain? 

Maksud Anda? 


Tidakkah kakek berkata, “Saya ini bapak dari bapaknya 
mayit?” Sementara itu, saudara laki-laki berkata, “Saya 
anak dari bapaknya mayit.” 


Benar, lalu? 


Jadi, keduanya mengandalkan kekerabatan ayah sesuai 
posisinya dengan mayit. 


Ya. 


Katakanlah bapaknya yang mati dan meninggalkan anak 
dan bapaknya (kakek), lalu bagaimana keduanya 
mewarisinya? 


Anaknya mendapat lima perenam bagian, dan bapaknya 
seperenam bagian. 


Apabila anak lebih berhak memperoleh lebih banyak 
warisan daripada bapak, sedangkan saudara laki-laki 
mengandalkan kekerabatannya dengan bapak, sama 
seperti kakek mengandalkan kekerabatannya dengan 
bapak, sebagaimana yang Anda jelaskan, maka mengapa 
Anda menghalangi hak saudara laki-laki dengan adanya 
kakek? Seandainya salah satunya terhalang haknya oleh 
yang lain, maka seharusnya kakek yang terhalang oleh 


Tanya: 


Jawab: 
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saudara laki-laki, karena saudara laki-laki.itu lebih berhak 
atas banyaknya warisan daripada orang yang keduanya 
diandalkan kekerabatannya. Atau, lebih tepat Anda 
memberikan saudara laki-laki itu lima perenam bagian, 
dan untuk kakek seperenam bagian. 

Apa yang menghalangi Anda untuk mengikuti pendapat 
ini? 

Semua ulama yang berbeda pendapat sepakat bahwa 
kakek mendapatkan bagian yang sama dengan saudara 
laki-laki, atau lebih banyak darinya. Jadi, saya tidak punya 
argumen untuk menentang mereka, dan saya tidak beralih 
kepada giyas, karena giyas justru mengeluarkan semua 
pendapat mereka. 


Saya berpendapat bahwa pemberian hak waris kepada 
saudara-saudara laki-laki dengan adanya ayah merupakan 
pendapat yang paling tepat dan sesuai dengan dalil-dalil 
yang saya jelaskan dan bersumber dari giyas. Selain itu, 
pendapat yang saya pegang ini adalah pendapat 
mayoritas ulama fikih dari berbagai negara, baik masa lalu 
maupun sekarang. 

Selain itu, warisan untuk saudara laki-laki ditetapkan 
dengan Al Qur'an, sementara tidak ada warisan untuk 
kakek dalam Al Qur`an. Warisan untuk saudara laki-laki 


pun lebih valid di dalam Sunnah daripada warisan untuk 
kakek. 
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A. Ucapan-Ucapan Sahabat 


Tanya: 
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Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Saya telah mendengar penjelasan Anda tentang ijma dan 
qiyas setelah penjelasan Anda tentang hukum Al Qur'an 
dan Sunnah. Apa pendapat Anda tentang ucapan-ucapan 
para sahabat Rasulullah & apabila mereka berselisih di 


dalamnya? 


Kami berpegang pada pendapat yang sejalan dengan Al 
Qur'an, atau Sunnah, atau ijma, atau yang lebih shahih 
dalam giyas. 


Menurut Anda, seandainya seorang sahabat 
mengeluarkan pendapat dan sahabat lain tidak tercatat 
mengeluarkan pendapat, baik sejalan maupun 
bertentangan, maka apakah Anda menemukan argumen 
untuk mengikuti pendapat tersebut di dalam Al Qur'an 
atau Sunnah, atau ijma, sehingga ia menjadi salah satu 
sebab Anda mengeluarkan pendapat menurut khabar? 


Saya tidak menemukan suatu ayat atau Sunnah yang valid 
mengenai hal ini. Kami mendapati para ulama sekali 
waktu mengambil pendapat seorang sahabat, lalu 
meninggalkan pendapatnya pada kesempatan yang lain. 
Mereka pun berbeda pendapat dalam sebagian perkara 
yang mereka ambil dari para sahabat. 


Bagaimana dengan sikap Anda sendiri? 


Saya cenderung mengikuti pendapat seorang sahabat 
apabila di dalam Al Qur'an, Sunnah, ijma, tidak 
ditemukan perkara semakna yang menetapkan 
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hukumnya, atau saat ditemukan giyas yang sejalan 
dengan pendapatnya. 


Sedikit sekali ditemukan pendapat seorang sahabat yang 
tidak ditentang oleh sahabat lain. 


B. Kedudukan Ijma dan Qiyas 


Tanya: 


Jawab: 


Tanya: 


Jawab: 


Anda menetapkan hukum berdasarkan Al Qur'an dan 
Sunnah, maka bagaimana mungkin Anda menetapkan 
hukum dengan ijma dan giyas bersamaan dengan adanya 
dalil dari Al Qur`an atau Sunnah? 


Apabila saya menetapkan hukum dengan ijma dan qiyas, 
sebagaimana saya menetapkan hukum dengan Al Qur'an 
dan Sunnah, maka itu berarti latar belakang perkara yang 
saya tetapkan hukumnya berbeda. 


Bolehkah dasar-dasar hukum yang berbeda sebabnya 
digunakan untuk menetapkan hukum yang sama? 


Ya. Kami menetapkan hukum dengan Al Qur'an dan 
Sunnah untuk hal yang disepakati dan tidak ada 
perselisihan di dalamnya, dan kami yakin hukum ini benar 
secara lahir dan batin. 


Kami menetapkan hukum dengan Sunnah yang 
diriwayatkan secara perorangan dan tidak disepakati oleh 
para ulama, sehingga kami menganggap benar secara 
lahir, karena mungkin terjadi kekeliruan pada orang yang 
meriwayatkan hadits. 
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Kami juga menetapkan hukum dengan ijma, lalu dengan 
giyas. Memang, hukum ini lebih lemah daripada hukum 
sebelumnya, namun tetap memiliki kedudukan yang 
sangat penting, karena tidak boleh melakukan giyas saat 
ada khabar, sebagaimana tayamum menghasilkan 
kesucian dalam perjalanan saat sulit memperoleh air, 
tetapi tidak menghasilkan kesucian saat ada air. 


Begitu juga dengan sumber hukum yang berada di bawah 
tingkatan Sunnah, bisa menjadi argumen saat tidak 
ditemukan Sunnah. 


Saya telah menjelaskan argumen dengan giyas dan 
selainnya sebelum ini. 


Apakah Anda menemukan hal yang serupa dengannya? 


Ya, memutuskan perkara dengan mengalahkan seseorang 
sesuai pengetahuanku, bahwa dakwaan terhadapnya itu 
terbukti, atau sesuai pengakuannya. Apabila saya tidak 
mengetahui dan dia tidak mengakui, maka saya putuskan 
perkaranya dengan dua saksi. Dua saksi itu bisa saja 
keliru dan salah paham, sehingga pengetahuanku dan 
pengakuannya lebih kuat daripada dua saksi. Setelah itu, 
saya akan memutuskan perkaranya dengan satu saksi dan 
sumpah, dan ini lebih lemah daripada dua saksi. Setelah 
itu, saya akan memutuskan perkara dengan 
mengalahkannya berdasarkan keengganan terdakwa 
untuk bersumpah dan kemauan lawannya untuk 
bersumpah. Ini lebih lemah daripada satu saksi dan 
sumpah, karena bisa jadi ia menolak bersumpah karena 
takut tercemar, menganggap remeh hal yang 


Al Umm 


disumpahkannya, dan lawan yang bersumpah untuk 
memenangkan dirinya itu tidak tepercaya, rakus, serta 
ahli maksiat. 


Sampai di sini kitab Ar-Risalah. Segala puji bagi Allah. 
Semoga Allah melimpahkan karunia kepada Muhammad $. 


Dalam manuskrip lisensi Rabi' bin Sulaiman, pada akhir 
naskahnya tertulis: Rabi' bin Sulaiman, sahabat Asy-Syaffi, 
memberikan izin untuk menyalin kitab Ar-Risalah, pada bulan 
Dzulga'dah tahun 265 H. Rabi' menulis dengan tangannya sendiri. 
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PEMBAHASAN THAHARAH 


1. Bab 


Ar-Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: As-Syafi'i berkata: 


Allah È berfirman, 
Il Ki K LE A ES 
la K5 Kanan Lah, Gala 
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“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu.” (Qs. Al Maa 'idah (5): 6) 


Asy-Syafi'i berkata: Tampak jelas bagi orang yang diajak 
bicara dengan ayat ini bahwa mandinya mereka itu menggunakan 
air. Kemudian Allah & menjelaskan dalam ayat ini bahwa mandi 
itu menggunakan air. Dapat dicerna nalar orang yang diajak bicara 
dengan ayat tersebut bahwa air merupakan ciptaan Allah, tidak 
ada campur tangan manusia di dalamnya. Allah & menyebut air 
secara umum sehingga ia mencakup air hujan, air sungai, air 
sumur, gillat272 laut yang airnya tawar dan yang sangat asin. 
Seluruhnya sama-sama bisa menyucikan bagi orang yang 
berwudhu dan mandi dengan air-air tersebut. Makna tekstual Al 
Qur`an menunjukkan bahwa setiap air itu hukumnya suci, baik air 
laut atau air lain. Dalam hal ini diriwayatkan dari Nabi & sebuah 
hadits yang sejalan dengan makna tekstual Al Qur`an, namun 
dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak saya kenal. 


LE pal yi Waa La aae a 
D of BI cl JT Aa Ja Taka a 


eh 


HI OSN BR au 


372 Qillat adalah jamak dari kata qalt, yaitu cekungan di gunung yang bisa 
menahan air hujan. 
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D a ag lE 2 Taos A 2,7 Lena A 
L Jan JG Ih e Al ye) gae UI 
PASI IA Cd H3 dea 


á para Ag Papa PU 
WI ibt y V2 Ob SI Ga Jala Un, 


1 


3 


a a ale A p z| desk 
2 o @ 

Aima Ja oh sebel 

1. Malik mengabarkan kepada kami dari Shafwan bin 
Sulaim, dari Said bin Salamah —seorang laki-laki dari keluarga 
Ibnu Azrag, bahwa Mughirah bin Abu Burdah— yang berasal dari 
Bani Abduddar mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar 
Abu Hurairah &5 berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi &, “Ya Rasulullah, kami pernah menaiki kapal laut dan kami 
hanya membawa sedikit air. Jika kami berwudhu dengan air itu, 
maka kami akan kehausan. Apakah kami boleh wudhu dengan air 


laut?” Nabi & menjawab, “Laut itu airnya menyucikan dan 
bangkainya halal. 878 


373 HR. Asy-Syafi'i dalam Tartib Musnad Asy-Syafi'i (pembahasan: Bersuci, 
bab: Air, 1/23, no. 41) dari jalur Malik, Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: 
Bersuci, bab: Air yang Suci untuk Wudhu, hal. 40, no. 41): Abu Daud 
(pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu dengan Air Laut, 1/64, no. 83) dari jalur 
Malik, At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Air Laut bahwa Ia 
Menyucikan, 1/100-101, no. 69) dari jalur Malik. 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Jabir dan Al Firasi.” 

la menambahkan, “Status hadits hasan-shahih.” 
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Ini merupakan pendapat mayoritas fuqaha sahabat Nabi #&. Di antara 
mereka adalah Abu Bakar, Umar dan Ibnu Abbas. Mereka tidak melihat adanya 
larangan wudhu dengan air laut. Namun sebagian sahabat Nabi #& memakruhkan 
wudhu dengan air laut. Di antara mereka adalah Ibnu Umar, Abdullah bin Amr. 
Abdullah bin Amr berkata, “Air laut itu api.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Air Laut, 1/50, no. 59) dari jalur 
@utaibah dari Malik; An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (1/75, no. 58); dan 
Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: Wudhu dengan 
Air Laut, 1/136, no. 386) dari jalur Malik. 

Ibnu Mulaggin dalam takhrij hadits ini berkata, “At-Tirmidzi berkata: Aku 
bertanya kepada Al Bukhari mengenai hadits ini, dan ia menjawab bahwa 
statusnya shahih.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Ibnu Mandah 
mengunggulkan ke-shahih-annya. 

Al Baihaqi dalam A/ Khilafiyyat berkata, “Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim) tidak melansirnya dalam Ash-Shahihain karena terjadinya perbedaan 
terkait nama Said bin Salamah dan Mughirah bin Abu Burdah.” 

Al Hakim (1/142) berkata, “Hadits seperti ini yang beredar luas di kalangan 
fugaha pada masa Malik hingga masa kami tidak bisa ditolak hanya karena tidak 
diketahuinya nama dua orang periwayat ini, dan ketidaktahuan tersebut dapat 
dihilangkan dengan melakukan berbagai penelitian. Saya katakan, keduanya bukan 
merupakan periwayat yang tidak dikenal sebagaimana kami paparkan dalam 
naskah asli.” Maksudnya adalah dalam A/ Badr Al Munir (1/12-14) dan Khulashah 
Al Badr Al Munir (1/7). 

Lih. Nashb Ar-Rayah (1/95-99), Talkhish Al Habir (1/9-12), Irwa ` Al Ghalil 
(1/42-43), dan Ihkam Al Ahkam karya Ionu Naggasy (hal. 508). 

Al Baihaqi dalam Ma'ritah As-Sunan wal Atsar setelah menyitir riwayat 
mutaba 'ahnya (1/137, 138) berkata, “Sanadnya divalidasi oleh Malik bin Anas 
dari Shafwan bin Sulaim. Riwayatnya itu diikuti oleh Laits bin Sa'd dari Yazid dari 
Al Jallah Abu Katsir, kemudian Ibnu Harits dari Al Jallah, keduanya dari Said bin 
Salamah dari Mughirah bin Abu Burdah, kemudian Yazid bin Muhammad Al 
Qurasyi dari Mughirah bin Abu Burdah dari Abu Hurairah dari Nabi &. Dengan 
demikian, hadits tersebut menjadi shahih.” 

Silakan baca komentar Ad-Daruguthni dalam A/ Mal tentang hadits ini. Ia 
menyebutkan berbagai jalur riwayat hadits ini dan sampai kepada kesimpulan 
bahwa riwayat yang paling mendekati kebenaran adalah riwayat Malik. (A/ Badr Al 
Munir, 1/18, 19) 
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2. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 

Abdul Aziz bin Umar, dari Said bin Tsauban, dari Abu Hindun Al 
Al Firasi, dari Abu Hurairah &;, dari Nabi #&, beliau bersabda, 


“Barangsiapa yang tidak bisa disucikan oleh air laut maka Allah 
tidak menyucikannya. 814 


Asy-Syafi'i berkata: Jadi, setiap air itu menyucikan selama 
tidak tercampur najis. Tidak ada air yang menyucikan kecuali di 
laut atau di darat. Semua air itu sama, baik itu air embun, salju 
yang dingin, air yang dipanaskan, atau air yang tidak dipanaskan, 
karena air itu memiliki sifat suci sedangkan api tidak bisa 
menajiskan air. 


374 HR. Ad-Daruguthni dalam Sunannya (pembahasan: Bersuci, bab: Air 
Laut, 1/35-36, no. 11) dari jalur Ibrahim bin Mukhtar dari Abdul Aziz bin Umar 
dengan menilainya hasan, Al Baihaqi dalam As-Sunan A/ Kubra (pembahasan: 
Bersuci, bab: Bersuci dengan Air Laut, 1/4) dari jalur Asy-Syafi'i dan dari jalur 
Ibrahim bin Mukhtar dari Abdul Aziz; dan Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal 
Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Air yang Boleh Digunakan Bersuci, 1/138, no. 
20) dari jalur Ibrahim bin Mustamir dari Abu Hammam Al Kharigi dari Umar bin 
Harun dari Abdul Aziz bin Umar dari Abdul Aziz. 
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3. Ibrahim bin Muhammad bin Zaid bin Aslam 
mengabarkan kepada kami dari ayahnya, bahwa air dipanaskan 
untuk Umar bin Khaththab #5, lalu ia gunakan untuk mandi dan 
berwudhu.375 


375 HR. Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya (pembahasan: Bersuci, bab: Air 
yang Dipanaskan, 1/37, no. 1) dari jalur Ali bin Ghurab dari Hisyam bin Sa'd dari 
Zaid. 

Redaksinya adalah: Umar bin Khaththab dipanaskan air dalam sebuah bejana 
lalu ia mandi dengan air tersebut. Ad-Daruguthni berkata, “Sanad hadits shahih.” 

HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, 
bab: Wudhu dengan Air yang Dipanaskan dan Air yang Terjemur Matahari, 
1/138) dari jalur Asy-Syafi'is dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(pembahasan: Bersuci, bab: Bersuci dengan Air yang Dipanaskan, 1/6) dari jalur 
Ali bin Ghurab. 

Al Baihagi berkata, “Ali bin Ghurab dinilai #sigah oleh Ad-Daruguthni dan 
Ibnu Ma'in, tetapi dinilai lemah oleh Abu Daud. Sedangkan Hisyam bin Sa'd, 
meskipun haditsnya dilansir oleh Muslim namun ia dinilai lemah oleh An-Nasa'i. 
Ibnu Hanbal juga mengatakan bahwa haditsnya tidak akurat.” 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: 
Wudhu dengan Air yang Dipanaskan, 1/42, no. 249) dari jalur Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi dari Zaid bin Aslam dengan redaksi yang serupa. 

Dalam sanad Asy-Syafi'i terhadap afsar ini serta banyak hadits dan atsar 
lainnya terdapat Ibrahim bin Muhammad bin Abu Yahya. Ia dinilai lemah oleh 
banyak pengkritik dari sisi keyakinannya pada umumnya. Satu pendapat 
mengatakan bahwa ia pengikut paham @adariyyah. Pendapat lain mengatakan ia 
pengikut paham Mu'tazilah. Sebagian pengkritik juga menuduhnya suka 
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Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak memakruhkan air yang 
terpanggang matahari kecuali dari sisi kesehatan. 


berbohong. Menurut dugaan yang paling kuat, keyakinannya itulah yang memicu 
komentar negatif para imam terhadapnya. 

Akan tetapi, jawaban terbaik untuk membela riwayat AsySyafi'i adalah 
bahwa AsySyafi'i memercayainya dan riwayatnya, serta melihat adanya kejujuran 
pada riwayat-riwayatnya. Tidak diragukan bahwa Asy-Syaff'i merupakan pengkritik 
sanad yang ahli. Ia telah meneliti berbagai riwayat Ibrahim bin Muhammad bin Abu 
Yahya. Manakala ia menemukan konsistensi di dalamnya, maka ia pun 
mengambilnya. Hal itu telah dijelaskan oleh Al Baihagi, dimana ia meriwayatkan 
dari Yahya bin Zakariya dari Rabi' bahwa Asy-Syafi'i berkata, “Ibrahim bin Abu 
Yahya adalah penganut paham @adariyyah.” Aku lantas bertanya kepada Rabi’, 
“Apa yang mendorong Asy-Syafii untuk mengambil riwayat darinya?” Ia 
menjawab, “Ibrahim lebih memilih jatuh dari tempat yang tinggi daripada 
berbohong, dan ia adalah seorang yang tepercaya dalam bidang hadits.” Ini seperti 
yang dikutip Al Baihagi dari Ibnu Adiy, bahwa ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Ahmad bin Muhammad bin Said, “Apakah Anda mengetahui seseorang yang lebih 
baik pendapatnya terkait Ibrahim bin Abu Yahya selain Asy-Syafi'i?” Ia menjawab, 
“Ya. Ahmad bin Yahya Al Audi menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Hamdan bin Al Ashbahani—yaitu Muhammad. Aku berkata, 
“Apakah kamu berpegang pada hadits Ibrahim bin Abu Yahya?” Ia menjawab, 
“Ya.” Abu Ahmad berkata: Ahmad bin Muhammad bin Said berkata, “Aku banyak 
meneliti hadits Ibrahim bin Abu Yahya, dan dia bukanlah seorang periwayat yang 
munkar.” 

Abu Ahmad berkata, “Aku meneliti banyak hadits Ibrahim bin Abu Yahya, 
dan aku tidak menemukan riwayat yang munkar di dalamnya. Sifat munkar hanya 
terjadi dari periwayat darinya, atau sumber riwayat Ibrahim. la memiliki banyak 
hadits, dan ia memiliki kitab A/ Muwaththa ` yang besarnya berlipat dari kitab A/ 
Muwaththa ` karya Malik.” 

Abu Ahmad juga berkata, “Ia menjadi sumber riwayat bagi Ibnu Juraij, At- 
Tsauri, Abbad bin Manshur, Mindal, Yahya bin Abu Ayyub. Mereka itu lebih 
dahulu meninggal dunia dan lebih tua usianya. Sementara Ibrahim bin Abu Yahya 
termasuk orang yang menulis berbagai kejadian sejarah.” Lih. A/ Ma rifah (1/139- 
140). 
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4. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami dari 
Shadaqah bin Abdullah, dari Abu Zubair, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Umar memakruhkan mandi dengan air yang terpanggang 


matahari. la berkata, “Air tersebut bisa mengakibatkan penyakit 
kusta. ”376 


Asy-Syafi'i berkata: Air tetap dalam keadaan suci, tidak bisa 
menjadi najis kecuali akibat najis yang mencampurinya. Sedangkan 
matahari dan api bukan najis. Yang najis adalah yang diharamkan. 
Adapun air yang diperas manusia dari tanaman, yaitu air pohon, 
air mawar atau selainnya, maka ia tidak menyucikan. Demikian 
pula dengan air dari tubuh yang memiliki bau itu tidak menyucikan 
karena ia tidak bisa sebagai air, melainkan ia disebut air dengan 
pengertian air mawar, air pohon, dan seterusnya, atau air yang air 
(cairan) sendi dan air (cairan) dari tubuh. Demikian pula, 


376 HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Bersuci, bab: 
Kesucian Air yang Dipanaskan, 1/6) dari jalur selain Asy-Syaff'i, Al Baihaqi dalam 
Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu dengan Air yang 
Dipanaskan dan yang Terpanggang Matahari, 1/139) dari jalur Asy-Syaff'i dari 
jalur Ismail bin Ayyasy dari Shafwan bin Amr dari Hassan bin Azhar dari Umar; 
dan Ad-Daruguthni dalam Sunannya (1/38) dari jalur Ismail bin Ayyasy dengan 
komentar, “Riwayat Ismail bin Ayyasy dari para periwayat Syam shahih.” 
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seandainya seseorang menyembelih unta dan mengambil perut 
pertamanya kemudian ia memeras air (cairan) darinya, maka air 
(cairan) ini tidak menyucikan. Karena air (cairan) tersebut tidak 
termasuk dalam nama air (secara umum) kecuali dengan 
disandarkan kepada sesuatu selainnya, sehingga dikatakan sebagai 
cairan perut dan cairan persendian, sebagaimana sebutan untuk air 
mawar dan air pohon. Karena itu air-air tersebut tidak boleh 


digunakan untuk wudhu. 


2. Air yang Bisa Menjadi Najis dan yang Tidak Bisa 
Menjadi Najis 


Asy-Syafi'i berkata: Air ada dua macam, yaitu: 
a. Air yang mengalir, dan 
b. Air yang diam. 


Air yang mengalir, ketika terjatuh ke dalamnya sesuatu 
yang diharamkan berupa bangkai atau darah atau yang lainnya, 
apabila di dalamnya terdapat sisi yang berhenti, maka sisi yang 
berhenti secara khusus itulah air yang menggenang dan bisa 
menjadi najis. Jika tempat genangan yang terdapat bangkai 
tersebut airnya kurang dari 5 geriba, maka ia menjadi najis. Tetapi 
jika airnya lebih banyak dari 5 geriba, maka air tersebut tidak 
menjadi najis kecuali berubah baunya, warnanya, atau rasanya. 
Karena jika air mengalir, maka tidak ada sesuatu yang bisa 
berhenti padanya. Jika ada bangkai atau apa saja yang bercampur 
dengannya lewat atau hanyut dalam air yang mengalir tersebut, 
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maka seseorang boleh berwudhu dengan air yang mengikuti 
tempatnya bangkai tersebut, karena air yang mengikuti tempatnya 
bangkai itu bukanlah tempatnya bangkai itu sendiri, karena air 
tidak tercampuri dengan najis. 


Jika air yang mengalir ukurannya sedikit dan di dalamnya 
ada bangkai, maka tidak sah wudhu dengan air yang ada di sekitar 
bangkai manakala air yang ada di sekitarnya kurang dari 5 geriba, 
sama seperti air yang diam. Tetapi ia boleh wudhu dengan air 
yang ada mengalir sesudahnya karena yang dipahami secara akal 
terkait air yang mengalir adalah setiap air yang telah lewat itu 
berbeda dan bukan merupakan air sedang lewat: dan bahwa air 
yang mengalir itu bukan merupakan satu kesatuan dimana 
sebagiannya bercampur dengan sebagian yang lain. Jika yang 
diharamkan di suatu tempat itu membawa najis, maka ia menjadi 
najis. Seandainya tidak seperti yang saya jelaskan, tetapi airnya 
sedikit lalu ia tercampur dengan najis, lalu najis mencampuri satu 
tempat darinya, lalu air tersebut mengalir, maka air selebihnya juga 
menjadi najis jika keduanya bertemu bersama-sama dan membawa 
najis. Akan tetapi ia seperti yang saya jelaskan. Setiap sebagian 
yang datang bukan merupakan sebagian yang telah lewat, dan 
bukan bercampur dengan air yang telah lewat. Air yang diam 
dalam hal ini berbeda dari air yang mengalir karena air yang diam 
itu bercampur seluruhnya sehingga ia berhenti, sehingga air yang 
muncul belakangan itu tercampur dengan air yang telah ada 
sebelumnya, tidak bisa terpisahkan. Dengan demikian, 
sebagiannya mengalir sebelum sebagian yang lain, sebagaimana air 
yang mengalir itu terpisah. 
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Jika air yang mengalir sedikit atau banyak lalu ia tercampur 
najis sehingga mengubah aroma, rasa atau warnanya, maka ia 
menjadi najis. Jika sebagian alirannya itu melewati sesuatu yang 
berubah warnanya akibat sesuatu yang haram yang 
mencampurinya lalu ia berubah, lalu aliran lain melewatinya tanpa 
berubah, maka aliran yang tidak berubah itu tetap suci, sedangkan 
aliran yang berubah itu najis. 


Jika di dalam air yang mengalir itu ada tempat yang rendah 
sehingga ada air yang mengendap di tempat tersebut, dan 
sedangkan air tersebut terpisah dari aliran air dimana ia berada 
sehingga ia bisa membawa najis, lalu ia tercampuri sesuatu yang 
haram, maka ia menjadi najis karena ia diam. Demikian pula jika 
air yang mengalir itu memasukinya. 


Jika yang memasukinya tidak membuatnya menjadi banyak 
hingga seluruhnya menjadi lima tempayan dan tidak membawanya 
mengalir. Jika dalam jalur air yang mengalir itu ada suatu tempat 
yang rendah lalu terjatuh sesuatu yang haram di dalamnya, 
sedangkan air membawa sesuatu yang haram itu mengalir 
sehingga seluruhnya mengalir, maka ia tidak menjadi najis kecuali 
akibat sesuatu yang membuat air mengalir menjadi najis. Jika air 
yang mengalir itu sampai ke tempat dimana air diam di dalamnya, 
maka air tersebut menjadi air yang diam; bisa dijadikan najis oleh 
sesuatu yang membuat air diam menjadi najis. 
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3. Air yang Diam 


Asy-Syafi'i berkata: Air yang diam itu ada dua macam, 
yaitu: 


Pertama, air yang tidak bisa dijadikan najis oleh sesuatu 
yang haram yang mencampurinya kecuali warnanya, aromanya 
atau rasanya tertinggal di dalamnya. Jika sebagian dari sesuatu 
yang haram di dalamnya itu ada dengan salah satu sifat yang kami 
sebutkan, maka seluruh air menjadi najis, baik sedikit atau banyak. 


Baik sesuatu yang haram dalam air itu ditemukan dalam 
keadaan mengalir atau diam. 


Air bisa menjadi najis akibat setiap benda haram yang 
mencampurinya meskipun benda yang haram itu tidak lagi 
berwujud di dalamnya. Barangkali ada yang bertanya: Apa hujjah 
dalam membedakan antara air yang bisa menjadi najis dan yang 
tidak bisa menjadi najis, sedangkan masing-masing tidak berubah? 
Jawabnya adalah Sunnah. 
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5. Seorang periwayat tsigah mengabarkan kepada kami 
dari Wali bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi & 


bersabda, “Jika air telah mencapai dua gullah, maka ia tidak 
membawa najis atau kotoran. 811 


377 Lih. Tartib Al Musnad (pembahasan: Bersuci, bab: Air, 1/21-22, no. 36). 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Sesuatu yang Bisa Menajiskan 
Air, 1/51, no. 33) dari jalur Muhammad bin Ala *, Utsman bin Abu Syaibah, dan 
Hasan bin Ali dari Abu Usamah. 

Dalam hadits Ibnu Ala” disebutkan: Dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair. 
Sedangkan dalam hadits Utsman dan Hasan disebutkan: dari Muhammad bin 
Abbad bin Ja'far. 

Sesudah menyitir jalur riwayat yang kedua, Abu Daud berkata, “Riwayat 
inilah yang benar. Ia diriwayatkan dari jalur Hammad dari Ashim bin Mundzir dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar dari ayahnya dengan redaksi yang serupa. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat bahwa Air tidak Bisa 
Dibuat Najis oleh Sesuatu, 1/97, no. 67) dari jalur Abdah dari Muhammad bin 
Ishaq dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair dari Ubaidullah bin Umar dari 
ayahnya. 

Abdah berkata, “Muhammad bin Ishag menerangkan bahwa kata gullah 
berarti kantong air atau buli-buli, yaitu tempat yang digunakan untuk menyimpan 
air.” Abu Isa berkata, “Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Mereka 
mengatakan bahwa jika air telah mencapai dua gullab, maka ia tidak bisa dibuat 
najis oleh apapun selama ia tidak berubah aroma atau rasanya.” Mereka 
mengatakan bahwa ukurannya sekitar lima buli-buli. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Penetapan Ukuran Air, 1/46) 
dari jalur Abu Usamah dari Walid bin Katsir dengan sanad Abu Daud: An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Bersuci, bab: Penetapan Ukuran Air, 
1/74) dari jalur Abu Usamah, dan Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah- 
Sunnahnya, bab: Ukuran Air yang tidak Bisa Menjadi Najis, 1/172, no. 527) dari 
jalur Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin Ja'far seperti pada sanad At- 
Tirmidzi: dan dari jalur Hammad bin Salamah dari Ashim bin Mundzir dari 
Ubaidullah. 

Hadits ini juga dilansir Al Hakim dalam A/ Mustadrak (pembahasan: Bersuci, 
1/132) dari jalur Abu Usamah dari Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ja'far dan 
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Muhammad bin Abbad bin Ja'far dari Abdullah bin Abdullah. Al Hakim berkata, 
“Status hadits shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, dan keduanya juga 
berargumen dengan seluruh periwayat hadits ini, tetapi keduanya tidak 
melansirnya. Menurut dugaan saya, Wallahu A'lam, keduanya tidak melansirnya 
karena terjadi perbedaan Abu Usamah dalam periwayatannya dari Walid bin Katsir 
karena terkadang ia meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja'far dan terkadang 
dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far.” Al Hakim menambahkan, “Perbedaan ini 
sebenarnya tidak melemahkan hadits karena Asy-Syaikhani sama-sama berpegang 
pada riwayat Walid bin Katsir dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far. Yang 
menggandeng riwayat ini tidak lain adalah Abu Usamah, kemudian sekali waktu ia 
menceritakan hadits dari yang ini dan sekali waktu dari yang itu. 

Kemudian Al Hakim meriwayatkannya dengan sanadnya kepada Abu 
Usamah: Walid bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far 
dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far. 

Kemudian ia berkata, “Riwayat ini shahih dan valid, dan tambahnya Abu 
Usamah menuturkan hadits dari Walid bin Katsir dari keduanya.” 

Adz-Dzahabi menyepakati Al Hakim mengenai keberadaan sanad ini sesuai 
dengan kriteria Asy-Syaikhani. 

Seperti itulah Al Hakim menjelaskan bahwa perbedaan pada Walid bin Katsir 
dalam riwayatnya dari Muhammad bin Ja'far dan Muhammad bin Abbad bin Ja'far 
tidak berdampak negatif. Ada pula perbedaan lain yang tidak berdampak negatif, 
yaitu riwayat hadits ini ada kalanya bersumber dari Abdullah, dan ada kalanya 
bersumber dari Ubaidullah. Keduanya sama-sama anak Abdullah bin Umar &. 

Al Khaththabi berkata, “Sebagian ulama berkomentar tentang sanadnya 
karena sebagian periwayatnya mengatakan “dari Abdullah bin Abdullah” 
sedangkan sebagian yang lain mengatakan “dari Ubaidullah bin Abdullah”. 
Perbedaan ini tidak mengakibatkan kelemahan sanad karena memang hadits ini 
diriwayatkan oleh Ubaidullah dan Abdullah secara bersama-sama. Lih. Ma alim As- 
Sunan (catatan kaki, 1/51-53). 

Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai kritik hadits ini dan bantahannya, 
silakan baca kitab A/ Badr Al Munir (2/92-114), Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
(1/326-332), Talkhish Al Habir (1/16-20). Ibnu Mulaggin dalam Khulashah Al 
Badr Al Munir merangkum sikap para imam terhadap hadits ini dari segi riwayat 
dan penilaian terhadapnya. la berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i, 
Ahmad, Empat Imam Hadits, Ad-Daruguthni (1/14-25) dan Al Baihagi dari 
riwayat Ibnu Umar. Hadits ini dinilai shahih oleh para imam seperti Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Mandah, Ath-Thahawi, dan Al Hakim. Al Hakim 
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6. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij 

dengan sanad yang rangkaiannya tidak saya ingat, bahwa 


Rasulullah $ bersabda, “Jika air telah mencapai dua gullah, maka 
ia tidak membawa najis. 818 


bahkan menambahkan penjelasan bahwa sanad hadits sesuai dengan kriteria Al 
Bukhari dan Muslim. Imam lain yang menilainya shahih adalah Al Baihagi dan Al 
Khaththabi. Dalam riwayat Abu Daud dan selainnya disebutkan, “Jika air telah 
mencapai dua gullah, maka ia tidak menjadi najis.” Sanad hadits dinilai hasan 
boleh Yahya bin Ma'in, dinilai shahih oleh Al Hakim, dinilai maushul (tersambung) 
oleh Al Baihaqi, dan dinilai /a ghubara ‘alaihi (tidak berdebu) oleh Az-Zakiy (1/8). 

Silakan baca kandungan figih dalam hadits dalam Syarh As-Sunnah (1/369- 
371). 

378 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Perbedaan 
antara Air yang Bisa Menjadi Najis dan yang Tidak Bisa Menjadi Najis, 1/330- 
331) dari jalur Asy-Syafi'i (As-Sunan Al Kubra, 1/263). 

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh selain Asy-Syafi'i dari Ibnu 
Juraij. Ia berkata: Muhammad mengabariku, bahwa Yahya bin Udgail 
mengabarinya, bahwa Yahya bin Ya'mar mengabarinya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Jika air telah mencapai dua gullah, maka ia tidak membawa najis dan kotoran...” 
Abu Ahmad Al Hafizh berkata: Muhammad yang menjadi sumber riwayat bagi 
Ibnu Juraij adalah Muhammad bin Yahya. Ia menceritakan dari Yahya bin Katsir 
dan Yahya bin Ugail. Ibnu Hajar berkata, “Bagaimanapun, ia tidak dikenal.” Lih. 
Talkhish Al Habir (1/16). 

HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: Air 
Tidak Bisa Dinajiskan Oleh Sesuatu, 1/79, no. 258) dari jalur Abdurrazzag dari 
Ibnu Jurajj, ia berkata: aku menceritakan dari Nabi &. 
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Dalam hadits ini Ibnu Juraij berkata, “Ukurannya mengikuti 
geriba besar dari Hajar.” 


Ibnu Mulaggin dalam A/ Badr A/ Munir berkomentar tentang akurasi riwayat 
ini, “Meskipun Muslim bin Khalid dikomentari secara negatif, namun ia dinilai 
tsigah oleh Yahya bin Ma'in, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Ibnu Hibban dan Al 
Hakim pun melansir haditsnya dalam Shahih keduanya.” Ibnu Adiy berkata, 
“Hadits ini bagus sanadnya. Ulama yang menilainya lemah tidak menjelaskan 
penyebabnya, sedangkan kaidah yang valid mengatakan bahwa penilaian lemah 
tidak diterima kecuali dengan disertai penjelasan.” 

Imam Ar-Rafi'i dalam Syarh A/ Musnad berkata, “Sanad yang rangkaiannya 
tidak diingat oleh Asy-Syafi'i—sebagaimana yang dikembalikan oleh para ahli 
Hadits—adalah Ibnu Juraij berkata: Muhammad mengabariku bahwa Yahya bin 
Ugail mengabarinya bahwa Yahya bin Ya'mar mengabarinya bahwa Nabi & 
bersabda, “Jika air telah mencapai dua gullah, maka ia tidak membawa kotoran 
dan tidak pula keharaman. ” Muhammad berkata: Aku bertanya kepada Yahya bin 
Ugail, “Apakah yang dimaksud adalah gullah dari Hajar?” Ia menjawab, “Ya, 
gullah dari Hajar.” 

Seperti itu pula komentar Ibnu Atsir dalam Syarh A/ Musnad, “Hadits ini 
statusnya mursal karena Yahya bin Ya'mar adalah seorang tabi'in yang masyhur. 
ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar, sehingga dimungkinkan hadits 
yang diriwayatkannya ini berasal dari hadits yang masyhur. Sedangkan Ibnu 
Ya'mar meriwayatkannya dari Ibnu Umar, dan dimungkinkan dari orang lain 
karena ia juga meriwayatkannya dari selain Ibnu Umar.” 

Saya katakan, meskipun sanad hadits mursa/, namun ia ditopang dengan 
riwayat Ibnu Adiy dari Ibnu Umar 4, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Jika air 
telah mencapai dua gullah dari gullah-gullah Hajar, maka ia tidak bisa dinajiskan 
oleh sesuatu apapun. ” Lih. Al Kamil (6/2358). 

Dalam sanadnya tidak ada periwayat selain Mughirah bin Shaglab. Ibnu Abi 
Hatim berkata, “Dia bagus haditsnya.” Abu Zur'ah berkata, “Dia berasal dari 
Jazar, riwayatnya tidak masalah.” Pendapat ini lebih diunggulkan daripada 
pendapat Ibnu Adiy bahwa Mughirah bin Shaglab statusnya munkar, dan daripada 
pendapat Ali bin Maimun bahwa ia tidak memiliki arti apapun karena keutamaan 
dua pendahulunya, yaitu Abu Hatim dan Abu Zur'ah.” 
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Ibnu Juraij berkata, “Saya pernah melihat geriba dari Hajar, 
dan ternyata air 1 gullah adalah air yang bisa ditampung dengan 2 
geriba, atau 2 geriba ditambah sedikit.” 


Asy-Syafi'i berkata: Untuk lebih hati-hatinya satu gullah 
ditetapkan sebanyak dua geriba ditambah setengah. Jadi, ketika air 
itu mencapai 5 geriba, maka dia tidak membawa najis, baik dalam 
keadaan mengalir atau tidak. Sedangkan ukuran geriba Hijaz itu 
besar-besar, sehingga air yang tidak membawa najis itu tidak lain 
diukur dengan geriba yang besar. Apabila air tersebut kurang dari 
5 geriba kemudian bercampur bangkai (di dalamnya), maka air 
tersebut najis, dan najis pula setiap wadah yang di dalamnya 
terdapat najis sehingga airnya harus dituangkan (dibuang isi wadah 
yang najis tersebut). Wadah tersebut tidak bisa menjadi suci kecuali 
dengan cara dicuci. 


Apabila air yang kurang dari 5 geriba bercampur dengan 
najis yang tidak berwujud di dalamnya, maka air berubah menjadi 
najis. Apabila dituangkan kepadanya air sehingga menjadi 5 
geriba, maka air tersebut menjadi banyak dan suci. Demikian juga 
apabila air tersebut dituangi dengan air lain dalam ukuran yang 
lebih sedikit atau lebih banyak sehingga kedua air tersebut secara 
bersama-sama menjadi lebih banyak dari 5 geriba, maka salah satu 
air tidak bisa menajiskan yang lain. Jika kedua air tersebut telah 
menjadi 5 geriba sehingga ia menjadi suci lalu keduanya 
dipisahkan lagi, maka air yang telah suci itu tidak menjadi najis 
kecuali akibat benda najis yang masuk belakangan ke dalam kedua 
air tersebut. 

Jika bangkai jatuh ke dalam sumur atau lainnya kemudian 
dikeluarkan (diambil dari sumur) ke dalam ember atau selainnya, 


664 


Al Umm 


maka bangkai tersebut harus dibuang dan air yang bersamanya 
juga ditumpahkan karena air tersebut kurang dari 5 geriba dan 
dalam keadaan terpisah dari air yang lain. Saya lebih menyukai 
sekiranya ember tersebut dicuci. Tetapi seandainya ia tidak dicuci 
lalu ia dikembalikan ke dalam air yang banyak, maka air yang 
banyak itu bisa menyucikannya, dan ia tidak mengubah air yang 
banyak tersebut menjadi najis. 


Asy-Syafi'i berkata: Semua benda yang diharamkan itu 
hukumnya sama. Jika ia jatuh ke dalam air yang kurang dari 5 
geriba, maka ia bisa membuatnya menjadi najis. 


Seandainya bangkai ikan jatuh ke dalam air yang sedikit, 
atau bangkai belalang, maka air tersebut tidak menjadi najis, 
karena keduanya merupakan bangkai yang halal. Demikian pula 
setiap makhluk hidup yang hidup di dalam air. 


Adapun makhluk hidup yang tidak hidup di dalam air ketika 
ia jatuh ke dalam air yang sedikit yang tidak najis dalam keadaan 
telah menjadi bangkai, maka ia membuatnya menjadi najis, dengan 
catatan makhluk hidup tersebut termasuk jenis hewan yang 
memiliki darah yang mengalir. Adapun jika ia termasuk jenis 
hewan yang tidak memiliki darah yang mengalir seperti lalat, 
kumbang dan yang sejenisnya, maka dalam hal ini terdapat dua 
pendapat, yaitu: 


Pertama, hewan dari jenis ini apabila mati dalam air yang 
sedikit atau banyak, maka ia tidak membuatnya menjadi najis. 
Ulama yang berpendapat demikian mengatakan bahwa jika 
seseorang mengkritik, “Hewan tersebut telah menjadi bangkai. 
Bagaimana mungkin ia tidak membuatnya menjadi najis?” maka 
jawabnya adalah ia tidak mengubah air sama sekali, dan ia pun 
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tidak memiliki darah yang mengalir. Jika ia bertanya, “Adakah dalil 
untuk pendapat yang Anda sampaikan?” Jawabnya, ada, yaitu: 


EN AA Pae A PR 
A edea ade a D Al Ja òl =y 
POES sai 3 3 AL 


7. “Rasulullah & memerintahkan agar lalat yang jatuh ke 
dalam air itu dibenamkan ke dalamnya.”379 


Demikian pula, Rasulullah & memerintahkan hal demikian 
pada makanan. Ada kalanya lalat tersebut mati akibat dibenamkan. 
Nabi & tidak mungkin memerintahkan untuk membenamkan lalat 


379 HR. Al Bukhari (pembahasan: Awal Mula Penciptaan, bab: Jika Lalat 
Jatuh ke Dalam Minuman Salah Seorang Di antara Kalian, 2/448, no. 3380, dan 
ujungnya ada pada no. 5782) dari jalur Khalid bin Makhlad dari Sulaiman bin Bilal 
dari Utbah bin Muslim dari Ubaid bin Hunain dari Abu Hurairah #&, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Jika lalat jatuh ke dalam minuman salah seorang di 
antara kalian, maka hendaklah ia membenamkannya, kemudian mengangkatnya 
lagi, karena pada salah satu sayapnya ada penyakit sedangkan pada sayap yang 
lain terdapat penawar”, Ibnu Majah (pembahasan: Pengobatan, bab: Lalat Jatuh 
ke dalam Wadah, 2/1159, no. 3504) dari jalur Said bin Khalid dari Abu Salamah 
dengan redaksi, “Pada salah satu dari dua sayap lalat terdapat racun, sedangkan 
pada sayap yang lain terdapat penawar. Jika ia jatuh ke dalam makanan, maka 
benamkanlah ia ke dalam makanan tersebut! Karena sesungguhnya lalat itu datang 
membawa racun di awan dan membawa penawar di akhir.” 

Ibnu Mulaggin berkata, “Semua periwayatnya dilansir riwayat mereka dalam 
Ash-Shahih selain Said bin Khalid Al @arizhi Al Madini, karena An-Nasa'i 
menilainya lemah meskipun ia juga melansir haditsnya dalam Sunan-nya.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Said bin Khalid bisa dijadikan hujjah. Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam 'Ats-7sigat, tidak masalah. Ibnu Hibban juga melansir 
haditsnya dalam Shahih-nya.” Lih. A/ Badr Al Munir (2/167, 168). 
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ke dalam air dan makanan dalam keadaan ia bisa membuatnya 
menjadi najis seandainya ia mati di dalamnya, karena yang 
demikian itu merupakan tindakan sengaja untuk merusak air. 


Kedua, jika hewan tersebut mati dalam air yang bisa 
menjadi najis, maka air tersebut menjadi najis karena hewan 
tersebut termasuk benda yang diharamkan. Bisa jadi Nabi & 
memerintahkan untuk membenamkan lalat ke dalam air lantaran 
ada penyakit di dalamnya, dan biasanya lalat yang dibenamkan itu 
tidak mati. 


Pendapat yang paling saya sukai adalah setiap hewan yang 
haram dimakan apabila ia jatuh ke dalam air lalu ia tidak mati 
sebelum dikeluarkan darinya, maka ia tidak membuatnya menjadi 
najis. Tetapi jika ia mati di dalamnya, maka ia membuatnya 
menjadi najis. Hewan dimaksud itu seperti kumbang, lalat, kutu, 
dan yang semakna dengannya. 


Asy-Syafi'i berkata: Kotoran semua jenis burung, baik yang 
boleh dimakan dagingnya atau yang tidak boleh dimakan 
dagingnya, ketika bercampur dengan air maka kotoran tersebut 
membuatnya menjadi najis. Alasannya adalah karena kotoran 
tersebut basah dengan basahnya air. 


Rabi berkata: Keringat orang Nasrani, orang yang junub, 
dan orang yang haid itu hukumnya suci. Demikian pula dengan 
keringat orang Majusi, setiap hewan yang melata, air liur hewan, 
dan hewan liar, semuanya suci kecuali anjing dan babi. 

Ar-Rabi' berkata: Ini adalah pendapat Imam Asy-Syaff'i. 

Ketika seseorang menaruh air dalam wadah, kemudian ia 
bersiwak dan merendam siwaknya itu di dalam air kemudian 
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mengeluarkannya, maka ia boleh berwudhu dengan air tersebut 
karena unsur paling dominan dalam siwak itu adalah air liurnya. 
Seandainya ia meludah, membuang ingus dan riak ke dalam air, 
maka cairan tubuhnya itu tidak membuatnya menjadi najis. 
Bahkan, apabila hewan yang melata minum di dalam air dan air 
liumya bercampur di dalamnya, maka air liur hewan tersebut 
membuatnya menjadi najis. Kecuali hewan yang minum dalam air 
tersebut adalah anjing atau babi. 


Demikian itu, apabila seseorang berkeringat kemudian 
keringatnya tersebut menetes ke dalam air, maka (tetesan keringat 
tersebut) membuatnya menjadi najis, karena keringat manusia dan 
hewan melata tidak najis. Dalam hal ini tidak ada perbedaan dari 
tempat yang mana saja keringat itu keluar, baik dari bawah 
ketiaknya atau bagian tubuh yang lain. 


Ketika benda yang haram masih berwujud dalam air sumur 
meskipun airnya banyak, maka air tersebut tidak akan suci selama- 
lamanya meskipun sebagian airnya dikuras meskipun dalam 
ukuran yang banyak, sampai benda yang haram tersebut lenyap 
dan tidak berwujud di dalamnya. Ketika benda yang haram itu 
hilang, maka airnya menjadi suci. Proses hilangnya benda yang 
najis adalah dengan cara dituangi air lain, atau ia berupa benda 
cair sehingga larut di dalamnya Jika demikian pula kejadiannya, 
maka airnya menjadi suci meskipun ia tidak dikuras. 


Jika wadah yang di dalamnya terdapat air yang sedikit, atau 
tanah, atau sumur yang berdinding dan di dalamnya ada air yang 
banyak itu najis akibat adanya benda haram yang bercampur 
dengannya sehingga benda haram tersebut masih berwujud di 
dalamnya, kemudian ia dituangi air lain sehingga benda yang 
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haram tidak lagi berwujud di dalamnya, namun air yang ada di 
dalamnya sedikit, maka hukumnya tetap najis. Tetapi jika 
kemudian dituangkan kepadanya air yang lain sehingga menjadi air 
dimana air seperti itu yang tidak bisa dinajiskan, dan di dalamnya 
tidak terdapat sesuatu yang haram, maka air tersebut menjadi suci, 
serta wadah tersebut dan tanah yang terdapat di dalamnya air juga 
menjadi suci. Alasannya adalah karena kedua tempat tersebut najis 
akibat najisnya air sehingga ketika hukum airnya menjadi suci, 
maka demikian pula dengan hukumnya sesuatu yang 
menyentuhnya. Tidak mungkin hukum air berubah sedangkan 
hukum wadahnya tidak berubah, karena sesungguhnya hukum 
wadah air itu mengikuti hukumnya air. Wadah tersebut suci akibat 
sucinya air, dan najis akibat najisnya air. 


Ketika air di dalam wadah ukurannya sedikit, kemudian ia 
bercampur dengan najis, maka air tersebut harus ditumpahkan dan 
wadahnya harus dicuci. Pendapat yang paling saya sukai adalah 
wadah tersebut dicuci tiga kali. Jika ia dicuci satu kali dengan cara 
airnya mendatangi wadah (diguyur), maka wadah tersebut menjadi 
suci. Proses penyucian ini berlaku untuk setiap najis yang 
mencampurinya kecuali ada anjing atau babi yang minum dari air 
tersebut sehingga ia tidak bisa menjadi suci kecuali dicuci sebanyak 
tujuh kali. 

Jika kejadiannya di laut dan tidak ditemukan tanah, lalu 
seseorang mencucinya dengan benda lain yang bisa menggantikan 
tanah dalam hal membersihkan najis seperti dengan abu gosok, 
dedak, atau yang menyerupainya, maka di dalamnya terdapat dua 
pendapat: 
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Pertama, tidak suci kecuali dengan membasuhnya dengan 
tanah. 


Kedua, boleh mencucinya dengan benda apa saja yang bisa 
menjadi pengganti tanah dan bahkan lebih membersihkan najis 
tersebut darinya sebagaimana yang telah saya gambarkan, 
sebagaimana pendapat yang saya katakan terkait istinja (bercebok 
dengan batu). 


Ketika anjing atau babi mengakibatkan wadah menjadi najis 
lantaran minum darinya, maka keduanya juga mengakibatkan 
najisnya air yang bersentuhan pada tubuhnya meskipun pada 
tubuhnya tidak terdapat najis. 


Sedangkan setiap hewan yang tidak menajiskan dengan 
minumnya, maka ketika ia memasukkan tangan, kaki atau anggota 
badannya yang lain ke dalam air tersebut, maka hal itu tidak 
membuatnya menjadi najis kecuali pada anggota tubuhnya itu 
terdapat kotoran sehingga kotoran itulah yang mengakibatkan air 
menjadi najis, bukan tubuhnya. 


Barangkali ada yang bertanya: Apa alasan Anda jika anjing 
dan babi minum dari sebuah wadah air, maka wadah tersebut tidak 
bisa disucikan kecuali dengan tujuh kali pencucian? Lalu, ketika 
bangkai atau darah ke dalamnya, mengapa Anda menetapkan 
bahwa ia bisa disucikan dengan satu kali pencucian asalkan tidak 
menyisakan bekas pada wadah tersebut? Jawabnya adalah 
mengikuti Sunnah sebagai berikut: 
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8. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, 
dari A'raj, dari Abu Hurairah #25, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali. 880 


380 Hadits ini diriwayatkan dari banyak jalur riwayat dan dengan banyak 
redaksi, yaitu: 

a. dika anjing minum dalam bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Air yang Digunakan untuk 
Membasuh Rambut Manusia, 1/77, no. 172) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari 
Malik dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah s8: Muslim (pembahasan: 
Bersuci, bab: Hukum Jilatan Anjing, 1/234, no. 90/279) dari jalur Yahya bin 
Yahya dari Malik dan seterusnya: dan Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: 
Wudhu, 1/27, no. 35) dari jalur Abu Zinad dan seterusnya. 

Dari sini tampak jelas riwayat dalam Ash-Shahihain diambil dari hadits Malik. 

Ibnu Abdi Barr dalam A/ /stidzkar (1/258) berkata, “Seperti itulah yang 
disebutkan Malik dalam hadits ini, yaitu dengan kalimat jika minum, sedangkan 
para periwayat lain menyebutkan kalimat ‘jika menjilat’. ” 

Ibnu Mulaggin berkata, “Redaksi ini dianggap janggal oleh dua Al Hafizh, 
yaitu Abu Bakar Al Ismaili dalam Shahihnya dan Al Hafizh Abu Abdullah bin 
Mandah. Redaksi Malik ‘jika minum’ ini diikuti oleh Mughirah bin Abdurrahman 
dan Warga” bin Umar dari Abu Zinad. 

Jalur riwayat pertama diriwayatkan oleh Abu Syaikh Al Hafizh, sedangkan 
jalur riwayat kedua diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Jauragi dalamnya. Jalur 
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riwayat kedua juga diriwayatkan oleh Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin 
dari Abu Hurairah 485. Di dalamnya juga disebutkan redaksi ‘jika minum’. 

Ada perbedaan pendapat mengenai redaksi Malik antara ‘minum’ dan 
‘menjilat’. Sedangkan redaksi yang masyhur darinya adalah yang dikemukakan 
oleh Abu Umar. 

Hal itu ditunjukkan oleh pernyataan Syaikh Tagiyyuddin dalam A/ Imam. (Lih. 
Al Badr Al Munir, 2/322-324) 

b. dika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia menumpahkannya, kemudian hendaklah ia mencucinya tujuh kali. 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Hukum Jilatan Anjing, 1/234, no. 
89/279) dari jalur Ali bin Hujr As-Sa'di dari Ali bin Mushir dari A'masy dari Abu 
Razin dan Abu Shalih dari Abu Hurairah 4. 

Ibnu Mandah berkata, “Tambahan ini, yaitu kalimat maka hendaklah ia 
menumpahkannya, hanya dikembalikan oleh Ali bin Mushir saja, tidak diketahui 
bersumber dari Nabi & kecuali dari jalur riwayat ini.” 

Ibnu Mulaggin berkomentar, “Penyebutan redaksi ini oleh Ali bin Mushir 
seorang diri tidak berdampak negatif, karena Ali bin Mushir adalah seorang imam 
hafizh yang disepakati keadilannya dan riwayatnya dapat dijadikan hujjah. Karena 
itu, setelah menyampaikan takhrij hadits ini, Ad-Daruguthni berkata, “Sanad hadits 
hasan dan para periwayatnya #&igah.” (Lih. As-Sunan, 1/64) 

Hadits ini dilansir oleh Imamul A'immah Muhammad bin Ishag bin 
Khuzaimah dalam Shahihnya dengan redaksi, “Maka hendaklah ia 
menumpahkannya. ” (bab: Perintah Menumpahkan Air yang Dijilat Anjing, 1/51, 
no. 98. Lih. A/ Badr Al Munir, 2/324-325) 

c. Cara menyucikan bejana salah seorang di antara kalian jika dijilat anjing 
adalah mencucinya tujuh kali, cucian pertama dengan tanah. 

HR. Muslim (dalam bahasan dan bab yang sama, no. 91/279) dari jalur 
Zuhair bin Harb dari Ismail bin Ibrahim dari Hisyam bin Hassan dari Muhammad 
bin Sirin dari Abu Hurairah &. 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/310) berkata, “Hanya 
Muhammad bin Sirin yang menyebutkan kata tanah dalam hadits Abu Hurairah.” 

Juga dari jalur riwayat Muhammad bin Rafi’ dari Abdurrazzag dari Ma'mar 
dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah, tanpa redaksi, “Pencucian 
pertama dengan tanah.” (no. 92/279) 

d. Jika anjing menjilat bejana, maka cucilah ia tujuh kali: yang ketujuh 
dengan tanah. 
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HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu dengan Air Liur Anjing, 
1/95, no. 73) dari jalur Musa bin Ismail dari Aban dari Qatadah dari Ibnu Sirin dari 
Abu Hurairah. 

Abu Daud berkata, “Adapun Abu Shalih, Abu Razin, A'raj, Tsabit Al Ahnaf, 
Hammam bin Munabbih, dan Abu As-Sudi Abdurrahman, mereka semua 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah Ææ tanpa menyebut kata tanah. 

Ibnu Mulaggin sesudah menyebutkan riwayat ini berkata, “Para periwayatnya 
tsiqah sebagaimana yang dikembalikan oleh pengarang kitab A/ Imam.” Lih. A/ 
Badr Al Munir (2/326). 

Ada riwayat lain milik Al Bazzar yang serupa dengan riwayat ini, yaitu: “Jika 
anjing menjilat bejana, maka ia dicuci tujuh kali: yang terakhir dengan tanah.” (Al 
Badr Al Munir, 2/327) 

e. Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali: yang pertama atau yang terakhir dengan 
tanah. 

Inilah riwayat Asy-Syafi'i di sini, yaitu pada no. 10. Ibnu Mulaggin berkata, 
“Riwayat ini shahih, dan Asy-Syafi'i meriwayatkannya seperti ini.” 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Air Liur Anjing, 
1/151, no. 91) dari jalur Sawwar bin Abdullah Al Anbari dari Mu'tamir bin 
Sulaiman dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah. Di dalam 
terdapat tambahan redaksi, “Jika seekor kucing menjilatnya, maka ia dicuci satu 
kali.” 

At-Tirmidzi berkata, “Status hadits hasan-shahih.” Ini juga merupakan 
pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. 

f. Nabi & bersabda tentang anjing yang menjilat bejana bahwa pemiliknya 
mencucinya tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali. 

HR. Ad-Daruguthni (1/65, no. 13) dari jalur Abdul Wahhab bin Dhahhak dari 
Ismail bin Ayyasy dari Hisyam bin Urwah dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu 
Hurairah. 

Ad-Daruguthni berkata, “Hadits ini diriwayatkan seorang diri oleh Abdul 
Wahhab dari Ismail. Statusnya matruk. Sedangkan periwayat lain meriwayatkannya 
dari Ismail dengan sanad ini dengan redaksi, Maka cucilah tujuh kali’. Riwayat 
inilah yang benar.” 

Al Baihagi dalam As-Sunan (1/240) berkata, “Ia sangat lemah, sedangkan 
Abdul Wahhab bin Dhahhak statusnya matruk (ditinggalkan). Sementara Ismail bin 
Ayyasy tidak bisa jadikan hujjah, khususnya jika ia meriwayatkan dari para 
periwayat Hijaz.” 
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Al Baihaqi mengutip dari Ad-Daruquthni dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
(1/309), ia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abdul Wahhab bin Najdah dari 
Ismail bin Ayyasy dengan sanad ini dengan redaksi, “Maka cucilah ia tujuh kali.” 
Sanad inilah yang shahih.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Hasan bin Syagig dari Abdul 
Wahhab bin Dhahhak dengan sanad yang shahih, dengan redaksi, “Jika anjing 
menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka hendaklah ia mencucinya 
tujuh kali. ” Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/309). 

g. Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka cucilah ia 
tujuh kali, dan pada yang kedelapan guling-gulingkan bejana itu pada tanah. 

HR. Muslim (bahasan dan bab yang sama, 1/235, no. 93/280) dari jalur 
Ubaidullah bin Muadz dari ayahnya dari Syu'bah dari Abu Tayyah dari Mutharrif 
bin Abdullah dari Abdullah bin Mughaffal dari Rasulullah 8. Hadits Abdullah bin 
Mughaffal termasuk riwayat memperoleh Muslim, sedangkan Al Bukhari tidak 
melansirnya. 

Ibnu Mandah berkata, “Sanadnya disepakati shahih.” Lih. A/ Badr Al Munir 
(2/328). 

Al Baihaqi dalam Ma'ifah As-Sunan wal Atsar (1/310) berkata, 
“Dimungkinkan penggulingan bejana pada tanah dilakukan dalam salah satu dari 
tujuh pencucian, tetapi ia dihitung sebagai yang kedelapan. Jika kita sampai 
kepada sikap mengunggulkan tambahan redaksi, maka sesungguhnya Asy-Syafi'i 
mengatakan bahwa Abu Hurairah adalah yang paling baik hafalannya di antara 
semua orang yang meriwayatkan hadits di zamannya.” 

h. Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia menuangkan airnya, dan hendaklah ia mencucinya tujuh kali, yang 
pertama atau yang terakhir dengan tanah.” 

Abu Ubaidah dalamnya At-7hahur meriwayatkan dari Ismail bin Ibrahim dari 
Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. Riwayat ini sanadnya seperti sanad Asy- 
Syafi'i di sini (hadits no. 10). 

Ibnu Mulaggin berkata, “Dengan demikian, ia menimbang-nimbang redaksi 
Gal! “salah satunya”, dan menurut sebuah redaksi bisa jadi maksudnya adalah 
SANA “yang paling akhir” dengan huruf kha' karena sanadnya satu.” Lih. A/ Badr 
Al Munir (2/330). 

i. Jika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia menuangkan airnya, dan hendaklah ia mencucinya tujuh kali, salah 
satunya dengan tanah.” 
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HR. Ad-Daruquthni (pembahasan: Bersuci, bab: Jilatan Anjing pada Bejana, 
1/65, no. 12) dari jalur Mahmud bin Muhammad Al Marwazi dari Khidhir bin 
Ashram dari Jarud dari Israil dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ali bin 
Abu Thalib 2, bahwa Rasulullah &... 

An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab berkata, “Riwayat ini tidak shahih 
dan tidak terdapat dalam-kitab yang otoritatif. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguthni dengan status gharib.” Lih. A/ Badr Al Munir (2/331) dan A/ Majmu’ 
(2/580). 

Ibnu Mulaggin berkata, “Selain gharib, dalam sanadnya terdapat sekelompok 
periwayat yang harus diketahui hal ihwal mereka.” Lih. A/ Badr Al Munir (2/330). 

j. dika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali: salah satunya dengan debu. 

Hadits ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (1/287) 
dan disandarkannya kepada Al Bazzar. Ia berkata, “Para periwayatnya merupakan 
para periwayat hadits shahih selain syaikhnya Al Bazzar.” 

Jalur riwayat Al Bazzar sebagaimana dijelaskan Ibnu Mulaggin dalam A/ Badr 
Al Munir (2/333) adalah: Abu Hilal Ar-Rasibi dan Yazid bin Ibrahim dari 
Muhammad dari Abu Hurairah. Abu Hilal Ar-Rasibi ini diperselisihkan statusnya. 

Al Bazzar juga memiliki hadits lain, yaitu: 

k. dika anjing menjilat bejana salah seorang di antara kalian, maka 
hendaklah ia mencucinya tujuh kali—aku menduganya berkata salah satunya 
dengan debu.” 

Hadits ini ia riwayatkan dari Abbad bin Ya'gub dari Walid bin Abu At-Tsauri 
dari As-Sudi dari ayahnya dari Abu Hurairah 485. Status hadits dha'if Lih. A/ Badr 
Al Munir (2/335-336). 

Ibnu Hajar dalam Fath A/ Bari (1/275) mengunggulkan riwayat dengan 
redaksi ‘aú f “pencucian yang pertama” dari segi banyaknya riwayat dan 
penghafalan, dan juga dari segi makna. Wallahu A'lam. 

L Jika anjing menjilat bejana, maka tumpahkan ia, kemudian cucilah tiga 
kali. 

Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/310-311) berkata, “Hadits 
ini diriwayatkan dari Abdul Malik bin Abu Sulaiman dari Atha dari Abu Hurairah 
secara terhenti sanadnya pada Abu Hurairah.” 

Al Baihaqi berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya selain Abdul Malik, 
sedangkan riwayat Abdul Malik yang berbeda dari riwayat para periwayat Isigah itu 
tidak diterima.” 
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9. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, dari 
A'raj, dari Abu Hurairah Æ, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Jika anjing minum dalam bejana salah seorang di antara kalian, 
maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali. 881 


Al Baihagi menambahkan, “HR. Muhammad bin Fudhail dari Abdul Malik 
dengan disandarkan kepada perbuatan Abu Hurairah, bukan ucapannya. 
Sedangkan kami meriwayatkan dari orang yang tidak kami sebutkan namanya dari 
orang yang tidak ia sebutkan namanya dari Abu Hurairah secara terangkat 
sanadnya sebagaimana yang telah kami riwayatkan (maksudnya riwayat tentang 
tujuh kali pencucian).” 

Al Baihagi menambahkan, “Kami meriwayatkan dari Hammad bin Zaid dan 
Mu'tamir bin Sulaiman dari Ayyub dari Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah 
dari ucapannya serupa dengan riwayatnya dari Nabi &.” 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/311) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas secara terangkat sanadnya 
terkait perintah untuk mencuci tujuh kali. Yang menjadi sandaran dalam hal ini 
adalah hadits Abu Hurairah & karena jalur sanadnya shahih dan sanadnya kuat.” 

381 Jpid. 
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10. Ibnu Uyainah Aa A kami dari Ayyub 
bin Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah #5, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika anjing menjilat 
bejana salah seorang di antara kalian, maka hendaklah ia 
mencucinya tujuh kali, dimana pencucian yang pertama atau yang 
terakhir dengan tanah. 882 


Asy-Syafi'i berkata: Dalam masalah jilatan anjing kami 
berpegang pada perintah Rasulullah &. Dalam masalah babi, 
kalaupun ia tidak lebih buruk keadaannya daripada anjing, namun 
ia tidak lebih baik keadaannya daripada anjing sehingga kami 
berpendapat sama berdasarkan giyas terhadapnya. Sedangkan 
terkait najis selain keduanya, kami berpegang pada hadits-hadits 
sebagai berikut: 


382 Jhid. 
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11. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, bahwa ia mendengar istrinya yang bernama Fathimah 
binti Mundzir berkata: Aku mendengar nenekku yang bernama 
Asma' binti Abu Bakar berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah & mengenai darah haidh yang mengenai pakaian, lalu 
beliau menjawab, “Gosoklah, kemudian keriklah dengan kuku, 
kemudian percikilah ia dengan air, dan shalatlah dengan 
memakainya. 888 


383 Ibnu Mulaggin berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari dua jalur riwayat 
yang shahih, yaitu: 

Pertama, dari Asma * bahwa ada seorang perempuan yang bertanya. 

kedua, Asma “-lah yang bertanya. (Lih. A/ Badr Al Munir, 2/267). 

Jalur riwayat yang kedua sama dengan hadits yang dilansir Asy-Syafi'i pada 
no. 11. 

Al Baihaqi berkata, “Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh Rabi’ dari Asy- 
Syafi'i dalam bahasan tentang bersuci. Hadits ini diriwayatkan oleh Harmalah bin 
Yahya dalam As-Sunan dari Asy-Syafi'i dengan sanadnya dari neneknya yaitu 
Asma” binti Abu Bakar bahwa ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi & 
mengenai darah haidh yang mengenai pakaian. Sanad inilah yang shahih. 
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Seperti itulah hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi dan selainnya dari 
Sufyan bin Uyainah. 

Seperti itu pula hadits ini diriwayatkan oleh Malik, Yahya bin Said, Abdullah 
bin Numair, Waki' dan selainnya dari Hisyam. 

Hadits ini dilansir dalam Ash-Shahihain dari Malik dan selainnya. (Lih. 
Ma ritlah As-Sunan wal Atsar(1/235-236). 

Akan tetapi, Ibnu Mulaggin berkata, “Dalam sanad-sanad yang disebutkan 
Asy-Syafi'i terdapat tambahan bahwa Asma '-lah yang bertanya, dan sanad-sanad 
inilah yang benar, tidak ada kritik dari seorang ulama pun mengenai 
ketersambungan sanad, ketepercayaan para periwayatnya karena seluruhnya 
merupakan para imam dan hadits-hadits mereka dilansir dalam Ash-Shahih dan 
dalam Kitab Enam. Jadi, ini merupakan sanad yang shahih menurut kriteria 
seluruh ulama. 

Saya heran seheran-herannya dengan pernyataan Syaikh Muhyiddin An- 
Nawawi dalam Syarh A/ Muhadzdzab bahwa Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam A/ 
Umm bahwa Asma" -lah yang bertanya dengan sanad yang lemah. Sanad yang 
disebutkan Asy-Syafi'i dalam A/ Umm —sebagaimana telah kami sampaikan— bisa 
ditolerir, karena pendapat ini lebih dahulu dikemukakan oleh Syaikh Tagiyyuddin 
bin Shalah dalam komentarnya terhadap kitab A/ Muhadzdzab, lalu ia mengikuti 
pendapat Syaikh Tagiyyuddin ini.” 

Ibnu Mulaggin mengutip penjelasan Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal 
Atsar, lalu ia berkata, “Termasuk hal yang mengherankan juga adalah 
penentangan beberapa kelompok lama terhadap penulis kitab A/ Muhadzdzab 
karena ia meriwayatkan bahwa Asma'-lah yang bertanya. Mereka 
menyalahkannya, padahal merekalah yang nyata-nyata keliru.” Lih. A/ Badr Al 
Munir (2/269-270). 

Adapun jalur riwayat pertama, yaitu seorang perempuan bertanya, serupa 
dengan hadits kedua di sini (no. 12). Hadits ini juga dilansir dalam Ash-Shahihain 
dan selainnya: 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Cara Mencuci Darah Haidh, 
1/116, no. 307) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, Muslim (pembahasan: 
Bersuci, bab: Najisnya Darah dan Cara Mencucinya, 1/240, no. 110/291) dari 
jalur Waki’, Yahya bin Said, Yahya bin Abdullah bin Salim, Malik, dan Amr bin 
Harits, seluruhnya dari Hisyam bin Urwah dan seterusnya. 

Dua Imam, yaitu Ibnu Atsir dan Ar-Rafi'i dalam Syarh A/ Musnad 
mengompromikan dua riwayat di atas dalam hadits Asma” dengan dua 
kemungkinan alasan, yaitu: 


.679 


LE Ege oi pba LP ML UR AA 


st Pa 


NN AA IG Ge Sa si be 


Jam G3 In ala Ai wes ai Na 
Ka La RAI Ag TA II VA ui 


An 
Aa sa Io YA JG KE US 
pal Pa Sya pai Sa 2 EP IS 


12. Malik dari Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada 
kami dari Fathimah binti Mundzir dari Asma^`, dia berkata: 
Seorang wanita bertanya kepada Rasulullah #&, “Ya Rasulullah, 
apa pendapatmu jika salah seorang di antara kami pakaiannya 
terkena darah haidh; apa yang harus ia perbuat?” Nabi & 
bersabda kepadanya, “Jika pakaian salah seorang di antara kalian 
terkena darah haidh, maka hendaklah ia menyentik-nyentilnya, lalu 


Pertama, dimungkinkan Asma” bertanya tentang hal itu, sedangkan ada pula 
perempuan lain yang bertanya sehingga ada dua kisah, sehingga masing-masing 
riwayat kembali kepada pertanyaan. 

Kedua, barangkali yang dimaksud Asma" mengenai perempuan yang 
bertanya dalam riwayat yang lain adalah Asma” sendiri. Ibnu Mulaggin berkata, 
“Dua alasan ini dimungkinkan.” (Lih. A/ Badr Al Munir, 2/275) 
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memercikinya dengan air, lalu hendaklah ia shalat dengan pakaian 
itu! 884 

Asy-Syafi'i berkata: Rasulullah Æ memerintahkan untuk 
mencuci darah haidh, tetapi beliau tidak membuat batasan 
untuknya sama sekali. Kata K4! (pembasuhan atau pencucian) 


bisa digunakan untuk pencucian satu kali atau lebih sebagaimana 


firman Allah, HI dj GS SS Lilik “Maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.” (Qs. Al Maa 'idah 
(5): 6) Pembasuhan satu kali saja sudah cukup, karena semua itu 


bisa disebut dengan kata Ki : 


Jadi, seluruh najis digiyaskan kepada darah haidh karena 
memiliki kesesuaian dengan makna pembasuhan dan wudhu 
dalam Al Qur`an dan nalar. Kami tidak menggiyaskannya kepada 
anjing karena pencucian najis pada anjing itu lebih bermuatan 
ibadah (tidak ada unsur nalar di dalamnya). Tidakkah Anda melihat 
bahwa kata Ji itu dapat digunakan untuk satu kali pembasuhan 
dan lebih dari tujuh kali pembasuhan, dan bahwa bejana yang 
dijilat anjing itu bisa dibersihkan dengan satu pembasuhan dan 
kurang dari tujuh? Tidakkah Anda melihat bahwa pembasuhan 
sesudah yang ketujuh dalam hal persentuhan air itu sama dengan 
pembasuhan sebelum yang ketujuh? 


Asy-Syafii berkata: Tidak ada akibat najis pada suatu 
hewan yang menyentuh air yang sedikit, baik dengan cara 
meminumnya atau memasukkan sebagian anggota tubuhnya ke 
dalam air, selain anjing dan babi. Najis terjadi hanya pada hewan 


384 Ibid. 
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yang mati. Tidakkah Anda melihat seseorang menaiki keledai 
sedangkan keledainya itu berkeringat dalam keadaan orang itu 
menaikinya, tetapi ia tetap boleh menyentuhnya? Jika ada yang 
bertanya tentang dalil masalah ini, maka jawabnya adalah: 
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13. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Daud bin Hushain, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Rasulullah & ditanya, “Apakah boleh wudhu dengan air 
sisa keledai?” Rasulullah #& menjawab, “ Ya, dan boleh dengan sisa 
seluruh binatang buas.”385 


385 Jalur riwayat pertama diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar. Kemudian ia berkata, “Asy-Syafi'i dalam selain riwayat kami 
mengatakan: Ia mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Daud bin 
Hushain dengan redaksi yang sama. Seperti itu pula ia meriwayatkan jalur riwayat 
yang kedua.” 

Al Baihagi juga berkata, “Demikianlah Abu Abbas meriwayatkannya dari 
Rabi’, dan Abu Bakar An-Nisaburi yang seorang imam meriwayatkannya dari 
Rabi': Asy-Syafi'i mengabarkan kepada kami, Said bin Salim mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Habibah, dari Daud bin Hushain, dari ayahnya, dari Jabir.” 

Al Baihagi berkata, “Jika kita menggabungkan sebagian sanad dengan 
sebagian yang lain, maka ia menjadi lebih kuat. Hadits yang semakna dengan 
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14. Said bin Salim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Habibah atau Abu Habibah —Rabi' ragu—, dari Daud bin Hushain, 


hadits ini adalah riwayat Abu Qatadah dengan sanad yang shahih serta bisa 
dijadikan sandaran.” Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/312-313). 

Dapat digarisbawahi bahwa riwayat Al Baihaqi tidak menjelaskan keraguan 
yang ada di sini dari Rabi'. 

Ibnu Mulaqqin berkomentar, “Ada dua sisi kritik terhadap hadits ini, yaitu: 

Pertama, perbedaan dalam sanadnya karena ia diriwayatkan dari Daud bin 
Hushain dari Jabir, dan dari Daud dari ayahnya dari Jabir seperti itu pula. 

Imam Ar-Rafi'i dalam Syarh A/ Musnad berkata, “Tampaknya riwayat 
pertama terputus sanadnya. Indikasinya adalah mereka dalam menjelaskan status 
Daud bin Hushain tidak menyebutkan riwayatnya dari Jabir atau para sahabat 
lainnya.” 

Ibnu Mulaqqin menambahkan, “Kritik ini tidak menciderai hadits, dan hukum 
yang berlaku ada pada riwayat yang tersambung.” 

Kedua, dalam sanadnya terdapat sekelompok periwayat yang terkena 
komentar negatif. 

Kemudian Ibnu Mulaggin menjelaskan bahwa para periwayat tersebut 
diperselisihkan: ada yang mengkritik dan ada yang menilai positif. (Lih. A/ Badr Al 
Munir, 2/195-201) 

Penjelasan terbaik tentang hal ini adalah penjelasan Al Baihagi bahwa jalur- 
jalur riwayatnya saling menguatkan satu sama lain, dan maknanya diperkuat oleh 
hadits Abu Qatadah yang statusnya shahih dan dijadikan sandaran dalam bab ini. 
Hadits dimaksud disebutkan pada riwayat berikutnya. 
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15. Malik mengabarkan kepada kami dari Ishaq bin 
Abdullah, dari Hamidah binti Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah bin 
Ka'ab bin Malik, Hamidah merupakan istri Abu Qatadah, bahwa 
Abu Qatadah masuk lalu Hamidah menyediakan air wudhu 
untuknya. Setelah itu datanglah seekor kucing dan meminum air 
tersebut. Hamidah berkata, “Abu Qatadah melihatku 


386 bid. 
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memandangnya, lalu ia berkata, “Apakah kamu heran, wahai anak 
saudaraku. Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya 
kucing itu tidak najis. Ia termasuk hewan jantan atau hewan betina 
yang berkeliling-kellling di sekitar kalian’. 88! 


387 HR. Malik dalam A/ Muwaththa ` (pembahasan: Bersuci, bab: Air untuk 
Wudhu, hal. 40-41, no. 13): Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Air Liur 
Kucing, 1/60, no. 75) dari jalur Malik, At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: 
Riwayat tentang Air Liur Kucing, 1/153-154, no. 92) dari jalur Malik. 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih, dan ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama dari kalangan para sahabat Nabi $, para tabi'in dan generasi 
sesudah mereka. Ini merupakan hadits terbaik yang diriwayatkan dalam bab ini.” 

“Sebagian dari mereka meriwayatkan dari Malik dengan menyebut nama Abu 
Qatadah, tetapi yang benar adalah Ibnu Abi Qatadah. Dalam bab ini juga terdapat 
riwayat dari Aisyah dan Abu Hurairah &.” 

“Malik menilai bagus hadits ini dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dan 
tidak ada yang menyampaikan redaksi yang lebih lengkap daripada redaksi Malik.” 

Abu Isa juga berkata, “Aku bertanya kepada Al Bukhari tentang sanad hadits 
ini, dan ia menjawab, “Sanadnya dinilai bagus oleh Malik bin Anas, dan riwayatnya 
lebih shahih daripada riwayat selainnya.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Air Liur Kucing, 1/55) dari jalur 
Malik: dan Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: 
Wudhu dengan Air yang Terkena Air Liur Kucing, 1/313) dari jalur Malik, dan Al 
Hakim dalam A/ Mustadrak (1/160) dengan komentar, “Status hadits shahih, 
tetapi tidak dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim meskipun keduanya sama-sama 
berargumen dengan riwayat Malik bin Anas, dan bahwa yang menentukan dalam 
masalah ini adalah hadits para periwayat Madinah. Hadits ini termasuk hadits yang 
dinilai shahih oleh Malik dan dijadikannya argumen dalam A/ Muwaththa `. Selain 
itu, hadits ini juga memiliki riwayat penguat dengan sanad yang shahih.” 

Redaksi hadits Aisyah adalah: Rasulullah & bersabda, “Kucing itu tidak najis. 
Ja seperti sebagian dari anggota keluarga.” 

Dalam takhrij terhadap dua hadits di atas telah disebutkan penilaian shahih 
terhadap hadits ini oleh Al Baihagi. Hadits ini juga dinilai shahih oleh dua imam, 
yaitu Abu Bakar bin Khuzaimah (bab: Keringanan dalam Wudhu dengan Air yang 
Terkena Air Liur Kucing, 1/55, no. 104) dan Ibnu Hibban (pembahasan: 
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16. Periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami dari Yahya 


bin Abu Katsir, dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari ayahnya, dari 
Nabi &, dengan redaksi yang sama, atau sama maknanya.288 


Imam Asy-Syafi'i berkata: Kami melakukan qiyas terhadap 
apa yang telah kami pahami dari hal-hal yang telah kami 
gambarkan. Perbedaan antara anjing dan babi dengan hewan 
— selain keduanya yang tidak boleh dimakan dagingnya adalah tidak 


Kebajikan, bab: Khabar yang Petunjuk bahwa Air Liur Semua Jenis Hewan Liar 
adalah Suci, 2/422, no. 1189). 

Namun hadits ini dinilai cacat oleh sebagian ulama lantaran tidak 
diketahuinya sebagian periwayatnya. Kritik mereka itu diulas oleh Ibnu Mulaggin 
dalam A/ Badr Al Munir (2/342). Kemudian ia berkata, “Dengan demikian, 
tampak jelas alasan penilaian shahih oleh para imam terhadap hadits ini, dan 
kekeliruan kalangan yang mengkritiknya. Hanya Allah jua yang memberi kita 
taufig.” 

388 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar dari jalur Abu Abbas 
Al Asham dari Rabi'. 

Ia berkata, “Asy-Syafi'i dalam pendapat lama berkata, “Al Auza'i dan Ad- 
Dustuwa'i menyebutkan dari Yahya bin Abu Katsir dari Abdullah bin Abu Qatadah 
dari ayahnya dari Nabi #8, dengan makna yang sama dengan makna ini.” 

Al Baihagi berkata, “Seperti itulah keduanya menyebutkan sanad kepadaku, 
dan sanad yang ada padaku adalah dari hadits Hammam bin Yahya. Kemudian ia 
meriwayatkannya dari jalur Affan dari Hammam dari Yahya bin Abu Katsir. 

Kemudian Al Baihaqi berkata, “Asy-Syafi'i dalam madzhab lama mengatakan 
bahwa ia meriwayatkan dari Aisyah, Ibnu Abbas, Husain bin Ali dan selainnya 
hadits yang serupa dengan ini.” (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/314-315) 
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ada satu pun dari hewan-hewan tersebut haram untuk 
dimanfaatkan melainkan berdasarkan suatu makna (tujuan dan 
kepentingan), sedangkan anjing haram dimanfaatkan tanpa ada 
makna. Sunnah menetapkan bahwa pahala orang yang 
memanfaatkannya tanpa suatu makna berkurang setiap hari satu 
girath (4/6 dinar) atau dua girath. Selain itu, faktor perbedaan lain 
adalah para malaikat tidak memasuki rumah yang di dalamnya 
terdapat anjing. Jadi, sifat baik pada setiap jenis hewan, baik yang 
boleh dimakan dagingnya atau tidak boleh dimakan, adalah hukum 
halalnya (suci), kecuali anjing dar: babi. 


Apabila air yang sedikit atau yang banyak telah berubah 
sehingga membusuk atau berubah warnanya dikarenakan 
bercampur dengan sesuatu yang tidak haram, maka air itu 
dikategorikan sebagi air yang suci. Demikian juga halnya apabila 
seseorang yang kencing dalam air dan tidak diketahui apakah air 
itu bercampur najis atau tidak, sementara warna, bau dan rasanya 
telah berubah, maka air itu tetap suci sehingga diketahui dengan 
jelas penyebab najisnya. Karena ketika air itu dibiarkan dan tidak 
diambil sebagai air minum, maka barangkali saja ia berubah 
dikarenakan bercampur dengan pohon dan lumut. 

Apabila sesuatu yang halal terjatuh ke dalam air dan 
mengubah bau dan rasanya, akan tetapi air tidak menjadi rusak 
olehnya, maka seseorang boleh menggunakannya untuk 
berwudhu: seperti apabila yang jatuh ke dalam air itu adalah susu, 
ter atau yang semisalnya sehingga baunya muncul. 

Adapun jika air bercampur dengan susu, tepung, atau 
madu, lalu air itu didominasi oleh benda-benda tersebut, maka air 
itu tidak dapat digunakan untuk berwudhu dikarenakan 
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penyebutan air yang didominasi dengan benda-benda tersebut 
penyebutannya dikaitkan dengan unsur-unsur yang dominan 
tersebut, seperti dikatakan: air tepung, air susu, atau air madu 
yang bercampur. 


Selanjutnya, apabila suatu benda dalam ukuran sedikit 
dimasukkan ke dalam air, baik berupa tepung, susu atau madu, 
lalu benda-benda ini larut dan lenyap di dalamnya, maka air yang 
suci dan tidak berubah rasanya ini boleh digunakan untuk 
berwudhu, sebab air tersebut tidak berubah. Air ini tetap pada 
keadaannya semua. Demikian pula setiap benda yang mencampuri 
air berupa makanan, minuman dan yang selainnya, kecuali air 
tetap terdiam di tempat tersebut. 


Seandainya air menetap dan terdiam di bumi sehingga 
membusuk atau berubah, maka diperbolehkan berwudhu 
dengannya, karena air tersebut tidak akan memiliki nama tanpa 
adanya air. Hal ini (membusuk atau berubahnya air akibat tanah) 
tidak sama dengan bercampurnya air dengan berbagai benda yang 
memang bukan tempatnya air. Seandainya air dituangi dengan air 
mawar lalu aroma air mawar tercium dengan jelas padanya, maka 
ia tidak boleh digunakan wudhu karena air justru yang larut di 


dalam air mawar. 


Demikian pula, seandainya ter dituangkan ke dalam air 
sehingga tercium dengan jelas aroma ter dalam air, maka ia tidak 
boleh digunakan untuk wudhu. Tetapi jika bau ter tidak tercium 
dengan jelas, maka ia boleh digunakan untuk wudhu. Alasannya 
adalah karena ter dan air mawar itu bercampur dan berbaur 
dengan air sehingga keduanya tidak bisa dipisahkan dari air. 
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Jika minyak yang beraroma wangi, minyak ambar, kayu 
cendana atau sesuatu yang mempunyai aroma dimasukkan ke 
dalam air, sedangkan ia tidak bercampur dengan air, lalu 
aromanya tercium dengan jelas dalam air, maka ia boleh 
digunakan untuk wudhu karena masuknya benda-benda tersebut 
tidak mengakibatkan air disebut sebagai air yang tercampur. 


Jika minyak kesturi, dzarirah (sejenis wangi-wangian) atau 
sesuatu yang larut dituangkan ke dalam air sehingga air itu 
melebur dan tidak dapat dibedakan, lalu timbul bau padanya, maka 
air tersebut tidak boleh digunakan untuk berwudhu, karena dia 
bukan air lagi, tapi air yang bercampur dengan benda lain. Ia kini 
disebut dengan air minyak kesturi yang telah tercampur, dan air 
dearirah yang telah tercampur. Demikian pula dengan setiap 
makanan yang dimasukkan ke dalamnya seperti adonan tepung, 
kaldu atau selainnya. Jika rasa atau bau dari benda-benda yang 
tercampur dengan air itu bisa dirasakan dengan jelas, maka ia 
tidak boleh digunakan untuk wudhu, karena pada saat itu air 
tersebut dinisbatkan kepada benda yang mencampurinya. 
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4. Benda yang Membuat Air Menjadi Najis dan yang 
Tidak389 


Asy-Syafi'i berkata: Air ada dua macam. 
Pertama, air yang mengalir. 


Ketika ada najis jatuh ke dalam air yang mengalir, dan 
bercampur, lalu air tersebut lewat dan sesudah itu datang air lain 
yang tidak tercampuri dengan najis, maka air yang datang ini 


hukumnya suci. 
Kedua, air yang diam. 


Air yang diam ini pun terbagi menjadi dua, yaitu sedikit dan 
banyak. Air yang banyak adalah yang seukuran 5 geriba besar atau 
lebih. Air ini tidak bisa dijadikan najis oleh sesuatu pun untuk 
selama-lamanya, baik sesuatu tersebut haram atau tidak, kecuali 
pada air tersebut muncul dengan jelas aroma, rasa atau warnanya. 
Jika padanya muncul dengan jelas aroma, warna atau rasanya, 
maka ia tidak bisa menjadi suci untuk selama-lamanya sampai 
aroma, warna dan rasa tersebut hilang darinya lalu air kembali 
kepada keadaannya semula sebelum ia menjadi seperti itu. 
Caranya adalah dengan menuangkan padanya air dalam jumlah 


389 Bab ini dalam naskah asli terletak di tempat lain dari kitab A/ Umm. 
Tetapi Al Bulgini memindahkannya bersama penjelasan-penjelasan lain yang 
serupa, sembari tetap mengingatkan posisi aslinya, yaitu sesudah masalah sperma 
yang keluar sesudah tercapainya masa dewasa. 

Sedangkan penerbit Al Bullagiyyah mengiranya masalah ini terulang sehingga 
mereka membuangnya, tetapi tanpa membuang satu bagian darinya yang mereka 
kira tidak terulang. Mereka menempatkannya dalam bab tentang air yang diam. 
Tetapi kami membuangnya dari tempat tersebut—sebagaimana telah kami 
jelaskan, dan meletakkannya di sini bersama babnya. 
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yang banyak hingga air tersebut lebih dominan, atau air tersebut 
larut hingga aroma, warna dan rasanya hilang. 

Asy-Syafi'i berkata: Barangkali ada yang bertanya: 
Mengapa Anda mengklaim bahwa air 5 geriba tidak bisa dijadikan 
najis kecuali dengan benda haram yang muncul dan dominan di 
dalamnya, dan bahwa air yang kurang dari 5 geriba itu bisa 
dijadikan najis (oleh benda najis apa saja yang jatuh ke dalamnya)? 
Jawabnya, saya mengklaim demikian berdasarkan satu-satunya 
penjelasan yang wajib diikuti seorang muslim, yaitu perintah 
Rasulullah & terkait hal-hal yang halal bagiku dan haram bagiku. 
Jika ada yang bertanya, “Adakah penjelasan Rasulullah & tentang 
hal ini?” Maka jawabnya adalah: 
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17. Seorang periwayat tsigah mengabarkan kepada kami 
dari Wali bin Katsir, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwa Nabi & 
bersabda, “Jika air telah mencapai 2 gullah, maka ia tidak 
membawa najis. 890 


390 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya pada no. 5. 
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18. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Jurajj 
dengan sanad yang rangkaiannya tidak saya ingat, bahwa 


Rasulullah & bersabda, “Jika air telah mencapai 2 gullah, maka ia 
tidak membawa najis. 891 


Ibnu Juraij berkata, “Saya pernah melihat geriba dari Hajar, 


dan ternyata 1 gullah itu sama dengan sepersembilan dari 2 
geriba, atau 2 geriba ditambah sedikit.” 


Asy-Syafi'i berkata: Muslim berpendapat bahwa tambahan 
itu bisa jadi kurang dari setengah geriba dan bisa jadi setengah 
geriba. Ia berkata, “Lima geriba itu merupakan ukuran maksimal 
yang bisa menampung 2 gullah, dan bisa jadi 2 gullah itu lebih 
banyak dari pada 5 geriba.” 

Sabda Nabi $, “Jika air telah mencapai 2 gullah, maka ia 
tidak membawa najis” mengandung indikasi bahwa air yang 


kurang dari dua gullah itu membawa najis. 


5. Campuran Air yang Bisa Membuatnya Menjadi Najis 
Asy-Syaff'i berkata: 


391 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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19. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ayyub 
bin Abu Tamimah, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah Æ, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika anjing menjilat 
bejana salah seorang di antara kalian, maka hendaklah ia 
mencucinya tujuh kali, dimana pencucian yang pertama atau yang 
terakhir dengan tanah. 892 


Asy-Syafi'i berkata: Bejana mereka itu biasanya berupa 
tempayan, atau sesuatu yang kecil dan tidak bisa menampung air 
satu geriba atau mendekati itu. Nabi & mengabarkan bahwa 
bejana tersebut menjadi najis. 

Makhluk hidup dari golongan manusia dan hewan itu tidak 
membawa najis kecuali ia tersentuh najis. Setiap air yang dicelupi 
tangan manusia, baik muslim atau kafir, atau yang diminum oleh 
hewan apa pun jenisnya tidaklah menjadi najis karenanya, kecuali 
dua hewan yaitu anjing dan babi. Barangkali ada yang bertanya, 
“Anda mengklaim bahwa anjing dan babi bisa mengakibatkan 


392 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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najis. Lalu, mengapa Anda mengklaim hewan lain tidak 
mengakibatkan najis, baik yang dimakan dagingnya atau hewan 
yang boleh dimakan dagingnya, namun tidak dinalar keadaannya 
bersih?” Jawabnya, saya mengklaim demikian berdasarkan khabar 
dan qiyas terhadap khabar yang seyogianya dijadikan rujukan 
giyas. Barangkali ada yang bertanya, “Khabar apa yang 
menggugurkan najisnya?” Jawabnya adalah: 
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20. Ibnu Abi Yahya mengabarkan kepada kami dari Daud 
bin Hushain, dari ayahnya, dari Jabir, ia berkata: Ada yang 
bertanya, “Ya Rasulullah, apakah kami boleh wudhu dengan air 
sisa keledai?” Beliau menjawab, “Ya, dan boleh dengan sisa 
seluruh binatang buas. 893 


393 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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21. Malik mengabarkan kepada kami dari a bin 
Abdullah, dari Hamidah binti Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah bin 
Ka'ab bin Malik, dimana Hamidah merupakan istri Abu Qatadah, 
bahwa Abu Qatadah masuk lalu Hamidah menyediakan air wudhu 
untuknya. Setelah itu datanglah seekor kucing dan meminum air 
tersebut... Hamidah berkata, “Abu Qatadah melihatku 
memandangnya, lalu ia berkata, “Apakah kamu heran, wahai anak 
saudaraku. Sesungguhnya Rasulullah Æ bersabda, “Sesungguhnya 
kucing itu tidak najis. Ia termasuk hewan jantan atau hewan betina 
yang berkeliling-keliling di sekitar kalian. “4 

Asy-Syafi'i berkata: Nabi & melarang memakan setiap 
hewan buas yang bertaring dan keledai jinak, serta memerintahkan 


394 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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wudhu dengan sisa airnya. Jika seseorang berkata, “Mengapa 
Anda melakukan qiyas terhadap yang ini, bukan terhadap anjing?” 
Jawabnya adalah yang demikian itu lebih berat daripada anjing dan 
babi. Dapat dicerna dengan akal bahwa makhluk hidup itu tidak 
najis meskipun dagingnya tidak boleh dimakan, dan najisnya 
hewan itu akibat kematiannya. Tidakkah Anda melihat bahwa 
seseorang tidak haram menaiki keledai dengan menempelkan 
pakaian pada tubuh keledai, tetapi tubuh keledai itu tidak 
membuatnya menjadi najis? Selain itu, Rasulullah Æ pernah shalat 
sunnah dalam perjalanan di atas keledai, dan bahwa orang-orang 
pun memperjualbelikan keledai di zaman Rasulullah Æ. Karena 
itu, secara logis lebih baik masalah ini digiyaskan kepada keledai 
yang dagingnya diharamkan sebagai bentuk ibadah, bukan karena 
suatu makna atau alasan yang diketahui. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apakah pada diri anjing itu 
terdapat suatu sifat. yang membedakannya dari hewan lain?” 
Jawabnya, ya. Rasulullah £ melarang hasil penjualan anjing, dan 


melarang kepemilikannya kecuali karena alasan manfaat atau 
mudharat. Nabi & bersabda, “Barangsiapa yang memiliki anjing 
selain anjing untuk berjaga atau berkebun, maka setiap hari pahala 
amalnya berkurang dua girath.” 

Nabi & juga bersabda, “Malaikat tidak memasuki rumah 
yang di dalamnya ada anjing.” 

Nabi & juga memerintahkan untuk membunuh anjing, 
tetapi beliau tidak mengharamkan hasil penjualan hewan liar dan 
keledai, serta tidak melarang kepemilikan keledai sama sekali dan 
tidak mengharamkan hasil penjualannya. Nabi £ juga tidak 
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menyatakan seseorang berdosa akibat kepemilikannya dan akibat 
ia tidak membunuhnya. 


6. Pasal Tentang Orang Junub dan Selainnya 
Asy-Syaff'i berkata: 
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22. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah &, bahwa Rasulullah & mandi dari tempayan 
yang biasa disebut farag. Aku dan beliau mandi dari satu wadah 
yang sama.395 


395 HR. Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Mandinya Suami bersama 
Istrinya, 1/101, no. 250) dari jalur Ibnu Abi Dzi'b dari Az-Zuhri; Muslim 
(pembahasan: Haidh, bab: Ukuran Air yang Dianjurkan dalam Mandi Junub, dan 
Mandinya Seorang Laki-laki bersama Istrinya dalam Satu Bejana secara Bersama- 
Sama, dan Mandinya yang Satu dengan Sisa Air yang Lain, 1/255, no. 41/319) 
dari jalur Sufyan. 

Sufyan dimaksud adalah Sufyan bin Uyainah. Namanya disebut secara 
lengkap dalam riwayat Ibnu Majah (1/133, no. 276). Satu faraq sama dengan tiga 
sha' atau sama dengan 8,263 liter. 


697 


Al Umm 


Ma a Pu ra o Sun n —NY 


on 


Da 3 ae, Al da Da. i SL 


23. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa ia berkata, “Pada zaman Rasulullah #&, laki-laki dan 
perempuan berwudhu bersama-sama.”396 
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24. Malik mengabarkan "ran kami dari Hisyam bin 


Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Aku dan 
Rasulullah #& mandi dari satu wadah yang sama.”397 


396 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Wudhunya Laki-laki bersama 
Istrinya, dan Sisa Air Perempuan, 1/83) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: 
dan Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Air yang Suci untuk Wudhu, hal 24, 
no. 15). 

397 HR. Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Menyela-Nyela Rambut, 
1/106, no. 22) dari jalur Abdan dari Abdullah dari Hisyam. Di dalamnya terdapat 
redaksi, “Dan kami menciduk dari wadah air itu bersama-sama.” (no. 273, dan itu 
merupakan ujung dari hadits no. 22): Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Ukuran 
Air yang Dianjurkan dalam Mandi Junub, dan Mandinya Seorang Laki-laki 
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25. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Abu Asy-Sya'tsa, dari Ibnu Abbas, dari Maimunah 
bahwa dia mandi bersama Nabi @ dari satu wadah yang sama.398 


bersama Istrinya dalam Satu Bejana secara Bersama-Sama, dan Mandinya yang 
Satu dengan Sisa Air yang Lain, 1/256, no. 45/321) dari jalur Abdullah bin 
Salamah bin @a'nab dari Aflah bin Humaid dari Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah. Di dalamnya terdapat tambahan redaksi, “Tangan-tangan kami silih 
berganti masuk saat mandi junub”, juga dari jalur Makhramah bin Bukair dari 
ayahnya dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Aisyah, dengan tambahan 
redaksi, “Sedangkan kami dalam keadaan junub”, dan An-Nasa'i (pembahasan: 
Bersuci, bab: Riwayat tentang Mandinya Laki-laki dan Perempuan dalam Satu 
Bejana, 1/128, no. 232) dari jalur Malik. 

398 HR. Muslim (bahasan dan bab yang sama, 1/257, no. 47/322), dan dari 
jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar, ia berkata, “Sejauh pengetahuanku dan yang 
terpikir dalam benakku, Abu Syaʻtsa` mengabariku dari Ibnu Abbas mengabarinya 
bahwa Rasulullah & pernah mandi dengan kelebihan air Maimunah.” (no. 
48/323); At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Wudhunya 
Laki-laki dan Perempuan dari Satu Bejana, 1/91) dari jalur Sufyan, dan di 
akhirnya ia berkata, “(mandi) dari junub.” 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih, dan ini merupakan pendapat 
mayoritas fugaha bahwa tidak ada larangan bagi laki-laki dan perempuan untuk 
mandi dari satu bejana.” Abu Isa juga berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari 
Ali, Aisyah, Anas, Ummu Hani', Ummmu Shubayyah Al Juhaniyyah, Ummu 
Salamah, dan Ibnu Umar.” 
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26. Sufyan Ibnu Uyainah Nee kepada kami dari 
Ashim, dari Muadzah Al Adawiyyah, dari Aisyah, dia berkata, 
“Aku dan Rasulullah £ pernah mandi dari satu wadah. Sering kali 
aku berkata, “Sisakan untukku! Sisakan untukku'!”299 


Asy-Syafi'i berkata: 


Abu Sya'tsa' dimaksud adalah Jabir bin Yazid. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Mandi dengan Air Seukuran Satu 
Sha' dan Sekitar itu, 1/102) dari jalur Abu Nu'aim dari Ibnu Uyainah dari Amr dari 
Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & dan Maimunah & pemah mandi 
dari satu bejana.” 

Abu Abdullah—yakni Al Bukhari—berkata, “Ibnu Uyainah di akhir hadits- 
hadits mengatakan: dari Ibnu Abbas dari Maimunah. Sedangkan yang benar adalah 
yang diriwayatkan Abu Nu'aim.” 

399 HR. Muslim (bahasan dan bab yang sama, 1/257, no. 46/321) dari jalur 
Yahya bin Yahya dari Abu Khaitsamah dari Ashim Al Ahwal dari Muadzah dari 
Aisyah. Dalam redaksinya disebutkan, “Dari satu bejana yang dibagi antara aku 
dan beliau. Beliau mendahuluiku sehingga aku berkata, “Sisakan untukku! Sisakan 
untukku!” Muadzah berkata, “Keduanya dalam keadaan junub.” 


700 


Al Umm 


o z 


S äl G a Ss Ie PE 

A Pa SA nn Ata Pa PA S 
DN Lea dp Gl phiil ous JG a, 
TA Ga ae Ú Sa al a 


Diriwayatkan dari Salim Abu Nadhar, dari Qasim, dari 
Aisyah &, ia berkata, “Aku dan Rasulullah & pernah mandi junub 
dari satu wadah.” 100 


400 HR. Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Apakah Orang yang Junub 
Boleh Memasukkan Tangannya ke Dalam Bejana Sebelum Mencucinya?, 1/104) 
dari jalur Abdullah bin Maslamah dari Aflah dari Qasim dari Aisyah, tanpa redaksi 
“dari junub”, dan dari jalur Abdurrahman bin Qasim dari ayahnya dari Aisyah &; 
Muslim (bahasan dan bab yang sama, 1/256, no. 45/321) dari jalur Abdullah bin 
Maslamah bin Qa'nab, dengan tambahan redaksi, “Tangan kami bergiliran masuk 
ke dalamnya selepas junub.” 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/277) berkata, “Seperti 
itulah yang dikatakan Abdurrahman bin Qasim nadzar ayahnya, yaitu selepas 
junub.” 

Redaksi ini juga disebutkan oleh Malik bin Anas dari Az-Zuhri dan Aisyah, 
oleh Abu Bakar bin Hafsh dari Urwah dari Aisyah: dan oleh Salamah bin 
Abdurrahman dan Aswad bin Yazid dari Aisyah. 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Adapun hadits Abu Hakim dari Hakam bin 
Amr menyebutkan bahwa Nabi #& melarang laki-laki wudhu dengan kelebihan air 
perempuan. 

Hadits Abdullah bin Sarjas secara marfu’ terkait larangan perbuatan tersebut. 
Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Saya bertanya kepada Al Bukhari tentang hadits ini, 
lalu ia menjawab, “Hadits tersebut tidak shahih. Yang benar dari hadits Abdullah 
bin Sarjas dalam bab ini adalah yang terhenti sanadnya. Barangsiapa yang 
mengangkat sanadnya kepada Rasulullah $, maka ia telah keliru.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Hadits Hakam juga diriwayatkan secara 
terhenti sanadnya, tidak secara terangkat sanadnya.” 


-as 
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Imam Asy-Syafi'i berkata: Hadits inilah yang kami ambil. 
Jadi, tidak ada larangan mandi dengan kelebihan air dari orang 
junub dan haidh, karena Rasulullah & mandi dengan Aisyah dari 
satu wadah selepas junub, sehingga masing-masing mandi dengan 
kelebihan air yang lain. Lagi pula, haid itu tidak berada di tangan 
dan orang yang mukmin pun tidak najis. Sesungguhnya mandi 
adalah ibadah dengan menyentuh air dalam sebagian keadaan (air), 
dan bukan pada sebagian keadaan yang lain. 


7. Air Orang Nasrani dan Berwudhu dengannya 


Asy-Syafi'i berkata: 


“Adapun hadits Daud bin Abdullah Al Audi dari Humaid bin Abdurrahman Al 
Himyari dari seorang sahabat Rasulullah # dari Nabi & terkait larangan 
perempuan manusia dengan kelebihan air laki-laki, dan laki-laki mandi dengan 
kelebihan air perempuan, sesungguhnya sanadnya terputus. Selain itu, Daud bin 
Abdullah meriwayatkannya seorang diri, dan riwayatnya tidak dijadikan hujjah oleh 
dua penghimpun kitab Ash-Shahih.” 

“Sementara hadits-hadits yang kami sebutkan terkait keringanan itu lebih 
shahih, sehingga lebih baik kita berpegang pada hadits-hadits tersebut.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Mayoritas ulama berpegang pada pendapat yang 
memberikan keringanan bagi laki-laki untuk menggunakan kelebihan dari air 
perempuan, dan khabar tentang hal tersebut lebih shahih. Sementara Ahmad dan 
Ishag memakruhkannya manakala perempuan itu memakainya seorang diri. Ini 
adalah pendapat Abdullah bin Sarjas. Mereka menakwili hadits Maimunah bahwa 
ia tidak memakainya seorang diri terlebih dahulu, sebagai bentuk kompromi antara 
hadits tersebut dengan hadits Hakam. Adapun mandi dan wudhunya perempuan 
secara bersama-sama itu tidak diperselisihkan hukumnya.” (Lih. A/ Muntaga, 
1/12-13) 
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28. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab #& 
pernah wudhu dari air milik seorang perempuan Nasrani dalam 
sebuah kantong air milik seorang perempuan Nasrani.191 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada larangan wudhu dari air 
milik orang musyrik dan dengan kelebihan air wudhunya selama 
tidak diketahui dengan pasti adanya najis di dalamnya, karena air 
itu memiliki hukum suci, di tangan siapa pun ia berada, dan di 
mana pun ia berkata, sampai diketahui adanya najis yang 
mencampurinya. 


401 HR. Ad-Daruguthni (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu dengan Air Milik 
Ahli Kitab, 1/32, no. 2) dari jalur Sufyan 

Al Baihaqi meriwayatkannya dengan redaksi yang serupa dalam Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar (1/148-149) dan As-Sunan Al Kubra (1/32) dari jalur Sufyan. Ia 
berkata: Mereka mencerainya kepada kami dari Zaid bin Aslam, tetapi aku tidak 
mendengar sanad “dari ayahnya”. Al Baihagi berkata, “Kemudian ia menyebutkan 
kisah yang isinya mirip dengan yang ada di sini.” 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Hewan Buruan, bab: Riwayat tentang Kulit 
Bangkai, 2/498, no. 16. 
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8. Bejana yang Boleh dan yang Tidak Boleh Digunakan 
untuk Berwudhu 
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29. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, 
“Nabi & melewati sebuah kambing yang sudah mati yang telah 
diberikan kepada seorang perempuan mantan sahaya Maimunah 
istrinya Nabi &. Beliau bersabda, ‘Mengapa tidak kalian 
manfaatkan kulitnya?” Para sahabat berkata, Ya Rasulullah, 
sesungguhnya kambing ini bangkai. Beliau bersabda, “Yang 
diharamkan adalah memakannya’ 02 


402 HR. Al Bukhari (pembahasan: Zakat, bab: Zakat terhadap Mantan 
Sahaya Istri-istri Nabi &, 1/463, no. 1492) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus dari 
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Ibnu Syihab. Dalam jalur-jalur riwayat Al Bukhari seperti yang di sini tidak 
disebutkan masalah penyamakan. 

Abu Daud mengutip dengan sanadnya dari Ma'mar pernyataan, “Az-Zuhri 
mengingkari masalah penyamakan dan mengatakan bahwa bangkai tersebut dapat 
dimanfaatkan dalam keadaan apapun.” (4/366) 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Kesucian Kulit Bangkai dengan Cara 
Disamak, 1/276-277, no. 101/363) dari jalur Ibnu Wahb dari Yunus, dan dari 
beberapa jalur riwayat dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dengan redaksi, “Mantan 
sahaya Maimunah diberi sedekah berupa kambing lalu kambing tersebut mati. 
Kemudian Rasulullah & melewatinya dan bersabda, “Mengapa kalian tidak 
mengambil kulitnya, menyamaknya, lalu memanfaatkannya?” Para sahabat 
bertanya, “Sesungguhnya kambing itu sudah mati.” Beliau bersabda, “Yang haram 
adalah memakannya.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Cabang, bab: Kulit Bangkai, 7/125) dari jalur 
Malik, dan ia berkata, “Riwayat paling shahih adalah terkait kulit bangkai ketika 
disamak.” : 

Selain itu, dalam sebagian riwayat hadits ini dijelaskan bahwa kambing 
tersebut dahulunya milik Maimunah. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa`i dalam 
Sunannya (7/172), dan oleh periwayat lain. 

Ar-Rafi'i mempertemukan dua riwayat tersebut dan berkata, “Dimungkinkan 
kisahnya sama karena mantan sahaya Maimunah itu masih tinggal bersamanya 
dan masih melayaninya. Ada kalanya kambing itu disebut sebagai miliknya, dan 
terkadang disebut sebagai milik Maimunah.” Lih. A/ Badr Al Munir (2/384). 

Al Bukhari dalam bahasan tentang sumpah dan nadzar bab tentang orang 
yang bersumpah untuk tidak minum nabidz meriwayatkan dari Ibnu Abbas dari 
Saudah, ia berkata, “Seekor kambing kami mati lalu kami menyamak kulitnya.” 

Ini merupakan kisah yang berbeda. Wallahu A Tam. 

Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (1/143) berkata, 
“Diriwayatkan dari Ugail dari Az-Zuhri tentang hadits ini, “Tidakkah pada air dan 
garazh terdapat sesuatu yang bisa menyucikannya, dan juga penyamakan?” 
@arazh adalah sejenis daun yang wangi. 
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30. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi £, dengan 
redaksi yang sama.”403 
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31. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin 

Aslam, ia mendengar Ibnu Wa'lah mendengar Ibnu Abbas 


mendengar Nabi #& bersabda, “Apabila kulit telah disamak, maka 
ia telah menjadi suci. “84 


403 Ibid. 

404 HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Kesucian Kulit Bangkai dengan 
Disamak, 1/276) dari jalur Sufyan. At-Tirmidzi sesudah meriwayatkannya dari 
Sufyan berkata, “Status hadits hasan-shahih.” Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dalam A/ Ihsan (2/416, no. 1277-1278). 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Hewan Buruan, bab: Riwayat tentang Kulit 
Bangkai, 2/498, no. 17): dan Muslim (bahasan dan bab yang sama) dari jalur 
Yahya bin Yahya dari Sulaiman bin Bilal dari Zaid bin Aslam. 
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32. Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, 


dari Ibnu Wa'lah, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, 
“Ketika kulit telah disamak, maka ia menjadi suci. 405 
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Ibnu Al Munir mengutip pendapat Ibnu Daqiq Al Id dalam Syarh Al Imam, 
“Di sini tidak tampak jelas alasan baginya (maksudnya Al Bukhari) untuk 
meninggalkan hadits ini kecuali karena salah paham bahwa Ibnu Wa'lah menurut 
Al Bukhari tidak mencapai derajat yang ia tetapkan, sedangkan diketahui adanya 
kritik terhadap Ibnu Wa'lah.” Lih. A/ Badr Al Munir (2/389). 

Ibnu Abdil Hadi berkata, “Imam Ahmad memberi komentar negatif terhadap 
hadits ini, tetapi hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari Ibnu Umar 
dengan menilainya hasan.” Lih. Al Muharrar (1/91) dan Ad-Daruguthni (bab: 
Penyamakan, 1/48, no. 24). 

405 Jbid. 
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33. Malik mengabarkan kepada kami dari Yazid bin 
Abdullah bin @usaith, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Tsauban, dari ayahnya06, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 2 
memerintahkan untuk mengambil manfaat dari kulit bangkai 
hewan jika ia telah disamak.107 


Asy-Syafi'i berkata: Jadi, kulit semua jenis bangkai boleh 
digunakan untuk wudhu. Kulit-kulit hewan yang tidak boleh 
dimakan dagingnya dari binatang-binatang yang buas bisa 
digiyaskan terhadapnya, kecuali kulit anjing dan babi karena kulit 


406 Seperti inilah yang tertulis dalam cetakan dan manuskrip, dan kami telah 
menyebutkan dalam takhrij hadits bahwa riwayat Asy-Syafi'i dalam A/ Musnad dan 
dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar adalah ‘dari ibunya’. Demikian pula dalam 
riwayat Abu Daud, dan Ibnu Majah dari Malik. Sedangkan An-Nasa'i sendiri yang 
menyebutkan “dari ayahnya’. Wallahu A'lam. 

407 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Hewan Buruan, bab: Riwayat tentang 
Kulit Bangkai, 2/498, no. 18) dengan sanad: dari Muhammad bin Abdurrahman 
bin Tsauban dari ibunya, dan Abu Daud (pembahasan: Pakaian, bab: Kulit 
Bangkai, 4/368, no. 2124) dari jalur Malik sebagaimana dalam A/ Muwaththa `. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Cabang dan Ranting, bab: Keringanan dalam 
Pemanfaatan Kulit Bangkai Setelah Disamak, 7/176) dari jalur Malik, dan di 
dalamnya terdapat penjelasan “pada ayahnya” seperti yang ada di sini: dan Ibnu 
Majah (pembahasan: Pakaian, bab: Memakai Kulit Bangkai Setelah Disamak, 
2/1194, no. 3612) dari jalur Malik, dan di dalamnya ada penjelasan sebagaimana 
dalam A/ Muwaththa `. 

HR. Al Baihaqi dari jalur Rabi’ dari Asy-Syafi'i dengan penjelasan sanad: 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari ibunya, sebagaimana dalam A/ 
Muwaththa `. (Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar, 1/144). 

Demikian pula dalam A/ Musnad karya Asy-Syafi'i (1/27) terdapat 
penjelasan: dari ibunya. 

Ibnu Daqiq Al Id dalam A/ Imam berkata, “Hadits ini dinilai cacat oleh Al 
Atsram karena ibunya Muhammad tidak dikenal, dan tidak ada informasi bahwa 
Muhammad memiliki riwayat darinya selain hadits ini. Ahmad pernah ditanya 
tentang hadits ini, lalu ia menjawab, “Siapa ibunya Muhammad?” Seolah-olah ia 
menentang hadits ini lantaran ibunya.” (Lih. Nashb Ar-Rayah, 1/117). 
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anjing dan babi tidak bisa suci dengan menyamaknya karena sifat 
najis'telah ada pada keduanya sejak keduanya masih hidup. Yang 
bisa menjadi suci dengan cara disamak adalah hewan yang tidak 
najis sewaktu hidup. 2 


Penyamakan dapat menggunakan setiap benda yang 
digunakan oleh orang-orang Arab untuk menyamak, seperti 
garazh108 syabb,"09 serta benda-benda lain yang memiliki efek 
yang sama, yaitu yang bisa menarik kulit hingga sisa-sisa 
dagingnya dapat terlepas, membuatnya menjadi wangi, dan 
mencegahnya dari kerusakan saat terkena air. Kulit bangkai tidak 
bisa menjadi suci selepas disamak kecuali dengan sifat-sifat yang 
telah sampaikan. Jika bulunya rontok, maka sesungguhnya 
bulunya itu hukumnya najis. Jika kulit bangkai disamak tetapi 
bulunya masih tertinggal lalu ia menyentuh air, maka air tersebut 
menjadi najis. Jika airnya menyentuh bagian dalamnya sedangkan 
rambutnya ada di bagian luar, maka hal itu tidak membuat air 
menjadi najis manakala air tidak bersentuhan dengan bulunya. 


-Adapun kulit setiap hewan sembelihan: yang. boleh 
dimakan itu tidak dilarang untuk dijadikan wadah air minum dan 


408 Qarazh berarti sejenis daun yang dapat digunakan untuk menyamak kulit. 

409 Ibnu Mulaggin berkata, “Ada perbedaan penulisan kata syabb dalam 
pernyataan Asy-Syafi'is apakah dengan huruf ba ` atau dengan huruf #sa ` sehingga 
terbaca syats. Al Azhari berpendapat bahwa ia dibaca dengan ba ', yaitu sejenis 
benda yang ditempatkan Allah di bumi dan dapat digunakan untuk menyamak, 
serupa dengan kapur. Yang tertulis dari penyimakan adalah dengan ba `, namun 
sebagian dari mereka keliru menulis £sa `, yaitu pohon yang pahit rasanya, tetapi 
saya tidak tahu apakah ia bisa digunakan untuk menyamak atau tidak.” 

Dalam kitab Ash-Shahih dijelaskan bahwa kata syats berarti tumbuhan yang 
baunya wangi, rasanya pahit, dan dapat digunakan untuk menama h. A 
Badr Al Munir, 2/414). 
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wudhu meskipun belum disamak, karena sifat suci akibat 
penyembelihan itu ada padanya. Jika kulit telah suci, maka ia 
boleh digunakan untuk pakaian shalat, atau untuk alas shalat. 


Kulit hewan bemyawa yang buas dan hewan lain yang 
tidak boleh dimakan dagingnya itu sama hukumnya, baik dalam 
keadaan disembelih atau bangkai, karena penyembelihan tidak 
menjadikannya halal. Jadi, jika seluruh jenis hewan tersebut 
disamak, maka ia menjadi suci karena ia semakna dengan kulit 
bangkai, kecuali kulit anjing dan babi karena keduanya tidak bisa 
menjadi suci untuk selama-lamanya. 


Tulang bangkai tidak boleh digunakan untuk wudhu dan 
minum. Demikian pula tulang hewan sembelihan yang tidak boleh 
dimakan dagingnya, seperti tulang gajah, singa dan yang 
sejenisnya, karena penyamakan dan pencucian tidak bisa 
menyucikan tulang. 


34. Abdullah bin Dinar meriwayatkan bahwa ia 
mendengar Ibnu Umar memakruhkan untuk menyimpan minyak 
dalam wadah minyak yang terbuat dari tulang unta karena itu 
adalah bangkai. 10 


410 Lih. Marifah As-Sunan wal Atsar (1/147) bahasan tentang Bejana, 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara mu'allag seperti yang ada di sini, dan secara 
tersambung sanadnya dari jalur Az-Za'farani dari Asy-Syafi'i dari Ibrahim bin 
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Asy-Syafi'i berkata: Jadi, barangsiapa yang wudhu dengan 
air yang terdapat dalam tulang gajah, maka ia harus mengulangi 
wudhunya dan mencuci anggota tubuhnya yang tersentuh oleh air 
yang ada dalam tulang gajah. 


9. Bejana yang Terbuat dari Selain Kulit 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak memakruhkan bejana 
untuk wudhu yang terbuat dari batu, besi, perunggu, serta benda- 
benda lain yang tidak bernyawa, kecuali bejana emas dan perak 
karena saya memakruhkan wudhu dengan penggunaan keduanya. 
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Muhammad dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, bahwa ia memakruhkan 
tulang gajah. 

Di tempat lain dijelaskan bahwa ia memakruhkan menyimpan minyak dalam 
tulang gajah. Lih. As-Sunan Al Kubra (1/24). 
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35. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Zaid 

bin Abdullah bin Umar, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu 

Bakar, dari Ummu Salamah, istri Nabi 8, bahwa Nabi & 

bersabda, “Orang yang minum dengan bejana perak itu sejatinya 
telah mengobarkan neraka Jahannam dalam perutnya. “M1 | 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang wudhu atau minum 
dari wadah tersebut, maka saya memakruhkannya, tetapi saya 
tidak menyuruhnya untuk mengulangi wudhunya. Saya tidak 
mengklaim bahwa air yang ia minum dan makanan yang ia makan 
dengan menggunakan wadah tersebut itu haram baginya, 
melainkan hanya perbuatannya —yaitu minum— itulah yang 
mengandung unsur maksiat. Barangkali ada yang bertanya, “Maka 
perbuatan tersebut dilarang tetapi air yang ada di dalamnya tidak 
haram?” Jawabnya, karena Rasulullah #& melarang perbuatan 
dengan menggunakan wadah emas dan perak, tetapi Rasulullah & 
tidak melarang bendanya itu sendiri. Lagi pula, ada kewajiban 
zakat di dalamnya, dan umat Islam pun memilikinya sebagai harta 
benda. Seandainya ia najis, tentulah tidak ada seseorang yang 


411 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Sifat Nabi #8, bab: Larangan Minum 
dalam Bejana Perak dan Meniup Minuman, 2/924-925): Al Bukhari (pembahasan: 
Minuman, bab: Bejana Perak, 44/21, no. 5634) dari jalur Malik dengan redaksi 
seperti yang ada di sini, dan Muslim (pembahasan: Pakaian dan Perhiasan, bab: 
Keharaman Memakai Bejana Emas dan Perak untuk Minum dan Selainnya, 
3/1634) dari jalur Malik dan seterusnya. 
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memilikinya sebagai harta benda, dan tentulah tidak halal jual- 
belinya. 


10. Air yang Diragukan 


Asy-Syafi'i berkata: Ketika seseorang dalam perjalanan 
dengan membawa air, lalu dia menduga bahwa air tersebut telah 
tercampuri najis, maka air tersebut menjadi najis. Tetapi jika ia 
tidak yakin, maka air tersebut tetap dalam keadaan suci dan ia 
boleh menggunakannya untuk wudhu dan meminumnya sampai ia 
meyakini tercampurinya air dengan najis. 


Apabila ia meyakini adanya najis dan ia ingin 
menuangkannya dan menukarnya dengan air lain, kemudian ia 
ragu apakah ia sudah melakukannya ataukah belum, maka air 
tersebut tetap dalam keadaan najis sampai ia meyakini bahwa ia 
telah menumpahkannya dan menggantinya dengan air lain. 


Jika saya berkata tentang air tersebut, “Ia dalam keadaan 
najis,” maka seseorang tidak berwudhu dengannya, melainkan ia 
tayammum jika ia tidak menemukan air yang lain. Tetapi, jika ia 
dalam keadaan terpaksa, maka ia boleh meminumnya karena ada 
faktor darurat dalam meminumnya, yaitu khawatir meninggal. 
Namun faktor darurat seperti itu tidak ada dalam wudhu karena 
sesungguhnya Allah & telah menjadikan tanah sebagai benda yang 
bersuci bagi orang yang tidak mendapati air, sedangkan orang 
yang sedang dibahas ini tidak menemukan air yang menyucikan. 
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Ketika seseorang berada dalam perjalanan dengan 
membawa dua air yang ia yakini bahwa salah satunya najis dan 
yang lainnya tidak najis, lalu dia menumpahkan yang najis dari 
keduanya menurut dugaan kuatnya bahwa air itulah yang najis, 
maka ia wudhu dengan air yang lain. Jika ia khawatir kehausan, 
maka ia boleh menahan air yang ia duga kuat najis, dan wudhu 
dengan air yang menurut suci. 


Barangkali ada yang bertanya, “Orang tersebut telah 
meyakini najis pada suatu air. Lalu, bagaimana mungkin ia wudhu 
dengan air yang tidak ia yakini suci?” Jawabnya, sesungguhnya ia 
telah meyakini najis pada suatu air, dan ia meyakini sifat suci pada 
air yang lain, sehingga kami tidak merusak sifat suci padanya 
kecuali didasari keyakinan bahwa air tersebut najis. Barangsiapa 
yang menimbang-nimbang, maka ia akan menduga kuat bahwa air 
tersebut tidak najis sesuai dengan hukum asalnya, yaitu suci, 
karena hukum suci itu melekat padanya, dan orang itu pun tidak 
meyakini najis. 

Barangkali ada yang berkata, “Anda telah menghukumi air 
yang lain sebagai najis baginya tanpa ada keyakinan najis.” 
Jawabnya, tidak. Saya hanya menghukuminya najis baginya 
berdasarkan keyakinan bahwa salah satu dari dua air tersebut najis, 
dan bahwa menurut dugaan kuatnya air itulah yang najis. Jadi, 
saya tidak mengatakan air najis kecuali berdasarkan keyakinan 
pemilik air mengenai najisnya salah satu air, dan menurut dugaan 
kuatnya air inilah yang najis di antara dua air. Jika sesudah itu ia 
meyakini bahwa yang digunakan untuk wudhu itulah yang najis, 
sedangkan yang ia tinggalkan adalah yang suci, maka ia harus 
membasuh pakaian dan badan yang terkena air najis tersebut, 
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serta mengulangi bersuci dan shalatnya. Tetapi ia boleh wudhu 
dengan air yang ia duga kuat najis sampai ia meyakini 
kesuciannya. 


Seandainya ada dua air yang samar hukumnya bagi 
seseorang sehingga ia tidak mengetahui air mana yang najis dan ia 
pun tidak memiliki dugaan yang kuat terhadapnya, maka 
kepadanya dikatakan: Jika Anda tidak memperoleh air selain dua 
air tersebut, maka Anda harus bersuci dengan air yang Anda duga 
kuat suci, dan Anda tidak boleh tayammum. Seandainya orang 
yang tidak bisa membedakan dua air tersebut adalah orang buta, 
tidak mengetahui tanda-tanda yang menunjukkan dugaan kuat, 
tetapi ia bersama orang melek yang ia percayai, maka ia bisa 
menggunakan air yang diduga kuat menurut orang yang melek itu. 
Tetapi jika ia ditemani oleh seorang pun, atau ia bersama orang 
lain yang melek tetapi tidak mengetahui bejana mana yang najis 
dan ia sulit membedakan air mana yang najis, maka ia 
menimbang-nimbang yang paling besar kemungkinannya. Jika ia 
tidak memperoleh tanda yang menunjukkan kemungkinan yang 
kuat mengenai air mana yang najis, serta tidak ada orang lain yang 
menemaninya, maka ia menimbang-nimbang sesuai kemampuan 
maksimalnya, lalu ia wudhu dan tidak tayammum. Saat itu ia 
membawa dua air; yang satu suci. Ia tidak perlu tayammum 
bersama wudhu karena tayammum tidak menyucikan najis 
seandainya air yang najis itu menyentuhnya. Sementara saat ia 
wudhu dengan air yang suci, ia juga tidak perlu tayammum. 


Seandainya seseorang berwudhu dengan suatu air 
kemudian ia menduga bahwa air tersebut najis, maka ia tidak 
kewajiban mengulangi wudhu sampai ia meyakini bahwa air 
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tersebut najis. Ia bebas memilih tindakan. Jika sesudah wudhu ia 
yakin bahwa air tersebut najis, maka ia harus mencuci setiap 
bagian tubuh dan pakaiannya yang terkena air tersebut, lalu ia 
mengulangi wudhu dari awal, dan mengulangi setiap shalat yang 
telah ia kerjakan sesudah tersentuh oleh air najis tersebut. 


Demikian pula, seandainya ia dalam keadaan memiliki 
wudhu lalu ia bersentuhan dengan air najis, atau menyentuh basah 
dari najis, kemudian ia shalat, maka ia harus mencuci bagian tubuh 
dan pakaiannya yang terkena najis dan mengulangi setiap shalat 
yang telah ia kerjakan sesudah menyentuh najis. Jika ia menyentuh 
najis dalam keadaan sebagai musafir dan ia tidak menemukan air, 
maka ia boleh tayammum dan shalat, tetapi ia harus mengulangi 
setiap shalat yang ia kerjakan sesudah tersentuh najis karena 
tayammum tidak menyucikan najis yang menyentuh badan. 


Ketika seseorang menemukan air yang sedikit di atas 
tanah atau di dalam sumur atau di dalam lubang batu atau yang 
selainnya, dan ia menemukannya dalam keadaan telah mengalami 
perubahan yang signifikan, sedangkan ia tidak menemukan 
sesuatu yang najis bercampur dengannya berupa kencing binatang 
atau yang selainnya, maka dia boleh berwudhu dengannya. 
Alasannya adalah karena air tersebut berubah dengan sesuatu yang 
tidak haram yang bercampur dengannya. Jika benda seperti ini 
berdiam di dalamnya, maka air tersebut tetap dalam keadaan suci 
sampai orang tersebut meyakini adanya najis yang 
mencampurinya. 


Seandainya seseorang melihat air yang lebih banyak dari 5 
geriba, lalu ia yakin bahwa ada seekor rusa yang kencing di 
dalamnya dan ia pun menemukan rasa atau warnanya berubah, 
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atau baunya juga berubah, maka itu adalah najis meskipun dia 
menduga bahwa berubahnya air tersebut akibat selain air kencing. 
Alasannya adalah karena ia telah meyakini adanya najis yang 
bercampur dengannya dan ia mendapati perubahan telah terjadi 
padanya. Perubahan karena air kencing dan benda lain itu 
berbeda-beda. 


11. Hal-Hal yang Mewajibkan Wudhu dan yang Tidak 
Mewajibkannya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu. ” (Qs. 
Al Maa 'idah (5): 6) 

Makna tekstual ayat petunjuk bahwa orang yang bangun 
menuju shalat itu wajib wudhu. Dimungkinkan ayat ini turun 
berkaitan dengan makna yang khusus, sehingga saya mendengar 
orang yang pengetahuannya tentang Al Qur'an saya apresiasi 
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dengan baik mengklaim bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
orang-orang yang bangun dari tidur. 412 

Saya menduga pendapatnya inilah yang benar karena 
dalam Sunnah terdapat dalil bahwa orang yang bangun dari 
tidurnya itu harus wudhu. 


P R tag 
MAA Sa 


36. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah,H8 dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah & 


bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bangun dari 


412 Pendapat ini dikembalikan oleh Malik dalam A/ Muwaththa" 
(pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Tidur, 1/29). 

413 Kami menambahkan 'dari Abu Salamah' meskipun ia tidak ada dalam 
cetakan sebelumnya dan dua manuskrip karena beberapa alasan. Pertama, ia 
terdapat dalam riwayat Asy-Syafi'i sebagaimana dalam A/ Musnad dan 
sebagaimana dalam riwayat Al Baihaqi dari jalur Asy-Syafi'i. Kedua, Asy-Syafi'i 
meriwayatkan hadits sebentar lagi dalam bab tentang mencuci tangan, dan 
keterangan ini ada dalam riwayat tersebut. Ketiga, ia ada dalam-kitab takhrij 
seperti yang kami temukan. Wallahu A Jam. 
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tidurnya, maka janganlah ia mencelupkan tangannya ke dalam 
bejana sebelum mencucinya tiga kali, karena ia tidak tahu di mana 
tangannya malam itu berada. “4 
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37. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, dari 
A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Jika salah 


seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah ia 


414 Lih. Tartib Musnad Asy-Syafi'i (pembahasan: Bersuci, bab: Sifat Wudhu, 
1/29, no. 67) dari jalur Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah: dan Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (1/155) dari jalur Asy-Syafi'i dari 
Sufyan dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah: Muslim (pembahasan: 
Bersuci, bab: Makruhnya Orang yang Wudhu dan Selainnya Memasukkan 
Tangannya yang Diragukan Kesuciannya ke dalam Bejana Sebelum Mencucinya 
Tiga Kali, 1/233, no. 78/278) dari jalur Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri dari Abu 
Salamah: dan dari jalur Abdurrazzag dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ibnu 
Musayyib, keduanya dari Abu Hurairah 4; sebagaimana ia meriwayatkannya dari 
beberapa jalur riwayat lain dari Abu Hurairah, tetapi di dalamnya tidak ada kata 
“tiga kali” (no. 88/278). Di antaranya adalah riwayat Mughirah dari Abu Zinad 
dari A'raj dari Abu Hurairah. 
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mencelupkan tangannya ke dalam bejana sebelum mencucinya tiga 


kali, karena ia tidak tahu di mana tangannya malam itu 


berada. "MS 


415 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhunya Orang yang 
Tidur Ketika Ia Bangun untuk Shalat, 1/21) ada tanpa keterangan “tiga kali”. 

Sebelumnya telah disampaikan riwayat Muslim dari Abu Zinad, dan Muslim 
menggaris bawahi bahwa di dalamnya tidak ada redaksi ‘tiga kali’. Silakan baca 
takhrij hadits sebelumnya. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Cebok dengan Batu Sebanyak 
Tiga Kali, 12/73) dari jalur Malik, tanpa ada redaksi 'tiga kali'. 

Al Bukhari tidak melansir riwayat Sufyan dari Abu Zinad yang diriwayatkan 
oleh AsySyafi'i di sini. Sedangkan dalam riwayat Sufyan dari Abu Zinad 
disebutkan redaksi “mencucinya tiga kali”. 

Demikian pula, terjadi perbedaan redaksi ini pada Abu Zinad, dan inilah 
penyebab Imam Asy-Syafi'i mencantumkan dua riwayat dari Abu Zinad, dan hal itu 
digarisbawahi oleh Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/155). Akan 
tetapi ia berkata, “Asy-Syafi'i dalam bab ini meriwayatkan haditsnya dari Sufyan 
dari Abu Zinad sesuai dengan redaksi hadits Sufyan dari Az-Zuhri (maksudnya 
dalam bab tentang mencuci tangan sebelum wudhu). Sementara Asy-Syafi'i di 
tempat lain meriwayatkan darinya dan dari Malik sesuai dengan redaksi hadits 
Malik, dan itulah yang benar (maksudnya tanpa kata ‘tiga kali'.” Yang dimaksud 
dengan ‘tempat lain’ adalah di sini. 

Akan tetapi, dapat ditegaskan bahwa riwayat Asy-Syafi'i di sini—dan itulah 
yang diisyaratkan oleh Al Baihaqi dengan pernyataan ‘di tempat lain’, dan dalam 
bab tentang mencuci tangan sebelum wudhu sesudah ini, terjadi perbedaan riwayat 
Malik dari Sufyan. Jadi, riwayat Malik tidak mencantumkan kata 'tiga kali', 
sedangkan riwayat Sufyan di dua tempat tersebut serta dari Az-Zuhri dan dari Abu 
Zinad disebutkan kata ‘tiga kali’. 

Dengan demikian, apa yang dikembalikan Al Baihagi itu berbeda dengan 
yang ada dalam A/ Umm di sini. Selain itu ada catatan bahwa riwayat Asy-Syafi'i— 
sebagaimana yang diriwayatkan Al Baihagi di tempat ini—di dalamnya terjadi 
kesamaan antara riwayat Malik dengan riwayat Sufyan, yaitu sama-sama dari Abu 
Zinad. (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/206) Wallahu A Tam. 

Penjelasan lebih jauh tentang takhrij dan syarah hadits ini serta 
kesimpulannya, silakan baca kitab Shahihah Hammam bin Munabbih yang saya 
tahgig (hal. 287-297). 
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38. Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Zinad mengabarkan kepada kami dari A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
bangun dari tidurnya, maka janganlah ia mencelupkan tangannya 
ke dalam bejana sebelum mencucinya tiga kali, karena ia tidak 
tahu di mana tangannya malam itu berada. “416 


Asy-Syafi'i berkata: Jadi, barangsiapa yang tidur dengan 
berbaring, maka ia wajib wudhu karena ia bangun dari keadaan 
berbaring. 


Tidur adalah kondisi dimana pikiran manusia dalam 
keadaan terkalahkan (tidak aktif. Barangsiapa yang pikirannya 
terkalahkan, baik akibat gila atau sakit, baik dalam keadaan 
berbaring atau tidak berbaring, maka ia wajib wudhu karena 
keadaannya lebih berat daripada keadaan orang yang tidur. Ada 
kalanya orang yang tidur itu bisa terbangun jika digerakkan, dan 
ada kalanya ia terbangun tanpa digerakkan. Sedangkan orang 


416 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya pada no. 37. 
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yang terkalahkan akalnya akibat gila atau faktor lain itu terkadang 
digerakkan tetapi ia tidak bergerak. 


Jika seseorang tidur dalam posisi duduk, maka pendapat 
yang paling kusukai adalah ia wudhu. 


Tidak ada penjelasan yang terang bagiku bahwa tidur 
dalam posisi duduk mewajibkan wudhu baginya. 
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39. Periwayat źsiqah mengabarkan kepada kami dari 
Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Para sahabat 
Rasulullah & menunggu shalat Isya hingga mereka tidur —aku 
menduga ia berkata: Sambil duduk— sampai kepala mereka 
mengangguk-angguk, kemudian mereka shalat tanpa wudhu.”117 


417 Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Orang 
yang Tidur Sambil Duduk, 1/205-206) dari jalur Asy-Syaff'i. 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Syaikh kami Abu Abdullah Al Hafizh berkata, 
“Jika Asy-Syafi'i berkata, “Periwayat yang tepercaya mengabarkan kepada kami 
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40. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia tidur dalam posisi duduk, kemudian ia shalat 
tanpa wudhu terlebih dahulu. 18 


dari Humaid Ath-Thawil,” maka yang dimaksud dengan periwayat tepercaya 
tersebut adalah Ismail bin Ulayyah.” 

Asy-Syafi'i dalam madzhab lamanya mengatakan: Sebagian sahabat kami 
mengabarkan kepada kami, dari Ad-Dustuwa'i, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, 
lalu ia menyebutkan dengan redaksi yang serupa. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Tidur, 1/ 137, 
no. 200) dari jalur Syadz bin Fayyadh dari Hisyam Ad-Dustuwa'i dari Qatadah dari 
Anas dengan redaksi yang serupa. Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Yahya Al @aththan dari Syu'bah dari Qatadah dengan tambahan redaksi, “Di 
zaman Rasulullah &.” 

Abdurrahman bin Mahdi meriwayatkannya dari Syu'bah tanpa tambahan ini. 
Abdurrahman berkata, “Maksudnya adalah mereka tidur dalam keadaan duduk.” 

HR. Khalid bin Harits dari Syu'bah tanpa tambahan redaksi ini, dan dari jalur 
riwayat inilah Muslim melansirnya. 

HR. Muslim ((pembahasan: Haidh, bab: Dalil bahwa Tidurnya Orang yang 
Duduk Tidak Membatalkan Wudhu, 1/184) dari jalur Yahya bin Habib Al Haritsi 
dari Khalid bin Harits dari Syu'bah dari Qatadah dari Anas. 

Syu'bah berkata: Aku bertanya kepada Qatadah, “Apakah kamu 
mendengarnya dari Anas?” Ia menjawab, “Ya, demi Allah.” 

418 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhunya Orang yang 
Tidur Ketika Bangun Menuju Shalat, 1/22, no. 11). 

Al Baihaqi meriwayatkannya dalam Marilah As-Sunan wal Atsar dari jalur 
Asy-Syafi'i, ia berkata: Periwayat yang tsiqah mengabarkan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata, “Barangsiapa 
yang tidur dengan berbaring, maka ia wajib wudhu. Barangsiapa yang tidur dengan 
duduk, maka ia tidak wajib wudhu.” (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/208) 
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Jika seseorang tidur dalam keadaan duduk tegak, maka 
menurutku ia tidak wajib wudhu berdasarkan atsar yang telah 
disampaikan. Selain itu, dapat diketahui bahwa ayat di atas turun 
berkaitan dengan orang-orang yang tidur, dan bahwa orang yang 
tidur itu biasanya dalam posisi berbaring. Kita tahu bahwa 
barangsiapa yang diberitahu bahwa fulan tidur, maka tidak terpikir 
olehnya selain fulan tidur dalam posisi berbaring. Kata tidur sama 
sekali tidak digunakan secara mutlak kecuali untuk makna tidur 
dalam posisi berbaring. Sedangkan untuk makna tidur dalam posisi 
tidur itu harus disambung dengan penjelasannya sehingga menjadi 
tidur dalam keadaan duduk. Seperti halnya ungkapan tidur dari 
sesuatu. Maksudnya adalah pikirannya tidak menyadari sesuatu 
tersebut, bukan berarti ia tidur dengan memejamkan mata. 


Orang yang tidur dalam posisi berbaring itu berbeda 
keadaannya dengan orang yang tidur dalam posisi duduk, karena 
orang yang tidur dalam berbaring itu merasakan berat sehingga 
pikirannya lebih kalah dibandingkan kekalahan akal orang yang 
tidur dalam posisi duduk. Selain itu, jalan hadatsnya menjadi lebih 
mudah untuk mengeluarkan sesuatu, dan kejadiannya samar 
baginya, berbeda dengan orang yang tidur dalam posisi duduk. 

Jika ia miring dari garis tegak saat tidur dalam posisi duduk, 
maka ia wajib wudhu karena orang yang tidur dalam posisi duduk 
itu menopangkan seluruh tubuhnya ke tanah sehingga nyaris tidak 
ada sesuatu pun yang keluar dari tubuhnya melainkan ia pasti 
menyadarinya. Jika ia telah miring, maka ia berada dalam posisi 
berbaring dalam keadaan yang biasanya terjadi hadats. 


Lih. As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Bersuci, bab: Meninggalkan Tidur 
Selepas Tidur dengan Duduk, 1/120). 
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Jika seseorang tidur dalam posisi ruku atau sujud, maka 
saya mewajibkan wudhu baginya karena kemungkinan untuk 
keluar hadats lebih besar tanpa ia sadari daripada orang yang tidur 
dalam posisi berbaring. 


Barangsiapa yang tidur dalam posisi berdiri, maka ia wajib 
wudhu karena ia tidak menyandarkan tubuhnya pada tanah. Ia 
digiyaskan kepada orang yang tidur dalam posisi berbaring karena 
keduanya sama-sama terkalahkan akalnya. Jadi, tidur dalam 
keadaan berdiri itu lebih tepat untuk digiyaskan kepada tidur dalam 
posisi berbaring daripada tidur dalam posisi duduk yang tiadanya 
kewajiban wudhu ditetapkan dengan atsar. Selain itu, dalam tidur 
dalam posisi berdiri itu ada alasan seperti yang telah saya 
sampaikan, yaitu orang tersebut tidak menyandarkan tubuhnya ke 
tanah. 


Tidur yang mewajibkan wudhu bagi orang yang wajib 
wudhu akibat tidur adalah tidur yang disertai kalahnya akal, 
bagaimanapun keadaannya, baik sedikit atau banyak. Adapun 
orang yang tidak terkalahkan akalnya meskipun tidur dalam 
keadaan berbaring, serta orang yang tidak sampai terantuk-antuk 
akibat mengantuk, atau orang yang tidak terkalahkan akalnya 
akibat pikirannya yang melayang-layang, maka ia tidak wajib 
wudhu sampai ia meyakini bahwa ia telah berhadats. 


Ia tidak ada bedanya dengan orang yang menaiki kapal, 
unta dan hewan kendaraan lain, serta orang yang berdiam di atas 
tanah. Manakala ia telah miring dari garis tegak lurus saat ia tidur 
dalam posisi duduk, atau keadaan berdiri, ruku, sujud, atau 
berbaring, maka ia wajib wudhu. 
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Jika seseorang ragu mengenai tidurnya, dan telah terlintas 
suatu penampakan dalam pikirannya, tetapi ia tidak tahu apakah 
itu mimpi atau bisikan hati, maka ia dianggap belum tidur sampai 
ia yakin tidur. Jika ia yakin telah terjadi mimpi tetapi ia tidak yakin 
telah tidur, maka ia dianggap telah tidur dan ia wajib wudhu. 
Namun, untuk kehati-hatian dalam masalah pertama seluruhnya, 
sebaiknya ia wudhu. Sementara dalam keadaan ia mengalami 
mimpi dan meyakini tidur meskipun sedikit, ia wajib wudhu. 


12. Wudhu Selepas Persentuhan dan Buang Air Besar 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
k, he Re a osr s 
Í Kah K L A LS 
S TA pals Gal 


“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu.” (Qs. Al Maa'idah (5): 6) 

Allah & menyebutkan wudhu wajib bagi orang yang 
bangun menuju shalat, dan tampaknya yang dimaksud adalah 


orang yang bangun dari tidur berbaring. Sesudah itu Allah 


menjelaskan cara bersuci bagi orang yang junub, kemudian 
sesudah itu Allah Æ berfirman, 
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“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah.” (Qs. Al 
Maa 'idah (5J: 6) 

Tampaknya, Allah È mewajibkan wudhu selepas buang air 
besar, serta mewajibkan wudhu selepas persentuhan. Allah & 
menyebut persentuhan secara tersambung dengan buang air besar 
sesudah menjelaskan masalah junub, sehingga tampaknya 
persentuhan tersebut adalah persentuhan dengan tangan dan 
ciuman saja, bukan sampai junub. 
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41. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, “Ciuman seorang 
laki-laki terhadap istrinya dan sentuhan terhadapnya dengan 
tangan itu termasuk mulasamah (persentuhan). Jadi, barangsiapa 
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yang mencium istrinya atau menyentuhnya dengan tangannya, 
maka ia wajib wudhu.” 19 


RA og AP Dah l Uk -EY 
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42. Telah sampai kepada kami dari Ibnu Mas'ud sebuah 
atsar yang maknanya mendekati makna ucapan Ibnu Umar.420 


dika seseorang menyentuhkan tangannya kepada istrinya, 
atau menyentuhkan sebagian tubuhnya kepada sebagian tubuh 
istrinya tanpa ada penghalang antara keduanya, baik disertai 
syahwat atau tanpa syahwat, maka ia wajib wudhu, dan begitu juga 


419 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Suami 
Mencium Istrinya, hal. 52, no. 66). Lih. Marifah As-Sunan wal Atsar 
(pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Persentuhan, 1/213-214) dari jalur 
Abu Abbas Al Asham dari Rabi’. 

Sebagian mereka menambahkan dari Abu Abbas: Asy-Syafi'i berkata: Telah 
sampai kepada kami dari Ibnu Mas'ud atsar yang maknanya mendekati makna 
ucapan Ibnu Umar. 

— Al Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam madzhab 
lama dari Malik.” Hadits ini dalam A/ Muwaththa' (di tempat yang sama) 
disebutkan: Dari Malik, bahwa telah sampai kepadanya riwayat bahwa Abdullah 
bin Mas'ud berkata, “Jika suami mencium istrinya, maka ia wajib wudhu.” 

Sebagaimana Al Baihaqi meriwayatkan dari Asy-Syaf'i dalam bentuk 
informasi dari A'masy dari Ibrahim dari Abu Ubaidah dari Abdullah—yaitu Ibnu 
Mas'ud,— berkata, “Ciuman itu termasuk persentuhan, dan di dalamnya ada 
kewajiban wudhu.” 

Juga dari Syu'bah dari Mukharig dan dari Tharig dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. 

420 bid 
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istrinya wajib wudhu. Demikian pula, jika istrinya yang 
menyentuhnya, maka ia dan istrinya sama-sama wajib wudhu. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan tubuh siapa di antara keduanya 
yang menyentuh tubuh pasangan, selama suami menyentuh kulit 
istrinya, atau istrinya menyentuh kulitnya. Jika suami 
menyentuhkan tangannya kepada rambut istrinya, dan ia tidak 
menyentuh kulitnya, maka ia tidak wajib wudhu, baik dengan 
syahwat atau tanpa syahwat, seperti seandainya suami syahwat 
kepada istrinya tetapi tidak menyentuhnya maka ia tidak wajib 
wudhu. Dalam hal ini syahwat tidak memiliki pengaruh karena ia 
berada di hati. Yang menjadi penentu adalah perbuatan, 
sedangkan rambut itu berbeda dari kulit. 


Asy-Syafi'i berkata: Seandainya ia berhati-hati dengan 
berwudhu kembali ketika menyentuh rambut istrinya, maka itu 
lebih aku sukai. Jika ia menyentuhkan tangannya pada bagian 
mana saja dari pakaian yang tipis atau tebal atau selainnya di atas 
tubuh istrinya, baik ia menikmati atau tidak, dan istrinya juga 
melakukan hal yang sama, maka masing-masing tidak wajib wudhu 
karena keduanya sama-sama tidak menyentuh pasangannya, 
melainkan ia menyentuh pakaian pasangannya. 


Rabi berkata: Aku mendengar Asy-Syafi'i berkata, “Bab 
tentang sentuhan dengan tangan. Tidakkah engkau melihat bahwa 
Rasulullah & melarang persentuhan? Seorang penyair berkata 
dalam syairnya: 
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Aku sentuhkan tanganku pada tangannya untuk mencari 
kekayaan, 


tapi, tak kusadari kedermawanan menular dari tangannya. 


Tidak kuperolehi darinya segala yang diberikan orang-orang 
berharta, 


tapi akulah yang memberi hingga kuhamburkan apa yang kumiliki. 


13. Wudhu Selepas Buang Air Besar, Buang Air Kecil 
dan Buang Angin 


Asy-Syafi'i berkata: Bisa dicerna akal terkait penjelasan 
Allah tentang buang air besar dalam ayat tentang wudhu, bahwa 
yang dimaksud dengan kata gha'th dalam ayat tersebut adalah 
bab. Jadi, barangsiapa yang buang air besar, maka ia wajib wudhu. 


- 


ng ala AI Io de ak ae 
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43. Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Tamim 
mengabarkan kepadaku, dari pamannya yang bernama Abdullah 
bin Zaid, ia berkata: Ada seseorang yang diadukan kepada 
Rasulullah £ karena ia membatin sesuatu (kentut) dalam shalat, 
maka beliau menjawab, “Janganlah ia keluar shalatnya sebelum 
mendengar suara atau menemukan baunya. 421 


Asy-Syafi'i berkata: Oleh karena Sunnah menunjukkan 
bahwa seseorang harus keluar dari shalatnya akibat keluar angin, 
maka angin itu keluar dari jalannya kotoran, sedangkan kotoran itu 
lebih berat dari itu. 


421 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Tidak Boleh Wudhu dari Air 
yang Diragukan Hingga Yakin, 1/66, no. 137) dari jalur Ali bin Al Madini dari 
Sufyan dari Az-Zuhri dari Said bin Musayyib dan Abbad. Kedua ujung hadits ini 
ada pada no. 177 dan 2056); dan Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Dalil bahwa 
Orang yang Meyakini Suci Kemudian Meragukan Hadats itu Boleh Shalat dengan 
Kesuciannya itu, 1/276, no. 98/361) dari beberapa jalur riwayat dari Ibnu 
Uyainah dari Az-Zuhri dari Said dan Abbad bin Tamim. 
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44. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 


dari Abu Huwairits, dari A'raj, dari Ibnu Shammah, bahwa 
Rasulullah & buang air kecil lalu beliau bertayammum. ”422 


422 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/283) dari jalur Al Asham dari Rabi' 
dengan redaksi, “Aku melewati Nabi & yang sedang buang air kecil, lalu aku 
mengusapkan salam kepada beliau namun beliau tidak menjawab salamku, sampai 
akhirnya beliau berdiri menuju dinding dan menggosoknya dengan tongkat yang 
beliau bawa. Kemudian beliau meletakkan kedua tangan beliau pada dinding, 
mengucapkan wajah dan dua lengan beliau, lalu beliau menjawab salamku.” 

Al Baihaqi berkata, “Asy-Syafi'i meringkas redaksi hadits dalam bab 
tayammum dan di sini. Ia juga menyitirnya dalam bab tentang dzikir kepada Allah 
tanpa wudhu. Dalam sanadnya terjadi peringkasan mulai dari Ibrahim bin 
Muhammad atau Abu Huwairis, karena A'raj—yaitu Abdurrahman bin Hurmuz— 
memang tidak mendengarnya dari Ibnu Shammah, melainkan ia mendengarnya 
dari Umair mantan sahaya Ibnu Abbas dari Ibnu Shammah.” 

Apa yang disebutkan oleh Al Baihagi inilah yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Tayammum, bab: Tayammum dalam Keadaan 
Mukim Saat Tidak Menemukan Air dan Khawatir Terlewatkan Shalat, 1/127, no. 
337) dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari A'raj dari 
Umair dari Abu Juhaim bin Shammah, ia berkata, “Nabi & datang dari arah 
sumur Jamal, lalu ia dijumpai oleh seseorang, dan orang itu pun mengucapkan 
salam kepada beliau, tetapi beliau tidak menjawab salamnya hingga beliau 
menghadap ke dinding, mengusap wajah dan kedua tangan beliau, kemudian 
menjawab salam.” 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Tayammum, 1/281) dari jalur Laits. 
Ini termasuk sedikit hadits yang statusnya mu'allag dalam Shahih Muslim. 
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45. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Nadhar, dari 
Sulaiman bin Yasar, dari Miqdad bin Al Aswad, dari Ali 2s, bahwa 
dia memerintahkannya untuk bertanya kepada Rasulullah & 
tentang seorang yang ingin mendekati istrinya, lalu keluar madZi, 
apa yang harus dia perbuat? Ali berkata, “Karena istriku adalah 


Sanadnya terputus antara Muslim dan Laits. Dalam sanadnya Muslim berkata: 
Laits meriwayatkan... (no. 114/236). Lih. Syarh An-Nawawi (3/84). 
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anak Rasulullah Æ sehingga aku malu bertanya kepada beliau.” 
Miqdad berkata: Lalu aku bertanya kepada Rasulullah & tentang 
hal itu, dan beliau pun menjawab, ‘Jika salah satu dari kalian 
mendapatkan hal itu, maka hendaklah ia memerciki kemaluannya 
dengan air lalu hendaklah ia berwudhu sebagaimana wudhu untuk 
shalat "123 


Sunnah tersebut menunjukkan kewajiban wudhu selepas 
keluar madzi dan air seni, selain ia juga menunjukkan kewajiban 
wudhu selepas keluar angin. Jadi, satu-satunya makna yang bisa 
diterima dari hadits ini adalah bahwa setiap yang keluar dari 
kemaluan atau dubur, baik laki-laki atau perempuan, atau 
kemaluan perempuan yang merupakan jalan hadats itu 


423 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Keluar 
Madzi, 1/40, no. 55). Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar karya Al Baihaqi 
(pembahasan: Bersuci, bab: Hadats dan Riwayat tentang Wudhu Selepas Buang 
Air Kecil, Buang Air Besar dan Keluar Angin) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari 
Rabi'. Kemudian Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i dalam Sunan Harmalah berkata: 
Hadits Sulaiman bin Yasar dari Miqdad statusnya mursal. Kami tidak tahu bahwa 
Sulaiman bin Yasar menyimak suatu riwayat dari Migdad.” 

Al Baihaqi berkata, “Apa yang dikatakan Asy-Syaff'i ini benar adanya. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Bukair bin Asyaj dari Sulaiman bin Yasar dari Ibnu Abbas 
dalam sebuah kisah yang dialami Ali dan Migdad secara tersambung sanadnya.” 

Kemudian Al Baihagi meriwayatkannya dengan sanadnya kepada Bukair 
dengan redaksi, “Wudhulah dan percikilah kemaluanmu dengan air.” Redaksi ini 
juga terdapat dalam Shahih Muslim. 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Madzi, 1/247, no. 19/303) dari jalur 
Ibnu Wahb dari Makhramah bin Bukair. 

Yang dimaksud dengan memercikkan air di sini adalah membasuh. 

Hadits ini disepakati sebagai riwayat dari A'masy dari Mundzir At-Tsauri dari 
Muhammad bin Hanafiyyah dari Ali 4. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Ilmu, bab: Orang yang Malu lalu Menyuruh 
Orang Lain untuk Bertanya, 2/64, no. 132): dan Muslim (dalam bahasan dan bab 
yang sama, no. 17-18/303). 
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mewajibkan wudhu. Dalam hal ini tidak ada bedanya dengan suatu 
benda yang masuk ke dua jalan tersebut berupa siba24 atau 
suntikan, baik pada kemaluan atau pada dubur, lalu ia keluar dari 
jalannya itu dalam keadaan tercampur dengan sesuatu yang lain. 
Semua itu dikenai kewajiban wudhu karena ia keluar dari jalan 
hadats. 


Demikian pula dengan ulat dan batu yang keluar darinya. 
Setiap yang keluar dari dua jalan tersebut itu dikenai kewajiban 
wudhu. 


Demikian pula dengan angin. Apa saja yang keluar dari 
kemaluan laki-laki atau perempuan itu ada kewajiban wudhu di 
dalamnya, sebagaimana kewajiban wudhu akibat air atau selainnya 
yang keluar dari dubur. 


Oleh karena apa saja yang keluar dari kemaluan itu 
dianggap sebagai hadats, baik itu angin atau bukan angin yang 
dihukumi sebagai hadats; sedangkan umat Islam tidak berbeda 
pendapat mengenai ludah dan ingus yang keluar dari mulut, atau 
nafas dan dahak yang keluar dari hidung, baik dalam keadaan 
telah mengalami perubahan atau tidak, itu tidak mewajibkan 
wudhu, maka hal itu menunjukkan tidak ada kewajiban wudhu 
akibat muntah, mimisan, bekam, dan apa pun yang keluar dari 
tubuh atau dikeluarkan dari tubuh selain tiga kemaluan tersebut, 
yaitu vagina, dzakar, dan dubur. Karena wudhu itu bukan karena 
najisnya sesuatu yang keluar. Tidakkah Anda melihat bahwa angin 
keluar dari dubur tetapi ia tidak mengakibatkan najis apa pun, 
namun Wudhu menjadi wajib karenanya sebagaimana wudhu 


424 Sjbar adalah pintalan benang atau semisalnya yang diletakkan pada luka 
untuk mengetahui kedalamannya. (Lih. A/ Mishbah Al Muni?. 
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menjadi wajib akibat buang air besar? Sperma tidak najis, tetapi ia 
mengakibatkan kewajiban mandi. Wudhu dan mandi merupakan 
perkara ibadah (tidak bisa dicerna dengan akal). 


Jika seseorang muntah, maka ia harus mencuci mulutnya 
serta bagian apa saja yang terkena muntahnya itu; tidak cukup 
selain itu. Demikian pula, jika ia mengalami mimisan, maka ia 
harus membasuh hidung atau bagian lain yang terkena darah 
mimisan; tidak cukup dengan selain itu. Tetapi ia tidak wajib 
wudhu. Demikian pula jika dari tubuhnya keluar darah, muntah 
atau najis lain. Keringat orang yang junub tidak mengakibatkan 
najis, dan tidak pula keringat perempuan yang najis, baik yang 
keluar dari bawah pundaknya, atau dari lekuk lututnya, atau di 
bagian tubuh mana saja, baik yang berubah atau yang tidak 
berubah. Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa keringat orang 
yang junub dan haidh tidak dianggap najis?” Jawabnya, Nabi & 
memerintahkan perempuan yang haidh untuk mencuci darah 
haidh dari pakaiannya, tetapi tidak memerintahkannya untuk 
mencuci seluruh bagian dari pakaiannya. Pakaian yang biasa 
terkena darah haidh adalah sarung, dan tidak diragukan bahwa 
pakaian ini juga banyak terkena keringat. 
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46. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar bahwa 
keduanya mengeluarkan keringat yang jatuh pada pakaian, tetapi 
keduanya tidak mencuci pakaian tersebut. Demikian pula 
diriwayatkan dari sahabat selain keduanya.125 
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425 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Mandi Junub, 1/52, no. 
89) dari jalur Malik dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar berkeringat saat memakai 
pakaian dalam keadaan junub, kemudian ia shalat dengan pakaian tersebut. 

Lih. Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Keringat Orang 
Junub dan Haidh, no. 274) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Bahr bin Nashr 
dari Ibnu Wahb dari Maslamah bin Ali dan Fudhail bin Iyadh dari Hisyam bin 
Hassan dari Ikrimah mantan sahaya Ibnu Abbas, bahwa Abdullah bin Abbas 
berkata, “Tidak ada masalah keringat orang yang junub dan haidh pada pakaian.” 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Dalam hadits yang valid itu kami 
meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa ia berjumpa dengan Nabi & dalam 
keadaan junub, lalu ia tidak senang untuk duduk bersama beliau dalam keadaan 
junub. Akhirnya ia pergi dan mandi. Setelah itu ia menceritakan hal tersebut 
kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, “Mahasuci Allah! Orang mukmin itu tidak 
najis.” 

Dalam hadits dari Hudzaifah disebutkan redaksi yang sama, lalu Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya orang mukmin itu tidak najis. ” Sedangkan dalam hadits 
yang valid dari Aisyah æ, Nabi £ bersabda kepadanya, “Berikan aku kerudung 
itu!” Aisyah berkata, “Aku sedang haidh.” Nabi & menjawab, “Sesungguhnya 
haidhmu tidak terjadi di tanganmu.” 
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47. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir, ia berkata: Aku 
mendengar nenekku Asma` binti Abu Bakar berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah & tentang darah haidh yang 
mengenai pakaian, lalu beliau bersabda, “Keriklah ia, kemudian 
kuceklah dengan air, kemudian guyurlah dengan air, kemudian 
shalatlah dengan pakaian itu!”26 
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48. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 

Urwah, dari Fathimah binti Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, 

bahwa seorang perempuan bertanya kepada Nabi $, kemudian ia 
menyebutkan redaksi yang serupa.127 


426 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
427 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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49. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa ia berkeringat dalam sebuah pakaian sedangkan ia 
dalam keadaan junub, kemudian ia shalat dengan pakaian 
tersebut.128 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang wudhu lalu ia muntah 
dan tidak berkumur, atau mengalami mimisan lalu tidak mencuci 
bagian tubuhnya yang terkena darah, maka ia harus mengulangi 
shalatnya sesudah ia berkumur dan mencuci bagian yang terkena 
darah. Alasannya adalah karena ia shalat dalam keadaan ada najis 
pada tubuhnya, bukan karena wudhunya batal. 


14. Wudhu Selepas Menyentuh Dzakar 
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428 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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50. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, 
bahwa ia mendengar Urwah bin Zubair berkata: Aku menjumpai 
Marwan bin Hakam lalu kami menyebutkan hal yang 
mengharuskan untuk berwudhu. Lalu Marwan berkata, 
“Menyentuh kemaluan.” Urwah berkata, “Aku tidak mengetahui 
hal itu.” Lalu Marwan berkata lagi, “Busrah binti Shafwan 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Rasulullah & 
bersabda, Jika salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya, 
hendaklah ia berwudhu’. “23 


429 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas 
Menyentuh Kemaluan, 1/42, no. 58). 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/219) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Yahya bin Bukair dari Malik dalam A/ Muwaththa '. Dalam kitab 
tersebut ia berkata, “Maka hendaklah ia wudhu seperti wudhu untuk shalat.” 

HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Menyentuh 
Dzakar, (1/125, no. 181) dari jalur Abdullah bin Maslamah dari Malik dengan 
redaksi, “Barangsiapa yang menyentuh dzakarnya, maka hendaklah ia berwudhu”: 
dan At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Menyentuh Dzakar, 
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1/129, no. 83) dari jalur Abu Usamah dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari 
Marwan dari Busrah dari Nabi &. 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Ummu Habibah, 
Abu Ayyub, Abu Hurairah, Arwa binti Unais, Aisyah, Jabir, Zaid bin Khalid, dan 
Abdullah bin Amr 85.” 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 

Ini adalah pendapat banyak sahabat dan tabi'in, serta dipegang oleh Al 
Auza'i, Asy-Syafi'i dan Ishaq. Muhammad—yaitu Al Bukhari—berkata, “Hadits 
yang paling shahih dalam bab ini adalah hadits Busr. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas Menyentuh 
Dzakar, 1/100) dari jalur Malik, dan Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan 
Sunnah-Sunnahnya, bab: Wudhu Selepas Menyentuh Zakar, 1/161, no. 163) dari 
jalur Malik. 

Para ahli mengkritik hadits ini karena Urwah tidak mendengarnya dari 
Busrah, melainkan ia mendengarnya dari Marwan. Namun kritik ini dijawab oleh 
Ibnu Abdil Hadi, “Hukum ini dihukumi shahih oleh At-Tirmidzi, dan sanadnya 
memang shahih. Bisa dikatakan bahwa pada mulanya Urwah tidak mendengarnya 
dari Busrah, tetapi kemudian ia mendengarnya darinya. Hal itu ditunjukkan oleh 
penjelasan bahwa Ad-Daruguthni dalamnya meriwayatkan dari Urwah, dimana 
Urwah berkata sesudah Marwan menceritakan kepadanya, “Sesudah itu aku 
bertanya kepada Busrah, lalu Busrah membenarkan ucapan Marwan.” Lih. Tangih 
At-Tahgig (1/451). 
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51. Sulaiman bin Amr dan Muhammad bin Abdullah 
mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abdul Malik Al Hasyimi, 
dari Said bin Abu Said Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
menyentuhkan tangannya pada kemaluannya tanpa ada sesuatu 
pun yang menghalanginya, maka hendaklah ia berwudhu. "80 


430 HR. Ad-Daruguthni (1/147) dari jalur Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi 
dari Yazid bin Abdul Malik. 

Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu Selepas 
Menyentuh Dzakar, 1/220-221) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Seperti inilah Asy-Syafi'i meriwayatkannya 
dalam bahasan tentang bersuci.” 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam Sunan Harmalah dari Abdullah bin Nafi’ 
dari Yazid bin Abdul Malik An-Naufali dari Abu Musa Al Khayyath dari Said bin 
Abu Said. 

Al Baihagi menceritakan riwayat ini kemudian ia berkata, “Hanya saja ia tidak 
berkata, “Tidak ada sesuatu antara ia dan istrinya.” Asy-Syafi'i dalam riwayat 
Harmalah berkata, “Hadits Yazid bin Anas bin Malik diriwayatkan oleh sejumlah 
periwayat. Di antara mereka adalah Sulaiman bin Amr dan Muhammad bin 
Abdullah bin Dinar, dari Yazid Abdul Malik. Mereka tidak menyebutkan nama Abu 
Musa Al Khayyath di dalamnya. Yazid bin Abdul Malik menyimak dari Said Al 
Maghburi.” 

Al Baihaqi menambahkan, “Abdurrahman bin Qasim Al Mishri, Ma'n bin Isa, 
Isa Al Farawi dan selainnya meriwayatkannya dari Yazid dari Said—sebagaimana 
yang dikatakan Asy-Syafi'i.” 

Yazid dimaksud adalah Ibnu Abdul Malik bin Mughirah bin Naufal bin Harits 
bin Abdul Muththalib bin Hasyim. Ahmad bin Hanbal pernah ditanya tentangnya, 
lalu ia menjawab, “Ia seorang syaikh dari Madinah, tidak ada masalah dengannya." 

Kemudian Al Baihaqi berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Nafi” bin Abu 
Nu'aim Al Qari dari Said Al Magburi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Yazid 
bin Abdul Malik.” 

Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar (1/310) berkata: Ibnu Sakan berkata, 
“Hadits ini merupakan hadits terbaik yang diriwayatkan dalam bab ini lantaran 
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periwayatan Ibnu Qasim dari Nafi’ bin Abu Nu'aim. Sedangkan Yazid statusnya 
lemah. Wallahu A'lam.” 

Kemudian Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits Ibnu Abdil Barr ini tidak diketahui 
selain pada Yazid bin Abdul Malik ini, sampai ia diriwayatkan oleh Ashbagh bin 
Faraj dari Ibnu Qasim dari Nafi' bin Abu Nu'aim dan Yazid bin Abdul Malik An- 
Naufali seluruhnya dari Said bin Abu Said Al Maqburi dari Abu Hurairah. Ashbagh 
dan Ibnu Qasim adalah dua periwayat tsiqah sekaligus fuqaha, sehingga hadits ini 
shahih lantaran diriwayatkan oleh periwayat yang adil dari periwayat yang adil 
sebagaimana yang diterangkan Ibnu Sakan. Hanya saja, Ahmad bin Hanbal tidak 
puas dengan Nafi’ bin Abu Nu'aim Al Qari, namun pendapatnya ditentang oleh 
Ibnu Ma'in dan ia mengatakan bahwa statusnya tsigah.” 

Hadits Ibnu Abi Nu'aim ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
(2/319). Ia berkata, “Dalam khabar ini kami berargumen dengan Nafi bin Abu 
Nu'aim, bukan dengan Yazid bin Abdul Malik An-Naufali, karena kami memutus 
sumber dari Yazid bin Abdul Malik dalam Adh-Dhu 'afa'” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/138) dengan 
menilainya shahih, dan oleh Ath-Thabrani dalam Mu jam Ash-Shaghir (1/42-43). 


743 


Al Umm 


Pua Ko PN Ki AE 


r 


sa SI IG uga BEI a ag E iis 
VG 


52. AsySyafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Nafi mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi 
Fudaik, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Uqbah bin Abdurrahman, dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian menyentuhkan 
tangannya pada kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu.” 
Ibnu Nafi’ menambahkan: Dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Tsauban, dan dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi &. Aku 


mendengar dari banyak hafizh yang meriwayatkannya, tetapi tidak 
ada satu pun dari mereka yang menyebutkan nama Jabir.481 


431 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: 
Wudhu Selepas Menyentuh Dzakar, 1/162) dari jalur Ibrahim bin Mundzir Al 
Hizami dari Ma'n bin Isa dari Ibnu Abi Dzi`b dari ‘Uqbah bin Abdurrahman dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian menyentuh dzakarnya, 
maka ia harus wudhu.” Al Bushiri dalam Mishbah Az-Zujajah (1/69) berkata, 
“Sanadnya terkena kritik.” 

Selain itu, Abu Hatim menilai keliru orang yang menyambung sanadnya dari 
Jabir. Ia berkata, “Orang-orang meriwayatkannya dari Ibnu Tsauban dari Nabi & 
secara mursal, tanpa menyebut Jabir di dalamnya.” (Lih. A/ Jal karya Abu Hatim, 
1/91). 

Namun Ibnu Hajar mengutip pendapat Ibnu Abdil Barr bahwa sanad hadits 
shahih, dan mengutip dari kitab Adh-Dhiya' bahwa sanadnya tidak masalah. (Lih. 
At-Talkhish Al Habir, 1/123-124). 
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Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang menyentuhkan bagian 
dalam tangannya (telapak tangan) ke kemaluannya tanpa ada 
penghalang antara telapak tangan dengan kemaluannya, maka ia 
wajib wudhu, baik ia sengaja atau tidak sengaja. Karena setiap hal 
yang mewajibkan wudhu dalam keadaan sengaja itu juga 
mewajibkan wudhu dalam keadaan tanpa sengaja. Baik ia hanya 
sedikit menyentuh kemaluannya atau banyak. Demikian pula 
seandainya ia menyentuh duburnya, atau menyentuh kemaluan 
atau dubur istrinya, atau menyentuh kemaluan atau dubur anak 
kecil, maka wajib wudhu baginya. Jika seorang laki-laki menyentuh 
buah dzakarnya, atau pantatnya, atau lututnya, tetapi ia tidak 
menyentuh kemaluannya, maka ia tidak wajib wudhu, baik ia 
menyentuh bagian tubuh tersebut dari orang yang hidup atau 
orang yang meninggal. 


Jika ia menyentuh bagian-bagian tubuh ini dari seekor 
| hewan, maka ia tidak wajib wudhu, karena anak Adam yang 
memiliki kehormatan dan dibebani ibadah saja tidak wajib wudhu, 
maka terlebih lagi hewan. Jika seseorang menyentuh sesuatu yang 
haram seperti darah yang basah, atau muntah atau selainnya, 
maka ia harus mencuci bagian yang tersentuh, tetapi ia tidak wajib 
wudhu. Jika ia menyentuh kemaluannya dengan punggung 
tangannya, atau dengan lengannya, atau dengan sesuatu selain 
telapak tangannya, maka ia tidak wajib wudhu. 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Duhaim Ad-Dimasyai dari 
Abdullah bin Nafi’ seperti itu secara tersambung sanadnya—maksudnya dari Jabir.” 
(Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/222) 

HR. Abu Bakar bin Atsram dengan redaksi, “Barangsiapa yang menyentuh 
dzakarnya, maka hendaklah ia berwudhu.” (Lih. Tangih At-Ta Ziq, 1/460) 
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Barangkali ada yang bertanya, “Apa bedanya di antara hal- 
hal yang Anda sampaikan itu?” Jawabnya, yang dimaksud dengan 
menyentuh dengan tangan adalah dengan telapak tangan, seperti 
ungkapan, “Orang itu mengulurkan tangannya untuk bai'at, atau 
menyentuhkan tangannya ke tanah untuk sujud, atau 
menyentuhkan tangannya ke kedua lututnya untuk ruku.” Oleh 
karena Nabi & memerintahkan wudhu jika seseorang laki-laki 
menyentuhkan tangannya ke dzakarnya, maka dapat diketahui 
bahwa dzakarnya itu pasti bersentuhan dengan kedua pahanya 
atau bagian tubuh yang berdekatan dengannya. Namun, Nabi & 
tidak mewajibkan wudhu baginya berdasarkan indikasi Sunnah. 
Jadi, persentuhan dengan setiap yang bersebelahan dengan 
telapak tangan itu tidak mewajibkan wudhu. 


Jika terjadi dua sentuhan, dimana salah satunya 
mewajibkan wudhu sedangkan yang lain tidak mewajibkan wudhu, 
maka giyasnya adalah kepada ketentuan tidak wajib wudhu akibat 
tidak terjadinya sentuhan, karena Sunnah Rasulullah & 
menunjukkan bahwa sentuhan terhadap yang lebih najis dari 
dzakar saja tidak mengakibatkan kewajiban wudhu. 
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53. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
Fathimah, dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah & mengenai darah haidh yang mengenai 
pakaian, lalu beliau menjawab, “Gosoklah, kemudian keriklah 
dengan kuku, kemudian percikilah ia dengan air, dan shalatlah 
dengan memakainya. 82 

Asy-Syafi'i berkata: Oleh karena Rasulullah & 
memerintahkan untuk mencuci darah haidh dengan tangan, tetapi 
beliau tidak memerintahkan wudhu selepas mencuci darah haidh, 
maka dapat diketahui bahwa darah itu lebih najis daripada dzakar. 


Demikian pula setiap najis yang menyentuh dengan 
digiyaskan kepadanya bahwa tidak ada kewajiban wudhu darinya. 
Jika demikian ketentuan yang berlaku terkait najis, maka terlebih 
lagi sesuatu yang tidak najis itu tidak mewajibkan wudhu kecuali 
yang diterangkan oleh khabar secara persis. 


Jika seseorang menyentuh najis yang basah, atau najis yang 
kering tetapi orang tersebut dalam keadaan basah, maka ia wajib 
mencuci bagian yang tersentuh najis. Sedangkan jika najis yang ia 
sentuh itu tidak basah, dan bagian tubuh yang tersentuh juga tidak 
basah, maka ia tidak wajib mencucinya, melainkan cukup 
membuangnya dari tubuhnya. 
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54. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, ia berkata, “Sungguh angin menerbangkan kotoran dan tinja 
yang kering sehingga menerpa wajah dan pakaian kami, lalu kami 
mengibasnya —atau ia berkata: Lalu kami mengusapnya—, dan 
kami tidak wudhu dan tidak pula mencucinya.”188 


Asy-Syafi'i berkata: Setiap yang saya katakan sebagai 
sesuatu yang kewajiban wudhu bagi laki-laki terkait dzakarnya itu 
juga mewajibkan wudhu bagi perempuan apabila ia menyentuh 
vaginanya, atau ia menyentuh dzakar suaminya, sama seperti laki- 
laki. Keduanya tidak berbeda. 
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433 Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu 


bagi Orang yang Menyentuh Sesuatu yang Najis, 1/236) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham Muhammad bin Ya'gub dari Rabi'. 
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55. @asim bin Ubaidullah bin Abdullah bin Umar 
mengabarkan kepada kami —Rabi' berkata: Aku menduganya dari 
Ubaidullah bin Umar— dari Qasim, dari Aisyah, ia berkata, “Jika 
perempuan menyentuh vaginanya, maka ia (wajib) wudhu. ”434 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki menyentuh 
dzakarnya dengan penghalang sehingga tangannya itu tidak 


434 Lih. Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu 
bagi Orang yang Menyentuh Dzakar, 1/224) dari jalur Abu Abbas dari Rabi'. 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Riwayat ini diikuti oleh Abdul Aziz bin 
Muhammad dari Ubaidullah bin Umar.” 

HR. Ad-Daruguthni (1/147-148) dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin 
Umar bin Hafsh Al Umari dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah &, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Celakalah orang yang menyentuh kemaluan 
mereka, kemudian mereka shalat tanpa wudhu.” 

Aisyah & berkata, “Demi ayah dan ibuku, hadits ini untuk kaum laki-laki. 
Lalu, apa pendapatmu tentang kaum wanita?” Beliau menjawab, “Jika salah 
seorang di antara kalian menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia wudhu 
untuk shalat” Abdurrahman Al Umari statusnya lemah dan ditinggalkan 
riwayatnya. 

Ibnu Mulaggin berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dengan 
sanad yang lemah, tetapi hadits ini shahih dalam riwayat yang terhenti sanadnya 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hakim (no. 1/138).” (Lih. Khulashah Al Badr 
Al Munir, 1/55) 

HR. Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (2/74), Al Bazzar dalam 
Musnadnya (Lih. Kasyf Al Astar, 1/148) dari jalur Umar bin Syuraih dari Az-Zuhri 
dari Urwah dari Aisyah dan Umar. Sanad hadits lemah. Al Azdi berkata, 
“Haditsnya tidak shahih." (Lih. Majma’ Az-Zawa “id, 1/245) 

Hadits ini diperkuat dengan hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya. Di dalam redaksinya disebutkan, “Perempuan mana saja yang 
menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu.” 

At-Tirmidzi dalam A/ Mal berkata, “Muhammad—yaitu Al Bukhari—berkata, 
“Hadits Abdullah bin Amr tentang penyentuhan dzakar itulah yang shahih 
menurutku.” (Lih. Mal At-Tirmidzi, hal. 49) Wallahu A'lam. 
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sampai kepada dzakarnya, maka ia tidak wajib wudhu, baik 
sentuhannya itu lembut atau dengan tepukan. 


15. Tidak Ada Kewajiban Wudhu Selepas Makan 


Asy-Syafi'i berkata: 
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56. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Az- 
Zuhri, dari dua orang periwayat, salah satunya adalah Ja'far bin 
Amr bin Umayyah Ad-Dhamari, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah & makan lengan kambing kemudian beliau shalat tanpa 
wudhu.435 


435 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Orang yang Tidak Berwudhu 
Selepas Makan Daging Kambing dan Sawiq, 1/78, no. 208) dari jalur Laits dari 
Uqail dari Az-Zuhri dari Ja'far dengan redaksi: Ia melihat Rasulullah & menyantap 
kaki kambing, lalu beliau dipanggil untuk shalat, lalu beliau pun melemparkan 
pisau dan shalat tanpa wudhu.” 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Penghapusan Perintah Wudhu 
Selepas Makan Makanan yang Tersentuh Api, 1/273-274, no. 92-93/355) dari 
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Hadits inilah yang kami pegang. Jadi, barangsiapa yang 
makan sesuatu, baik makanannya itu tersentuh api (dimasak) atau 
tidak, maka ia tidak wajib wudhu. Demikian pula seandainya ia 
terpaksa makan bangkai lalu ia memakannya, maka ia tidak wajib 
wudhu selepas makan, baik ia memakannya dalam keadaan busuk 
atau segar. Ia hanya wajib mencuci tangan dan mulutnya, serta 
bagian tubuh yang tersentuh dengan bangkai tersebut: tidak cukup 
dengan selain itu. Jika ia tidak melakukannya, maka ia harus 
mencucinya dan mengulangi setiap shalat yang ia kerjakan sesudah 
memakannya dan sebelum ia mencuci setiap sebagian tubuh yang 
tersentuh bangkai. Demikian pula dengan setiap yang haram 
dimakan: ia tidak boleh shalat sebelum mencuci tangan, mulut dan 
sebagian tubuh lain yang tersentuh makanan yang haram itu. 
Sedangkan makanan atau minuman yang halal itu tidak 
mewajibkan wudhu baginya, baik mengeluarkan bau atau tidak. 
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jalur Ibrahim bin Sa'd dan Amr bin Harits, keduanya dari Az-Zuhri dengan redaksi 
yang serupa. 

Ibnu Syihab berkata: Ali bin Abdullah bin Abbas menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Rasulullah &, dengan redaksi seperti itu. 

Amr berkata: Bukair bin Asyaj menceritakan kepadaku, dari Kuraib mantan 
sahaya Ibnu Abbas, dari Maimunah istri Nabi &, bahwa Nabi & makan pundak 
kambing di rumahnya, kemudian beliau shalat tanpa wudhu. 
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57. Ibnu Abbas Æ minum susu lalu ia tidak berkumur 
(sesudah itu). Ia berkata, “Aku tidak memedulikannya.” 186 


16. Berbicara dan Memotong Kumis 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada kewajiban wudhu akibat 
mengucapkan suatu perkataan meskipun berupa dosa yang sangat 
besar: dan tidak ada pula kewajiban wudhu akibat tertawa, baik 
dalam shalat atau di luar shalat. 
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436 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: 
Orang yang Tidak Wudhu Selepas Minum Susu dan Tidak Berkumur, 1/58) dari 
jalur Ibnu Ulayyah dari Syu'bah dari Ibnu Sirin, ia berkata: Aku diberitahu bahwa 
Ibnu Abbas minum susu. Ketika orang-orang mengingatkannya agar wudhu dan 
berkumur, ia berkata, “Aku tidak peduli dengan hal ini. Bersikap longgarlah, maka 
kalian akan disikapi dengan longgar!” 
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58. Ibnu Syihab meriwayatkan dari Humaid bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan Lata, maka hendaklah ia 
mengucapkan, “Tiada tuhan selain Allah’. ” Ibnu Syihab berkata, 
“Tidak sampai kepadaku keterangan bahwa ia menyebutkan 
masalah wudhu dalam haditsnya itu.” 487 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada kewajiban wudhu akibat 
mengucapkan kata-kata kufur, dan tidak pula mengucapkan kata- 
kata yang menyakiti orang lain, menuduh zina, dan selainnya, 
karena perkataan seperti itu bukan bagian dari jalan timbulnya 
hadats. 
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437 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adab, bab: Orang yang Tidak Mengafirkan 
Orang Lain yang Berpendapat Seperti itu Berdasarkan Takwil atau Tidak Tahu, 
4/111, no. 6107) dari jalur Ishaq dari Abu Mughirah dari Al Auza'i dari Az-Zuhri 
dengan tambahan dalam redaksinya, “Barangsiapa yang berkata kepada 
temannya, “Kemarilah, aku bertaruh padamu (ucapan sumpah),” maka hendaklah 
ia bersedekah.” 

HR. Muslim (pembahasan: Sumpah, bab: Orang yang Bersumpah dengan 
Lata dan Uzza, maka Hendaklah ia Mengucapkan Tiada Tuhan Selain Allah, 
3/1267-1268, no. 5/1647) dari beberapa jalur riwayat. Di antaranya adalah jalur 
Al Auza'i, tetapi seluruhnya dari Az-Zuhri. 
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59. Ala" meriwayatkan dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Biarkanlah jenggot, ambillah 


kumis, ubahlah uban, dan janganlah kalian meniru orang-orang 
Yahudi! 88 


Asy-Syafi'i berkata: Barangsiapa yang berwudhu kemudian 
ia memotong kuku, rambut, jenggot dan kumisnya, maka ia tidak 
wajib mengulangi wudhunya. Yang demikian itu justru menambah 
kebersihan dan kesucian. Demikian pula jika ia mencukur rambut 
kemaluannya. Seandainya ia menyiramkan air pada kemaluannya, 
maka tidak dilarang dan tidak ada kewajiban apa pun di-dalamnya. 
Demikian pula dengan setiap makanan yang dimakan, baik yang 
memiliki bau atau yang tidak memiliki bau, dan setiap minuman 


438 HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Perilaku-Perilaku Fitrah, 1/222, 
' no. 55/260) dari jalur Abu Bakar bin Ishaq dari Ibnu Maryam dari Muhammad bin 
Ja'far dari Ala” dengan sanad ini dengan redaksi, “Cukurlah kumis, panjangkanlah 
jenggot, dan berbedalah dari orang-orang Majusi.” 

Hadits ini memiliki penguat dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu Umar, 
yaitu: 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab: Memotong Kuku, 4/73, no. 
5892) dari jalur Muhammad bin Minhal dari Yazid bin Zurai' dari Umar bin 
Muhammad bin Zaid dari Nafi dari Ibnu Umar dari Nabi &, beliau bersabda, 
“Berbedalah dari orang-orang musyrik: panjangkanlah jenggot kalian dan cukurlah 
kumis kalian!” dan bab tentang memelihara jenggot dari jalur Ubaidullah bin Umar 
dari Nafi” dari Ibnu Umar #&, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Habiskanlah 
kumis dan biarkanlah jenggot.” (no. 5893): dan Muslim (dalam bahasan dan bab 
yang sama) dari jalur Ubaidullah; juga dari jalur Malik dari Abu Bakar bin Nafi’ dari 
ayahnya dari Ibnu Umar; dan dari jalur Yazid bin Zurai' (no. 52, 53, 54/259). 


754 


-Al Umm 


yang ia minum, baik itu susu atau selainnya. Demikian pula, 
seandainya tubuhnya atau pakaiannya tersentuh dengan makanan 
dan minuman yang halal tersebut, maka ia tidak wajib mencucinya. 
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60. Ibnu Abbas pernah minum susu, lalu ia shalat tanpa 
menyentuh air sedikit pun.489 


17. Bab Istinja 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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439 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Tidak Wudhu Selepas 
Makan Makanan yang Tersentuh Api, 1/26) dari Malik bahwa ia menerima kabar 
tentang Ali bin Abu Thalib dan Abdullah bin Abbas, bahwa keduanya tidak wudhu 
selepas makan makanan yang tersentuh api. (Lih. hadits no. 56) 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” (Qs. Al Maa`idah [5]: 6) 


Orang yang bangun dari tidurnya itu tidak dalam keadaan 
berhadats akibat buang air besar atau buang air kecil. Jadi, wudhu 
yang disebutkan Allah berdasarkan petunjuk Sunnah itu berlaku 
bagi orang yang tidak berhadats besar atau berhadats kecil, karena 
keduanya merupakan najis yang menyentuh sebagian badan. 


Tidak ada kewajiban istinja pada seseorang yang wajib 
wudhu kecuali ia buang air besar atau buang air kecil sehingga ia 
melakukan istinja dengan batu atau dengan air. 
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61. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Ga'ga' bin Hakim, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku bagi 
kalian itu seperti seorang ayah. Jika salah seorang di antara kalian 
pergi untuk buang air besar, maka janganlah ia menghadap kiblat 
atau membelakanginya, baik untuk buang air besar atau untuk 
buang air kecil, dan hendaklah ia istinja dengan tiga batu.” Nabi & 
juga melarang istinja dengan kotoran dan tulang yang kering.440 

Asy-Syafi'i berkata: Kata 2)! berarti tulang yang telah 
rapuh. 


Penyair berkata: 
alas pp tbe Ul 
Adapun tulangnya telah rapuh 
Sedangkan dagingnya keras 


440 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Makruhnya Menghadap 
Kiblat Saat Membuang Hajat, 1/18, no. 8) dari jalur Ibnu Mubarak dari Ibnu Ajlan 
dan seterusnya: Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: 
Istinja dengan Batu dan Larangan Menggunakan Kotoran dan Tulang, 1/114, no. 
313) dari jalur Sufyan bin Uyainah, An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: 
Larangan Istinja dengan Kotoran, 1/38) dari jalur Yahya bin Said dari Muhammad 
bin Ajlan; dan Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Istinja, 1/224) dari jalur Rauh 
dari Suhail dari Qa'qa' dengan sanad ini dengan redaksi, “Jika salah seorang di 
antara kalian duduk untuk buang hajat, maka janganlah ia menghadap ke kiblat 
dan jangan pula membelakanginya!” 
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62. Sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam 
bin Urwah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Wajzah 
mengabarkan kepadaku dari Umarah bin Khuzaimah, dari Tsabit 
dari ayahnya, bahwa Nabi #& bersabda tentang istinja dengan tiga 
batu, dan beliau melarang penggunaan kotoran dan tulang yang 


kering, serta melarang seseorang melakukan istinja dengan tangan 
kanannya. Tiga batu itu tidak ada kotoran di antaranya. 41 


441 | ih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Kewajiban 
Istinja, Benda-Benda yang Boleh Digunakan Istinja dan yang Tidak Boleh, 1/200) 
dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi' dengan sanad ini dengan redaksi, 
“Sesungguhnya Rasulullah & bersabda tentang istinja' dengan tiga batu, dan di 
dalamnya tidak ada raji' (yaitu kotoran manusia atau hewan). 

Al Baihagi berkata, “Seperti itulah yang dikatakan oleh Sufyan, yaitu Abu 
Wajzah. Ia keliru dalam hal ini karena sebenarnya adalah Abu Khuzaimah, dan 
nama aslinya adalah Amr bin Khuzaimah. Seperti itulah hadits ini diriwayatkan 
oleh sekelompok periwayat dari Hisyam bin Urwah, yaitu Waki’, Ibnu Numair, 
Abu Usamah, Abu Mu'awiyah, Abdah bin Sulaiman, dan Muhammad bin Bisyr Al 
Abdi.” 
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Jadi, barangsiapa yang buang air besar atau buang air kecil, 
maka tidak cukup baginya kecuali dengan mengusap dengan tiga 
batu sebanyak 3 kali, atau dengan 3 batu bata, atau dengan arang, 
atau benda apa saja yang suci dan bersih serta bisa membersihkan 
seperti halnya batu meskipun bentuknya seperti tanah, rumput, 
tembikar dan selainnya. 


Jika ia menemukan batu, bata, atau batu api yang memiliki 
tiga sisi, lalu ia mengusap dengan masing-masing sisi itu satu 
usapan, maka itu sama seperti ia mengusap dengan tiga batu. Jika 
ia telah mengusap dengan tiga batu tetapi ia tahu bahwa masih 
tertinggal sisanya, maka tidak cukup baginya kecuali ia melakukan 
pengusapan lagi terhadap bagian yang tertinggal itu sampai tidak 
ada bekasnya lagi. Adapun bekas yang menempel dan tidak bisa 
dihilangkan kecuali dengan air, ia tidak wajib membersihkannya 
(dengan batu), karena kendati ia sudah bersusah-payah maka ia 
tetap tidak bisa membersihkannya kecuali dengan air. 


Ia tidak boleh mengusap dengan satu batu saja meskipun ia 
tahu bahwa bekas kotoran itu bisa tersapu satu kali, kecuali ia tahu 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah sebagai berikut: 

Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Istinja dengan Batu, 1/37) dari jalur 
Abu Mw'awiyah dari Hisyam bin Urwah dari Amr bin Khuzaimah dari Umarah 
dengan sanad ini dengan redaksi, “Nabi & ditanya tentang istinja', lalu beliau 
bersabda, “Dengan tiga batu, tidak boleh menggunakan kotoran.” 

Abu Daud berkata, “Seperti itulah hadits ini diriwayatkan oleh Abu Usamah 
dan Ibnu Numair dari Hisyam.” (no. 41) 

Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: Istinja 
dengan Batu dan Larangan Penggunaan Kotoran dan Tulang, 1/114) dari jalur 
Wak’ dan Sufyan bin Uyainah dari Hisyam, dengan disertai perbedaan dalam 
riwayat Sufyan dari selainnya. (Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan 
Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah). 
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bahwa bekas kotoran itu telah terkena air yang menyucikannya. 
Jika ia tidak mengetahui dengan pasti kesuciannya dengan air, 
maka tidak cukup baginya melakukan pengusapan dengan satu 
batu saja meskipun tidak ada lagi bekasnya. Demikian pula 
seandainya ia membasuh dengan air pohon hingga hilang 
kotorannya, maka ia tidak boleh mengusap lagi dengan batu, dan 
bekasnya itu tidak bisa disucikan kecuali dengan air yang bisa 
menyucikan najis. 

Ia tidak boleh istinja dengan kotoran lantaran ada khabar 
tentang hal ini, karena kotoran itu termasuk barang najis karena ia 
merupakan hasil pembuangan tubuh. Demikian pula, setiap 
kotoran itu hukumnya najis. Ia juga tidak boleh istinja dengan 
tulang karena ada khabar tentang hal ini. Meskipun tulang itu tidak 
najis, namun ia tidak bersih, dan kesucian itu bisa dicapai dengan 
sesuatu yang bersih lagi suci. Saya tidak menemukan barang yang 
semakna dengan tulang selain kulit hewan yang disembelih tetapi 
belum disamak, karena ia tidak bersih meskipun suci. Sedangkan 
kulit yang disamak itu bersih lagi suci sehingga tidak ada larangan 
untuk istinja dengannya. 


Orang yang perutnya tipis dan tebal itu sama-sama istinja 
dengan batu serta benda lain yang sama kedudukannya selama 
kotoran belum merembet ke bagian sekitar tempat keluarganya, 
yaitu bagian yang bersebelahan dengan bagian dalam dua pantat. 
Jika ia telah keluar tetapi tetap masih di antara dua pantat, maka 
ia cukup istinja dengan batu. Sedangkan kotoran yang telah 
menyebar hingga keluar dari pantat itu tidak cukup dengan batu, 
melainkan harus dengan air. Di antara umat Islam itu selalu saja 
ada orang-orang yang tipis perutnya dan ada yang tebal perutnya. 
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Menurut hemat saya, perut yang tipis itu lebih banyak pada para 
sahabat Muhajirin karena makanan pokok mereka adalah kurma. 
Mereka inilah yang diperintahkan Rasulullah & untuk istinja 
dengan batu. 


Istinja selepas buang air kecil itu sama seperti istinja selepas 
buang air besar, tidak berbeda sama sekali. Jika air seni tersebar 
hanya pada bagian sekitar kepala dzakar, maka cukup dilakukan 
istinja. Tetapi jika ia menyebar hingga melewati batas tersebut, 
maka air seni yang melewati batas tersebut tidak cukup disucikan 
kecuali dengan air. Orang yang buang air kecil harus menuntaskan 
air seninya agar tidak menetesinya. Yang paling saya senangi 
adalah ia menuntaskan air sendirinya, diam sebentar sebelum 
wudhu, kemudian menarik dzakarnya sebelum istinja, kemudian 
berwudhu. 


Jika seseorang istinja dengan sesuatu selain air, maka tidak 
cukup dengan kurang dari tiga batu meskipun satu batu sudah 
membersihkan. Istinja saja sudah cukup, tetapi seandainya 
seseorang menggabungnya lalu membasuh dengan air, maka itu 
lebih saya sukai. 
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63. Menurut sebuah riwayat, ada suatu kaum dari golongan 
Anshar yang istinja dengan air, lalu turunlah ayat mengenai 
mereka, “Di dalam masjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang yang bersih. ” 
(Qs. At-Taubah (9): 108442 


Jika orang yang istinja hanya menggunakan air tanpa 
menggunakan batu, maka itu sudah cukup karena air lebih 
membersihkan daripada batu. Jika seseorang istinja dengan air, 
maka tidak ada bilangan dalam istinja, kecuali ia telah sampai pada 
bilangan yang menurutnya ia telah membersihkan setiap kotoran 
yang ada. Saya tidak berpikir bahwa kebersihan itu tidak bisa 
dicapai pada lebih dari tiga kali: tiga atau lebih banyak lagi. 


Jika seseorang menderita penyakit wasir atau mengalami 
luka di dekat dubur atau di dalam dubur, lalu darah atau nanah 


142 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Istinja dengan Air, 1/38-39) 
dari jalur Yunus bin Harits dari Ibrahim bin Abu Maimunah dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah dari Nabi &, beliau bersabda, “Ayat ini turun berkaitan dengan 
penduduk Quba’, yaitu firman Allah, “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri.” Nabi & juga bersabda, “Mereka istinja’ dengan air.” Lalu 
turunlah ayat ini berkaitan dengan mereka.” 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Tafsir, bab: Surat At-Taubah, 5/280) dari 
jalur Yunus bin Harits. At-Tirmidzi berkata, “Status hadits gharib dari jalur riwayat 
ini, tetapi dalam bab ini ada riwayat dari Abu Ayyub, Anas bin Malik, dan 
Muhammad bin Abdullah bin Salam. Yunus bin Harits ini statusnya lemah.” 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: Istinja 
dengan Air, 1/128) dari jalur Yunus bin Harits. Hadits ini terkuatkan dengan 
riwayat-riwayat pendukungnya. Di antaranya adalah hadits Uwaim bin Saidah 
dengan redaksi yang serupa, yang dilansir oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(1/155) dengan menilainya shahih, dan oleh Ibnu Khuzaimah (1/45-16): serta 
hadits Abu Ayyub, Jabir, dan Anas dengan redaksi yang serupa yang dilansir oleh 
Al Hakim (1/155) dengan menilainya shahih. 
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mengalir dari tempat tersebut, maka tidak cukup baginya selain 
istinja dengan air, tidak cukup dengan batu. 


Air adalah penyuci segala jenis najis. Keringanan dalam 
istinja dengan batu itu berlaku pada tempat keluarnya kotoran, 
tidak boleh menyebar ke tempat lain. Demikian pula dengan 
buang air besar dan buang air kecil. Jika keduanya telah menyebar 
dan mengenai bagian tubuh yang lain, maka tidak ada yang bisa 
menyucikan keduanya selain air. Yang boleh istinja dengan batu 
sebelum wudhu adalah orang yang menemukan air atau yang tidak 
menemukan air. Jika seseorang buang air besar dan ia tidak 
menemukan air, sedangkan ia termasuk orang yang boleh 
tayammum, maka tidak cukup baginya selain istinja disusul 
tayammum. dika ia tayammum terlebih dahulu lalu istinja, maka itu 
tidak cukup sampai ia melakukan tayammum sesudah istinja. 

Rabi’ berkata, “Dalam hal ini ada pendapat kedua dari Asy- 
Syafi'i, yaitu ia boleh tayammum sebelum istinja. Jika ia istinja 
sesudah tayammum, maka ia tidak boleh menyentuh dzakar dan 
duburnya dengan tangannya.” 

Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang wajib melakukan 
pembasuhan, maka tidak cukup baginya selain pembasuhan dalam 
perkara dimana ia diharuskan istinja. 


18. Siwak 


Asy-Syafii berkata: 
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64. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Abu Zinad, dari A'raj, dari Abu Hurairah #5, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir memberatkan umatku, 
niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak setiap kali wudhu 
dan mengakhirkan shalat Isya. “8 


443 HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Siwak, 1/220) dari jalur 
@utaibah bin Said, Amr An-Nagid dan Zuhair bin Harb dari Sufyan dengan 
redaksi, “Seandainya aku tidak khawatir memberatkan orang-orang mukmin 
(dalam riwayat lain diganti: umatku), niscaya aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap kali hendak shalat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dari Abu Zinad sebagaimana diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dari jalurnya. 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Siwak, 1/66, 
no. 116) dengan redaksi, “Seandainya aku tidak khawatir memberatkan umatku, 
niscaya aku perintahkan mereka bersiwak.” 

Ath-Thabrani juga meriwayatkannya dari Ibnu Syihab dari Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, “Seandainya beliau 
tidak khawatir memberatkan umat beliau, tentulah beliau menyuruh mereka siwak 
setiap kali wudhu.” 

Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar menerangkan bahwa Asy- 
Syafi'i meriwayatkannya dalam Sunan Harmalah dari Malik secara marfu’, 
sebagaimana Al Baihagi menerangkan bahwa para periwayat hadits berbeda pada 
Malik terkait pengangkatan sanad dan penghentian sanad. (1/150-161). 
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65. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishaq, dari Ibnu Abi Atiq, dari Aisyah &, bahwa Nabi & bersabda, 
“Siwak itu bisa menyucikan mulut dan mendatangkan ridha 
Tuhan. "44 


44 Lih Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: Siwak, 
1/151) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi’. 

Al Baihaqi berkata, “Hadits ini dilansir oleh Muhammad bin Ishag bin 
Khuzaimah dalam Mukhtashar Ash-Shahih dari hadits Ubaid bin Umair dari 
Aisyah. Ibnu Abi Atig adalah Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Muhammad ini digelari dengan Abu Atiq. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Atig satu kali dari ayahnya 
dan satu kali dari Qasim bin Muhammad dari Aisyah (riwayat pertama pada pada 
Sunan An-Nasa'j, 1/10; dan riwayat kedua ada pada bahasan tentang bersuci bab 

Ibnu Mulaggin mengutip dari Ad-Daruguthni dalam A/ fal, “Yang benar 
adalah Ibnu Abi Atiq mendengarnya dari Aisyah æ, sedangkan penyebutan nama 
Qasim di dalamnya tidak terjaga.” (Lih. A/ Badr Al Munir, 3/62) 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Siwak, bab: Keutamaan 
Siwak, 1/34) berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Yahya bin 
Abu Umar dari Ibnu Uyainah dari Mis'ar dari Ibnu Ishag dari Abdullah bin Abu 
Atig dari Aisyah.” 

Ibnu Daqiq Al "Id dalam A/ Imam berkata, “Saya melihat dalam Musnad Ibnu 
Abi Umar sebagaimana yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dari Ibnu Uyainah, dan 
dalam Musnad Al Humaii (1/78, no. 162) sebuah pernyataan tegas mengenai 
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Asy-Syafi'i berkata: Hadits di atas mengandung dalil bahwa 
siwak itu hukumnya tidak wajib, melainkan pilihan. Karena 
seandainya ia wajib, tentulah beliau memerintahkannya kepada 
umat Islam, baik terasa berat bagi mereka atau tidak terasa berat. 


Saya menganjurkan siwak dalam setiap keadaan dimana 
bau mulut telah berubah, baik saat bangun tidur, atau ketika tidak 
makan, atau saat memakan makanan dan meminum minuman 
yang bisa mengubah bau mulut, serta ketika hendak mengerjakan 
seluruh shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya lalu shalat, 
maka ia tidak perlu mengulangi shalatnya, dan ia tidak wajib 
wudhu. 


penyimakan Ibnu Uyainah dari Ibnu Ishag sehingga penghubung di antara 

keduanya tidak ada.” 

: Ad-Darimi meriwayatkannya dalam bahasan tentang shalat dan bersuci bab 
siwak dapat menyucikan mulut (1/140, no. 690) dari jalur Daud bin Hushain dari 

Qasim bin Muhammad dari Aisyah & secara marfu’. 

Hadits ini juga dilansir oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya dari hadits 
Sufyan dari Ibnu Juraij dari Utsman bin Abu Sulaiman dari Ubaid bin Umair dari 
Aisyah & secara marfu’. (bahasan tentang wudhu bab keutamaan siwak dan 
penyucian mulut, 1/70, no. 135). 

Al Bukhari dalam Shahih-nya (pembahasan: Puasa, bab: Siwak dengan Kayu 
Basah dan Kering, 2/40) secara muallaq dari Abu Hurairah & dari Nabi $.” 
(Untuk pembahasan lebih luas tentang masalah ini, silakan baca tahgig saya 
terhadap kitab Ihkam Al Ahkam karya Ibnu Naggasy, hal. 35 no. 38). 

Ta Ihg sanad ini shahih karena digunakan kalimat pasti. 

Ibnu Mulaggin berkata, “Status hadits shahih tanpa ada keraguan. 
Keberadaan Ibnu Ishag dalam salah satu sanadnya tidak menimbulkan masalah, 
sama seperti riwayat Ibnu Uyainah dan Mis'ar, karena sanad para periwayat yang 
lain valid dan shahih, tidak ada seorang periwayatnya pun yang terkena kritik. 
Hadits ini juga dikuatkan dengan hadits lain.” (Lih. A/ Badr Al Munir, 3/68) 
Wallahu A'lam. 
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19. Membasuh Kedua Tangan sebelum Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: Ketika Allah $ menerangkan masalah 
wudhu, Allah memulai dari pembasuhan wajah. Hal itu 
menunjukkan wudhu hukumnya wajib bagi orang yang bangun dari 
tidur sebagaimana yang diterangkan Allah, bukan hanya untuk 
orang yang buang air kecil dan buang air besar. Karena orang 
yang tidur itu tidak berhadats dengan buang air besar atau buang 
air kecil. Saya menganjurkan untuk mencuci kedua tangan sebelum 
memasukkannya ke bejana untuk wudhu lantaran hukumnya 
sunah, bukan fardhu. 
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66. Malik mengabarkan kepada kami dari Abu Zinad, dari 
A'raj, dari Abu Hurairah Æ, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah ia mencuci kedua tangannya sebelum memasukkannya 
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ke tempat wudhu, karena salah seorang di antara kalian tidak tahu 
dimana tangannya berada malam itu. ^5 
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67. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu TE dari 
A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika 
salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
Janganlah ia membenamkan tangannya ke dalam bejana sebelum 


mencucinya, karena ia tidak tahu dimana tangannya berada malam 
itu. 416 


445 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
446 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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68. Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 8&, dengan redaksi 


yang sama. 417 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang memasukkan tangannya 
ke dalam bejana sebelum mencucinya, sedangkan ia tidak yakin 
ada suatu najis yang ia sentuh, maka hal itu tidak merusak 
wudhunya. Demikian pula jika ia ragu apakah ia menyentuhnya 
atau tidak. Jika tangannya menyentuh najis lalu ia memasukkannya 
ke dalam wadah wudhunya, maka jika air yang ia gunakan untuk 
wudhu itu kurang dari dua gullah, maka air tersebut menjadi rusak 
sehingga ia harus menumpahkannya, mencuci wadahnya, dan 
berwudhu dengan air lain. Tindakan kurang dari itu tidaklah 
cukup. Jika airnya dua gullah atau lebih, maka air tidak menjadi 
rusak. Ia boleh wudhu, dan tangannya menjadi suci lantaran masuk 
ke dalam air jika najis yang ada di tangan itu tidak berbekas. Jika 
najis tersebut berbekas, maka ia harus mengeluarkannya dan 
mencucinya hingga bekasnya hilang, kemudian ia berwudhu. 


447 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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20. Bab: Berkumur dan Istinsyag 48 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


o dy Pd 373 s 
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“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku.” (Qs. Al Maa 'idah 
[5]: 6) 


Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat bahwa wajah yang wajib dibasuh dalam wudhu adalah 
bagian yang tampak, bukan bagian yang tersembunyi, dan bahwa 
seseorang tidak wajib membasuh kedua matanya atau 
memercikkan air ke dalamnya. Jadi, berkumur dan istinsyag itu 
lebih dekat kepada sifat luar daripada kedua mata, namun saya 
tidak mengetahui bahwa berkumur dan istinsyag itu hukumnya 
fardhu bagi orang yang berwudhu. Saya juga tidak mengetahui 
adanya pendapat yang berbeda bahwa seandainya orang yang 
berwudhu meninggalkan keduanya dengan sengaja atau lupa lalu 
ia shalat, maka ia tidak mengulangi shalatnya. 


Yang paling saya senangi adalah orang yang berwudhu 
setelah mencuci kedua tangannya memulai dari berkumur dan 
istinsyag tiga kali, yaitu dengan cara mengambil secakupan air dan 
memasukkan air ke dalam hidungnya, serta mengupayakan agar 


448 ftinsyag berarti memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya lagi 
dengan disertai tekanan. 
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air tersebut sampai kira-kira menyentuh rongga hidungnya, tidak 
lebih dari itu. Ia tidak boleh menjadikan air itu seperti sa 'uth.449 
Jika ia puasa, maka hendaklah ia melakukan istinsyag dengan 
pelan-pelan agar air tidak masuk ke kepalanya. 


Yang ditekankan adalah berkumur dan istinsyag, bukan 
membasuh kedua mata karena didasari dengan Sunnah. Alasan 
lain adalah karena mulut itu sering berubah baunya. Demikian pula 
hidung. Sedangkan air bisa menghilangkan perubahan bau mulut 
dan hidung. Sementara kedua mata tidak seperti itu. Jika orang 
yang berwudhu atau orang yang mandi junub tidak melakukan 
kumur dan istinsyag lalu ia shalat, maka ia tidak wajib mengulangi 
shalatnya berdasarkan alasan yang telah saya sampaikan. Namun 
saya lebih senang sekiranya ia tidak meninggalkan kumur dan 
istinsyag. 


21. Bab: Membasuh Wajah 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


ee SARA TK 
San 
“Maka basuhlah wajahmu. ” (Qs. Al Maa 'idah (5): 6) 


Menurut yang dipahami akal, wajah adalah bagian di bawah 
tempat tumbuhnya rambut hingga dua telinga, dua rahang dan 
dagu: bukan bagian yang melewati tempat tumbuhnya rambut 


449 Sa'uth adalah obat yang dimasukkan ke dalam hidung. 
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ghamamfS0 dari dua nazah'!S1 bagian kepala. Demikian pula 
dengan kepala yang botak di depan kepala. Bagian yang botak itu 
bukan merupakan bagian dari wajah. Tetapi saya lebih menyukai 
sekiranya dua naz'ah itu dibasuh bersama wajah. Tetapi jika ia 
dibiarkan tanpa dibasuh, maka tidak masalah. Jika jenggot 
seseorang sudah keluar tetapi tidak banyak sehingga menutupi 
sedikit dari wajahnya, maka ia wajib membasuh wajah seperti yang 
ia lakukan sebelum tubuh. Tetapi ia tumbuh banyak hingga 
menutupi wajah yang ada di tempatnya itu, maka untuk hati- 
hatinya jenggot tersebut dibasuh seluruhnya. Saya tidak 
mengetahui bahwa bagian tersebut wajib dibasuh seluruhnya. Saya 
hanya mengatakan tidak tahu. Ia wajib dibasuh seluruhnya 
berdasarkan pendapat mayoritas ulama yang saya jumpai, serta 
yang diceritakan kepadaku dari para ulama. Juga karena wajah itu 
sendiri merupakan bagian yang tidak ditumbuhi rambut selain 
rambut alis, rambut mata, kumis dan rambut bibir. Tidakkah Anda 
melihat bahwa bagian inilah yang disebut wajah, bukan kepala 
yang ada di sebelahnya. Sebagian yang berdampingan dengan 
kepala itu disebut wajah dari segi makna, karena ia berhadapan. 
Apa yang saya sebutkan tadi, yaitu alis, kumis dan bulu bibir yang 
ditumbuhi rambut itu disebut wajah, karena seluruhnya tercakup ke 
dalam batasan wajah dari atasnya dan bawahnya, merupakan 
bagian yang terbuka. 


Tidak boleh ada satu bagian dari wajah yang terbuka yang 
tidak dibasuh, dan tidak pula wajah itu sendiri, karena wajah itu 


450 Ghamam berarti rambut yang tumbuh halus hingga dahi dan tengkuk 
menjadi sempit. 

451 Naz'ah berarti letak jatuhnya rambut pada salah satu sisi dahi. Yang 
dimaksud adalah rambut yang mengambil sebagian dari dahi. 
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terbatasi bagian bawah, atas, dan kedua sisinya. Sedangkan selain 
itu bukan wajah. Adapun jenggot itu ada dua bagian. Bulu tepi pipi 
yang bersambung dengan dua pelipis dan di belakangnya ada 
sebagian dari muka dan yang dengannya bersambung sedikit 
rambut itu dihukumi sama seperti rambut alis sehingga tidak cukup 
kecuali dengan dibasuh karena tercakup ke dalam batasan wajah 
sebagaimana telah saya jelaskan. Rambutnya pun tidak terlalu 
banyak untuk tidak terjangkau air, sama seperti terjangkaunya alis 
dan kumis oleh air. 


Sedangkan rambut bibir, yaitu yang terletak di atas dagu, 
serta jenggot yang berada di samping dua rahang, bagian tersebut 
merupakan tempat pertemuan jenggot dan potongan rahang. 
Untuknya cukup dibasuh bagian luar rambutnya, tetapi rambut 
wajah tetap dibasuh, tidak boleh dibiarkan tanpa terkena air. 


Saya tidak berpendapat bahwa bagian di bawah tempat 
tumbuhnya rambut pada pertemuan rahang itu wajib dibasuh. Jika 
ia tidak wajib dibasuh, maka ia tidak wajib disela-sela. Cukup air itu 
dilewatkan pada permukaan rambut jenggot sebagaimana air 
dilewatkan pada wajah. Sedangkan bagian luar rambut kepala 
yang bisa terusap itu tidak cukup selain dengan diusap. Jika 
rambutnya jarang, atau antara tempat-tempat tumbuhnya jenggot 
itu terpisah secara nyata dari wajah, maka tidak cukup selain 
membasuhnya. Demikian pula, seandainya sebagian rambut 
jenggot itu sedikit seperti rambut bawah bibir, kumis dan rambut 
pipi, maka tidak cukup selain membasuhnya. Demikian pula 
seandainya seluruh jenggotnya sedikit dan tidak menempel seperti 
saat ketika ia tumbuh, maka ia wajib dibasuh. Ia tidak wajib 
dibasuh hanya ketika lebat. Jadi, jika air telah dibasuhkan pada 
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jenggot pada waktu rambutnya lebat, tidak sampai ke kulit, maka 
itu sudah cukup. Jika demikian, maka pertemuan jenggot yang 
seperti itu juga tidak wajib dibasuh, melainkan wajib dilewatkan air 
padanya, sedalam apa pun air itu bisa mencapai, seperti yang 
dilakukan pada wajah. Saya lebih senang sekiranya air disapukan 
pada semua jenggot yang jatuh di wajah. Jika hal itu tidak 
dilakukan, melainkan air disapukan pada wajah saja, maka ada dua 
pendapat. Pertama, tidak cukup karena jenggot disamakan 
kedudukannya dengan wajah. Kedua, cukup jika air disapukan 
pada jenggot yang ada di wajah. 


22. Membasuh Dua Tangan 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


erza g 4 ” - 
SUN IL ai, 

“Dan tanganmu sampai dengan siku.” (@s. Al Maa'idah 
[5]: 6) 

Saya tidak mengetahui adanya ulama yang berbeda 
pendapat bahwa siku itu termasuk bagian yang wajib dibasuh. 
Sepertinya mereka berpendapat bahwa makna ayat ini adalah: 
basuhlah wajah dan tangan kalian sampai siku kalian terbasuh. 

Pembasuhan dua tangan selamanya tidak cukup kecuali 
dengan membasuh antara ujung-ujung jari hingga sikunya 
terbasuh: dan tidak cukup kecuali dengan membasuh bagian luar 
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tangan, bagian dalam dan tepi-tepinya sampai pembasuhan kedua 
tangan tuntas. Jika ada sedikit saja dari tangan yang tidak 
terbasuh, maka tidak sah. Pembasuhan dimulai dari tangan kanan 
sebelum tangan kiri. Jika seseorang memulai pembasuhan dari 
tangan kiri sebelum tangan kanan, maka saya memakruhkannya, 
tetapi saya tidak berpendapat bahwa ia wajib mengulanginya. Jika 
orang yang berwudhu buntung tangannya, maka ia membasuh 
tangannya yang tersisa sampai kedua sikunya terbasuh. Jika 
tangan terputus mulai dari siku, maka dibasuh bagian siku yang 
tersisa. Jika tangan terputus dari atas siku sehingga tidak tersisa 
siku sama sekali, maka hilanglah kewajiban membasuh kedua 
tangan. Saya lebih senang sekiranya ia mengusap ujung-ujung 
tangannya atau pundaknya yang tersisa dengan sekali basuh. 
Tetapi jika ia tidak melakukannya, maka hal itu tidak berdampak 
negatif, insya Allah. 


23. Mengusap Kepala 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


A 20 A A Pa Pa 
Kasey pals 

“Dan sapulah ke u. ” (Qs. Al Maa`idah [5]: 6) 

Dari ayat ini dapat dipahami secara logis bahwa 
barangsiapa yang mengusap sebagian dari kepalanya, maka ia 
telah dianggap mengusap kepalanya. Ayat ini tidak mengandung 
kemungkinan makna selain makna ini, dan itulah maknanya yang 
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paling kuat, atau maknanya adalah mengusap seluruh kepala. 
Namun Sunnah menunjukkan bahwa seseorang tidak wajib 
mengusap seluruh kepalanya. Jika Sunnah menunjukkan hal 
tersebut, maka makna ayat ini adalah: Barangsiapa yang 
mengusap bagian dari kepalanya, maka itu sudah cukup. 


Jika seseorang mengucap kepalanya, bagian mana saja 
yang ia suka meskipun tidak berambut, atau pada rambut mana 
saja yang ia suka, baik dengan satu jari, atau dengan sebagian jari, 
atau dengan telapak tangan, maka itu sudah mencukupi. Demikian 
pula jika ia mengusap kedua naz'ah-nya, atau salah satunya, atau 
sebagian dari keduanya, maka itu telah mencukupi karena itu 
adalah bagian dari kepalanya. 
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69. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 
Hammad bin Zaid dan Ibnu Ulayyah, dari Ayyub bin Sirin, dari 
Amr bin Wahb Ats-Tsaqafi, dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa 
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Rasulullah £ berwudhu dengan mengusap ubun-ubun beliau, serta 
mengusap pada sorban dan kedua kaos kaki kulit beliau.152 
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70. Muslim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Atha, bahwa Rasulullah & berwudhu lalu beliau menyingkirkan 


452 Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar ((pembahasan: Bersuci, bab: Fardhu 
Wudhu dalam Membasuh Wajah, 1/160-161) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari 
Rabi'. 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Seperti inilah hadits tersebut diriwayatkan 
oleh Qatadah, Yunus bin Ubaid, Hisyam bin Hassan dan selainnya dari 
Muhammad bin Sirin dari Amru.” 

HR. Rabi' Az-Zahrani dari Ahmad bin Zaid dari Ayyub dari Muhammad dari 
seorang periwayat dari Amr bin Ibnu Wahb. Seperti itulah penjelasan Jarir bin 
Hazim dari Muhammad. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim secara maushu/ (tersambung sanadnya) 
dari jalur Abu Bakar bin Abdullah Al Muzanni dari Hamzah bin Mughirah bin 
Syu'bah dari ayahnya. | 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Mengucap Ubun-Ubun dan Sorban, 
1/230) dalam sebuah hadits yang panjang; dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: Orang yang Tidak Membolehkan 
Pengusapan pada Sorban, Melainkan pada Kepala, 1/24) dari jalur Ibnu Ulayyah. 
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sorban dari kepala beliau, mengucap bagian depan beliau —atau 
Atha berkata: ubun-ubun beliau— dengan air.158 
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71. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Sirin, dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa 
Rasulullah & mengucap ubun-ubun beliau —atau ia berkata: 
Bagian depan kepala beliau— dengan air.454 


453 HR. Al Baihaqi dalam kitab Ma rifah As-Sunan wal Atsar (bahasan dan 
bab yang sama, 1/160) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi' dengan status 
mursak Tonu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: Orang 
yang Tidak Membolehkan Pengusapan pada Sorban, Melainkan pada Kepala, 
1/23) dari jalur Abdullah bin Idris dari Ibnu Juraij: dan Abdurrazzag (1/189) dari 
jalur Ibnu Jurajj. 

Muslim bin Khalid ini dikomentari negatif oleh banyak ahli, tetapi Ibnu Adiy 
menilai bagus haditsnya, dan saya berharap memang ia tidak cacat. (Lih. Al Kamil, 
6/308). 

454 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (bahasan dan bab 
yang sama, 1/160) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. Hadits ini 
terkuatkan dengan dua hadits sebelumnya. 

Al Baihaqi juga menyebutkan hadits penguatnya dari Abu Ma'gil dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & memakai sorban githriyyah, lalu 
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Asy-Syafi'i berkata: Oleh karena Allah È mengizinkan 
pengusapan kepala sedangkan Rasulullah £ memakai sorban lalu 
beliau meluruhkan sorban, maka hal itu menunjukkan bahwa 
pengusapan dilakukan pada kepala, bukan pada sorban. Saya 
senang sekiranya seseorang mengusap sorban bersama kepala. 
Jika ia meninggalkan perbuatan tersebut, maka tidak berdampak 
negatif. Jika ia mengusap sorban saja tanpa kepala, maka itu tidak 
cukup. Demikian pula seandainya ia mengusap cadar atau sarung 
tangan, bukan wajah dan lengan, maka itu tidak cukup. 

Seandainya seseorang memiliki jummaHS$ lalu ia 
mengusap sebagian dari rambut jummah yang jatuh (tergerai) dari 
pangkal tumbuhnya rambut kepala, maka tidak cukup, melainkan 
ia harus mengucap kepala itu sendiri, atau rambut yang ada di 
kepala itu sendiri, bukan rambut yang tergerai dari kepala. 
Seandainya ia mengumpulkan rambutnya lalu mengikatnya di 
tengah kepalanya lalu ia mengusap tempat tersebut, sedangkan 
yang ia usap adalah rambut yang tergerai dari tempat tumbuhnya 
rambut, maka tidak cukup. Jika usapan dilakukan pada sebagian 
ari rambut di atas tempat tumbuhnya rambut di kepala sesudah ia 
disingkirkan dari tempat tumbuhnya, maka tidak cukup. Karena 
pada saat itu rambut tersebut bukan lagi rambut yang ada di atas 
tempat tumbuhnya sehingga ia seperti sorban. Tidak cukup 


beliau memasukkan tangan beliau ke bawah sorban dan mengusap bagian depan 
kepala beliau, tanpa melepas sorban. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam As-Sunan (1/102-103), Ibnu 
Majah dalam As-Sunan (1/186-187), dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak (1/169). 

Ibnu Abdil Hadi mengutip dari Ibnu Sakan bahwa hadits ini tidak valid 
sanadnya. Ibnu Oaththan juga mengatakan bahwa sanadnya tidak shahih. (Lih. At- 
Tangih, 1/374) 

455 Kumpulan rambut kepala. 
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dengan usapan pada rambut, melainkan harus mengucap rambut 
yang ada di tempat tumbuhnya sehingga penyucian terjadi 
padanya sebagaimana terjadi pada kepala itu sendiri. 


Cara yang terpilih untuknya adalah mengambil air dengan 
kedua tangan, lalu mengucapkan tangan ke kepala secara 
bersama-sama, dengan gerakan maju lalu mundur. Yaitu dimulai 
dari bagian depan kepala, kemudian menariknya hingga ke 
tengkuk, kemudian mengembalikannya lagi hingga ke tempat 
semula. Seperti itulah riwayat mengenai pengusapan Nabi &. 
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72. Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya 
Al Mazini, dari ayahnya, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah 
bin Zaid Al Anshari, “Apakah kamu bisa memperlihatkan 
kepadaku bagaimana Rasulullah $ berwudhu?” Abdullah bin Zaid 
menjawab, “Ya.” Lalu ia minta untuk diambilkan air wudhu, 
kemudian dia menuangkannya pada kedua tangannya, membasuh 
kedua tangannya dua kali dua kali, lalu berkumur dan istinsyag tiga 
kali tiga kali, kemudian membasuh mukanya tiga kali, lalu 
membasuh kedua tangannya dua kali dua kali hingga siku, lalu 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya, dia mengusapkan 
keduanya ke depan dan ke belakang, dia mulai dengan bagian 
depan kepala kemudian mengusapkan keduanya sampai ke 
tengkuknya, lalu mengembalikan keduanya hingga sampai di 
tempat dimulainya gerakan, kemudian ia membasuh kedua 
kakinya.196 

Asy-Syafi'i berkata: Saya senang seandainya ia mengusap 
kepalanya tiga kali, tetapi satu kali saja sudah mencukupi. Saya 
juga senang sekiranya ia mengusap bagian luar dan dalam 
telinganya dengan air yang berbeda dari air kepala. Yaitu 


456 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Amalan dalam Wudhu, 
1/18), Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Mengusap Seluruh Kepala, 1/81, 
no. 185) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, dan Muslim (pembahasan: 
Bersuci, bab: Wudhunya Nabi &, 1/211, no. 18/235) dari jalur Ishaq bin Musa 
Al Anshari dari Man dari Malik. 
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mengambil air dengan kedua jarinya untuk kedua telinganya, lalu 
memasukkan kedua jarinya itu pada lobang yang tampak dan 
tembus ke otak. Seandainya ia meninggalkan usapan kedua 
telinganya, maka ia tidak perlu mengulangi wudhunya karena 
seandainya keduanya adalah bagian dari wajah, maka ia telah 
terbasuh bersama wajah. Dan jika ia merupakan bagian dari 
kepala, maka ia telah terusap bersamanya. Kalaupun tidak 
demikian, maka kedua telinga itu tidak disebut dalam kewajiban 
wudhu. Seandainya kedua telinga merupakan bagian dari kepala, 
maka orang yang berwudhu cukup mengucap kepala, 
sebagaimana usapan terhadap bagian kepala itu telah mewakili 
bagian kepala yang lain. 


24. Membasuh Dua Kaki 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


E PPID A oÊ TA A 
ANI dl E F 
“Dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” 
(Qs. Al Maa`idah (5): 6) 
Kami membacanya (He, dengan arti: basuhlah wajah 
kalian, tangan kalian dan kaki kalian, dan usaplah kepala kalian. 


Saya tidak mendengar adanya orang yang berbeda 
pendapat bahwa dua mata kaki yang disebutkan Allah dalam 
wudhu merupakan dua mata kaki yang menonjol dan merupakan 
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pertemuan sendi betis dan telapak, dan bahwa ia wajib dibasuh. 
Seolah-olah pendapat tentang kedua kaki ini adalah: basuhlah kaki 
kalian hingga kedua mata kaki terbasuh. Tindakan seseorang tidak 
cukup kecuali dengan membasuh bagian luar dan dalam dari kedua 
kakinya, serta tungkai dan mata kakinya hingga meliputi mata kaki 
yang menonjol dari pangkal betis. Ia memulai dengan menegakkan 
kedua telapaknya, kemudian mengguyurkan air pada keduanya 
dengan tangan kanannya, atau mengguyurnya dengan selain 
tangan kanan, kemudian menyela-nyela jari-jarinya agar air sampai 
ke sela-sela jari. Tidak cukup baginya untuk tidak menyela-nyela 
jarijarinya, kecuali ia tahu dengan pasti bahwa air telah sampai 
kepada semua sela-sela jari. 
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73. Yahya bin Sulaim mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hasyim Ismail bin Katsir menceritakan kepadaku dari 
Ashim bin Lagith bin Shubrah, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
pemah menjadi utusan Bani Muntafig atau aku pernah ikut dalam 
utusan Bani Muntafig kepada Rasulullah 8. Ketika kami 
mendatangi Rasulullah &, ternyata kami tidak menjumpai beliau di 
rumahnya, melainkan kami menjumpai Aisyah Ummul Mukminin. 
Kemudian Aisyah menyuguhi kami satu gina' yang berisi kurma. 
Qina' adalah nampan. Kami pun memakan kurma tersebut. 
Kemudian Aisyah menyuruh agar kami dibuatkan makanan 
khazirah (semacam bubur yang dicampur dengan daging yang 
telah dipotong-potong kecil), lalu kami pun memakannya. Tidak 
lama kemudian, datanglah Rasulullah & lalu beliau bertanya, 
“Apakah kalian telah memakan suatu makanan? Apakah kalian 
telah dibuatkan suatu makanan?” Kami menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Tidak lama kemudian, seorang penggembala kambing 
datang menyerahkan kambingnya, dan ternyata itu adalah seekor 
anak domba yang mengembik. Maka beliau & bertanya, “Apa 
yang kamu asuh, wahai fulan?” Sang penggembala menjawab, 
“Seekor kambing telah melahirkan seekor anak.” Beliau bersabda, 
“Sembelihlah seekor kambing sebagai gantinya!” Kemudian beliau 
bersabda lagi, “Janganlah sekali-kali kalian menyangka —beliau 
tidak berkata: Janganlah seseorang menyangka— bahwa kami 
menyembelih kambing ini karena kalian. Kami mempunyai seratus 
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ekor kambing, dan kami tidak ingin kambing kami bertambah lebih 
dari itu. Apabila penggembala memperoleh seekor anak kambing, 
maka kami sembelih satu ekor kambing sebagai pengganti anak 
kambing yang baru lahir.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku mempunyai seorang istri yang buruk tutur 
katanya.” Maksudnya suka berkata kotor. Beliau bersabda, “Kalau 
begitu, ceraikanlah dia!” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah mendapatkan anak darinya, dan dia telah 
menjadi teman hidup bagiku.” Beliau bersabda, “Berilah dia 
nasihat! Kalau memang ada kebaikan pada dirinya, tentu dia akan 
menuruti nasihatmu. Dan janganlah kamu memukul istrimu seperti 
kamu memukul budak perempuanmu!” Maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, beritahu aku tentang cara berwudhu.” Beliau 
menjawab, “Sempurnakanlah wudhu, sela-selalah di antara jari- 
Jemarimu, dan lakukanlah istinsyag dengan berlebih-lebihan kecuali 
kamu sedang berpuasa. "51 


457 HR. Abu Daud (pembahasan: Puasa, bab: Orang Berpuasa yang 
Mengguyur Badannya dengan Air karena Terlalu Haus dan Berlebihan dalam 
Berkumur, 2/769) dari jalur Yahya bin Sulaim; At-Tirmidzi (pembahasan: Puasa, 
bab: Makruhnya Berkumur secara Berlebihan bagi Orang yang Berpuasa, 3/146) 
dari jalur Yahya bin Sulaim dari Ismail bin Katsir, ia berkata: Aku mendengar 
Ashim bin Lagith bin Shabrah dari ayahnya secara ringkas. 

Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Berlebihan dalam Berkumur, 
1/66) dari jalur Sufyan dari Abu Hasyim dari Ashim secara ringkas: dan Ibnu 
Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: Berlebihan dalam 
Berkumur dan Istintsar, 1/142, no. 407) dari jalur Yahya bin Sulaim secara 
ringkas. 

Ibnu Hajar dalam menilai positif hadits ini berkata, “Ahmad, Ibnu Jarud, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Al Hakim, Al Baihaqi dan Empat penghimpun kitab As- 
Sunan meriwayatkan dari jalur Ismail bin Katsir Al Makki dari Ashim bin Lagith bin 
Shabrah dari ayahnya dengan redaksi yang panjang dan ringkas. Al Khallal berkata 
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Asy-Syafi'i berkata: Jika di antara jari-jarinya ada yang 
tercipta lengket, maka air dijejalkan pada kedua jari agar air 
sampai ke kulit yang tampak, tidak cukup dengan selain itu. Tetapi 
ia tidak wajib membelah anggota tubuh yang tercipta secara 
lengket. 


25. Posisi Berdirinya Orang yang Membantu Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang membantu wudhu orang 
lain, maka ia berdiri di samping kiri orang yang berwudhu karena 
hal itu lebih memudahkan orang yang wudhu untuk mengambil air 
serta lebih bagus dari segi adab. Jika ia berdiri di samping 
kanannya, atau di tempat mana saja ia berdiri asalkan bisa 
mengucurkan air sehingga orang yang dibantunya bisa berwudhu, 


dari Abu Daud dari Ahmad, bahwa Ashim tidak pernah mendengar riwayat 
darinya. Menurut sebuah pendapat, tidak ada yang meriwayatkan darinya selain 
Ismail, tetapi pendapat ini tidak benar karena ada periwayat lain yang 
meriwayatkan darinya. Sanad hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, Baghdad 
dan Ibnu @aththan. Redaksi ini menurut mereka berasal dari riwayat Waki’ dari At- 
Tsauri dari Ismail bin Katsir dari Ashim bin Shabrah dari ayahnya. Ad-Daulabi 
dalam hadits At-Tsauri meriwayatkan dari jalur Ibnu Mahdi dari At-Tsauri dengan 
redaksi, “Berlebih-lebihanlah kalian dalam berkumur dan istinsyag, kecuali kamu 
puasa.” Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Abu Ashim dari Ibnu Juraij dari Ismail 
bin Katsir redaksinya berbunyi, “Jika kamu berwudhu, maka berkumurlah!” (Lih. 
At-Talkhish Al Habir, 1/81, no. 80) 

Lih. Musnad Imam Ahmad (4/33), Ibnu Khuzaimah (1/78, 87), Al Hakim 
(1/147-148, 182), Ad-Darimi (1/179), Ibnu Hibban (67-68), Ibnu Jarud dalam A/ 
Muntaga (37), Ibnu Hajar dalam A/ Ishabah dalam biografi Lagith (3/329) dengan 
menilainya hasan-shahih. 
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maka itu sah, karena yang wajib adalah wudhu itu sendiri, bukan 
posisi berdirinya orang yang membantu wudhu. 


26. Ukuran Air yang Digunakan untuk Berwudhu 
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74. Malik mengabarkan kepada kami dari Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah Æ —ketika waktu Ashar telah tiba— dan orang- 
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orang sedang mencari air wudhu, namun mereka belum 
mendapatkannya. Rasulullah & lantas membawakan air wudhu, 
lalu beliau meletakkan tangan beliau dalam bejana tersebut, lalu 
beliau memerintahkan orang-orang untuk berwudhu darinya.” 
Anas berkata, “Aku melihat air memancar dari bawah jari-jari 
beliau sehingga orang-orang pun berwudhu sampai orang yang 
terakhir.”158 


Semakna dengan ini, bahwa Nabi & mandi bersama 
sebagian istri-istri beliau dari satu bejana. Jika orang-orang tersebut 
berwudhu secara bersama-sama, maka itu menunjukkan bahwa 
tidak ada ketentuan terkait air yang digunakan oleh orang yang 
berwudhu untuk bersuci selain agar mereka melakukan basuhan 
dan usapan sesuai yang diperintahkan Allah. Demikian pula, jika 
ada dua orang yang mandi lalu masing-masing melakukan basuhan 
dan usapan sesuai yang diperintahkan Allah, maka masing-masing 
telah menjalankan kewajibannya, baik airnya sedikit atau banyak. 
Ada kalanya seseorang hemat dalam menggunakan sedikit air 
sehingga cukup, dan ada kalanya seseorang boros dalam 
menggunakan air sehingga tidak cukup. Batasan minimal dalam 
perintah membasuh adalah mengambil air lalu mengalirkan pada 
wajah, kedua tangan dan kedua kaki. Jika air itu mengalir dengan 


458 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhu, 1/32, no. 32), Al 
Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Mencari Air Wudhu Ketika Tiba Waktu 
Shalat, 1/76, no. 169) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, Muslim 
(pembahasan: Keutamaan-Keutamaan, bab: Mencari Air Wudhu Ketika Tiba 
Waktu Shalat, 4/1783, no. 4/2279) dari jalur Malik bin Anas, dan At-Tirmidzi 
(pembahasan: Riwayat Hidup, bab: Pembuktian akan Kenabian Muhammad, 
5/596) dari jalur Malik. At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari 
Imran bin Hushain, Ibnu Mas'ud, Jabir, Ziyad bin Harits Ash-Shada'i. Hadits Anas 
statusnya hasan-shahih.” 
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sendirinya hingga mencapai semua anggota tubuh tersebut, maka 
hukumnya sah. Jika seseorang mengalirkannya ketangannya, yaitu 
dengan cara menggosok-gosokkan kedua tangannya, maka itu 
lebih membersihkan, dan hal itu lebih saya senangi. 


Jika pada sebagian anggota tubuhnya terdapat misyag'»9 
atau benda lain yang menutupi tubuh, lalu ia mengalirkan air 
padanya namun tidak hilang, maka ia tidak wajib mengulangi 
pembasuhan anggota wudhu tersebut asalkan ia telah mengalirkan 
air padanya. Karena ia telah melakukan tindakan minimal yang 
wajib baginya. Tetapi saya lebih senang sekiranya ia membasuhnya 
hingga hilang seluruhnya. 


Jika pada tubuhnya terdapat getah atau sesuatu yang tebal 
sehingga menghalangi air untuk sampai ke kulit, maka 
pembasuhan anggota wudhu tersebut tidak sah sebelum ia 
menghilangkan benda tersebut dari kulitnya, atau 
menghilangkannya seukuran yang ia tahu bahwa air telah 
menyentuh kulit seluruhnya tanpa ada penghalang. 


Adapun untuk pengusapan kepala, ia cukup mengambil air 
sesuka hati dengan tangannya, kemudian mengusap kepalanya jika 
bisa sampai kepadanya, atau mengusap rambut yang ada di 
kepala. Jika ada penghalang yang menghalangi usapan pada 
rambutnya, maka hukumnya tidak sah. Demikian pula, jika ada 
penghalang pada kepala sedangkan tidak ada rambut padanya, 
maka hukumnya tidak boleh sampai ia menghilangkan penghalang 
tersebut sehingga usapan itu mengenai langsung kepala atau 
rambutnya. 


459 Sejenis pewarna yang berwarna merah. 
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Jika ia berendam dalam air yang mengalir atau air diam 
yang tidak najis dengan sekali benam hingga air mencapai seluruh 
anggota wudhu dengan disertai niat bersuci, maka hukumnya sah. 
Demikian pula jika ia duduk di bawah pancuran air atau hujan- 
hujanan dengan niat bersuci, lalu air sampai kepada seluruh 
anggota wudhunya sehingga tidak tertinggal sedikit pun, maka 
hukumnya sah. 


27. Niat dalam Wudhu 


Wudhu tidak sah kecuali dengan niat, dan niat yang cukup 
baginya adalah niat untuk menyucikan diri dari hadats, atau bersuci 
untuk shalat fardhu atau sunnah, atau untuk membaca mushaf, 
atau untuk shalat jenazah, atau hal-hal semacam itu yang tidak 
boleh dilakukan kecuali oleh orang yang suci. 


Seandainya ia membasuh sebagian anggota wudhunya 
tanpa niat, kemudian ia berniat pada basuhan sisanya, maka tidak 
cukup, kecuali ia mengulangi basuhan terhadap anggota wudhu 
yang ia basuh tanpa niat, sehingga ia mengadakan niat yang baru 
untuknya. Dengan demikian wudhunya sah. 


Abu Muhammad berkata, “Ia harus membasuh anggota 
wudhu sesudahnya.” 


Ini juga merupakan pendapat Asy-Syafi'i di tempat lain. 


Asy-Syafi'i berkata: Jika ia mengadakan niat bersamaan 
dengan memulai wudhu, maka wudhunya sah. Jika ia 
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mendahulukan niat sebelum itu, kemudian ia sempat 
mengurungkan niatnya, maka tidak sah. Jika ia berwudhu dengan 
niat bersuci (jadi ada dua niat) kemudian ia mengurungkan niat 
bersuci, maka sah baginya satu niat saja sehingga ia telah 
memperoleh keabsahan wudhu selama ia tidak mengadakan niat 
yang baru untuk mendinginkan badan atau membersihkan badan 
dengan air, bukan untuk bersuci. Jika ia membasuh wajahnya 
dengan niat bersuci, kemudian ia meniatkan basuhan kedua 
tangannya dan tubuhnya yang lain untuk membersihkan atau 
untuk mendinginkan, bukan untuk bersuci, maka wudhunya tidak 
sah sampai ia membasuh ulang anggota wudhu dimana ia 
mengadakan niat selain niat bersuci tadi. Jika ia berwudhu sendiri 
atau dibantu oleh orang lain, maka hukumnya sama. Untuk 
basuhan setiap anggota wudhu, ia harus mengambil air yang 
berbeda dari air yang telah ia gunakan untuk anggota wudhu 
sebelumnya. Seandainya ia mengusap kepalanya dengan sisa-sisa 
air basuhan kedua tangannya, atau mengusap kepalanya dengan 
sisa-sisa air basuhan jenggotnya, maka tidak sah. Tidak sah 
baginya kecuali dengan air yang baru. 


Rabi' berkata: Seandainya seseorang membasuh wajahnya 
tanpa niat bersuci untuk shalat, kemudian ia membasuh kedua 
tangannya sesudah itu, mengusap kepalanya dan membasuh 
kedua kakinya dengan niat bersuci, maka ia harus mengulangi 
basuhan pada wajah dengan niat bersuci, dan membasuh sesudah 
itu anggota wudhu yang telah ia basuh tanpa niat bersuci sampai ia 
mengerjakan wudhu sesuai yang diterangkan Allah, seperti belum 
pemah dikerjakan apa pun. Jika membasuh wajah dan kedua 
tangannya serta mengusap kepalanya dengan niat bersuci, 
kemudian ia membasuh kedua kakinya tanpa niat bersuci, maka ia 
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harus membasuh kedua kakinya saja yang tidak ia niatkan untuk 
bersuci. 


Seandainya ia berwudhu dengan air yang ia gunakan untuk 
merendam pakaian tetapi tidak ada najis di dalamnya, dan airnya 
pun tetap dalam keadaan semula, tidak tercampur dengan sesuatu 
yang membuatnya menjadi lenyap di dalamnya, maka wudhunya 
dengan air tersebut sah. 


28. Hukum Air Musta'mal (Bekas Digunakan) 


Seandainya seseorang berwudhu dengan kelebihan air 
orang lain, maka hukumnya sah. 


Asy-Syafi'i berkata: Seandainya seseorang berwudhu 
dengan air yang telah digunakan orang lain untuk berwudhu 
meskipun tidak ada najis pada anggota tubuhnya, maka hukumnya 
tidak sah karena itu adalah air yang telah digunakan untuk 
berwudhu. Demikian pula, seandainya seseorang berwudhu 
dengan air yang telah digunakan orang lain untuk mandi, 
sedangkan air tersebut kurang dari dua gullah, maka hukumnya 
tidak sah. Jika airnya sebanyak 5 geriba atau lebih, lalu seseorang 
berendam di dalamnya tanpa ada najis pada tubuhnya, lalu 
seseorang berwudhu dengan air tersebut, maka hukumnya sah 
karena perbuatan tersebut tidak merusak air. 


Saya katakan, seseorang tidak boleh berwudhu dengan air 
yang telah digunakan orang lain untuk berwudhu karena Allah & 
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berfirman, Kas, A A i6 “Maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) Dapat dipahami akal bahwa 
wajah tidak dikatakan terbasuh kecuali dengan cara mengambil 
yang baru lalu membasuh wajah dengan air tersebut. Kemudian 
seseorang harus melakukan hal yang sama terhadap kedua tangan 
seperti terhadap wajah, yaitu mengambil air yang baru lalu 
membasuhnya. Seandainya ia memakai ulang air yang telah 
digunakan untuk membasuh wajah, maka ia tidak menyamakan 
antara kedua tangan dan wajahnya. Ia tidak menyamakan antara 
keduanya sampai ia menggunakan air yang baru untuk tangan 
sebagaimana ia menggunakan air yang baru untuk wajahnya. 
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75. “Rasulullah & mengambil air baru untuk setiap 
anggota wudhu.” 460 


460 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Membasuh Dua Kaki hingga 
Dua Mata Kaki, 1/81) dari jalur Musa dari Wuhaib dari Amr dari ayahnya, ia 
berkata, “Amr bin Abu Hasan bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid tentang 
wudhunya Nabi &. Lalu ia minta diambilkan satu gayung air, kemudian ia 
memperlihatkan kepada mereka cara wudhu Nabi $. Ia menuangkan air dari 
gayung ke telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam gayung, lalu berkumur-kumur, lalu memasukkan air ke hidung 
lalu mengeluarkannya kembali dengan tiga kali cidukan, kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam gayung, lalu membasuh mukanya tiga kali, kemudian 
membasuh kedua tangannya dua kali sampai ke siku. Kemudian memasukkan 
tangannya ke dalam gayung, lalu mengusap kepalanya dengan tangan, mulai dari 
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Seandainya air yang telah ia gunakan untuk wudhu tanpa 
ada najis pada tubuhnya itu mengenai pakaian yang ia gunakan 
untuk berwudhu atau pakaian lain, atau tumpah di tanah, maka 
pakaian tersebut tidak perlu dicuci dan tanah tersebut boleh 
digunakan untuk shalat, karena air tersebut tidak najis. Jika 
seseorang bertanya, “Apa alasannya air tersebut tidak najis?” 
maka jawabnya adalah Rasulullah & berwudhu, dan tidak 
diragukan bahwa di antara air wudhunya itu ada yang mengenai 
pakaian beliau. Namun kami tidak mengetahui bahwa beliau 
mencuci pakaian beliau yang terkena air wudhu, dan tidak pula 
beliau menggantinya. Saya juga tidak mengetahui adanya seorang 
muslim yang melakukan hal tersebut. Karena itu, dapat dipahami 
dengan akal bahwa jika air tidak bersentuhan dengan najis, maka 
air tidak menjadi najis. Jika ada yang berkata, “Mengapa air 
tersebut tidak digunakan untuk wudhu jika ia tidak najis?” maka 
jawabnya adalah seperti yang telah kami sampaikan. Umat Islam 
wajib beribadah dalam diri mereka dengan jalan bersuci tanpa ada 
najis yang menyentuh badan mereka. sedangkan pakaian dan 
tanah itu tidak dibebani kewajiban ibadah, serta tidak dibebani 
untuk menyentuhkan padanya air yang tidak najis. 


bagian depan ke belakang dan menariknya kembali sebanyak satu kali, lalu 
membasuh kedua kakinya hingga mata kaki.” 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Wudhunya Nabi &, 1/210-211, no. 
18/335) dari jalur Muhammad bin Shabbah dari Khalid bin Abdullah dari Amr bin 
Yahya bin Umarah dari ayahnya dari Abdullah bin Zaid. 
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29. Kerunutan dan Keruntutan Dalam Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
KE A ee SN 
Sasa ana Gd Jl K1, Sa 

AKÍ Í, mii; 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” (Qs. Al Maa`idah [5]: 6) 

Rasulullah & berwudhu sesuai yang diperintahkan Allah, 
dan memulai dari apa yang disebutkan Allah pertama kali. 
Tampaknya, Wallahu A'lam, orang yang berwudhu itu wajib 
melakukan dua hal dalam wudhunya, yaitu memulai dari apa yang 
disebutkan Allah pertama kali serta mengikuti apa yang dikerjakan 
Rasulullah &, serta berusaha menyempurnakan apa yang 
diperintahkan kepadanya itu. Jadi, barangsiapa yang memulai 
wudhu dari tangannya sebelum wajahnya, atau kepalanya sebelum 
kedua tangannya, atau kedua kakinya sebelum kepalanya, maka 
menurutku ia wajib mengulangi sampai ia membasuh masing- 
masing pada tempatnya sesudah anggota wudhu sebelumnya dan 
sebelum anggota wudhu sesudahnya. Menurutku, tidak cukup 
baginya selain kerunutan seperti itu. Jika ia terlanjur shalat, maka 
ia harus mengulangi shalatnya sesudah mengulangi wudhunya. 
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Usapan kepala dan selainnya dalam hal ini adalah sama. Jika 
seseorang lupa mengusap kepalanya hingga ia membasuh kedua 
kakinya, maka ia harus mengulangi dengan mengusap kepalanya 
kemudian membasuh kedua kakinya sesudah itu. Saya katakan 
bahwa ia mengulangi, seperti yang saya dan ulama lain katakan 
terkait firman Allah, 


oa UANG 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari 
syiar-syiar Allah.” (Qs. Al Baqarah (2): 158) 

Rasulullah & memulai thawaf dari Shafa, dan beliau 
bersabda, “Kami memulai dari yang disebutkan Allah pertama 
kali.” Saya tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat bahwa 
seandainya seseorang memulai thawaf dari Marwah, maka 
thawafnya tidak berlaku sampai ia memulai dari Shafa. Juga 
seperti pendapat kami terkait lempar Jumrah. Jika seseorang 
memulai dari Jumrah Akhir sebelum Jumrah Ula, maka ia harus 
mengulanginya sampai Jumrah Akhir dilakukan sesudah Jumrah 
Ula. Jika seseorang memulai dari thawaf sebelum sa'i, maka ia 
harus mengulangi. Jadi, wudhu semakna dengan ini, bahkan 
menurutku lebih kuat tekanannya. Wallahu A Jam. 

Allah $ menyebutkan kedua tangan dan kedua kaki secara 
beriringan. Karena itu, saya senang sekiranya seseorang memulai 
dari bagian yang kanan sebelum bagian yang kiri. Jika ia memulai 
dari bagian yang kiri sebelum bagian yang kanan, maka ia telah 
berbuat buruk, tetapi ia tidak wajib mengulangi. 
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Saya senang sekiranya seseorang mengerjakan wudhu 
secara beruntun antara satu anggota wudhu dengan anggota 
wudhu yang lain, tidak memisah-misahkannya karena 
Rasulullah & mengerjakan wudhu secara beruntun. Juga karena 
umat Islam mengerjakan thawaf, lempar Jumrah dan amal-amal 
yang serupa secara beruntun. Tidak ada batasan untuk 
keruntunan, melainkan sesuai dengan yang diketahui umat Islam, 
yaitu seseorang memulai suatu perbuatan kemudian ia tidak 
memutusnya sebelum menyempurnakannya kecuali ada halangan. 
Halangan itu berupa rasa kaget yang ia alami di tempat wudhu 
akibat banjir, bangunan runtuh, kebakaran, atau hal-hal lain 
sehingga ia berpindah ke tempat lain dan meneruskan wudhunya. 
Atau karena airnya sedikit dan habis lalu ia mengambil air, lalu ia 
melanjutkan wudhunya meskipun bekas air yang ada pada anggota 
wudhunya itu telah kering. Ini seperti seseorang yang mengalami 
mimisan atau kejadian lain dalam shalatnya, lalu ia keluar, lalu 
setelah itu ia melanjutkan shalatnya. Juga seperti seseorang yang 
menghentikan thawaf untuk shalat, atau karena ia mengalami 
mimisan, atau karena wudhunya batal, sehingga ia keluar dari 
thawaf lalu melanjutkan thawafnya. 


Rabi berkata: Asy-Syafi'i menarik pendapatnya lagi 
sesudah ini dan berkata, “Ia harus mengulangi shalatnya dari awal 
jika ia keluar shalat akibat mimisan.” 


Asy-Syafi'i sesudah itu berkata, “Jika seseorang keluar dari 
shalat akibat mimisan atau karena perkara lain sebelum 


menyempumakan shalatnya, maka ia harus mengulangi shalatnya 
dari awal.” 
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Rabi berkata, “Asy-Syafi'i menarik pendapat dalam 
masalah ini dan berkata: Jika seseorang mengalihkan wajahnya 
dari kesempurnaan shalat secara sengaja, maka ia wajib 
mengulangi shalatnya jika ia keluar dari shalat akibat mimisan dan 
selainnya.” 


Asy-Syafi'i berkata: Jika ia berpindah dari tempat dimana ia 
telah membasuh sebagian anggota wudhunya ke tempat lain 
karena bersih, luas atau semacam itu, maka ia melanjutkan 
wudhunya yang tersisa. Demikian pula seandainya ia berpindah 
karena keinginannya, bukan karena darurat yang terjadi di tempat 
awal. Jika ia memutuskan wudhu di tempat tersebut lalu ia pergi 
untuk suatu hajat atau untuk melakukan selain amalan wudhu 
hingga waktunya berlarut-larut, baik air wudhu yang menempel di 
tubuhnya itu telah kering atau belum kering, maka saya lebih suka 
sekiranya ia mengulangi wudhunya dari awal. Tetapi tidak ada 
keterangan yang jelas bagiku bahwa ia harus mengulangi 
wudhunya meskipun ia lama meninggalkannya selama ia tidak 
mengalami hadats di sela-sela wudhunya sehingga basuhan wudhu 
yang telah ia kerjakan itu menjadi batal. Juga karena saya tidak 
menemukan alasan bagi urutan wudhu seperti alasan yang saya 
temukan dalam urutan wudhu dengan mendahulukan sebagian 
daripada sebagian yang lain. 


Dasar madzhab kami adalah seseorang boleh melakukan 


pembasuhan sesuka hati meskipun ia memutusnya, karena 
Allah & berfirman, 


BA rors 


purna 


“Hingga kamu mandi.” (Qs. An-Nisaa` [4]: 43) 
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Seseorang sudah dianggap mandi meskipun ia memutus 
mandinya. Dan menurutku, jika seseorang memutus wudhunya, 
maka tidak boleh kecuali seukuran seperti ini. 


Ai D aa Hi - YA 
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76. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu 
Umar, bahwa Ibnu Umar berwudhu di pasar. Ia membasuh wajah 
dan kedua kakinya lalu mengusap kepalanya. Saat itulah ia 
dipanggil untuk menshalati jenazah. Ia pun masuk masjid untuk 
menshalati jenazah. Ia mengusap kedua kaos kaki kulitnya 
kemudian ia menshalati jenazah tersebut. 461 


Asy-Syafi'i berkata: Ibnu Umar ini telah mengerjakan 
wudhunya secara runtut, dan barangkali air wudhu yang ada di 
wajahnya telah kering. Ada kalanya air wudhu bisa kering dalam 
perjalanan yang kurang jauhnya dari antara pasar dan masjid. 
Selain itu, saya mendapati bahwa Ibnu Umar ketika meninggalkan 
tempat wudhunya dan pergi ke masjid itu telah melakukan 
perbuatan-perbuatan selain wudhu dan telah memutus wudhunya. 


461 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang 
Pengusapan Kaos Kaki Kulit, 1/36-37). 
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Menurut madzhab banyak ulama, jika seseorang melempar 
Jumrah Ula, kemudian Jumrah Akhir, kemudian Jumrah Wustha, 
maka ia harus mengulangi Jumrah Wustha dan Akhir agar 
keduanya berada di tempatnya masing-masing, tetapi ia tidak perlu 
mengulangi Jumrah Ula. Ini menjadi dalil dalam pendapat mereka 
bahwa pemutusan wudhu itu tidak menghalangi keabsahannya, 
sebagaimana orang yang melempar Jumrah Ula itu memutus 
lemparannya sampai ke Jumrah Akhir, tetapi hal itu tidak 
menghalangi keabsahan Jumrah Wustha. 


30. Membaca Basmalah sebelum Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: Saya menganjurkan agar seseorang 
membaca basmalah saat memulai wudhunya. Jika ia lupa, maka ia 
membacanya kapan saja ia ingat selama ia belum 
menyempurnakan wudhunya. Tetapi jika ia meninggalkan 
basmalah karena lupa atau sengaja, maka hal itu tidak merusak 
wudhunya, insya Allah. 


31. Bilangan Wudhu dan Batasannya 


Asy-Syafi'i berkata: 
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77. Abdul Aziz bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah Æ berwudhu dengan memasukkan tangan 
beliau ke dalam bejana, lalu beliau melakukan istinsyag dan 
berkumur satu kali. Kemudian beliau memasukkan tangan beliau 
dan menuangkan air pada wajah beliau satu kali. Kemudian beliau 
menuangkan air pada kedua tangan beliau satu kali, serta 
mengusap kepala dan kedua telinga beliau satu kali.”162 


462 HR. Al Baihaqi dalam Mariftah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Wudhu, bab: Riwayat tentang Bilangan Basuhan dalam Wudhu, 1/171) dari jalur 
Abu Abbas Al Asham dari Rabi’. Al Baihaqi berkata, “Asy-Syaff'i tidak menuturkan 
matan-nya secara lengkap karena di dalamnya ada perbedaan dengan riwayat para 
hafizh yang akurat selain Abdul Aziz. 

Sebelum bab ini Al Baihagi menyebutkan riwayat Abdul Aziz Ad-Darawardi 
secara lengkap. Di dalamnya disebutkan, “Kemudian beliau menciduk satu ciduk, 
dan membasuh kakinya dalam keadaan memakai sandal, dan ia membasuh kaki 
kirinya juga seperti itu, serta mengucap bagian bawah sandalnya.” 
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Kemudian Al Baihaqi berkata, “Inilah hadits yang diriwayatkan oleh Hisyam 
bin Said dan Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi dari Zaid bin Aslam dengan 
redaksi seperti ini.” 

Sulaiman bin Bilal, Muhammad bin Ajlan, Warga” bin Umar, dan 
Muhammad bin Ja'far bin Abu Katsir meriwayatkannya dari Zaid bin Aslam 
dengan sanad dan matan ini. Masing-masing dari mereka menyebutkan dalam 
haditsnya bahwa ia mengambil satu ciduk air lalu membasuh kakinya yang kanan, 
kemudian ia mengambil satu ciduk air lagi dan membasuh kakinya yang kiri, atau 
yang semakna dengan itu. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Membasuh Wajah dengan Dua 
Tangan dari Satu Ciduk Air, 1/67). 

Kemudian Al Baihaqi berkata, “Hisyam bin Sa'd dan Abdul Aziz bin 
Muhammad bukan termasuk penghafal yang haditsnya diterima meskipun 
diriwayatkan secara perorangan. Riwayat keduanya berbeda dari riwayat sejumlah 
periwayat tsigah. Selain itu dimungkinkan redaksi hadits keduanya adalah ia 
mengguyur dan membasuh kedua kakinya dalam keadaan memakai sandal. Itulah 
yang ditunjukkan oleh hadits yang kami riwayatkan dari Qasim bin Muhammad Al 
Jurmi dari Sufyan Ats-Tsauri dan Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin Aslam dengan 
sanadnya dalam hadits ini, dimana ia berkata, “Kemudian beliau membasuh kedua 
kaki beliau dalam keadaan memakai sandal.” 
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78. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Humran mantan sahaya Utsman bin 
Affan, dari Utsman bin Affan, bahwa ia berwudhu di tempat duduk 
tiga kali tiga kali (untuk setiap anggota wudhu), kemudian ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa 


yang berwudhu seperti wudhuku ini, maka keluarlah dosa-dosanya 
dari wajah, kedua tangan dan kedua kakinya. 858 


463 Hadits ini disepakati berasal dari Utsman: 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Wudhu Tiga Kali Tiga Kali, 
1/72-73, no. 159) dari jalur Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi dari Ibrahim bin 
Sa'd dari Ibnu Syihab dari Atha bin Yazid dari Humran dari Utsman. 

Dalam redaksinya disebutkan, “Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku 
ini, kemudian ia shalat dua raka'at sedangkan pikirannya tidak membatin ini dan 
Itu, maka diampunilah dosanya yang telah lalu.” 

Juga dari jalur Ibrahim bin Sa'd dari Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari 
Urwah bin Humran (no. 160). Dalam redaksinya disebutkan, “Tidaklah seseorang 
wudhu dengan membaguskan wudhunya lalu ia shalat, melainkan Allah 
mengampuni dosanya antara waktu itu hingga shalat berikutnya.” Seperti itu pula 
riwayat Al Humaidi dalam Musnad:nya dari Sufyan (2/31, no. 35) 

Dari sini kita melihat adanya perbedaan mengenai pahala wudhu antara 
riwayat di sini dengan riwayat yang ada dalam Ash-Shahihain. 

Al Baihaqi mengupas masalah ini dan berkata, “Dalam matan-nya dijelaskan 
pahala wudhu yang berbeda dari yang dijelaskan oleh periwayat lain dari Sufyan.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, Al Humaidi, Ibnu Abi Umar 
dan selainnya dari Sufyan bin Uyainah, mereka berkata, “Seperti inilah aku melihat 
Rasulullah & wudhu.” Kemudian ia berkata, “Aku mendengar beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang berwudhu dengan membaguskan wudhunya kemudian ia 
shalat, melainkan diampuni dosanya antara waktu itu dengan shalat yang lain 
(berikutnya).” | 

Makna inilah yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas, Amr bin Harits, Abu 
Usamah, Waki', Abdah bin Sulaiman dan selainnya dari Hisyam bin Urwah 
mengenai pahala wudhu. Dan seperti pula yang diriwayatkan Az-Zuhri dari Urwah. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya dalam Ikhtilaf Al Hadits secara ringkas tanpa 
redaksi ini, sehingga dimungkinkan redaksi yang ada dalam bahasan tentang 
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Asy-Syafi'i berkata: Ini bukan perbedaan, melainkan jika 
Rasulullah & berwudhu tiga kali tiga kali dan beliau juga berwudhu 
satu kali satu kali, maka batasan sempurna dan terpilih adalah tiga 
kali, sedangkan basuhan satu kali itu sudah cukup. Karena itu, 
saya senang sekiranya seseorang membasuh wajah, kedua tangan 
dan kedua kakinya tiga kali tiga kali, serta mengusap kepalanya 
tiga kali dengan meratakan usapan pada seluruh kepala. Jika ia 
terbatas pada membasuh wajah, kedua kaki dan kedua tangannya 
hanya satu kali tetapi basuhan tersebut sampai ke seluruh 
bagiannya, maka hukumnya sah. Dan jika ia hanya mengusap 
kepala satu kali dengan tangan mana saja, maka hukumnya sah. 
Itulah kewajiban minimal. Jika ia membasuh sebagian anggota 
wudhunya satu kali, anggota wudhunya yang lain dua kali, dan 
anggota wudhunya yang lain tiga kali, maka sah karena jika satu 
kali basuhan untuk setiap anggota wudhu saja sah, maka sah pula 
untuk sebagiannya. 
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bersuci tersebut berasal dari kekeliruan penulis, tetapi dimungkinkan juga Ibnu 
Uyainah menyebutkannya seperti ini satu kali, karena ia meriwayatkan maknanya 
dari jalur riwayat lain dalam hadits Humran dari Utsman bin Affan, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu dengan membaguskan 
wudhunya, maka keluarlah dosa-dosanya dari tubuhnya, hingga keluar dari bawah 
kuku-kukunya.” 
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79. Malik mengabarkan kepada kami dari Amr bin Yahya 
Al Mazini, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid Al Anshari, bahwa 
Rasulullah & berwudhu dengan cara membasuh muka beliau tiga 
kali, lalu membasuh kedua tangan beliau dua kali dua kali, 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya: dia mengusapkan 
keduanya ke depan dan ke belakang, dia mulai dengan bagian 
depan kepala kemudian mengusapkan keduanya sampai ke 
tengkuknya, lalu mengembalikan keduanya hingga sampai di 
tempat dimulainya gerakan, kemudian ia membasuh kedua 
kakinya.464 

Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak senang sekiranya orang yang 
berwudhu melakukan pembasuhan lebih dari tiga kali. Tetapi jika 
ia menambahkan, maka saya tidak memakruhkannya, insya Allah. 
Jika seseorang membasuh wajahnya dan kedua tangannya 


kemudian ia mengalami hadats, maka ia harus mengulangi 
wudhunya. 


464 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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32. Pengusapan Khuf (Kaos Kaki Kulit) 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 

Aib at diburu Li ek 

£ A s so PORSA Ie aA 
agen NN E ál 1 Ka ragi 


KASI TA lIs íz 
demi 9 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” (Os. Al Maa 'idah [5]: 6) 


Perintah Allah untuk membasuh dua kaki itu dimungkinkan 
berlaku pada setiap orang yang berwudhu, dan dimungkinkan pula 
berlaku pada sebagian orang yang berwudhu, tidak bagi sebagian 
yang lain. Namun pengusapan Rasulullah & terhadap kaos kaki 
kulit menunjukkan bahwa pembasuhan dua kaki itu tidak berlaku 
untuk orang yang memakai kaos kaki kulit manakala ia 
memakainya dalam keadaan suci sempurna. Sebagaimana 
shalatnya Rasulullah & dua kali atau beberapa kali dengan satu 
wudhu itu menunjukkan bahwa fardhu wudhu bagi orang yang 
shalat itu berlaku pada sebagian orang yang bangkit shalat, tidak 
bagi sebagian yang lain. Bukan berarti bahwa pengusapan kaos 
kaki kulit itu bertentangan dengan Kitab Allah dan tidak pula 
wudhu dengan membasuh kaki. Demikian pula, ia bukan sunnah 
yang bertentangan dengan Kitab Allah. 
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80. Abdullah bin Nafi mengabarkan kepada kami dari 
Daud bin Qais, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
Usamah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah & dan Bilal masuk, lalu 
beliau pergi untuk buang hajat. Setelah itu beliau wudhu dan 
membasuh wajah beliau, kemudiar: keduanya keluar.” Usamah 
berkata, “Aku bertanya kepada Bilal, “Apa yang Rasulullah & 
perbuat?” Bilal menjawab, “Rasulullah & pergi untuk buang hajat, 
kemudian berwudhu. Beliau membasuh wajah dan kedua tangan 
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beliau, lalu mengusap kepala beliau dan mengusap kaos kaki kulit 
beliau.”165 


AP oi A Ha VA NN 
DI e AA 


an an aa au Se 
E5 ne ài Se A dy a E 2 an! 
SI lo Jp SA Sa IE By SG 
AI PE TE aa Cc R EME L: NP 


e aa a 


465 HR. Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Bersuci, bab: Pengusapan Kaos Kaki Kulit, 1/335-336) dari jalur Abu Abbas 
Muhammad bin Ya'gub dari Rabi'. Kemudian ia berkata, “Seperti inilah redaksi 
yang saya temukan dalam A/ Mabsuth dan A/ Musnad, tetapi di dalamnya tidak 
disebutkan kata aswag (pasar-pasar/-maksudnya Rasulullah $ masuk ke pasar- 
pasar.” | 

Al Baihaqi meriwayatkannya dari dua jalur riwayat yang di dalamnya ada kata 
ini, kemudian ia berkata, “Status hadits shahih.” 

HR. An-Nasa'i dalam As-Sunan A/ Kubra (pembahasan: Bersuci, bab: 
Pengusapan Kaos Kaki Kulit, 1/91) dari jalur Abdurrahman bin Ibrahim Duhaim 
dan Sulaiman bin Daud dari Ibnu Nafi', dan dalamnya ada kata aswag.” 
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81. Muslim dan Abdul Majid mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Abbad bin Ziyad, bahwa 
Urwah bin Mughirah bin Syu'bah telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia berperang bersama Rasulullah & pada perang Tabuk. 
Mughirah berkata, “Rasulullah & membuang hajat ke tempat 
buang hajat, lalu aku membawakan air sebelum shalat fajar. Ketika 
Rasulullah & kembali kepadaku, aku mulai menyiram kedua 
tangannya dengan air dari ember, lalu beliau mencuci kedua 
tangan beliau tiga kali, kemudian membasuh wajah beliau, 
kemudian mulai mengeluarkan kedua lengan beliau dari jubah 
beliau, namun lengan jubahnya sempit sehingga beliau 
memasukkan kedua tangannya ke dalam jubahnya hingga 
mengeluarkannya dari arah bawah jubah, lalu beliau membasuh 
kedua lengannya hingga ke siku. Kemudian berwudhu dengan 
mengusap kaos kaki kulit beliau kemudian kembali ke depan.” 


Mughirah lanjut berkata: Lalu aku beranjak bersama beliau 
hingga mendapatkan orang-orang yang telah menyuruh maju 
Abdurrahman bin Auf untuk mengimami mereka. Rasulullah & 
mendapati salah satu dari dua rakaat bersama Abdurrahman bin 
Auf, lalu beliau shalat bersama orang-orang pada rakaat terakhir. 
Ketika Abdurrahman bin Auf mengucapkan salam, Rasulullah & 
berdiri untuk menyempurnakan shalat beliau. Kejadian itu 
membuat kaum muslimin kaget dan mereka pun memperbanyak 
tasbih. Ketika Nabi & menyelesaikan shalat beliau, beliau 
menghadap mereka kemudian bersabda, “Kalian telah berbuat 
baik,” atau beliau bersabda, “Kalian telah benar” Ucapan beliau 
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itu menyemangati mereka untuk mengerjakan shalat pada 


waktunya.”166 


CNN en ST, HAB GA JB -AY 
A OR o aa 
Fb gr Pai JG ois Eud A P3 


Bag ea Ko IS ee >J ie 


82. Ibnu Syihab berkata: Ismail bin Muhammad bin Abu 
Waggash menceritakan kepadaku, dari Hamzah bin Mughirah bin 
Syu'bah dengan redaksi yang serupa dengan hadits Abbad, dimana 
Mughirah berkata, “Aku ingin menyuruh Abdurrahman mundur, 
tetapi Nabi & bersabda kepada, Biarkan dia’1 467 


466 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (1/336-337) dari jalur 
Abu Abbas dari Rabi': Muslim (pembahasan: Shalat, bab: Jama'ah Menyuruh 
Seseorang untuk Mengimami Mereka Ketika Imam Rutin Mereka Terlambat, 
1/317-318, no. 105/274) dari jalur Muhammad bin Rafi’ dan Hasan bin Ali Al 
Hulwani dari Abdurrazzag dari Ibnu Juraij: dan Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, 
bab: Membantu Wudhu Orang Lain, 1/79, no. 182) dari jalur Amr bin Ali dari 
Abdul Wahhab dari Yahya bin Said dari Said bin Ibrahim dari Nafi' bin Jubair bin 
Muth'im dari Urwah bin Mughirah dari ayahnya secara ringkas. 

467 bid 
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Asy-Syafi'i berkata: Hadits Bilal mengandung dalil bahwa 
Rasulullah & mengusap kaos kaki kulit saat beliau mukim, karena 


sumur Jamal ada di dekat pemukiman. Dengan demikian, orang 
musafir dan orang mukim boleh mengusap kaos kaki kulit. 


33. Bab: Orang yang Boleh Mengusap Khuf (Kaos Kaki 
Kulit) 


Asy-Syafi'i berkata: 


Z203 o 8 o, o - 2 8w ó lor 

TE ES PAS E tm USI 
` g A - 2 pz Z Z £ 0 [ao a, o 

Pa PE of 0. F a a “ 
Long Lagi cl c "JG a ds 
83. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Husain, Zakariya dan Yunus, dari Asy-Sya'bi, dari Urwah bin 


Mughirah, dari ayahnya, ia berkata: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
apakah engkau mengusap kaos kaki kulit?” Beliau menjawab, “Ya, 
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sesungguhnya aku memasukkan kedua kakiku dalam keadaan 


suci. 468 


Jadi, barangsiapa yang tidak memasukkan satu dari kedua 
kakinya ke dalam kaos kaki kulit kecuali dalam keadaan shalat 
halal baginya (suci), maka ia dalam keadaan suci sempurna, dan ia 
pun boleh mengusap kaos kaki kulit. Penjelasannya, seseorang 
berwudhu dengan menyempurnakan wudhunya, kemudian 
sesudah sempuma itu ia mulai memasukkan masing-masing 
kakinya ke dalam kaos kaki kulit. Jika ia mengalami hadats 
sesudah itu, maka ia boleh mengusap kaos kaki kulit. Jika ia 
memasukkan kedua kakinya atau salah satu kakinya ke kaos kaki 
kulit sebelum ia shalat, maka ketika ia berhadats tidak boleh 
mengusap kaos kaki kulit. 


Contoh keadaan suci yang tidak sempurna adalah ia 
membasuh wajahnya dan kedua tangannya, mengusap kepalanya, 
dan membasuh salah satu kakinya lalu memasukkannya ke dalam 
kaos kaki kulit, lalu membasuh kaki yang lain dan memasukkannya 
ke kaos kaki kulit. Dengan demikian, saat ia berhadats tidak boleh 
mengusap kaos kaki kulit karena ia memasukkan salah satu dari 
dua kakinya ke dalam kaos kaki kulit dalam keadaan tidak 
sempurna kesuciannya dan halal mengerjakan shalat. Demikian 


468 HR. Al Bukhari (pembahasan: Wudhu, bab: Memasukkan Kedua Kaki ke 
Air dalam Keadaan Suci, 1/86-87, no. 206) dari jalur Abu Nu'aim dari Zakariya 
dari Amir dari Urwah dari ayahnya dengan redaksi yang serupa; dan Muslim 
(pembahasan: Bersuci, bab: Pengusapan Kaos Kaki Kulit, 1/230, no. 79/274) 
dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Numair dari ayahnya dari Zakariya dari 
Amir dengan redaksi yang panjang: dan dari jalur Muhammad bin Hatim dari Ishag 
bin Manshur dari Umar bin Abu Zaidah dari Asy-Sya'bi dengan redaksi yang 
serupa. 
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pula, seandainya ia membasuh kedua kakinya kemudian wudhu 
sesudah itu, maka ia tidak boleh shalat sebelum melepas kaos kaki 
kulitnya lalu berwudhu sehingga ia menyempurnakan wudhu, lalu. 
ia memasukkan kedua kakinya ke dalam kaos kaki kulit. 


Demikian pula, seandainya ia berwudhu dengan sempurna 
tetapi ia memasukkan salah satu kakinya ke kaos kaki kulit dengan 
tidak seksama sehingga telapaknya tidak terpasang dengan 
mantap di telapak kaos kaki kulitnya sampai ia berhadats, maka ia 
tidak boleh mengusap kaos kaki kulit, karena yang demikian itu 
tidak dianggap memakai kaos kaki kulit sampai telapak kakinya 
terpasang dengan mantap pada telapak kaos kaki kulit. Ia harus 
melepasnya dan mengulangi wudhu dari awal. 


Jika kaos kaki kulit menutupi bagian wudhu dari semua 
sisinya, yaitu sampai menutupi mata kaki sehingga tidak terlihat 
sama sekali, maka bagi orang yang boleh mengusap kaos kaki kulit 
boleh mengusap kaos kaki kulit tersebut, karena itu dianggap 
sebagai kaos kaki kulit. Tetapi jika bagian mata kaki atau bagian 
depan atau belakang dari telapak kaki yang sejajar dengan kaos 
kaki kulit itu terlihat akibat kaos kaki kulitnya pendek, atau karena 
ada koyak padanya, atau terlihat sebagiannya, apa pun itu, maka 
orang yang memakainya tidak boleh mengusapnya. Demikian pula 
jika pada kaos kaki kulit itu ada koyak sehingga terlihat sebagian 
dari tempat-tempat wudhu, baik pada bagian dalam telapak kaki, 
atau bagian punggungnya, atau sisi-sisinya, atau bagian vertikal 
antara telapak kaki hingga mata kaki. Orang yang memakai kaos 
kaki kulit seperti ini tidak boleh mengusapnya, karena kedua 
kakinya tidak tertutup. Tidak boleh ada bagian dari kaki yang wajib 
dibasuh itu tampak melainkan ia harus dibasuh. Jika sebagian dari 
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kaki wajib dibasuh, maka wajib pula dibasuh seluruhnya. Jika pada 
kaos kaki kulit ada koyak tetapi ia tertutup dengan jaurab (kaos 
kaki kain), maka kami tidak berpendapat bahwa ia boleh 
mengusapnya, karena kaos kaki kulit itu tidak sama dengan jaurab. 
Juga karena seandainya ia dibiarkan memakai jaurab di bawah 
kaos kaki kulit, maka sebagian dari kedua kakinya akan terlihat. 


Jika bagian punggung kaos kaki kulit retak sedangkan 
bagian dalamnya bagus sehingga tidak terlihat kakinya, maka ia 
boleh mengusapnya karena semua ini dianggap kaos kaki kulit, 
sedangkan jaurab itu tidak sama dengan kaos kaki kulit. Demikian 
pula, setiap yang menempel pada kaos kaki kulit itu dianggap 
sebagai bagian dari kaos kaki kulit. Seandainya seseorang 
memakai kaos kaki kulit yang koyak kemudian ia memakai di 
atasnya kaos kaki kulit lain yang baik, maka ia boleh 
mengusapnya. dika kaos kaki kulit yang melekat pada kakinya itu 
baik, maka ia mengusapnya, bukan kaos kaki kulit yang ada di 
atasnya. 


Begitu juga jika pada kaos kaki kulit ada retak seperti 
lobang yang terjadi akibat jahitan atau selainnya. Kaos kaki kulit 
yang diusap adalah kaos kaki kulit yang sudah lazim dikenakan 
banyak orang, baik dipakai langsung ke tanah, atau dengan dialasi 
sandal. 


Jika seseorang memakai kaos kaki kulit dimana yang satu 
berbeda dari yang lain, maka itu sama maknanya sehingga boleh 
diusap, asalkan seluruhnya terbuat dari kulit sapi, unta atau kayu. 
Yang demikian itu lebih dari sekedar terbuat dari kulit kambing. 

dika kaos kaki kulit terbuat dari bulu yang dianyam, atau 
dari kain, atau dari daun kurma yang diperam dalam air, maka 
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keduanya tidak memiliki makna yang sama dengan kaos kaki kulit 
sampai pemakainya mengenakan kulit atau kayu, atau apa saja 
yang awet dipakai seandainya ia digunakan untuk berjalan secara 
terus-menerus. Selain itu, setiap bagian yang ada pada bagian- 
bagian wudhu itu harus tebal, tidak boleh tembus pandang. Jika 
seperti itu, maka ia boleh diusap. Jika tidak seperti itu, maka ia 
tidak boleh diusap. Jika ia tebal dan tidak tembus pandang, tetapi 
ia tidak bisa dipakai untuk alas kaki sebagai sandal, maka itu 
disebut jaurab. Dan jika ia bisa dipakai alas kaki tetapi ia tembus 
pandang, maka itu bukan disebut kaos kaki kulit. Yang disebut 
kaos kaki kulit adalah yang tidak tembus pandang. 


Jika ia dipakai sebagai alas kaki, dan bagian yang melekat 
pada bagian-bagian wudhu itu tetap dan tidak tembus pandang, 
sedangkan bagian di atas bagian-bagian wudhu tembus pandang, 
maka hal itu tidak berdampak negatif. Karena seandainya bagian 
atasnya itu tidak ada apa-apanya, maka hal itu tidak berdampak 
negatif. Jika pada bagian-bagian wudhu terdapat sedikit dari kaos 
kaki kulit yang tembus pandang, maka ia tidak boleh diusap. dika 
ia memakai dua jaurab yang posisinya sama dengan kaos kaki 
kulit, maka keduanya diusap. Kemudian jika ia memakai kaos kaki 
kulit di atas jaurab, atau ia telah memakai kaos kaki kulit terlebih 
dahulu lalu memakai jaurab, atau memakai jurmug 469 Yang lain, 
maka ia cukup mengusap kaos kaki kulit yang melekat pada kedua 
kakinya, dan ia tidak perlu mengulangi usapan pada kaos kaki kulit 
yang ada di atas kaos kaki kulit, dan tidak pula jurmug. 


Seandainya ia berwudhu dengan sempuma kemudian 
memakai kaos kaki kulit atau benda apa saja yang kedudukannya 


469 Jurmug adalah yang dipakai di atas kaos kaki kulit untuk melindunginya. 
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sama dengan kaos kaki kulit, kemudian ia memakai jurmuq di 
atasnya, kemudian ia berhadats, kemudian ia ingin mengusap 
jurmug tersebut, maka hukumnya tidak boleh. Ia harus melepaskan 
jurmug, kemudian ia mengusap kaos kaki kulit yang melekat pada 
kedua kakinya, kemudian ia memakai lagi jurmug jika ia mau. Jika 
mengusap jurmug sedangkan di bawahnya ada kaos kaki kulit, 
maka usapan tersebut tidak sah, dan tidak pula shalatnya. 


Seandainya ia memakai jaurab yang tidak bisa 
menggantikan kedudukan kaos kaki kulit, kemudian ia memakai 
kaos kaki kulit di atasnya, maka ia boleh mengusap kaos kaki kulit 
karena di telapak kaki tidak ada sesuatu yang menggantikan 
kedudukan kaos kaki kulit. Demikian pula, seandainya ia membuat 
lobang dan lipatan yang tampak pada kedua kaki, kemudian ia 
memakai dua kaos kaki kulit di atasnya, maka ia boleh mengusap 
kaos kaki kulit. Jarang sekali kaos kaki kulit dipakai tanpa ada 
lapisan pelindung seperti jaurab atau sesuatu yang sama 
kedudukannya dengan jaurab untuk melindungi kaki dari jahitan 
kaos kaki kulit dan tepi-tepinya. 


Jika kaos kaki kulit seluruhnya atau sebagiannya terkena 
najis, maka ia tidak boleh digunakan untuk shalat. Jika ia terbuat 
dari kulit bangkai selain anjing dan babi, dan jika keduanya terbuat 
dari kulit hewan buas yang telah disamak, maka boleh digunakan 
untuk shalat selama tidak tersisa rambut padanya. Tetapi jika 
masih tersisa bulu padanya, maka sesungguhnya penyamakan itu 
tidak menyucikan bulunya, dan kaos kaki kulit tersebut tidak boleh 
digunakan untuk shalat. Jika ia terbuat dari kulit bangkai atau 
hewan buas yang tidak disamak, maka ia tidak boleh digunakan 
untuk shalat. Jika ia terbuat dari kulit hewan yang dagingnya boleh 
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dimakan dan telah disembelih, maka boleh shalat dengannya 
meskipun belum disamak. 


Pengusapan hanya berlaku untuk bersuci dengan wudhu. 
Jika pemakainya wajib mandi, maka ia wajib melepas kaos kaki 
kulit dan membasuh seluruh tubuhnya. Demikian pula, 
pengusapan kaos kaki kulit berlaku selepas istinja dengan batu saat 
buang air besar dan buang air kecil untuk kemudian berwudhu. 
Jika wajib mandi, maka wajib membasuh seluruh tubuhnya 
termasuk yang tertutup dengan kaos kaki kulit karena itu 
merupakan bagian tubuh yang tampak. 


Jika kedua kaki yang ada dalam kaos kaki kulit berdarah, 
atau ada najis yang masuk ke dalamnya, maka kaos kaki kulit 
wajib dilepas dan kedua kaki wajib dibasuh, karena pengusapan 
kaos kaki kulit merupakan cara bersuci yang bersifat ibadah dalam 
wudhu, bukan bersuci menghilangkan najis. 


34. Bab: Jangka Waktu Pengusapan Kaos Kaki Kulit 


Asy-Syafi'i berkata: 
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84. Abdul Wahhab bin Abdul Majid MOE A kepada 

kami, ia berkata: Muhajir Abu Makhlad mengabarkan kepada kami 

dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari ayahnya, dari 

Rasulullah &, bahwa beliau memberikan keringanan bagi musafir 

untuk mengusap kaos kaki kulit selama 3 hari 3 malam, dan bagi 
orang mukim selama 1 hari 1 malam.170 


470 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Bersuci, bab: Waktu Pengusapan Kaos Kaki Kulit, 1/341) dari jalur Abu Abbas 
dari Rabi’. Al Baihaqi berkata, “Redaksi “kemudian beliau memakai kedua kaos 
kaki kulit beliau dan mengusapnya” merupakan bagian dari hadits, tetapi Rabi' bin 
Sulaiman keliru dan menganggapnya sebagai perkataan Asy-Syafi'i, lalu ia 
menambahkan di awalnya, “Mengusap dua kaos kaki kulit.” 

Al Baihagi meriwayatkan hadits tersebut dari Ibnu Khuzaimah dengan 
sanadnya. Dalam hadits itu disebutkan, “Jika seseorang bersuci dan memakai 
kedua kaos kaki kulitnya, maka ia boleh mengusapnya.” Di awalnya ia tidak 
berkata, “Mengusap kedua kaos kaki kulit.” 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Muzanni dan Harmalah 
dari Asy-Syafi'i sebagaimana para periwayat lain meriwayatkannya secara 
tersambung dengan hadits ini.” 

Atas dasar itu, seharusnya redaksi hadits ini adalah, “Beliau memberikan 
keringanan kepada musafir selama tiga hari tiga malam, dan orang yang mukim 
selama sehari semalam jika ia bersuci lalu memakai kaos kaki kulitnya (memberi 
keringanan) untuk mengusap keduanya.” Ini adalah redaksi Ibnu Khuzaimah (no. 
192). 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat mengenai Pembatasan 
Waktu Pengusapan Kaos Kaki Kulit bagi Orang Mukim dan Musafir, 1/184) dari 
jalur Abdul Wahhab dari Abdul Majid. 
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Asy-Syafi'i berkata: Jika seseorang telah bersuci lalu ia 
memakai kaos kaki kulit, maka ia boleh mengusapnya.171 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (sebagaimana yang kami 
sampaikan), Ibnu Hibban (1313, 1318), Ad-Daruguthni (1/194), Ibnu Jarud (no. 
87). 

Asy-Syafi'i dalam riwayat Harmalah berkata, “Sanadnya shahih.” (Lih. 
Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, 1/342) 

Al Bukhari berkata, “Status hadits Abu Bakrah hasan.” (Lih. A/ Mal karya At- 
Tirmidzi, hal. 54-55). 

Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Khaththabi. (Lih. At-Talkhish Al Habir, 
1/155, no. 215). 

471 Pernyataan ini sebenarnya terambil dari hadits, namun Rabi' keliru dalam 
menyandarkannya kepada Asy-Syafi'i. Silakan baca takhrij hadits. 
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85. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ashim 
bin Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata: Aku datang kepada 
Shafwan bin Assal, lalu ia bertanya kepadaku, “Apa yang 
membawamu kemari?” Aku menjawab, “Untuk mencari ilmu.” 
Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya para malaikat meletakkan 
sayapnya untuk penuntut ilmu karena ridha terhadap ilmu yang ia 
tuntut.” Kemudian aku berkata, “Sesungguhnya terbetik di hatiku 
masalah mengusap sepatu setelah buang air besar dan air kecil, 
sementara engkau adalah seorang sahabat Nabi &. Karena itu, 
aku datang untuk bertanya kepadamu, apakah engkau pernah 
mendengar beliau menyebutkan sesuatu mengenai hal tersebut?” 
Ia berkata, “Ya, beliau memerintahkan kami apabila sedang 
bepergian atau menjadi musafir agar kami tidak melepaskan 
sepatu kami selama 3 hari 3 malam kecuali karena junub, tetapi 
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(boleh tidak melepas) karena buang air besar dan buang air kecil 
serta tidur.”172 


Jika seseorang memakai kaos kaki kulit dalam keadaan suci 
untuk shalat, maka ia boleh shalat dengan memakai kaos kaki 
kulitnya itu. Jika ia berhadats, maka ia harus mengenali waktu 
dimana ia berhadats. Jika ia tidak mengusap kecuali sesudah 
keluar waktunya, maka jika ia mukim maka ia boleh mengusap 
kaos kaki kulit hingga waktu yang sama pada keesokan harinya, 
yaitu sehari semalam, tidak lebih. Jika ia musafir maka ia boleh 
mengusap selama tiga hari tiga malam hingga masa pengusapan 


472 At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Pengusapan Kaos Kaki Kulit bagi 
Musafir dan Mukim, 1/159, no. 96) dari jalur Abu Ahwash dari Ashim bin Abu 
Najud. Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-shahih. ” 

At-Tirmidzi mengutip dari Al Bukhari, “Hadits terbaik dalam bab ini adalah 
hadits ini.” (Lih. A/ Jal karya At-Tirmidzi, hal. 54) 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Pembatasan Waktu Pengusapan 
Kaos Kaki Kulit, 1/71, no. 126) dari jalur Sufyan; dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, bab: Wudhu Selepas Tidur, 1/161, no. 62) dari 
jalur Sufyan. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (no. 196) dan Ibnu Hibban (no. 
1309-1311, 1315). Lih. Ahmad (4/240), Al Humaidi (no. 881) dan Abdurrazzag 
(no. 795). 

Jika ada yang mengatakan bahwa hafalan Ashim bin Abu Najud 
dipermasalahkan, maka jawabnya adalah riwayatnya dilansir dalam Ash-Shahihain 
secara tergandeng dengan riwayat lain, dan ia sendiri dinilai #sigah oleh 
sekelompok ahli Hadits. (Silakan baca perincian masalah ini dalam Tangih At- 
Tahgig, 1/516-517) 

Ibnu Mandah Abu Qasim menjelaskan bahwa hadits ini diriwayatkan dari 
Ashim oleh lebih dari empat puluh periwayat, dan Ashim diikuti oleh sekelompok 
periwayat yang ia sebutkan nama-nama mereka. 

Ibnu Hajar berkata, “Maksudnya adalah pokok hadits, karena aoka 
sangat panjang, mencakup penjelasan tentang taubat, seseorang bersama orang 
yang ia cintai, dan lain-lain. (Lih. At- Talkhish Al Habir, 2/157) 
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itu berhenti pada waktu dimana ia memulai mengusap pada hari 
ketiga, tidak boleh lebih. 


Jika ia berwudhu dan memakai kaos kaki kulitnya, 
kemudian ia berhadats sebelum matahari tergelincir, kemudian ia 
mengusap kaos kaki kulit untuk shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib 
‘Isya dan Shubuh, maka ia boleh shalat dengan pengusapan yang 
pertama selama wudhunya belum batal. Jika wudhunya telah batal, 
maka ia boleh mengusap juga sampai waktu dimana ia mengalami 
hadats pada keesokan harinya, dan jangkanya adalah sehari 
semalam. Jika waktu dimana ia mengusap kemarin telah datang, 
maka telah habislah masa pengusapan meskipun ia belum 
berhadats, dan ia harus melepas kaos kaki kulit. Jika ia 
melakukannya dan berwudhu lagi, maka ia tetap pada wudhunya. 
Manakala ia memakai kaos kaki kulitnya lalu ia berhadats, maka ia 
mengusap hingga waktu yang sama dengan waktu ia berhadats di 
hari berikutnya. Kemudian masa pengusapan berakhir pada saat 
dimana ia berhadats pada keesokan harinya meskipun ia belum 
berhadats. 


Jika ia berhadats sesudah matahari tergelincir lalu ia 
mengusap kaos kaki kulit, maka ia boleh shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, Isya, Shubuh dan Zhuhur lagi, jika ia mendahulukan 
shalat Zhuhur yang terakhir ini sehingga ia mengerjakannya 
sebelum waktu ia berhadats dan keluar darinya. Jika ia 
mengakhirkannya hingga waktu ia berhadats, maka ia tidak boleh 
mengerjakannya dengan mengusap kaos kaki kulit. Jika ia 
mendahulukannya sehingga ia tidak salah darinya sebelum masuk 
waktu dimana ia mengusap kaos kaki kulit, maka shalatnya batal 
karena berakhirnya masa pengusapan. Ia harus melepas kaos kaki 
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kulitnya, kemudian berwudhu, kemudian shalat dengan kesucian 
dari wudhu. Kemudian, setiap kali ia memakai kaos kaki kulitnya 
dalam keadaan suci kemudian ia berhadats, maka seperti itulah 
ketentuannya untuk selama-lamanya. 


Cara seperti ini dilakukan selama tiga hari tiga malam. Pada 
hari ketiga ia mengusap kaos kaki kulit hingga waktu dimana ia 
berhadats, sehingga dalam keadaan mukim ia bisa mengerjakan 
shalat lima kali ditambah satu kali dengan satu usapan. Sedangkan 
dalam keadaan sebagi musafir, ia bisa shalat sebanyak lima belas 
kali ditambah satu kali seperti yang saya ceritakan jika ia 
mengerjakan shalat-shalat secara satu per satu. Demikian pula 
seandainya ia menjamak shalat dalam perjalanan. Karena 
seandainya ia berhadats pada waktu Anshar, maka ia mengerjakan 
shalat lima belas kali, dan menjamak shalat Ashar ke shalat Zhuhur 
di waktu Zhuhur. Jika masuk waktu dimana ia mengusap kaos kaki 
kulit, maka habislah waktu pengusapan. 


Jika ia mengusap kaos kaki kulit dalam keadaan mukim 
pada waktu matahari tergelincir lalu ia shalat Zhuhur, kemudian ia 
pergi jauh, maka ia shalat dengan pengusapan hingga genap 
sehari semalam, tidak lebih dari itu. Karena pokok kesucian 
dengan pengusapan kaos kaki kulit telah terjadi, dan ia tidak boleh 
shalat dengan mengusap kaos kaki kulit kecuali sehari semalam. 
Demikian pula, seandainya ia mengusap dalam keadaan mukim 
lalu ia tidak shalat sampai ia pergi untuk perjalanan jauh, maka ia 
tidak boleh shalat pengusapan kaos kaki kulit yang ia lakukan di 
saat mukmin selain selama sehari semalam sebagaimana ia shalat 
dengan mengusap kaos kaki kulit dalam keadaan mukim. 
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Seandainya ia mengalami hadats pada saat mukim, lalu ia 
tidak mengusap kaos kaki kulit melainkan setelah ia keluar untuk 
perjalanan jauh, maka ia shalat dengan mengusap kaos kaki kulit 
dalam perjalanan selama tiga hari tiga malam. 


Seandainya ia mengusap kaos kaki kulit saat mukim, 
kemudian ia mengadakan perjalanan dalam keadaan belum 
berhadats, kemudian ia berwudhu dan mengusap kaos kaki kulit 
dalam perjalanan, maka ia tidak shalat dengan pengusapan 
tersebut selain sehari semalam, karena pengusapannya tidak 
memiliki makna seandainya ia mengusap dalam keadaan suci 
lantaran ia mengusap saat mukim, sehingga pengusapannya itu 
seperti tidak terjadi seandainya ia tidak menyucikannya dengan 
penyucian yang pertama. 

Seandainya ia mengusap kaos kaki kulit pertama kali dalam 
perjalanan lalu ia mengerjakan satu shalat atau lebih, kemudian ia 
tiba di sebuah negeri dan mukim di tempat tersebut selama empat 
hari, dan ia berniat untuk mukim di tempat dimana ia mengusap 
kaos kaki kulit selama empat hari, maka ia tidak shalat dengan 
pengusapan yang berlaku selama musafir itu sesudah mukim di 
tempat tersebut selain untuk menyempurnakan sehari semalam, 
tidak lebih dari itu. Alasannya adalah karena ia boleh shalat 
dengan mengusap kaos kaki kulit sebagai seorang musafir selama 
tiga hari. Jika perjalanannya telah berakhir, maka hukum 
pengusapannya—karena ia telah menjadi mukim—sama seperti 
permulaan pengusapan orang yang mukim. 


Seandainya ia telah menyempurnakan pengusapan dalam 
perjalanannya dengan shalat pengusapan musafir selama sehari 
semalam atau lebih, kemudian ia berpikir untuk mukim di suatu 
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tempat, atau ia tiba di suatu negeri dimana ia melepas kaos kaki 
kulitnya dan memulai wudhu yang baru, maka tidak cukup baginya 
selain dengan mengambil wudhu yang baru. Seandainya ia telah 
menggenapkan sehari semalam dengan pengusapan musafir, 
kemudian ia memasuki shalat sesudah sehari semalam, lalu ia 
berniat untuk mukim sebelum menyempurnakan shalatnya, maka 
shalatnya itu batal, dan ia harus mengambil wudhu yang baru 
kemudian mengerjakan shalat tersebut. 


Seandainya ia mengadakan perjalanan tetapi ia tidak tahu 
apakah ia mengusap kaos kaki kulit pertama kali dalam keadaan 
mukim atau dalam perjalanan, maka ia tidak shalat dengan 
mengusap kaos kaki kulit sejak ia ragu apakah pengusapannya itu 
ia lakukan dalam keadaan mukim atau dalam perjalanan, (tidak 
shalat dengan mengusap) selain sehari semalam. Seandainya ia 
shalat selama sehari semalam dengan mengusap kaos kaki kulit, 
kemudian ia ingat dengan yakin bahwa ia mengusap dalam 
perjalanan, maka ia boleh shalat dengan mengusap selama genap 
tiga hari tiga malam. 


Seandainya ia ragu apakah ia mengusap pertama kali 
dalam keadaan mukim atau dalam perjalanan, lalu ia shalat dalam 
perjalanan selama lebih dari sehari semalam, kemudian ia 
meyakini bahwa ia mengusap kaos kaki kulit dalam perjalanan, 
maka ia mengulangi setiap shalat yang ia kerjakan sesudah sehari 
semalam, karena ia mengerjakannya dalam keadaan tidak melihat 
dirinya dalam keadaan suci. Tetapi ia tidak wajib mengulangi 
wudhu manakala ia tahu bahwa ia tetap dalam keadaan suci 
dengan mengusap kaos kaki kulit sehingga ia bisa menggenapi 
pengusapan selama tiga hari tiga malam. 
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Jika ia ragu mengenai awal mula ia mengusap kaos kaki 
kulit dalam keadaan mukim, sehingga ia tidak tahu apakah ia telah 
mengusap selama sehari semalam atau belum, maka ia harus 
melepas kaos kaki kulitnya dan mengambil wudhu dari awal. 
Seandainya ia yakin bahwa ia telah mengusap lalu ia telah kerjakan 
tiga kali shalat, lalu ia ragu apakah ia sudah shalat yang keempat 
atau belum, maka tidak ada pilihan baginya selain menganggap 
dirinya telah mengerjakan shalat yang keempat dengan mengusap 
agar ia tidak shalat dengan suatu pengusapan dalam keadaan ragu 
apakah ia telah mengusap atau tidak. Ia juga tidak boleh 
meninggalkan shalat yang keempat kecuali ia meyakini bahwa ia 
telah mengerjakannya. 


35. Hal-Hal yang Membatalkan Pengusapan Kaos Kaki 
Kulit 


Asy-Syafi'i berkata: Seseorang boleh mengusap kaos kaki 
kulit pada waktunya selama kaos kaki kulitnya itu tetap melekat 
pada kaki. Jika ia mengeluarkan salah satu kakinya dari kaos kaki 
kulit, atau mengeluarkan keduanya sesudah ia mengusap, maka 
pengusapan berakhir, dan ia harus wudhu seperti biasa. 
Kemudian, seandainya ia memakai kaos kaki kulit lalu berhadats 
dalam keadaan memakai kaos kaki kulit, maka ia boleh mengusap 
kaos kaki kulit. 

Jika salah satu kakinya atau sebagian kakinya bergeser dari 
posisinya dalam kaos kaki kulit sehingga kakinya keluar dan 
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tampak bagian yang harus dibasuh dalam wudhu, maka 
pengusapan berakhir. Jika ia menggeser kakinya dari posisi 
telapak kaos kaki kulit tetapi tidak sampai menampakkan mata 
kaki atau bagian yang wajib dibasuh dalam wudhu dan tidak pula 
telapak kaki yang wajib dibasuh dalam wudhu, maka saya senang 
sekiranya ia memulai wudhu dari awal. Tetapi saya tidak 
memperoleh keterangan yang jelas bahwa yang demikian itu 
hukumnya wajib baginya. | 


Seandainya kaos kaki kulit retak hingga terlibat bagian yang 
wajib dibasuh dalam wudhu, maka pengusapan batal. 


Demikian pula, jika kaos kaki kulit retak dalam keadaan ia 
memakai jaurab yang menutupi telapak kaki, padahal seandainya 
jaurab itu disingkap maka telapak kakinya terlihat, maka hal itu 
seperti terlihatnya telapak kaki sehingga pengusapan menjadi batal 
karenanya. 


Jika kaos kaki kulit memiliki tempat ikatan atau bukaan di 
atas kaki yang wajib dibasuh, sedangkan ikatan atau bukan itu ada 
celahnya sehingga terlihat sedikit dari kaki, maka tidak boleh 
mengusap kaos kaki kulit. Tetapi jika tempat ikatan atau bukaan 
tersebut tidak memiliki celah yang memperlihatkan sebagian dari 
kaki, maka boleh mengusap kaos kaki kulit meskipun ikatannya itu 
dibuka. 


Jika ikatan tersebut terbuka dengan sendirinya, maka 
habislah masa pengusapan, karena jika tidak terlihat pada waktu 
itu lalu ia terus berjalan atau bergerak, maka ia akan terbuka 
sehingga terlihat. 


Seandainya bukaan berada di atas telapak kaki yang harus 
dibasuh dalam wudhu, sedangkan pada bukaan tersebut terdapat 
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celah, maka hal itu tidak berdampak negatif karena seandainya 
tidak ada kaos kaki kulit, maka hukumnya sah. 


36. Hal-Hal yang Mewajibkan Mandi dan yang Tidak 
Mewajibkannya 


Asy-Syaff'i berkata: Allah & berfirman, 


Sa At 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mendekati shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula 
menghampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub terkecuali 
sekedar berlalu saja hingga kamu mandi.” (Qs. An-Nisaa” [4]: 43) 

Allah & mewajibkan mandi selepas jinabah atau junub. Dari 
bahasa Arab dapat diketahui bahwa kata junub itu berarti 
persetubuhan meskipun tidak disertai pancaran sperma. Demikian 
pula, ketentuan ini berlaku dalam sanksi zina, kewajiban mahar 
dan selainnya. Setiap orang yang diberitahu bahwa fulan 
mengalami junub dari fulanah, maka ia memahami bahwa fulan 
telah menggauli fulanah meskipun tidak sampai keluar sperma. 


Sunnah menunjukkan bahwa jinabah adalah laki-laki 
menyetubuhi perempuan hingga kemaluannya masuk ke dalam 
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kemaluan perempuan tersebut hingga menutupi kepala dzakarnya, 
atau ia mengeluarkan sperma meskipun tidak terjadi persetubuhan. 
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86. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ali bin 

Zaid bin Jud'an, dari Said bin Musayyib, bahwa Abu Musa Al 

Asy'ari bertanya kepada Aisyah & mengenai pertemuan dua 

khitan (kemaluan). Aisyah & menjawab, “Rasulullah & bersabda, 

Jika dua khitan telah bertemu, atau khitan menyentuh khitan, 
maka wajib mandi’. “18 


473 HR. Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Bersuci, bab: Hal-hal yang Mewajibkan Mandi, 1/259-260) dari jalur Abu Abbas 
Al Asham dari Rabi’ dari Asy-Syafi'i dari Sufyan; dan dari Asy-Syafi'i dari Ismail 
bin Ibrahim dari Ali bin Zaid, dengan redaksi, “Jika ia telah duduk di antara cabang 
Yang empat (paha), kemudian khitan (kemaluan) telah menempel pada khitan, 
maka wajib mandi.” 
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Al Baihaqi berkata, “Hadits ini dari jalur Ali bin Zaid dari Ibnu Musayyib dari 
Aisyah & statusnya ma'ruf. Hanya saja, sebagian ulama yang berdiskusi dengan 
syari'at tentang masalah ini mengkritiknya bahwa Ali bin Zaid bukan termasuk 
periwayat yang dinilai valid oleh para ahli Hadits, dan riwayatnya tidak dijadikan 
hujjah. Asy-Syafi'i lantas membantahnya dengan penarikan Ubai bin Ka'b 
terhadap ucapan, “Air itu berasal dari air.” 

Tampaknya Ubai bin Ka'b tidak menarik ucapan itu kecuali berdasarkan 
khabar yang valid dari Nabi &. 

Kenyataannya seperti yang keduanya katakan. Hanya saja, hadits Ali bin Zaid 
bin Jad'an—meskipun lemah karena ada kritik dari para hafizh mengenai 
hafalannya karena mengalami campur aduk di akhir usianya, namun haditsnya ini 
valid dari jalur riwayat lain dari Aisyah. Pernyataan Al Baihagi ini merujuk kepada 
riwayat Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Penghapusan Hadits tentang Air 
Berasal dari Air, dan Kewajiban Mandi karena Pertemuan Dua Khitan, 1/27 1) dari 
jalur Muhammad bin Mutsanna dari Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari 
Hisyam bin Hassan dari Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dari Abu Musa Al 
Asy'ari dari Aisyah & secara terangkat sanadnya, “Jika seorang laki-laki telah 
duduk di antara empat cabangnya perempuan, dan khitan telah menyentuh khitan, 
maka telah wajib mandi.” (no. 88/349) 

Kemudian Al Baihagi berkata, “Hadits ini valid dari jalur riwayat Abu 
Hurairah, yang dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahihain: 

Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Ketika Dua Khitan Bertemu, 1/111) 
dari jalur Muadz bin Fudhalah dan Abu Nu'aim dari Hisyam dari Qatadah dari 
Hasan dari Abu Rafi’ dari Abu Hurairah s8: dari Nabi &, “Jika ja telah duduk di 
antara empat cabangnya si perempuan, maka telah wajib mandi.” 

Al Bukhari berkata, “Ia diikuti oleh Amr bin Marzug dari Syu'bah dengan 
redaksi yang sama. Musa berkata: Aban menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qatadah menceritakan kepada kami, Hasan mengabarkan kepada kami, dengan 
redaksi yang sama.” (no. 291) 

Muslim (bahasan dan bab yang sama, 1/271, no. 87/348) dari jalur Muadz 
bin Hisyam dari ayahnya: dan dari jalur Syu'bah, keduanya dari Qatadah dan 
seterusnya seperti yang ada pada sanad Al Bukhari, tetapi dalam redaksinya 
disebutkan, “Meskipun ia tidak keluar sperma” dan “Kemudian ia bersungguh- 
sungguh”. 

Tinggal penjelasan riwayat Asy-Syafi'i yang diriwayatkan dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, yaitu: 
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87. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti Abi Salamah, dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Ummu Sulaim istri Abu Thalhah datang 
menemui Nabi &, lalu dia berkata, “Ya Rasulullah! Allah tidak 


malu terhadap kebenaran. Apakah seorang wanita wajib mandi 
bila dia bermimpi?” Rasulullah & bersabda, “Ya, apabila dia 
melihat air (mani) "14 


At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat bahwa Jika Dua Khitan telah 
Bertemu maka Wajib Mandi, 1/182, no. 109) dari jalur Sufyan. 

Abu Isa berkata, “Hadits Aisyah & statusnya hasan-shahih.” 

474 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Kewajiban Mandi bagi 
Perempuan yang Mimpi Basah Seperti Halnya Laki-laki, 1/51-52, no. 85), Al 
Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Perempuan yang Mimpi Basah, 1/190, no. 
282) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Haidh, 
bab: Kewajiban Mandi bagi Perempuan yang Keluar Mani, 1/251, no. 32/313) 
dari beberapa jalur, di antaranya adalah jalur Abu Mu'awiyah dari Hisyam bin 
Urwah. Dalam redaksinya disebutkan: Ummu Sulaim berkata, “Apakah 
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Asy-Syafi'i berkata: Jadi, barangsiapa yang melihat air yang 
memancar, baik ia merasakan nikmat atau tidak, maka wajib 
mandi. Demikian pula, seandainya seseorang melakukan 
hubungan intim lalu keluar air yang memancar lalu ia mandi, 
kemudian keluar lagi air yang memancar sesudah mandi, maka ia 
wajib mengulangi mandi, baik itu terjadi sebelum buang air kecil 
atau sesudahnya manakala air yang memancar itu dijadikan 
sebagai tanda wajibnya mandi, dan ia terjadi sebelum buang air 
kecil atau sesudahnya. 


Air dimaksud adalah air yang memancar dan kental, 
menjadi bibit lahirnya anak, dan aromanya mirip dengan aroma 
mayang. 


Jika air yang memancar dari laki-laki itu berubah sifatnya 
karena suatu penyakit yang terjadi padanya, atau karena terjadi 
kelainan bawaan pada air spermanya, maka wajib mandi. 


perempuan juga bisa mimpi basah?” Ia berkata, “Semua kedua tanganmu 
berdebu! Dalam hal apa anaknya mirip dengannya?” 

Al Baihagi berkata, “Asy-Syafi'i dalam madzhab lama meriwayatkan dari 
Malik dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair bahwa Ummu Sulaim.... (serupa 
dengan hadits Muslim). 

Al Baihaqi juga berkata, “Seperti inilah hadits ini diriwayatkan secara mursal.” 
(Yaitu dalam A/ Muwaththa ' dalam bahasan dan bab yang sama, no. 84). 

HR. Ibnu Abi Wazir dari Malik dengan menyandarkan sanadnya kepada 
Aisyah. Seperti itu pula hadits ini diriwayatkan oleh Ugail, Yunus bin Yazid, Az- 
Zubaidi dan anak saudara Az-Zuhri dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah. Seperti 
ini pula hadits ini diriwayatkan oleh Musafih Al Hajabi dari Urwah dari Aisyah &. 

HR. Muslim dalam Ash-Shahih (dalam bahasan dan bab yang sama, no. 
33/314) dengan sanad, “Jika air mani perempuan mengalahkan air mani laki-laki, 
maka anak mirip dengan paman-pamannya dari jalur ibu. Jika air mani laki-laki 
mengalahkan air mani perempuan, maka anak serupa dengan paman-pamannya 
dari jalur ayah.” 
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Jika seorang laki-laki telah membenamkan dzakarnya ke 
dalam vagina perempuan, baik ia merasakan nikmat atau tidak, 
baik ia menggerakkannya atau ia memaksakan dzakarnya, atau 
pihak perempuan yang memasukkan kemaluan laki-laki ke dalam 
vaginanya, maka keduanya wajib mandi. Demikian pula dengan 
laki-laki yang memasukkan kemaluannya ke dalam vagina, dubur 
atau lobang lain, baik milik perempuan atau hewan, maka ia wajib 
mandi manakala ia telah membenamkan kepala dzakarnya ke 
dalamnya, meskipun itu merupakan perbuatan maksiat kepada 
Allah lantaran menggauli yang bukan istrinya. Menurut kami, ia 
juga haram menyetubuhi istrinya pada dubur. Demikian pula, 
seandainya ia membenamkan kemaluannya ke dalam vagina 
istrinya yang sudah mati. Seandainya ia membenamkan 
kemaluannya ke dalam darah, atau khamer, atau kepada benda 
yang tidak bernyawa, baik yang diharamkan atau tidak, maka ia 
tidak wajib mandi hingga ia mengeluarkan air yang memancar. 


Demikian pula seandainya ia melakukan onani tetapi tidak 
sampai keluar sperma, maka ia tidak wajib mandi karena telapak 
tangan berbeda hukumnya dari vagina. Jika ia menyentuhkan 
kemaluannya pada suatu najis, maka ia wajib membasuhnya tetapi 
tidak wajib wudhu. Jika ia menyentuh dzakarnya, maka ia wajib 
wudhu seandainya tangannya itu mengenai dzakarnya. Seandainya 
ia membasuh dzakarnya dalam keadaan ada penghalang berupa 
pakaian atau kain, maka dzakarnya bisa menjadi suci dan ia tidak 
wajib berwudhu. 


Seandainya seorang laki-laki melakukan cumbuan terhadap 
istrinya tetapi tidak sampai ia membenamkan kemaluannya ke 
dalam vagina istrinya dan ia juga tidak keluar sperma, maka hal itu 
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tidak mewajibkan mandi. Kami tidak mewajibkan mandi kecuali ia 
memasukkan dzakarnya ke dalam vagina itu sendiri atau ke dalam 
dubur. Sedangkan mulut atau bagian tubuh yang lain tidak 
mengakibatkan kewajiban mandi manakala tidak keluar sperma, 
melainkan ia cukup berwudhu karena telah menyentuh sebagian 
tubuhnya. Seandainya istri orgasme dalam keadaan seperti ini, 
maka ia wajib mandi. Demikian pula seandainya suami keluar 
sperma dalam keadaan mandi. Jadi, siapa di antara keduanya yang 
mengalami orgasme dalam keadaan apa pun, maka ia wajib 
mandi. 


Seandainya seorang laki-laki ragu apakah ia keluar sperma 
atau tidak, maka ia tidak wajib mandi sampai ia yakin keluar 
sperma. Tetapi untuk kehati-hatian ia dianjurkan mandi. 


Seandainya ia menemukan sperma pada pakaiannya tetapi 
ia tidak ingat bahwa sperma tersebut keluar darinya melalui mimpi 
atau selainnya, maka saya senang sekiranya ia mandi dan 
mengulangi shalatnya. Hendaknya ia berhati-hati dengan 
mengulangi shalat-shalat yang menurut perkiraannya ia kerjakan 
sesudah mengalami mimpi. 


Saya tidak memperoleh penjelasan yang terang bahwa 
orang seperti ini wajib mandi seandainya ia bermimpi tetapi tidak 
tahu apakah ia keluar sperma atau tidak. Lain halnya seandainya 
pakaiannya tidak dikenakan oleh orang lain sehingga ia bisa tahu 
dengan pasti bahwa sperma yang ada pada pakaian itu berasal 
darinya. Jika demikian keadaannya, maka ia wajib mandi pada 
waktu dimana ia tidak ragu bahwa mimpi itu telah terjadi 
sebelumnya. Demikian pula, jika ia pernah tidur sekejap. Jadi, jika 
ia telah mengerjakan shalat sesudah mimpi tersebut, maka ia harus 
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mengulanginya. Tetapi jika ia belum mengerjakan shalat sesudah 
mimpi, maka ia mandi untuk shalat yang akan datang. 
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88. Malik bin Anas mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Zubaid bin Shalt, ia berkata: Aku 
berangkat bersama Umar bin Khaththab ke Jurf. Ketika ia 
mengalami dirinya, ternyata ia telah bermimpi, padahal ia sudah 
shalat dalam keadaan belum mandi. Ia lalu berkata, “Demi Allah, 
aku tidak tahu kalau aku telah mimpi basah. Aku tidak sadar, dan 
aku sudah shalat padahal aku belum mandi.” Periwayat berkata, 
“Kemudian ia mandi, mencuci apa yang terlihat pada pakaiannya, 
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dan memercikkan air pada yang tidak terlihat. Setelah itu ia adzan, 
membaca igamat, lantas shalat sesudah matahari waktu Dhuha 
telah tinggi.”175 
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89. Malik METE kepada kami dari Yahya bin Said, 
dari Sulaiman bin Yasar, dari Umar bin Khaththab.476 
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475 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Orang yang Junub 
Mengulangi Shalat dan Mandi Seandainya Ia Shalat dalam Keadaan Tidak Ingat, 
1/49, no. 80). 

476 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Orang yang Junub 
Mengulangi Shalat dan Mandi Seandainya Ia Shalat dalam Keadaan Tidak Ingat, 
1/49) dengan redaksi, “Umar mengimami orang-orang shalat Shubuh, kemudian 
di pagi harinya ia pergi ke kebunnya di Juruf, dan saat itulah ia mendapati bekas 
mimpi basah di pakaiannya. Umar lantas berkata, “Tatkala kami banyak lemak, 
maka akan mudah berkeringat.” Umar lantas mandi, mencuci bekas mimpi 
basahnya, dan mengulangi shalatnya.” 


838 


Al Umm 


90. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, bahwa ia 
mengerjakan umrah bersama Umar bin Khaththab. Kemudian ia 
menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits di atas.177 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak tahu bahwa mandi wajib 
baginya dari selain junub, dimana shalat tidak sah tanpanya. Mandi 
yang menurutku paling pantas dihukumi wajib sesudah mandi 
junub adalah orang yang memandikan mayit. Saya tidak senang 
sekiranya orang tersebut meninggalkan mandi dalam keadaan apa 
pun, dan tidak pula meninggalkan wudhu selepas menyentuh 
mayit. Selanjutnya adalah mandi Jum'at. Tetapi saya tidak 
memperoleh keterangan bahwa ia harus mandi dan mengulangi 
shalatnya seandainya ia meninggalkan mandi Jum'at kemudian 
shalat. 


477 HR. Ath-Thabrani (bahasan dan bab yang sama, 1/50) dengan redaksi, 
GÁ gua Gak Lp AAS Gi Gb Op GP Gi AS ad Sd Ah oi jab Ha HAN 
Selia ouise LS se SA Ai Gl ak of SE 1h ah JS al A j ak ye 
oi yé Ja UN Uri pai TAG Ga) Laga, LP Gi ya H Ji an SP Us 
Kini giá j Ay SG Lang A Kai Kei LAI Gi spt G ad abi a 
Id mah ah ú Jaf 
“Ia pemah berumrah bersama Umar bin Al Khaththab dalam sebuah 
rombongan kendaraan yang di dalamnya terdapat Amr bin Ash. Umar berhenti 
untuk beristirahat di sebuah jalan yang dekat dengan telaga. Dia mengalami mimpi 
basah. Ketika hampir subuh, dia bersama rombongan tidak mendapatkan air. Dia 
terus berjalan hingga mendapatkan air, lalu dia mencuci bekas mimpi basah yang 
terlihat sampai hilang. Amr bin Al 'Ash berkata, “Kamu telah pergi sepagi ini, 
padahal kami masih memiliki persediaan baju. Tanggalkanlah bajumu untuk kami 
cuci.” Umar bin Al Khaththab berkata, “Alangkah mengherankan kamu ini, wahai 
Amr bin Ash! Kalau engkau membawa banyak baju, apa orang lain juga 
sepertimu? Demi Allah, jika aku melakukannya, niscaya hal itu akan menjadi 
sunnah. Tapi cukup bagiku mencuci yang kelihatan dan memerciki yang tidak 
kelihatan.” 
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Yang menghalangiku untuk mewajibkan mandi selepas 
memandikan mayit adalah dalam sanadnya terdapat seorang 
periwayat yang sampai hari ini saya tidak menemukan penjelasan 
yang memuaskanku mengenai validitas haditsnya. Jika ada orang 
yang memuaskanku mengenai validitas haditsnya, maka saya 
mewajibkan wudhu selepas menyentuh masih karena keduanya 
dijelaskan dalam satu hadits. 


Adapun mandi Jum'at, indikasi yang ditunjukkannya 
menurut kami adalah beliau memerintahkan mandi Jum'at tetapi 
didasarkan pada kebebasan memilih. 
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91. Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
dari sahabat Nabi 8& yang masuk ke dalam masjid pada hari 
Jum'at, dan saat itu Umar bin Khaththab sedang berkhutbah. 
Umar bin Khaththab bertanya, “Jam berapa ini!” Laki-laki itu 
menjawab, "Wahai Amirul Mukminin, saya baru kembali dari 
pasar, kemudian aku mendengar adzan. Aku juga tidak sempat 
melakukan apa pun kecuali hanya berwudhu.” Umar: berkata, 
“Hanya berwudhu saja! Bukankah kamu tahu.. bahwa 
Rasulullah & menyuruh untuk mandi!”178 2 


478 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Jum'at, bab: Amalan dalam Mandi pada 
Hari Jum'at, 1/101102, no. 3). Hadits ini diriwayatkan secara mursal dalam Abu 
Daud. 

Al Baihagi berkata, “Namun Malik menyambungkan sanadnya di luar kitab A/ 
Muwaththa ' dengan menyebutkan nama Ibnu Umar di dalamnya.” 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Jum'at, bab: Keutamaan Mandi pada Hari 
Jum'at, 1/280-281, no. 878) dari jalur Abdullah bin Muhammad bin Asma” dari 
Juwairiyyah dari Malik dari Az-Zuhri secara tersambung sanadnya; dan dari jalur 
Abu Nu'aim dari Syaiban dari Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan 
redaksi yang serupa (no. 882), tanpa menyebut nama orang yang masuk 
sebagaimana yang disebutkan Al Baihagi dalam Marilah As-Sunan wal Atsar 
(1/355). 

HR. Muslim (pembahasan: Jum'at, 2/580, no. 3/845) dari jalur Harmalah 
bin Yahya dari Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab secara tersambung 
sanadnya; dan dari jalur Walid bin Muslim dari Al Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir 
dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah Æ, ia berkata, “Saat Umar 
bin Khaththab... (dengan redaksi yang serupa). Ia menyebut nama sahabat yang 
masuk masjid adalah Utsman bin Affan. (no. 4/845). 
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92. Periwayat yang tepercaya mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab, 
dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari Umar bin Khaththab, 
dengan redaksi yang sama. Ia menyebut nama sahabat yang 
masuk masjid tersebut, yaitu Utsman bin Affan.479 


Asy-Syafi'i berkata: Jika orang musyrik masuk Islam, maka 
saya menganjurkannya mandi dan mencukur rambutnya. Jika ia 
tidak melakukannya sedangkan ia tidak junub, maka ia cukup 
mandi dan shalat. 


479 HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jum'at, bab: Riwayat tentang Mandi pada 
Hari Jum'at, 2/366) dari jalur Yunus dan Ma'mar dari Az-Zuhri. 

Al Baihaqi mengutip pernyataan Asy-Syafi'i seperti ini, “Ia menyebut nama 
sahabat yang masuk masjid, yaitu Utsman, pada hari Jum'at.” Ia tidak 
menyebutkan nama lengkap Utsman bin Affan. 

Kemudian Al Baihaqi mengutip komentar hadits ini dari Asy-Syafi'i, “Oleh 
karena kami tahu bahwa Umar dan Utsman mengetahui perintah Rasulullah & 
untuk mandi pada hari Jum'at lantaran diingatkan oleh Umar, Utsman tahu dan 
tidak mandi, ia pun tidak keluar untuk mandi, dan Umar pun tidak menyuruhnya 
keluar untuk mandi, begitu juga para sahabat yang hadir pada saat itu, maka hal 
itu menunjukkan bahwa Umar dan Utsman memahami bahwa perintah mandi dari 
Rasulullah & itu bersifat anjuran, bukan untuk mewajibkan. Demikian pula, 
Wallahu A'lam, hal itu menunjukkan bahwa pemahaman para sahabat yang 
mendengar pembicaraan Umar dan Utsman itu sama seperti pemahaman Umar 
dan Utsman.” (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/355-356) 
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Barangkali ada yang mengatakan bahwa jarang sekali orang 
yang gila itu tidak mengalami keluar sperma. Jika demikian 
keadaannya, maka orang yang sembuh dari gila itu mandi karena 
keluar sperma. Jika ia meragukan hal itu, maka saya 
menganjurkannya untuk mandi sebagai langkah kehati-hatian. 
Tetapi saya tidak mewajibkan mandi baginya sampai ia meyakini 
bahwa ia keluar sperma. 


37. Bab: Orang yang Keluar Madzi 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang laki-laki mendekati istrinya 
lalu keluar madzi, maka ia wajib wudhu karena madzi adalah 
hadats yang keluar dari kemaluannya. Seandainya ia meraba tubuh 
istrinya dengan tangannya, maka ia wajib wudhu dari dua sisi, 
tetapi ia cukup dengan satu kali wudhu. Demikian pula, orang 
yang wajib wudhu karena melakukan semua hal yang mewajibkan 
wudhu itu cukup melakukan wudhu satu kali saja. Ia tidak wajib 
mandi akibat keluar madzi. 


38. Bab: Cara Mandi 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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Wangan pula menghampiri masjid) sedang kamu dalam 
keadaan junub terkecuali sekedar berlalu saja hingga kamu mandi.” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 43) 

Allah & mewajibkan mandi secara mutlak tanpa 
menyebutkan dari bagian mana seseorang memulai mandi. Jika 
seseorang telah mandi dengan cara apa pun, maka itu sudah 
cukup. Wallahu A'lam bagaimana saja ia melakukannya. Demikian 
pula, tidak ada batasan dalam mandi, melainkan ia harus 
membasuh semua tubuhnya. 


Seperti itulah yang ditunjukkan Sunnah. Jika ada yang 
bertanya dimana dalil Sunnahnya, maka jawabnya adalah kisah 
Aisyah & bahwa ia mandi bersama Rasulullah & dari satu 
bejana.480 Kita semua semua tahu bahwa Aisyah dan 
Rasulullah & mengambil air secara bergantian. Seandainya ada 
batasan dalam mandi selain yang saya sebutkan, maka semestinya 
dua orang tidak boleh mandi dari satu bejana secara bersama- 
sama, sedangkan maksimal ukuran air yang beliau dan Aisyah 
gunakan sebagaimana yang diceritakan Aisyah hanyalah satu 
farad 1. 

Satu farag sama dengan 3 sha' Dalam sebuah riwayat 
disebutkan: 


480 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
481 1 farag menurut ulama madzhab Asy-Syafi'i, Hanbali dan Maliki setara 
dengan 8.263 liter. 
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93. Rasulullah & berkata kepada Abu Dzar, “Jika kamu 
menemukan air, maka sentuhkan air pada kulitmu.” Tidak 
diceritakan bahwa beliau menyebutkan ukuran air untuknya, 
melainkan sekedar mengalirkan air pada kulit. Sedangkan pilihan 
dalam mandi junub adalah sesuai yang diceritakan oleh 
Aisyah cg. 182 


482 HR. Abu Daud (pembahasan: bersuci, bab: Orang yang Junub 
Bertayammum, 1/235-236) dari jalur Musaddad dari Khalid bin Abdullah Al 
Wasithi dari Khalid Al Hadzdza dari Abu Oilabah dari Amr bin Bujdan dari Abu 
Dzarr dalam sebuah hadits yang panjang, dan di dalamnya disebutkan, 

Hak KAI 1 SP ba PB dh Ja pe opor ah At 

“Tanah yang suci adalah sarana wudhu seorang muslim meskipun dia tidak 
menemukan air hingga sepuluh tahun. Apabila kamu dapati air, maka hendaklah 
ia membasuhkan air itu pada kulitnya!” 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Tayammum 
bagi Orang yang Junub Manakala tidak Menemukan Air, 1/211-212) dari jalur 
Sufyan dari Khalid Al Hadzdza'. Dalam redaksinya disebutkan, “Sesungguhnya 
tanah yang suci adalah sarana wudhu seorang muslim.” 

At-Tirmidzi berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abu Hurairah, 
Abdullah bin Amru, dan Imran bin Hushain.” 

la juga berkata, “Seperti inilah hadits ini diriwayatkan oleh banyak periwayat 
dari Khalid Al Hadzdza” dari Abu @ilabah dari Amr bin Bujdan dari Abu Dzar. HR. 
Ayyub dari Abu Oilabah dari seorang laki-laki dari Bani Amir dari Abu Dzar, tanpa 
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94. Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah æ, bahwa jika Nabi & mandi 
karena junub, beliau memulainya dengan mencuci kedua telapak 
tangannya, kemudian berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, 
kemudian beliau memasukkan jari-jari beliau ke dalam air, lalu 
menggosokkannya ke kulit kepalanya, kemudian menyiramkan air 
ke atas kepala beliau sebanyak tiga kali cidukan dengan kedua 


menyebut namanya.” Kemudian At-Tirmidzi menilai bahwa hadits ini hasan- 
shahih. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, bab: Beberapa Shalat dengan Satu 
Tayammum, 1/171) dari jalur Sufyan dari Ayyub dari Abu Oilabah dari Amr bin 
Bujdan dari Abu Dzar dengan redaksi yang serupa. 

Lih. A/ Mustadrak (1/176-177) dan menilainya shahih; dan Ibnu Hibban 
(1301-1303). Ibnu @aththan berbeda pendapat darinya dan menilai hadits ini 
lemah. (Lih. Khulashah Al Badr Al Munir, 1/70, no. 212). 
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telapak tangan beliau, kemudian beliau mengalirkan air ke seluruh 
kulitnya.188 
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95. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ayyub bin Musa, dari Said bin Abu Said Al Khudri, dari Abdullah 
bin Rafi, dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku bertanya, “Ya 


483 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Amalan dalam Mandi 
Junub, 1/440, no. 67): Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: Wudhu Sebelum 
Mandi, 1/100, no. 262, 272) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik, dan Muslim 
(pembahasan: Haidh, bab: Sifat Mandi Junub, 1/253) dari jalur Yahya bin Yahya 
dari Abu Mu'awiyah dari Hisyam dengan sanad ini dengan redaksi yang serupa. 
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Rasulullah, aku adalah wanita yang kuat ikatan rambutnya. Apakah 
aku harus membuka gulungan rambutku untuk mandi junub?” 
Beliau bersabda, “Tidak, melainkan cukup bagimu untuk 
menuangkan tiga kali tuangan air pada rambutmu, kemudian kamu 
mengguyur tubuhmu sehingga kamu pun menjadi suci—atau beliau 
berkata, “Jika demikian, maka engkau telah suci.” Dan jika ia 
memasukkan sebagian rambutnya ke sebagian yang lain 
(mengepang), maka seperti itu pula.”484 


Asy-Syafi'i berkata: Demikian pula dengan laki-laki yang 
mengikat rambutnya atau mengepangnya. Ia tidak perlu 
melepaskan ikatannya itu, melainkan cukup menyerapkan air ke 
dalam pangkal-pangkal rambutnya. 


Jika seseorang membabat kepalanya dengan sesuatu yang 
bisa menghalangi air untuk sampai ke rambutnya dan pangkal 
rambutnya, maka ia wajib membasuhnya hingga air sampai ke 
kulit kepala dan rambutnya. Tetapi jika ia membabatnya dengan 
sesuatu yang menghalangi sampainya air, maka itu seperti kuncir 
dan kepang yang tidak menghalangi sampainya air ke rambut, dan 
ia tidak wajib melepasnya, melainkan cukup dengan sampainya air 
ke rambut dan kulit. 
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484 HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Hukum Rambut Perempuan yang 
Dikepang, 1/259-260, no. 58/330)dari jalur Ibnu Uyainah. 
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96. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah & ingin mandi junub, maka beliau memulai dengan 
membasuh tangan beliau sebelum memasukkannya ke dalam 
bejana, kemudian beliau membasuh kemaluan beliau, kemudian 
beliau wudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian beliau 
meresapkan air ke dalam rambut beliau, kemudian beliau 
mengguyurnya tiga kali.”185 


L 
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485 HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Sifat Mandi Junub, 1/263, no. 
35-36/316). Lihat takhrij hadits no. 94, dan Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: 
Menyela-Nyela Rambut, 1/106, no. 272) dari jalur Abdullah bin Hisyam. 

Dalam redaksi Al Bukhari tidak disebutkan masalah pembasuhan kemaluan. 

Hadits Sufyan diriwayatkan dari Hisyam oleh At-Tirmidzi (Bahasan: Bersuci, 
bab: Mandi Junub, 1/173-174, no. 104) dengan menilainya hasan-shahih. 
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97. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, 
bahwa Nabi Æ menciduk untuk mengguyur rambut beliau dalam 
mandi junub sebanyak 3 kali.186 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak senang sekiranya seseorang 
mengguyur kepalanya dalam mandi junub kurang dari tiga kali. 
Saya senang sekiranya ia memaksakan masuknya air ke pangkal 
rambutnya sampai ia tahu dengan pasti bahwa air telah sampai ke 
pangkal rambut dan kulit. Jika ia mengguyur kepalanya satu kali 
saja, tetapi ia bisa mengetahui dengan pasti bahwa air telah 
sampai ke pangkal rambut dan kulitnya, maka itu sudah cukup 
baginya, tidak perlu lebih dari tiga kali basuhan dimana setiap 
basuhan diputus. 


Jika rambutnya digelung secara berbelit-belit, dan ia telah 
mengguyurnya tiga gayung, sedangkan ia tahu dengan pasti bahwa 
air belum sampai ke semua pangkal rambut dan semua rambut, 
maka ia harus terus mengguyur kepalanya dan memaksakan 


486 HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Anjuran Mengguyurkan Air pada 
Kepala dan Selainnya Sebanyak Tiga Kali (1/259, no. 57/329) dari jalur 
Muhammad bin Mutsanna dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi dari Ja'far bin 
Muhammad dengan redaksi yang serupa: Al Bukhari (pembahasan: Mandi, bab: 
Orang yang Mengguyur Kepadanya Tiga Kali (1/102, no. 256) dari jalur Abu 
Nu'aim dari Ma'mar bin Yahya bin Sam dari Abu Ja'far dengan redaksi yang 
serupa: dan dari jalur Muhammad bin Basysyar dari Ghandar dari Syu'bah dari 
Mikhwal bin Rasyid dari Muhammad bin Ali dengan redaksi yang serupa (no. 255). 
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masuknya rambut sampai ia mengetahui dengan pasti bahwa 
guyuran seperti itu telah mengantarkan air ke rambut dan kulit 
kepala. 


Jika rambutnya tercukur atau botak, dan ia tahu dengan 
pasti bahwa air telah sampai ke seluruh rambutnya yang tersisa 
bersamaan dengan guyuran air secara umum (tidak khusus 
ditujukan pada kepala), maka itu sudah mencukupi. Tetapi saya 
senang sekiranya ia melakukannya tiga kal. Nabi# 
memerintahkan Ummu Salamah untuk mengguyur kepalanya tiga 
kali karena rambutnya dikuncir, dan menurutku itu adalah batasan 
minimal agar air sampai ke kulitnya. Sedangkan Nabi & memilki 
rambut yang melewati daun telinga sehingga beliau mengguyurnya 
tiga kali. Demikian pula, wudhunya beliau di sepanjang usia beliau 
sebanyak tiga kali tiga kali karena didasari kebebasan memilih yang 
terbaik, padahal satu kali basuhan yang sempurna dalam mandi 
dan wudhu itu sudah cukup, karena yang demikian itu sudah 
disebut mandi dan wudhu manakala diketahui bahwa basuhan air 
itu telah sampai ke kulit dan rambut. 


39. Bab: Orang yang Lupa Kumur dan Istinsyag Dalam 
Mandi Junub 


Asy-Syafi'i berkata: Saya tidak senang sekiranya seseorang 
meninggalkan kumur dan istinsyag dalam mandi junub. Jika ia 
meninggalkan kumur, maka saya menganjurkannya untuk 
berkumur (jika sempat). Jika ia tidak sempat melakukannya, maka 
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ia tidak wajib mengulangi shalat apabila ia telah terlanjur 
mengerjakannya. 

Ia tidak wajib memercikkan air ke matanya, dan tidak pula 
membasuhnya, karena mata bukan termasuk anggota tubuh yang 
tamak karena tertutup dengan kelopak mata. 


Ia wajib membasuh bagian luar dan dalam dari telinganya 
karena keduanya bagian ini termasuk bagian yang tampak. Ia juga 
wajib memasukkan air ke dalam lobang telinga yang tampak, 
tetapi ia tidak wajib memasukkan air ke dalam lobang telinga yang 
tidak tampak. 


Saya menganjurkan agar ia menggosok bagian tubuhnya 
yang bisa ia gosok. Jika ia tidak melakukannya, tetapi air telah 
sampai ke seluruh tubuhnya, maka itu cukup baginya. 


Demikian pula, jika ia berendam dalam sungai atau sumur 
sehingga air telah sampai ke rambut dan kulitnya, maka itu sudah 
cukup baginya dengan catatan bahwa jika ia membasuh suatu 
bagian dari tubuhnya maka basuhan itu mengenainya. Demikian 
pula seandainya ia berdiri di bawah pancuran hingga air sampai 
kepada rambut dan kulitnya. Demikian pula seandainya ia berdiri 
di bawah hujan hingga air sampai kepada rambut dan kulitnya. 

Ia tidak menjadi suci dengan mandi seperti yang saya 
jelaskan kecuali ia meniatkan mandinya itu untuk bersuci. 
Demikian pula, wudhunya tidak sah kecuali ia meniatkan basuhan 
dan usapannya untuk bersuci. Jika ia meniatkan mandinya untuk 
bersuci dari junub dan wudhunya untuk bersuci dari hal-hal yang 
mewajibkan wudhu, serta meniatkannya untuk shalat fardhu, atau 
shalat sunnah atas jenazah, atau membaca mushaf, maka semua 
itu sah baginya karena ia meniatkan semua itu untuk bersuci. 
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Seandainya orang yang wajib mandi memiliki rambut yang 
panjang, baik yang di atas kepala atau di seluruh tubuhnya, lalu ia 
tidak membasuh rambut yang tergerai darinya, maka itu tidak 
cukup karena ia wajib menyucikan rambut dan kulitnya. 
Seandainya ia membiarkan sebagian tubuhnya tetap mengkilat 
(akibat tidak tersentuh air), baik sedikit atau banyak, kemudian ia 
shalat, maka ia wajib membasuh lagi bagian tubuhnya yang 
terlewatkan itu, kemudian mengulangi shalat yang ia kerjakan 
sesudah mandi. Seandainya ia berwudhu, kemudian mandi tetapi 
ia tidak menyempurnakan mandinya hingga ia berhadats, maka ia 
melanjutkan mandinya seperti biasa lalu wudhu sesudah itu untuk 
shalat. 


Seandainya ia telah memulai mandi tetapi ia tidak 
berwudhu lalu ia menyempurnakan wudhu, maka itu sudah cukup 
baginya sehingga tidak perlu berwudhu lagi untuk shalat. Bersuci 
dengan mandi itu lebih besar cakupannya daripada bersuci dengan 
berwudhu, atau setidaknya setara. Seandainya ia memulai mandi 
dari kedua kakinya sebelum kepalanya, atau memisah-misahkan 
basuhannya dengan cara membasuh sebagian tubuh sekarang dan 
membasuh sebagian yang lain nanti, maka hukumnya sah. Mandi 
itu tidak seperti wudhu yang disebutkan Allah karena wudhu itu 
harus berurutan. Orang yang mandi dan wudhu harus menyela- 
nyela jari-jari kakinya sampai ia mengetahui dengan yakin bahwa 
air telah sampai kepada antara jari-jarinya. Ia harus mengetahui 
dengan pasti bahwa air telah sampai kepada bagian di antara jari, 
tidak cukup dengan selain itu. Pengetahuan secara pasti inilah 
yang menjadi faktor penentu, meskipun ia tidak menyela-nyelanya. 


853 


Al Umm 


Jika di antara jari-jarinya ada sesuatu yang lengket dan 
memiliki kerutan-kerutan, maka ia harus memasukkan air ke dalam 
kerutan-kerutan tersebut. Tetapi ia tidak wajib memasukkan air 
manakala air memang tidak bisa masuk bagian yang lengket. 
Demikian pula jika ia memiliki lipatan-lipatan dalam tubuh dan 
kepalanya, maka ia harus memaksakan agar air masuk ke kerutan- 
kerutannya itu. 


40. Bab: Halangan pada Orang yang Wajib Mandi dan 
Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


KL at SAN SIS > 
FS NATA PANCE YA 

“Dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit 
atau dalam perjalanan. ” (Qs. Al Maa 'idah (5): 6) 

Allah & tidak memberikan keringanan untuk melakukan 
tayammum kecuali dalam dua keadaan, yaitu perjalanan dan 
ketidakmampuan untuk menggunakan air atau sakit. Jika 
seseorang mengalami suatu penyakit, maka ia boleh 
bertayammum, baik ia mukim atau dalam perjalanan, dan baik ia 
menemukan air atau tidak menemukan air. 

Kata “penyakit ” merupakan kata yang mencakup berbagai 
makna dan berbagai jenis penyakit. Menurut dalil riwayat, penyakit 
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yang karenanya seseorang boleh bertayammum adalah berupa 
luka. 


Seluruh jenis borok yang tidak dalam itu disamakan dengan 
luka, karena seluruhnya dikhawatirkan akan mengeluarkan darah 
yang banyak sekiranya terkena air, dan itu bisa berujung pada 
kematian atau sakit yang dikhawatirkan. Inilah risiko terkecil yang 
dikhawatirkan. Dan jika borok itu dalam (tembus) sehingga 
dikhawatirkan sampainya air ke bagian dalam itu bisa mematikan, 
maka penderitanya boleh tayammum. Tetapi jika boroknya ringan 
dan tidak dalam, serta tidak dikhawatirkan berujung pada kematian 
seandainya dibasuh dengan air, dan tidak pula mengakibatkan 
pendarahan, maka tidak boleh selain membasuhnya, karena alasan 
Allah memberikan keringanan tayammum itu tidak ada. 


Tayammum tidak sah bagi orang yang sakit dengan 
penyakit yang biasa, bukan berupa borok, baik di musim dingin 
atau di musim lain. Jika ia melakukannya, maka ia harus 
mengulangi setiap shalat yang ia kerjakan dengan tayammum. 
Demikian pula, tayammum tidak sah bagi seseorang dalam cuaca 
yang sangat dingin. Tetapi jika orang tersebut memiliki borok di 
kepalanya dan seluruh badannya, maka ia cukup membasuh 
bagian yang terkena najis: tidak cukup dengan selain itu, lalu ia 
bertayammum untuk junub. Demikian pula, setiap najis yang 
mengenainya itu tidak cukup dengan selain dibasuh. Jika 
seseorang memiliki borok dan sebenarnya boroknya itu kering, 
namun ia khawatir mati jika ia membasuhnya sehingga ia tidak 
membasuhnya, maka ia mengulangi setiap shalat yang telah ia 
kerjakan dengan tayammum. Orang tersebut telah terkena najis 
tetapi tidak membasuhnya. Jika boroknya terletak di kedua 
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telapaknya, bukan di tubuhnya, maka tidak cukup baginya selain 
membasuh seluruh tubuhnya selain kedua telapaknya. Kemudian, 
ia tidak bisa menjadi suci kecuali dengan tayammum, karena ia 
beliau melakukan mandi sebagian yang diwajibkan Allah padanya, 
dan belum pula melakukan tayammum. 


Jika ia bertayammum padahal ia mampu membasuh 
tubuhnya tanpa bahaya, maka hukumnya tidak sah. Ia harus 
membasuh seluruh tubuhnya yang bisa ia basuh, kemudian ia 
bertayammum; tidak cukup melakukan salah satunya tanpa 
melakukan yang lain. Jika boroknya ada di depan kepala, bukan di 
belakangnya, maka tidak cukup baginya selain membasuh bagian 
belakang kepalanya. Demikian pula jika borok itu ada pada 
sebagian dari bagian depan kepalanya, tidak pada sebagian yang 
lain; ia harus membasuh bagian yang tidak ada boroknya dan 
membiarkan bagian yang ada boroknya. Jika borok ada di 
wajahnya sedangkan kepalanya sehat, dan jika ia membasuh 
kepalanya maka airnya bisa tumpah ke wajahnya, maka ia tidak 
boleh membiarkan kepalanya tanpa dibasuh, melainkan ia harus 
berbaring, mendongakkan kepalanya dan menyiramkan air pada 
kepalanya agar air tidak tumpah ke wajahnya. Seperti itulah, 
sekiranya borok ada di tubuhnya lalu ia khawatir seandainya ia 
mengguyur tempat yang sehat maka air akan tumpah ke borok, 
maka ia bisa mengusapkan air pada bagian yang sehat agar airnya 
tidak tumpah ke bagian yang sakit. Tindakan seperti ini cukup 
baginya jika rambut dan kulit telah basah. Tetapi jika ia mampu 
untuk menyiramkan air dan melakukan siasat agar air tidak 
tumpah ke borok, maka ia harus menyiramkan air. 
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Jika borok ada di punggungnya sehingga ia tidak bisa 
mengontrol basuhannya, tetapi ada orang lain bersamanya yang 
bisa membasuhnya dengan terkontrol lantaran ia bisa melihatnya, 
maka ia harus menyuruh orang lain itu untuk membantunya. 
Demikian pula seandainya ia buta sehingga tidak bisa membasuh 
boroknya secara terkontrol. Jika ia dalam perjalanan sehingga 
tidak menemukan seseorang yang melakukan hal ini untuknya, 
maka ia membasuh bagian yang sanggup ia basuh, lalu ia 
bertayammum dan shalat. Tetapi ia harus mengulangi setiap shalat 
yang telah ia kerjakan karena ia telah meninggalkan bagian yang 
sanggup ia basuh dalam satu keadaan. 


Demikian pula, jika kedua tangannya buntung, maka tidak 
cukup baginya selain menyuruh orang lain untuk menyiramkan air 
padanya karena ia mampu untuk meminta bantuan orang lain. 
Tetapi jika ia tidak mampu lalu ia shalat, maka saya perintahkan 
kepadanya untuk meminta orang lain untuk memandikannya jika 
mampu, serta menggadha shalat yang telah ia kerjakan tanpa 
mandi. 

Jika borok ada di suatu tempat pada tubuh lalu ia 
membasuh bagian tubuh selebihnya, maka ia hanya wajib 
bertayammum dengan mengusap wajah dan kedua tangannya saja. 
Ia tidak wajib bertayammum pada tempat luka, karena tayammum 
adalah perbuatan bersuci pada wajah dan tangan saja. Sedangkan 
selain kedua anggota tubuh ini tidak bisa disucikan dengan debu. 
Jika borok ada pada wajah dan tangan, maka ia bertayammum 
pada wajah dan kedua tangan hingga ke siku, serta membasuh 
tubuhnya yang mampu ia basuh. Jika boroknya ada di tempat 
tayammum, yaitu di wajah dan kedua hasta, baik besar atau kecil, 
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maka tidak cukup baginya selain mengusapkan debu pada seluruh 
bagian tersebut karena debu tidaklah menimbulkan bahaya bagi 
borok. Demikian pula, seandainya mulutnya selalu menganga, 
maka ia harus mengusapkan debu pada bagian mulutnya yang 
terbuka karena itu merupakan bagian yang tampak. Mulut, daerah 
sekitar mulut, dan setiap bagian yang tampak itu harus diusap 
dengan debu karena debu tidak membahayakan. Jika ia ingin 
melengketkan satu bagian dari anggota tayammum untuk 
menghalangi debu, maka hukumnya tidak boleh, melainkan ia 
harus melepaskan perekat tersebut pada waktu tayammum, 
karena sebenarnya debu itu tidak membahayakan, meskipun ia 
berpikir bahwa tindakannya itu lebih mempercepat kesembuhan. 


Demikian pula, ia tidak boleh melumasi kulitnya dengan 
sesuatu yang kental dan pekat sehingga menghalangi tersentuhnya 
kulit oleh debu, kecuali pelumasan itu dilakukan pada kulit yang 
ditutupi oleh rambut jenggot karena ia tidak harus mengusapkan 
debu pada kulit jenggot karena adanya penghalang rambut. Tetapi 
ia harus mengusapkan debu pada jenggot yang tampak; tanpanya 
tayammum tidak sah. Jika demikian, ia tidak boleh mengikat 
rambut jenggot sehingga menghalangi sampainya debu kepadanya. 
Demikian pula, jika ia memiliki borok pada suatu bagian dari 
tubuhnya kemudian ia menempelkan perban padanya untuk 
membungkus tempat borok tersebut, maka tayammumnya tidak 
sah kecuali dengan menyingkirkan perban tersebut agar air sampai 
kepada setiap bagian selain borok tersebut. 


Jika borok disertai patah tulang yang tidak bisa tersambung 
lagi kecuali dibantu dengan jabirah (sejenis penopang untuk 
merekatkan patah tulang), maka ia bisa menempatkan jabirah 
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pada bagian yang ia suka, lalu meletakkan selainnya pada posisi 
jabirah tersebut jika ia mau. Jika jabirah disingkirkan beserta alat- 
alat yang menyertainya, maka ia harus mengusapkan air dan debu 
pada anggota wudhu. Jika ia mengalami hadats, maka ia harus 
melepasnya, mengusapkan air dan debu padanya meskipun air 
membahayakannya. Tidak sah baginya selain dengan tindakan 
seperti itu dalam keadaan apa pun, meskipun hal itu memperlama 
kesembuhannya dan lebih memperburuk penyambungan 
tulangnya. Ia tidak boleh meninggalkan tindakan tersebut kecuali ia 
khawatir mati. Saya tidak menduga bahwa rehabilitasi tulang itu 
mengakibatkan kematian seandainya penopangnya dilepas lalu ia 
berwudhu atau bertayammum. Akan tetapi, dimungkinkan hal itu 
memperlama kesembuhannya dan terasa lebih berat pada tulang 
yang patah. 


Jika ada kekhawatiran seandainya penopangnya berikut 
alat-alat yang dipasang bersamanya dilepas, maka ada dua 
pendapat tentang hal ini. Pertama, ia boleh mengusapkan air pada 
penopang dan bertayammum, tetapi ia harus mengulangi setiap 
shalat yang ia kerjakan jika ia mampu wudhu. Kedua, ia tidak 
wajib mengulangi shalatnya. Ulama yang mengatakan boleh 
mengusap penopangnya mengatakan bahwa ia tidak boleh 
memasangnya kecuali dalam keadaan punya wudhu. Jika ia 
memasangnya dalam keadaan tidak memiliki wudhu, maka ia tidak 
boleh mengusapnya seperti pendapat terkait kaos kaki kulit. 


Ia tidak boleh menggeser penopang dari tempat patah 
tulang untuk selama-lamanya jika ia tidak bisa menyingkirkannya. 


Asy-Syafi'i berkata: 
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98. Diriwayatkan dari Ali #, bahwa salah satu dari dua 
pergelangan tangannya retak, lalu Nabi & menyuruhnya untuk 
mengusapkan air pada penopangnya.487 


Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar sesudah meriwayatkan hadits 
ini berkata: Asy-Syafi'i dalam madzhab lama berkata, “Saya mendengar dari orang 
yang saya percayai bahwa wudhu tersebut seperti wudhu untuk shalat kecuali 
pembasuhan dua kaki. Tetapi saya menganjurkan agar ia membasuh kedua 
kakinya sesuai dengan makna umum hadits.” 

Dalam kitab Harmalah hadits ini diriwayatkan demikian: Sufyan menceritakan 
kepada kami, A'masy menceritakan kepada kami, dari Salim bin Abu Ja'd, dari 
Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, bahwa Nabi & mandi junub dengan 
membasuh kemaluan beliau dengan tangan beliau, kemudian menggosokkan 
tangan ke dinding, kemudian beliau membasuh tangan beliau, kemudian beliau 
berwudhu seperti wudhu untuk shalat. Setelah beliau selesai mandi, beliau 
membasuh kedua kaki beliau.” (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 2/269). 

487 Al Baihaqi dalam Marifah As-Sunan wal Atsar (1/300-301) berkata, 
“Kami mengetahui hadits ini sebagai riwayat Amr bin Khalid Al Washiti dari Zaid 
bin Ali dari ayahnya dari kakeknya.” 

Al Baihagi juga berkata, “Amr bin Khalid statusnya matruk (haditsnya 
ditinggalkan). Ia dituduh bohong oleh Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in.” 

Hadits ini dicuri oleh Umar bin Musa bin Wajih, lalu ia meriwayatkannya dari 
Zaid bin Ali dengan redaksi yang serupa. Sedangkan Umar bin Musa ini statusnya 
matruk dan dituduh berbohong. 

Ia meriwayatkan dengan sanad lain yang tidak dikenal dari Zaid bin Ali. 

HR. Abu Walid Khalid bin Yazid Al Makki dengan sanadnya dari Zaid bin Ali 
dari Ali secara mursal. 
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Rabi berkata: Yang paling disenangi Asy-Syafi'i adalah 
orang tersebut mengulangi shalatnya manakala ia mampu 
berwudhu atau tayammum, karena ia tidak shalat dengan wudhu 
dengan air, dan tidak pula dengan tayammum. Allah & 
menjadikan pengganti tayammum sebagai pengganti air. Manakala 
air dan debu tidak sampai kepada anggota yang harus dibasuh, 
maka ia wajib mengulangi shalatnya jika ia mampu. Ini termasuk 
pendapat yang saya istikharahkan kepada Allah. 


Asy-Syafi'i berkata: Pendapat terkait wudhu ketika terjadi 
borok dan patah tulang itu sama seperti pendapat terkait mandi 
junub: keduanya tidak berbeda, jika borok dan patah tulang terjadi 
pada anggota wudhu. Adapun jika borok dan patah tulang terjadi 
di luar anggota wudhu, maka ia tidak wajib membasuhnya. 


Perempuan yang haidh bisa menjadi suci seperti halnya 
orang yang junub dalam semua kasus yang saya paparkan. 
Demikian pula, seandainya seorang laki-laki wajib membasuh 
wajahnya, maka ia membasuhnya, dan perempuan pun seperti itu. 


Abu Walid ini statusnya lemah. Jadi, tidak ada satu pun riwayat valid dari 
Nabi & tentang masalah ini. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci dan Sunnah-Sunnahnya, 1/215, no. 
657) dari jalur Muhammad bin Aban Al Balkhi dari Abdurrazzag dari Israil dari 
Amr bin Khalid dari Zaid bin Ali dari ayahnya dari kakeknya dari Ali. 

Al Bushairi berkata, “Sanad hadits dha'if karena di dalamnya ada Amr bin 
Khalid. Ia dituduh bohong oleh Ahmad dan Ibnu Ma'in.” 

Al Bukhari berkata, “Statusnya munkar.” 

Waki' dan Abu Zur'ah mengatakan bahwa ia suka memalsukan hadits. Al 
Hakim berkata, “Ada banyak hadits palsu yang diriwayatkan dari Zaid bin Ali.” 
(Lih. Zawa id Ibni Majah, hal. 116-117, Musnad Al Imam Zaid, hal. 74-75; dan At- 
Taikhish Al Habir, 1/146-147). 
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Jika pada tubuh perempuan yang haidh ada bekas darah 
dan pada tubuh orang yang junub ada bekas najis, maka jika 
keduanya mampu menggunakan air, maka keduanya harus mandi. 
Jika keduanya tidak mampu, maka keduanya harus bertayammum 
dan shalat, dan ia tidak wajib mengulangi shalatnya di suatu waktu 
atau di waktu yang lain. 


Tayammum tidak sah bagi orang yang sakit selain borok, 
dan tidak pula bagi seseorang yang berada dalam cuaca yang 
sangat dingin dan ia khawatir mati seandainya ia mandi, atau 
orang yang mengalami sakit keras dan takut mati seandainya ia 
mandi. Tidak pula bagi orang yang memiliki borok yang terkena 
najis. Tidak sah cukup baginya selain membasuh borok dan mandi, 
kecuali ia menduga kuat bahwa ia akan mati seandainya ia 
melakukannya. Dalam keadaan seperti itu, ia bertayammum dan 
shalat, lalu ia mandi dan membasuh najis seandainya bahaya 
tersebut hilang darinya, serta mengulangi setiap shalat yang telah 
ia kerjakan selama waktu yang saya katakan tidak sah baginya 
bersuci selain dengan air. Tetapi jika keduanya tidak mampu, 
maka keduanya bertayammum dan shalat, dan keduanya tidak 
perlu mengulangi shalatnya di waktu kapan saja. 

Demikian pula dengan setiap najis yang mengenai 
keduanya, baik keduanya diwajibkan mandi atau wudhu. Najis 
tidak bisa disucikan kecuali dengan air. Jika orang yang haidh, 
junub dan orang yang wajib wudhu itu tidak memperoleh air, maka 
ia bertayammum dan shalat. Jika ia menemukan air, maka ia 
membasuh bagian tubuhnya yang terkena najis, mandi jika ia wajib 
mandi, dan wudhu jika ia wajib wudhu, dan ia harus mengulangi 
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setiap shalat yang ia kerjakan dalam keadaan ada najis padanya 
karena tidak ada yang menyucikan najis selain air. 488 


Jika ia menemukan air yang bisa digunakan untuk 
membersihkan najis dalam keadaan musafir, tetapi ia tidak 
menemukan air untuk mandi atau wudhu seandainya ia wajib 
mandi dan wudhu, maka ia membasuh najis yang ada padanya, 
lalu tayammum dan shalat. Ia tidak wajib mengulangi shalatnya 
karena ia shalat dalam keadaan suci dari najis dan suci dengan 
tayammum sesudah mandi dan wudhu yang wajib baginya. 


Jika orang yang junub menemukan air untuk mandi tetapi 
ia khawatir haus, maka kedudukannya seperti orang yang tidak 
menemukan air. Ia boleh membasuh najis jika mengenainya dan 
bertayammum. Dalam hal najis, tidak cukup selain tindakan yang 
saya jelaskan, yaitu membasuhnya. Jika ia khawatir haus sebelum 
sampai ke tempat air seandainya ia mencuci najis, maka ia boleh 
mengusap najis, bertayammum dan shalat. Tetapi ia harus 
mengulangi shalat seandainya ia telah menyucikan najis dengan 
air; tindakan selain itu tidak cukup. 


Jika ia tidak khawatir haus dan ia membawa air, tetapi tidak 
cukup untuk mandi seandainya ia membasuh najis, maka ia 
membasuh najis kemudian membasuhkan air sisanya pada bagian 
tubuh mana saja yang ia suka, karena yang menjadi perbuatan 
ibadah adalah membasuh tubuh, bukan sebagiannya saja. Jadi, 
mandi itu membasuh seluruh tubuh, sehingga ia bebas memilih 
antara membasuh anggota wudhu atau selainnya. Anggota wudhu 
tidaklah lebih wajib dalam mandi junub daripada anggota tubuh 


488 Terlihat adanya kontradiksi antara alenia ini dan alenia sebelumnya, tetapi 
seperti inilah yang tertulis dalam naskah. Wallahu A lam. 
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yang lain. Sesudah itu ia bertayammum dan shalat, dan ia tidak 
wajib mengulangi shalat seandainya ia menemukan air karena ia 
shalat dalam keadaan suci. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa tidak cukup 
baginya saat terkena najis selain membasuhnya dengan air, tetapi 
dalam mandi junub dan wudhu ia cukup dengan tayammum?” 
Jawabnya, awal mula bersuci itu menggunakan air kecuali dalam 
keadaan dimana Allah menjadikan debu sebagai sarana bersuci, 
yaitu dalam perjalanan dan dalam keadaan tidak mampu 
menggunakan air, atau dalam keadaannya mukim, dalam 
perjalanan dan sakit. Jadi, kulit atau selainnya yang terkena najis 
tidak bisa disucikan kecuali dengan air, kecuali dalam kondisi 
dimana Allah menjadikan debu sebagai sarana bersuci. Tetapi 
pada awalnya Allah menetapkan bersuci itu dengan wudhu atau 
mandi. Ibadah dengan wudhu dan mandi sebagai ibadah fardhu 
bukanlah sama dengan ibadah dengan menghilangkan najis yang 
ada. Manakala najis ada pada tubuh atau pakaian, maka bentuk 
ibadahnya adalah menghilangkan najis dengan air hingga tidak ada 
lagi pada tubuh dan pakaian manakala ada jalan untuk 
mengeluarkan najis tersebut. Inilah ibadah dengan maknanya yang 
umum. 

Allah & tidak menjadikan debu sebagai pengganti air dalam 
menghilangkan najis yang mengenai tubuh dan pakaian. 
Rasulullah & memerintahkan untuk membasuh darah haidh dari 
pakaian, dan darah haidh itu hukumnya najis. Jadi, ketentuan 
awalnya menurut kami adalah najis tidak bisa dihilangkan kecuali 
dengan air. Sedangkan tayammum dapat menyucikan di tempat ia 
diposisikan, tidak keluar dari hal-hal yang diberikan keringanannya 


864 


Al Umm 


oleh Allah. Sedangkan di luar hal-hal yang diberikan 
keringanannya oleh Allah, ketentuannya mengikuti pokok hukum : 
Allah dalam bersuci, yaitu dengan air. 


Jika seorang perempuan mengalami junub kemudian ia 
haidh sebelum mandi junub, maka ia tidak wajib mandi junub 
dalam keadaan haidh karena dengan mandilah ia bisa menjadi 
suci, sedangkan ia tidak bisa suci dengan mandi dari junub dalam 
keadaan haidh. Jika haidhnya telah berhenti, maka ia cukup mandi 
satu kali. Demikian pula seandainya ia bermimpi basah dalam 
keadaan haidh: ia cukup mandi satu kali, dan ia tidak wajib mandi 
setelah mimpi basah itu meskipun mimpi basahnya itu berkali-kali 
sampai ia suci dari haidh, lalu ia mandi satu kali. 


Dalam masalah mandi, perempuan yang haidh dan orang 
yang junub itu sama, keduanya tidak berbeda. Hanya saja, saya 
senang sekiranya perempuan yang haidh itu memakai sedikit 
minyak kasturi ketika ia mandi dari haidh, dan menggunakannya 
untuk menyeka bekas-bekas darah. Jika tidak ada minyak kasturi, 
maka boleh dengan minyak apa saja. Tindakan ini mengikuti 
Sunnah. Jika ia tidak melakukannya, maka air saja sudah cukup, 
tidak perlu yang lain. 
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99. Ibnu Uyainah mengabarkan Sa kami,, dari 
Manshur Al Hajabi, dari Ibunya yaitu Shafiyyah binti Syaibah, dari 
Aisyah, dia berkata: Seorang perempuan datang kepada Nabi & 
dan bertanya kepada beliau tentang mandi selepas haidh, lalu 
beliau menjawab, “Kamu ambil kapas misik (kasturi), lalu kamu 
bersucilah dengannya.” Perempuan itu bertanya lagi, “Bagaimana 
cara bersuci dengannya?” Beliau bersabda, “Kamu bersuci 
dengannya.” Perempuan itu bertanya lagi, “Bagaimana caranya 
aku bersuci dengannya?” Nabi & pun bersabda, “Maha suci 
Allah—sambil menutupkan pakaian beliau! Kamu bersucilah 
dengannya.” Maka kutarik perempuan itu karena aku sudah tahu 
apa yang dikehendaki oleh Nabi &. Lalu kukatakan kepada 
perempuan tersebut, “Sapulah tempat keluar darah haidmu dengan 
kapas itu'.” Maksudnya adalah kemaluan.489 


489 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Perempuan Menggosok 
Dirinya Saat Bersuci dari Haidh, 1/118, no. 314) dari jalur Yahya bin Ja'far dari 
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Asy-Syafi'i berkata: Laki-laki musafir yang tidak membawa 
air dan orang yang pergi mencari rumput itu boleh menggauli 
istrinya, dan ia cukup bertayammum jika ia telah mencuci apa 
yang mengenai zakarnya dan setelah istri yang digaulinya itu 
mencuci apa yang mengenai vaginanya, sampai keduanya 
menemukan air. Jika keduanya telah menemukan air, maka 
keduanya wajib mandi. 
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100. Ibrahim bin Muhammad bin Abbad mengabarkan 
kepada kami dari Abbad bin Manshur, dari Abu Raja Al Utharidi, 
dari Imran bin Hushain &, bahwa Nabi $ memerintahkan 


Ibnu Uyainah; dan Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Anjuran bagi Perempuan 
yang Mandi dari Haidh untuk Memakai Kapas yang Dibasahi dengan Minyak Misik 
pada Letak Darah, 1/260-261, no. 60/332) dari jalur Amr bin Muhammad An- 
Naqid dan Ibnu Abi Umar, keduanya dari Ibnu Uyainah. 
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seseorang yang junub agar bertayammum kemudian shalat. Jika ia 
telah menemukan air, maka ia harus mandi.490 


. 
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101. Ia juga mengabarkan kepada kami tentang hadits 
Nabi #& ketika beliau bersabda kepada Abu Dzar, “Jika kamu telah 


menemukan air, maka sentuhkanlah ia pada kulitmu (mandi dan 
wudhu). “21 


490 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tayammum, 1/133, no. 348) dari jalur 
Abdan dari Abdullah dari Auf dari Abu Raja’ dari Imran bin Hushain, bahwa 
Rasulullah & melihat seorang laki-laki yang menyendiri, tidak ikut shalat bersama 
suatu kaum. Beliau lantas bertanya, “Hai fulan, apa yang menghalangimu untuk 
shalat bersama kaum itu?” Ia menjawab, “Ya Rasulullah, aku mengalami junub 
sedangkan tidak ada air.” Beliau bersabda, “Pakailah tanah, karena itu cukup 
bagimu.” 

Ia meriwayatkannya dengan redaksi yang panjang bersama suatu kisah dari 
jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari Auf (pembahasan: Tayammum, bab: 
Tanah yang Baik adalah Sarana Wudhunya Orang Muslim, 1/128-129, no. 344). 

HR. Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab: Qadha 
Shalat yang Terlewatkan dan Anjuran untuk Menyegerakan Qadha, 1/474-476, 
no. 312/682) dari jalur Salm bin Zarir Al Atharidi dari Abu Raja' Al Atharidi dalam 
sebuah kisah yang panjang. 

Dalam kitab Ash-Shahihain tidak terdapat redaksi, “Jika ia menemukan air, 
maka ia mandi.” Ini adalah tambahan yang tidak mengubah apapun dari segi 
hukum.” 

491 Hadits ini telah disebutkan berikut fakhrifnya sebelumnya. 
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41. Kumpulan tentang Tayammum bagi Orang Mukim 
dan Musafir 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu. (Os. Al Maa 'idah (5): 6) 
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Allah & telah menetapkan hukum bahwa Dia 
membolehkan tayammum dalam dua keadaan. Pertama, dalam 
perjalanan dan tidak menemukan air. Kedua, bagi orang sakit, baik 
dalam keadaan mukim atau dalam perjalanan. Hal itu 
menunjukkan bahwa musafir boleh mencari air sesuai dengan 
firman Allah, “Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah.” 


Setiap orang yang dalam perjalanan dengan melewati satu 
negeri ke negeri lain itu bisa disebut musafir, baik perjalanannya itu 
dekat atau jauh. Saya tidak mengetahui adanya dalil Sunnah 
bahwa hanya sebagian musafir saja yang boleh bertayammum, 
sedangkan musafir yang lain tidak boleh. Makna tekstual Al 
Qur`an menunjukkan bahwa setiap musafir boleh tayammum, 
baik perjalanannya dekat atau jauh. 


“03 3 0 2r 9 


F e a KAN 

BL SAS ja aa AP pi 

Sos Ea Akan a a KAK os 

ag AB RATA AA Wa ISS 3 a 
ANA 


870 


Al Umm 


102. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Ajlan, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa ia datang dari Juruf 492, 
hingga ketika ia tiba di Marbad 493 ja pun bertayammum dengan 
mengusap wajah dan kedua tangannya, lalu ia shalat. Setelah itu ia 
masuk Madinah dalam keadaan matahari telah tinggi, dan ia pun 
tidak mengulangi shalatnya.494 


Asy-Syafi'i berkata: Juruf merupakan nama tempat di dekat 
Madinah. 


42. Waktunya Tayammum untuk Shalat 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & telah menetapkan waktu-waktu 
shalat sehingga tidak seorang pun yang boleh shalat sebelum 
waktunya. Kita diperintahkan untuk bangkit menuju shalat apabila 
waktunya telah masuk. Demikian pula dengan perintah 


492 Juruf adalah nama tempat di luar Madinah yang biasanya mereka 
gunakan sebagai markas pasukan ketika mereka ingin berperang. Menurut Ibnu 
Ishaq, jaraknya dari Madinah sejauh 1 farsakh (sekitar 5.5 Km). 

493 Marbad adalah nama tempat yang berjarak 1 mil dari Madinah. 

494 HR. Al Bukhari (pembahasan: Tayammum, bab: Tayammum saat 
Mukim, 1/127) secara muallag tanpa disebutkan masalah tayammum di 
dalamnya. 

Ibnu Hajar berkata, “Tidak jelas bagiku alasan penghilangan keterangan 
tentang tayammum, padahal itulah yang dimaksud dalam bab ini. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa ` dari Nafi’ secara ringkas, tetapi di 
dalamnya ia menyebutkan bahwa ia bertayammum dengan mengusap wajah dan 
kedua tangannya hingga siku.” | 

HR. Ad-Daruquthni dan Al Hakim dari jalur riwayat lain dari Nafi' secara 
marfu’, tetapi sanadnya lemah. (Lih. Fath A/ Bari, 1/441). 
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tayammum, yaitu ketika bangkit petunjuk shalat dan tidak ada air. 
Barangsiapa yang bertayammum untuk shalat sebelum waktunya 
masuk dan mencari air, maka ia tidak boleh mengerjakan shalat 
dengan tayammum tersebut, melainkan ia boleh mengerjakan 
shalat apabila waktunya telah masuk sehingga apabila ia 
mengerjakan shalat tersebut maka hukumnya sah, dan setelah ia 
mencari air tetapi tidak menemukannya. 


Jika waktu shalat telah masuk, maka ia boleh 
bertayammum, tidak harus menunggu akhir shalat. Karena Kitab 
Allah menunjukkan bahwa dilakukan ketika seseorang bangkit 
menuju shalat lalu ia tidak mendapatkan air. Jika ia mengerjakan 
shalat pada waktu itu, maka hukumnya sah. 


Seandainya ia menunda-nunda hingga akhir waktu, maka 
hukumnya boleh tetapi saya tidak menganjurkannya seperti 
anjuran saya untuk menyegerakan shalat dalam keadaan apa pun, 
kecuali ada keyakinan untuk menemukan air. Dan saya lebih 
senang sekiranya ia menunda tayammum sampai ia putus asa 
untuk mendapatkan air, atau khawatir waktu shalat keluar 
sehingga saat itulah ia bertayammum. 


Seandainya ia telah bertayammum dalam keadaan tidak 
membawa air sebelum ia mencari air, maka ia harus mengulangi 
tayammum sesudah mencari air agar tayammum dikerjakan 
sesudah ia menemukan air dan tidak menemukannya. Jika ia tidak 
membawa air, maka ia bisa mencarinya pada orang lain. Jika 
orang lain mau memberikan air tanpa bayaran, atau dengan 
bayaran tetapi ia memiliki uang untuk membayarnya dengan harga 
standar di tempatnya itu tanpa kekhawatiran ia akan lapar dalam 
perjalanan seandainya ia membeli air, maka ia tidak boleh 
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bertayammum dalam keadaan bisa menemukan air dengan kondisi 
seperti ini. Jika orang lain yang memiliki air itu menolak untuk 
memberikan airnya dengan sukarela, atau menolak untuk 
menjualnya kecuali dengan harga yang lebih tinggi, maka ia tidak 
wajib membelinya meskipun ia berkelapangan. Namun penjualan 
air dengan harga yang melebihi harga semestinya itu jarang terjadi. 


Jika ia menemukan sumur tetapi tidak membawa tali, maka 
jika ia tidak bisa mencapai sumur itu dengan cara turun, atau 
memakai tali, atau dengan memakai pakaian, maka ia tidak perlu 
turun sampai ia bisa mengambilnya dengan sebuah wadah, atau 
melemparkan timba ke dalamnya. Jika ia tidak bisa melakukannya, 
maka ia bisa mengulurkan ujung pakaiannya dan memerasnya 
agar keluar air. Kemudian ia mengulangi cara seperti itu hingga 
memperoleh air yang cukup untuk wudhu. Ia tidak boleh 
bertayammum dalam keadaan mampu melakukan hal semacam 
ini, atau melalui bantuan orang lain. 


Jika ia tidak mampu melakukan cara ini, tetapi ia mampu 
turun ke dalam sumur dengan cara yang tidak menimbulkan 
kekhawatiran, maka ia harus turun ke dalamnya. Tetapi jika ia 
tidak bisa menuruninya kecuali dengan kekhawatiran, maka ia 
tidak harus menuruninya. 


Jika ia diberitahu tempat air yang dekat dari tempat dimana 
waktu shalat tiba, maka jika ia tidak terputus dari rombongan, 
tidak khawatir barangnya akan hilang seandainya ia pergi ke 
tempat tersebut, serta tidak keluar dari waktu shalat, maka ia harus 
pergi ke tempat tersebut. Tetapi jika ia khawatir barang 
bawaannya hilang, atau kawan-kawannya tidak mau 
menunggunya, atau ia takut dengan perjalanan ke tempat tersebut, 
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atau takut terlewatkan waktunya jika ia mencari air, maka ia tidak 
wajib mencarinya, melainkan ia boleh bertayammum. 


Jika ia bertayammum dan shalat, kemudian ia tahu bahwa 
di antara barang bawaannya ada air, maka ia wajib mengulangi 
shalatnya. Jika ia tahu bahwa ada sebuah sumur di dekatnya dan 
ia mampu untuk mengambil airnya, maka ia tidak wajib 
mengulangi shalatnya. Kalaupun ia mengulangi shalatnya, maka itu 
hanya sebagai langkah kehati-hatian. 


Jika di antara barang bawaannya ada air tetapi ia dihalangi 
oleh musuh untuk mengambilnya, atau ia terhalang oleh hewan 
buas atau kebakaran sehingga ia tidak bisa mencapai tempat 
barangnya itu, maka ia boleh bertayammum dan shalat. Orang 
seperti ini dianggap tidak menemukan air jika ia tidak bisa sampai 
ke tempat air. Jika di antara barang bawaannya terdapat air tetapi 
ia keliru membawanya, sedangkan waktu shalat telah tiba, dan ia 
pun telah mencari air tetapi ia tidak menemukan, maka ia boleh 
bertayammum dan shalat. Seandainya ia naik kapal tetapi ia tidak 
membawa air di kapalnya, dan ia pun tidak sanggup mengambil air 
dari laut karena terlalu sulit, serta tidak bisa menurunkan timba 
untuk mengambil air laut sama sekali, maka ia boleh 
bertayammum dan shalat, serta tidak perlu mengulangi shalatnya. 
Orang seperti ini dianggap tidak mampu memperoleh air. 
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43. Bab: Niat Tayammum 


AsySyafi'i berkata: Tayammum tidak sah kecuali setelah 
mencari air lalu tidak memperolehnya. Saat itulah ia memunculkan 
niat tayammum dalam hari. 


Tayammum tidak sah kecuali setelah mencari air. Jika ia 
bertayammum sebelum mencari air, maka tayammumnya tidak 
sah, dan ia harus bertayammum lagi sesudah mencari air dan tidak 
menemukannya. 

Jika ia berniat tayammum untuk bersuci guna mengerjakan 
shalat fardhu, maka sesudah itu ia boleh shalat sunnah, membaca 
mushaf, menshalati jenazah, melakukan sujud tilawah dan sujud 
syukur. Jika datang shalat fardhu berikutnya sedangkan ia belum 
berhadats, maka ia tidak boleh mengerjakan shalat kecuali setelah 
mencari air sesudah waktunya tiba. Jika ia tidak menemukannya, 
maka ia memunculkan niat yang baru sehingga dengan niat itu ia 
boleh bertayammum untuk shalat fardhu. 

Jika ia ingin menjamak dua shalat, maka ia mengerjakan 
shalat yang pertama terlebih dahulu, lalu mencari air sampai 
benar-benar tidak menemukannya, lalu ia memunculkan niat 
tayammum, kemudian ia bertayammum dan mengerjakan shalat 
fardhu berikutnya. 

Jika ia terlewatkan beberapa kali shalat, maka ia melakukan 
tayammum yang baru setiap kali mengerjakan satu shalat 
sebagaimana telah saya jelaskan: tanpa itu tidak cukup. Jika ia 
mengerjakan dua shalat dengan satu tayammum, maka ia 
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mengulangi shalat yang terakhir karena tayammum hanya sah 
untuk shalat yang pertama, tidak sah untuk shalat yang terakhir. 


Jika ia bertayammum dengan niat untuk shalat sunnah, 
atau shalat jenazah, atau membaca mushaf, atau sujud tilawah, 
atau sujud syukur, maka ia tidak boleh shalat fardhu dengan 
tayammum tersebut sampai ia meniatkan tayammum untuk shalat 
fardhu. 


Jika ia bertayammum lalu menggabungkan beberapa shalat 
yang terlewatkan, maka tayammum hanya sah untuk shalat yang 
pertama saja, tidak sah bagi shalat yang lain. Ia harus mengulangi 
setiap shalat yang ia kerjakan dengan tayammum yang ia ambil 
untuk shalat yang lain, dan ia harus melakukan satu tayammum 
untuk setiap satu shalat. 


Jika ia bertayammum dengan niat untuk shalat fardhu, 
maka sesudah itu tidak ada larangan baginya untuk shalat sunnah, 
shalat jenazah, membaca mushaf, sujud syukur dan sujud tilawah. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa ia tidak boleh 
mengerjakan dua shalat fardhu dengan satu tayammum, tetapi ia 
boleh shalat sunnah sebelum shalat fardhu dan sesudahnya?” 
Jawabnya, ketika Allah memerintahkan orang yang hendak shalat 
untuk bertayammum manakala tidak menemukan air, maka hal itu 
menunjukkan bahwa ia tidak dianggap sebagai orang yang tidak 
menemukan air kecuali setelah melakukan pencarian air terlebih 
dahulu lalu tidak menemukannya, dan sebelum itu ia harus berniat 
untuk mencarinya. Allah memaksudkan kewajiban mencari air itu 
untuk melakukan shalat fardhu. Karena itu, Wallahu A'lam, 
seseorang tidak boleh meniatkan selain shalat fardhu dari 
tayammumnya itu tetapi kemudian ia melakukan shalat fardhu 
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dengan tayammum tersebut. Selain itu, ia harus melakukan 
tayammum untuk setiap shalat fardhu sebagaimana ia harus 
bertayammum untuk shalat fardhu yang lain. Hal itu menunjukkan 
bahwa tayammum bukan merupakan sarana kesucian baginya 
kecuali setelah ia mencari air lalu tidak menemukannya. Karena itu 
kami katakan bahwa seseorang tidak boleh mengerjakan dua 
shalat fardhu dengan satu tayammum, karena ia harus melakukan 
tayammum dalam setiap shalat. Sedangkan shalat sunnah 
mengikuti shalat fardhu: tidak memiliki hukum selain hukum shalat 
fardhu. 


Tayammum tidak terlaksana kecuali didasari syarat. 
Tidakkah Anda melihat bahwa jika seseorang bertayammum lalu ia 
menemukan air, maka ia wajib berwudhu? Demikian pula dengan 
perempuan yang mengalami istihadhah (darah penyakit), orang 
yang selalu keluar cairan dari tubuhnya, sedangkan ia menemukan 
air. Ia dan orang yang bertayammum tidaklah berbeda, bahwa 
masing-masing dari mereka wajib berwudhu setiap kali hendak 
mengerjakan shalat fardhu, karena wudhu di sini merupakan 
sarana bersuci dalam kondisi darurat, bukan secara sempurna. 


Barangkali ada yang bertanya, “Bagaimana jika ia berada di 
tempat yang tidak ada harapan untuk menemukan air?” 
Jawabnya, harapan terhadap ditemukannya air tidak mungkin 
sirna, karena bisa jadi ada kafilah yang datang kepadanya dengan 
membawa air, atau ia menemukan galian atau air yang ada di 
permukaan tanah. 


Jika seseorang boleh bertayammum lalu ia bertayammum, 
namun belum memasuki shalat sampai ia menemukan air sebelum 


ia takbir untuk shalat fardhu, maka ia tidak boleh shalat sebelum 
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berwudhu. Jika kafilah datang kepadanya dengan membawa air 
namun mereka menolak untuk memberikan sebagian air 
kepadanya, atau ia menemukan air tetapi terhalang untuk 
mengambilnya, atau ia tidak mampu menemukan air sama sekali, 
maka tayammum yang pertama tidak sah baginya. Sesudah ia 
kehilangan harapan untuk mengambil air yang dilihatnya, barulah 
ia memunculkan niat tayammum untuk shalat fardhu, yaitu 
tayammum yang dengan itu ia boleh shalat. 


Jika ia telah bertayammum dan memasuki shalat sunnah 
atau shalat jenazah, kemudian ia melihat air, maka ia tetap 
meneruskan shalat yang telah dimasukinya. Setelah selesai shalat 
sunnah, barulah ia wudhu untuk shalat fardhu seandainya ia 
mampu. dika ia tidak mampu, maka ia memunculkan niat yang 
baru untuk shalat fardhu, lalu ia bertayammum untuknya. 


Demikian pula seandainya ia telah memulai shalat sunnah 
dengan bertakbir kemudian ia melihat air, ia meneruskan shalatnya 
dua raka'at, tidak boleh lebih, lalu salam, lalu mencari air. 


dika ia bertayammum dan telah memasuki shalat fardhu 
kemudian ia melihat air, maka ia tidak wajib menghentikan 
shalatnya, melainkan ia boleh meneruskan shalatnya. Jika ia telah 
menyempurnakan shalatnya, maka ia berwudhu untuk shalat yang 
lain. Ia tidak boleh berpindah dengan tayammumnya itu ke shalat 
fardhu jika ia menemukan air setelah keluar darinya. Seandainya ia 
bertayammum dan telah memasuki shalat fardhu kemudian ia 
mengalami mimisan dan keluar dari shalat untuk membasuh darah 
dari hidungnya lalu ia menemukan air, maka ia tidak boleh 
melanjutkan shalat fardhunya itu sampai ia berwudhu. Alasannya 
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adalah karena ia telah berada dalam kondisi dimana ia tidak boleh 
shalat, yaitu dalam kondisi menemukan air. 


Seandainya saat mimisan itu ia mencari air dan tidak 
menemukan air untuk wudhu, melainkan hanya menemukan air 
untuk membasuh darah, maka ia membasuh darah dan mengambil 
tayammum yang baru, karena ia telah berada dalam kondisi 
dimana ia tidak boleh shalat dalam keadaan tersebut, karena 
terlihatnya air olehnya dalam keadaan seperti itu 
mengharuskannya untuk mencari air. Jika ia telah mencari air 
tetapi tidak menemukan, maka ia harus memunculkan niat baru 
yang membolehkan tayammum baginya. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apa bedanya antara orang 
yang melihat air sebelum memasuki shalat sedangkan ia tidak 
boleh memasuki shalat sebelum mencarinya dan jika ia tidak 
menemukannya maka ia melakukan niat dan tayammum yang 
baru, (bedanya) dengan orang yang memasuki shalat lalu melihat 
air mengalir di sampingnya? Sedangkan dalam kasus lain Anda 
mengatakan bahwa jika seorang budak dimerdekakan dalam 
keadaan ia telah mengerjakan shalat satu raka'at, maka ia harus 
memakai kerudung pada raka'at selebihnya: tanpanya tidak sah.” 
Jawabnya, insya Allah, saya memerintahkan budak perempuan 
untuk memakai kerudung pada raka'at selebihnya, dan 
memerintahkan orang yang sakit untuk bangun jika ia mampu 
pada raka'at selebihnya karena kedua perbuatan tersebut 
dikerjakan dalam shalat, dan hukum kedua perbuatan tersebut 
untuk keadaan kedua orang tersebut berlaku pada sisa raka'at 
shalat keduanya, yaitu perempuan ini harus memakai kerudung 
sebagai perempuan merdeka, dan orang yang sakit ini wajib berdiri 
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secara mutlak. Saya tidak membatalkan shalat yang telah ia 
kerjakan sama sekali, karena keadaan keduanya yang pertama 
berbeda dari keadaan keduanya yang terakhir. Sedangkan wudhu 
dan tayammum merupakan perbuatan di luar shalat. Jika 
keduanya telah terlaksana secara sah, maka keduanya juga boleh 
bagi orang yang telah memasuki shalat. Keduanya dianggap telah 
menunaikan kewajiban. Orang yang memasuki shalat itu dianggap 
taat perintah lantaran ia telah memasuki shalat. Raka'at shalat 
yang telah ia kerjakan pun dicatat baginya sehingga ia tidak boleh 
membatalkan amalan yang telah dicatat baginya sebagai kebaikan 
untuk mengambil wudhu dari awal. Allah menggugurkan pahala 
amal akibat syirik. Karena itu tidak boleh dikatakan, “Wudhulah 
dan teruskan shalat!” Jika muncul satu keadaan dimana ia tidak 
boleh mengambil tayammum dari awal sedangkan ia telah 
bertayammum, maka tayammumnya itu telah terlaksana dan ia 
telah memasuki shalat. Shalat itu berbeda dengan tayammum. 
Tayammum berbeda dari shalat karena shalat itu melibatkan 
amalan lain, dan amalan lain tersebut telah terlaksana. Dengan 
tayammum tersebut ia telah sah untuk memasuki shalat. Orang 
yang bertayammum itu tidak memiliki hukum selain ia harus 
memasuki shalat. Setelah ia memasuki shalat, maka hukum 
tayammum itu telah terlaksana. Apa yang halal baginya di awal 
shalat itu juga halal baginya di akhir shalat. 


44. Bab: Cara Tayammum 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih): 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (Qs. Al 
Maa 'idah (5): 6) 
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103. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Abu Huwairits Abdurrahman bin Muawiyah, dari A'raj, dari 
Ibnu Shammah, bahwa Rasulullah & bertayammum dengan 
mengusap wajah dan kedua hasta beliau.95 


495 Lih. Marifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Bersuci, bab: 
Tayammum, 1/282-284) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi' secara ringkas 
seperti di sini, dan tidak secara ringkas sebagaimana disebutkan dalam bab 
berikutnya tentang dzikir kepada Allah dalam keadaan tidak berwudhu. 

Al Baihagi berkata, “Dalam sanadnya terjadi peringkasan dari mulai Ibrahim 
bin Muhammad atau Abu Huwairits, karena A'raj atau nama lengkapnya 
Abdurrahman bin Hurmuz, tidak mendengarnya dari Ibnu Shammah, melainkan ia 
mendengarnya dari Umair mantan sahaya Ibnu Abbas dari Ibnu Shammah. 
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Dapat dicerna dengan akal bahwa jika bertayammum 
merupakan pengganti wudhu dan dilakukan pada wajah dan kedua 
tangan, maka tayammum itu dilakukan seperti wudhu dilakukan. 
Ketika Allah menyebutkan wajah dan tangan, maka itu berarti 
Allah telah menggugurkan kewajiban pengusapan terhadap selain 
keduanya di antara anggota-anggota wudhu yang lain. 


Seseorang tidak boleh bertayammum kecuali dengan 
mengusap wajah dan kedua hastanya hingga ke siku. Jadi, siku itu 
termasuk bagian yang diusap dengan debu. Jika sedikit saja 
darinya ditinggalkan tanpa diusap dengan debu, baik sedikit atau 
banyak, maka ia harus mengusapnya. dika ia shalat sebelum 
mengusapnya, maka ia harus mengulangi shalatnya, baik bagian 
yang tertinggal itu sebesar dirham, atau lebih kecil dari itu, atau 
lebih besar dari itu. Setiap bagian yang terlihat atau diyakini 
terlewatkan meskipun tidak terlihat, maka ia harus mengulanginya 


Al Baihagi menyitir riwayat tersebut dengan sanadnya secara lengkap, dan ia 
berkata, “Hadits ini dilansir Al Bukhari dalam Ash-Shahih dari Yahya bin Bukair.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan sanad yang berbunyi: Laits bin 
Sa'd berkata. Kemudian ia menyebutkannya seperti ini (maksudnya: mengusap 
wajah dan kedua tangannya). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Shalih Abdullah bin Shalih sekretaris Laits 
dari Laits dengan sanad dan maknanya, hanya saja redaksinya berbunyi: Kemudian 
ia mengusap wajah dan kedua hasta beliau, kemudian beliau menjawab salamku. 

HR. Al Bukhari (pembahasan: Tayammum, bab: Tayammum saat Mukim, 
1/127, no. 337) dari jalur Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah dari 
A'raj, ia berkata: Aku mendengar Umair mantan sahaya Ibnu Abbas dari Abu 
Juhaim bin Harits bin Shammah dengan redaksi yang serupa. Di dalamnya— 
sebagaimana yang disebutkan Al Baihagi—disebutkan redaksi: Kemudian beliau 
mengusap wajah dan kedua tangan beliau.” (no. 337) 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Tayammum, 1/281, no. 114/369) 
dari jalur Laits secara mu'allag dari Ja'far bin Rabi'ah. 
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serta mengulangi setiap shalat yang ia kerjakan seandainya ia tidak 
mengulangi pengusapannya. 

Jika ia melihat bahwa ia telah mengusapkan kedua 
tangannya pada wajah Fkedua hasta dan kedua siku tanpa 
menyisakan sedikit pun, maka hukumnya sah. 


Tidak cukup baginya selain menepukkan satu kali tepukan 
(usapan) pada wajahnya, dan saya lebih senang sekiranya ia 
menepukkan kedua tangannya pada wajahnya secara bersama- 
sama. Tetapi jika ia hanya menepukkan salah satu tangannya dan 
mengusapkannya pada seluruh wajahnya, maka sudah cukup. 
Demikian pula, jika ia mengusapkan sebagian dari tangannya. 
Yang menjadi patokan saya dalam hal ini adalah mengusapkan 
tangan pada wajah. Demikian pula jika ia menepuk debu dengan 
sesuatu lalu mengambil debu dari alatnya tanpa menggunakan 
kedua tangannya lalu mengusapkannya pada wajah. Demikian 
pula seandainya orang lain untuk mengusapkan debu pada 
wajahnya atas perintahnya. Tetapi seandainya angin 
menerbangkan debu kepada wajahnya hingga merata, kemudian ia 
menyapukan debu yang di wajah pada wajahnya, maka hukumnya 
tidak boleh karena ia tidak mengambil debu untuk wajahnya. 
Seandainya ia mengambil debu yang ada di kepalanya untuk wajah 
lalu menyapukannya, maka itu sudah cukup baginya. Demikian 
pula, seandainya ia mengambil debu yang ada pada sebagian 
wajahnya selain wajah dan kedua telapak tangannya. 

Ia harus menepukkan kedua tangannya secara bersama- 
sama pada kedua hastanya, selain itu tidak cukup manakala ia 
bertayammum sendiri, karena ia tidak bisa mengusap satu tangan 
melainkan dengan tangan yang lain. Jadi, ia mengusap tangan 
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kanan dengan tangan kiri, dan mengusap tangan kiri dengan 
tangan kanan. 


la harus menyela-nyela jari-jarinya dengan debu, serta 
menyelisik bagian-bagian wudhu dengan debu seperti halnya ia 
menyelisiknya dengan air. 


Dengan cara apa pun ia mendatangkan debu kepada kedua 
tangannya, maka hukumnya sah; atau orang lain yang 
mendatangkannya atas perintahnya sebagaimana yang saya 
kemukakan terkait wajah. 


Cara tayammum adalah seperti yang saya jelaskan, yaitu 
menempelkan kedua tangan secara bersama-sama pada wajah 
kemudian mengusapkannya pada wajah secara bersama-sama, 
berikut permukaan jenggotnya: tanpa itu tidak cukup. Ia tidak 
boleh meninggalkan pengusapannya pada jenggotnya, serta 
pengusapan kedua tangannya secara bersama-sama. Setelah itu ia 
meletakkan hastanya yang kanan pada telapak tangannya yang 
kiri, kemudian mengusapkan bagian dalam genggamannya pada 
punggung hastanya, mengusapkan jari-jarinya pada tepi hastanya, 
dan mengusapkan jari jempolnya pada bagian dalam hastanya 
agar ia mengetahui dengan pasti bahwa ia memfungsikan 
seluruhnya. Jika di awal ia telah difungsikan, maka ia tidak perlu 
membalik tangannya. Seusai ia mengusap tangan kanannya, maka 
ia mengusap tangan kirinya dengan telapak tangan kanannya. 

Jika ia memulai dari mengusap kedua tangannya sebelum 
wajahnya, maka ia harus mengulangi dengan mengusap wajahnya, 
disusul dengan mengusap kedua tangannya. Jika ia memulai dari 
mengusap tangannya yang kiri sebelum tangannya yang kanan, 
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maka ia tidak wajib mengulangi, tetapi saya memakruhkan hal 
tersebut sebagaimana pendapat yang saya sebutkan terkait wudhu. 


Jika satu tangannya atau kedua tangannya buntung, maka 
ia mengusap yang tersisa dari tangannya yang buntung. dika 
buntungnya mulai dari dua siku, maka ia mengusap sikunya yang 
tersisa. Jika buntungnya mulai dari pundak, maka saya 
menganjurkan agar ia mengusapkan debu pada kedua pundaknya. 
Tetapi jika ia tidak melakukannya, maka tidak masalah karena ia 
tidak memiliki kedua tangan yang dikenai kewajiban wudhu dan 
tayammum. Yang wajib diusap dari kedua tangan dalam 
tayammum itu sama seperti yang wajib diusap dalam wudhu. 
Seandainya buntungnya dari siku lalu ia mengusapkan debu pada 
lengan atas, maka itu lebih saya sukai karena lebih hati-hati. Saya 
berpendapat demikian karena ia masih tercakup ke dalam kata 
tangan meskipun tidak mengikat, karena Rasulullah & juga 
mengusap kedua hasta beliau. Hal itu menunjukkan bahwa Allah 
mewajibkan pengusapan pada kedua tangan dalam tayammum 
sebagaimana Allah mewajibkannya pada wudhu. 


Jika tangannya buntung dan ia tidak menemukan seseorang 
yang membantunya tayammum, maka jika ia mampu melumuri 
kedua tangannya dengan debu, atau melakukan siasat dengan 
menggunakan wajah, atau dengan kaki, atau dengan anggota 
tubuh yang lain, maka hukumnya sah. Jika ia tidak mampu, maka 
bisa melumurkan sedikit debu pada wajahnya agar bisa sampai 
kepada tangannya. Jika ia melakukan hal itu lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya sah. Jika ia tidak mampu untuk melumuri 
kedua tangannya secara bersama-sama, maka ia boleh melumuri 
salah satunya saja lalu shalat. Namun ia harus mengulangi 
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shalatnya apabila ia mampu menemukan orang yang 
membantunya tayammum atau wudhu. 


Jika seorang musafir menemukan air tetapi tidak bisa 
menyucikan seluruh anggota tubuhnya, maka ia tidak wajib 
membasuh sedikit pun dari anggota tubuhnya. Rabi berkata: 
Namun AsySyaf'i memiliki satu pendapat lain, yaitu ia 
menggunakan air yang ada padanya untuk membasuh sebagian 
anggota wudhu, dan sesudah itu ia bertayammum. Rabi' berkata: 
Karena ia tidak sempurna dalam bersuci, seperti seandainya 
sebagian anggota wudhunya terluka, maka ia membasuh anggota 
wudhunya yang sehat lalu bertayammum, karena kesuciannya 
belum sempurna. 


SA PB ML a 


104. Malik mengabarkan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar bahwa ia bertayammum.496 


496 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Amalan dalam 
Tayammum, 1/56, no. 91) dengan redaksi: Abdullah bin Umar bertayammum 
hingga ke siku.” 

Al Baihagi berkata, “Dalam riwayat Hasan bin Muhammad Az-Za'farani dari 
Asy-Syafi'i disebutkan: Dari Asy-Syafi'i, Malik mengabarkan kepada kami, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Tayammum adalah mengusap wajah dan 
mengusap kedua tangan hingga ke siku.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, 
1/286). Barangkali matan yang dimaksud adalah ini atau itu. Wallahu A'lam. 
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Asy-Syafi'i berkata: Dalam tayammum, tidak cukup baginya 
selain dengan mendatangkan debu pada bagian yang dibasuh 
dalam wudhu, yaitu wajah dan kedua tangannya sampai kedua 
sikunya. 


45. Debu yang Boleh Digunakan Tayammum dan yang 
Tidak Boleh 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


KAN KOP i D 
“Maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih).” 
(Qs. Al Maa 'idah [5]: 6) 


Setiap tanah yang bisa disebut sha'id dan tidak tercampur 
dengan najis itu bisa dikategorikan sebagai tanah yang baik dan 
dapat digunakan tayammum. Sedangkan setiap tanah yang tidak 
bisa sebagai debu yang baik itu tidak bisa digunakan untuk 
bertayammum. Kata sha'd hanya digunakan untuk tanah yang 
berdebu. 


Batu-batu yang besar dan kecil, atau yang kasar dan yang 
halus, tidak bisa disebut sebagai sha'd, Jika ia tercampur dengan 
tanah yang berdebu, maka yang mencampurinya itulah yang 
disebut dengan shad. Jika orang yang bertayammum 
menepukkan tangannya padanya lalu ada debu yang menempel 
pada tangannya, maka itu sah untuk digunakan bertayammum. 
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Jika ia menepukkan kedua tangannya pada batu atau benda lain 
lalu tidak ada debu yang menempel kemudian ia mengusapkan 
pada wajahnya, maka tidak sah. Ketentuan ini berlaku pada semua 
jenis tanah, baik tanah yang asin, tanah yang berlumpur, atau 
tanah yang keras dan kasar. Selama ada debu yang menempel 
ketika ditepuk, maka boleh digunakan untuk tayammum. Tetapi 
jika tidak ada debu yang menempel, maka ia tidak sah digunakan 
tayammum. 


Demikian pula jika orang yang bertayammum mengibaskan 
pakaiannya atau sebagian alatnya kemudian darinya keluar debu 
tanah lalu ia bertayammum dengan debu tersebut, maka 
hukumnya boleh. Jika tanahnya sangat berdebu sehingga banyak 
debu yang menempel pada kedua tangannya, maka ia tidak 
dilarang untuk mengibaskan kedua tangannya asalkan masih ada 
tersisa debu di kedua tangannya untuk mengusap seluruh 
wajahnya. Yang lebih saya senangi adalah sekiranya ia meletakkan 
kedua tangannya pada debu secara perlahan-lahan, kemudian ia 
bertayammum dengan debu tersebut. Tetapi jika ada banyak debu 
yang melekat pada kedua tangannya kemudian ia 
mengusapkannya pada wajahnya, maka hal itu tidak berdampak 
negatif. 


Jika ada banyak debu yang menempel pada tangan 
kemudian ia mengusapkan pada wajahnya, maka ia tidak boleh 
mengambil debu yang ada di wajah untuk diusapkan pada kedua 
tangannya. Tidak boleh baginya selain mengambil debu yang lain 
untuk mengusap kedua hastanya. Jika ia mengusapkan debu yang 
di wajah pada kedua hastanya, maka ia harus mengulanginya 
dengan mengambil debu yang lain kemudian mengusapkan pada 
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kedua hastanya. Jika ia menepuk tempat lain dari tanah kemudian 
ia mengusap wajahnya, kemudian ia menepuk tempat yang lain 
dari tanah untuk mengusap kedua hastanya, maka hukumnya 
boleh. Demikian pula jika ia mengambil debu dari tempat yang 
sama, maka hukumnya boleh karena debu yang ia ambil dalam 
setiap tepukan itu berbeda dari yang tersisa sesudahnya. 


Jika ia mengikis debu dari dinding lalu bertayammum 
dengan debu tersebut, maka hukumnya sah. Jika ia meletakkan 
kedua tangannya pada dinding lalu ada debu yang menempel dan 
ia bertayammum dengan debu tersebut, maka hukumnya sah. 
Tetapi jika tidak ada debu yang menempel, maka hukumnya tidak 
sah. Jika debu bercampur dengan batu kapur, jerami halus, tepung 
terigu atau selainnya, maka tidak boleh digunakan untuk 
tayammum sampai ia berupa debu murni. 


Jika debu berubah akibat perbuatan manusia dari keadaan 
yang bisa disebut sebagai debu atau sha'd lalu debu tersebut 
digunakan untuk tayammum, maka hukumnya tidak sah. 
Contohnya adalah debu yang terbuat dari pengolahan bambu atau 
tumbukan batu bata, atau yang serupa dengan itu. 


Tidak boleh tayammum dengan batu kapur, serbuk celak, 
dan zimikh 497. Semua ini termasuk kategori batu. Demikian pula, 
jika batu, tembikar, atau batu marmer ditumbuk hingga menjadi 
debu, maka tidak boleh digunakan untuk tayammum. Begitu juga 
dengan botol, mutiara, minyak misik dan kapur barus, dan seluruh 
jenis wewangian yang dihaluskan hingga menjadi debu itu tidak 
bisa disebut sebagai sha ïd. 


497 Zimikh adalah sejenis batu yang berwarna putih, merah atau kuning. 
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Adapun tanah dari Armenia dan tanah wangi yang bisa 
dimakan, jika ia ditumbuh halus lalu digunakan untuk tayammum, 
maka hukumnya sah. Jika kadzdzar!?8 ditumbuk halus lalu 
digunakan untuk tayammum, maka hukumnya tidak sah karena 
kadzdzan adalah batu yang berongga. Selain itu, tidak boleh juga 
tayammum dengan menggunakan tawas, dzarirah (sejenis 
wewangian padat), kemenyan, serbuk perak atau emas, serta 
benda-benda lain yang bukan termasuk kategori tanah. 


Seseorang tidak boleh bertayammum dengan suatu tanah 
yang ia ketahui tercampur dengan najis dalam kondisi apa pun, 
sampai ia tahu dengan yakin bahwa debu tersebut telah suci 
dengan air sebagaimana yang kami paparkan terkait tanah yang 
bercampur dengan tanah yang tidak berwujud seperti air seni dan 
semisalnya, yaitu dengan menyiramkan air padanya hingga 
menutupinya, atau debu yang berwujud, yaitu dengan cara 
disingkirkan oleh disiramkan air pada tempatnya: atau tempatnya 
digali hingga diketahui bahwa tidak ada tersisa sedikit pun darinya. 


Ia tidak boleh bertayammum dengan tanah kuburan karena 
bercampur dengan jasad dan tulang mayit. Meskipun tanah 
tersebut telah terguyur hujan, ia tetap tidak boleh digunakan untuk 
bertayammum karena jasad mayit tetap ada di dalamnya, tidak 
bisa dihilangkan dengan air sebagaimana debu dapat dihilangkan. 
Demikian pula dengan setiap najis yang mencampurinya dan bisa 
kembali kepadanya seperti tanah. Jika tanah dalam keadaan 
basah, maka ia tidak boleh digunakan untuk tayammum karena 
pada saat itu ia menjadi tanah liat. 


498 Kadadzan sebagaimana yang ditafsirkan oleh Asy-Svafi'i adalah batu yang 
berongga dan sifatnya rapuh. 
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Seseorang boleh tayammum dengan debu, dari asal mana 
saja. Jika pakaiannya atau kakinya basah, maka ia bisa 
mengeringkan sedikit tanah liat yang melekat padanya dengan 
suatu alat atau bagian tubuhnya. Sesudah kering ia menumbuknya 
lalu menggunakannya untuk tayammum. Tanpa itu tidak cukup. 
Jika ia melumuri wajahnya dengan tanah liat, maka tayammumnya 
tidak sah karena tanah liat itu tidak bisa disebut sebagai sha Id. 
Demikian pula, jika tanah berada di daerah yang lembab, maka ia 
tidak boleh digunakan untuk tayammum karena ia sama seperti 
tanah liat, tidak mengandung debu. Jika seseorang berada di 
daerah tanah liat dan tidak ada sedikit pun tanah yang kering 
hingga ia khawatir waktu shalat akan lewat, maka ia boleh shalat. 
Kemudian, jika ia tanah liat itu telah kering, maka ia 
bertayammum dan mengulangi shalatnya. Sedangkan shalat yang 
telah ia kerjakan tanpa wudhu dan tayammum itu tidak dihitung. 


Jika seseorang tertahan di suatu kota di tempat yang 
tanahnya najis sedangkan ia tidak menemukan air, atau ia 
menemukan air tetapi tidak menemukan tempat yang suci untuk 
shalat, atau tidak menemukan sesuatu yang suci untuk dijadikan 
alas shalat, maka ia shalat dengan isyarat saja. Di sini saya 
memerintahkannya untuk shalat dan tidak mengulangi shalatnya. 
Saya memerintahkannya untuk shalat karena ia mampu shalat 
dalam satu keadaan, sehingga menurutku ia tidak boleh 
melewatkan waktu shalat tanpa shalat sebatas kemungkinan. 
Tetapi saya memerintahkannya untuk mengulangi shalatnya 
karena ia belum mengerjakan shalat yang memadai. Demikian pula 
dengan tawanan yang dihalang-halangi dan orang yang dipaksa. 
Barangsiapa yang dihalangi untuk mengerjakan shalat, maka ia 
shalat sebatas kemampuannya, baik dengan duduk atau dengan 
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isyarat. Tetapi ia harus mengulangi shalatnya dengan sempurna 
apabila ia mampu. 


Seandainya orang yang tertahan ini mampu menemukan 
air, maka ia tidak boleh bertayammum, melainkan harus 
berwudhu, meskipun shalatnya dengan wudhu tersebut tidak 
mencukupi. Demikian pula, seandainya ia mampu menemukan 
sesuatu untuk dijadikan alas dan sesuatu tersebut tidak najis, maka 
tidak ada pilihan baginya selain menggelar alas tersebut. Jika ia 
tidak mampu melakukan apa yang ia ucapkan, tetapi ia mampu 
mengerjakan sesuatu yang bisa ia kerjakan, maka ia harus 
melakukan apa yang harus ia lakukan meskipun ia juga wajib 
melakukan gantinya. Demikian pula, jika ia ditahan dengan cara 
diikat pada sebuah kayu. Demikian pula jika ia ditahan dalam 
keadaan terikat sehingga tidak mampu mengerjakan shalat, maka 
ia cukup melakukan isyarat, tetapi ia harus menggadha semua ini 
apabila ia mampu. Jika ia keburu mati sebelum mampu 
menggadha, maka saya berharap sekiranya ia tidak menanggung 
dosa karena ia dihalangi untuk mengerjakan shalat. Allah 
mengetahui niatnya dalam mengerjakan shalat. 


46. Bab: Dzikir kepada Allah dalam Keadaan Tidak 
Punya Wudhu 


Asy-Syafi'i berkata: 


892 


Al Umm 


£ “ ead L 
sra $ LEG £ 
. 


o 22 À $ o r 

r a r A P l> rr | 
Bh A P z Io Ac 

Ae E NP s5 a jii Hre A9 
ot A, a å a Are 822 r NA A n ore A, 
2 Ae A oU oja Lala (3 ade al 
of a WS e: AS KI JB « Ng 
PSA TAN PRO AN NA PAN Ma a 
aa 2 3 .. C3 ng a á 4 E E EE 
DO JGJ ola an PN Ist ds Dp HB lag 
í or TAKE S 3, ka GT BG o “3 A 
dde al Y Jadi Ol SLB ede alm 

105. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Bakar bin Umar mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Umar, bahwa seorang laki-laki melewati Nabi &, kemudian ia 
mengucapkan salam ketika beliau sedang buang air kecil, dan 
beliau pun menjawabnya. Ketika orang itu telah melewati beliau, 
Nabi & memanggilnya dan bersabda kepadanya, “Yang 
mendorongku untuk menjawab salammu adalah karena aku 


khawatir kamu pergi lalu berkata, 'Aku mengucapkan salam 
kepada Nabi #& tetapi beliau tidak menjawab salamku’. Jika kamu 
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melihatku dalam kondisi seperti itu, maka janganlah kamu 
mengucapkan salam kepadaku. Karena sesungguhnya jika kamu 
melakukannya, maka aku tidak akan membalas salammu. 499 


Dp JL AA oe PGA PA 
Las Ia ag an da dp Ja 
a Na Asa 


499 HR. Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: 
Bersuci, bab: Dzikir kepada Allah dalam Keadaan tidak Punya Wudhu, 1/190) dari 
jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

Kemudian ia berkata, “Seperti inilah sanad dalam riwayat ini, dan yang benar 
adalah: dari Dhahhak bin Utsman, dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki- 
laki lewat saat Rasulullah & buang air kecil, kemudian orang tersebut 
mengucapkan salam tetapi beliau tidak membalas salamnya.” 

HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Tayammum, 1/281, no. 115/370) 
dari jalur Muhammad bin Abdullah bin Numair dari ayahnya dari Sufyan dari 
Dhahhak bin Utsman dari Nafi' dari Ibnu Umar dengan redaksi yang sama. 

Al Baihagi mempertemukan dua hadits tersebut dengan berkata, “Jadi, yang 
dimaksud dengan hadits Abu Bakar bin Umar bin Abdurrahman, Wallahu A'lam, 
adalah beliau membalas salam orang tersebut sesudah beliau bertayammum.” (Lih. 
Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/191). 

Demikianlah, tetapi Asy-Syafi'i menjadikannya sebagai dalil tentang dzikir 
kepada Allah sebelum tayammum sebagaimana akan dijelaskan di bawah nanti. 
Wallahu A lam. 
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106. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Abu Huwairits, dari A'raj, dari Ibnu Shammah, ia berkata, 
“Aku melewati Nabi # saat beliau sedang buang air kecil, lalu aku 
mengucapkan salam kepada beliau tetapi beliau tidak menjawab 
salamku sampai beliau berdiri menghadap dinding lalu mengikisnya 
dengan tongkat yang beliau bawa, kemudian beliau mengusapkan 
kedua tangan beliau pada dinding, kemudian beliau mengusap 
wajah dan kedua tangan beliau, kemudian beliau menjawab 
salamku.”500 
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107. Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 


Said, dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Nabi & pergi ke sumur 
Jamal untuk buang hajat, kemudian beliau datang. Sulaiman bin 


500 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Yasar lantas mengucapkan salam kepada beliau tetapi beliau tidak 
menjawabnya sampai beliau mengusap pada dinding 
(bertayammum), kemudian beliau menjawab salamnya.201 


Asy-Syafi'i berkata: Dua hadits pertama valid dan kami 
berpegang pada keduanya. Kedua hadits tersebut dan hadits 
sesudahnya mengandung beberapa dalil. Di antaranya adalah 
bahwa kata Salam merupakan salah satu dari Nama-Nama Allah. 
Jika Rasulullah 8& menjawabnya sebelum tayammum, sesudah 
tayammum saat mukim, sedangkan tayammum itu tidak memadai 
bagi seseorang, dan beliau pun dalam keadaan sehat pada waktu 
dimana tayammum bukan merupakan sarana bersuci untuk shalat, 
maka hal itu menunjukkan bahwa dzikir kepada Allah itu boleh 
dilakukan seseorang saat tidak dalam keadaan suci untuk shalat. 


Tampaknya, bacaan Al Qur'an itu juga boleh dilakukan 
dalam keadaan tidak suci juga karena bacaan Al Qur`an adalah 
bagian dari dzikir kepada Allah. 


Hadits tersebut juga mengandung dalil bagi orang yang 
melewati orang yang sedang buang air kecil atau buang air besar 
agar menahan salam kepadanya dalam keadaan seperti itu. Juga 
mengandung dalil bahwa menjawab salam dalam keadaan seperti 
itu hukumnya mubah karena Nabi & menjawab salam dalam 
keadaan seperti itu. Juga mengandung dalil bahwa tidak menjawab 
salam sampai keluar dari keadaan tersebut lalu bertayammum itu 


501 Status hadits mursal. Pernyataan Asy-Syafi'i sesudah ini, “Dua hadits 
pertama valid” memberi kesan bahwa hadits ini tidak valid: barangkali karena 
statusnya mursal. Wallahu A lam. 

HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (bahasan dan bab yang 
sama, 1/191) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi' dengan menilainya 
mursal Maksudnya tanpa menyebut nama sahabat di dalamnya.” 


896 


Al Umm 


hukumnya mubah. Tidak menjawab salam bukan berarti 
meniadakan kewajiban, melainkan menundanya hingga setelah 
tayammum. 


Tidak menjawab salam hingga tayammum terlebih dahulu 
menunjukkan bahwa dzikir sesudah tayammum merupakan 
perbuatan yang terpilih (lebih baik) daripada dzikir sebelum 
tayammum meskipun keduanya sama-sama mubah lantaran 
Nabi & pernah menjawab salam sebelum tayammum dan sesudah 
tayammum. 


Jika seseorang berpendapat bahwa ketika Nabi & 
bertayammum, maka beliau menjawab salam karena yang 
demikian itu hukumnya boleh bagi beliau, (jika seseorang 
berpendapat demikian) maka menjawab bahwa dengan tayammum 
seseorang boleh shalat jenazah dan shalat Id seandainya ia 
meniatkan demikian dan khawatir terlewatkan dua shalat tersebut. 
Kami katakan bahwa shalat jenazah dan Id itu termasuk kategori 
shalat (bukan dzikir). Sedangkan tayammum tidak boleh untuk 
mengerjakan shalat secara kontinu. Jika Anda mengklaim bahwa 
keduanya merupakan dzikir, maka itu artinya boleh mengerjakan 
shalat Id tanpa tayammum sebagaimana boleh membaca salam 
tanpa tayammum. 


47. Bab: Benda-Benda yang Dapat Menyucikan Tanah 
dan yang Tidak Bisa Menyucikannya 


Asy-Syafi'i berkata: 
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108. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Zuhri, dari Said bin Musayyib, dari Abu Hurairah #8 bahwa ada 
seorang Arab badui masuk ke masjid, kemudian dia berkata, “Ya 
Allah, rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah engkau beri 
rahmat kepada seseorang pun bersama kami!” Mendengar itu 
Rasulullah & pun bersabda, “Sesungguhnya kamu telah 


mempersempit sesuatu yang luas.” Tidak lama kemudian orang itu 
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kencing di sudut masjid. Orang-orang dengan segera 
membentaknya, namun Nabi Æ melarang mereka dan menyuruh 
untuk mengambil setimba penuh air atau timba yang berisi air 
untuk ditumpahkan di tempat tersebut. Kemudian beliau bersabda, 
“Ajarkanlah, permudahlah dan janganlah kalian mempersulit! 502 


502 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Tanah yang Terkena Air 
Kencing, 1/263, no. 380) dari jalur Ahmad bin Amr bin Sarh dan Ibnu Abdah 
bersama para periwayat lain dari Sufyan; At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: 
Riwayat tentang Air kencing yang Mengenai Tanah, 1/275-276, no. 147) dari 
jalur Ibnu Abi Umar dan Said bin Abdurrahman Al Makhzumi dari Sufyan bin 
Uyainah. 

Said berkata: Sufyan berkata: Dan Yahya bin Said menceritakan kepadaku, 
dari Anas bin Malik dengan redaksi yang serupa (no. 148). 

Ia juga berkata, “Dalam bab ini terdapat riwayat dari Abdullah bin Mas'ud, 
Ibnu Abbas dan Watsilah bin Asga'.” 

Ia juga berkata, “Yunus meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri dari Ubaid bin 
Abdullah dari Abu Hurairah.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Lupa, bab: Bicara dalam Shalat, 3/14, no. 
1217) dari jalur Sufyan secara ringkas pada doa saja dan jawaban Rasulullah & 
terhadap salamnya. 

Al Baihaqi mengomentari hadits Asy-Syafi'i ini demikian, “Seperti inilah 
hadits ini diriwayatkan oleh Ali bin Al Madini dan Al Humaidi dari Sufyan. 
Sedangkan Syu'aib bin Abu Hamzah meriwayatkannya dari Az-Zuhri dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah dalam kisah tentang buang 
air kecil, dan dari Az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dalam kisah 
tentang doa.” 

Dari jalur riwayat inilah Al Bukhari meriwayatkan (pembahasan: Wudhu, bab: 
Menyiramkan Air pada Air kencing di Masjid, 1/91, no. 220) dari jalur Abu 
Yaman dari Syu'aib dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud ari Abu Hurairah dalam kisah tentang buang air kecil dan dari jalur Abdan 
dari Abdullah dari Yahya bin Said dari Anas dengan redaksi yang serupa (no. 221, 
kedua ujungnya ada pada no. 219, 625). 

Hadits dari Abu Hurairah ini merupakan salah satu riwayat perorangan Al 
Bukhari. 
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109. Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Said, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
“Seorang badui kencing di masjid, lalu orang-orang segera 
mengambil tindakan terhadapnya, namun Rasulullah & melarang 


mereka dan bersabda, “Guyurlah tempat itu dengan setimba 
.. 6503 
air 


. 


Asy-Syafi'i berkata: Jika tanah dikencingi, sedangkan air 
kencing tersebut masih basah di tempatnya, atau ia telah diserap 


503 HR. Al Bukhari (lihat takhrij hadits Al Bukhari sebelumnya), dan Muslim 
(pembahasan: Bersuci, bab: Kewajiban Membasuh Air kencing dan Najis lainnya 
Apabila Mengenai Masjid, dan bahwa Tanah dapat Disucikan dengan Air tanpa 
Perlu Menggalinya, 1/236-237, no. 98/284) dari jalur Hammad bin Zaid dari 
Tsabit dari Anas secara ringkas: dari jalur Yahya bin Said Al Anshari dari Anas 
secara ringkas (no. 99/284); dan dari jalur Ikrimah bin Ammar dari Ishaq bin Abu 
Thalhah dari Anas. Dalam redaksinya disebutkan, “Masjid ini tidak pantas untuk 
buang air kecil dan buang air besar, melainkan ia untuk dzikir kepada Allah, shalat 
dan membaca Al Qur`an.” (no. 100/285). 

Kisah tentang orang badui ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur 
Ubaidullah Al Hadzali dari Abu Malih dari Watsilah bin Asqa' (pembahasan: 
Bersuci, bab: Tanah yang Terkena Air kencing, 1/176), namun sanadnya lemah 
karena para ahli menyepakati kelemahan Ubaidullah Al Hadzali. (Lih. Zawa Id Ibni 
Majah, hal. 109). 
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tanah sehingga tempatnya itu menjadi kering, lalu tempat tersebut 
diguyur dengan air sampai merata hingga air kencing tersebut 
lenyap dalam tanah dan hingga air mengalir ke berbagai arah 
untuk menghilangkan baunya sehingga tidak ada lagi wujud air 
kencing itu, serta tidak ada sesuatu yang semakna dengan wujud 
yang memiliki bau dan warna, maka tempat tersebut telah suci. 
Ukuran minimal airnya adalah sejauh pengetahuan bisa 
menghilangkan, yaitu seperti seukuran timba besar untuk 
menyiram air kencing orang dewasa meskipun banyak. Ukuran 
setimba besar itu lebih banyak berlipat ganda daripada ukuran air 
kencing. Saya tidak ragu bahwa ukuran setimba besar itu bisa 
mencapai tujuh kali lipatnya atau lebih. Selain air itu tidak ada 
benda lain yang digunakan untuk menyucikannya. 


Jika ada orang lain yang kencing di masjid, maka tidak ada 
yang bisa menyucikannya selain dua timba air. Jika ada dua orang 
yang kencing bersamanya, maka tidak ada yang bisa 
menyucikannya selain tiga timba air. Jika jumlah mereka banyak, 
maka tempat kencing tersebut tidak suci sebelum ditumpahkan air 
yang dapat diketahui dengan pasti bahwa tempat kencing setiap 
orang telah diguyur dengan satu timba air yang besar. 


Jika ada khamer di tempat kencing, maka ia diguyur 
dengan air seperti mengguyur air kencing saja: keduanya tidak 
berbeda dari segi ukuran air yang disiramkan. Jika warna dan 
baunya sudah hilang dari tanah, maka tanah yang tercampurinya 
telah suci. 


Jika warnanya saja yang hilang dan baunya belum hilang, 
maka ada dua pendapat, yaitu: 
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Pertama, tanah tidak suci sebelum baunya hilang. 
Alasannya, oleh karena bau khamer itu masih ada padanya, maka 
ia seperti warna dan benda berwujud, sehingga tanah tidak 
menjadi suci sebelum diguyur dengan air seukuran yang bisa 
menghilangkannya. Jika baunya telah hilang tanpa diguyur dengan 
air, maka ia tidak bisa menjadi suci sebelum diguyur dengan air 
dalam ukuran yang bisa menyucikan air kencing. 


Kedua, jika tanah tersebut diguyur dengan air dalam ukuran 
yang bisa membuatnya suci dan warnanya pun hilang, sedangkan 
bau itu bukan sesuatu yang berwujud dan bukan warna, maka 
tanah telah suci. Jika khamer yang tumpah pada tanah itu banyak, 
maka ketentuannya seperti air kencing yang banyak, yaitu 
ditambahkan airnya sebagaimana yang saya paparkan sebelumnya 
bahwa ukuran airnya ditambah manakala air kencingnya banyak. 
Setiap sesuatu yang tidak berwujud itu semakna dengan ini, tidak 
berbeda. Jika ada bangkai di atas tanah lalu ada cairan yang 
mengalir dari bangkai tersebut, maka bangkainya disingkirkan lalu 
cairan yang keluar darinya diguyur dengan air seperti yang saya 
paparkan dalam mengguyur air kencing dan khamer. Jika ia telah 
diguyur dengan air hingga tidak ditemukan wujud bendanya, warna 
dan baunya, maka seperti itulah ketentuannya. 


Demikian pula jika ada kotoran, darah atau benda najis di 
atas tanah lalu disingkirkan. 


Jika tanah terkena sesuatu yang cair seperti air kencing, 
khamer, nanah dan sejenisnya, kemudian bekas, warna dan 
baunya telah hilang, maka tidak ada bedanya antara ia terkena 
sinar matahari atau tidak: ia tidak bisa disucikan kecuali dengan 
diguyur air. Jika tanah tersiram air hujan yang bisa dipastikan ia 
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mengenai tempat air kencing dalam ukuran yang lebih banyak 
daripada ukuran air yang saya sebutkan bisa menyucikannya, 
maka air hujan itu menjadi penyuci baginya. Demikian pula 
seandainya tanah tersebut terkena aliran air yang menetap 
sebentar di tempat itu hingga berdampak pada tanah seperti 
dampak air yang disiramkan padanya, dan menurutku aliran air 
yang mengenai tanah tersebut pasti mempengaruhinya seperti atau 
lebih banyak daripada air yang ditumpahkan padanya. Jika bisa 
diketahui dengan pasti bahwa seandainya aliran air itu 
menyapunya sekali sapu tanpa mempengaruhi tanah seperti 
halnya air yang disiramkan itu mempengaruhinya, maka tanah 
tersebut belum suci sampai disiramkan padanya air dalam ukuran 
yang bisa menyucikannya. 


dika tanah terkena najis seperti air kencing lalu buru-buru 
tanahnya digali hingga tidak tersisa tanah yang basah pada tempat 
tersebut, maka seluruh najisnya hilang dan tanah tersebut menjadi 
suci tanpa air. Jika air kencing tersebut menjadi kering tetapi 
masih ada bekasnya, lalu ia digali lagi hingga tidak terlihat lagi 
bekasnya, maka ia belum menjadi suci karena bekas air kencing itu 
memang tidak tampak dalam galian, kecuali diyakini bahwa 
penggalian telah mencapai bagian yang terkena air kencing 
sehingga bisa menyucikannya. 


Setiap benda berwujud atau yang dianggap sebagai benda 
berwujud yang najis seperti bangkai, kotoran, darah dan 
semisalnya, tanah tidak bisa disucikan dari semua itu kecuali 
dengan cara dihilangkan dari tanah, kemudian disiram pada bagian 
yang basah jika memang ada cairan basah yang keluar darinya 
seperti halnya menyiram air kencing dan khamer. Jika benda yang 
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berwujud itu telah lenyap ke dalam tanah hingga tanah bercampur 
dengannya sehingga tidak bisa dipisahkan seperti tanah kuburan, 
maka ia tidak boleh digunakan untuk shalat dan tidak bisa 
disucikan, karena tanah tidak bisa lagi dipisahkan dari benda yang 
diharamkan dan telah bercampur tersebut. Demikian pula setiap 
tanah yang telah bercampur dengan isi toilet dan sejenisnya. 


Jika bangkai telah lenyap ke dalam tanah sehingga di 
atasnya ada debu atau tanah yang menutupinya, dan ia pun tidak 
lembab jika memang bangkai tersebut mengeluarkan lembab, 
maka saya tetap memakruhkan shalat di atas penguburan bangkai 
tersebut. Tetapi jika seseorang shalat di atasnya, maka saya tidak 
menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya. Demikian pula dengan 
najis yang dipendam dan telah bercampur dengan tanah. 


Apabila batu bata dicetak dalam keadaan ada air kencing di 
dalamnya, maka ia tidak boleh digunakan sebagai alas shalat sebelum 
disiram air seperti tanah yang telah dikencingi lalu disirami air. Saya 
memakruhkan menggunakan batu bata tersebut sebagai alas 
masjid atau untuk membangunnya. Jika ada najis pada batu bata 
yang digunakan untuk membangun, atau dinding-dindingnya dibuat 
dari batu bata seperti itu, maka saya memakruhkannya. Tetapi jika 
seseorang shalat menghadap ke dinding tersebut, maka saya tidak 
memakruhkannya dan tidak menyuruhnya untuk mengulangi 
shalatnya. Demikian pula jika ia shalat di area pemakaman atau di 
depannya ada bangkai. Alasannya adalah karena ia hanya dibebani 
untuk menjaga kesucian pada tanah yang bersentuhan dengannya, 
baik batu bata yang ditempa dengan air kencing itu telah dibakar 
atau dalam keadaan mentah. Batu bata tidak bisa disucikan 
dengan api, dan memang api tidak bisa menyucikan apa pun. Ia 
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bisa suci dengan cara disiram air seperti yang telah saya jelaskan 
kepada Anda. 


Jika batu bata dicetak dengan tulang bangkai atau 
dagingnya, atau dengan darah, atau dengan najis yang berwujud 
dan diharamkan, maka tidak boleh shalat di atasnya untuk selama- 
lamanya, baik ia dibakar atau tidak, dan baik ia dicuci atau tidak 
dicuci, karena bangkai merupakan benda yang berwujud. Tidakkah 
Anda melihat bahwa seandainya bangkai dicuci dengan seluruh air 
yang ada di dunia ini maka ia tidak bisa suci dan tidak bisa 
dijadikan alas shalat seandainya ia masih berupa jasad yang 
berwujud? 


Tidak sempurna shalat seseorang di atas tanah atau sesuatu 
yang berdiri di atasnya, kecuali seluruh yang bersentuhan dengan 
tubuh orang tersebut suci seluruhnya. Jika ada sebagian dari tanah 
tersebut yang tidak suci tetapi tidak menyentuhnya, sedangkan 
yang menyentuhnya suci, maka shalatnya sempurna. Saya 
memakruhkannya shalat kecuali di atas tempat yang suci 
seluruhnya, baik yang bersentuhan dengan kedua tangannya, 
kedua kakinya, lututnya, dahinya atau hidungnya. 


Demikian pula dengan bagian pakaiannya yang jatuh di atas 
tanah. Jika ia menyentuh sesuatu yang najis, maka shalatnya tidak 
sah dan ia harus mengulangi shalatnya. 


Mengenai karpet dan alas lain yang digunakan untuk shalat 
seperti tanah, jika seseorang berdiri pada tempat yang suci darinya 
meskipun selebihnya najis, maka shalatnya sah. Tetapi tidak 
demikian halnya dengan pakaian. Seandainya ia memakai pakaian 
yang sebagiannya suci sedangkan sebagian yang lain jatuh ke 
tanah dalam keadaan tidak suci, maka shalatnya tidak sah, karena 
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orang tersebut dianggap sebagai orang yang memakai pakaian dan 
pakaian itu tetap mengikutinya ke manapun ia pergi. Tetapi jika ia 
berdiri di atas tanah, maka yang terhitung sebagai tempatnya 
adalah yang bersentuhan dengannya. Jika ia bergerak, maka tanah 
itu tidak mengikutinya. Demikian pula dengan alas berdiri selain 
tanah. Jika seseorang meyakini bahwa sebagian tanah telah 
tersentuh najis, maka saya menganjurkan agar ia menyingkir dari 
tanah tersebut hingga berdiri di tempat yang tidak ia ragukan 
bahwa tempat tersebut tidak tersentuh najis. Jika ia tidak 
melakukannya, maka shalatnya tetap sah selama ia tidak shalat di 
tempat yang ia yakini terkena najis. Demikian pula, jika ia shalat di 
suatu tepat sedangkan ia ragu apakah tempat tersebut terkena 
najis atau tidak, maka shalatnya sah. Tanah itu tetap dalam 
keadaan suci hingga diyakini adanya najis padanya. 


48. Bab: Lewat dan Berjalannya Orang yang Junub dan 
Orang Musyrik di Atas Tanah 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa 
yang kamu ucapkan, (jangan pula menghampiri masjid) sedang 
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kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga 
kamu mandi.” (Qs. An-Nisaa” 14): 43) 


Sebagian ahli Al Qur`an berkomentar tentang firman Allah, 
“Sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu 
saja” bahwa maksudnya adalah, janganlah kalian mendekat 
tempat-tempat shalat. Pendapatnya itu kurang tempat karena 
perbuatan melewati jalan itu tidak ada dalam shalat, melainkan ia 
ada di tempat shalat, yaitu najis. Jadi, orang yang junub tidak 
dilarang lewat dalam masjid dan tidak pula berdiam diri di 
dalamnya sesuai dengan firman Allah, “Sedang kamu dalam 
keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu 
mandi.” 
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110. Ibrahim bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
dari Utsman bin Abu Sulaiman, bahwa ketika orang-orang musyrik 


Quraisy datang ke Madinah untuk menebus para tawanan dari 
kalangan mereka, mereka bermalam di najis. Di antara mereka 


907 


Al Umm 


adalah Jubair bin Muth'im. Ubair berkata, “Aku mendengar 
bacaan Nabi &.”504 


Asy-Syafi'i berkata: Tidak ada larangan bagi orang yang 
musyrik untuk bermalam di setiap najis selain Masjid Al Haram 
karena Allah & berfirman, 


> it c4 A, 4 2 24 A 
SEN aan it ek 

BA Lena NAN KA Na 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 


orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjid Al Haram sesudah tahun ini.” (Qs. At-Taubah (9): 28) 


SH nee: 


Jika seorang musyrik boleh bermalam di masjid selain 
Masjid Al Haram, maka demikian pula orang Islam. 


SH SN GIE AS UI op NAN 


<. 
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504 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat, 
bab: Lewatnya Orang Junub dan Orang Musyrik dalam Masjid, 2/257) dari jalur 
Abu Abbas dari Rabi’. Lih. As-Sunan Al Kubra (2/444). 
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111. Ibnu Umar meriwayatkan bahwa ia pernah bermalam 
di masjid pada zaman Rasulullah Æ, dan saat itu ia masih bujang. 
Demikian pula dengan orang-orang miskin penghuni shuffah.505 


Tanah tidak menjadi najis akibat dilewati perempuan yang 
haidh, orang yang junub, orang musyrik dan mayit, karena dalam 
diri manusia yang hidup tidak ada najis. Saya memakruhkan 
perempuan yang haidh untuk melewati masjid. Tetapi seandainya 
ia melewati masjid, maka ia tidak menjadikan masjid itu najis. 


49. Bab: Benda yang Bisa Dilekatkan pada Tubuh Laki- 
Laki dan Perempuan 


Asy-Syafi'i berkata: Jika seorang perempuan mengalami 
patah tulang hingga terlepas, maka tulang tersebut tidak boleh 
ditambal kecuali dengan tulang sesuatu yang boleh dimakan 
dagingnya dalam keadaan disembelih. Demikian pula jika giginya 
tanggal, maka gigi itu menjadi seperti bangkai sehingga ia tidak 
boleh dikembalikan sesudah terlepas dari tubuh. Ia tidak boleh 


505 HR. Al Bukhari (pembahasan: Shalat, bab: Tidurnya Kaum Laki-laki di 
Masjid, 1/159, no. 440) dari jalur Musaddad dari Yahya bin Said dari Ubaidullah 
dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa ia tidur di masjid Nabi & saat ia masih muda, 
bujang dan belum memiliki keluarga.” (Ujung-ujungnya ada pada no. 1121, 1156, 
3740, 7015, 7028, 7030). 

HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: Tidur 
di Masjid, 2/85) dari jalur Waki' dari Sufyan dari Ismail bin Ulayyah dari Mughirah 
bin Hakim dari Said bin Musayyib bahwa ia ditanya tentang tidur di masjid, lalu 
berkata, “Memangnya di mana para ahli shuffah?” Maksudnya mereka tidur di 
najis. 
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diganti dengan gigi sesuatu selain gigi hewan yang boleh dimakan 
dagingnya. Jika tulangnya ditambal dengan tulang bangkai, atau 
hewan sembelihan yang dagingnya tidak boleh dimakan, atau 
tulang manusia, maka itu seperti bangkai sehingga ia harus 
mencabutnya dan mengulangi setiap shalat yang ia kerjakan 
selama tulang tersebut ada padanya. dika ia tidak mau 
melepasnya, maka sultan boleh memaksanya untuk melepasnya. 
Jika ia tidak melepasnya hingga ia mati, maka tulang tersebut tidak 
dilepas sesudah kematiannya karena seluruhnya telah menjadi 
bangkai, dan Allah-lah yang akan menghitungnya. Demikian pula 
seandainya giginya sakit dan bergoyang. Jika giginya bergoyang 
lalu diikat lagi sebelum terlepas, maka tidak dilarang karena gigi 
tidak menjadi bangkai sebelum ia tanggal. 


Tidak ada larangan untuk mengikat gigi dengan emas 
karena itu bukan pakaian emas dan karena itu merupakan letak 
darurat. Diriwayatkan dari Nabi & mengenai pemakaian emas 
secara lebih besar dari ini. 
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112. Diriwayatkan bahwa hidung seseorang terpotong di 
Kulab, kemudian ia memakai hidung dari perak. Kemudian ia 
mengadu kepada Nabi & mengenai bau tidak sedap dari perak 
tersebut, sehingga Nabi & menyuruhnya untuk memakai hidung 


dari emas.20$ 


Jika seseorang memasukkan darah ke bawah kulitnya lalu 
kulit tersebut tumbuh di atas darah tersebut, maka ia harus 
mengeluarkan darah tersebut, serta mengulangi setiap shalat yang 
ia kerjakan sesudah ia memasukkan darah itu ke bawah kulitnya. 


Laki-laki dan perempuan tidak boleh shalat dalam keadaan 
rambut keduanya tersambung dengan rambut orang lain: dan tidak 


506 HR. Abu Daud (pembahasan: Cincin, bab: Riwayat tentang Menambal 
Gigi dengan Emas, 4/343-345, no. 4232, 4234) dari jalur Abu Asyhab dari 
Abdurrahman bin Tharfah dari kakeknya, At-Tirmidzi (pembahasan: Pakaian, bab: 
Riwayat tentang Menambal Gigi dari Emas, 4/240, no. 1770) dari jalur Abu 
Asyhab. Abu Isa berkata, “Status hadits hasan-gharib, karena kami hanya 
mengetahui dari Abdurrahman bin Tharfah”, An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, 
bab: Memasangkan Emas pada Hidung yang Terpotong, 8/163-164, no. 5161) 
dari jalur Abu Asyhab, dan dari jalur Salm bin Zarir dari Abdurrahman bin 
Tharafah. 

HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat, 
bab: Benda yang Boleh Disambungkan pada Laki-aki dan Perempuan, 2/248- 
249) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. Kemudian ia menyitirnya dengan 
sanadnya dari Abu Asyhab dari Abdurrahman bin Tharafah bahwa Arfajah 
mengalami musibah pada hidungnya pada hari Kulab. Kemudian ia berkata, 
“Seperti itulah hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi, Yazid bin 
Harun dan Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Asyhab dari Abdurrahman bin 
Tharafah bin Afrajah bin As'ad dari ayahnya bahwa Afrajah... 

Hadits ini diriwayatkan dari Husain bin Walid, dari Abu Asyhab dari 
Abdurrahman dari ayahnya dari kakeknya: dan diriwayatkan dari Salm bin Zarir 
dari Abdurrahman bin Tharafah dari kakeknya yang bernama Afrajah bin As'ad: 
dan kami meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa giginya ditambal dengan emas. 
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pula dalam keadaan rambutnya tersambung dengan rambut hewan 
yang tidak boleh dimakan dagingnya, ataupun rambut hewan yang 
boleh dimakan dagingnya. Kecuali rambutnya itu diambil darinya 
dalam keadaan masih hidup sehingga ia semakna dengan hewan 
yang disembelih, seperti halnya susu semakna dengan hewan yang 
disembelih. Atau rambut tersebut diambil sesudah hewan yang 
boleh dimakan dagingnya itu disembelih sehingga penyembelihan 
itu terjadi pada setiap yang hidup dan yang mati darinya. Jika ada 
rambut keduanya yang jatuh lalu keduanya menyambungnya 
dengan rambut orang lain atau rambut keduanya sendiri, maka 
keduanya tidak boleh shalat dengan rambut tersebut. Jika ia 
melakukannya, maka menurut satu pendapat ia harus mengulangi 
shalatnya. Rambut anak Adam tidak boleh digunakan sebagai 
peralatan bagi anak Adam lain, sebagaimana ia menjadikan 
rambut hewan sebagai peralatan, karena rambut manusia itu 
berbeda dengan rambut hewan yang boleh dimakan dagingnya, 
baik dalam keadaan disembelih atau dalam keadaan hidup. 
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113. Ionu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir, dari Asma binti Abu 
Bakar, ia berkata: Seorang wanita datang menemui Nabi & dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya putriku terserang 
penyakit hingga rambutnya rontok. Apakah aku boleh 
menyambung rambutnya?” Rasulullah & menjawab, “Wanita yang 
menyambung rambut dan wanita yang minta untuk disambung 
rambutnya itu dilaknat 201 


dika serigala dan hiena disembelih, maka kulitnya boleh 
dipakai untuk shalat, baik sebagai pakaian atau sebagai alas, 
meskipun masih ada rambutnya karena dagingnya boleh dimakan. 
Demikian pula, seandainya sebagian bulunya diambil dari 
keduanya dalam keadaan masih hidup, maka bulunya itu boleh 
dipakai untuk shalat. Demikian pula dengan setiap hewan yang 
dagingnya boleh dimakan, kulitnya boleh digunakan untuk shalat 
manakala ia sembelih. Begitu juga dengan rambut dan bulunya 
seandainya diambil darinya dalam keadaan masih hidup. Adapun 
hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya, jika bulunya diambil 


507 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab: Pakaian yang Disambung, 
4/80, no. 5941, 5935, 5936) dari jalur Al Humaidi dari Sufyan dari Hisyam dari 
Fathimah: dan Muslim (pembahasan: Pakaian dan Perhiasan, bab: Keharaman 
Perbuatan Perempuan yang Menyambung Rambut dan yang Meminta Disambung 
Rambutnya, 3/1676, no. 115/2122) dari jalur Abu Muawiyah dari Hisyam 
dengan redaksi yang serupa: dan dari jalur Abdah, Waki' dan Syu'bah dari Hisyam 
(116/2122). 
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darinya, baik dalam keadaan masih hidup atau disembelih, lalu 
bulu tersebut digunakan untuk shalat, maka shalat tersebut diulangi 
karena bulunya itu tidak tersembelih dalam keadaan hidup, 
sedangkan penyembelihan itu tidak terjadi pada bulu, karena 
hewan tersebut tidak ada bedanya antara disembelih atau tidak 
disembelih. Demikian pula jika ia disamak, maka rambutnya tetap 
tidak boleh disambung dengan hewan lain yang berambut, dan 
bulunya tidak boleh disambung dengan hewan lain yang berbulu, 
karena penyamakan tidak bisa menyucikan rambut dan bulu, 
melainkan ia menyucikan kulit, karena kulit itu berbeda dari 
rambut dan bulu. Demikian pula dengan tulang hewan yang tidak 
boleh dimakan dagingnya: tidak bisa disucikan dengan 
penyamakan atau pencucian, baik ia disembelih atau tidak 
disembelih. 


50. Bab: Kesucian Pakaian 


Asy-Syaff'i berkata: Allah & berfirman, 


OTG 
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (Os. Al Muddatsir [74]: 4) 


Menurut satu pendapat, makna ayat ini adalah shalat 
dengan memakai pakaian yang suci. Ada pula pendapat yang lain, 
tetapi pendapat pertama lebih mendekati kebenaran karena 
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Rasulullah 8 memerintahkan untuk mencuci darah haidh dari 
pakaian. 508 


Jadi, setiap pakaian yang tidak diketahui penjahitnya, 
apakah ia seorang muslim, musyrik, penyembah berhala, Majusi, 
atau ahli Kitab, atau pernah dipakai oleh salah seorang di antara 
mereka atau anak kecil, semua pakaian tersebut dihukumi suci 
sampai diketahui dengan pasti bahwa ada najis padanya. Demikian 
pula dengan pakaian anak-anak karena dalam sebuah hadits 
dijelaskan: 
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114. Rasulullah & shalat sambil menggendong Umamah 


binti Abu Ash yang saat itu masih kecil dan memakai pakaian anak 
kecil.509 


508 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

509 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat, 
bab: Hukum Awal Pakaian adalah Suci, 2/233) dari jalur Abu Abbas Al Asham 
dari Rabi’ dari Asy-Syafi'i dari Malik dari Amir bin Abdullah bin Zubair dari Amr 
bin Sulaim Az-Zuragi dari Abu Qatadah Al Anshari bahwa Rasulullah & shalat 
dalam keadaan menggendong Umamah binti Abu Ash. Dia adalah cucunya 
Rasulullah &. Jika beliau bersujud, maka beliau meletakkannya. Dan jika beliau 
berdiri, maka beliau mengangkatnya.” 

HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Qashar Shalat, bab: Jamak Shalat, 1/170, 
no. 81) dari jalur Amir; Al Bukhari (pembahasan: Shalat, bab: Menggendang Anak 
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Namun yang terbaik adalah tidak shalat dengan memakai 
pakaian orang musyrik, celana, sarung dan selendang sebelum 
dicuci, namun ini bukan wajib. Jika seseorang shalat dengan 
memakai pakaian orang musyrik, atau orang muslim, kemudian ia 
tahu bahwa pakaian tersebut najis, maka ia mengulangi shalat 
yang ia kerjakan dengan memakai pakaian tersebut. Setiap benda 
haram yang mengenai pakaian, baik itu kotoran yang basah, air 
kencing, darah atau khamer, kemudian pemakainya meyakini hal 
itu, baik ia menyentuh ujungnya atau tidak, maka ia wajib 
membasuhnya. 


Jika ia tidak bisa menentukan tempatnya, maka tidak ada 
pilihan selain membasuh seluruh pakaian, tidak terkecuali darah, 
muntah, nanah dan cairan luka. Jika darah tampak mengkilat dan 
terkumpul meskipun besarnya kurang dari satu dirham maka ia 
wajib dibasuh karena Nabi & memerintahkan untuk membasuh 
darah haidh. Ukuran minimal darah haidh yang wajib dibasuh 
adalah sekilatan. Tetapi jika ukurannya sangat ringan seperti darah 
kutu dan semisalnya, maka tidak perlu dicuci karena mayoritas 
ulama membolehkan darah sebesar ini. 


Nanah, muntah, cairan luka itu lebih ringan daripada darah, 
tidak perlu dicuci kecuali yang tampak berkilat. Menurut satu 


Perempuan di atas Pundak Saat Shalat, 1/179-180, no. 516, 5996) dari jalur 
Abdullah bin Yusuf dari Malik: dan Muslim (pembahasan: Masjid dan Tempat- 
Tempat Shalat, bab: Menggendong Anak Kecil dalam Shalat, 1/385, no. 41/543) 
dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Ga'nab, Gutaibah bin Said dan Yahya bin 
Yahya dari Malik: dan dari beberapa jalur riwayat lain dari Amir dan dari Amr bin 
Sulaim (42, 43/543). Hadits ini akan disebutkan nanti secara tersambung 
sanadnya pada no. 177, Insya allah. 
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pendapat, apabila borok telah permanen pada seseorang, maka ia 
tidak wajib mencucinya selain satu kali saja. Wallahu A'lam. 


51. Bab: Mani 


Asy-Syafi'i berkata: Allah Æ mengawali penciptaan Adam 
dari air dan tanah liat, serta menjadikan keduanya sebagai sesuatu 
yang suci. Allah & menciptakan anak cucu Adam dari air yang 
memancar. Jadi, awal mula penciptaan Adam dari dua unsur yang 
suci dan merupakan sarana bersuci itu menunjukkan bahwa 
manusia lain tidak diciptakan selain dari unsur yang suci, bukan 
dari unsur yang najis. Sunnah Rasulullah & pun menunjukkan hal 


tersebut. 
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115. Amr bin Abu Salamah mengabarkan kepada kami 
dari Al Auza'i, dari Yahya bin Said, dari Qasim bin Muhammad, 
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dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah mengerik mani dari pakaian 
Rasulullah &.”510 


Asy-Syafi'i berkata: Mani bukan benda najis. Jika ada yang 
bertanya, “Mengapa ia dikerik atau diusap?” Maka jawabnya 
adalah seperti mengerik ingus, ludah, tanah liar, atau makanan 


510 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Shalat, 
bab: Mani, 2/242-243) dari jalur Abu Abbas Al Asham dari Rabi'. 

Al Baihagi menjelaskan bahwa riwayat ini diringkas. 

Sementara dalam riwayat dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 
Hammam bin Harits diceritakan kisahnya, yaitu Aisyah & kedatangan tamu lalu ia 
mengutus orang untuk memanggil tamu tersebut. Orang-orang berkata kepadanya, 
“Dia sedang junub, dan dia sedang pergi untuk mencuci pakaiannya.” Aisyah pun 
berkata, “Untuk apa ia mencucinya? Aku pernah mengerik mani dari pakaian 
Rasulullah &.” 

Al Baihagi menjelaskan bahwa Asy-Syafi'i dan Al Humaidi meriwayatkan dari 
Sufyan, dan ini adalah redaksi Al Humaidi. Sedangkan riwayat Asy-Syafi'i akan 
disebutkan sebentar lagi. 

Al Baihaqi juga berkata, “Rabi' meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i secara 
lengkap dalam riwayat lain.” 

Al Baihaqi juga berkata, “Muslim meriwayatkannya dalam Ash-Shahih dari 
Muhammad bin Hatim dari Sufyan.” 

Al Baihagi juga berkata, “Kami meriwayatkannya dari Hakam dan Hammad 
dari Ibrahim dari Hammam dengan redaksi: Aisyah berkata, “Aku pernah 
mengusapnya dari pakaian Rasulullah &. Jika ia telah kering, maka aku 
mengeriknya.” 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Hukum Mani, 1/238-239, no. 
105/288) dari jalur Abu Ma'syar dari Ibrahim dari Algamah dan Al Aswad bahwa 
seseorang bertamu di rumah Aisyah &... 

Muslim juga meriwayatkannya dari jalur A'masy dari Ibrahim dari Aswad dan 
Hammam dari Aisyah mengenai mani secara ringkas tanpa kisah: dari jalur Abu 
Ma'syar, Mughirah, Washil Al Ahdab dan Manshur, mereka semua dari Ibrahim 
dari Hammam dari Aisyah & (no. 107/288): dan dari jalur Muhammad bin Hatim 
dari Ibnu Uyainah dari Manshur dari Ibrahim dari Hammam dari Aisyah & (no. 
107/288). 
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yang melekat pada pakaian untuk membersihkannya, bukan 
karena ia najis. Jika seseorang shalat dengan pakaian yang terkena 
mani sebelum dikerik atau diusap, maka tidak dilarang. Tidak ada 
sesuatu pun yang menjadi najis karenanya, baik itu air atau 
selainnya. 


Rabi' bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Asy-Syafi'i berkata secara dikte, “Setiap yang keluar dari dzakar, 
baik itu air kencing, madzi atau wadi”!! atau apa saja yang 
diketahui dan yang tidak diketahui itu hukumnya najis seluruhnya 
selain mani. Mani adalah cairan kental yang merupakan bahan 
penciptaan anak dan memiliki bau seperti bau mayang. Tidak ada 
sesuatu yang keluar dari dzakar yang memiliki bau yang baik selain 
mani. 

Setiap yang tersentuh oleh cairan yang keluar dari dzakar 
selain mani, baik pakaian, tubuh atau selainnya, maka cairan 
tersebut membuatnya menjadi najis, baik sedikit atau banyak. Jika 
seseorang yakin terkena cairan tersebut, maka ia harus 
membasuhnya, tanpa itu tidak cukup. Jika ia tidak mengetahui 
tempatnya secara persis, maka ia harus mencuci seluruh pakaian. 
Jika ia mengetahui tempatnya tetapi tidak mengetahui ukurannya, 
maka ia membasuh tempat itu ditambah beberapa bagian darinya. 
Jika ia shalat dengan pakaian tersebut sebelum mencucinya, baik 
ia tahu atau tidak tahu, maka hukumnya sama kecuali dalam hal 
dosa. Ia berdosa seandainya ia tahu, dan tidak berdosa seandainya 
ia tidak tahu. Tetapi ia harus mengulangi shalatnya. Ketika saya 
mengatakan 'mengulangi', maka maksudnya adalah ia mengulangi 
seluruh shalat yang ia kerjakan dengan pakaian tersebut, karena ia 


511 Wadi adalah cairan yang keluar sesudah buang air kecil. 


919 


Al Umm 


tidak terlepas dari keadaan dimana shalatnya sah atau tidak sah. 
Karena itu ia tidak wajib mengulangi shalatnya yang sah di suatu 
waktu dan di waktu lain. atau bisa jadi shalatnya tidak sah karena 
rusak. Hukum orang yang shalatnya tidak sah itu seperti hukum 
orang yang belum shalat sehingga ia mengulangi seluruh shalatnya. 
Saya berpendapat tentang mani bahwa ia tidak najis berdasarkan 
berita dari Rasulullah & dan berdasarkan logika. Jika ada yang 
bertanya, “Mana khabarnya dari Rasulullah 8?” maka saya 
jawab: 
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116. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Hammam bin Harits, dari Aisyah, ia 
berkata, “Aku pernah mengerik mani dari pakaian Rasulullah &, 
kemudian beliau shalat dengan pakaian tersebut. ”512 


512 Silakan baca takhrij hadits sebelumnya, karena dalam Shahih Muslim 
terdapat jalur riwayat ini (no. 107/288). 


920 


Al Umm 


AS OLS iy Smg Ul AV 


o z 


Semai f oi an e dh 
E E E file 


V A e , A2 z 0 £ o S -° aa fa a? 
RT . S\ G w 

ade Dl lo Jy oa o dl II es 

. a 3 2 r ar A 

A8 a 5 telan 

117. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami dari 

Hammad bin Salamah, dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari 

Ibrahim, dari Algamah atau Al Aswad —Rabi' ragu—, dari Aisyah, 

ia berkata, “Aku pernah mengerik mani dari pakaian 

Rasulullah 8, kemudian beliau shalat dengan pakaian 
tersebut.”513 


513 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Mani yang Mengenai 
Pakaian, 1/260) dari jalur Musa bin Ismail dari Hammad bin Salamah dari 
Hammad bin Abu Sulaiman dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, ia berkata, 
“Kemudian beliau shalat dengan pakaian tersebut.” 

Abu Daud berkata, “Riwayat ini disepakati oleh Mughirah, Abu Ma'syar dan 
Washil.” (no. 372) 

Perlu dicatat bahwa riwayat Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar 
(2/342) dan riwayat Abu Daud tidak ada keraguan dari periwayat, karena Al 
Baihaqi meriwayatkannya dari jalur Rabi’ dari Aljamah dan Al Aswad, sedangkan 
Abu Daud meriwayatkannya dari Ibrahim dari Aswad seperti yang Anda lihat. 
Wallahu A'lam. 

Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya karena di dalamnya ada riwayat- 
riwayat lain milik Muslim. 
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Rabi' berkata: Yahya bin Hassan menceritakan kepada 
kami: 
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118. Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Amr bin Dinar dan Ibnu Juraij, keduanya mengabarkan dari Atha *, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata tentang mani yang mengenai 
pakaian, “Singkirkan ia darimu.” Salah satu dari keduanya berkata, 
“Dengan kayu atau dengan idzkir (sejenis daun yang wangi). Ia tak 
ubahnya seperti ludah atau ingus.”514 


514 HR. Abdurrazzag dalam Mushannafnya (pembahasan: Shalat, bab: 
Pakaian yang Terkena Mani, 1/367-368) dari jalur Ibnu Uyainah dengan redaksi 
yang serupa: dan (pembahasan: Bersuci, bab: Orang yang Mengatakan Cukup 
Mengerik Manik dari Pakaian, 1/85) dari jalur Husyaim dari Hajjaj dan Ibnu Abi 
Laila dari Atha dari Ibnu Abbas secara marfu' dengan redaksi yang serupa. 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (2/422) berkata, “Riwayat 
inilah yang shahih, yaitu yang mauguf. Syarik meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila 
dari Atha secara marfu’, tetapi pengangkatan sanad ini tidak valid. 
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119. Periwayat tsiqah mengabarkan kepada kami dari Jarir 
bin Abdul Hamid, dari Manshur, dari Mujahid, ia berkata: Mush'ab 
bin Sa'd bin Abu Waggash mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, 
bahwa jika pakaiannya terkena mani, maka jika maninya itu masih 
basah, maka ia mengusapnya. Tetapi jika maninya itu telah kering, 
maka ia mengeriknya kemudian ia shalat dengan pakaian 
tersebut.515 


HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Shalat, bab: Mani 
yang Mengenai Pakaian, 2/418) dari jalur Syarik dari Ibnu Abi Laila dari Atha' dari 
Ibnu Abbas secara marfu' dengan redaksi yang serupa. 

. 555 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya (pembahasan: Bersuci, bab: 
Orang yang Mengatakan Cukup Mengerik Mani dari Pakaian, 1/84) dari jalur Jarir 
dari Manshur dari Mujahid dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd bahwa ia mengerik 
mani dari pakaiannya: dan dari jalur Husyaim dari Hushain dari Mush'ab dengan 
redaksi yang sama dengan riwayat sebelumnya. : 
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Barangkali ada yang bertanya, “Apa dalil akalnya bahwa 
mani tidak najis?” Jawabnya, Allah & menciptakan Adam dari air 
dan tanah liat, dan Allah pun menjadikan keduanya sebagai sarana 
bersuci. Air merupakan sarana bersuci, dan tanah liar merupakan 
sarana bersuci saat tidak diperoleh air. Ini menjadi bukti paling 
besar terkait penciptaan bahwa ia suci dan tidak najis. Sementara 
Allah menciptakan anak-anak Adam dari air yang memancar, 
sehingga Allah terlalu mulia dan agung untuk mengawali 
penciptaan dari sesuatu yang najis. Selain itu ada dalil-dalil Sunnah 
dari Rasulullah &, serta khabar dari Aisyah, Ibnu Abbas dan Sa'd 
bin Abu Wagaash. Begitu juga telah saya sampaikan penjelasan 
yang bisa diterima akal bahwa bau dan sifat air mani itu berbeda 
dari cairan-cairan lain yang keluar dari dzakar. 

Barangkali ada yang bertanya, “Tetapi, sebagian sahabat 
Nabi & ada yang berkata, “Cucilah yang tampak, dan percikkan 
air pada yang tak tampak'.” Jawabnya, kita semua membasuhnya 
tanpa memandangnya sebagai najis. Kita juga mencuci kotoran 
dan keringat, tetapi kita tidak memandangnya sebagai najis. 
Seandainya sebagian sahabat Nabi # mengatakan bahwa air mani 
itu najis, niscaya perkataan siapa pun tidak memiliki bobot hujjah 
di hadapan perkataan Rasulullah &. Selain itu kami juga telah 
menyampaikan dalil logikanya dan pendapat para sahabat 
Rasulullah & yang telah kami sebutkan namanya. 

Barangkali ada yang bertanya, “Ada kalanya kita 
diperintahkan untuk membasuhnya.” Kami jawab, pembasuhan 
bukan karena najisnya cairan yang keluar, melainkan karena suatu 
ibadah manusia kepada Allah. Barangkali ada yang bertanya, “Apa 
dalilnya?” Jawabnya, tidakkah Anda melihat bahwa seandainya 
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seorang laki-laki memasukkan dzakarnya ke dalam vagina yang 
halal tanpa mengeluarkan sperma maka ia tetap wajib mandi? 
Padahal dalam vagina itu tidak ada najis. Kemudian, jika ia 
memasukkan dzakarnya ke dalam darah babi, khamer atau 
kotoran, sedangkan semua itu hukumnya najis, apakah ia wajib 
mandi? Jika jawabnya tidak, maka dapat dikatakan bahwa mandi 
jika memang ada itu wajib semata karena najis. Orang seperti ini 
lebih pantas untuk diberi kewajiban mandi berkali-kali daripada 
laki-laki yang memasukkan dzakarnya ke dalam sesuatu yang halal 
dan bersih. Seandainya kewajiban mandi itu disebabkan oleh 
kotornya cairan yang keluar dari dzakar, tentulah tinja dan air seni 
itu lebih kotor darinya. Namun, ia tidak wajib membasuh tempat 
keluar tinja dan air seni tersebut, melainkan cukup mengusapnya 
dengan batu. Sedangkan kotoran yang ada di wajah, kedua ` 
tangan, kaki dan kepala itu hanya memadai untuk dibasuh dengan 
air. Ia tidak wajib membasuh kedua paha dan pantatnya kecuali 
seperti yang saya jelaskan. Dan seandainya kewajiban mandi itu 
akibat banyaknya air yang keluar, maka air seni dan tinja itu lebih 
kotor sehingga orang yang mengeluarkan keduanya lebih pantas 
diwajibkan mandi berkali-kali, dan tempat keluar keduanya tentu 
lebih pantas dibasuh daripada wajah yang bukan merupakan 
tempat keluar keduanya. Akan tetapi, kita diperintahkan wudhu 
karena ada nilai ibadah yang dengan itu Allah hendak menguji 
ketaatan para hamba supaya tampak jelas siapa di antara mereka 
yang taat kepada-Nya dan siapa di antara mereka yang durhaka 
kepadanya: bukan karena kotor dan bersihnya sesuatu yang 
keluar. 


Barangkali ada yang berdalil dengan riwayat Amr bin 
Maimun berikut ini: 
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A Pena Kas 


120. Diriwayatkan dari ayahnya, dari Sulaiman bin Yasar, 
dari Aisyah bahwa ia membasuh mani dari pakaian 
Rasulullah &.516 


516 HR. Al Bukhari (pembahasan: Berwudhu, bab: Membasuh dan Mengerik 
Sperma, 1/93, no. 229, 230, 231, 232) dari jalur Abdan dari Abdullah dari Amr 
bin Maimun Al Jazari dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah, ia berkata, “Aku 
pernah membasuh mani dari pakaian Rasulullah &, kemudian beliau keluar untuk 
shalat meskipun airnya masih melekat pada pakaian beliau.” 

HR. Muslim (pembahasan: Bersuci, bab: Hukum Mani, 1/239) dari jalur 
Muhammad bin Bisyr dari Amr bin Maimun, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Sulaiman bin Yasar tentang mani yang mengenai pakaian orang laki-laki, apakah 
ia harus mencuci pakaian tersebut? Ia menjawab, “Aisyah mengabariku bahwa 
Rasulullah 8& membasuh mani, kemudian beliau keluar untuk shalat dengan 
memakai pakaian tersebut, dan aku melihat bekas cucian pada pakaian beliau”, 
dan dari jalur Abdul Wahid bin Ziyad, Ibnu Mubarak dan Ibnu Abi Zaidah, mereka 
semua dari Amr bin Maimun, bagian dari mereka dengan redaksi Al Bukhari, 
sedangkan sebagian yang lain dengan redaksi pertama yang ada pada Muslim 
(108/289). 

Al Baihaqi dalam Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (2/245) mengomentari 
pernyataan Asy-Syafi'i demikian, “Dua penghimpun kitab Ash-Shahih menilai 
shahih hadits ini dan bahwa penyimakan Sulaiman dari Aisyah adalah valid. 
Karena dalam hadits tersebut ia menyebutkan penyimakannya dari Aisyah dalam 
riwayat Abdul Wahid bin Ziyad, Yazid bin Harun dan selainnya dari Amr bin 
Maimun. Hanya saja, riwayat jama'ah dari Aisyah terkait dengan pengerokan 
sperma, sedangkan riwayat ini terkait pembasuhan sperma.” Wallahu A'lam. 
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Kami katakan, seandainya kita menilai hadits ini valid, maka 
sesungguhnya ia tidak bertentangan dengan perkataan Aisyah, 
“Aku mengerik mani dari pakaian Rasulullah &, kemudian beliau 
shalat dengan pakaian tersebut.” Sebagaimana pembasuhan kedua 
kaki yang beliau lakukan sepanjang umur beliau itu tidak 
bertentangan dengan pengusapan kaos kaki kulit dalam beberapa 
hari. Karena jika beliau mengusap kaos kaki kulit, maka kita tahu 
bahwa shalat dengan mengusap kaos kaki kulit itu hukumnya sah. 
Demikian pula, shalat dengan membasuh mani itu hukumnya sah, 
sebagaimana shalat dengan mengerik mani itu sah: bukan yang 
satu bertentangan dengan yang lain. 

Meski demikian, hadits ini tidak valid dari Aisyah &. Para 
ahli mengkhawatirkan kekeliruan Amr bin Maimun, dan itu 
hanyalah pendapat Sulaiman bin Yasar. Seperti itulah yang dihafal 
oleh para penghafal Hadits, bahwa ia berkata, “Saya lebih senang 
sekiranya mani itu dibasuh.” Sedangkan dari Aisyah diriwayatkan 
pendapat yang berbeda dari pendapat ini. Sejauh pengetahuan 
kami, Sulaiman tidak pernah mendengar perkataan satu huruf pun 
dari Aisyah. Seandainya ia meriwayatkan hadits dari Aisyah &, 
tentulah riwayat tersebut mursal. 


Jika seseorang meyakini bahwa pakaiannya telah terkena 
najis kemudian ia shalat dengan pakaian tersebut sedangkan ia 
tidak tahu kapan pakaiannya itu terkena najis, maka kewajiban 
seandainya ia memperoleh sedikit keyakinan adalah mengulangi 
shalat yang ia yakini bahwa ia kerjakan dengan memakai pakaian 
yang najis. Tetapi jika ia tidak menemukan keyakinan, maka ia 
harus berpikir-pikir agar ia mengulangi shalat yang menurut telah 
ia kerjakan dalam keadaan ada najis pada pakaiannya, atau lebih 
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banyak dari itu. Ia tidak wajib mengulangi shalat selain yang ia 
yakini seperti itu. Fatwa dan pilihan pendapat untuknya adalah 
seperti yang saya paparkan. 


Kaos kaki kulit dan sandal itu termasuk pakaian. Jika 
seseorang shalat dengan memakai kaos kaki kulit dan sandal yang 
terkena najis yang basah sedangkan ia belum mencucinya, maka ia 
harus mengulangi shalatnya. Jika ia terkena najis yang kering dan 
tidak mengandung sifat basah, lalu ia menggosokkan keduanya 
hingga bersih dan najis hilang darinya, maka ia boleh shalat 
dengan memakai keduanya. Jika seseorang berada dalam 
perjalanan dan tidak menemukan air kecuali sedikit, lalu 
pakaiannya terkena najis, maka ia bersuci najis tersebut dan 
bertayammum untuk shalat. Jika ia tidak menemukan air untuk 
bersuci najis, maka ia bertayammum dan shalat, tetapi ia wajib 
mengulangi shalat apabila belum suci najis karena najis tidak bisa 
dihilangkan kecuali dengan air. 


Barangkali ada yang bertanya, “Mengapa debu bisa 
menyucikan seseorang dari junub dan hadats tetapi ia tidak bisa 
menyucikan sedikit najis yang menyentuh salah satu anggota 
wudhu atau anggota tubuh yang lain?” Jawabnya, alasan mandi 
dan wudhu dari hadats dan junub bukan karena muslim itu najis, 
melainkan setiap muslim itu beribadah dengan mandi dan wudhu. 
Allah menjadi debu sebagai pengganti bersuci yang merupakan 
ibadah, tetapi Allah tidak menjadikannya sebagai pengganti untuk 
masalah najis yang penyuciannya dilakukan dengan pembasuhan 
lantaran suatu makna (alasan yang logis), bukan karena ibadah 
semata. Alasan pembasuhan najis adalah menghilangnya dengan 
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air, bukan berarti bahwa pembasuhan Mpanga ibadah yang 
tidak ada makna atau alasannya. 


Seandainya pakaian seseorang terkena najis dan ia tidak 
menemukan air untuk mencucinya, maka ia shalat dengan 
telanjang dan ia tidak mengulangi shalatnya. Ia tidak boleh shalat 
dengan pakaian yang terkena najis sama sekali. Ia boleh shalat 
secara telanjang dalam keadaan tidak memperoleh pakaian yang 
suci. 


Jika seseorang membawa air lalu air tersebut terkena najis, 
maka ia tidak boleh menggunakannya untuk wudhu karena wudhu 
dengan air tersebut justru menambahnya semakin najis. Jika 
seseorang membawa dua air, yang satu najis dan yang lain suci, 
tetapi ia tidak bisa membedakan antara yang najis dan yang suci, 
maka ia menimbang-nimbang lalu ia berwudhu dengan salah 
satunya, dan menghindari penggunaannya untuk wudhu dan 
minum kecuali ia terpaksa untuk meminumnya. dika ia terpaksa 
meminumnya, maka ia membolehkan meminumnya. Tetapi jika ia 
terpaksa untuk menggunakannya berwudhu, maka ia tidak boleh 
berwudhu dengannya karena ia tidak berdosa sekiranya ia tidak 
berwudhu, melainkan ia boleh bertayammum. Sedangkan dalam 
keadaan darurat takut mati, ia harus meminumnya apabila tidak 
menemukan air lain. Seandainya ia dalam perjalanan atau mukim 
lalu ia berwudhu dengan air yang najis, atau ia dalam keadaan 
memiliki wudhu lalu ia menyentuh air najis, maka ia tidak boleh 
shalat. Jika ia shalat, maka ia harus mengulangi shalatnya sesudah 
ia membasuh tubuh atau pakaiannya yang terkena air najis 
tersebut. 
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52. Tambahan Tentang Masalah Mani dari Rabi’ Bin 
Sulaiman Berisi Bantahan Terhadap Muhammad Bin 
Abdullah Bin Abdul Hakam 


Asy-Syafi'i berkata: Air mani itu hukumnya suci. 


Saya (Rabi) katakan, hadits Aisyah menerangkan bahwa ia 
pernah mengerik mani dari pakaian Rasulullah & kemudian beliau 
shalat dengan pakaian tersebut. Ia (Muhammad bin Abdullah) 
berkata, “Tetapi ada riwayat dari Aisyah & bahwa ia mengerik 


dan mencuci.” 


Saya katakan, Asy-Syafii mengklaim bahwa para 
penghapal Hadits mengatakan hadits tentang pembasuhan mani 
tidak valid. Kalaupun hadits tentang pembasuhan itu valid, hadits 
tentang pengerikan mani juga tidak terbantah dengannya, 
sebagaimana pembasuhan dua kaki itu tidak membatalkan 
pengusapan kaos kaki kulit. Shalat boleh dilakukan dengan 
membasuh kedua kaki saat wudhu, dan boleh pula dengan 
mengusap kaos kaki kulit. Demikian pula, mani itu boleh dikerik 
dan boleh dibasuh; yang satu tidak menolak yang lain. Dalam 
hadits diterangkan bahwa Aisyah & mengerik mani dari pakaian 
Rasulullah & dan beliau shalat dengan pakaian tersebut. Ibnu 
Abbas dan Sa'd bin Abu Waggash pun mengatakan bahwa jika 
mani mengenai pakaian, maka ia diusap dalam keadaan basah 
atau dikerik dalam keadaan kering. Salah satu dari kedua sahabat 
tersebut berkata, “Singkirkan ia darimu, karena ia hanya seperti 
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ludah dan ingus.”517 Oleh karena itu kami mengatakan bahwa 
keterangan yang datang dari Rasulullah & dan para sahabat 
adalah bahwa mani itu hukumnya suci. Manakala telah datang 
penjelasan dari Nabi &, maka seseorang tidak boleh berkata 


mengikuti pendapat pribadinya, melainkan ia harus tunduk kepada 
ucapan Nabi &. 


Di antara dalil yang kami pegang mengenai kesucian mani 
adalah Allah & menciptakan Adam dari dua unsur yang suci, dari 
air dan tanah liat. Allah & tidak mungkin menciptakan para Nabi- 
Nya dari unsur najis. Barang kali Anda mengatakan bahwa mani 
dalam rahim akan berubah menjadi alagah (segumpal darah), 
sedangkan alagah adalah darah, dan darah hukumnya najis. Jadi, 
manusia itu diciptakan dari unsur najis tersebut. Jawabnya, Anda 
menghukumi mandi sebagai najis ketika Allah telah mengubahnya 
menjadi a/agah, lalu mengubahnya mudhghah (segumpal daging), 
lalu mengubahnya menjadi tulang. Jika demikian, maka akhirnya ia 
menjadi halal dan suci, sama seperti perasan anggur. Ia dihukumi 
halal ketika diperas. Ketika ia telah menjadi khamer, maka ia 
menjadi najis. Kemudian, ketika ia berubah menjadi cuka, maka ia 
menjadi halal seluruhnya. Seperti itulah mani. Selain itu, nuthfah 
(setetes mani) itu sama sekali tidak berubah menjadi najis ketika ia 
berubah menjadi alagah, karena perubahan sesuatu dari wujud 


517 Lih. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (pembahasan: Bersuci, bab: Orang 
yang Mengatakan Cukup Mengerik Mani, 1/84-85) dari Husyaim dari Hushain 
dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd bahwa ia mengerik mani dari pakaiannya, dari 
Jarir dari Manshur dari Mujahid dari Mush'ab bin Sa'd dari Sa'd dengan redaksi 
yang serupa: dan dari Husyaim dari Hajjaj dan Ibnu Abi Laila dari Atha dari Ibnu 
Abbas tentang mani yang mengenai pakaian, ia berkata, “Mani itu seperti ingus 
atau ludah. Singkirkan ia darimu dengan kain atau dengan idzkhirah (sejenis daun 
yang wangi). ” 
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yang satu ke wujud yang lain dalam diri manusia itu tidak menjadi 
najis. 

Seandainya dimungkinkan ia menjadi najis, tentulah setiap 
orang hari ini najis seluruh tubuhnya karena ada darah dalam 
dirinya, selain najis-najis yang lain. Oleh karena demikian 
ketentuannya, maka yang bisa kita lakukan adalah tunduk kepada 
perkataan Rasulullah &, tidak boleh mempertanyakan alasan dan 
kejadiannya dalam keadaan ada hadits-hadits yang menjelaskan 
masalah ini. Allah & juga yang memberi kita taufiq. 


Barangkali ada yang bertanya, “Kalaupun mani itu suci, 
namun pada jalan keluarnya ada sesuatu yang membuatnya 
menjadi najis, karena ia keluar dari tempat keluar yang sama 
dengan air seni. Sedangkan Anda mengatakan, “Jika telur keluar 
dari dubur unggas, maka saya tidak boleh shalat dengan 
membawanya sebelum mencucinya'. Tetapi aku tidak mencucinya 
kecuali di dalam ada darah. Jika ia keluar dalam keadaan tidak ada 
darah di dalamnya atau najis yang lain, maka ia suci. Saluran 
keluarnya mani manakala berada di dalam, maka ia pun suci. 


Kepadanya dikatakan —Allah jua yang memberi kita 
taufig—, bahwa dasar pendapat kami tentang mani adalah atsar 
dari Nabi &, bahwa Aisyah & mengeriknya dari pakaian beliau 
Rasulullah &, lalu beliau shalat dengan pakaian tersebut. Dari sini 
dapat diketahui bahwa mani itu keluar dari dzakar seperti halnya 
air kencing. Aisyah, Ibnu Abbas, dan Sa'd bin Abu Waggash, 
seluruhnya mengetahui hal itu. Selain itu, Allah & pun kuasa 
untuk mengeluarkan sesuatu yang suci dari tempat yang najis 
sesuai dengan firman Allah, 
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“Kami memberimu minum daripada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” (Os. An- 
Nahi (16): 66) 

Di sini Allah & mengabarkan kekuasaan-Nya untuk 
mengeluarkan sesuatu yang suci dan bisa dimakan dari antara dua 
najis. 

Barangkali Anda mengatakan bahwa dimungkinkan antara 
keduanya terdapat sekat penghalang sehingga susu tidak 
bersentuhan dengan kotoran dan darah sama sekali. Jawabnya, 
dengan pernyataan itu Anda telah membatalkan makna informasi 
dari Allah mengenai kekuasaan-Nya untuk mengeluarkan sesuatu 
yang suci dari antara dua najis. Seandainya keadaannya seperti 
yang Anda katakan, tentulah proses penciptaan susu itu tidak 
mengandung keajaiban, sedangkan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


Abu Muhammad Rabi' bin Sulaiman berkata: Kepadanya 
dapat dikatakan bahwa Anda mengklaim bahwa jika seseorang 
mimisan kemudian ia membasuh hidungnya dan darahnya telah 
terhenti, maka ia boleh shalat meskipun ia belum bersuci bagian 
dalam hidungnya. Padahal kepala itu berongga. Mereka semua 
mengklaim bahwa ingus itu hukumnya suci, bukan najis, meskipun 
ia keluar dari tempat yang sama dengan tempat keluarnya darah. 
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Demikian pula mani; ia keluar dari tempat air kencing, tetapi ia 
tidak najis sebagian ingus tidak najis meskipun ia keluar dari 
tempat darah. Demikian pula, seandainya seseorang muntah, 
maka muntahnya itu najis. Tetapi seandainya ia berkumur 
kemudian ia mengeluarkan riak sesudah itu, atau ia meludah, 
maka ludahnya itu suci meskipun keluar dari tempat yang telah 
dinajiskan oleh muntah. Karena meskipun ia telah berkumur, 
namun air kumur itu tidak mungkin sampai ke tenggorok tempat 
keluarnya muntah. Maka, demikian pula mani keluar dari tempat 
keluarnya air kencing sehingga ia suci karena seseorang tidak 
mungkin membasuh saluran kencing karena letaknya tersembunyi 
dalam tubuh. 


Diriwayatkan dari Rasulullah & bahwa beliau pernah 
meludah pada pakaian beliau. Seandainya ludah itu najis, tentulah 
beliau tidak meludah pada pakaian beliau. Para ahli mengklaim 
bahwa ludah itu berasal dari ujung lambung. 


Kepadanya dikatakan bahwa setiap yang ada dalam perut 
dalam keadaan masih tersembunyi itu hukumnya suci, 
sebagaimana darah dan selainnya yang masih ada dalam tubuh itu 
hukumnya suci. Tetapi jika ia telah terpisah dari tubuh, maka 
hukumnya najis. Sesuatu yang masih tersembunyi dalam tubuh 
tidak bisa digiyaskan kepada sesuatu yang telah tampak. Apa yang 
masih tersembunyi dalam diri makhluk itu hukumnya suci. 
Demikian pula dengan saluran air kencing manakala ia masih 
tersembunyi: hukumnya suci jika seseorang tidak sanggup 
membasuh saluran air kencing. Karena itu seseorang sah untuk 
shalat. Hal ini memberi Anda petunjuk bahwa setiap yang 
tersembunyi dan tidak bisa dibasuh itu hukumnya suci. Demikian 
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pula dengan hidung dan tenggorok ketika mengalami mimisan dan 
muntah. Hukum hidung ketika mimisan itu sama seperti hukum 
tenggorok ketika muntah manakala empunya tidak sanggup 
membasuh keduanya sebelum muntah dan mimisan itu sampai 
kepada ujung tempat keluarganya. Sedangkan mani itu suci, dan 
tempat keluarnya jika suci manakala ia masih tersembunyi dan 
tidak sanggup dibasuh. Allah juga yang memberi kita taufiq. 

Rab? menyimpulkan: Mani hukumnya suci menurut Asy- 
Syafi'i. 
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PEMBAHASAN HAIDH 


1. Kewajiban Suami Menjauhi Istrinya Selama Haidh 
dan Kebolehan Menggauli Istri yang Istihadhah 


Rabi' berkata: Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


KMK LL AE hm 
SERA IA Sa op Cedera 


pasai 

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 
Haidh itu adalah kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid”. ” (Qs. Al Baqarah (2): 
222) 

Asy-Syafi'i berkata: Allah & menjelaskan bahwa 
perempuan yang haidh itu tidak suci, dan Allah memerintahkan 
agar perempuan yang haidh tidak didekati sampai ia suci. Ia juga 
tidak boleh didekati sampai ia bersuci dengan air dan sah untuk 
shalat. Jika istri sedang haidh, maka suaminya tidak boleh 
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menggaulinya sampai istrinya itu suci. Allah & menjadikan 
tayammum sebagai sarana bersuci saat tidak ditemukan air, atau 
yang bersangkutan sedang sakit. Perempuan yang habis haidh 
menjadi boleh shalat sesudah mandi jika ia menemukan air, atau 
bertayammum jika ia tidak menemukan air. 

Allah & memerintahkan suami untuk menjauhi istrinya 
yang haidh, dan menghalalkannya sesudah suci dan bersuci. 
Sunnah menunjukkan bahwa perempuan yang mengalami 
istihadhah boleh shalat. Hal itu menunjukkan bahwa suaminya 
perempuan yang mengalami istihadhah itu boleh menggaulinya, 
insya Allah. Karena Allah # memerintahkan untuk menjauhi istri 
dalam keadaan tidak suci, dan memperkenankan dalam keadaan 
suci. 


2. Yang Haram Dilakukan Terhadap Istri yang Haidh 


Asy-Syaff'i berkata: Sebagian ulama Al Qur`an 


berkomentar tentang firman Allah, *4í Aaz da La SAE G3 
“Apabila mereka telah bersuci, maka campurilah mereka itu di 
tempat yang diperintahkan Allah kepadamu” (Qs. Al Baqarah (2): 
222), bahwa maksudnya adalah jauhilah mereka—maksudnya pada 
bagian yang mengeluarkan haidh. 

Ayat ini mengandung makna seperti yang mereka 
kemukakan, tetapi ia juga mengandung kemungkinan makna 
untuk menjauhi seluruh tubuh istri. 
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Namun Sunnah Rasulullah 8& menunjukkan bahwa yang 
diperintahkan adalah menjauhi bagian bawah sarung, dan 
memperkenankan selain itu. 


3. Perempuan yang Haidh Meninggalkan Shalat 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


- 


0 A Zen A r za tai 18 r 1 oL e 
SRI AI 3 aah e ies 
ajaa ” Aj 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 
'Haidh itu adalah kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh’. ” (Qs. Al Baqarah (2): 
222) 

Asy-Syafi'i berkata: Dalam firman Allah, Sua N; 
“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci” 
(Qs. Al Baqarah (2): 222) tampak jelas bahwa mereka dalam 
keadaan tidak suci. Allah & mewajibkan orang yang junub untuk 
tidak mendekati shalat sebelum mandi. Dengan demikian, jelas 
bahwa tidak ada batasan suci bagi orang yang junub selain mandi, 
dan bahwa tidak ada batasan suci bagi perempuan yang haidh 
selain terhentinya haidh lalu mandi, sesuai dengan firman Allah, 
“Sebelum mereka suci.” Kesucian mereka adalah saat terhentinya 
haidh. Kemudian, jika mereka telah bersuci, yaitu dengan jalan 
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mandi, maka Sunnah menunjukkan bahwa kesucian perempuan 
yang haidh itu diperoleh dengan jalan mandi. Sunnah 
Rasulullah & menunjukkan penjelasan yang ditunjukkan oleh 
Kitab Allah bahwa perempuan yang haidh tidak boleh shalat. 


a ezi JG AI pai SA 
PE S3 A OKU UYA "pe BERAT 
PA Gal G3 Yg eiie Gb 3 jae 


gig sie ia Ro MIA daa 
a z 


PEKA e g -o å e OA yng Pa 5 SA 
a Y of e TES Ja GS daa JG 
o A 2 r b- on 
121. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik bin Anas 
mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Al @asim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Saat aku tiba di Makkah, aku 
dalam kondisi haidh hingga aku tidak bisa thawaf di Ka'bah 


ataupun sai antara Shafa dan Marwah. Lalu aku mengadukan hal 
itu kepada Rasulullah &. Beliau bersabda, “Kerjakanlah semua 
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yang dilakukan oleh orang yang haji, hanya saja janganlah kamu 
thawaf di Ka'bah hingga kamu suci”?! 


1e 2 


CASN CA IG era UP -wY 

KA gi MAP Gp aa SERASI 
a Er II Ka a 
BA Pen 
ena 
ú ju o E e 
As ai Nia Ol :J6 ai del erat OT 
SE PA Ae BI SE be ds 


122. Rab? mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 


518 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Haji, bab: Masuknya Perempuan yang 
Haidh ke Makkah, 1/411, no. 224): dan Al Bukhari (pembahasan: Haji, bab: 
Perempuan yang Haidh Menunaikan Seluruh Manasik Selain Thawaf di Baitullah, 
1/50, no. 1650) dari jalur Abdullah bin Yusuf dari Malik. 
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mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Qasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar untuk haji bersama 
Nabi &, dan kami tidak melihatnya selain sebagai haji. Hingga 
ketika kami berada di Saraf, aku mengalami haidh. Lalu 
Rasulullah Æ menemuiku dalam keadaan aku sedang menangis. 
Beliau bertanya, “Ada apa denganmu? Apakah kamu haidh?” Aku 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Itu adalah perkara yang telah 
ditetapkan Allah Ta'ala pada anak-anak perempuan Adam. 
Tunaikanlah apa yang ditunaikan oleh orang yang haji, hanya saja 
Janganlah kamu thawaf di Baitullah sampai kamu suci. 219 


Asy-Syafii berkata: Rasulullah & memerintahkan 
Aisyah & untuk tidak thawaf di Baitullah sampai ia suci. Hal itu 
menunjukkan bahwa perempuan tidak boleh shalat dalam keadaan 


haidh karena ia tidak suci selama haidhnya masih ada. Demikian 
pula, Allah & berfirman, 


PL ki SA DAN 


AT a Pp AS 


519 HR. Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Aturan bagi Perempuan yang 
Haidh, 1/120) dari jalur Ali bin Abdullah dari Sufyan tanpa redaksi “sampai kamu 
suci”; Muslim (pembahasan: Haji, bab: Penjelasan tentang Cara-Cara Ihram, 
2/273) dari beberapa jalur riwayat dari Sufyan bin Uyainah tanpa redaksi “hingga 
kamu suci” melainkan dengan redaksi “hingga kamu mandi”, dan Al Humaidi 
dalam Musnad:nya (1/103) tanpa redaksi “hingga kamu suci”. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Uyainah, dan juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i. Hanya saja dalam hadits 
Ibnu Uyainah tidak disebutkan redaksi “hingga kamu suci'.” (Lih. Ma'rifah As- 
Sunan wal Atsar, 1/365) 

Seperti itulah, tetapi kami menemukan kalimat ini di sini. Kuat dugaan bahwa 
kalimat tersebut berasal dari penulis naskah pada naskah yang ada di tangan kami. 
Wallahu a'lam. 
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“Dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci.” (Qs. Al Baqarah (2): 222) 


4. Bab: Perempuan Haidh Tidak Menggadha Shalatnya 


Asy-Syafi'i berkata: Allah & berfirman, 


Pa KAN Jelas 


“Peliharalah segala shalatimu), dan (peliharalah) shalat 
wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyuk.” (Qs. Al Baqarah (2): 238) 

Rasulullah & tidak memberikan keringanan untuk menunda 
shalat dalam keadaan takut, tetapi beliau memberikan keringanan 
untuk mengerjakan shalat dalam keadaan takut dengan cara yang 
memungkinkan, baik dengan berjalan kaki atau dengan 
berkendara. Allah & berfirman, 


SAS NE 
“Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 


waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Os. An-Nisaa' (4): 
103) 
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Orang baligh yang telah mengerti shalat itu dianggap 
berbuat maksiat seandainya ia meninggalkan shalat ketika 
waktunya tiba dan ia ingat akan shalat, tidak dalam keadaan lupa. 
Jika ada perempuan haidh dalam keadaan telah baligh tentunya, 
berakal, ingat shalat, dan mampu mengerjakan shalat, maka ia 
tidak wajib shalat. Karena hukum Allah untuknya adalah suaminya 
tidak boleh mendekatinya dalam keadaan haidh. Hukum 
Rasulullah & menunjukkan bahwa suaminya haram mendekatinya 
lantaran haidh, dan ia sendiri haram untuk shalat. Semua ini 
mengandung dalil-dalil bahwa fardhu shalat pada masa haidh itu 
hilang dari perempuan yang haidh. Jika hukum fardhu ini hilang 
darinya, meskipun ia ingat, berakal, dan mampu, namun ia tidak 
wajib menggadha shalat. Bagaimana mungkin ia menggadha 
sesuatu yang tidak fardhu baginya akibat hilangnya hukum fardhu 
darinya? 


Ini termasuk perkara yang tidak saya ketahui adanya 
perbedaan pendapat di dalamnya. 


Orang yang hilang akal, orang yang gila sampai batas 
sadar, dan orang yang pingsan itu berada dalam kondisi yang lebih 
berat daripada kondisi perempuan yang haidh, yaitu mereka tidak 
bisa berpikir, dan bahwa berbagai fardhu hilang dari mereka 
selama mereka dalam keadaan seperti itu. Sebagaimana fardhu 
shalat hilang dari perempuan selama ia haidh, tidak seorang pun di 
antara mereka yang wajib menggadha shalat. Manakala seseorang 
di antara mereka sadar, atau ketika seorang perempuan yang 
haidh telah suci pada waktu shalat, maka ia harus mengerjakan 
shalat tersebut karena keduanya termasuk orang yang dikenai 
fardhu shalat. 
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5. Bab: Perempuan yang Mengalami Istihadhah 
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123. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, ia 
berkata: Fathimah binti Hubaisy bertanya, “Wahai Rasulullah, aku 
belum suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?” 
Rasulullah & menjawab, “Itu hanyalah keringat, bukan haidh. Jika 
telah datang haidh maka tinggalkan shalat! Dan jika seukuran 
masa haidh telah habis maka bersihkanlah darahmu dan kerjakan 
shalat”520 


520 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Istihadhah, 1/61, no. 
104): Al Bukhari (pembahasan: Haidh, bab: Istihadhah, 1/ 116, no. 306) dari jalur 
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4 


P KET KG aye 


A A AA: SJ ena “a dai Ke HE 


PE EETA 


PN ra pa LS 3 (ja 


Abdullah bin Yusuf dari Malik, Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Perempuan yang 
Istihadhah, Mandi dan Shalatnya, 1/262-263) dari jalur Waki’ dari Hisyam dengan 
redaksi, “Jika ia telah pergi, maka basuhlah darah darimu dan shalatlah!” 

Juga dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad, Abu Muawiyah, Jarir, Ibnu 
Numair, dan Hammad bin Zaid, mereka semua dari Hisyam. 

Muslim berkata, “Dalam hadits Hammad bin Zaid terdapat tambahan kata 
yang tidak kami sebutkan. Kata yang ia tambahkan adalah wudhu.” 

Al Baihagi mengomentari hadits ini demikian, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Sufyan bin Uyainah, Zuhair bin Muawiyah, Hammad bin Zaid, Abdul Aziz bin 
Muhammad, Waki' bin Jarrah, Abu Muawiyah Adh-Dharir, Jarir bin Abdul Hamid, 
Abdullah bin Numair dan sekelompok periwayat dalam jumlah banyak dari Hisyam 
bin Urwah. Mereka menyebutkan redaksi hadits ini, “Jika haidh telah datang, 
maka tinggalkanlah shalat. Jika ia telah pergi, maka basuhlah darah darimu dan 
Shalatlah!” 

Hanya saja, Hammad bin Zaid menambahkan kata wudhu di dalamnya, dan 
itu keliru. Kata wudhu ini berasal dari Urwah, sedangkan Sufyan bin Uyainah 
menambahkan kata mandi dengan disertai keraguan. 

Ada perbedaan pada Abu Usamah. Redaksi dalam satu riwayat darinya 
seperti redaksi jamaah, sedangkan redaksi dalam riwayat lain adalah, “Tidak, 
sesungguhnya itu adalah keringat. Akan tetapi, tinggalkanlah shalat seukuran hari- 
hari engkau terbiasa menjalani haidh, kemudian basuhlah dan shalatlah!” 
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124. Rabi mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, 
dari pamannya yang bernama Imran bin Thalhah, dari ibunya yang 
bernama Hamnah binti Jahsy, dia berkata: Aku mengeluarkan 
darah istihadhah (darah penyakit yang keluar setelah selesai masa 
haid) dalam jumlah yang banyak sekali. Aku pun datang 
menghadap Rasulullah & untuk meminta fatwa, dan aku 
mendapati beliau di rumah saudariku, Zainab binti Jahsy. Lantas 
aku bertanya, “Wahai Rasulullah, aku ada perlu dengan engkau. 
Masalah ini harus kuceritakan, tetapi aku benar-benar malu.” 
Beliau bertanya, “Apa itu? Hamnah berkata, “Aku mengeluarkan 
darah istihadhah banyak sekali. Apa yang engkau sarankan 
kepadaku karena dia telah menghalangiku dari melaksanakan 
shalat dan puasa?” Beliau menjawab, “Aku sarankan kepadamu 
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untuk menggunakan kain kapas karena dia dapat mencegah 
keluarnya darah.” Hamnah bertanya lagi, “Darahnya lebih banyak 
keluar dari itu.” Beliau bersabda, “Maka balutlah tempat keluarnya 
darah.” Hamnah berkata lagi, “Darahnya lebih banyak dari itu.” 
Beliau bersabda, “Gunakan kain!” Ia berkata, “Darahnya lebih 
banyak dari itu. Sesungguhnya darahku mengalir sangat deras.” 
Nabi & pun bersabda, “Aku perintahkan kepadamu dua hal; 
mana saja kamu lakukan dari keduanya maka itu sudah cukup 
bagimu sehingga tidak perlu melakukan yang lain. Jika engkau 
mampu melakukan keduanya, maka kamu lebih mengetahuinya.” 
Kemudian beliau bersabda kepadanya, “Ini hanyalah penyakit dari 
syetan. Karena itu, jalanilah masa haidmu selama 6 atau 7 hari 
menurut ilmu Allah, kemudian hendaklah kamu mandi, sehingga 
apabila kamu merasa sudah suci dan yakin untuk membersihkan 
diri, maka laksanakanlah shalat selama 24 atau dua 25 hari dan 
malamnya, dan laksanakanlah puasa karena itu sudah sah bagimu. 
Lakukanlah seperti itu di setiap bulan, sebagaimana kaum 
perempuan lain menjalani haidh dan suci mengikuti batasan waktu 
haidh dan sucinya mereka. 221 


521 HR. Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Jika Haidh Datang, Maka 
Tinggalkan Shalat, 1/199-202, no. 287) dari jalur Zuhair bin Harb dan selainnya 
dari Abdul Malik bin Amr dari Zuhair bin Muhammad dari Abdullah bin 
Muhammad bin Ugail. 

Abu Daud berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Amr bin Tsabit dari Ibnu 
Ugail dengan redaksi: Hamnah berkata: Aku bertanya, “Ini adalah perkara yang 
paling aku sukai dari dua perkara terebut.” Ia tidak menjadikan kalimat ini sebagai 
ucapan Nabi &, melainkan sebagai ucapan Hamnah. 

Abu Daud berkata, “Amr bin Tsabit adalah seorang penganut aliran 
Rafidhah, seorang yang jahat. Tetapi ia jujur dalam meriwayatkan hadits.” 

Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad berkata, “Ada ganjalan dalam 
hatiku terkait hadits Ibnu Ugail.” 
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Dalam kitab lain terdapat tambahan redaksi sebagai berikut: 


a ab SAP of ae sih Uh 
AN IG ai Si 
Sa a a KAN a, 


HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Perempuan 
yang /stihadhah bahwa Ia Menjamak Dua Shalat dengan Satu Mandi, 1/221-226, 
no. 128) dari jalur Muhammad bin Basysyar dari Abu Amir Al Agdi dari Zuhair bin 
Muhammad dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail. Abu Isa berkata, “Status 
hadits hasan-shahih.” 

Abu Isa juga berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ubaidullah bin Amr Ar- 
Raqi, Ibnu Juraij dan Syarik dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail.... Hanya saja 
Ibnu Juraij menyebut nama Umar bin Thalhah, sedangkan yang benar adalah 
Imran bin Thalhah.” 

Abu Isa juga berkata, “Saya bertanya kepada Muhammad—maksudnya Al 
Bukhari—tentang hadits ini lalu ia menjawab, “Statusnya hasan-shahih. ” Seperti itu 
pula penilaian Ahmad bin Hanbal, yaitu hasan-shahih.” 

Sebenarnya para ulama berbeda pendapat dalam menilai shahih hadits ini. 
Ibnu Abi Hatim dalam A/ Ila/ mengutip bahwa ia menilainya lemah, tidak 
menguatkan sanadnya. Al Khaththabi berkata, “Sebagian ulama meninggalkan 
pendapat yang didasarkan pada khabar ini karena Ibnu Ugail periwayat hadits ini 
tidak diterima.” (Lih. Ma'ifah As-Sunan wal Atsar, catatan kaki Abu Daud, 
1/201). 

Al Baihagi juga berkata, “Hamnah binti Jahsy menurut keterangan Ali bin Al 
Madini dalam riwayat Ad-Darimi adalah Ummu Habibah. Namun pendapatnya 
ditentang oleh Yahya bin Ma'in dalam riwayat Al Ghalabi, dimana ia mengklaim 
bahwa yang mengalami istihadhah adalah Ummu Habibah binti Jahsy yang 
menjadi istri Abdurrahman bin Auf, bukan Hamnah. Hadits Ibnu Ugail 
menunjukkan bahwa ia adalah perempuan lain sebagaimana yang dikatakan oleh 
Yahya. Wallahu alam.” (Lih. Ma'rifah As-Sunan wal Atsar, 1/357) 
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“Jika kamu sanggup untuk mengakhirkan shalat Zhuhur 
dan menyegerakan shalat Ashar, serta mandi hingga kamu 
menjadi suci, kemudian kamu shalat Zhuhur dan Ashar, kemudian 
kamu mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan shalat 
Isya, lalu kamu mandi dan menjamak antara dua shalat tersebut, 
lalu kamu mandi pada waktu Shubuh (maka lakukanlah). 522 


Asy-Syafi'i berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa 
Hamnah mengetahui masa haidhnya, yaitu 6 atau 7 hari. Karena 
itu Rasulullah & bersabda kepadanya, 
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522 Alenia ini tidak terdapat dalam riwayat Al Baihaqi dalam Ma rifah As- 
Sunan wal Atsar (1/374-375). Sebenarnya alenia ini disisikan di sini dan 
sesudahnya, dan sebenarnya ia tidak diperlukan. Oleh karena ia diambil dari luar 
kitab A/ Umm, maka ia menjadi terulang dengan riwayat sesudahnya. Akan tetapi 
redaksi ini ada dalam naskah terbitan dan manuskrip. 
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“Jika kamu sanggup untuk mengakhirkan shalat Zhuhur 
dan menyegerakan shalat Ashar sehingga kamu mandi dan kamu 
menjadi suci kemudian kamu shalat Zhuhur dan Ashar secara 
bersama-sama, kemudian kamu mengakhirkan shalat Maghrib dan 
menyegerakan shalat Isya lalu kamu mandi dan menjamak shalat 
Maghrib dan Isya, maka lakukanlah. Kemudian, kamu mandi pada 
Waktu fajar kemudian shalat Shubuh dan seperti itu seterusnya, 
maka lakukanlah dan berpuasalah jika kamu kuat” Nabi & juga 
bersabda, “Inilah cara yang paling aku senangi.” 
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125. Rabi’ mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik mengabarkan 
kepada kami dari Nafi', dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu 
Salamah isteri Nabi 8, bahwa pada masa Rasulullah & ada 
seorang perempuan yang terus-menerus mengucurkan darah. 
Ummu Salamah lantas memintakan fatwa Rasulullah @ untuknya. 
Rasulullah & pun menjawab, “Hendaklah ia memperhatikan 
berapa hari ia biasa mengalami haid dalam sebulan sebelum apa 
yang ia alami sekarang ini. Kemudian, hendaklah ia meninggalkan 
shalat sejumlah hari yang biasa mengamali haidh dalam bulan itu. 
Jika ia telah melakukan hal itu, maka hendaklah ia mandi, 
mengganti pakaian dan mengerjakan shalat!28 


523 HR. Ath-Thabrani (pembahasan: Bersuci, bab: Perempuan yang 
Istihadhah, 1/62, no. 105), Abu Daud (pembahasan: Bersuci, bab: Perempuan 
yang Istihadhah, 1/187-188) dari jalur Abdullah bin Musallamah dari Malik, dan 
dari jalur Laits dari Nafi' dari Sulaiman dari seorang periwayat dari Ummu 
Salamah, dengan redaksi, “Jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah ia 
mandi”: dan dari jalur Abdullah bin Nafi' dari Sulaiman dari seorang sahabat 
Anshar, bahwa ada seorang perempuan..., dan dari jalur Shakhr bin Juwairiyyah 
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Asy-Syafi'i berkata: Ketiga hadits inilah yang kami pegang, 
dan menurut kami hadits-hadits ini sejalan dengan ijma' ulama. 
Namun dalam bagian hadits ada tambahan redaksi yang tidak 
terdapat dalam hadits lain, serta makna yang tidak terdapat dalam 
hadits lain. hadits Aisyah & dari Nabi & menunjukkan bahwa 
Fathimah binti Abu Hubaisy keluar darah istihadhah secara 
terpisah dari darah haidhnya, sesuai dengan jawaban Nabi &, 
yaitu sabda beliau, “Jika haidh datang, maka tinggalkanlah shalat 
Jika telah pergi waktu seukuran haidh, maka bersihkanlah darah 
itu dari tubuhmu dan shalatlah!” 


Kami berpendapat bahwa jika darah keluar secara terpisah, 
maka dalam beberapa hari ia keluar dengan warna merah, pekat 
dan menyala, dalam beberapa hari yang lain ia keluar dalam 
keadaan tipis dan cenderung ke warna kuning, atau tipis dan 
semakin berkurang. Hari-hari dimana darah keluar berwarna 
merah, pekat dan menyala merupakan hari-hari haidh. Sedangkan 
hari-hari dimana darah keluar dalam keadaan tipis merupakan 
hari-hari istihadhah. 


dari Nafi' dengan sanad Laits dengan redaksi, “Kemudian, jika waktu shalat telah 
datang, maka hendaklah ia mandi, menyumbat kemaluannya dengan kain, 
kemudian shalat.” 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Haidh, bab: Perempuan yang Memiliki Hari- 
Hari Haidh yang Diketahui dalam Setiap Bulan, 1/182) dari jalur Malik: dan Ibnu 
Majah (pembahasan: Bersuci, bab: Riwayat tentang Perempuan yang Istihadhah, 
1/204, no. 623) dari jalur Ubaidullah bin Umar dari Nafi”. 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam As-Sunan 
dari Abdullah bin Musallamah dari Malik. Hanya saja Sulaiman bin Yasar tidak 
mendengarnya dari Ummu Salamah, melainkan dari seseorang yang mengabarinya 
dari Ummu Salamah.” 
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Dalam hadits Aisyah æ tidak disebutkan perintah mandi 
ketika haidh terjadi secara berturut-turut, melainkan disebutkan 
pencucian darah. Tetapi kami mengambil berlakunya mandi dari 
firman Allah, 


peg 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 

Haidh itu adalah kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu 

menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh’. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
222) 


Karena itu dikatakan — Wallahu A'lam— bahwa firman Allah 


Leg Se 


S45 “hingga mereka suci” maksudnya adalah, suci dari haidh. 


Sedangkan firman Allah 5545 GG “Apabila mereka telah bersuci” 
maksudnya adalah, bersuci dengan air. 

Kemudian, dalam Sunnah Rasulullah & beliau menjelaskan 
bahwa bersuci dengan air adalah mandi. 


Dalam hadits Hamnah binti Jahsy & disebutkan bahwa 
Nabi & menyuruhnya di waktu haidh untuk mandi apabila ia 
melihat bahwa dirinya telah suci. Kemudian dalam hadits Hamnah 
beliau menyuruhnya untuk shalat. Hal itu menunjukkan bahwa 
suaminya boleh menggaulinya karena Allah Æ memerintahkan 
suami untuk menjauhi istrinya dalam keadaan haidh dan 


mengizinkannya untuk menggauli istrinya dalam keadaan suci. 
Oleh karena Nabi Æ menghukumi perempuan yang mengalami 
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istihadhah sebagai perempuan yang suci dalam hal ia boleh mandi 
dan shalat, maka hal itu menunjukkan bahwa suaminya juga boleh 
menggaulinya. 


Tidak ada kewajiban bagi perempuan yang istihadhah selain 
mandi menghasilkan hukum suci dari haidh berdasarkan Sunnah. 
Ia juga wajib berwudhu di setiap hendak shalat dengan digiyaskan 
kepada Sunnah terkait wudhu akibat sesuatu yang keluar dari 
dubur atau kemaluan, baik yang berbekas atau tidak berbekas. 


Jawaban Rasulullah & terhadap Ummu Salamah mengenai 
perempuan yang mengalami istihadhah menunjukkan bahwa 
perempuan yang masalahnya ditanyakan oleh Ummu Salamah itu 
darahnya tidak terpisah. Karena itu, Rasulullah 2 menyuruhnya 
untuk meninggalkan shalat selama bilangan siang dan malam 
dimana ia mengalami haidh di setiap bulannya sebelum ia 
mengalami apa yang ia alami itu. 


Jawaban ini mengandung dalil bahwa tidak ada batasan 
waktu bagi haidh jika perempuan melihat haidh dan sucinya 
berjalan secara teratur. Jika seorang perempuan mengalami haidh 
dalam sehari atau lebih, maka itu disebut haidh. Jika ia keluar 
darah lebih dari 10 hari, maka itu tetap dianggap haidh karena 
Nabi & menyuruhnya untuk meninggalkan shalat sebilangan siang 
dan malam dimana ia menjalani haidh. Nabi & tidak mengatakan 
kecuali selama sekian hari. Maksudnya setelah melewati sekian 
hari. 

Jika seorang perempuan mulai haidh dan sebelumnya ia 
tidak pernah haidh, lalu darahnya keluar dengan deras, maka jika 
darahnya itu terpisah, maka hari-hari haidhnya adalah hari-hari 
dimana darahnya keluar dalam bentuk pekat, merah, dan menyala. 
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Sedangkan hari-hari istihadhah baginya adalah hari-hari dimana 
darah keluar dalam bentuk yang tipis. Tetapi jika darahnya tidak 
terpisah, maka ada dua pendapat, yaitu: 


Pertama, ia meninggalkan shalat selama 6 atau 7 hari, 
kemudian mandi dan shalat seperti kebanyakan haidhnya kaum 
perempuan. 


Barangsiapa yang berpegang pada makna tekstual hadits 
Hamnah dan mengatakan bahwa dalam hadits tersebut tidak 
disebutkan bilangan haidhnya, maka saya memerintahkan agar ia 
menjalani haidh selama 6 atau 7 hari. 


Kedua, ia meninggalkan shalat selama waktu minimal dari 
yang ia ketahui dari haidhnya kaum perempuan, yaitu sehari 
semalam. Setelah itu ia mandi dan shalat: dan suaminya boleh 
menggaulinya. Seandainya suaminya berhati-hati dan tidak 
menggaulinya selama jangka waktu pertengahan dari masa 
haidhnya kaum perempuan atau lebih dari itu, maka itu lebih saya 
sukai. Barangsiapa yang berpegang pada pendapat ini, maka ia 
mengatakan bahwa meskipun dalam hadits Hamnah tidak ada 
redaksi bahwa jangka waktu haidnya adalah 6 atau 7 hari, namun 
dimungkinkan haditsnya mengandung pengertian yang sama 
seperti hadits Ummu Salamah, yaitu mengandung indikasi bahwa 
jangka waktu haidhnya adalah 6 atau 7 hari. Alasannya adalah 
karena di dalamnya Rasulullah & bersabda, “Kemudian jalanilah 
haidh selama enam atau tujuh hari, kemudian mandilah. Jika kamu 
melihat bahwa kamu telah suci, maka shalatiah.” Karena itu, 
dimungkinkan bahwa maknanya adalah: jika ia telah melihat 
bahwa dirinya telah suci dengan cara mandi serta telah bersih dari 
darah yang berwarna merah dan pekat. 
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Dimungkinkan maknanya adalah ia telah suci dan bersih 
dengan cara mandi. 


Kita tahu bahwa Hamnah adalah istri Thalhah, dan ia telah 
melahirkan anak untuknya. Ia menceritakan bahwa ia keluar darah 
dengan sangat deras. Kita semua tahu bahwa Thalhah tidak 
mendekatinya dalam keadaan seperti ini, dan ia sendiri tidak 
merasa nyaman didekati Thalhah. Pertanyaan Hamnah sesudah 
Zainab menjadi istri Nabi & menjadi dalil yang mungkin bahwa ia 
mengalami istihadhah untuk pertama kalinya, dan itu terjadi lama 
sesudah ia baligh. Dengan demikian, hadits ini menunjukkan 
bahwa jangka waktu haidhnya Hamnah adalah enam atau tujuh 
hari. Ia lantas bertanya kepada Nabi & dan mengakukan bahwa ia 
haidh selama enam atau tujuh hari. Karena itu Nabi & 
menyuruhnya agar meninggalkan shalat selama enam hari 
seandainya ia haidh selama enam hari, atau meninggalkan shalat 
selama tujuh hari seandainya ia haidh selama tujuh hari. Ia 
mengadu kepada Rasulullah & dan bertanya tentang haidh enam . 
hari, lalu beliau pun menjawab, “Enam.” Atau bertanya tentang 
tujuh hari, lalu beliau pun menjawab, “Tujuh.” Nabi & bersabda, 
“Sebagaimana kaum perempuan haidh. Sesungguhnya perempuan 
itu haidh sebagaimana kaum perempuan lain haidh. ” 


Sabda Nabi &, “Jalanilah haidh selama 6 atau 7 hari dalam 
pengetahuan Allah” dimungkinkan maknanya adalah: 
Pengetahuan Allah tentang hal ini adalah 6 atau 7 hari. 

Asy-Syafi'i berkata: Inilah makna hadits yang paling 
mendekati kebenaran. Wallahu a'lam. 


Dalam hadits Hamnah Rasulullah £ bersabda kepadanya, 
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“Jika kamu kuat, jamaklah Zhuhur dan Ashar dengan satu 
mandi, Maghrib dan Isya dengan satu mandi, dan shalatlah 
Shubuh dengan satu mandi.” 


Beliau juga memberitahukan kepadanya bahwa cara inilah 
yang paling beliau sukai, dan bahwa ia cukup menjalankan cara 
pertama, yaitu mandi pada saat suci dari haidh lalu beliau tidak 
menyuruhnya mandi lagi sesudah itu. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apakah ada seseorang 
yang meriwayatkan bahwa beliau menyuruh perempuan yang 
mengalami istihadhah untuk mandi selain mandi dimana ia keluar 
dari hukum haidh? Karena sesungguhnya hadits Hamnah itu 
menjelaskan bahwa maksud perintah beliau adalah kebebasan 
untuk memilih, dan bahwa cara pertama sudah memadai.” 


Jika diriwayatkan sebuah hadits yang tegas tentang 
perempuan yang istihadhah, maka dalam penjelasan hadits-hadits 
ini ada dalil mengenai maknanya. Wallahu a'lam. 


Barangkali ada yang bertanya, “Apakah ada hadits lain 
yang diriwayatkan tentang perempuan yang istihadhah selain 
hadits yang Anda sebutkan?” Jawabnya, ya. 
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126. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Sa'd 
mengabarkan kepada kami, bahwa ia mendengar Ibnu Syihab 
menceritakan dari Amrah dari Aisyah, bahwa Ummu Habibah binti 
Jahsy mengalami istihadhah selama tujuh tahun, kemudian ia 
bertanya dan meminta fatwa kepada Rasulullah & tentang hal itu. 
Aisyah melanjutkan: Rasulullah & bersabda kepadanya, “Itu bukan 
haidh, melainkan itu adalah keringat Mandilah dan shalatlah!” 
Aisyah berkata: Ia pun duduk dalam baskom besar sehingga airnya 
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kalah dengan warna merahnya darah. Kemudian ia keluar dan 
shalat.524 
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127. Rabi' mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asy- 
Syafi'i mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


524 HR. Muslim (pembahasan: Haidh, bab: Perempuan yang Istihadhah, 
Mandi dan Shalatnya, 1/264, no. 64/334) dari jalur Muhammad bin Ja'far bin 
Ziyad dari Ibrahim bin Sa'd dengan dialihkan sanadnya kepada Amr bin Harits dari 
Ibnu Syihab sebelumnya: dan dari jalur Abdullah bin Wahb dari Amr bin Harits dari 
Ibnu Syihab (no. 64/334): dan dari jalur Laits dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 
Aisyah. 

Laits bin Sa'd berkata, “Ibnu Syihab tidak menyebutkan bahwa Rasulullah & 
memerintahkan Ummu Habibah binti Jahsy untuk mandi setiap kali hendak shalat, 
melainkan hal itu ia kerjakan sendiri.” (no. 63/334) 
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mengabarkan kepada kami, ia berkata: Az-Zuhri mengabarikan 
kepadaku dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Ummu Habibah binti 
Jahsy mengalami istihadhah sehingga ia tidak shalat selama tujuh 
tahun. Kemudian ia bertanya kepada Rasulullah & lalu beliau 
bersabda, “tu adalah keringat bukan haidh.” Rasulullah 2 pun 
menyuruhnya untuk mandi dan shalat, sehingga ia mandi setiap 
hendak mengerjakan shalat. Ia duduk dalam sebuah baskom besar, 
dan airnya kalah dengan darah.?25 


Asy-Syafi'i berkata: Barangkali ada yang bertanya, “Ini 
adalah hadits yang valid. Apakah ia bertentangan dengan hadits- 
hadits yang Anda pegang?” Saya katakan, tidak. Rasulullah 2 
hanya menyuruhnya mandi dan shalat, tidak ada keterangan 
bahwa beliau menyuruhnya mandi setiap hendak shalat. 
Barangkali ada yang bertanya, “Kami berpandangan bahwa ia 
tidak mandi setiap mengerjakan shalat melainkan Rasulullah 2 
pasti menyuruhnya berbuat demikian, dan ia tidak melakukan 
selain yang diperintahkan Rasulullah & kepadanya.” Jawabnya, 
apakah menurutmu Nabi £ menyuruhnya untuk berendam dalam 
baskom besar hingga airnya kalah dengan merahnya darah, lalu ia 
keluar dan shalat? Apakah menurut Anda Hamnah bersuci dengan 
mandi seperti ini? Ia balik bertanya, “Ia tidak bersuci dengan 
mandi seperti ini dimana tubuhnya tertutupi dengan merahnya 
darah, dan darah tersebut tidak suci sebelum ia membasuhnya. 
Akan tetapi, barangkali ia membasuhnya.” 


525 HR. Muslim (pembahasan dan bab yang sama, 1/264) dari jalur 
Muhammad bin Mutsanna dari Sufyan bin Uyainah dengan menyebut nama Binti 
Jahsy. 
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Saya katakan, perlukah saya jelaskan kepada Anda 
berendamnya Hamnah bukan merupakan perkara yang 
diperintahkan kepadanya? Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan, tidak 
dipungkiri bahwa Hamnah memang mandi, tetapi saya insya Allah 
tidak ragu bahwa mandinya Hamnah itu sukarela, bukan sesuatu 
yang diperintahkan kepadanya. Yang demikian itu merupakan 
kelonggaran bagi Hamnah. Tidakkah Anda melihat bahwa 
Hamnah memiliki kelonggaran untuk mandi meskipun ia tidak 
diperintahkan untuk mandi? Ia menjawab, “Ya.” 


128. Selain Az-Zuhri meriwayatkan hadits ini bahwa 
Nabi & menyuruhnya untuk mandi setiap hendak mengerjakan 
shalat. Akan tetapi, Az-Zuhri meriwayatkannya dari Amrah dengan 
sanad dan redaksi ini. Az-Zuhri lebih menghapal hadits daripada 
periwayat tersebut. Di dalamnya ia meriwayatkan sesuatu yang 
menunjukkan bahwa hadits tersebut keliru. Ia mengatakan bahwa 
Hamnah meninggalkan shalat selama masa gur'u, sedangkan 
Aisyah mengatakan bahwa qur `u berarti suci. 526 


526 HR. Al Baihagi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Haidh, 
bab: Mandinya Perempuan yang Istihadhah, 1/377-378) dari jalur Al Humaidi dari 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin Had, dari Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari Umrah, dari Aisyah, bahwa Ummu 
Habibah binti Jahsy berada dalam ikatan pernikahan dengan Abdurrahman bin 
Auf, dan bahwa ia mengalami istihadhah tanpa pernah suci. Kemudian ia 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah &, lalu beliau bersabda, Itu bukan haidh, 
melainkan itu adalah tendangan dari rahim. Hendaklah ia mengamati ukuran ia 
haidh, dan hendaklah ia meninggalkan shalat selama itu. Kemudian hendaklah ia 
memperhatikan sesudah itu, dan hendaklah ia mandi setiap kali mengerjakan 
shalat, dan hendaklah ia shalat!” 

Al Baihagi mengutip dari para ulama bahwa redaksi Ibnu Had tidak terhapal 
(terjaga). 
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Orang itu berkata, “Apa pendapatmu seandainya kedua 
riwayat tersebut sama-sama valid. Riwayat mana yang Anda 
pegang?” Saya jawab, kami berpegang pada hadits Hamnah binti 
Jahsy dan selainnya dimana mereka diperintahkan untuk mandi 
pada waktu darah berhenti meskipun mereka tidak diperintahkan 
mandi di setiap shalat. 

Asy-Syafi'i berkata: Barangkali ada yang bertanya, “Adakah 
dalil selain khabar tersebut?” Jawabnya, ya. Allah & berfirman, 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
Haidh itu adalah kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid: dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
bersuci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. ” (Os. Al Baqarah [2]: 222) 

Sunnah Rasulullah & menunjukkan bahwa suci dimaksud 
adalah mandi, dan bahwa perempuan yang haidh tidak shalat, 
sedangkan perempuan yang suci shalat. Perempuan yang 
mengalami istihadhah diposisikan seperti perempuan yang suci 
dalam hal haidh. Karena itu, tidak mungkin ia dihukumi suci tetapi 
ia wajib mandi tanpa ada haidh atau junub yang baru. 
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Orang itu berkata, “Kami meriwayatkan bahwa Nabi & 
memerintahkan perempuan yang istihadhah untuk berwudhu 
setiap hendak mengerjakan shalat.” 

Saya katakan, itu benar. Kalian meriwayatkan hadits 
tersebut, dan kami pun berpendapat demikian berdasarkan giyas 
terhadap Sunnah Rasulullah &. Seandainya riwayat tersebut 
terjaga menurut kami, maka itu lebih kami sukai daripada giyas. 


6. Bab: Perbedaan Pendapat Terkait Perempuan yang 
Istihadhah 


Asy-Syafi'i berkata: Seseorang berkata kepadaku, 
“Perempuan yang istihadhah boleh shalat, tetapi tidak boleh 
digauli suaminya.” Seseorang yang berpendapat demikian 
mengklaim bahwa argumennya adalah firman Allah, 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
‘Haidh itu adalah kotoran.” (Qs. Al Baqarah [2]: 222) 

Mengenai kata ia berpendapat bahwa suami diperintahkan 
untuk menjauhi istrinya di masa haidh, sehingga ia tidak halal 
untuk menggaulinya. 

Jawabnya, hukum Allah terkait kotoran haidh adalah 
perempuan tersebut harus dijauhi. Sunnah Rasulullah 2& petunjuk 
bahwa perempuan yang haidh tidak boleh shalat. Hukum Allah 
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dan hukum Rasul-Nya menunjukkan bahwa jangka waktu suami 
diperintahkan untuk menjauhi perempuan lantaran haidh itu sama 
dengan jangka waktu dimana perempuan diperintahkan shalat 
seandainya ia telah selesai haidh. 


Ia berkata, “Itu benar.” Selanjutnya dapat dikatakan bahwa 
perempuan yang haidh tidak bisa suci meskipun ia haidh: dan ia 
tidak boleh shalat dan memegang mushaf. Ia berkata, “Benar.” 
Selanjutnya dikatakan hukum Rasulullah & menunjukkan bahwa 
hukum masa istihadhah itu sama seperti hukum masa suci. Allah 
membolehkan suami untuk menggauli istrinya setelah ia suci dari 
haidh. Setahu saya, Anda telah menyalahi Kitab Allah bahwa Anda 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah dari istri sesudah ia 
bersuci. Anda juga menyalahi Sunnah Rasulullah £ karena beliau 
menetapkan bahwa mandinya istri di hari-hari haidh itu menjadi 
penyebab kebolehannya untuk shalat di masa istihadhah. Nabi & 
membedakan antara dua darah tersebut berdasarkan hukumnya, 
dan sabda beliau terkait istihadhah, “Itu adalah keringat bukan 
haidh.” 


Ia berkata, “Itu sama-sama kotoran.” Saya katakan, tampak 
jelas bahwa Nabi & membedakan antara hukumnya. Nabi & 
menganggap perempuan tersebut sebagai perempuan yang haidh 
saat mengeluarkan salah satu dari dua kotoran dimana ia haram 
shalat, dan menganggapnya suci saat mengeluarkan kotoran yang 
lain dimana ia haram meninggalkan shalat. Lalu, apa alasan Anda 
menyamakan dua hal yang dibedakan Rasulullah &? 


Asy-Syafi'i berkata: Dapat diajukan pertanyaan kepadanya, 
“Apakah shalat haram baginya seandainya keluar basah yang 
berbeda baunya dan bukan merupakan darah?” Ia menjawab, 


965 


Al Umm 


“Tidak. Ini bukan kotoran haidh.” Saya katakan, begitu juga 
kotoran istihadhah itu berbeda dari kotoran haidh. 


7. Bantahan Terhadap Orang yang Mengatakan Haidh 
Tidak Terjadi Kurang dari Tiga Hari 


Asy-Syafi'i berkata: Sebagian ulama menentang pendapat 
kami tentang suatu masalah terkait haidh dan istihadhah. Ia 
mengatakan bahwa haidh itu tidak kurang dari 3 hari. Jika seorang 
perempuan melihat darah keluar selama 1 hari, 2 hari atau 
ditambah sebagian dari hari ketiga, tidak sampai menggenapi 3 
hari, maka darah tersebut bukan darah haidh, dan perempuan 
tersebut dalam keadaan suci sehingga ia harus menggadha 
shalatnya. Selain itu, haidh tidak lebih dari 10 hari. Darah yang 
keluar setelah lebih dari 10 hari, baik lebihnya itu 1 hari atau 
kurang atau lebih, maka itu adalah darah istihadhah. Jarak antara 
dua hak tidak kurang dari 15 hari. 


Terhadap orang yang berpendapat demikian dapat diajukan 
pertanyaan: Apa pendapatmu seandainya Anda mengatakan 
bahwa itu bukan darah haidh, padahal kita tahu bahwa itu adalah 
darah haidh. Apakah Anda melihat pendapat Anda ini sebagai 
kesalahan yang Anda sengaja sehingga Anda pasti berdosa? 
Ataukah Anda terlalu bodoh dan Anda tidak pantas berbicara 
tentang ilmu? | 


la berkata, “Hanya pendapat Anda yang boleh dipegang, 
baik ada hujjah atau tidak ada hujjah.” Saya katakan, saya pernah 
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menjumpai seorang perempuan yang darinya saya memperoleh 
bukti valid bahwa ia senantiasa haidh selama sehari, tidak lebih 
dari itu. Saya juga menerima bukti valid dari banyak wanita bahwa 
mereka senantiasa haidh kurang dari tiga hari, dan dari banyak 
wanita lain bahwa mereka senantiasa haidh selama 15 hari, serta 
dari seorang wanita atau lebih bahwa ia senantiasa haidh selama 
13 hari. Lalu, bagaimana Anda mengklaim bahwa apa yang ada 
dalam pengetahuan kami itu tidak benar-benar terjadi? 


Orang itu berkata, “Saya berpendapat demikian 
berdasarkan riwayat yang saya terima dari Anas bin Malik.” Saya 
katakan kepadanya, “Bukankah itu hadits riwayat Jald bin Ayyub?” 
Ia menjawab, “Ya.” Saya katakan: 


129. Ibnu Ulayyah mengabarkan kepada kami dari Jald bin 
Ayyub, dari Muawiyah bin @urrah, dari Anas bin Malik, bahwa ia 
berkata, “Jangka waktu haidhnya perempuan adalah 3 atau 4 hari 
hingga berakhir pada 14 hari.” Kemudian Ibnu Ulayyah berkata 
kepadaku, “Jald bin Ayyub adalah orang badwi yang tidak 
mengenal hadits.” Ibnu Ulayyah juga berkata kepadaku, “Ada 
seorang perempuan dari keluarga Anas mengalami istihadhah, 
kemudian Ibnu Abbas ditanya tentang perempuan tersebut, dan 


Ibnu Abbas pun memberikan fatwa mengenainya saat Anas masih 
hidup.”527 


527 HR. Al Baihaqi dalam Ma rifah As-Sunan wal Atsar (pembahasan: Haidh, 
bab: Batasan Minimal dan Maksimal Haidh, 1/382-383) dari jalur Abu Abbas Al 
Asham, dari Rabi’, dari Asy-Syafi'i, dan Ad-Daruguthni (pembahasan: Haidh, 
1/209) dari jalur Abu Said Al Asyaj, dari Ismail bin Ulayyah: dari jalur Abdussalam 
bin Harb An-Nahdi Al Mula'i dari Jald bin Ayyub; dan dari jalur Abu Ahmad Az- 
Zubairi dari Sufyan dari Jald. 
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Bagaimana mungkin pengetahuan tentang haidh yang Anda 
katakan itu ada pada Anas lalu mereka perlu bertanya kepada 
orang lain tentang hal yang ia ketahui. Lagi pula, kita tidak menilai 
valid hadits dari Jald. Apakah Anda menjadikan riwayatnya untuk 
membuktikan kekeliruan riwayat seorang periwayat yang lebih 
bagus hapalan haditsnya daripada Jald, dan apakah Anda 
meninggalkan riwayat yang valid dari Anas? Sesungguhnya Anas 


Kemudian Ad-Daruguthni meriwayatkan dari Abu Zur'ah Ad-Dimasygi, ia 
berkata: Aku melihat Ahmad bin Hanbal mengkritik hadits Jald bin Ayyub ini, dan 
aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Kendati hadits ini shahih, namun 
Ibnu Sirin tidak mengatakan, “Ibu dari anaknya Anas bin Malik mengalami 
istihadhah, lalu mereka mengutusku untuk bertanya kepada Ibnu Abbas”.” 

Juga dari Hammad bin Zakariya, ia berkata: Aku dan Jarir bin Hazim pergi 
menemui Jald bin Ayyub, lalu kami menceritakan hadits tentang perempuan yang 
istihadhah ini, yaitu bahwa perempuan tersebut menunggu selama 3 hari, 5 hari, 7 
hari dan 10 hari. Kemudian kami pergi untuk memeriksanya, dan ternyata ia tidak 
memisahkan antara haidh dan istihadhah. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Hassan dan Said dari 
Jald bin Ayyub dengan sanad ini dengan redaksi, “Perempuan yang haidh 
menunggu 3 hari, 4 hari, atau 5 hari hingga 10 hari. Jika ia telah melewati 10 
hari, maka ia sedang mengalami istihadhah, dan hendaklah ia mandi dan shalat.” 
(1/210) 

Al Baihagi berkata, “Apa yang dikemukakan Asy-Syafi'i dan dituturkannya 
dari Ibnu Ulayyah dalam menilai lemah hadits Jald ini sejalan dengan pendapat 
para hafizh lainnya.” 

Kami meriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, Ibnu Mubarak, Ibnu Ashim, 
Sulaiman bin Harb, Ishag bin Ibrahim, Ahmad bin Hanbal, dan Muhammad bin 
Ismail Al Bukhari bahwa mereka menilai lemah hadits Jald bin Ayyub dan tidak 
menganggapnya sebagai hujjah. 

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur riwayat menilai yang lemah, baik 
yang terhenti sanadnya pada sahabat atau yang terangkat sanadnya kepada 
Nabi $. Namun hadits ini tidak memiliki dasar sanad dari Anas bin Malik kecuali 
dari arah Jald bin Ayyub. Darinyalah para periwayat yang lemah itu mencuri 
hadits. (Lih. Ma rifah As-Sunan wal Atsar, 1/383). 
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mengatakan bahwa jika seorang laki-taki dan seorang perempuan . 
menikah sedangkan laki-laki tersebut telah memiliki beberapa istri 
yang lain, maka giliran untuk perawan yang dinikahinya itu tujuh 
hari, sedangkan giliran untuk janda adalah tiga hari. Pendapat ini 
sejalan dengan Sunnah Nabi. Apakah Anda meninggalkan 
Sunnah dan perkataan Anas, lalu Anda mengklaim bahwa Anda 
menerima Ibnu Abbas yang berbeda darinya?” 


Ia bertanya, “Apakah menurutmu riwayat dari Anas itu 
valid?” Saya menjawab, “Tidak menurutku, dan tidak pula menurut 
seorang ahli Hadits pun. Akan tetapi, saya ingin Anda tahu bahwa 
saya tahu bahwa Anda berlindung pada sesuatu dimana Anda tidak 
memiliki hujjah di dalamnya.” Ia berkata, “Meskipun riwayat itu 
valid dari Anas bin Malik?” Saya katakan, “Riwayat tersebut tidak 
valid, silakan Anda tanyakan tentang riwayat ini.” Ia berkata, 
“Jawablah dengan asumsi bahwa riwayat tersebut valid.” Saya 
katakan, tidak ada satu huruf pun yang Anda katakan di dalamnya 
kendati riwayat tersebut valid.” Ia bertanya, “Bagaimana seperti 
itu?” Aku katakan, “Kalaupun valid, ia hanya mengabarkan bahwa 
ia telah melihat perempuan yang haidh tiga hari, serta antara tiga 
sampai sepuluh hari. Yang ia maksud, insya Allah, haidhnya 
perempuan itu bersifat statis. Perempuan yang haidh tiga hari 
tidak pindah menjadi sepuluh hari, dan perempuan yang haidh 
sepuluh hari tidak pindah menjadi tiga hari. Haidh terjadi setiap 
seorang perempuan melihat darah. Ia tidak mengatakan bahwa 
haidh tidak boleh kurang dari tiga hari, dan tidak boleh lebih dari 
sepuluh hari. Anas insya Allah lebih tahu daripada orang yang 
mengatakan bahwa tidak ada seorang manusia pun yang tahu, 
barangkali itu telah terjadi atau sedang terjadi.” 
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Asy-Syafi'i berkata: Orang yang mengemukakan pendapat : 
yang tidak memiliki dasar itu terus membantah. Ia mengklaim 
bahwa seseorang tidak boleh berkata tentang halal dan haram 
kecuali berdasarkan Kitab, Sunnah, ijma', atau giyas terhadap 
salah satunya. Salah seorang di antara mereka mengatakan, 
“Seandainya seorang perempuan memiliki kebiasaan haidh selama 
sepuluh hari, kemudian haidhnya berpindah dimana ia melihat 
darah selama sehari, kemudian berhenti selama beberapa hari, 
kemudian ia melihat darah pada hari kesepuluh sejak awal 
haidhnya, maka ia dianggap haidh pada hari pertama dan hari 
kedelapan dimana ia melihat darah, serta pada hari kesepuluh 
dimana ia melihat arah. 


Kemudian ia menambahkan bantahan, “Seandainya 
masalahnya seperti ini, namun ia melihat haidh sesudah hari 
kesepuluh selama lima atau sepuluh hari, maka ia pada hari 
pertama dan delapan hari sesudahnya dianggap haidh.” Saya tidak 
tahu apakah ia berkata, “Pada hari kesepuluh dan sesudahnya ia 
dianggap istihadhah dan suci,” ataukah ia mengatakan, “Sesudah 
hari kesepuluh ia dianggap istihadhah dan dalam keadaan suci.” 
Temannya lantas mengkritik pendapatnya itu, lalu saya mendengar 
temannya itu berkata, “Subhanallah! Seseorang tidak boleh keliru 
dalam memberikan fatwa ini untuk selama-lamanya, yaitu 
menganggap perempuan tersebut suci pada hari-hari ia melihat 
darah, serta menganggapnya haidh pada hari-hari ia melihat 
kesucian.” 


Temannya itu menentangnya dalam dua masalah tersebut. 
dalam masalah pertama ia mengklaim bahwa perempuan tersebut 
suci pada hari pertama dan hari kesepuluh. Sedangkan dalam 
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masalah kedua, ia mengklaim bahwa perempuan tersebut suci di 
hari dan delapan hari sesudahnya, serta haidh pada hari kesepuluh 
dan hari-hari sesudahnya sampai genap sepuluh hari. Kemudian ia 
mengklaim bahwa seandainya perempuan tersebut mengalami 
haidh tiga hari terlebih dahulu, kemudian melihat kesucian selama 
empat atau lima hari, kemudian ia haidh lagi selama tiga atau dua 
hari, maka ia dianggap haidh pada hari-hari ia melihat darah dan 
hari-hari ia melihat kesucian. Ia berkata, “Kesucian yang ada di 
antara dua haidh tersebut dianggap sebagai haidh manakala kedua 
haidh tersebut lebih banyak atau sama dengannya. Tetapi jika 
masa sucinya lebih banyak daripada kedua haidh tersebut, maka 
itu bukan haidh. 


Asy-Syafi'i berkata: Saya katakan kepadanya, “Anda telah 
mengkritik suatu pendapat, tetapi saya lihat Anda berada di dekat 
pendapat yang Anda kritik itu. Anda tidak boleh mengkritik suatu 
pendapat, tetapi kemudian Anda berpegang pada pendapat 
tersebut.” 


Ia berkata, “Saya hanya mengatakan jika dua darah yang di 
antara keduanya itu lebih banyak atau sama dengan masa suci.” 


Kemudian aku berkata, “Siapa yang mengatakan ini kepada 
Anda?” Ia menjawab, “Kami mengikuti sebuah pendapat. Apa 
yang Anda katakan: apakah masa suci itu bukan haidh? Apa 
pendapat Anda?” Saya katakan, “Itu mustahil. Apakah Anda 
berpendapat demikian berdasarkan khabar?” Ia menjawab, 
“Tidak?” Saya bertanya, “Apakah berdasarkan giyas?” Ia 
menjawab, “Tidak?” Saya bertanya, “Apakah dengan nalar?” Ia 
menjawab, “Ya. 
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Sesungguhnya perempuan itu tidak melihat darah secara 
kontinu, melainkan ia melihat darah satu kali, lalu di kesempatan 
lain darah itu terhenti.” Saya katakan, “Dalam keadaan yang Anda 
gambarkan terhenti darahnya itu termasuk kategori yang demikian. 
Seandainya ia mengikatkan sesuatu pada tulang ekornya, maka ia 
pasti mendapati darah meskipun tidak deras. Setidaknya berwarna 
merah, atau bahkan keruh. Jika ia melihat keadaan suci, maka ia 
tidak akan mendapati apapun, tidak keluar sama sekali.” 


Ia berkata, “Seandainya seorang perempuan melihat Anda 
yang Anda katakan itu, yaitu gashshah baidha' (benang putih 28 
selama sehari atau dua hari, kemudian darah kembali keluar pada 
hari-hari haidhnya, apa yang Anda katakan?” Saya katakan, 
“Kalau demikian, ia berada dalam kondisi suci sejak ia melihat 
benang putih sampai ia melihat darah meskipun sesaat.” Ia 
bertanya, “Siapa yang berkata demikian?” Saya menjawab, “Ibnu 
Abbas.” Ia berkata, “Apakah pendapat ini benar-benar 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas?” Saya menjawab, “Ya, valid 
darinya. Ini juga merupakan makna Al Qur'an dan logis.” Ia 
bertanya, “Di mana?” Saya katakan, “Menurut Anda, jika Allah 
memerintahkan untuk menjauhi istri di waktu haidh dan 
mengizinkan untuk menggauli istri setelah ia bersuci, maka Anda 
atau kita tahu masa haidh semata dengan datangnya darah, dan 
mengetahui masa suci semata dengan terhentinya darah dan 
dengan melihat benang putih.” Ia berkata, “Tidak.” 


528 Gashshah baidha * adalah sesuatu yang bentuknya menyerupai benang 
putih, keluar dari vagina di akhir masa haidh sebagai pertanda kesucian mereka. 
Pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah cairan putih yang keluar di akhir 
haidh. 
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